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Pengantar Penerbit

Al homdulillah, kebesaran dan keagugro-Mu membuat kami selalu

ingin bertefuh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan 1mg telah kami

perbuat hin gga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau cipratkan

sungguh sangat berafti, sebab de,ngannya kami mampu menyisir hunrf-hunr{,

kalimat-kalimat yang tertuang daa aiu lainryadalrrn tnrku ini, yang tentunya

memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkm &ngan kihb laimla-

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepadaAlah agar selalu

dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya meqiadi qiaran agama dan
'ngkah 

lakun5ra menjadi contoh kehidryan semprma h adelah Muhammad

SAW.

Inilah kitab klasik yang sehanrsnya kitajaga kita dalami maknanya,

dan kita sebarkan isirya, agar segala macam ),"mg t€ffiEng fi dalamnya secara

sluhih dapat tetap lestari dan teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,

karcna hal itu sama halnya dengan menjaga dan mempe,rhatikan keislaman

juga keimanan kita, sehingga agama kita tetap terjaga kemumiannl,a

Segala ke,mampuan telah kami ke,rahkan dan segala rryaya telah l€mi
curahtr<an rntuk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggungjawab itniah

kami taikqra seofiIng muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim

laimla, dengan bffipankitab ini dapat menjadipmdmf,itrxdalem be,ragama

Namun pada sisi tain lomi mengakui bahwa kami hkanlah siapa-siapa dan

semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam me,mahami isi kitab ini.
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Karenanya, mungkin sajapembaca menemui kesalaharu baik isi matpun cetah

maka dengan kerendahan hati l€mi selalu mengharapkan kontibusi positif

dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman kita makin

harimakinsempuma

Hanya kepadaAllah SWT kami memohon taufik dan hidayab, sebab

hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat

yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hat yang biasa terdryat sesuatu

yangluarbiasa

Lill aahi I w aahi di I q ahhaan

Editor
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Bab 49: Berjalan Menuju Shalat dalam Suasana Kegelepan

[Mim 49 - Tr' 501

Kata f,fut a.og* zlw'berharubt dhanmah dan lamberharkat

fathah iebagai bentuk jamak dari kata zlrulmah (i1JUt1.

g!* ,:rf"At i.;3i I t:::.L ,o_; i. ,-#_ gL -oov

1,,re:ni. f lrf i |ti'*,ie3 ocr, I E*\
:irryati\'&i €.u.Ut *.:,sv p:*\i *

.!v,t; i6'
557. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Abu

Llbaidah Al Haddad menceritakan kepada kami, Ismail Abu Sulaiman

Al Katlhal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Aus, dari

Buraidatr, dari Nabi SAW yang bersabda, "Beri kabar gembira

kcpada orang yang suka berjalan kaki menuju shalat pada waWu

gelap. Mereka akan diberi cahaya yang sempurno di hmi Hamat."I

'Hadits in shahih. HR. At-Tirmid^ Q23) dan ada masalah dalam isnadnya. Juga
oleh Ibnu Majah (780) dengan redaksi yang mirip dari hadits Sahal bin Sa'ad As-
Sa'idi dan dalam isnadnya juga ada masalah. Ibnu Majah juga mengeluarkannya
di tempat lain (781) dari Anas bin Malik dengan isnad yang dha'rf.Al Busahiri
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Penjelasan Hadits:

.&j, ,V @e1i kabar gembla kcpada orang yang suka

berjalan) kata'Masysya'.adalah bentuh jamak (plural) yang berarti
banyak berjalan. Kata az-zhulam adalahjamak dari ozh-zhutm (gelap

Nita). iliv.@*So" cahaya) masih berkaitan dengan kata.fi @eri
kabar gembira).

!1, il gtilt 6nng semryrna podo hari hiamar). Attr-Thibi
mengatakan,' '?enyifatan catraya ddngan kata sempurna dan

mengaitkannya dengan hari kiarnat mengandung isyarat tentang

bagaimana bentuk wajatr orang-orang yang beriman pada hari kiamat
sebpanrg-ana firman ryI"1, '"jfi- ifJtr;, fu$ 4 # fii
Vi 6 #l 

-6j "Mrreka'nengatikan: 'Ya Rabb *ami,
sempurnakanlah bagi Kami cahrya Kami dan ompuntlah kami;

Sesungguhnya Engkau Maha Ktasa atas segala sesuatu'." (Qs. At
Tahriim [66]: 8).

' Sedangkan untuk wajatr orang-orzmg munafik Allafi
mengisyaratkannya dalam firman-Nya, {t} Lu ,# Eifi
"Tunggulah Kamt supcrya Kami dapat mengambil sebahagian dari
cahcyamu". (Qs.Al Hadiid [57]; 13)

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan dia mengatakan 'ini hadits gharib (bersanad satu)'."
Sedangkan Ad-Daraquthni mengatakan, "Diriwayatkan secara

sendirian oleh Ismail bin Sulaiman Adh-Dhabbi Al Bashri Al Kahhal
dari Abdullah bin Aus."

b€rkata Mm Az-Zauta'rd "Hadits ini diriwayatkan oleh sepuluh orang sahabat
selain Sahal dan Anas."
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Bab 50: Petunjuk Cara Berjalan Menuju Shalat

[Mim:50-Ta':511

Dalam Al Mishbah disebutkan, "Kata al hadyu (petunjuk)

berarti perumpamaat sirah. Dikatakan, 'Betapa baik petunjuknya'.
Sedangkan sirah artrnya jalan atau bisa pula diartikan bentuk dan

keadaan."

Artinya, bab ini memuat penjelasan tata-cara berjalan bagi
orang yang keluar rumatr menuju masjid guna melaksanakan shalat.

". #t '"? Lf ,!er6\i ot.j/^,. i;. 'rYJ $:^, -ool

d"t; tla(-.Lf i 'rL d:", ,Js ,i i.'':rr";"';i* )-b
'!i\l- ;*;it'+;-'fi krili:;.1 'i * "of tilt -^1i I
ui',* gW AtW *., G:L; :Jv -Gr;6Ll
'c4it'€Ll'$; s1,,JE'flr,1, y\t ;* *t JytU,;iu:

.6Y,e'efy ,;-T-",#\' t^3t AtLG'e" n i;rbj
558. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan

kepada kami, bahwa Abdul Malik bin Amru menceritakan kepada

kami dari Daud bin Qais, dia berkata: Sa'ad bin Ishaq menceritakan

kepadaku, Abu Tsr:marnah Al Hannath menceritakan kepada kami,

batrwa Ka'ab bin Ujratr mendapatinya ketika dia sedang berjalan

menuju masjid -salatr satu dari mereka mengejar yang lain dan

mendapatinya- Al Hannath berkata: Dia (Ka'ab) mendapatiku ketika

aku sedang berjalan sambil menyilang-nyrlangr tangan dan dia

melarangku melakukan itu. Dia juga berkata: Sesungguhnya

Rasulullah SAW pernatr bersabda, "Jika salah seorang dmt kalian

berwudhu dan memperbagus wudhunya itu, lcemudian sengaja kcluar
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ke masjid maka janganlah menyilang-nyilang kcdua tangannya (untuk

mengeluarkan bunyi), karena (saat berjalan itu) dia sedang dalam

shalat."2

Penjelasan Hadits:

Abu Tsumamah Al Hannath adalatr orang hijaz yang majhul al
haat $eadaannyatidak diketahui) dia berada pada tingkat ketiga (dari

tingkatan para periwayaQ. Demikian yang dikatakan dalern At-Taqrib.

Ka'ab bin Ujratr mendapatinya, maksudnya mendapati

Tsumamah di perjalanan yang sedang pergi ke masjid untuk

melaksanakan shalat. Kalimat ini berstatus haal (menunjukkan arti

keadaan) bagi kalimat sebelumnya. Dengan ini diperoleh pengertian

bahwa Ka'ab bin Ujratr mendapati Abu Tsumamah di tengatr jalan

menuju masjid sehingga mereka berpapasan. Saat itu Abu Tsumamatr

sedang menyilang-nyilangi kedua tangannya untuk mengeluarkan

br:nyi. Pertemuan mereka ini terjadi di kedua pihak Oukan hanya

Ka'ab yang sengaja menpsul) sebagaimana ditunjukkan oleh kalimat

+V *lal 'ltil (salatr satu dari mereka menyusul yang lain dan

mendapatinya). Secara lahir kalimat ini diucapkan. sendiri oleh Abu
Tsumamatr tapi menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal.

Selanjutrya Abu Tsumamatr menceritakan kejadian
pertemuannya dengan Ka'ab di tengah jalan melalui kalimatnya,
' lremudian dia me ndapattlat' maksudnya Ka' ab mendapatiny a.' Ketika

alat sedang berjalan sambil menyilang-nyilongi tangan'larangan ini
berlaku pada orang yang sedang shalat atau berjalan menuju shalat,

atau sedang menunggu shalat. Sebab, orang yang berjalan menuju

shalat atau sedang menunggu shalat itu sama dengan orang yang

sedang shalat. Demikian yang disebutkan dalam Fath Al Wadud.

2 Hadits illi shahih. HR. At-Tirmidzi (386), Ibnu Majah (967). Dalam sanad At-
Tirmidzi ada seorang periwayat yang tidak disebut namanyq tapi Abu Daud
menyebut namany4 yaitu Abu Tsumamah Al Hannath
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tr et j Gcmuaian sengaja keluar),maksudnya, memang

bertujuan untuk keluar. i$- l|*i ii 6fr{um janganlah menyilang-

nyrlangr tangannya), larangan semacarn ini juga disebutkan dalam

beberapa hadits, misalnya riwayat Ibnu Hibban dalam shahihnya, dia
berkat4 "Abu Arubah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Sa'dan menceritakan kepada karni, Sulaiman bin Abdullatr

menceritakan kepada kalrri dari Ubaidullatr bin Umar dai Zatd bn
Abi Unaisah dari Al Hakam dari Abdurratrman bin Abi Laila dari

Ka'ab bin Ujratr bahwa Nabi SAW berkata kepadanya, "Ya Ka'ab,
jilra lramu berwudhu dan memperbagus wudhumu itu, lalu kamu

lreluar menuju masjid moka janganlah kamu menyilang-nyilangi jari
jemarimu, karena pada waldu itu kamu sesungguhnya berada dalam

slulat."

Hadits lain adalah riwayat Al Hakim dalam Al Mustadrak dai
hadits Ismail bin Umayyah,'dari Sa'id dari Abu Hurairah, dia berkata,

Rasulullah SAW bersabd4 "Jika salah seorang dari kalian sudah

berwudhu di rwnahnya dan keluar menuju masjid berartt dia
dianggap berada dalam shalat; maka janganlah melahtkan seperti

itu." Beliat menyilangi kedua tangannya. Al Hakim mepgatakan

hadits im shahih berdasarkan syarat Syaikhani (AI Btrkhari dan

Muslim).

Hadits lain adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Waki' dari

Abdullah bin Abdurratrman bin Mawhib dari pamannya dari salah

seorang maula (bekas budak) Abu Sa'id yang waktu itu sedang

bersama Rasulullatr SAW. Rasulullah SAW masuk ke masjid dan

melihat ada seseorang yang sedang duduk di tengatr orang ramai

sembari menyilang-nyilangi jemarinya dan berbicara sendiri.

Rasulullah SAW memberi isyarat kepadanya tapi dia belum sadar,

sehingga beliau menoleh kepada Abu Sa'id. Beliau bersabda, "Jika

salah seorang dari kalian sedang shalat maka janganlah menyilang-

nyilangi jemarinya, korena itu termasuk perbuatan syetan."
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Jika Anda beranggapan bahwa hadits-hadits di atas terrrasuk

hadits utama yang sedang dibatras bertentangan dengan hadits riwayat

Al Bukfiari dalam Shahih-nya dari Abu Musa dari Nabi SAW yang

bersabda, "sesungguhnya orang mubnin itu satu sama lain bagaikan

sebuah bangunan yang saling mengolahkan." Kemudian beliau

menyilangi jemari.

Juga ada riwayat Al Bukhari dari Abu Hurairah tentang kisah

Dzul Yadain, "Beliau meletakkan tangan yang kanan di atas tangan

yang kiri kemudian menyilang-nyrlangr jemari...". Al Bukhari sendiri

memberi judul rmttrk kedua hadits ini dengan kebolehan menyilang-

nyrlangr jari jemari di masjid dan tempat lain.

Untuk menjawab ini saya katakan, semua hadits di atas tidak
bisa menandingi atau sekedar menyamai hadits Al Bukhari dari segi

ke-shahih-an. Ibnu Baththal berkomentar terhadap pemberian judul

oleh AI Bukhari di sini, "Pemberian judul seperti ini dari segi hukum

fikihnya bertentangan dengan beberapa riwayat yang m€ngandung

larangan menyilang-nyilangi jari jemari di masjid. Ada beberapa

hadits mursal yang diriwayatkan dalam hal ini dan ada satu yang

musnad darijalur yang tidak kuat."

Menurut saya (Abu Thayib/pensyaratr), mungkin maksud Ibnu
Baththal tentang hadits yang musnad di sini adalah hadits Ka'ab bin
Ujratr yang telatr kami sebutkan.

Jika Anda katakan bahwa hadits Ka'ab ini diriwayatkan oleh

Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimatr,

maka saya jawab, "Hadits ini diperselisihkan sanadnya. Sebagian

ulama menganggapnya shahih dan sebagian lain menganggapnya

dha'tf.

Ada bentuk kompromi lain mengenai kedua hadits ini, bahwa

tidak ada pertentangan antara riwayat AI Bukhari dengan hadits-hadits

larangan menyilangi jari. Larangan yang ada dalam hadits-hadib

tersebut hanya berlaku dalam shalat atau amalan yang mengantarkan
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kepada shalat. Sedangkan perbuatan Nabi SAW yang menyilangi jari
jemari beliau dilakukan di luar shalat, juga tidak ketika menuju shalat.

Dengan demikian tidak ada kontradiksi antar kedua hadits tersebut,

sehingga masing-masing hadits dapat diamalkan sesuai konteksnya.

Jika Anda beranggapan dalam hadits Abu Hurairah tentang

kisatr Dzul Yadain batrwa penyilangan jemari yang beliau lalnrkan

terjadi di dalam shalat, maka saya katakan itu terjadi di luar shalat

setelah beliau selesai menurut dugaan beliau. Oleh karenanya beliau

dianggap sama dengan orang yang telatr usai melaksanakan shalat.

Adapun riwayat yartg melarang hal itu dilalnrkan selama di
masjid dha'ifstattsnya, karena ada periwayat yang dha'if danmajhul.

Ibnu Al Munir berkata, "Setelah diteliti lebih dalam tidak ada

pertentangan antara hadits-hadits ini, karena yang dilarang adalah

melalorkannya hanya untuk iseng, sedangkan bila dilakukan untuk

menggambarkan sebuah makna atau penrmpamaan (seperti hadits Al
Bukhari) maka itu tidak mengapa." Demikian yang dikatakan oleh Al
Aini dalam Syarh ShahihAl BuWtari.

Al Khaththabi berkata, "Menyilang-nyitangi jari jemari

(tasybik) adalatr memasukkan jari yang satu ke dalam jari yang lain,

lalu menekannya. Ini biasa dilakukan sebagian orang untuk iseng, ada

pula yang melakukannya untuk menyegarkan jari yang kesemutan.

Biasa pula orang duduk sambil melalcukan tasybik serta melingkarkan

tangannya untuk beristiratrat. Tak jarang itu menyebabkan seseorang

tertidur sehingga bisa membatalkan wudhrurya. Makanya, dikatakan

r:ntuk orang yang hendak keluar menuju shalat, 'Jangan menyilang'
nyilangi jarimu (tasybik)t'. Semua yang kami sebutkan ini tidak pantas

dilakukan untuk shalat; juga tidak menyerupai perbuatan orang yang

shalat." Selesai.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dari hadits Sa'id Al Maqburi dari salatr seorang yang tidak

disebutkan namanya dari Ka'ab bin Ujrah. Juga diriwayatkan oleh
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Ibnu Majah dari Al Maqburi dari Ka'ab bin Ujrah dan dia tidak

menyebutkan orang yang tidak disebut namanya itu."

,itre I $:", ,!q-P, ,# ,s. \G- ;.'H $:t, -o o 1

',.a d. rc,. o 
' 

. :. '.ro', . '
:Jti c..lLj,jt i. "n, * ,t"-i i ;;1 'ap ,otbL ; ,h ,f

/a.aaaa/

t1 Wr- '5;'";.1 ;\ ,Jd ,ir\ir ,A\i ; )L3 '#
,irr1 *3 y\, & lt J;r'+ ,tr1,Lt'tyi-,S!*l
Li e';'l t#t J\e; i i*!t;lL t.r-;l t2; $y

_a

*'o\uil,'{i'& lt,1^* i,y t ? \t ;5'oL,.,ijr

J;"$t J "ti "u,'rl g'*l'* jfi ,i4 tr b : ? \,t
,JbX.'$:t UJ.t:tt* $:r {r,3t ,J oy ,li i ;fG e
t* i, rtuJt J'ty ,:,il'k og ,1 6'irt'arif v j:"

u:k ors;>,Lt'rfu

559. Muhammad bin Mu'adz bin Abbad Al Anbari
menceritakan kepada kalni, Abu Awanah menceritakan kepada kami,

dari Ya'la bin Atha' dari Ma'bad bin Hurmuz dari Sa'id bin Al
Musayyab,'dia berkata: Ada seseorang dari kalangan Anshar yang

sedang menghadapi sakaratul maut, tapi dia sempat berkatq eer{ku

akan ceritakan kepada kalian sebuah hadits yang aku ceritakan hanya

demi mendapat pahala dari Allah. Aku mendengar Rasulutlah SAW

bersabda, 'Apabila salah seorang dari kalian berwudhu dengan

memperbagus wudhunya, lalu keluar menuju shalat, maka tidaktah

dia mengangkat kafinya yang kanan melainkan telah Altah tulis

baginya satu kcbaikan, dan tidaHah dia meletakkan kakinya yang Hrt
melainkan tetah Altah twpuskan baginya satu dosanya. HendaHah
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lralian pergt (l@ masjtd) baik dari rumah yang dekat mauptm jauh,
jilra dia mendatongi masjid kcmudian shalat berjamaah niscrya dia
alran dtampuni. Jtka dia sampai kc masjid dan orang-orang tengah

melaksanakan shalat dan belum selesai seluruhnya, kemudian dta
shalat mengilaii mereka dan menyempurnakan apa yang tertinggal,
niscaya dia mendapatlran hal yang sama (ampunan). Jtka dia sampat

lre masjid dan orang-orang sudah selesai melaksanakan shalat,

lalu dia shalat sendiri malca dia juga akan mendapatkan hal yang
sama'."3

Penjelasan Hadits:

Al Maut berarti sedang mengalarr,ri tanda kematian. Dia
berkata" maksudnya si orang Anshar tadi. Kata (Liit berarti
mengharap patrala.

i*j, t#16 "Lalu dia memperbagus wudhunya" dengan cara

mengerjakan yang rukun berikut sunnah-sunnatrnya pula.

ht ? inr ti lt (emn 'Azza wa Jalta akarrmenghapuskan)

darinya (orang yang mendatangi masjid dan hendak melaksanakan

shalat).

'eS'Sl }$i (Hendaklatr salah seorang dari kalian berangkat

dari rumatr yang dekat) kata kerja di atas dari wazn 'tafiil' (yuqanib).

Maksudnya hendaklatr berangkat dari rumah yang dekat dengan

masjid.

'#.'tl (Atau dari tempat yang jauh). Jika tempatrya lebih jauh

tentunya pahala yang didapatkan akan lebih besar dan banyak, dan

inilah topik utama dari hadits ini.

W. ,iJ rU;. t:iV Ui (orang-orang tengah melaksanakan

shalat dan belum selesai seluruhnya), maksudnya orang-orang yang

sudah ada di masjid tengah melaksanakan shalat, lalu datanglah orang

3 
Sanad hadits ini dha'tf,karena ke-majhul-an Ma'bad bin Hurmuz.
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yang baru darang tadi kemudian dia shalat bersama imam (baca:

masbuq) dan menyempurnakan yang ketinggalan maka dia akan

memperoleh pahala yang sama dengan yang pertama, artinya'sama-

sama mendapat arnpunan.

i,l,b[t 'f1l r1a rt1 (dan orang-orang sudah selesai

melalcsanakan shalat, lalu dia shalat sendir), maksudnya, dia

melaksanakan shalat setelah para jarnaatr sudah selesai shalat

ftetinggalan jamaatr dari awal sampai akhir) maka dia juga akan

mendapat patrala yang sama dengan yang pertarna dan kedua, yaitu

ampunan.

Bab 51: Orang yang Keluar Menuiu Shalat tapi Ketinggalan

[Mim: 51-Ta': 52]

Artinya, bab ini menerangkan orang yang menuju masjid

hendak melaksanakan shalat tapi orang-orang sudatr selesai sehingga

dia terpaksa shalat sendirian, apakah dia akan mendapat patrala

jarnaah ataufidak?

it *- /-/t |^? $:L J^fu il i' !,? t::", -o1.
. c / . / Lz c . , c / '1 ,. I : .. .. 6 z t c z 4 t !,Jte rf ,P I f ,.f -e)"2,b U.l L*- 

-,'pi y \t * yt J;, Jv :Jv ij) ,tj ;,q ,,>rrAt i.
J,- ir' ;wf ,f;bi;t\t'L?'ct:, i,:,;*:r';Fbb;v

# eili^:'*rx-r crirzL3ui>bU ii e?t
560. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami,

Abdul Aziz -yutu anak Muhammad- menceritakan kepada kami,

dari Muharnmad 
-yaittr 

anak Thatrla'- dari Muhshin bin Ali, dari
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Auf bin Al Harits dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, "Siapa saja yang bertudhu dan memperbagus wudhunya

itu, kcmudian dia pergt (kcluar menuju shala) dan ternyata orang-

orang sudah selesai melaksanakannya, niscaya Allah yang Maha

Perkasa lagi Maha Tinqgt akan memberinya pahala yang sama

dengan' orqng-orang yang hadtr dalam shalat berjamaah tersebut,

tidak latr ang s edikitpun dari pahata mer el(a. "4

Penjelasan Hadits:

Crt j (kemudian dia pergi), maksudnya ke masjid kapanpun

waktunya. Atlaif (Allah akan memberinya), maksudnya memberi orang

yang pergi ke masjid tapi kefinggalan jarnaatr irn, il .}1 {r*ru
dengan palrala) dengan harukatfathah pada lam sebagu maful tsant

(objek kedua) dari kata kerja 6riaif.

WA u (orang yang mengikuti shalat jarnaah), artinya orang

yang datang terlambat ini akan mendapat patrala yang sama dengan

orang yang melaksanakan shalat jamaatr.6:fri (dan menghadirinya),

maksudnya menghadiri shalat jamaat sejak awal kata ini sambungan

dari kata Wa.
Of:'n- f lito tidak kurang), maksudnya, tidak kurang dari

patrala orang yang menghadiri shalat jamaah sedikipun. Dengan

demikian orang yang terlambat tadi ini akan mendapat patrala sama

banyak dengan mereka yang berjamaah. Ini semua berkat

kesempurnaan kanrnia Allah dan luasnya rahmat-Nya. Ini pun dengan

syarat keterlarnbatan itu bukan karena keteledoran (atau kesengajaan),

sehingga dia berhak mendapatkan patrala penuh karena niat awalnya

yang ingln shalat berjamaah dan tidak ingin terlambat.

Al Mundziri mengatakan, *Hadits ini juga diriwayatkan oleh

An-Nasa'i."

4 Hadis ini shahih. HR An-Nasa'i (854) dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad
dan selanjutnya sama dengan di atas.
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Bab 52: Keluarnya Para Wanita ke Masiid

Mim: 52 - Ta': 531

Apakah itu diperboletrkan?

jl. rZJ ;' i'tL; $:"; c;e,;L4U ;'; $:L -o1\
'ru"t y\, * lnr Jir'oi r;; €l f Jo* €j r ,s-b

Il'r ei;H.W:tiu,lutiYltlx v 'i6
561. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amru dari Abi
Salamah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullatr SAW bersabd4

"Janganlah lralian melarang para hamba wanita Allah untuk pergi ke

masjid, tapi hendaHah mereka pergt dalatn kcadaan tafilaat (idak
memalrai w ew angian). " 

5

Penjelasan Hadits:

iitt ir;1ryiit | (Janganlatr kalian melarang para hamba wanita

Allah) kata Imaa' dengan harakat kasrah pada harnzah dan dengan

madd merupakan bentuk jarnak dari kata a;f (Afnah). Al Khaththabi

berkomentar, "Sebagian ulama berdalil dengan hadits iri "Janganlah

lralian melarang para hamba wanita Allah...." bahwa suami tidak
boleh melarang istrinya pergi haji, karena masjid Al Haram yang

dituju oleh semua manusia untuk melaksanakan haji dan thawaf
merupakan masjid teragung serta terhormat, sehinggapara suami tidak
berhak melarang mereka menuju ke sana. Dalam hadits ini melarang

mereka pergi ke masjid biasa saj4 para suami tidak diperkenankan

l2

'Hadits iarshahih.HR Ahmad dan lainnya.
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apalagi ke masjid Al Haram yang merupakan masjid termulia, begitu
juga pergi haji itu sendiri adalatr kewajiban." Selesai.

"cr\:'Ot',ifl.'rf,t (Tapi hendaklah mereka keluar dalam

l<cadaan tafilaat). Lll'ii dengan huruf fa' berharakat fathah bertitik
dua (a) dan huruf p nya berharakat kasrah berarti dalam keadaan

tidak memakai wewangian. Misalnya dikatakan, "Perempuan tafilah"
artinya perempuan yang baunya sudah berubatr. Ini adalah pendapat

Ibnu Abdil Barr dan lainnya sebagaimana dituturkan oleh Asy-
Syaukani. Sedangkan dalam Al Ma'alim, ta/l itu artinya bau yang

tidak enak, wanita dikatakan tafilah bila dia tidak memakai

wewangian." Selesai.

Mereka diperintahkan untuk tidak memakai wewangian karena

bau yang harum bisa menggerakkan syahwat pri4 sebagaimana yang

disebutkan dalam riwayat Muslim dari Zunab. Lalu dianalogikanlah

semua hal yang dapat menarik perhatian pria kepada seorang wanita,

artinya termasuk yang dilarang, seperti pakaian yang terlalu bagus,

perhiasan yang membekas, serta make up yang berkesan.

Banyak ulama Malikiyah dan lainnya membedakan antara

yang masih muda dengan yang sudah tua, tapi pembedaan ini perlu

dikritisi, karena jika seorang wanita tidak memakai hal-hal yang

disebutkan di atas maka dia akan aman dari fitnah, apalagi kalau

keluamya di waktu malam.

'* ,:--r5'* ,\b d1"; *-,7 U LrQ, $:"; -oIY
t;x,t ,rt*,: y\t ,k lt J;,iu,iv * .ut * ,eg

ir trl*: 
^lur 

,Ut

562. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada karni, Hammad

menceritakan kepada karni, dari Ayyub dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia
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berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jangan kalian melrang poa
honba wonita Atlah unt* pergi kc masiid-masiid Altalr.'$

Penjelasen Eedits:-

An-Nawawi mengatalcan bahwa Al Bukhari dan Muslim juga

meriwayatkannya

Gt ,ts'j)6'n L-i- $:", ,1qt ,rJ 'i'tttiL $:rL -o1t'
,ataz-t-a-

Jv zJG * l.t ,f ,-t ,rJ 'i +',rrJ* *J?'i.i,it
*i, t7r;)t"!;L.'tr* t ,p) ^5, \t; ,k lt J;,

.e'p
563. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami,

Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Awwanr bin Al
Hausyab merigabarkan kepada l6ami, Habib bin Abi Tsabit

menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar yang berkata: Rasulullah

SAW bersabda, "Jangan kalian menghalangi istri-istri kalian untuk

pergt ke masjid, meski di rumah itu lebih baikbagi mereka."1

Penjelasan Hadits:

,6, €;U. tifr | (Jangan kaltan menghalangi istri-istri
lralian pergt ke masjid) ini bisa berlaku umum sebagaimana riwayat

ini dan riwayat Abu Hurairah, atau hanya berlaku di malam hari

sebagaimana dalam riwayat berikutnya, atau hanya berlaku pada saat

gelap gulita sebagaimana dalam beberapa hadits. Tapi pelarangan itu

t Hadits int shahih. HR. Bukfiari (900), Muslim @embahasan t€,ntang shalat/I35).
7 Hadif shahih. HR Ahmad dan Ibnu Khuzaimah dalam sahihnya.
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semua haram bagi para suami. Sementara ifu An-Nawawi
mengatakan, "Larangan ini diartikan malsuh saja.'?

',;i ? ,#fi, (Meski di rumah itu lebih baik bagt mereka),

maksudnya, shalat para wanita itu lebih baik di rumah daripada di
masjid kalau saja mereka mengetahui hal itu. Tapi mereka tidak tahu

sehingga tetap meminta untuk diizinkan ke masjid, dan mereka

meyakini batrwa shalat mereka di masjid itu lebih besar pahalanya.

Alasan mengapa di nunatr lebih baik adalah karena lebih aman

dari fihah. Apalagi di masa para wanita sering bertabamrj (berdandan

dengan glamor) dan berhias diri maka keutamaan tetap di nrmah

menjadi lebih ditekankan. Maka dari itu Aisyatr mengucapkan apa

yang sudatr dia ucapkan

f ,4)d frr'ri tii"x- ,-#* ,rJ U iiL $:", -o1r,

y\t *Ut Jv:#r- i,' '.'?iv,Sn fd'*,#\i
iiti y ,Ag :'i "i.t ;iui #u9 yat d\ r3.f.,sr ,pt
Sril :Jv: '.-*t '&i :Jv t';;i it? v ,.l,ri i'bt 'i:i,3;'j{
n\'Lre)iitt y ,irx, .g triit, et y\, * lt Ji;ie

564. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir

dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada karni dari Al A'masy dari

Mujahi4 dia berkata, Abdullah bin Umar berkata: Nabi SAW

bersabd4 "Izinkanlah para wanita pergt lre masjid pada waHu

malam."

Seorang anak Ibnu Umar berkat4 "Demi Allah, kami tidak

akan mengizinkan mereka karena itu bisa menjadi tempat pelarian

mereka berbuat kerusakan. Demi Allah, kami tidak akan mengizinkan

mereka."
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Ibnu Umar kemudian memaki anaknya ini dan marah. Dia

berkata tcr{h sudah mengatakan sabda Ra$lullah,'Izlnkan mereko!'

sementara kanru berani mengatakan tidak akan mengizinkan

mereka?!!"t

Penjelasan Hadits:

Al Mundziri berkat4 "r{n* Ibnu Umar yang dimaksud di sini

adalah Bilal bin Abdullah bin Umar seperti yang dijelaskan dalart

Shahih Muslim dan lainnya. Ada pula yang mengatakan anaknya di
sini adalatr Waqid bin Abdullatr bin Umar yang juga disebutkan oleh

Muslim dalam Shahilmya."

yos ti#j (Karena itu bisa menjadi tempat pelarian mereka

berbuat kerusaican), kata ii'r Uerarti kerusakan atau penipuan dan hal-

hal yang membuat hati was-was. Al Hafizh berkata "Pada dasamya

itu berarti pohon yang lebat kemudian dipakai rmttrk menyebut tipuan

karena penipu biasanya membungkus dirinya dengan hal lain yang

menutupi tipuannya." Dia mengatakan begitu karena melihat

kerusakan yang dilakukan para wanita waktu itu dan cemburu

membuatlya demikian

Sri TOia berkata) yaitu Mujatri a, Qii A @i" memakinya

dan dia maratr) kata ganti orang ketiga di sini kembali kepada Ibnu

Umar sedangkan yang dimaki adatah anaknya. Dalam riwayat Muslim

redaksinya adalah, "Abdullah lalu berbatik ke arahnya dan

memakinya dengan makian yang belum pernatr aku dengar

sebelumnya." Dalam riwayat Ath-Thabrani Abdullah bin Hubairatr

menafsirkan makian itu dengan melaknat tiga kali.

Ibnu Umar marah karena anaknya ini menentang hadits,

kemudian dia menghukumnya dengan hukurnan yang menurutnya

t Hadits itr shattih. HR Al Bukhari (899) dan Muslim (pembahasan shalat/l39).
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tepat untuk anaknya itu. Ini bisa saja dilakukan ayah terbadap anaknya

meski analanya ini sudah dewasa jika berbicara yang tidak pantas.

Juga boleh menghukumnya dengan boikot bicara, karena

dalam riwayat Ibnu Abi Najih dari Mujatrid sebagaimana dituturkan
oleh Ahmad berbunyi, "Dia tidak berbicara lagi kepada anaknya itu
sampai mati." Jika ini valid bisa dipahami salah satu dari keduanya

mati tak lama setelatr kejadian tersebut. Demikian yang diprediksikan

Al Hafizh dalam FathAl Bari.

Bab 53: Sikap Keras dalam Hal Tersebut

[Mim: 53 - Ta': 541

iX *,* i,--,-t,!6 *,:e$t$:r, -o1o

*ty\t * 
"ltut:'-":,saLl 

,l:71 6,fr), * *
'#),it3t oLl" *r*\t,k !, J;r'r):)\li,Uv

t c

.#r a
I, q lz I

dtt,sQ t S 3q3t

st :uv \,y)?,1. A ;*,'ql,i1'a1,;;-,Su
565. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari

Yahya bin Sa'id dari Ammh binti AMurrahman yang

memberitahunya bahwa Aisyatr istri Nabi SAW, dia berkata

"Seandainya Rasulullah SAW mengetahui apa yang dilalorkan para

wanita (saat ini), tentu beliau akan melarang mereka pergi ke masjid

sebagaimana dilarangnya para wanita Bani Israil fte masjid)."

Yahya berkata, trfiku berkata kepada Amrah, 'Apakah wanita

Bani Israil dilarang demikian?' Dia menjawab ,'Yd."e

e Hadis in shahih. HR AI Buldari (869) dan Muslim (pembahasan shalaUl,t4).
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Penjelasan Hadits:

*t y h' .,l.? I' ij-1 't1ili. (S-eandainya Rasulullah sAw
mengetahui) dalami*uvut Muslim, ,slt *t y.\r..p l, J:b3'ot'i
(Seandainya Rasulullah SAW melihat) rt*rlt o:ril 6 (Apa yang

diperbuat para wanita saat ini) berupa perhiasan, memakai paxf[m,

pakaian yang mencolok dan lain sebagainya, ,!3.trt g )At,'ati tS
(Sebagaimana para wanita Bani Israil dilarang t6 masjiQ. Kata ganti

yang berstatus objek pada kata ini kembali kepada masjid. Dalam

beberapa manuskrip tertulis: 'c,ti tK (sebagaimana pdra wanita itu

dilarang).

@ia menjawab, "Ya.") secara lahiriah dia mengetahuinya dari

Aisyah tapi ada kemungkinan dari orang lain, hal ini juga sudatr

ditetapkan dalam riwayat mauquf dari Urwah dari Aisyah yang

diriwayatkan oleh Abdurrazzaqdengan sanad yang shahift, redaksinya

berbunyi, "Para wanita Bani Israil pemah menjadikan gelang kaki dari

kayu unttrk menarik perhatian para pria di masjid, sehingga Allatl
mengharaurkan r-nereka'berada di masjid (empat ibadah mereka) dan

ditetapkanlah ada haidh buat mereka." 
.

Riwayat ini meskipwr mauquf tapi hukumnya sama dengan

morfu', karena tidak mrurgkin bisa ditetapkan melalui pendapat

pribadi.

Sebagian ulama berpedoman pada perkataan Aisyah ini untuk

melarang para wanita ke masjid secara mutlak, tapi ini perlu dikritisi
karena tidak menyebabkan terjadinya perubahan hukum: Di sini

hukumnya dibangrrn atas suatu sebab yang belum terjadi ketika

kebolehan pergi ke masjid itu berlaku, seolah dikatakan "Kalau saja

beliau melihatnya beliau akan melarangnya". Tapi kenyataannya

beliau tidak melihatnya maka tidak ada larangan dari beliau sehingga

hukum awal akan terus berlaku. Bahkan, Aisyah sendiri tidak dengan

tegas melarang, meski perkataannya bisa dikonotasikan ke arah sana.
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Lagi pula Allah subhanahu wa ta'ala Maha Tahu bahwa para

wanita akan melakukan apa yang diiihat Aisyah saat itu, tapi Dia tidak
mewahyukan kepada nabi-Nya SAW untuk menjatutrkan larangan.

Jika saja yang seperti itu menyebabkan mereka terlarar.rg ke masjid,

maka sudatr barang tentu pergi ke pasar akan lebih terlarang. Hal lain
perbuatan semacam itu hanya terjadi di beberapa kalangan wanita,

tidak semuanya, sehingga kalaupun dilarang hendaknya hanya kepada

yang melakukan kesalahan saja.

Yang lebih utama adalatr memperhatikan hal yang

dikfiawatirkan membawa kerusakan sehingga itulah yang harus

dijauhi berdasarkan isyarat Rasulullatr SAW akan hal itu dengan

melarang pemakaian wewangian dan perhiasan, juga persyaratannya

di waktu malam. Demikian diungkap dalarn Fath Al Bari.

Al Mundziri mengatakan hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim

:Jtl ,:#:t; fG i. :t 
"of *tit u.t $:"; -or1

;f ,!t * c ,;;\i ,rj r ,!";7 ,i;tt Y ,",r-* c*'rA^*i,pl 
V e;f;t$b,J$'&3 lr\t * ,4t

V e?.*i,plt4s:t -q6tbrWf G.

566. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami batrwa

Amru bin Ashim menceritakan kepada mereka, dia berkata: Hammam

menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al
Ahwash dari Abdullah dari Nabi SAW yang bersabda, "Shalatnya

seorang wanita di dalam rumahnya lebih utama daripada shalatnya
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di ruangan (depan) ntmah, dan shalafirya di gudongttyo lebth utama

doripada slwtafitya di bagian terdalam ntmahnya."Io

Penjelasan Hadits:

q. Caf;lil,:e (Shalat wanita di bagian terdalarn nrmahnya),

maksudnya pada bagian dalam, lebih utama daripada shalatnya di
ruangannyq artinya di bagran tengatr nrmatr. Ibnu Al Malik
mengatakan bahwa yang dimaksud ruangan di sini adalah ruangan

besar yang menghadap ke pintu sehingga lebih terbuka di banding

nrmah.

tie.rt,i CWj (dan shalatnya di gudangnya) kata mukhda'

dengan huruf mim berhaakat dhammah tapi bisa pula difathalrkan

atau dikasrahkan (maWda' ataru mikhda), serta huruf dal betharakat

fathah berarti ruurah kecil yang berada di dalam rumah besar untuk

tempat penyimpanan barang-barang berharga. Kata ini berasal dari

kata 7b yaitu menyembunyikan sesuatu. Itu lebih baik daripada

shalatnya di nrmabnya karena tujuan utama adalah semakin

tersembunyi tempat maka semakin afdhal.

'* ,ir,j $:t, *>jJt |^? tx.L ,y1J I $IL -olv
k;i,* 3 ^;tt \, .a lnt Jy: Ju :Jv * ,u.t f ,e6

,? tz I ) c. lc ',t
r& U.l at )*

A. 'r-?t te6 JG :a.,.ljJt r.te.:el,

r0 Ada keraguan tentang keshahihan hadits ini, karena Qatadah adalah seorang
mudallis dan di sini dia melakukan 'an'anah. Abu Al Ahwash juga
meriwayatkannya tanpa menyebut nama Muwarriq. Ibnu Khuzaimah berkata dalam
shahilaya, "Aku ragg akan kesftarufran hadits ini, karena aku tidak menemukan
keterangan bahwa Qatadah biasa mendengar hadits ini dari Muwarriq. Lifr.. Shahih
Ibnu Klruzaimar, (16E7, 1688).
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.'C,l vij :'|Lj6 'i6

567. Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits

menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari

Nafi' dari Ibnu Umar yang berkata: Rasutullah SAW bersabda,

"Alangkah baibrya bila Hta khususkan pintu ini untuk parawanita."

Nafi' berkata, *Sejak saat itu Ibnu Umar tidak pematr masuk

dari pintu itu sampai dia meninggal dunia."

Abu Daud berkata "Diriwayatkan pula,oleh Ismail bin Ibrahim dari

Ayyub dari Nafi', dia berkata: Ibnu Umdr berkata.... Dan ini lebih

valid.ll

Penjelasan Hadits:

c6 & '# 'i.t : ,YU}II (Maka Ibnu Umar tidak pernatr

masuk dari pintu itu sampai dia meninggal dunia), ini ctrkup terkenal

dalarn biografi Ibnu Umar RA bahwa dia sangat teguh melestarikan

peninggalan (baca: sunnah) Rasulullatr SA.W. Ibnu Majah

meriwayatkan dari Abu Ja'far yang berkata: Ibnu Umar itu jika
mendengar Rasulullah SAW bersabda, maka dia melakukan tidak
lebih dan tidak ktrang dari apa yang beliau sampaikan.

Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dart Mujahid,
ia berkata, rer{ku pernatr melakukan perjalanan bersama Ibnu Umar

dan dia menjauh darinya. Dia ditanya 'Mengapa Anda melalnrkan

itu?' Dia menjawab, 'Aku pernah melihat Rasulullah SAW

melalorkannya sehingga akupun melakukannya pula'."

N Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia pernatr

melewati sebuatr pohon antara Makkah dan Madinah, dia pun tidur

It Lihat hadits sebelumnya.
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sebentar di bawatr pohon ifu. Dia mengabarkan batrwa Nabi SAW
pernatr melalnrkan hal serupa. N Bazzarjuga meriwayatkan dengan

sanad yang hasan darlr Zatd bin Aslam, dia berkata, "Aku pemah

melihat Ibnu Umar tidak mengenakan sanmg (saat shalat) dan dia

menyampaikan, 'Aku pernatr melihat Rasulullah SAW mengenakan

sarung (saat shalat)'."

,;r: Perkataam Abu Daud "Dan ini lebih valid" maksudnya riwayat
Ismqr! lebih valid daripada riwayat Abdul Warits.

Bab 54r.Sa'i @erlari kecil) Menuju Shalat

ffim;54-Ta':551

Sa'i di sini berarti al 'adw (berlari).

,:;;- G?l ,:,3i $:", ,Cy U 'l[*il d1l -or,r
zc 6,. o/ tc'.7. n. 9, tl. tc t , ,^ I#)t.r? i -,:J-, ,1r,$"l,tu v €?l ,7V i.t f'.ritt-.^'n\/

tiL:Ji- *t yht * lnr Jyt'+ iGi;-j 6'of
d ,1,531'€4;t co;X 6r+t *s\l).-l (u"rfu xil'*:t ,::of

.t*Gquq,tfu&;X

* U 'etilt -: eJ ;tt Ut'lt Jv rk :;jti ,i )G

.t -li'ti'€rG 6i,:rt llJt * ;:F €j U';7.r'#,
.trb;rr;.i*i'rs;rt'* ,i# i.t ,lu :
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lol'.otzt-aozt f c. i,.i. 1r. .. t.t-3a)'1'U.'#.r.;t,fj f .1;L ,f) *,rr*U.'rr3J Jti i
*,i, * :* i;.t; t*!,i;j,r: r,,s?q!i *,+;'& *i yb, *,it'*'"*+tisrit tft .*:t yb,

4!;! gc
56t. Ahmad bin Sbalih menceritakan ke,pada kami, Anbasah

me,nceritakan kepada kami, Yrulrs mengabarkan kepadaku dari Ibnu

Syihab, Sa'id bin Al Musalyab dan Abu Satamah bin AMurrahnran
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata: Aku me,ndengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Jtka slalat telah diiqamatkan maka
janganlah mendatangfirya dengan berlari, tetaplah berjalan don

hendabtya kalian senmtiasa tenang. Yang kalian dapatkan (bersama

imam) hendaHah kalian kcrjaknt, sedangkan yang terlewatkan

hendaH ah dis empurnakan' ."

Abu Daud berkata" "Demikian yong dikatakan oleh Az-

Zubaidi, Ibnu Abi Dzi'b, Ibrahim bin Sa'ad, Syu'aib bin Abi Hamzah

dart Az-Z;.thri dengan redaksi, 'Apa yang terlewatkan hendaklatr

disempurnakan'."

Sedangkan Ibnu Uyainah dart Az-Zvbi redaksinya: "Maka
gantilah.'

0Muhammad bin Amru berkata: dari Abu Salamah dari Abu

Hurairatr. Sedangkan Ja'far bin Rabi'ah dari At A'raj dari Abu

Hurairah (redaksinya): "Maka sempumakanlah."

Demikian pula riwayat Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW, serta Abu

Qatadah dari Anas dari Nabi SAW dengan redaksi: "Maka

sempurnakanlulr.r;12

12 Haidts in shahih.llR. Al Bukhari (636) dan Muslim (pembahasan'tentang
masjid/l5l).
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Penjelasan lladits:

tt't;:",5 ti-rrt, )d (Mata janganlah mendatanginya dengan

berlari), artinya jangan sampai mendatangi shalat dengan berjalan

tergesa-ges4 meski kalian takut ketinggalan shalat. Ath-Thibi berkata,

"Hal ini tidak bertentangan dengan firman Allah \'fi:lt
@ersegeralatr) (Qs. Al Jumu'atr 162l: 9). Sebab, kita berpendapat

maksud bersegera dalam ayat itu adalah menuju. Ini ditunjukkan oleh

firman Allah setelah ittt "Dan tinggalkan jual beli." (Qs.Al Jumu'ah

162l: 9) &iryq bersegeralatr menuju kepentingan akhirat dan

tinggalkan kesibukan dunia. Demikian yang tertera dalam krtab Al
Mirqah.

't:;X Ali (Dan tetaplah

tenang dan pelan. i:5,1t 'd*
berjalaTt), maksudny4 dengan

(HendaHah kalian tenang), Al
Qurthubi memberinya harakat fathah (manshub) pada kata As-
Sakinalr ti#3-JU atas dasar dia termast* ighra', sedangkan An-
Nawawi *"*bu"*ya dengan harakat dhammah (marfu) atas dasar

dia adalah jumlah $alimat) yang menempati posisi haal. As-sakinah
artinya bergerak dengan pelan dan tidak melakukan hal-hal iseng.

$.tt nssa 6i tM $,i1 ai Q4po yang tratian dapattran

hendaHah lmlian kerjakan dan yang ketinggalan henda&ah kalian
sempurnakan), Al Hafizh dalam Fath Al Bari mengomentarinya,

Al Kirrnani berkata, "Fa' yang ada dalam kalimat ini adalah
jawab asy-syrath yang dihilangkan (mahdzuf), artinya seolah beliau

mengatakan, Aku beritatru kalian yang terbaik dari pada tergesa-gesa,

yaitu kerjakan apa yang didapat dan sempumakan yang ketinggalan."

Hadits ini mengandung pengertian keutamaan bahwa patrala
jarnaah akan didapatkan secara penutr dengan mendapati beberapa

bagran shalat bersama imam berdasarkan kalimat, "Apa yang kalian

dapatkan hendaklatr kalian kerjakan". Di sini Rasulullah SAW tidak
merinci apakatr yang didapatkan itu banyak ataukah sedikit. Ini adalatr

pendapat mayoritas.
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Ada pula yang berpendapat, seseorang tidak akan

mendapatkan patrala jamaah bila dia mendapatkan kurang dari sahr

rakaat bersama imam berdasarkan hadits, "Barangsiapa mendapatkan

satu ralraat dari sebuah shalat berarti dia telah mendapatlmn shalat
itu (sepenuhnya)." Juga dikiaskan dengan shalat Jum'at. Tapi ini
sudah kami jawab di tempatnyq lagr pula itu muncul di waktu-waktu

tertentu, dan untuk shalat Jum'at dia dijelaskan dalarn hadits khusus.

Sampai di sini perkataan Al Hafizl.

Al Imam Al Kahththabi berkata dalam Y,.rtab Ma'alim As-

Sunan, "Kalimat 'Maka sempurnakanlah' menunjukkan bahwa awal

pertama shalat seseorang yar;lg masbuq adalah yang ia dapatkan

bersama imam, karena kata sempurnakan hanya berlaku untuk sesuatu

yang terjadi setelatr sesuatu yang utama. Ini menjadi pendapat Imam

Asy-Syaf i di mana orang yang masbuq awal shalatrya adalatr apa

yang dia dapatkan bersama imam. Dalam hal ini ada riwayat dari Ali
bin Abi Thalib RA serta menjadi pendapat Sa'id bin Al Musayyab,

Hasan Al Bashri, Makhul, Atha', Az-Ztthi, Al Auza'i dan Ishaq bin
Ratrawaih.

Sedangkan Suffan Ats-Tsauri dar Ashhab Ar-Ra'yi ftalangan
rasionalis) berpendapat justru itu menjadi ujung shalatnya. Ini menjadi

pendapat Ahmad bin Hanbal. Tentang ini ada riwayat dari Mujahid
dan Ibnu Sirin. Mereka berdalil dengan kalimat yang ada dalam hadits

di atas di mana Rasulullatr SAW bersabd4 "Nta yang ketinggalan

hendaklah kalian qadha' (ganti)." Menurut mereka, kata qadha'

berlaku untuk sesuatu yang luput.

Menurut saya, Abu Daud sendiri menyebutkan dalam bab ini
bahwa mayoritas periwayat sepakat batrwa redaksi akhir hadits di atas

adalatr: ryl-fii Fi6 6i (Yang ketinggalan hendaklatr kalian

sempurnakan). Hanya saja memang ada riwayat dari Syu'bah dari

Sa'ad bin Ibrahim bin Abi Salamah dari Abu Hurairatr dari Nabi SAW
yang bersabd4 '$a t rjbirz Fiir 6 t:b "shalatloh apa yang
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lraltan dapatkan (bersama imam) dan qadha'lah (sempurnakan) apa

yang kalian ke tinggal an. "

Dia juga berkat4 "Demikian pula riwayat Ibnu Sirin dari Abu
Hurairah, dan Abu Rafi' dari Abu Hureirah. "

Menurut Saya (pensyarah), terkadang qadha' (pelaksanaan di
luar waktu yang ditentukan) itu bisa bermakna adaa'(pelaksanaan
sesuai waktu yang ditentukan) seperti hatnya firman Allah, .#$9
',!$lt "Jilra shalat telah dilaksanakan...." (Qs. Al Jumu'atr [62]:

lq. H$g AAt(t$ "Jtka kalian telah selesai melaksanalan

manasik kalian..... " (Qs. Al Baqaratr l2l:200).

Qadha' dalam kedua ayat ini bukan berarti pgngganti tetapi

pelaksanaan di waktu sebenarnya, sehingga sabda Rasulullah SAW
yang menggunakan redaksi qadha' dr atas bisa jadi bermakna

pelaksanaan dengan sempuma. Ini guna mengkompromikan hadits

tersebut dengan hadits yang redaksinya adalah t:ht
(sempurnakanlah)." Demikian perkataan Al Khaththabi.

Al Mundziri menyebutkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan

olehAl Bukhari dan Muslim.

i * '* ,:^;b $:L |4W {)t I ufi.l -o'rq'y 
h, * dt f ;;;',J'*''* 6 |x-,Jv,ej.l.

rr trit, ,&rrf (. tfu ,!o,Shr #ril|ar r$t :JG *:)
o 2'--

oa

"ai ,i;:j €J * ,u-y ;.t su kt ::'it:, t'! )u

d.*it't .t*y :^o ,s::)t Iri;:j ,sj* ,ftt {ie ,tk')

'v*"
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569. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepada karni, Sa'ad bin Ibrahim menceritakan

kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Salamatr

(menyampaikan) dari Abu Hurafuah dari Nabi SAW yang bersabda,

"Datangilah shalat dalarn kcadaan tenang. Shalatlah apayang kalian

dapatkan (bersama imam) dan qadha'lah (sempurnakanlah) apa yang

lralian kctinggal an. " 
I 3

Abu Daud berkat4 Demikian yang ditutrukan oleh Ibnu Sirin
dari Abu Hurairah yaitu dengan redaksi: Qadhalah. Demikian pula
yang dikatakan Abu Rafi' dari Abu Hurairah dan Abu Dzar
meriwayatkan dari Nabi SAW, "Sempumakan dan qadha'lah". Ada
petbedaan pendapat dalam riwayat Abu Dzar ini.

Penjelasan Hadits:
'z$Ur #i iltit fi (Datangitah shalat dalam kcadaan

tenang) hikmah pensyariatan ini tertera dalam riwayat tambatran

sebagaimana dalam Shahih Muslim dari jalur Al dlla' dari ayahnya

dari Abu Hurairah yang di akhirnya ada tambahan, "Karena jika salah

seorang dari kalian berjalan menuju shalat berarti dia sudatr terhitung

melakukan shalat." Artinya hukum yang berlaku pada dirinya sama

dengan hukum orang yang sedang shalat sehingga harus melalarkan

apa yang harus dilakukan orang yang shalat, serta meninggalkan apa

yang terlarang dilalarkan seorang yang sedang shalat.

'# t rybiti &rit 6 tfu (Shatattah apa yans tatian
dapatkan fbersama imamJ dan qadha'lah apa yang kalian
lretinggalan). Al Hafizh Ibnu Hajar berkomentar dalam Fath Al Bari,
"Kebanyakan periwayat meriwayatkan dengan kata, }Xli
(sempurnakanlah) dan sedikit dari mereka yang meriwayatkan dengan

kat1 t:tbiltl (gantilah). Perbedaan ini akan terlihat bila kita jadikan

kedua kata itu berbeda arti. Narnun, berhubung hadits ini datang dari

t'Hadits ini shahih. HR Ahmad dan lainnya.
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sumber yang sama sehingga kemungkinan maknanya juga sama dan

itu lebih layak diterapkan di sini. Y:ata qadha' itu sendiri meski sering

digunakan untuk pengertian mengganti sesuatu yang sudatr luput, tapi

bisa juga digunakan untuk pelaksanaan sesuafu sesuai waktunya, dan

bisa pula berarti selesai mengerjakan sesuatu, misalnya dalam firman

Allah i$:Al ,;t;t 6F "Jika kamu sudah selesai mengeriakan

shalat. ". Selain itu ada pula beberapa makna lain.

Dengan demikian, makna qadha' dalam riwayat di atas adalatr

melaksanakan sesuai wakttrnya atau selesai melaksanakan sesuafu

sehingga tidak bertentangan dengan kata "Sempumakan." Jika sudah

begitu maka riwayat ini tidak bisa dijadikan hujjah bagi mereka yang

mengatakan apa yang didapat bersama imam adalatr bagian akhir dari

shalatrya. Pendapat ini menyebabkan seorang yang masbzq hartrs

mengeraskan bacaan pada dua rakaat berikut setelatr imam salarn

karena dianggap rakaat pertama dan kedua. Atau dia boleh

meninggalkan doa qunut. Sebaliknya, ipa yang didapat bersama imam

itulah bagran awal dari shalatrya meski merupakan bagian akhir dari

shalatrya imam, karena akhir dari sesuatu berada sesudah beberapa

bagian dari sesuatu itu bukan malatr di awalnya.

Salah satu dalil yang menguatkan pengertian ini adalah

seorang yang masbuq tetap wajib melaksanakan tasyahhud akhir
pengertian mana pun yang dia pakai. Seandainya shalat yang bersarna

imam itu merupakan bagian akhir maka dia tidak lagi perlu tasyahhud

akhir.

Ibnu Baththal berkat4 "Tasyahhud itu tetap harus dilakukan

sebagai pengantar salam, karena salam perlu pendatruluan yaitu
tasyahhud." Tapi ini bukan jawaban yang tepat untuk menolak
pengertian pertama. Sedangkan Ibnu Al Mundzir berdalil bahwa

rakaat bersama imam itu adalah bagian awal shalat orang yang

masbuq dengan kesepakatan para ulama bahwa takbiratul iftitatl
(takbiratul ibram) hanya terjadi pada permulaan gerakan shalat.
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Jumhur ftelompok mayoritas) mengamalkan kedua pengertian

di atas. Mereka mengatakan bahwa rakaat yang didapati oleh
maknrum yarrg masbuq bercama imanr adalah bagian awal dari
shalatnya, hanya saja dia harus meng-qadha'apayang dia ketinggalan
seperti membaca suratr pada shalat yang jumlah raka'atnya empat.

Tapi mereka tidak menyunnatrkan pembacaan Al Faatihatr dengan
suara keras (bersuara keras) di kedua rakaat yang harus

disempurnakan. Dalam hal ini ada hadits, "Apa yang kamu dapati
bersama imam maka rtu adalah awal shalat kamu dan bacaan Al
Qur'an yang kctinggalan hendaWah lwmu ganti. " (fIR. Al Baihaqi).

Sedangkan riwayat dari Ishaq dan Al Muzanni menyatakan si

maknrum yarry masbuq ndak wajib membaca apa-apa selain Ummul

Qur'an (Al Faatihah). Pendapat ini lebih sesuai dengan qiyas."

Selesai.

g. *ti ,rrlair t tiy ,t* ,sss'ri fi, (dan Abu Dzar
meriwayatlran dari Nabi SAW, "Sempurnakan dan qadha'lah". Ada
perbedaan pendapat dalam riwayat Abu Dzar lnl), maksudny4 ada

perbedaan pendapat dalam riwayat Abu Dzar, karena ada yang

meriwayatkan darinya dengan menggunakan kata rri6 aan ada pula
yang meriwayatkan darinya dengan menggunakan yata'ffil.

Bab 55: Dua kali Jama'ah dalam Satu Masjid

[Mim: 55 - Ta': 561

At-Tinnidzi dalam Al Jami' Ash Shahih-nya membuat judul:

"Bab, Adanya Jama'ah dalam Satu Masjid yang sudah Dilaksanakan

Jama'ah Sebeh:rnnya" kemudian menuturkan hadits yang sama

dengan bab ini.
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ot l, '* ,"'#:r $:", ,E*\ i ;; $:L -ov.

* itJhLl ,!r1r:trir +*,,o)&,k4t oj ?,:?\i
ril;b b:"2i-',y;'tl : Sui i* t P- y'*:t';;.1 *3 y \t

ru';;5
. 570. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Wuhaib

menoeritakan kepada kami, dari Strlaiman Al Aswad dari Abu Al
Mutawakkil dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW

melihat ada seseorang yang shalat sendirian, lalu beliau bersabda,

"Ttdak adakah yang ingin bersedekah kcpada orang tni dengan cara

shalat (berj ama' ah) bersamarqla? "1 
4

Penjelasan Hadits:

tJi ,,t;; 'riirbti",yt l1 (Tdak adaluh yang tngin bersedekah

dengan orang ini dengan cara shalat [berjama'ahJ bersamanya?),

maksudnya membantunya mendapatkan kelebihan patrala jama'ah,

sehingga ini sama dengan bersedekah kepadanya. Al Muzhatthir

berkata, "Dinamakan sedekah karena dia memberi orang itu dua pultrh

enam patrala tambatran. Sebab, kalau dia dibiarkan shalat sendirian

berarti dia hanya mendapat satu pahala."

Ath-Thibi berkata, "Kata, '-*S.menjadi manshub karena

berada pada posisi jawab dari kata ,kt lt sama dengan kalau Anda

mengucapkan, ltp '# JF lt Qidak*ah sebaihtya kamu singgah

supaya mendapat kebaikan?). Ada pula yang mengatakan batrwa

huruf hamzah di sini sebagai kata tanya, bukan bermakna laisa (ndak).

Dengan begitu kalimat *[25 berstatus marfu'karena berstatus kata

sarnbung dari khabar (predikat). I'rab semacam ini lebih utama.

Demikian dituturkan dalam kitab Al Mirqah.

'a Hadits inishahih. HR At-TirmidziQ20).
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Hadits ini menunjulkan bolehnya dilaksanakan dua kali
jarna'ah dalam safu masjid. At-Tirmidzi mengatakan, "Ini bukan

hanya pendapat satu orang, tapi banyak yang berpendapat demikian

dari kalangan satrabat Nabi SAW serta para tabi'in, mereka berkata,

'Tidak ada salahnya shalat di masjid yang zudah dilalcsanakan shalat
jama'ah sebelunurya. Ini menjadi pendapat Ahmad dan Ishaq.'

Sedangkan menunrt sebagran ulama lain, mereka harus shalat

sendiri-sendiri. Ini adalah pendapat Su$an Ibnu Al Mubarak, Malik
dan Asy-Syaf i, mereka semua memilih pendapat agar orang yang

ketinggalan jama'ah pertama hendaknya shalat sendiri-sendiri."

Selesai.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi dengan redaksi yang mirip dan dia katakan hadits ini lwsan,

dan di dalamnya ada tambahan, "Maka ada seseorang yang berdiri dan

menemaninya shalat."

Bab 56: Orang yang Sudah Shalat di Rumahnya kemudian

Mendapatkan ada Shalat Jama'ah Hendaknya Shalat bersama

Jama'ah tersebut (Mim: 56 - Ta': 57)

; ,e G?l ,i;l ,:;:,L ,:;L ';. '*", $1", -ov\
lnr Jyt'{ e 8,*l *,,-\i i "-i / /..c *'&
d.(tA t :>*; tl ,k ei ,l*rz ir";3 et y\, *
k3 c :Jui r:QLs.ti'si q .q VrGi r'3, *6
,* t't\ u-l* y :Jui .ae ) e qQ ii 

'yti 
eG dai 'of

.-y6'; ,i,i a'Jr"!t ,p- li it \i'r)t\l "; *, e €Li
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571. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'batr

menceritakan kepada kami, Ya'la bin Atha' mengabarkan kepadaku

dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad dari ayalurya batrwa dia'pernatr

shalat bersama Rasulullah SAW, ketika itu dia masih remaja. Ketika

beliau sudah shalat ternyata ada dua orang laki-laki yang tidak ilut
shalat berada di pojok masjid. Beliau memanggil kedua orang itu.

Moreka prur dibawa dalarn keadaan gemetar. Beliau bersabda pada

kednanya, "Mengapa kalian tidak thtt shalat bersama kami?"
Mereka menjawab, "Kami sudah shalat di nrmah kami." Beliau

bersabda, "Jangdn lahtkan itu. Jika salah seorang dari kalian sudah

shalat dt rumahnya kemudian mendapati imam (masjid) belum shalat,

maka hendaklah dia shalat bersama imam itu, karena shalat tersebut

menjddi sunnah."t5

Penjelasan Hadits:

,k ili (Ketilm beliau sudah shalat), maksudny4 sudah

selesai dari shalal.

'Jb| (gemetm), maksudnya, 'bergerak, demikian yang

dituturkan Ibnu Ruslan. Dalam krtab Al Mirqah disebutkan dengan

mabni 'ala al majhul 1Gj digerakkan maksudnya di sini adalah

kondisi gemetar.

ti:a;i, kata'tb:-jt aerarti daging yang berada antara sisi

samping dan pundak. Maksud kata itu di sini adalatr tubuh mereka

gemetar karena takut, sebagaimana diungkapkan dalarn kttab An-
Nihayah.

Penyebab mereka gemetar adalah kharisma yang ada pada

Rasulullah SAW disertai keagungan beliau terhadap siapa saja yang

memandanqyq meski beliau amat rendatr hati.

" Hadis ini shahih. HR At-Tirmidz- Qlg), An-Nasa'i (857), keduanya dari jalur
Ya'la bin Atha' dari Jabir bin Yazid bin Al Aswa4 dari ayahnya. Ya'la ini adalah
salah sahr periwayat Muslim dan Jabir dianggap tsiqah olehAn-Nasa'i dan lainnya.
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g.6l ,l,ql'.ti (Kami,sudah shalot di rumah kailri)kata 16)
adalatr bentuk j".rk dari kata.,hi a"ngan huruf ra'berharakat fathait
dan ha'(tanpa titik / muhmal) berharakat sukun, artinya rumah, tapi
bisa juga diartikan yang sejenis, tapi yang dimaksud di sini adalah

rumah.

yrl'i Qg (Xorrra itu menjadi shalat yang sunnah)kalimat ini
menegaskan batrwa shalat yang kedua (yang dilaksanakan bersama

imam) hukumnya sunnah, sedangkan yang wajib adalah yang pertama

baik dikerjakan secara berjama'ah (di rumatr) maupr:n sendirian
berdasarkan ungkapan umum dari hadits ini.

Al Khaththabi dalam kitab Al Ma'alim mengatakan, "Hukum
fikih yang terkandung dalam hadits ini adalah siapa saja yang sudah

shalat di rumatrnya kemudian bertemu dengan orang-orang yang

sedang shalat berjama'atr, maka dia harus mengikut jama'ah tersebut.

Ini berlaku untuk semua shalat lima waknr. Demikian pendapat Asy-
Syaf i, Ahmad, Ishaq, dan merupakan pernyataan Al Hasgn dan Az-
Z:uhri]'

Sebagian golongan mengatakan ini hanya berlaku untuk shalat

Maghrib dan Shubuh. Ini adalah pendapat An-Nakha'i, juga

diriwayatkan bahwa Al Auza'i berpendapat demikian. Tapi Malik dan

Ats-Tsauri memakruhkan shalat lagi berjama'atr setelah shalat

Maghrib. Sedangkan Abu Hanifatr berpendapat ini tidak berlaku bagi

shalat Maghrib, Shubuh dan Ashar bila sudah dilalarkan sebelumnya.

Menurut saya (Abu Thayyib/pensyarah) tekstual hadits ini
membantatr setiap pendapat yang menyatakan pengulangan shalat

berjama'ah ini tidak berlaku untuk shalat-shalat tertentu di antara

kelima shalat fardhu tersebut.

Abu Tsaur berpendapat batrwa shalat Ashar dari Shubuh tidak

boleh diulang kecuali kalau berada di masjid dan sudah

dikumandangkan iqamat. Dalam kondisi itu seseorang tidak boleh
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keluar masjid sebelum melakukan shalat Ashar atau Shubtrh yang

zudah diiqarnatkan.

Perkataan Rasulullatr SAW, ytt 'n U$ {t*rt"o shalat itu

menjadi sunnah baginya), maksudnya yang kedua, sedangkan shalat

yang pertama adalatr wajib.

Mengenai larangan beliau melaksanakan shalat setelah shalat

Shubuh sampai matahari terbit dan setelah Ashar sampai matatrari

terbenam, maka para ulama menakwilnya dengan dua bentuk:

'Pertama,larangan itu berlqku jika sengaja shalat pada waktu itu tanpa

ada sebab, tapi kalau ada sebabnya maka larangan tersebut tidak

berlaku. Misalnya, seseorang yang sudatr shalat Ashar atau Shubuh

kemudian mendapatkan jama'ah baru melaksanakanny4 hendaklatt

dia ikut shalat lagi bersama jama'atr tersebut demi mendapatkan

fadhilatr tambahan.

Kedua,larangan ibt mansuHt, karena hadits Yazidbin Jabir datangnya

belakangan. Alasannya, dia menyebutkan hadits itu pada kisahnya

bersama Rasulullah SAW sewaktu haji wada', banr kemudian dia

menyebutkan hadits di atas.

Dalam sabda Rasulullah "Itu menjadi sunnah baginya"

terdapat dalil bolehnya melaksanakan shalat sunatr setelah shalat

Shubuh sebelum terbit matahari jika mempunyai sebab khusus. Di
hadits ini juga mengandung dalil batrwa shalat orang sendirian tetap

sah meski dia mampu melaksanakannya dengan berjama'atr, meskipun

meninggalkan shalat jama'atr itu mal(rutl." Selesai.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan An-Nasa'i dan At-Tirmidzi menganggapnya hasan

shahih."
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572. Ibnu Mu'adz menceritakan kepada kami, ayatrku

menceritakan kepada kami, Syu'batr menoeritakan kepada kami, dari

Ya'la bin Atha' dari Jabir bin Yazid dari ayahnyq dia berkata, *Aku

shalat Shubuh bersama Nabi SAW di Mina..." selanjutnya sarna

secara makna dengan hadits di atas.l6

i r*-' f ,;,,,* U # lI:"; ,:^# $'e -oVY
!1rq .. , c a t-ra oa c

4)t f u,*2*2 J)
,

7.),'
';,e ,.-ttl-'Jll

d:L ,€! e!* ,2u;';1 e* -ovy

*h, *A,'{'4:",i6 yl '*,:.'ri i * *1&
t.a. t , c! ,. .?. ,tt-^': "' t:e:'cl *:

;-)"; ,JG tG i
,ffiat e',r*-'F\l rt|.5i t#t q. & * h, *
l)c ,i ,sfj ,*i yht * it Jh tit, J.;ti ,iti
t; :JG .i-.:J[,f ,! I' J;, t1- uL. :Jv t':,"-i U lJ; 'jf ,i*
qibi* iy,ie eW €./6t { P:i bl'a;i
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:ri*, 
:ytul.( u'fJ'4bi* ol) |Fl1'Si ,;$t

573. Qutaibah menceritakan kepada karni, Ma'n bin Isa

menceritakan kepada karni dari Sa'id bin As-Sa'ib dari Nuh bin
Sha'sha'ah dari Yazid bin Amir, dia berkatA *Aku datang ketika Nabi

SAW sedang shalat. Aku duduk dan tidak masuk (ke masjid) untuk

shalat berjama'ah bersama mereka. Kemudian Rasulullah SAW
berpating dari kami dan melihat Yazid yang sedang duduk. Beliau

'5 Lihat sebelumnya.
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* 
b€rkara Dadanyq' "Bukankih ktinu suilah mqituVlslam'lai'Ydzid?"
Dia menjawab, "Befi,il ya Rasulullab, saya sudah urastrk Islam."

&liau b€rkda lagj, "Lalu apo yarrg menghalangimu melaksoukon

shdlat bersdrna orang-orang?" Diamenjawab, "Saya sudah shalat di
'iihrh sayq dm saya duga kalian sudah shalat." Beliau bercabda,

\';,lils hanu datory untuk'shalat (kc nrciid) dan kanu dapati orang'

o1etg (belun shalat) maka slalatlah bersama mereka- Apbila
Wu sudah slnlat di rwah sebelumnya maka ini (slnlat di nasjd)

lpnjadi sntatt sedongkan slwlatmu itu (di rmtah) menjadi

wajib.'17

Penjelasan Hadits:

,1 . ,,$ *i c?} (Beliau metilat Yazid sedang tueft) bukan

'dalam posisi shalat dan beliau berkata padanya, "Bukankah kamu

-s masrft Islam? Lalu apa yang menghalangimu mastrk bersama
\+-,

"orang-orang dan shalat bersama mereka?" Artinya hal tersebut

salah satu ciri keislaman seseorang.

,;;.i '* li'ot';il r$:t $aya duga kalian sudah selesai shalat)

Ath-Thibi mengatakan, kalimat ini berstatus haal aranya "Saya
.rengira bahwa kalian telah selesai shalat".

.,, ailalr 4* $ 1li*a kamu menuiu shalat),maksudnya pergi

ke masjid untuk shalat berjama'ah.
:i '#A (Matra shalatlah bersama mereka)agar mendapatkan

patrala jama?ah dan menjadi amalan stmnah.

,; u.s u'& '4b i 'g 'ttf: (Jika knmu sudah shatat di

',iumoh, naka ini [shalat dt nasjidJ menjadi sunah bagimu),
.matsuAnya shalat kedua yang engkau kerjakan sekarang menjadi
r,Sunab, ii$:, olaj @edangkan shalatmu yang ttu [di rumahJ menjadi
,wajfi).

rT lsnadnya dha'if, karena keadaan Nuh bin Sha'sha'ah tidak'diketahui,
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Tapi ada kemungkinan makra hadits ini malah terbalik, hanya

saja hadits sebelumnya menguatkan tafsiran di atas. fata '€&
disebutkan secara rafa', tapi ada pula yang mengatakan dia manshub

6ti<q.

:,lG $: /) 'b'oY; 
:Jv ,Cg'; Ll $!r, -ovr

-tr'-. 9rtl, c .. .c /. ., . . lfi ot7to. lct -.n(:O-r4.#"Jt U. tt' g. ct*;s e-' lil * ,f (tre Gfl
lsuilru*i +r5 tiJL'^S d* i *f e i J*; q*
"r;fi 

,i:y,*:r iq ;"*at dU; ,i>,Lst Lf e6L:t ,P-

574. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, dia

berkata, Alcu membaca di hadapan Ali bin Wahb, dia berkata: Amru
mengabarkan kepadaku, dari Bukair bahwa dia mendengar Afif bin
Amru bin Al Musayyab, dia berkata: Seorang laki-laki dari Bani Asad

bin Khuzaimah menceritakan kepadaku bahwa dia bertanya kepada

Abu Ayyub Al Anshari, pertanyaannya, "salatr seorang dari kami

sudatr shalat di rumatrnya, kemudian dia datang ke masjid dan para

jama'ah sedang melaksankan shalat. Saya ikut shalat bersama mereka,

tapi setelatr itu saya rasakan ada ganjalan dalarn hati.' Abu Ayyub

berkata, "Kami juga pernatr menanyakan masalatr yang sama kepada

Nabi SAW dan beliau menjawab, 'Itu membuatnya mendapat bagian

(patrala) j amu: oL 
: 

. 
:; I E

It lsnadnya dha'iJlkarena Afif bin Amr bin Al Musayyib majhul, dan orang dari
Bani Asad itu juga tidak diketatrui siapa dia.
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Penjelasan Hadits:
'r;,f-* 

i *t C'u hi.$eorans laki-laki dari Bati Asad bin

Ihuzaimah) sebuah sulu. Jlil @ia berkata) yaihr orang dad Bani

Asad tadi. '# .kft (maka saln ihn slulat bersama mereka) Ath-
Thibi berkata, 'Dalam susunan kalimat ini ada iltifat (peralihan) dari

kata ganti oftmg ketiga pada orang pertama dengan tujuan

memuluskan kata, karena sehanrmya kalimatrya berbrmyi "Saya

sudah shalat di rumah" sebagai gaoti kalimat *Salah seorang dari kami

sudah shalat di rumah"." Selesai.

Yang jelas, pada dasarnya kalimatnya berbunyi "Maka dia

shalat bersama metreka", tapi ke,mudian kalimatnya 6i4llihkan dengan

kata ganti orang pertama (saya). Demikian yang dituturkan dalan Al
Mirqah.

up Ul: q ,f e 16 $q,a merasa ada ganjalan dalam

hatl), maksudnya dia ragu (takut salah). (Abu Ayyub berkate "Kard
juga pernah itu kepada Nabi SAW), Ath-Thibi berkata

"Pertanyaan yang dimaksud Abu Ayyub adatah yang pertama dan

ketig4 artinya yang akan dat^ng yaittr apa yang dilalorkan seseorang

dengan mengulang shalat bersama jr-a'ah setelah sebelurnnya dia

shalat seorang diri." Tapi yang tampak bahwa yang dimaksud di sini

adalah orang tersebu! bukan s€eerti yang ditafsirkan oleh Ath-Thibi.

f # 'n CIi (Itu membuatnya mendapat bagtan

berjama'ah) Al Imam Al Khaththabi berkata, "Maksudnya dia

mendapatkan bagan kebaikan yary dia kumpulkan dari dua

ketmtrmgan- Ada pula p€rrd4at lai4 Al Akhfasy mengatakan,

matsuOnya a.lalah bagian tellEa yakni jatah rampasan perang. Darl
yang dimaksud jama'ah di sini adalah pg5ulgn" Dia berdalil dengan aya!

O!61 6, fi, -Ketika kcdru golongan itu saling melihat......" (Qs.

Asy Syu'ara' [26]: Of ). gflXil ii|il- " .....pada hari kedua p-asukan

bertemu...... " (Qs. Ali 'Imraan p1: iSS, l6q. 'Al '"1$ * i*
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@ "Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur
kc belakang. ', (Qs.Al Qamar [5a]: afl.

Dalam At Mirqah disebutkan batrwa maksud dari hadits ini
adalah mendapat pahala jama'atr. Ath-Thibi mengomentari kalimat,

"Saya merasa ada ganjalan dalam hati saya", artinya saya ragu apakatr

itu akan mendapat pahala atau malatr berbuah dosa, lalu dikatakanlatr

kepadanya dia akan mendapat bagian yang sama.dengan jama'ah, atau

dengan kata lain itu berpahala bukan berdosa. Namun bisa pula

diartikan "Saya merasakan ada ketenangan dalam diri saya setelah

melakukan itu", lalu dikatakan ketenangan itulah yang menjadi bagian

keberuntunganmu dari shalat jama'ah. Akan tetapi penafsiran pertama

lebih beralasan." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Dalam hadits ini ada seorang periwayat

yangmajhul;'

Bab 57: Jika Seseorang Shalat Berjama'ah lalu Mendapati
Jama'ah lain, Bolehkah Dia Mengulangi Shalatnya?

[Mim: 57 - Ta': 58]

,lp $:", ,i:r:t U '"i e* ,;rk I t:;'"; -ovo
'..t- '-, tcz 7o. ' 'c7l a. or, a a. c/iv -d-# J7 *- lG I oqtl. oL *?#, /. tt' *

.:i :Jt| r'J,11, ,k yf i-iii 'olA ej J',ilt ,*';L i.r',rj
t;r;i ,irri *t y\t ,k !,J;r'+ it,:,;;

,4.,"
'.$; ii 4e>a

575. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Yazlrd bin Zurai'
menceritakan kepada lemi, Husain menceritakan kepada kami dari

Amru bin Syu'aib dari Sulaiman bin Yasar -yaitu mantan budak
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Maimunah- dia berkata, *Aku mendatangi Ibnu Umar di Al Balath

ketika mereka sedang shalat. Alar berkata padanya, 'Apakah Anda

tidak ingin shalat bersama mereka?' Dia meqiawab, 'Aku sudah

shala! dan sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabd4

'Jangan lahftan duo kati slalat yang samo dalam satu hari' ."re

Penjelasan Eedits:

!fr, ,* (Di At Batath) dengan harakat fathah pada ba',
menrpakan kumpulan banr yang dijadilon lantai (keratnik) ke,mudian

meqiadi natna tempat sebagai perluasan malrna Balath adalah nerna

satu tempat yang terkenal di Madinah. Demikian yang dihrttrkan oleh

Ath-Thibi.

Dalam Al Mishbahdikatakao" al balath adalah segala sesuatu

yang menjadi lantai runlah berupabatu dan lainnya

e: (X"ttto mereka), maksudnya p€nghmi da€rah Balath

sedang shalat.

yi fi eiY{- ,;6 | (Jangan tata*on dua kati shalat yang

scrrno dalom satu ho). Al Imm Al Khaththabi dalam Al Ma'alim
mengatakan, '(Yang dilarang) ini adalah shalat karena keinginan

mendapat pahala bukan shalat yang ada sebab,nyq misalnya seseorang

yang zudah shalat kemudian mendapatkan ada jama'ah yang baru

melakukan shala! maka dia boleh shalat lagi bersama mereka guna

mendapatkan pahala jama'ah. P€xnafsiran ini dilakukail untuk

mengkompromikan kedua hadits tersebut dan menghindari perbedaan

pe,ndapat." Selesai.

Dalam Al Istidzkor disebutkan, "Ahmad bin Hanbal dan Ishaq

bin Rahawaih sepakat bahwa makna larangan Rasulullah SAW

'Jangan mengerjakan shalat yang sama dua kali dalam satu hari' adalah

t' Hadits in slahih. HR An-Nasa'i (759).
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seseorang melakukan shalat yang wajib atas dirinya kemudian
melakukan hal yang sarna dengan niat shalat wajib pula. "

Adapun bagr yang shalat kedua kalinya dengan maksud shalat

sunatr bersama jama'ah demi mengikuti petunjuk Nabi SAW maka ihr
tidak termasuk mengerjakan shalat yang sama dua kali dalam satu

hari. Sebab, yang pertarna adalah shalat wajib sedangkan yang kedua

adalah shalat sunah, sehingga tidak menyebabkan adanya pengulangan

shalat yang sama. Demikian dituturkan dalam Nail Al Authar.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i dan dalam isnad-nya ada Amru bin Syu'aib yang telah

disebutkan masalatr pada dirinya, dan ini diartikan shalat yang dengan

sengaja ingin dilakukan, bukan berlaku pada shalat yang mempunyai

sebab seperti halnya orang yang sudatr shalat lalu menemukan
jama'ah sedang shalat, 5shingga dia boleh shalat bersama mereka."

Bab 5E: Kumpulan Keutamaan Imam Shelat

[Mim:5t-Ta':591

,ll;jt tfitt Ltl+ (Kumpulan kcutamaan imom shalat) Ada

dua versi pengertian kata gta: Pertama, dengan mengkasratrkan huruf
jim danmemfathahkan hr.rmf ztmtarryatasydid (mufihafafah) (LV) ,

artinya kumpulan dari sesuatu. Misalnya dikatakan khamer itu adalah

pengrrmpul dosa artinya hal yang bisa menyebabkan seseorang

melakukan dosa-dosa lain sehingga berlarmpul dosa menjadi satu.

Dalam hadits Abu Dzar disebutkan, 'i,j. t4 6 Lg I "Tidak ada lagi

perkurnpulan bagr kita setelatr hari ini."

Dalam hadits lain disebutkan, .ri, ,irn, ,6tbitk *ern
ntf, q lt "Dia menceritakan kepadaku suatu kalimat yarig rnenjadi

pengumpul (semua nasehat), yaitu: Bertakwalah kcpada Allah tentong

lal yang kamu ketalrui.*
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Artinya kdimat yang menjadi kumpulan semua kalimat lain.

Versi Kedua de,ngan mendhammahkan huruf itn dan

mentasydid mim (765, maksudnyg segala yang mengumpul dan

menyatu menjadi kesatuan lottth. h,mma' dari seseorang adalah

kepalanya Kalau dika*akan jumma' dari kumpulan orang-orang

berarti orang-orang yang tadinya berasal dari latar yang berbeda-beda

berkumpul menjadi satu, seperti yang terdapat dalam hadits: ,J i,t5

LG yVP,,f.. *Di gunung [hrrm b ada hrmpulan orang."

Artinya ada beberapa suku yang berkumpul di sana. Demikian

yang dinukil dari kitab Lisot Al 'Arab secara ringkas dan teredit.

Maksud penulis (Abu Daud) di sini bisa ditafsirkan dengan

kedua versi tadi, seolah dia me,mberi judul babnya, *Salah satu bab

dari bab-'bab tentang keimaman". Ini sama dengan pemyataan Al
Baihaqi dalam Al Ma'rifcrt:,hanmo' Mawaqit Ash-Shalah (Kumpulan

waktu-waktu shalat), dan Anda sudah paham mengapa harus diubatt

katanya see€rti ini. Wdtah. a'lsrr. Demikian penjelasan dalam

GlnWtAl Mqslud-

,,), ij.r $:G ,U;1Jt 'rjt:' 'i. it $!", -ov1
t ,, € o . '7... o .o 6.. .u c u . .lf l. a . . ,a 7

* q, f ,-obr / f)t r* ,f (qt2t ,J. G*_ €-*l
bt * ht Jyr'+,:Jrr; *'i."A"'a; iv'g..j*s)t

,\'rvilt';" |dt i ,-t:t a(*lfi j6t ?f'; ,it ;- Pt y,# t:ty*ut
576. Sulaiman bin Daud Al lvlahri menceritakan kepada kami,

Ibnu Wahb me,nceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub
mengabarkan kepadaku dari Abdtrrahman bin Harmalah dari Atu AIi
Al Hamdani, dia berkata, AIan mendengar Uqbah bin Amir berkata,

Alu mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa
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mengimami orang banyak dan tepat wabunya maka baginya dan
jama'ahnya pohala, dan siapa yang mengurangi sesuatu dari wahu
shalat maka dosa bagi imam, sementara jama'ahnya tidak"2o

Penjelasan Hadits:

ei u U! 'qbf6 (dan tepat wabwtya maka baginya dan
jama'ahnya pahala), Artinya dia (imam) akan mendapat patrala dari
shalatrya dan para jama'ah juga akan mendapat pahala dari shalat

mereka. Sedangkan bila ada ketidaktepatan dari segi waktu, maka

yang akan menanggung dosa adalah si imam saja.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan pula oleh Muslim dan

Ibnu Majah. Dalam sanadnya ada Abdurrahman bin Hamralah Al
Aslami Al Madini yang ber=kuniyah Abu Harmalah. Dia ini dianggap

dha'tf tidak hanya oleh satu orang. Tapi ada riwayat dari Muslim
dalam shahihnya juga Al Bukhari dalacr shahihnya dari Abu Hurairatr

bahwa Rasulullah SAW bersabdq "Para imam akanmemimpin shalat

kalian, jiko dta benm maka dia dan kattan mendopat pahala, tapt jika
dia salah maka pahala menjadi milik kalian sementara imam sendiri
yang akan berdosa."

Bab 59: Makruhnya Menolak dijadikan Imam Mim - Tatl

e;:t; ,itr; t3'", ,&,;!i )& 'i irira $:", -ovv
'.;lc';" ,:;i :,t; i;ti e q ,V, * * ,7t?'l ,iL
,)* lt Jh'+iv rlrtrtitt'it .u.'A;,*l it -

m Hadits irrr shahih. HR. Ibnu Majah (9E3).
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I r-x)t yf e,s- oi za;r !u?r qL\la *: ir'ht

€r,P-6lt:l;^'-
577. Harun bin Abbad Al Azdi menceritakan kepada kami,

Marwan menceritakan kepada kami, Thalhalt ibu Ghwab

menceritakan kepadaku, dari Aqilatr {eorang wanita dari Bani

Fazarah yang merupakan mantan budak dari Bani tersebut- dari

Salamah binti Al Huri saudari Kharsyah bin Al Hurr Al Fazari, dia

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabd4 "Salah satu

tanda kiamat adalah orang-orang masjid saling menolak untuk

menjadi imam sehtngga mereka tidak menemukan orang yang bisa

menjadi imam shalat mereka."2t

Penielasan Hadits:

yilt 9r?f V'ttl lSatat satu tanda ktamat), yaitu tanda yang

buruk. Al Kahththabi berkata, *Sebrgan orang mengingkari
penafsiran ini. Ada yang mengatakan maksudnya adalah sesuatu yang

diingkari orang-orang berupa kecilnya un$an kiarnat sebelum dia

datang. Demikian dalam Al Mirqah.

'#. rlttt u,vy tt :iyir +;ir.Ft g,tEbt (orang-orang masjid

saling menolak untuk menjadi imam, sehingga mereka tidak
mendapatkan imam untuk shalat mereka), tidak ada yang mau jadi

imam dari semua yang ada di masjid tersebut. Semuanya akan berkata,

"Saya tidak pantas jadi imam." Itu terjadi karena mereka tidak lagi

mau belajar apa yang sehanrsnya dilakukan oleh seorang imam.

Demikian seperti yang dikemukakan oleh Ath-Thibi. Atau, menunrt
Ibnu Malik sebagian mendorong sebagian yang lain maju ke mihrab
untuk menjadi imam dan yang diajukan tidak ada yang mau, karena

2r Isnadnya dho'if,karena para periwayat wanianya tidak diketahui, yaitu Thalhah
Ummu Ghurab, Aqilah dan Salamatr binti Al Hur.
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memang tidak bisa. Ini sama dengan apa yang dituturkan oleh Ali Al
Qari.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu
Majatr. rlt dengan huruf fta' dhammah danra' bertasydid."

Bab 60: Siapa yang Lebih Berhak Menjadi Imam?

[Mim: 60 - Ta': 611

,*Le?f ,:^;7 C:L ,:r.;u, lJt l,:t:,L -ovl
tr.t- , o.o,. ,. /' ( o , t ,, t .a. ,. , o( l . ,:Ju g.r-rJt ,:;X ,4 * ,.r:$_ * i.U:i ">Z 

ctL

,:, 
=#. 

i:i:,tl i4t i:i :*) y \t ;* lt J;., iv
oyf4'&il'#:$t itV ;ir.4t *l rirs o$,iit ; ei|
i) 

" 
€,trlsrilvt,qf'f '#:r1' ,ir* i4t €.t;k

:.+r'ttyf e';Li-\:le e
.'*t-i :lG vTk 6 :u,;J,ll';li'-ojJ-it,

/ tc

ItJ

578. Abul Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,

Syu'batr menceritakan kepada kami, Ismail bin Raja' mengabarkan

kepadaku, Aku mendengar Aus bin Dham'aj menceritakan dari Abu
Mas'ud Al Badri, dia berkat4 Rasulullah SAW bersabd4 "HendaHah

yang menjadi tmam orang-orang itu adalah yang paling hafal kitab

Allah dan paling bagus bacaannya. Kalau dalam hafalan ada yang

sama, malra hendaklah dipilih imam yang paling dahulu hijrah. Kalau
dalam hal htjrah juga sama, maka yang menjadi imam adalah yang

paling tua usianya. Dan, janganlah seseorang diimami di rumahnya

sendiri atau di daerah kelansaannya, serta jangan duduk di tempat
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yang dililnuuskan untuk menghormati seseorang kccuali dia

mengizinkan."22

Syu'bah berkat4 aku bertanya kepada Ismail, "Apa yang

dimaksud daeratr larangannya?" Dia menjawab, "Tempat tidurnya."

Penjelasan Hadits:

iir1'nil,ldil1 !, yf.'i:!jt i'ii, il- (HendaHah yang meniadi

imam orang-orang itu adalah yang paling hafal kitab Allah dan

paling bagus bacaannya). Secara kasat mata artrnya adalah yang

paling banyak hafal Al Qur'an. Ini diperkuat oleh riwayat Ath-
Thabrani dalam Al Kabir dan para periwayatrya adalah periwayat

l<rtab shahih dai Amru bin Salarnah, dia berkata *{h berangkat

bersama ayahku kepada Nabi SAW membawa keislaman kaumnya.

Salah satu yang beliau wasiatkan kepada kami adalah, 'Hendaklah

yang menjadi imam kolian adalah yang paling banyak hafalan

Qur'annya. 'Waktu itu aku adalah orang yang paling banyak hafalan

Al Qur'an sehingga mereka pun menjadikan aku sebagai imam." Ini
juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud dan An'Nasa'i.

Ada pula yang menafsirkan kalimat di atas dengan orang yang

paling bagus bacaan Al Qur'annya meski hafalannya lebih sedikit.

Pendapat lain mengatakan yang paling banyak tahu tentang hukum-

hukrrm.

ilry. ng;fli5 (Yang paltng utama dari segt bacaan). Demikian

yang disebutkan oleh Yatrya Al Qaththan dari Syu'bah. Sementara Al
A'masy meriwayatkan dari Ismail bin Raja' dengan rcdaksi, "Jtka

dalam hal bacaan sama (kualitasnya) maka yang paling banyak

pengetahuanrrya tentang sunnah. Jika dalam lal sunnah sama, mako

yang paling dahulu hijrah. " Dalam riwayatrya dia tidak menyebutkan

2' Hadits in shahih. Dikeluarkan pula oleh Muslim (pembahasan tentang
masjid/29 I ), At-Tinnidzi (235), An-Nas a' i (7 79), Ibnu Majah (980). 

..
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"Yang paling utama dari segi bacaan", sebagaimana disebutkan oleh
penyusun kitab ini (Abu Daud).

AI Imam Al Khaththabi mengatakan dalam Al Ma'alim,
"Riwayat ini dari jalur Syu'batr sebagaimana yang disebutkan Abu
Daud. Yang benar adalah riwayat Su&an dari Ismail bin Raja'."

Ahmad mengabarkan kepada kami dari Ibratrim bin Malik, ia
berkat4 Bisyr bin Musa mengabarkan kepada kami, Al Humaidi
menceritakan kepada kami, Su&an mengabarkan kepada kami {an
Ismail bin Raja' dari Aus bin Dham'aj dari Abu Mas'ud Al Badri dari

Nabi SAW yang bersabda, "HendaHah yang menjadi imam orang-
orang itu adalah yang paling hafal kitab Allah. Kalau dalam hafalan
sama, maka hendaHah yang paling tahu alcan sunnah. Kalau dalam
hal sunnah juga sama, maka hendaWah dtptlih imam yang paling
dahulu htjrah. Kalau dalam hal hijrah juga sama, malran yang
menjadi imam adalah yang pahng tua usianl/a."

Dia mengatakan inilatr susunan yang paling benar. Selesai.

le; a.irir ,l.,jtg b,{ Goto" dalam bacaan mereka sama),

maksudnya dalam trkuran bagusnya bacaan serta pengetahuan tentang

hukumnya sama (maka hendaklah dipilih imam yang lebih datrulu

hijrah), ini mencakup semua hijrah, baik yang dilalnrkan di masa Nabi
SAW maupun setelahnya. Misalnya, orang yang hijratr dari negeri

kafir ke negeri Islam.

Adapnn hadits "Tidak ada lagi htjrah setelah penaHukan (lata
Mak)rah), maksudnya hijrah dari Makkah ke Madinatr, atau tidak ada

lagr yang bisa menyamai pahala hijrah setelatr penakltrkan Makkatr

tidak ada lagi yang sama dengan patrala hijrah sebelumnya. Ini harus

ditafsirkan demikian demi mengkompromikan hadits-hadits ini.

9 Aft (yang lebih tua wianya),yakni yang lebih tua dalam

hal masuk Islam hendaklatr menjadi imam, karena itu adalah fadhilah
yang hanrs didahulukan.
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5 O yJ,'i.tli Uongoilah seseorang dttmami di rumahnya

sendirif,'Al Kahththabi menjelaskan bahwa pemilik rumah lebih

berhak menjadi imam di nrmahnya jika dalam hal bacaan dan ilmu
pengetahuan agama memungkinkan unhrk mengimami shalat. Malik
bin Al Huwairits meriwayatkan sabda Nabi SAW, "Barangsiapa

mengunjungi suatu koum maka janganlah mengimami mereika."

:Y Cli (Juga datam daerah kchtasaannya) ini bisa terjadi

dalarn shalat Jum'at atau shalat Id, karena kektrasaan biasanya

berkenaan dengan hal-hal seperti itu. Sedangkan dalarn shalat-shalat

lima waktu hendaknya yang menjadi imam adalatr yang paling baik

bacaannya dan paling tingg ilmr:nya. Jika seorang sulthan (penguasa)

memiliki lriteria tersebut maka dialah yang lebih utaura untuk

menjadi imam. Ahmad berpendapat boleh menjadi makmum di
belakang imam yang fasiq, tapi dia tidak membolehkan shalat di
belakang ahli bid'ah.

Ada pula yang manafsirkan kalimat *Dan di daerah

kekuasaannya-' dengan makna semua yang menjadi milik si orang

tersebut, bisa nmahry,4 masjidnya kaumnya, sukunya dan lain

sebagainya Demikian yang diungkapkan Al Khaththabi.

yf & 'r#- lt (dan jangan duduk di tempat yang

diffirususio, untttk menghormati seseorang), maksudnya, tempat

tidurnya dan segala hal yang dianggap sangat privacy (pribadi). Al
Khaththabi mengatakan di bawah hadits ini, "Itu karena Nabi SAW
menjadikan faktor utama dari keimaman seseorang adalatr bacaan

Qur'an dan beliau menetapkan itu di atas hal-hal lain yang disebutkan

tadi. Sebab, mereka dahulu umumnya adalah kaum yang ummi (buta

huruD sehingga siapa saja yang belajar Al Qur'an dan bisa

membacanya lebih berhak menjadi imam daripada yang tidak bisa,

karena shalat ti,lak sah tanpa membaca Al Qur'an. Itu kalau bacaan

dianggap sebagai rukun shalat
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Selanjutnya beliau menjadikan pengetatruan akan sunnah

dalam prioritas kedla. Yang dimalcsud sunnah di sini adalah

pengetatruan fikih, pengetahuan tentang hukum-hxkum shalat dan apa

saja yang disunnatrkan Rasulullah SAW dalam shalat. Bila seorang

imam tidak tatru akan hukum-hukum shalat bisa jadi dia lupa sehingga

menambah atau mengurangi rakaat dan rusaklatr shalatnya. Inilatr
yang membuat orang yang paling tatru tentang hal ini lebih
diutamakan daripada yang kurang pengetatruannya.

Pengetahuan akan sru:nah ini meski disebut setelatr prioritas

bacaan Al Qur'an, tapi seorang yang alim akan hukum-hukum sunnah

dan bisa membaca Al Qur'an meski sebatas untuk satrnya shalat harus

lebih diutamakan menjadi imam daripada orang yang bagus

bacaannya tapi pengetatruan agama dan sunnahnya ktrang. Rasulullah

SAW mendatrulukan yang bagus bacaannya, karena umumnya para

sahabat diukur tingg tidaknya ilmu sunnahnya dari bacaan Al Qur'an
mereka.

Ibnu Mas'ud berkat4 "Biasanya salah seorang dari kami bila
telatr menghafal satu surah dari Al Qur'an maka dia tidak pindah ke

yang lainnya sebelum paham betul kandungan hukum halal dan haram

{ari ayat itu. Kemudian, generasi setelatr mereka seiring jauhnya

zaman lebih banyak yang pandai membaca tapi tidak mengerti hukum,

banyak qari' tapi ahli fikihnya sedikit.

Mengenai sabda beliau" l4|4.nt'#fiit7 a.irru d.titg't y
"Jika mereka sama dalam hol hapalan Al Qur'an sama maka (ptlih)

yang paling dulu hijrah." Sesungguhnya hijrah sudah terputus pada

saat ini, tapi pahalanya tetap diwariskan. Artinya, anak-anak

ketunman kaum mtrhajirin yang lebih dahulu hijrah, atau orangtua

mereka lebih datrulu masuk Islam, maka dia didatrulukan daripada

yang nenek moyang mereka islamnya belakangan. Atau mereka

tsrmasuk orang yang mengadakan perjanjian dengan'Islam.
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Jika dalam hat ini masih sama maka dipilihlah yang lebih tua

usianya, karena usia punya keutamaan sendiri. I,agt pula bila

seseorang lebih tua berarti dia lebih dulu masuk Islam, sehingga tu-u
dengan orang yang lebih datrulu hijratr. Urutan ini mengrrndang

berbagai interpretasi dari pada ulama

Atha' bin Abi Rabah berkata, "Yang berhak menjadi imarn

adalah yang lebih mengerti fikih, kalau dalam hal fikih soma maka

yang lebih bagus bacaan Al Qur'annya, kalau masih sama juga maka

yang lebih tua"

Sedangkan Matik mengatakan bahwa yang lebih berhak

dijadikan imam adalah yang pating alim (banyak ilmunya). Lalu ada

yang bertanya padanya, "Mengapa bukan yang paling bagus

bacaannya?" Dia menjawab, "Terkadang yang bagus bacaannya itu
tidak diridhai (ilmu agamanya)."

Sementara Al Auza'i berpendapat, prioritas utama adalah yang

lebih ahli fikih (hukum).

$gdangkan menurut Asy-Syafi'i, "Jika kemampuan hafalan,

bacaan yang bagus, fikih dan usia tidak ada dalam diri satu orang,

maka prioritaskanlah yang lebih ahli fikih dengan syarat bacaan Al
Qu'annya menculanpi untuk keabsatran shalat. Jika mereka

memprioritaskan imarn yang lebih bagus bacaannya dan memiliki
ilmu fikih yang cukup untuk keabsatran shalat maka itu juga baik."

Abu Tsaur berpendapa! "Hendaknya yang menjadi imam

adalah yang paling ahli fikih meski tidak hafal seluruh Al Qur'an.
Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq

mengedepankan orang yang lebih banyak hafalannya (ebih baik
bacaannya) berdasarkan makna lahiriah dari hadits di atas." Demikian
perkataan Al Khaththabi.

Al Mundziri mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim, At-Tirrridzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."
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579. Ibnu Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahlar menceritakan

kepada karni, Syu'bah menceritakan kepada kami dengan hadits yang

sama di atas. Di dalamnya ada kalimat, "Dan janganlah seseorang

mengimami orang lain di daerah kehtasaan orang itu."

Abu Daud berkata, "Demikian yang dikatakan oleh Yahya Al
Qaththan dari Syu'batr, yaitu redaksi: "Yang lebih utama

bacaannya."23

$:L t ,,cd U. O*,)l $:t, -o,A,.f (J*r U
a.t tc

4l)
t c.+

,itt'e'pt i;t i iri *,:*, i E*L,g,,i;L\i
'iu ,c--.r,.it t+. pt y\t ,a dt * :y 6'a;
it;- t €6k oy 

':^!)u,'&511r.it; 
ri;lr 46v;o$

'; LtL irj, :':!2t> I ie ,iir7'&,ut|la li k}*'&it
:iur"tt fl -if JL * rj :JG,Pr Y,ev'.,|

580. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Nurnair menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ismail bin
Raja' dari Aus bin Dham'aj Al Hadhrami yang berkata: Aku
mendengar Abu Mas'ud dari Nabi SAW yang mengucapkan hadits

ini. Di sana ada kalimat, "Jika dalam bacaan sama htalitasnya, maka

pilihlah yang lebih talu akan sunnah. Jila dalam lwl sunruh ptn

I Lihat hadits sebelurnnya.
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masih sama, maka yang lebih dalrulu hijrah." Dan dia tidak

mengatakan, "Yang lebih utama bacaannya."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Hajiaj bin Arthah dari

Ismail, dia berkata, (Rasulullah SAW bersabda), "Dan janganlah

duduk di tempat yang dilltususkon untuk menghormati seseorang

kcanli atas izin orang tersebut.'24

,:*r5 6?l ,!(L $:r; ,'Jr,1J"yU.e; $l"r -oA\

*UtrJsy,l"6r 6';- fq.& 'ju 
-4:J, i tf ,r

& yt J;rLl ,urF;fi a;j; V,-rriytj6 *:t yb,
uf:i'$ wr c**i ,tk'rtk ,Jv *, yh,
"' ' 'o!" 'i' tst ;i lt );t Jttltt oj #u .tf gr;r€P)yo . .
a.i?;l '.:?t ,r€'t;f &,9 ,lrd ;>,iar ,A* y'; i',t* i:*; ,).iti "&, ;;i3l'.:ti G;* |df *
,& tirt, :,t3t q i}t iui ,;L '.:ik 'c,,i#- tiy'C55

t)t)i i' :?|;; u gG 4 d.t:r:;'e,rgrro i;V

ry )a'tl q y i6tr*if '.:K.:,fi
581. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Harnmad

menceritakan kepada kami, Aynrb menceritakan kepada karni, dari
Amru bin Salanah, dia berkata: Kami pernah berada di sebuah

perkampungan dan orang ramai biasa lewat di tempat karni jika
mereka datang ke tempat Nabi SAW. Setiap kali mereka pulang dari

bertemu beliau mereka selalu melewati (rumah) kani dan mereka

' Hadits in shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang masjid/ 290) dari jalur Al
A'masy.
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memberitahu kami bahwa Rasulullah SAW bersabda begini dan

begitu. Waktu itu aku masih anak kecil yang kuat hafalan, sehingga

aku banyak menghafal ayat-ayat Al Qur'an dari mereka. Suatu ketika
ayahku berangkat menemui Rasulullah SAW sebagai utusan bersama

beberapa orang dari kaumnya. Rasulullah SAW mengajari mereka

cara shalat dan beliau bersabda, "HendaHah yang jadi tmam kalian

adalah yang paling baik bacaannya."

Waktu itu aku adalah yang paling baik bacaan karena aku yang

paling banyak hafal ayat Qur'an, sehingga mereka menjadikan aku

sebagai imam. Aku mengimami mereka dengan memakai burdah kecil
berwarna kuning milikku. Ketika aku sujud burdah itu terbuka

sehingga seorang wanita berkata, 'Tutuplah aurat imam kalian dari

kami.' Akhirnya mereka membelikan aku baju gamis jenis Uman,

yang membuatku sangat gembira tak ada yang lebih alcu gembirakan

setelah Islanr daripada itu. Aku menjadi imam mereka pada usia tujuh
atau delapan tohun."25

Peniclasen Hedits:

*W t? lXami berada di swtu perkampungan), kata hadhir
ro*,r*it'ru khaththabi adalah pemukiman milik suatu kaum di mana

mereka tidak lagi berpindah tempat darinya. Bisa pula diartikan

sebagai nama sebuah tempat khusus untuk singgah, makanya orang

Arab biasa mengatakan, "Kami singgatr di hadhirnya Bani Fulan".

Ystahadhir ini berstatus/al7 (subjek) bermakna maful (obje$.

l/,it I 
t* 

Qr*S-orang biasa melenati b.i), ini adalah

kalimat banr atau hool dartkata ganti (dlnntr) yang berada di posisi

lfiabar (kata keterangan).

Dalam riwayat Al Bukhari,

a Hadits ini shahih.HR Al Bul&Ei (43u2),An-Nasa'i (7tt).
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ou?Sta.,k o6t?:-rk
"Kami berada di mata air tempat lewat orang dan para

pengendara biasa melewati pemukiman kami."

Llrl * u. ;,1;l |si ts'jilt '€:rl (HendaHah yang

menjadi imam kaltan adalah yang paling baik bacaannya [paling
baruyak hafalannyafi'. Wakhr itu aku adalah yang paling baik bacaan

karena aktr yang paling banyak hapalan.

Dalam riruayat Al Bulftad bunyinya adalah,

dfr * a.;ttri',4L1'6; *trp ,trii'F| &*t
g€St,

"Hendaklah kaltm dtimami oleh orang yang paling barryak hapal

ryat Al Qur'an.' Mereka mencari-cari dan tidak menemukan orang

yang lebih hapal daripada akur karena aku mendapatkan (hapalan

Qw'an) dari para pengendara yang singgah".

, 'd:i;Jii lUere*a pm menjadikan aht sebagai hwn). *i'et
{* d.At; (Dan atu memakai burdah trecil milifih), burdah adalatr

sarung ber,bentuk segi empat. Ada pula yang mengatalcan" sarung

hitam kecil, dengan kata inilah Abu Brrdah diberi kturiyah.

'*'cJl3k (Terbuka dorihD, dalam manuskrip lain brrnyrnyq
l;iSJlit Qerbuka), maksudnya, terangkat dariku saking pendek dan

sempitnya sehingga memperlihatkan sedikit aurat. Dalam riwayat Al
Bukhari ;:'r-bilt artinya mengumpul atau terangkat hingga ke atas

badan.

ge t]1i;ti (Tutuplah dari kami), maksudnya,. tutup dari
penglihatan kami atau dari aratr kqmi. *t, aioisbatken ke negeri

Uman suatu kota di Bahain.
a ,- , .

:* c.ri 6,i (Betapa gembiranya aht dengan itu),
maksudnya aku belum pernah segembira itu ketika mendapitkan baju
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gamis tersebut, Kegembiraan,itu bisa kareaa auratnya tidak akan

terbuka lagi, bisa pula kegembiraan biasa yang dialami anak kecil
seusia itu bila mendapatkan hadiah baju baru.

q )w il q 6-'i; 6i nll3t |Xi (Aku meniadi imam

merelra l@tika berusia tujuh atau delapan talwn). Dalarn Subul As-

Salam di sebutkan, "Ddam kalimat ini terdapat dalil seperti yang

dikatakan Hasan Al Bashri, Asy-Syaf i dan Ishaq bahwa tidak ada

kemakruhan menjadikan anak kecil mumoyyiz (yang berakal cerdas)

sebagai imam. Malik dan Ats-Tsauri memalcuhkannya, sedangkan

Ahmad dan Abu Hanifah puoya dua versi pendapat dalam masalah ini,
yang terkenal dari mereka berdtra adalah itu boleh dalam shalat sunah

tapi tidak dalam shalat fardhu.

Mereka berdua mengatakan, hadits Amru bin Salarnah ini
tidak bisa dijadikan hujjah, karena bukan berdasarkan perintatr

Rasulullah SAW juga bukan persetujuan beliau.

Tapi alasan ini bisa dijawab bahwa dalil kebolehannya terjadi

pada saat wahyu masih aktif tunm, seandainya anak kecil tidak boleh

menjadi imarn tentulatr akan tunrn wahyu yang melarangnya.

Kemungkinan bahwa Amr.r hmya meiigimami mereka di
shalat sunatr sangat jatrh berdasarkan redaksi kisah ini. Batrkan Abu
Daud meriwayatkan dpl* sunannya batrwa Amru berkata, "Tak ada

kejadian yang aku saksikan di tanah lapang kecuali aku menjadi imam

mereka" Dan ini berlaku baik untuk shalat fardhu maupun sunnah.

Menurut saya @enulis Subul As-SalamlAsh Shan'ani), orang

yang mengatakan keimaman anak kecil hanya sah pada shalat sunah

dan tidak pada shalat fardhu harus mendatangkan dalil." Selesai (dari

SubulAs-Salam). ; f: , ,. :i

Al Imam Al Khaththabi mengatakan dalarn Al Ma'alim,
"Orang-orang berbeda pendapat tentang keimaman anak kecil yang

belum baligh jika dia mengerti tentang shalat. Di antara mereka yang

membolehkan adalatr Hasan dan Ishaq bin Rahawaih. Asy-Syafi'i
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berkata, 'Anak kecil yang belum baligh boleh menjadi imam jika dia

mengerti akan shalat kecuali pada shalat Jum'at.' Sedangkan mereka

yang memakruhkan shalat di belakang anak kecil adalah Atha', Asy-

Sya'bi, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i dan menjadi pendapat Ashhab

Ar - Ra'yt (kalan gan rasionalis).

Ahmad bin Hanbal menganggap dha'if hadits dari Amru bin

Salamatr, suatu ketika dia berkata, 'Tinggalkan cerita itu, karena tidak

mengandrmg sesuatu yang nyata.' Az-Ztrttri berkata, 'Kalau terpaksa

banr boleh menjadikan mereka (anak kecil) sebagai imam.'

Mentrut saya (Al Khaththabi) katakan, dalam kisah Amru ini
terdapat dalil bolehnya orang yang shalat fardhu menjadi makmum

bagi orang yang sedang shalat sunah, karena shalatrya anak kecil itu
dianggap sirnnah." Selesai.

,* ,i?\i Co siL ,b:) tist- |$, $'"; -oAY

,i$ W *:;':3;. Cr*lf '.:ti ,JG ,Ft t\* )-P
\a5,

c

tf

rit)9Jfi-,g,r..

o

cq c tf
582. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Zuhatr

menceritakan kepada kami, Ashim bin AI Ahwal menceritalcan kepada

karni dari Amru bin Salamah dengan hadits ini, dia berkatq "Aku
mengimami mereka dengan burdatr yang disambung tapi ada

sobeknya, sehingga bila aku sujud maka pantatlnr akan keluar
(terlihat)."26

Penjelasan Hedits:

i:o; aSi (Btrdah yang bersantbung), dengan bentuk kata

nufut iibti'i, malsudnya" adh tanbalannya B ,i't (ada sobeknya),

r Hadits.ini shahih.HR. An-Nasa'i (766).
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maksudnyq robek. Ut'r*:? (pantatku kduar), maksudnya, terlihat
karena saking pendeknya burdatr dan sempitnya. Pantat di sini

maksudnya adalah bagran luar, bisapula dimaksudkan dubur.

9 o, ?. , o ,. ., { -z :d- tn-r -i6-,gdt * i *'*,€i $:-,;,:^# $:'; -olr
*bt *U, jttrii,, # yJ 'iL;,L ii. :k $:rL

,;u $:5 n lt J;t ( :rjti t;-A-'ol tr',trf 15 ,t'i
.FtiLl|<p 'j6 )r;;1-rbf'tf gV*|tY
'c,,W 6 ,;.fu *i i* di G;:G :JG .'^!2" (,'C;

q; JL.el| iL ef *i t ^*,

qe, tr i * * oir; U'"i ittri :{t; lie
t *3 ybt *Ut J\e'r'"rtIJ :Jv alt-, / )f r

*.1 *|y

;*sl.* otr;,
ti

583. Qutaibah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan

kepada kami, dari Mis'ar bin Habib Al Jarmi, Affu bin Salamah

menceritakan kepada kami, dari ayahnya bahwa mereka diutus

menghadap Nabi SAW. Ketika mereka hendak beranjak pulang,

mereka bertanya dulu, "Ya Rasulullalt siapakah yang berhak menjadi

imam kami?' Beliau menjawab, "Yang paling banyak hapalan

Qur'annya dan paling banyak mengombil (tlmu) dari.Al Qur'an."
Ternyata di antara kaum itu tidak ada yang lebih hapal Al Qur'an
daripada diriku, sehingga mereka menjadikan aku sebagai imam,

padatral waktu itu aku masih anak kecil yang biasa memakai syamlah

milikku. Tidak ada perkumpulan yang aku ikut serta kecuali aku

AUNUT.MA'BUD
",57



menjadi imam mereka, dan aku menjadi imam dalam shalat jenazatt

mereka sampai saat ini."27

Abu Daud berkat4 "Juga diriwayatkan oleh Yazid bin Hanrn

dari Mis'ar.bib Habib Al Jarmi dari Amru bin Salamah, dia berkata,

"Tatkala kaumku mengutus utusan kepada Nabi SAW....." dan dia

tidak menyebutkan dari ayahnya."

Penjelasan Hadits:

*t y i' .Jia ,it aysdi gvtereka diutus menghadap Nabi

SAn, artinya mereka pergi menghadap beliau SAW. Wafd (ut'san)
suatu kaum adalah orang-orang yang mendatangi berbagai negeri,

bentuk tunggalnya aaAan wafid. Kata ini juga bisa dipakai untuk

orang yang mengunjungi parapemimpin negeri.

fu *i (Alat memakai syamtah), yaitu sarung yang biasa

digunakan sebagai pakaian.

'#61'cI5 l\ f 'U ttlhi 'c,V g (Tidak ada perhtmpulan
yang aht ihtt serta kecualt aht menjadt imam mereka), kata 7'g
deagm fathah pada j im daln ra' sularn artinya kaumnya.

,s g!- AeLV * *l tsi (Dan aht menjadt imam

dalam shalat jenazah mereka sampai saat ini), kalimat ini membantah

pendapat batrwa Arrrru hanya mengimarni kaumnya dalam shalat

sunah.

Al Mundziri berkatq *Al Bukhari juga meriwayatkan hadits

ini dengan redaksi yang mirip, dan ada tambatran perkataan Amru

'Waktu itu aku berusia enam atau tujutr tahun', dan tidak ada kata 'dari
ayahnya'. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

u Hadir bi sluhih.HR Ahmad dan lairmya.
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584. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, Anas -Ibnu
Iyadh- menceritakan kepada kami, kami juga diceritakan oleh Al
Haitsam bin Khalid Al Juhani --secara makna- mereka berdua

(Anas dan Al Haitsam) berkata: Ibnu Numair menceritakan kepadp

kalrri, dari LJbaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa dia berkata,

"Ketika kaum muhajirin pertama datang, mereka singgah di 'Ashbatr
sebelum kedatangan Nabi SA\M. Waktu itu mereka diimami oleh

Salim, mantan budak Abu Hudzaifah, dan dialah yang paling banyak

hapal Al Qur'an di antara mereka'2E

Al Haitsam menambahkan redaksi: "Di antara mereka ada pula

Umar bin Al Khaththab dan Abu Salarnatr bin Abdil Asad."

Penjelasan Hadits:

d,jili ot7te, ?f ti lXettka kaum muhajirin pertama

datang) dari Makkah ke Madinalf demikiao yang disebutkan dengan

tegas oleh Ath-Thabrani, afoi,lt tjl;l (mereka singgatr di 'Ashbatr)

sebuah tempat di Madinah di sisi Quba'. Kata ini dengan harakat

fathahpada 'ain adapula yaog mengatakan dengan harakat dhammah,

'8 Hadits in shahih. HR Al Bulfiari (992) dari jalur Anas bin lyadh dengan isnad
yang srma dengan ini.
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dalam kttab An-Nihayaft disebutkan dengan harakat fathah pada 'ain

serta shad.

zi-il €J di d.L' no:lttgi gta*u itu mereka diimami oleh

Salim maula Abu Hudzaifah), dra tadinya budak dari seorang wanita

Anshar yang kemudian dimerdekakan, dan ketika menjadi imam dia

belum dimerdekakan. Dia dikatakan sebagai maula (mantan budak)

Abu Hudzaifah karena setelah merdeka dia lebih sering membantu

Abu Hudzaifatr sehingga dijadikan anak angkat olehnya. Ketika
pengangkatan anak dengan penasaban dilarang maka disebutlah dia

maula (mantan budak) Abu Hudzaifah. Salim syahid di pertempuran

Yamamah pada masa kekhalifatran Abu Bakr.

dit'j'JiYl o'6i 1Oi" adalah yang paling hapal Al Qur'an di
antara mereka) ini merupakan sebab mengapa dia diajukan menjadi

imam, meski kedudukan mereka lebih tinggi darinya. Dalam riwayat
Ath-Thabrani disebutkan, "Karena dia lebih banyak hapal Al Qur'an."
Dalam Al Mirqah disebutkan, "Kasus jadi imarnnya Salim padahal di
situ ada Urnar bin Khaththab merupakan dalil yang menguatkan

pendapat bahwa yang didahulukan adalatr yang paling hapal bukan
yang paling ahli fikih." Selesai.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bulfiari tapi tanpa menyebutkan Amru bin Salamah."

$:"; ,'rlt $:L ', ,];4lr,J;L giL ,l,'t, $:t, -olo

i ly'*,{*.,rJ * Iy'* -y,t ulav
6t t tol,7..J-i, ga i.L"^

r'>1 :'i -u.\f i iC ,:rr-,: y bt J* ,uilt Ll ?;;,
* *'il yk:g.; qJ ; diti>,*sr o,zl

$ C,v.rd *:; 4,sG t* :' ?-f c;
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585. Musaddad menceritakan kepada kami, Ismail

menceritakan kepada kami. Musaddad juga menceritakan kepada

kami, Maslamah bin Muhammad menceritakan kepada kami -secara
makna tetap sarna- dari Khalid dari Abu Qilabah dmi Malik bin Al
Huwairits bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya atau kepada salah

seorang sahabatnya (satrabat Malik bin Al Huwairits.), "Jilca waWu

shalat telah tiba, maka adzanlah kolian berdua, lalu qamatlah dan

hendaknya yang menjadi imam adalah yang lebih tua ustanya."

Dalarn hadits Maslamatr disebutkan, *Waktu itu ilmu kami
relatif sarna-"

Dalam hadits Ismail disebutkan, Khalid berkata: Aku bertanya

kepada Abu Qilabah, "Lalu dimana (etak prioritas terhadap) Al
Qur'an?" Dia menjawab, "Mereka berdua hampir sama (kualitasnya)

dalam hal itu."2e

Penjelasan Hadits:

i 
-U.il 

{ J,6 (Beliau bersabdo kcpadanya atau kcpada

sahabatnya), maksudny4 yang menemani Malik waktu itu. ti5U

(HendaHah kaltan adzan), maksudny4 ada perintah untuk adza*
Dalam hal ini AI Hafizh Ibnu Hajar berkomentar dalam Fath Al Bari,
"Maksud kata 'hendaklah kalian berdua adz.arf adalah siapa yang

ingin adzan di antara kalian hendaklah draadz,an, karena mereka sarna

kualitasnya dalam hal itu. Dalam adzantidak ada ukuran usia, berbeda

dengan imam. lni jelas dari teks hadits bab ini yaitu, 'Hendaklatr salatr

satu dari kalian adzaidan yang paling tua menjadi imam'."

' Hadie shahih. HR Al Bukfiari (628) dan Muslim @embahasan tentang
masjidl292).
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Di tempat lain dalam Fath Al Bmi dta berkata, "Abul Hasan

bin Al Qishar berkata, 'Maksudnya untuk memperoleh keutamaan.

Sebab, sebenarnya adzai satu orang saja sudatr cuhrp.' Seolah dia

memahami perintah ini berlaku untuk mereka berdua adzfi sekaligus

berdasarkan tekstual hadits. Tapi bukan itu maksudnya, karena apa

yang dilakukan oleh salafush-shalih tidak demikian sebagaimana yang

telah kami sebutkan. Kalau yang dia maksud adalah masing-masing

mereka adzmsampai batas kalimat tertentu, maka juga perlu dikritisi,
karena adzan satu orang sudah mencukupi semua orang. Memang,

setiap orang disunnatrkan menjawab adzart, sehingga kalimat ini
seharusnya dipatrami batrwa salah seorang dari mereka adzan dan

yang lain menjawab. Versi lain dari penafsiran kalimat ini sudatr

berlalu di bab sebelurn ini, dan semumya terpulang pada hadits

'HendaHah salah seorang dari kalian adzan'.

Al Qurthubi memberi penafsiran lain, dia menyatakan

perbedaan lafazh ini menunjukkan perbedaan kisah, tapi ini jauh dari

kebenaran.

Al Kirmani mengatakan, "terkadang perintah untuk dua orang

atau banyak orang tapi yang dimaksud hanya satu orang yang

mengerjakan, misalnya ada yang berkata: watrai kedua pengawalku,

tebaslah batang leher orang itu! Juga seperti orang berkata: Bani

Tamim telatr membunuhnya, padalral bisa saja yang membunuh hanya

satu orang'." Selesai dari Fath Al Bwi secarzr ringkas.

qf p (Kemudion kalian qamat). Al Hafizh mengatakan, "IIri
menjadi dalil bagi yang mengatakan bahwa disunnahkan menjawab

adzan dengan qamat bila maksudnya adalatr yang telatr lalu, kilau
tidalc maka yarrgadz.athendaklatr dia yang qamat."

, uk'rifi ,;<lU.'j (Kemudran, hendaHah yang lebih tua

menjadi imam), secara lahir maksudnya mendatrulukan yang lebih tua

dari segi usia.
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Adapun bagr yang menafsirkannya de,ngan lebih tua seoara

umum, bisa jadi lebih tua dalam artian lebih menguasai hukum,
bacaan dan lain sebagainyao maka itu penafsiran yang jauh dari
kemungkinan. Sebab, periwayat sendiri me,mahami tidak demikian
sebagaimana yang diungkapkannya kepada mrridnya (tabi'in) yang

bertanyq "Lalu bagaimana dengan (prioritas) Al Qur'an?" Sehingga

dapat disimpulkan bahwa maksud lebih tua adalah dari segf usia

Demikian halnya orang yang beranggapan bahwa sabda beliau
"Hendaklah yang menjadi imam adalah yang paling tua di antara

kalian'bertentangan dengan sabda beliau yang larn, "Hendaklah yang

menjadi imam kaurn itu addah yang paling baik bacaannya". SaMa
pertama menunju}Jcan harus mendahulukan yang lebih tua daripada
yang lebih baik bacaan, sedangkan yang kedua sebaliknya. Tapi ini
terbantahkan karena hadits Malik bin Al Huwairits terjadi dengl+
menjelaskan kemungkinan berbeda dengan hadits lain yang bersifat
umum. Tapi ada kemrmgkinan pula bahwa yang lebih tua adalah yang

lebih mengerti hukum fikih." Selesai.

Akan tetapi penjelasan bahwa mereka hampir sama kualitas
keilmuannya menolak penafsiran di atas, sehingga akan lebih baik
mengikuti penafsiran kompromis yang telah kami sebutkan. Wallahu

a'lam. Demikian yang disaurpaikan Al Hafizh dalam Fath Al Bart.

(Dalarn hadits Maslarnah disebutkan, "Wakfit itu ilmu kami

relatif saura.") Al Hafizh berkafa dalam Fath Al Bwi, "Ak't menduga

ada idraj (penyisipan kalimat) dalam riwayat ini, karena Ibnu
Khuzaimah meriwayatkannya dari jalur Ismail bin Ulayyah dari

Khalid yang berkata: Aku berkata kepada Abu Qilabah, "Lalu di mana

letak prioritas bacaan?" Dia menjawab, "Mereka berdua hampir sama

dalam kualitas fagaan."

Muslim juga meriwayatkannya dari jahr Hafsh bin Ghiyats

dari Khalid Al Hadzda'. Di sana riwayat N Hadzdza' berbunyi,

"seakan kami berdua hampir sama dalam kualitas bacaan". Bisa jadi
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yang menjadi pedoman penafsiran Abu Qilabah adalah keterangan

dari Malik bin Al Huwairits sendiri sebagaimana pedoman Al
Hadzdza' adalatr keterangan dari Abu Qilabah, sehingga harus ada

idraj dari sanad. Wallahu a'lam." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukfiari, Muslim,
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redalcsi baik yang

singkat maupun yang panjang."

. t c t., t ..iA, tn, I l. I -,'t -iA.
,4 d. F U.r> e-e*i €.,1 U Ot-:e t5b -oA1

iG',iu tV i.t * ,r*'* ,06'; #, $:", ,:,5,
.€'st:; &:At'&V'& o't[.,*i y\, * lt J;,

586. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami,

Husain bin Isa Al Hanafi menceritakan kepada kami, Al Hakam bin
Aban menceritakan kepada kami dari Ilaimatr dari Ibnu Abbas, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "HendaHah yang adzan

merupalran orang pilihan di antara kalian, don yang mengimami

kalian adalah para qari' di antaro kalian.'tso

Penielasan Hadits:

b\,9 (Hendaktah yang adzan) perintatr ini menunjukkan

snnnatr. 't"tq (merupakan orang pilihan di antara kalian), artinya
yang paling pandai agar menjaga pandangannya dari aurat dan paling

tepat waktu

Al Jauhari mengatakan, ymg terbaik adalatr kebalikan dari
yang terbr.ruk, kata khiyar adalah ism dari il*rtiyar. Mereka dianggap

pilihan karena bisa menjaga amanatr. Sebab, urusan puasa berupa

t* Hadits in dha'if, karena kelematran Husain bin Isa Al Hanafi. HR. Ibnu Majah
Q26'.).
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berbuka" makarU minum dan bercumbu rayu terpulang kepada mereka
(para muadzdzin). Demikian halnya dengan unsan orang yang shala!
di mana ketepatan waktu shalat tergantung mereka, maka dengan

pertimbangan ini mereka dianggap orang-orang terpilih. Demikian
yang disebutkan oleh Ath-Thibi, demikian dalam Al Mirqah

€'irj &:iii (HendaHah yang menjadi imam knlian adalah
pma qari' di antara lalian), semakin ahli seseorang dalam bacaan

maka dia lebih utama jika mengetahui seluruh selnk beltrk hutom
shala! karena dzikir yang paling afdhal, paling panjang dan paling

susah dalam shalat adalah bacaan Al Qur'annya. Di dalarnnya

mengandung pengagungan terhadap kalam Allah dan pengutamaan

pembacanya. Ini juga sebagai isyarat bahwa qoi: itutempatnya tinggi
di dunia dan di akhirat, sebagaimana Rasulullah SAW memerintahkan

agar yang lebih dulu dimasukkan ke kuburan adalatr jenazatr yang

paling banyak hapal Al Qur'an. Demikian seperti dituturkan Ali Al
Qari dalam Al Mirqah

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu

MajalU tapi dalam isnad-nya ada Husain bin Isa Al Hanafi Al Kufi.
Abu Hatim Ar-Razi dan Abu Ztn'ah Ar-Razi punya komentar

tentangnya. Ad-Daraquthni menyebutkan batrwa Husain bin Isa

sendirian dalarn meriwayatkan hadits ini dari Al Hakam bin Aban.

Bab 61: Keimaman Wanita [YIim:61-Ta':621

,4fit U €'r $:r, ,1 €j U idL $:L -o^v

flt *:,;.* 4'L:JG,# /.ir *U $!e*
Ll i,6\i *; ,* i' * i-qr?f ,r ,Uratri ,>ri;
lnt Jy, (- ,'i'*i ,Uv dlrtJ. rV 6 *,t y ht J* U,
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587. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami,

Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, Al Walid bin
Abdullah bin Jrunai' menceritakan kepada kalni, dia berkata: Nenekku
dan Abdurrahman bin Khallad Al Anshari menceritakan kepadaku,

dari Ummu Waraqah binti Abdullah bin Naufal Al Anshariryatr
batrwa dia berkata kepada Nabi SAW ketika perang badar, "Ya
Rasulullah, izinkan aku ikut perang bersamarir4 aku bisa merawat

orang yang sakit di antara kalian, semoga Allah menganugerahiku

kesyalridan." Beliau berkata padany4 "Tetaplah di rumahmu, karena

Allah Ta'ala akan menganugerahimu kcsyahidan " Karena itu dia
dinamakar Asy-Syahidatr.

Dia juga seorang pembaca Al Qur'an dan dia minta izin
kepada Nabi SAW untuk mengambil seorang muadzdzin di nrmalrrya

dan beliau mengizinkannya. Dia juga men-tadbir* seorang budak pria

dan wanita. Suatu malam mereka membekapnya mendekapnya dengan

selimut miliknya sampai dia mati, dan keduanya kemudian pergl.

* Artinya mengadakan perjanjian kepada budalc tersebut bila dia meninggal dunia
malca kedua budalc itu bebas merdeka. Penerj
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Pagi harinya Umar berpidato di hadapan orang-orang, 'Siapa
yang tatru akan kedua orang ini atau melihatnya hendaklatr dibawa
kepadaku.' Keduanya pun dieksekusi dengan penyaliban. Jadilah
mereka berdua orang yang dieksekusi salib pertama di Madinah."3l

Penjelasan Hadits:

Badr adalah nama sebuah kampung berpengbuni antara

Mal&ah dan Madinah, tapi lebih dekat ke Madinah. Dikatakan bahwa
jaraknya dari Madinah sekitar 28 farsakh. Badr ihr sendiri adalatl

nama sumur milik seseorang yang bernama Badr.
t'.1 -

lPil (merm,ar), maksudnya, merawat dan mengurus orang

sakit. iftla a, (Orang sakit di ontara kalion) kata mmdhaa adalatr

jarnak dni A;, artinya orang sakit, maksudnya dia ingin merawat

orang sakit.

,t}.ii A *'t (fuapkh di rumahna) bentuk perintah kepada

wadta 'an yut"''rt - '; '71-:A: qJ & Lr.,fi (mentadbir seorang

budak pria dan wanita), matsuOnya, mengaitkau pembebasan mereka

dengan kematianny4 tadbir biasa dilakukan seorang tuan kepada

budaknya dengan mengatakar5 "Kalau nanti aku mati kamu bebaq."
rirlli lmereka berdua membndekapnya) sehingga tidak keluar udara

dan bisa menyebabkan kematian. ulii (aengan selimut), maksudnya,

membekap wajah Ummu Waraqah d"og* selimutnya sendiri sampai

dia mati.

U. 'rZJ $:^, ,!q*^s, )b 'i. ipl $:"; -oAA

^r,:r?f *,:fu i.*1tr *,# / y),*,P
J;, okt,iu .'li:t<irt ?.y,t+.?#' I l' * *

" Hadits inilusan. HR Ahmad dan lainnya
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588. Al Hasan bin Hammad Al Hadhrami menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari

Al Walid bin Jurnai' dari Abdurrahman bin Khallad dari Ummu

Waraqah binti Abdullah bin Al Harits dengan hadits yang sama di
atas, tapi yang pertama lebih lengkap. Di sini ada kalimat, "Rasulullatr

SAW biasa mengunjungrnya di rumatrnya dan beliau menetapkan

seorang muadzdzin yang adzan unhrknya, lalu beliau menyuruhnya

mengimami penghuni rumahnya."

Abdurrahman berkata, err{5ku melihat -ruarariroyu itu adalah

seorang yang sudatr 6-332

Pcnjelasan Hadih:

Vr!5 ,yf i1 l:l U.Vly (Menytnrhnya mengimami penghuni

rumahnya) dari hadits ini diperoleh pe,negasan batrwa keimanran

seorang wanita dan shalat berjamaatr yang mereka lakukan satr

berdasarkan perintah Rasulutlah SAW. Di antara para wanita yang

biasa menjadi imam (wanita pula) adalah, Aisyah RA dan Ummu

Salamah RA dalam shalat fardhu dan tarawih.

Al Hafizh dalarn Talkhish Al Habir berkatao *Hadits Aisyah
yang mengimarni para wanita dengan berdiri di tengatr mereka

diriwayatkan oleh Abdurrazzaq. Dari jalur Abdurrazzaq ini pula Ad-

Daraquthni dan Al Baihaqi meriwayatkan hadits yang sama, dari

hadits Abu Hazim dari Ra'ithatr Al Hanafiyyah dari Aisyah RA bahwa

dia mengimami para wanita dan berdiri di tengah mereka dalarn shalat

fl Hadig bi lusan,lihat sebelumya.
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wajib. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya pula kemudian dilanjutkan
oleh Al Haldm dari jalur Ibnu Abi Laila dari Atha' dari Aisyah batrwa
dia mengimmi para wanita dan berdiri bersama mereka di dalam

shaf.

Seda.gkan hadits Ummu Salarnah di mana dia mengimami
para wanita dan berdiri di tengah mereka. Asy-Syaf i, Ibnu Abi
SyaibalU AMurrazzaq ketiganya meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari
Ammar Ad-Duhni dari seorang wanita dari kaurnnya yang bernama

Hajirah, dari Ummu Salamah bahwa dia mengimami para wanita
dengan berdiri di tengah mereka.

Redaksi riwayat Abdurrazzaq berbunyi, "IJmmu Salamah

mengimami kami dalam shalat Ashar dan dia berdiri di tengah kami."

Al Hafizh berkata pula dalam Ad-Dtrayah, "Muhammad bin
Al Hasan mengeluarkan riwayat dari Ibrahim An-Nakha'i dari Aisyah
bahwa dia biasa mengimami para wanita di bulan Ramadhan dengan

b€rdiri di bagian tengah.

Menunrt saya, dari hadits ini jelas bahwa imam wanita berdid
di tengah shaf sejajar dengan mereka dan bukan maju sedikit. "

Dalam lr:itab Subul As-Salam disebutkan, "Hadits ini menjadi

dalil bahwa seorang wanita satr menjadi imam pmghuni rumahnya

meski ada laki-laki di sana karena Ummu Waraqatr punya tukang

adzan seorang tua sebagaimana disebutkan dalam riwayat. Secara

zhahir dia juga mengimarninya beserta budak lelaki dan budak
perempuannya. Yang berpendapat sabnya hal itu adatah Ansur, Al
Muzanni dan Ath-Thabari, tapi itu bertentangan dengan pendapat

jumhur."

Sedangkan keimaman laki-laki terhadap perempuan saja tanpa

ada makmum laki-laki, maka ada hadits riwayat Abdullah bin Ahmad

dari Ubay bin Ka'ab bahwa dia datang kepada Nabi SAW dan berkata,

"Ya Rasulullah, tadi malam saya mengarnalkan suatu amal." Beliau

bertanya, "Apa ifu?" Dia henjawab, "Ada beberapa omng wanita di
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rumahliu yang tinggal bersam4 mereka katakan, 'Kamu bisa

membaca (Al Qur'an) sedang kami tidak maka shalatlah (dengan

mengimami kami).' Lalu saya shalat bersama mereka delapan rakaat

dan witir." Nabi SAW dia mendengarnya dan kami anggap diamnya

beliau menunjukkan persetujuan. "

Al Haitsami berkata, "Dalam sanadnya ada seorang periwayat

yangr:tidak disebutkan rulmanya. Tapi diriwayatkan pula oleh Abu
Ya'la dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath dengan sanad yang hasan."

Selesai.

AI Mundziri berkata, "Dalam sariadnya ada Al Walid bin
Abdullah bin Jumai' Az-Zlrhi Al Ktrfi, ada komentar negatif
tentangnya, tapi Muslim meriwayatkan pula dari jalurnya." Selesai.

Hadits Ummu Waraqatr diriwayatkan oleh Al Hakim dalart Al
Mustadrak dengan lafaz}l., "Beliau mengimami

penghuni ruurahnya dalam shalat lima wakttr." Dia berkomentar, Aku
tidak mengetahui ada hadits yang musnad (bersambung sanad) dalart

masalatr ini selain hadits tersebut. Muslim memakai Al Walid bin
Jumai' sebagai periwayatnya." Selesai.

Ibnu Al Qaththan dalaur kitabnya mengatakan, *Al Walid bin
Jumai' dan Abdunahman bin Khallad tidak diketahui kredibilitas
mereka. "

Menunrt saya (pensyarah), "Ibnu Hibban menyebutkannya

dalam kitab Ats-Tsiqat Abdurrazzaq meriwayatkan dalam

Mushannafirya, Ibrahim bin Mtrhasrmad menceritakan kepada kami,

dari Daud bin Hushain dari Ilaimah dari Ibnu Abbas, dia berkata,

'Wanita boleh mengimami wanita dengan berdiri di tengatr mereka'."

Selesai.
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Bab 62: Seseorang Mengimemi Suahr Kaum yrng Membencinya

[Mim: 62 - Ta': 631
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589. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Umar bin Ghanim menceritakan kepada kami dari AMurrahman bin
Ziyad, dari Imran bin Abdul Mu'afiri, dari AMutlah bin Amru batrwa

Rasulullah SAW bersabda" "Ada tiga orang yang tidak diterima
shalatnya, orqng yang mengimami suatu kaum padahal kaum itu
benci padanya, orang yang mendatangi slulat selalu telat -telat di
sini maksudnya mendotangi setelah ketinggalan slwlat- dan orang
yang memperbudak orang yang sudah dimerdekakan."33

Penjelasan Hadits:

olf 'n '€t ,t'ii ?t6 a1, (orang yang mengimami kaum

padahal kaum itu benci padanya), dalam Nail Al Author disebutkan,

"Sekelompok ulama telah membatasi hal itu bila kebencian tersebut

dengan alasan yang syar'i, sedangkan kebencian yang bukan lantaran

agama tidak diperhitungkan. Selain itu, mereka juga morsyaratkan

bahwa kebencian itu berasal dari sebagian besar kaum mulminin,
sehingga bila hanya ada satu atau dua atau tiga orang yang benci tidak

" Sanad hadits ini dha'rf, kare,na ke-dha'if-n Abdurrahman bn Ziyad Al lfriqi
dan Imran bin AMul Mu'afiri. HR Ibnu Majah (970).
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akan dianggap jika makmumnya berjumlah banyak. Namun bila

makmumnya memang cuma dua atau tiga orang maka angka tersebut

diperhitungkan. Yang dipertimbangkan di sini adalatr kebencian dari

pemuka agama bukan orang lain." Demikian secara ringkas.

Al Khaththabi berkat4 "sepertinya ini terhiju untuk kepada

orang yang tidak atrli menjadi imam sehingga dia bisa berbuat salah di

dalamnya dan ini membuat orang-orang tidak suka dengan

keimamannya. Adapwr jika yang bersangkutan ini memang pantas

menjadi imam maka yang salatr adalatr yang membencinya.

Ada seorang mengadu kepada AIi bin Abi Thalib RA, dia

shalat mengimami orang-orang yang tidak suka padanya. Ali
mengatakaq "Kamu ini serampangan dalam pekerjaanmu." Dan dia

tidak merespoffrya.

$16 a:$a!t 6 ,y;t (Orang yang mendatangi shalat secara

telat)kata dibar dengan hrrruf dal berharakat kasrah, kata ini manshub

karena berstatus mashdar (dalam kalimat), taqdir kalimatnya adalah:

,qt o(lt. Kata ini biasa digrurakan untuk menyebut akhir dari segala

3ri*to. Ada pula yang mengatakan kata ini adalah bentuk jamak

(plural) dari kata dubru yang berarti akhir waktu. Menurut Al
Khaththabi, orang ini tidak diterima shalatrya bila itu sudah menjadi

kebiasaannya, di mana dia selalu menghadiri shalat jarnaah ketika

semua orang sudah selesai sebagai sebuatr kesengajaan €t ?tl 

"C..tlti
UtiS bl A. Qelat di sint maksudnya mendatangi setelah lrtinggalan
shalat), maksudny4 ketinggalan shalat jamaatr tanpa udzur.

Dalam An-Nihayah disebutkan, "Artinya, setelah habis

waktunya. Ada pula yang mengatakan dibaar ini adalah jamak dari

duktr yairu akhir dari waktu (pengerjaan) sesuatu. Dengan demikian

maksudnya orang itu baru melaksanakan shalat ketika waktunya sudah

habis."
lzlz I z-n- I'r;fr .€tt h|: (Dan orang yang memperbudak orang yang

sndah dia merdekakan), artinya menjadikannya budak baik pria
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maupun wanit4 padahal dia sudatr dimerdekakan. Ibnu Malik
mengatakan kata muharrar di-mu'annafskan (iii;6 agar bisa

digunakan untuk pria dan wanit4 demikian dalam Al Mirqah. Dalam
sebagian naskah manuskrip Sunan Abi Daud disebutkan kata 16i;i1
dengan dhamir majrur.

Al Khaththabi mengatakan, "Memperbudak orang yang sudah

dimerdekakan bisa dilakukan dengan dua cara:

Pertama, memerdekakan seorang budak lalu menyembunyikan
pemerdekaan itu, atau mengingkarinya. Ini adalah benttrk terbtruk.

Kedua, memaksanya tetap bekerja setelah dimerdekakan, sehingga

dia bekerja dengan terpaksa."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu

Majah dan dalam sanadnya ada Abdurrabrnan baZiyadbin An'am Al
Ifriqi yang dla'if)'

Bab 63: @ukum) Seorang yang Faiir dan Baik Menjadi Imam

[Mim:63-Ta':641

;.L c;ij 'u.t $:", ,19 'i 'r3l $:t, -or.
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590. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu

Wahb menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih

menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Al Harils, dari Makhul,

dari Abu Hurairatr ia berkata: bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

"shalat Fardhu wajib dikerjakan di belakang seorang muslim, entah
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ia orang yang baik ataupun durhaka, dan meskipun ia melahtkan

dosa besar."34

Penjelasan Ifadits:

r|,6 2l'ors ti; # y &46'rc.i<.tti:tUt lst otot Fardtru
wajib dilrcrjakan di. belakang seorang muslim, entah ia adalah

seorang yang baik atauptn durhaka, dan meskipun ia melahtkan dosa

besar). Ad-Daraquthni juga meriwayatkan hadits semakna dengan ini,
dan ia berkata bahwa Malfiul belum pernah bertemu Abu Hurairah.

Hadits ini juga diriwayatkan dari beb€rapa jalur lainnya. Kesemua

jahu tersebut seperti apa yang telah dikatakan oleh AI Hafizh (yaiht

Ibnu Hajar), !'Lemah sekali!'

Al Uqaili berkata, e'Tidak ada sanad yatgslahih untuk matan

hadits ini."

Di dalarn futab Subul As-Salamia berkata, "Terdapat banyak

hadits yang menunjukkan sah shalat (berjama'ah) di belakang seorang

imam yang fajtr, namun kesemua hadits tersebut adalatr dha'if, darr

hadits-hadits tersebut bertentangan dengan hadits ( d:f; j\ '€ri'[1
ni-s), "Jangan sekati-kali orang yang lancang terhidap agamanya

mengimamt lalian. " Dan hadits lain yang serupa dengannya. Namun,

hadits ini juga dho'if.

Mereka (ulama) berkata, "Mengingat hadits-hadits yang ada

pada kedua masalah ini (yaitu yang menunjukkan boleh dan yang

mennnjukkan tidak boleh) adalah dha'if, maka kita kembali kepada

kaidah asal, yaitu: barangsiapa yang sah shalatnya, maka sah pula
keimamannya, dan hal ini juga diperkuat oleh perbuatan para sahabat.

AI Bukhari dalarn krtab At-Tarr'fr& mengeluarkan riwayat dari

Abdul Karim bahwa ia berkata, *Aku mendapati sepuluh orang

'n Hadits inr dha' if, ktena munq ahi'.
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satrabat Muhammad SAW, dan mereka shalat di belakang para imam
(yaitu pemimpin) yang zhalim."

Ini juga dikuatkan oleh hadits riwayat Muslim, Rasulullatr
SAW bertanya kepada para sahabat, "Apakah yang alcan kalian
lahtlran lwtika kalian diperintah oleh para pemimpin yang

mengakhtrkan shalat dari waHunya atau mereka mematikan shalat
dari walrtunya?" Abu Dzar berkata, "Apa yang engkau perintatrkan

kepadaku?" Beliau berkata "Shalatlah pada wafuunya. Jilca engkau

mendapati shalat tersebut bersama merelro, maka lahtkanlah. Kmena
sesunggpthnya shalat (bersama mereka) itu adalah nafilah."

Beliau SAW membolehkan shalat di belakang mereka dan

menjadikan shalat tersebut bemilai sunatr, karena mereka telah

mengakhirkan shalat tersebut dari waktunya. Yang dipahami melalui

makna zhahir dari hadits ini adalah jika mereka mengerjakan shalat

pada waktunya" niscaya Abu Dzar diperintah untuk melaksanakan

shalat fardhu di belakang mereka." selesai.

Bab 64: Hularm Orangyang Buta Menjadi Imam

[Mim: 64-Ta': 651

,!t * f aft #!)r * U'r% t3'"; - 01\

4r Ll ,,r,f * ,;;ui 7 ,Lttit r(* $:t; ,ie$ 'u.r c*
.;Jl fi J6t?U rrg-if ;.t;;tLi;r *, yhtJ:"

591. Muhammad bin Abdurrahman Al Anbari Abu Abdillah
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mahdi menceritakan kapada

kami, Imran Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Qatadah dari

Anas batrwa Nabi SAW mengamanahkan kepada Ibnu Ummi Maktum
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untuk mengimami orang-orang padahal ia adalatr seorang yang

buta."35

Penjelasan lladits:

{e '$ U). Lt,;,;j;r (Mengamanahkan kepada lbnu (Jmmi

MaWum). Makzudnya, beliau memposisikan Ibnu Ummi Makhul
untuk menggantikan dirinya menjadi imam di masjid Madinah ketika

beliau sedang keluar untuk berperang.

./61 ?'l- (Mengtmami orang-orang). Ini menrpakan

penjelasan tentang sesuahr yang diamanahkan kepada Ibnu Ummi

Maktum. Hadits ini merupakan da$ bagi bolehnya seseorang yang

buta menjadi imam dalam shalat, dan tidak ada huhrm maknrh dalam

hal ini.

Asy-Syaukani berkata di dalam Y,rtab Nail Al A*hw, "Abu
Ishaq Al Maruazi dan Al Ghazati menyebutkan dengan jelas bahwa

shalat yang diimami oleh oraag yang buta lebih utama dari shalat yang

diimami oleh orang yang melihat. Karena orang yang buta tersebut

lebih khusyu' dari orang yang dapat melihat bila ditinjau dari

kesibukan hati oleh hal-hal yang dapat dilihat

Sementara yang lainnya lebih mengedepankan keimaman

orang yang dapat melihat, karena orang tersebut bisa lebih berhati-hati

terhadap najis. Sedangkan yang dipahami oleh Al Mawardi dari
pernyataan tegas Asy-Syaf i adalah batrwa keimaman kedua orang

tersebut hukumnya sama, dalam konteks keduanya sama-sama tidak
makruh, karena masing-masing memiliki keutamaan. Hanya saja,

keimaman orang yang dapat melihat lebih utam4 mengingat

kebanyakan sahabat yang dijadikan imam oleh Nabi SAW adalah

mereka yang dapat melihat.

l6

" Hadits Shohih,dm para periwayatnya adalah tsrqalr.
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Adapun beliau mengamanahkan kepada Ibnu Ummi Maktum
untuk menggantikannya ketika beliau sedang berperang, hal ini karena
tidak ada seorang mukmin pun yang tidak ikut berperang, melainkan
karena mereka memiliki udzur. Dan mungkin tidak ada dari mereka
yang dapat melihat -namun tidak ikut berperang- yang dapat

menggantikan posisi beliau, atau dapat msluangkan seluruh waktunya
unttrk hal tersebut (kecuali Ibnu Ummi Maktum). Dan beliau
tnotrgam4pfifuan tugas tersebut k"pada Ibnu Ummi Maktrrm rmtuk
menunjukkan batrwa hal tersebut memzng boleh dilakukan." Selesai.

Bab 65: @ukum) Orang Yang Sedang Berkunjung Menjadi
Imem [Mim:5$Te':661

-^+L f d:L,,tli.'*L6$:'L,et;.t} *$:L - oly

.4L ,ti\ ()2) jt r,"f; o;-; ';.U6 ut :JG t j;
,'&;#'g r*;'6:i iaia ;t iG :d si',iy,At

*'yb'* it Jii'+,t'&f , e s;yL'
e,Yt elt,:#'i- x ci )t),y,it :-

592. Muslim bin Ibrahim me,nceritakan kepada kami, Aban

menceritakan kepada kami dari Budail, Abu Athiyyah -seorang
mantan budak dari lemi- menceritakan kepadakq ia berkata: Malik
bin Huwairits pernah mendatangi kami di tempat shalat kami ini. Lalu
shalat didirikan. Kami katakan kepadanya, 'Majulah dan jadilah

imam.' Ia berkata kepada kami, 'suruhlah salah seorang laki-laki dari

kalian untuk shalat (mengimami) kalian. Akan kusampaikan kepada

kalian mengapa aku tidak mau mengimami shalat kalian. Aku pemah

mendengar Rasulullah SAW bersaMa, "Barangsiapa mengunjungi

suatu lraum maka janganlah ia menjadt imom (slnla) pada kaum
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tersebut, nomun hendaHah seorang laH-laki dari kaum tersebut yang

menjadi imam."i6

Penjelasan Hadits:

6:n jl 4- (Mendatangt kami di tempat shalat kan i)
yaitu masjid kami.

"ilZi g"aUt, imam),lafazfi ini dibaca dengan safuah (pada

huruf fta).
"n ,kt | ?.'F3}:;!iL1 gno, htsampaikan kepada knlian

mengapa aht tidak mau mengimami shalat kalian). Maksudnya,

"Meskipunaku lebih utama dari kalian." Hal ini mengingat ia (Malik
bin Huwairits) adalah seorang sahabat dan juga seorang yang

memiliki banyak ilmu.

e H e+Ui ff:! )i 6f )\ U (BarangsiaPa

mengunjungi suatu kaum maka janganlah ia menjadi imam [slwlat]
pada kaum tersebut, nomun hendaHah seorang taki-laki dari kaum

tersebut yang menjadi imam), karena orang itu lebih berhak untuk

menjadi Imam daripada tamunya tersebut. Tampak disini batrwa Malik
bin Al Huwairitsatr enggan menjadi imam shalat peskipun mereka

telah mengizinkannya, karena mengarnalkan apa yang memang

dimaksud secara zhahir oleh hadits tersebut. Kemudian, ia

menjelaskan hal tersebut kepada mereka setelatr usai shalat. Huruf sin

pada lafazh $nL untuk menunjukftan perbuatan yang akan

dilakukan di waktu kemudian. Kalauptrn tidak dimaknai demikiarU

maka fungsinya adalah untuk menguatkan.

At-Tirmidzi berkata, "Hukun seperti ini diamalkan oleh

kebanyakan ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang

lainnya. Mereka berkata, 'Tuan rumah lebih berhak untuk menjadi

imarn daripada tamunya'."

" Hadits int shahih. HR At-Tirmidzi (35O dan ia mensftaiiftkannya
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Sebagian ulama berkata" "Jika ia (tamu tersebut) diizinkan
maka ia boleh mengimami shalat mereka." Ishaq berkata, "seseorang
tidak boleh menjadi Imarn bagi tuan rumalr meskipun tuan rumah

tersebut mengizinkannya." Ia (shaq) juga berkata, "Demikian pula

halnya di masjid. Jika seseorang mengurjungi mereka (di masjid)."
Ishaq melanjutkan, "Hendaknya yang menjadi imam adalatr salatr

seorang laki-laki dari kalangan mereka (tuan rumah)," demikian
perkataannya.

Di dalam krtab Al Muntaqa disebutkan bahwa kebanyakan

ularna berpendapat bahwa seorang tamu boleh menjadi imam shalat

dengan seizin pemilik tempat. Hfl 
",, 

berdasarkan sabda beliau SAW,
di dalam hadits Abu Mas'ud, (di,sb ID 'lcecuali dengan izinnya.' Dan
secara umum, pendapat ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan

oleh Ibnu Umar batrwaNabi SAW bersabda,

'yVt i'; rt:;)r ot;l- JL"zrt:

"Tiga orang yang akan berada di tanah dari kasturi pada hari kiamat

kclak..." al-hadits.

Dan pada riwayat ini disebutkan: o3btt y. it (.:; 
?t Szjj *oan

seorang laki-lakt yang mengimamai suatu kaum, sedangkan mereka

ridha terhadap dirinya," demikian pernyataannya secara ringkas.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
filaidzi, dan ia berkat4 hadits hasan shahih.' Hadits ini juga

oleh An-Nasa'i secara ringkas. Abu Hatim Ar-Razi
pemah ditanya tentang Abu Athiyyah ini. Ia berkata: 'Ia tidak dikenal

dan tidak disebutkan'."
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Bab 55: Imam Berdiri pada Tempat yang Lebih Tinggi dari
Tempat Makmum Mim: 65-Ta':671

,;x J orit i, L?t !9 '; l,3l si; -oqr

,f ,et;.\ * ,:;*<tr $:"; ,jl $:", 
'Yu 

,;;,it a:t:5,
'- tn. 1'4,e#4 ,r;,; A b:ti gk', e ry.;:,u;ortS|t?f 

-^-:iTt 
1U

,+ * o*bik #;w'l',!* ^o;,1 {}(i,t.t;i
Li'$ q'-'fti ';' tJu

593. Ahmad bin Sinan dan Ahmad bin Al Furat Abu Mas'ud

fu-Razi Al Ma'na menceritakan kepada kami, keduanya berkata:

Ya'la menceritakan kepada kad, Al A'masy menceritakan kepada

kami dari Ibrahim dari Hammam, bahwa Hudzaifah pernah

mengimami orang-orang di kota Madain, di atas sebuah toko. Lalu

Abu Ma'sud memegang bajunya kemudian menariknya. Setelah

selesai shalat, ia berkata "Tidakkah engkau mengetahui bahwa

mereka melarang melakukan perbuatan ini?' Ia berkata "Ya, aktr banr

teringat ketika engkau menfiikku."37

Penjelasan Hadits:

ytt:;(.iu..' (Di kata Mada'in),ia adalah nama sebuatr kota tua

di daeratr Dajlah, di Baghdad.

o'&i ut; (Ot atas toko). Kata ot?'5 diucapkan dengan

harakat dlomnah pada hruuf dal dan tasydid pada hnnrf kaf,, artnya
adalah toko (atau kedai). Ada yang mengatakan bahwa htm:f nun pada

lafazh ini sifatrya hanyalah tambahan. Namun, ada pula yang

berpendapat bahwa ia menrpakan huruf asli pada kata tersebut. Kata

37 Hadits ini shahih. Sanad hadits itt shahih dan para periwayatnya adalah tsiqah.
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oth i"i berasal dari kata i?i, d.ngm harakat fathah pada huruf dal,
yuitu t *pat yang tinggi yang dipergunakan untuk duduk.

eW (Kemudian menariknya), maksudnya mendorong dan

menarikny". .L:; tlli (Setelah selesai shalat), maksudnya Abu
Hudzaifatr. J0 (a berkata), yaitu Abu Mas'ud

tttli- r;tS '# ,Vt $ -(fiaoU*h engknu mengetahui bahwa

merelca melarang melakukan perbuatan ini?" ?) lafaz/r- O:fi- dibaca

dengan harakat fathah pada htrruf ya' dar^ ha'. Pada riwayat Ibnu
Hibban disebutkan (:6',* 

JSJ n;ii( *grrk*kah beliau benar-benar

telah melarang melakukan perbuatan tersebut?" Demikian yang

disebutkan di dalam kttab Nail Al Authar.

ift:ri + (Ketika englau menarikku). Yaitu menarik

bajuhr, dan engkau menarikknya ke arahmu.

il ,f ,LtL, $:", ,et;.1 :;.'rLl G:L olt

U;61:*,i,tr3\t 
"y 

i'q*,*,fy t C?l ,d?

ioi:t:; ;&i ,i>,*:t fL f.t'r:Ju, fV l. )e { ok '8

,!-fr- &'b$ ar-;E ilui ,i J;I u(ttt ,P- !s', &
,*L 'i iG ^t'b i3k t; * ,AL 'u;l ,F "ttLL'^tiu

* ?pt'JLi'"t t;t i,sa e, y ht ,,u lnt Jyr'g'jl
u:U'rf .ewqe'liKe*

.UU ;''o'ir|jy illir Ui,t:.:)b Jv

594. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada;, Hajjaj

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Abu Khalid mengabarkan

kepadaku dari Adi bin Tsabit Al Anshari, seorang laki-laki
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meriwayatkan kepadaku bahwa ia pemah bersama Ammar bin Yasir

di kota Madain. Kemudian didirikanlah shalat. Maka Ammar pun

maju lalu ia berdiri di atas sebuatr kedai, sementara orang-orang

berada lebih rendatr darinya. Lalu Hudzaifah maju dan menarik kedua

tangannya. Ammar pun mengikutinya sampai akhimya Hudzaifbh

menurunkannya. Setelatr Ammar selesai shalat, Hudzaifah berkata

kepadany4 "Apakah engkau tidak pematr mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Jika seseorang mengimami shalat suatu lcaum maka

janganlah ia berdiri pada tempat yang lebih tinggt dari tempat

merelta,' atau beliau mengucapkan yang serupa dengannya.

Ammar berkat4 "Karenanyq aku pun mengikutimu ketika

engkau menarik kedua tanganku."38

Penjelasan lfadits:

it;),'?:itt Uatu tutdzaifah naju), maksurlnya maju dari

shaf (barisan shalat). i-ri db'i"(t (Dan menotk kedua tangannya).

Yaitu memegang keduanya dan menarik Ammar dari belakang agar ia

turun ke bawah sehingga posisinya sama dengan makmum.

'^;fltl (Ammar ptn mengihttilrya). Yaitu, mengiktrtinya untuk

turun. Disebutkan di dalam klrtab Nail Al A*hq, "Kesimpulan dari

dalil-dalil tersebut adalah larangan seomng imam berada pada posisi

yang lebih tingg dari makmum tanpa membedakan antara masjid dan

yang lainny4 juga antara yang tubuhnya tinggr dan pendek. Hal ini
berdasarkan perkataan Abu Mas'ud bahwa mereka dilarang melakuan

perbuatan tersebut. Juga berdasarkan perkataan Ibnu Mas'ud,
"Rasulullah SAW melarang seorang imam berdiri di atas sesuatu,

sementara or(mg-orang berada di belakangrrya," maksudnya lebih
rendah itarinya

38 Sanadnya dha'if. Pada sanad ini terdapat seorang periwayat yang tidak
disebutkan namany4 dan yang lebih dekat adalah bahwa orang tersebut bukanlatr
dari kalangan sahabat. Lihat pula sebelumnya.
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Adapun shalat beliau SAW di atas mimbar, ada yang

berpendapat batrwa hal ini beliau lakukan dengan tujuan untuk

memberikan pelajaran, sebagaimana yang ditunjukkan oleh salah satu

sabda beliau, "Agar kalian mengetahui bagaimana shalatht."
Sehingga, dari sini disimpulkan bahwa seorang imam boleh berdiri di
atas suatu tempat yang lebih tinggi dari posisi makmum jika tujuannya
untuk memberikan pelaj aran.

Ibnu Daqiq Al Id berkat4 "Barangsiapa ingin berargumen

dengan hadits ini tentang bolehnya posisi imarn lebih tinggi (dari

makmum) bukan karena tujuan memberikan pelajaran, maka argumen

tersebut tidaklah benar. Karena Latazh hadits tersebut tidak
menunjukkan demikian, dan karena suatu sifat yang ditemukan pada

sesuafu yang bersifat asd menunjukkan adanya alasan yang harus

dijadikan sebagai acuanl" demikian perkataannya.

AI Hafizh (Ibnu Hajar) di dalam }otzb Fath Al Bari berkat4
"Pada hadits ini terdapat penjelasan tentang bolehnya perbedaan

antara tempat imam dan makmum dalam hal tinggi dan rendahnya.

Penyusun (Al Bukhari) telah menyebutkan hal tersebut secara jelas

dalam riwayatnya dari gurunya, yaitu Ali Al Madini dari Ahmad bin
Hambal. Sementar4 Ibnu Daqiq Al Id mempunyai pembahasan lain

tentang hal ini ...," demikian perkataannya.

Al Mundziri berkata, *Pada sanad riwayat ini terdapat

seorang periwayat yang identitasnya tidak diketahui."

Menurut saya (pensyarah), bahwa penyusun (Abu Daud) dan

Al Mturdziri tidak memberikan komentar apa-apa terhadap hadits

yang pertama dari kedua hadits yang disebutkan pada.bab ini. Hadits
ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim.

Pada riwayat Al Hakim, ia menyebutkan dengan jelas bahwa

riwayat ini adalah marfu', demikian yang dikatakan oleh Asy-

Syaukani.
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Bab 67: (Hukum) SeseorangMengimami Suatu Kaum, Padahal Ia
Telah Melakukan Shalat Tersebut Sebelumnya [Mim: 67- Ta':681

$:.,L ,;'.:^1 ;. 'fr il i' \;? t1;i; - o 10
ta a .de-
i l9 ,f ,fr " i' 

:':;i $1L cir)ti o 6z I c z

OJ J-^.. ,f c*-l

pr yht * lnt Jt-t'{ *a os fr';.id'ol ,}nr .,&

.i>,.ar u. *r,H ri e!. i,iqt
595. Utaidullah bin Umar bin Maisamh menceritakan kepada

kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Muharnmad

bin Ajlan, lJbaidullah bin Mqsam menceritakan kepada kami dari

Jabir bin Abdillah bahwa Mu'adz bin Jabal pffimh shalat Isya bersama

Rasulullah SAW. Kemudian ia kerrbali ke kaumnya dan mengimami

mereka dengan shalat tersebtrt.3e

* ':9 /. tf :* 'L(;i. $r'i:ra $:"' - o11

rJ.e bt * Ut e ,iA otr $,c)
o

r! ca
J.t

tl ,1. l.W..e) dil

t.c'- ! t ./..bt ?3+
t cz6:, .i,,
€t- t '*t

596. Musaddad menceritakan kepada kami, Suffan

menceritakan kepada kami dari Amru bin Dinar bahwa ia pernah

mendengar Jabir bin AMullah b€rkaf4 "Sesungguhnya Mu'adz
pernah shalat bersama Rasulullah SAW, kemudian ia kembali pulang

lalu mengimami kaumnya'#

3e Hadits im shahih. HR Abmad dan yang laiunya* Hadits in shahih. HR Al Bulfiari (700), dan Muslim @embahasan tentang
shalat/I78).
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Penjelasan Hadih:

'6'j 'ifi 'etj-'j pt y.il' ,,ti d, e i,rt- ou t\r;t'ot
(Sesungguhrrya Mi'adz pernih shalat beriama Rasulullah SAW.

Kemudian ia kembali dan mengimamt knumnya). Al Khaththabi
berkata, "Pada hadits ini terdapat hukum fikih tentang bolehnya

seorang makmum melaksanakan shalat fardhu di belakang imam- yang

melaksanakan shalat sunah, karena shalat yang dilalnrkan Mu'adz
ketika sedang bersama Rasulullah SAW adalah shalat fardhu.

Mengingat ia telah melaksanakan shalat fardhu, maka shalatnya

bersarna kaumnya terhitung sebagai shalat sunah. Di dalam hadits ini
juga terdapat penjelasan tentang bolehnya mengulangi shalat sebanyak

dua kali pada satu hari yang sama, jilca pelgulangan tersebut memang

memiliki salatr satu alasan yang dibenarkan untuk melalarkannya.

Ulama berbeda pendapat tentang boleh atau tidaknya malonum

melaksanakan shalat fardhu di belakang seorang imam yang

melaksanakan shalat sunah. Malik berkata, "Jika niat Imam dan

Makmun pada sebuah shalat berbeda, maka shalat malonum bersama

imam tersebut tidaklah sab, dan ia harus mengulanginya dari awal."

Hal senada disampaikan oleh Az-Zuhri dan Rabi'ah. Ashabu

Ar-Ra'yr ftalangan rasionalis, yang dimotori oleh pengikut madzhab

Abu Hanifah) berkata, "Jika imam melakukan shalat sunah maka

shalat fardhu yang dilakukan oleh maknum dibelakangnya tidaklah

sah. Namun, jilca imam tersebut melakukan shalat fardhu, sementata

makmum di belakangnya melaksanakan shalat sunah, maka shalat

mereka sah-" Mereka juga membolehkan orang-orang yang menetap

(muqim) menjadi makmum bagi orang yang sedang melakukan

perjalanan. Dan menunrt mereka, shalat wajib bagi orang yang sedang

melakukan perjalanan adalah beberapa rakaat.

Asy-Syaf i, AI Auza'i, dan Ahmad berkata, *Shalat fardhu

boleh dilalalkan di belakang orang yang melakukan shalat sunah," dan

ini juga merupakan pendapat Atha' dan Thawus.
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Sebagian mereka -yang berpendapat bahwa hal tersebut

tidaklah boleh- mengatakan bahwa shalat Mu'adz bersama Nabi SAW

ketika itu addah sunnah, sedangkan shalat yang ia lakul€n bersama

kaumnya adalah shalat fardhu."

Pendapat ini salah, karcna tidak benar Mu'adz mengallhirkan

shalat fardhu. Padahal itu merupakan amal yang paling baik yang

dilakukan bersama makhluk terbaik, lalu ia meninggalkan dan

menyia-nyiakan pahala shalat fardhu tersebut, serta merasa cukup

dengan sesuatu yang tidak lebih baik darinya.

Tidak benarnya pe,nahrilan seperti ini juga ditunjul&an oleh

perkataan "Mu'adz bin Jabal pernah shalat Isya bersama

Rasulullah SAW," dan shalat Isyamenrpakan shalat fardhu. Selain ittr,

Rasulullatr SAW juga telah bersabda, "Jika shalat @mdhu) telah

didirikan, maka ttdak ada lagi slnlat selain yong wajib." M'u'adz

sendiri tidak pernah meninggalkan shalat wajib setelatr ia
mendapatinya dan setelah shalat tersebut didirikan. Rasulullah SAW
pernah memujinya dengan kedalaman ilmunya Beliau SAW
bersabda, "Orang yong paling dalan ilmunya di antua kalian adalah

Mu'adz. " '

Menurut saya (pensyarah), tidak diragukan lagi shalat yang

dilakukan Mu'adz bersama Rasulullah SAW adalah shalat fardhu,

sedangkan shalatnya bersama kaumnya adalah shalat sunah. Hal ini
ditunjulkan oleh apa yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Asy-
Syaf i, Ath-Thatrawi, Ad-Daraqutbni, dan yang lainnya, melalui jalur

Ibnu Juraij dari Amru bin Dinar dari Jabir, tentang hadits pada bab ini,
dan ia menambahkan Lafazh, "shalat tersebut bemilai sunatl bagnyq
dan fardhu bagi mereka (kawnnya-penefl," dan hadits ni shahih.

Pada riwayat Ibnu Juraij, Abdunazzaq menyebutkan dengan jelas

86 AUNULMflBUD



batrwa ia mendengar hadits tersebut. Sehingga tudingan adannya

tadlisar pada riwayat ini dapat dihilangkan.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam h,ttab Fath Al Bart,
"Dan jawaban yang paling selamat adalatr dengan berpegang kepada

redaksi tambahan ini."

Al Hafizh menjawab berbagai penakwilan Ath-Thahawi yang

lematr (di atas) dengan jawaban yang sangat baik sekali. Ia pr.rn telah

memberikan penjelasan yang sangat baik dan berharga tentang bab ini
dalam lrllab Fath Al Bori, maka lihatlatr kembali kitab tersebut.

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i."

Bab 68: Imam Shalat Dengan Cara Duduk [Mim: 68 - Ta': 691

Pada sebagian Naskah Tertera: Jika Imam Shalat Sambil Duduk

i,t *yV q.t *,!y *',#,$:L - olv
i,.', t1.7.:',' "* Lp r-,s ,1t P: & ht J:".i,r J;t 3l ,!y
t:)b, ,:o ;,t ,o(itbr ti* ji,i^i!' +',4
& tty ,?;"€A.i6;t ,* tliy,iG J.Ht t5 ,r,ri ;irrt
'qi :Jtl tilt ,t:;i3tt'{r ti6 ,t{rru E;6b ,ct|;5 *,tj
t$,(Jrl ,k tlr,i:;jr u, $ $i ,i:';,r: il'

o' Tadlis adalah meriwayatkan hadits dari orang yang dijumpainya sementara ia
tidak pernah mendengamya dari orang tersebut atau meriwayatkan dari seseorang
yang dimungkinkan selain orang tersebut. (Lrh. Mu'jam Lughah Al Fuqaha'. H.)
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597, N Qa'nabi menceritalcan kepada kami dari Malik dari

Ibnu Syihab dari Anas bin Malih bahwa Rasulullah SAW Sulaiman

pernah m€,lnrnggang seekor kuda Lalu beliau terjatuh darinya dan

tubuh beliau bagian kanan pun luka. Kemudian beliau menunaikan

salah satr shalat sambil duduk dan kami pun shalat di belakang beliau

sambil duduk Setelah selesai, beliau bersabda, "Sesungguhnya Imam

itu dtjadikm unluk dtihtti. Oleh karenanya, jtka ia shalat sambil

berdiri noko shalatlah kalion sanbil berdiri, dm jiko ia ruht maka

ruhdah Jika ia mengatakmt 'Sani'aUaahuliman Hamidah' (Alloh

menfungu or(mg yang memujhya) moka katakanlah 'Rabbano Waa

Inkal HCInd' (Ya Tuhm Kami, segala puji bagi-Mu), dan jiko ia
slala sontbil fuAth naka statattah kolion setmta sambil duduk."a2

Penjelesan Erdits:

'aib L* (Inlu beliau terjattth dwinya). Kata 'L*
disehlkm dengan bentuk Dniful (bentuk pasif), artinya terjatuh.

'r4 (Terluka), ke ini dincapkm dengan harakat

dh,onnah da huruf jim dat kasral, pada huruf ho', aritnya terluka
K^ta i4 s€Ddiri menrpakan b€ntukf'r7 tmtta'ddi ftata kerja yang

tidak me,me,rfukan obje$

c;l\, I (Tubuh beliau bagaim kano). Maksudnya bekas

lukatersebut membuat beliau sampai tidalc mampu berdiri.

et:ili,alr ',y iy* 45 1lt *udtan beliau memnaikan salah

satu stalat). Yaitu'salah sahr shalat wajib, sebagaimanayrrrLg dapat

dipahami dari makna zhahit dari rcdaksi tersebut:

:n n ganbil duhft). Kalirnat ini menrpakan kalimat
keterangan.

a2 . Hadits Shat ih. HR Al Buffiari(37t), .la. Muslim (Pe,mbahasan tentang
shatatf/7)
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yrf{. (Jntuk diihtti),yaitu untuk dijadikan sebagai contoh

dan panutan.
,,

6q tP (Maka shalatlah kaltan sombil berdiri), kata pf
merupakan bentuk mashdhar, dan maksudnya adalatr mereka yanf
mampu berdiri. Ataru kata ini dipahami sebagai bentuk jarnak,

sehingga maksudnya 'Kalian semuanya.' Sedangkan i'rub nashb p,ada

kata ini dikarenakan kedudukannyasebagu hal.

6h (Sambil duduk).Kata4p merupakan bentuk jarnak dari kata

,i.S,darmaksudnya di sini Sambil sambil duduk.

O#t (Semuanya). Lafazh ini menguatkan dhamir yang memiliki
kedudukan marfu' (yaitu hunrf waz) yang terdapat pada kalimat tjil3.

Imam Al Iftaththabi di dalam trtab Ma'alim As-Sunan

berkat4 "Abu Daud menyebutkan hadits ini dari riwayat Jabir, Abu
Hurairah, dan Aisyah. Namun, ia tidak menyebutkan tentang shalat

Rasulullah SAW lainnya <limana beliau shalat sambil duduk

sementara orang-orang di belakangnya shalat sambil berdiri, dan ini
merupakan contoh terakhir yang dilahrkan oleh Rasulutlah SAW.

Salah satu kebiasaan Abu Daud dalam menyampaikan bab-bab pada

kitab ini adalah dengan menyebutkan hadits pada babnya daq

menyebutkan hadits lain yang bertentangan dengannya pada bab yang

Iain setelaturya.

Namun, saya belum menemukannya pada satu naskah pun

(yaitu naskah sunan Abu Daud). Entah, bagaimana beliau tidak

menyebutkan kisah ini, padahal kisah tersebut disampaikan pada

kitab-kitab Sunan yang utarna dan kebanyakan ulama berpegang

kepada hadits tersebut. Kami menyebutkannya untuk memberikan

faidatr tambatran, serta untuk tetap menjaga tulisan maupun kebiasaan

yang ada pada Kitab (Sunan Abu Daud) ini."

Kemudian Al Khaththabi menyebutkan -dengan sanadnya

dari Aisyah- sebuah hadits tentang shalat terakhir yang Rasulullah

SAW lalrukan bersama orang{ran& yaitu beliau shalat sarnbil duduk

AUNUL MABUD 89



sementara orang-orang di belakangnya berdiri. Pada alfiir hadits iht
disebutkan, "Lalu beliau menempatkannya (yaitu Abu Bakar) pada

tempatnya dan memposisikannya di sebelah kanannya Kemudian

Rasulullah SAW duduh lalu bertakbir (mengimami) orang-orang.

Beliau menjadikan Abu Bakar bertakbir setelah beliau bertakbir,

sedangkan orang-orang bertakbir mengiluti takbir Abu Bakar.'

Al Khaththabi berkat4 '?ada kasus dimana Rasulullah SAW
menempatkan Abu Bakar di sebelah kanann)ra ymg tak lain adalah

tempat makmum, juga pada takbirya (Abu Bakar) menjadi imam bagi

orang-orang, serta takbir Abu Bakar yang me,ngihri takbir beliau,

terdapat penjelasan yang sangat jelas bahwa yang me,njadi Imam pada

shalat ini adalah Rasulullah SAW, dan 5"1i.o shalat sambil dudulq

semeritara orang-orang di lslakangrya shalat saUbil b€rdiri. Dan ini
merupakan shalat teralftir yang beliau lakukm brsama mereka.

De,ngan demikian, hadits ini menrmjuf&an bahwa hadits Anas dan

hadits Jabir telah dbnms*h (dihryus). Apa yang telah kami katakan

ini lebih diperjelas lagi de,ngan hadits yrang diriwaydkm oleh Abu
Mu'awiyah dari Al A'masy dai Ibrahim dti Al Aswad dari AisyalU

ia (Aisyah) b€*ata, 'Ketika Rasulullah SAW merasa begtu b€trat ...,"

lalu ia menyeb-utkm hadits t€rsebut

Ia (Aisyah) berkat4 'T-alu Rasulullah SAW datang hingga

beliau duduk di sebelah kiri Abu Bakar. Rasulullah SAW shalat

sambil duduk mengimami dm Abu Bakar berdiri
mengikuti (shalat) beliau, sementara orang-orang mengikuti shalat

Abu Bakar." Mereka riwayat t€Nebut kepada kami

dari Yahya bin Muhammad bin Yahya, ia berkafa, "Musaddad
mengabarkan kepada kami, Abu Mu'awiyah me,lrgabarkan kepada

kami..."

Selain itu, huhrm Qyas juga menduhmg pendapat ini.
Karena seorang Imam tidak dapat satu rukun shalat

ptrn dari mahnun disaat makmum memeng me,miliki ke,mampuan

untuk melaksanakannya Bukankah Anda lihat bahwa beliau tidak
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mengalihkan rulxr dan sujud hanya dengan isyarat sajq dan beliau
juga tidak mengalihkan berdiri kepada duduk? Pendapat ini dipegang

oleh Su$an Ats-Tsauri, Aslnb Ar-Ra'yi, Asy-Syafili, dan Abu Tsaur.

Sedangkan Malik bin Anas berkata, "Tidak selayaknya seseorang

mengimami orang lain sambil duduk." Ahmad bin Hambal, Ishaq, bin
Rahuyab dan sekelompok ulama ahli hadits berpegang kepada hadits

Anas. Yaitu, jika imam shalat sambil dudtrk, maka makrrum di
belakangnya pun shalat sarnbil duduk.

Sebagian ahli hadits menyangka bahwa riwayat hadits

tentang masalah ini berbeda-beda, di m:ura Al Aswad

meriwayatkannya dari Aisyah bahwa Nabi SAW yang menjadi imam.

Sementara Syaqiq meriwayatkan dari Aisyah bahwa yang menjadi

imam (ketika itu) adalatr Abu Bakar. Sehingg4 hadits Anas dan Jabir

tidak boleh dikesarnpingkan" mengingat adanya perbedaan ini.

Sepertinya Abu Daud tidak menyebutkan hadits tersebut karena

alasan ini.

Pada hadits ini ferdapat penjelasan tentang bolehnya

mendinlkan shalat dengan dua orang imam, dimana salah seorang dari

mereka melakukan (gerakan maupun bacaan shalat) setelah imaln

yang lainnya, dan dengan syarat bahwa (shalat) imam yang pertama

tidak batal.

Dalam hadits ini juga terdapat dalil tentang bolehnya sebagian

shalat malsnum mendahului sebagran shalat imam, dan di dalam

hadits ini juga terdapat dalil tentang diterimanya hadits yang berasal

dai lhabo wahid. Demikian perkataannya

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh Al
BuHiari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

* ,€ttli rtY ,* ,i';icr $:"; - o1^

y\t * yt Jh,S),JG /:c'* o6 ,rJ r ,;:-,-\t
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l{v ,[i '.3;J;ti la i. JL t;:;t,i;.i,, Li &t
,:ob * :Jti ,ti;;'4 *.o.-i:F ; s*j ,;",-#

t*i ,tsr. a;.rkar Ji ,i:,-# u?fil;lS'; ,e'&i
i[)t * tiy,'Su a>Lst & A' lv ,tiii .l lr;;G ,:ofu

,rt- r) ,1113, $i kv ittlt ob ,;{., ,c7: $i u:,
Uuu.r'qu'JLf

598. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami,

Jmir dan Waki' menceritakan kepada karni dari Al A'masy dari Abu
Su&an dari Jabir, ia berkata: Rasulultah SAW penrah merirmggang

seekor larda di Madinah. Lalu kuda tersebut melemparkan beliau ke

bagian bawah pohon kurma sehingga kakinya terluka parah. Lalu
kami d261g menjenguk beliau. Kami mendapati beliau berada di
sebuah ruangan milik Aisyah sedang bertasbih sambil duduk.

Ia (periwayat) berkata: Lalu kami pun berdiri di belakang

beliau dan beliau mendiamkan kami. Kemudian kami ke,mbali datang

menjenguk beliau, dan beliau sedang melaksanakan shalat wajib
sambil duduk. Lalu kami pun berdiri di belakangnya Kemudian

beliau memberi isyarat kepada karni, maka kami pun duduk

Ia (periwayat) berkata: Setelah selesai shatat, beliau bersabd4

"Jtka imam shalat sambil duduk maka shalatlah kaltan sambil duduh

dan jilro imam shalat sambil berdiri maka slulattah kalian sambil

berdiri. Janganlah kalian melahtkan sepertt yang dilahtkan oleh

orang-orang P ersia terhadap para pembesar-pembeso mereko.'43

a' Hadits int shahih, dengan hadits sebelumnya dan juga dikuaflen oleh hadits
setelahnya. HR Ibnu Majah (3485) melalui jalur Al A'masy de,ngan sanad ini, dan
sanad riwayat rni munqhathi'. Karena Abu SuSan Thalhah bin Nafi' belum pemah
mendengarnya dari Jabir pada empat buatr hadits, ia belum p€mah mendengar selain
darinya.

Jek
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Pe4jelasan Hadits:

. '6*,i (Melempukan beliau),yaitu menjahrhkan beliau. Kata

Fi? dibaca dengan huruf 7'irz berharakat kasrah, dan hunrf dal

berharakat suhtn. Artinya asal dari sesuatg dan yang dimaksud di sini

adalah akar pohon kurma AI Jauhari menufiukan bahwa kata ini
diucapkan dengan harukatfattuh pada hurufTi'rn, namun penyebutan

ini lemah karena k"tu d* - dengan harakat fatlnh - artinya adalah

memotong, demikian yang dijelaskan oleh Asy-Syarkani.

,# '&iJ'6 (Sehingga kakinya terluka pmah). Kata Ltitr

artinya adalah sejenis lemah dan tercabut Kalimat iliiir ttllr artinya

tulang bergeser dari sendinya Dikatakan dalarn batrasa arab 'rSki
'rilJr artinfa aku me,misahkan antara bagan yang satu dari yang

lainnya

Al llafizh Zainuddin Al haqi, di dalarn kitab Syarah At-
Tirmid"i, berkat4 "Riwayat ini tidaklah bertentangan de,ngan riwayat
sebelumnyq karena tidak ada halangan tentang kemungkinan

robeknya kulit dan bergesernya tulang terjadi secara bersamaan. Dan

mungkin juga bahwa keduanya menryakan dua peristiwa yang

berbeda"

{;x' } itfr+:i Kortti mendapati beliau berada di sebwh
ruangan). Y':rt^'til}; diucapkan dengan haralcat fattah pada huruf
rzirz, diikuti dengan hunrf slzn b€rtitik, serta ra'berharalcat dhammah

atau boleh juga fatlah, dan artinya adalah kamar. Ada yang

mengatakan bahwa ia seperti lemari yang di dalamnya terdapat

matranan dan minuman. Itulah mengapa ia disebut dengan li;{,
karena kata tersebut - dengan hankatfatlah pada huruf ra' - artinya

tempat yang dipergrrnakan orang untuk minum.

tit;Jhr. ,il,6 ',yt 
JtA vs ,iua y (Jangantan kotian

melahtksn irpriti'1,*rg dilah*an oleh orang-orang Persia terladap

Para pembeso-p,embesar mereka). Maksudnya para pemimpin

mereka. Pada riwayat Muslim melalui jalur Al-Laits dari Abu Az-
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Zltbafu dari Jabir, disebutkan: Setelah salam, beliau bersabda,

"sesunggulmya tadi kation telah melahtkan perbuatan orang Persia

dan Rommryi. Mereka berdirt wtuk para raja-raja mereka. Janganlah

kaliot melahtkan lul tersebut?'

Al Mundziti b€rkat4 "Ibnu Ivlajah meriwayatkan hadits ini
secara ringkas."

,;1ir et;.\U.'*r e; Ui,t $:L - olq
tr.1 1.o.t 1. . ... (. . Az I . .. t o . ..t . .:dt o}J^ d: f ,ey e t,- y7,f L*),f

'3 tty ,!r7A.i6yt ,* 6\,*i yht * i, Ji; su

&,9; r, tj?ru E;6', ,K ,F rik r, d)K
.i=ir d €" t,-ilr $i i:;;1 tn' 2i ,i$ 6r, ,€;
& ttiL; .lj ,ttiLrti 'r; irf, .i;ir ',rrt :"rt-- Jtt

tt.,t-.,tir; t J-A $ev uSe t;{t ,C$ trtbi kv Sl t;yt ,1s*j,^1_

qr.bf'A *1 ,Yitu ttr'r*ts,,i:rt; tii .orHf
':ot:J' *

599. Sulaiman bin IIaft dan Muslim bin Ibrahim Al Ma'na
menoeritakan k€pada tami dad Wuhaib dad Mush'ab bin Muhammad

dari Abu Shalih dari Abu Hurairab" dia berkata bahwa Rasulutlah

SAW UersaMA "*^stotgululn Inon itu dijadikon untuk diifuti.
Sehingga, jika ia bertakbir naka bertakbirlah kalian, dan janganlah

kaliut bertakbir hingga ta bertakbir. Jikn ia ruht maka ruhiah
kaliol don jmganlah kalian ruht hingga ia ruht. Dan jika ia
mengucapkmt Sami'allalru Liman Hamidoh (Allah mendengar orang
yang memujilrya), mako katakanlah Allahumma Rabbana Inkal Hamd
(Ya Allah, Tulun kanti, lunya bagiMu segala Wjt. -Muslim
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berkata: Waa l-akal Hamd (Dan hanya bagiMu lah segala p$i).-
Dan jika ta sujud maka sujudlah kalian, dan jonganlah kalian sujud
hingga ia sujud. Jika ia slwlat sambil berdiri maka slwlatlah kalian
sambil berdiri, don jika ta sltolu sambil duduk maka shalatloh kalian
semuanya sambil &tduk"

' Abu Daud berkata, "Allalrumma Rabbana'I^akal Hondu (Ya

Allah, Tuhan komi, lwrrya bagiMu segala puji), beberapa sahabat kami
telah menjelaskannya kepada kami dari Sulaiman."44

Penjelasan Hadits:

'F ttl (Jika ia bertakbir). Yaitu rmtuk memulai shalat

Qakbiratut Ihram). Atau bisa juga yang dimaksud adalah takbir
secara mutlak, sehingga ia mencakup takbir yang sifatnya sunnah.

'Fi ,;, CFS li (Dan janganlah kalian bertakbir hingga
ia [imamJ bertakbt). Beliau SAW menarnbahkan redaksi tersebut

untuk menguatkan 6akns. yang terkandung melalui konteks mathum

asy-Symth syarth sebagaimana yang juga terdapat pada kalimat-
kalimat berikutnya.

€i ,? tii li (Janganlah kalian ruku hingga ia nth).
Maksudnya, hingga imam tersebut mulai ruktr, bukan setelah imam

selesai nrku sebagaimana malma yang pertarna kali dipahami dari

lafazh tersebut.

*:" til: (Danitka ia sujud). Yaitu, mulai bersujud.

q;bi ''fr #Il (Beberapa sahabat kami telah

menjelaskannya). Yarrg dimaksud oleh pennrsun (Abu Daud) adalah

bahwa ia meriwayatkan badits ini dari Sulaiman bin Harb, dan ia

mendengar lafazh ini darinya Namun, kalimat "Nlahumma Rabbana

I-okol Hamdu" tidak ia dengar dari lafazh gurunya. Atau, mrmglin
Abu Daud namun ia tidak paham maksudnya Lalu

* Hadis im shahih. HR Ahmad
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beberapa orang temannya menjelaskan hal tersebut kepadanya.

Maksudnya, teman-teman dekatnya, dan ia mengabarkan kepada Abu

Daud dengan lafazh dari gurunya. Hal ini menujukkan sikap sangat

berhati-hati dan sungguh-sungguh dalam menyampaikan lafaz}l. hadits.

*,fy -risY|6t?tIU.igtl:L - 1"

dt* ,1;:; ,rj d ,Cy ,rj * {&l i :.:);p ,o>,Lb i.t
tsyr ,t; ?tl,9,r!r€A.i6), ,* Ct l$ et yht ,)*
'4 1#G f; q, i;C1r ,bs :3jti I le .tHG lj

y ,tUs*?i,t {4b'i:*i.

600. Mutrarnmad bin Adam Al Mishshishi menceritakan

kepada kami, Abu Ktralid menceritakan kepada kaxni dari Ibnu Ajlan
darl T,zrid bin Aslam dari Abu Shalih dari Abu Huairah dari Nabi

SAW, beliau bersabda" "Sesungguhrrya Imam itu ttu dijadtkan untuk

diihtti." Dengan lafazh hadits ini, ia menambatrkan,*Dan jika Imam

membaca maka hendaHah kalian diam."

Abu Daud berkata: Tambatran im "Dan jitra Imam membaca

maka hendaHah lcalian diom" bnkan merupakan riwayat yang

mahfuzh. Kesalahan terletak pada Abu Khalid."4s

Penjelasan Hadits:

tt3 (Ia menambatrkan). Yaitq Yazid bin Aslam

menarrbahkan pada riwayatnya.

';4 aS#t o.ta 3jt5 I ,Stl (Abu Daud berkat4 "Tambahan
ini...dst)

tt Hadits Shahih. HR An-Nasa'i (920) dan Ibnu Majah (84O.
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Al Mundziri berkata, "Apa yang dikatakan oleh Abu Daud ini
masih harus dipertimbangkan kembali. Karena yang dimaksud dengan

Abu Khalid pada hadits ini tak lain adalatr Sulaiman bin Hibban Al
Ahmar dan ia merupakan salah seorang periwayat yang dipercaya. Al
Bukfiari maupun Muslim berdalil dengan hadits-haditsnya di dalam

kedua kitab Shahih mereka. Lebih dari itu, ia (,Abu IGalid) tidak
meriwayatkan hadirc ini sendirian, karena hadits ini juga diriwayatkan

secara mutaba'ah oleh Abu Sa'id Muhammad bin Sa'ad Al Anshari

Al Asyhali Al Madani,y^nE tinggd di Baghdad. Ia mendengar hadits

tersebut dari Ibnu Ajtan, dan ia (Ibnu Ajlan) adalah seorang periwayat

tsiqah (terpercaya). Predikat tsiqah ini sendiri diberikan oleh Yatrya

bin Ma'rn, Muhammad bin Abdullah Al Makhrami, dan Abu
An-Nasa'i. An-Nasa'i meriwayatkan tambahan redaksi

ini di dalam kitab Srrnannya dari hadits Abu Khalid Al Ahmar, dan

juga dari hadits Mtrhammad bin Sa'ad.

Muslim meriwayatkan redaksi tarnbahan ini di dalam kitab

$hahihnya dari hadits Abu Musa Al Asy'ari melalui hadits Jarir bin

AM Al Hamid dari Sulaiman At-Taimi dari Qatadah.

Ad-Daraquthni berkat4 "Lafazh ini tidak diriwayatkan secara

mutaba'ah slsfo $ulaiman At-Taimi dari Qatadah, dan para Huffazh

(penghapal hadits) berbeda dengannya dimana mereka tidak

menyebutkan latazhtersebut." Ia juga mengatakan bahwa kesepakatan

para Huffazh tersebut dalam hal menyelisih Sulaiman menunjukkan

kesalahannya, 4an inilah kiranya perkataan terakhir dari Ad-

Daraquthni.

Abu Ishaq berkat4 "Abu Bakar -yaitu keponakan Abu An-
Nashr- mengomentari, 'la cacat.' Lalu Muslim berkata, 'Yazid lebih

baik kualitas hafalannya daripada Sulaiman.' Lalu Abu Bakar berkata

kepadanya, 'Kalau b"grttl hadits Abu Hrnairatr adalah shahih?'

(Maksudnya 'Jika imam membaca maka hendaklatr kalian diam.')

Mrrstim berkata, 'Hadits tersebut menwutku shahih.' Abu Bakar

berkata, 'Lah1 mengapa Anda tidak meletakkannya di sini?' Muslim
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,."r\{.iUyt ,* cSt zli J.#t tlJt dt-rLr of QL.'i:rli

tt
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menjawab, 'Tidek semua hadits yang menurutku shohih kuletakkan di

sini (Kitab shahihnya). Sesungguhnya yang kuletakkan di sini

hanyalah yang telah mereka sepakati'."

Muslim sendiri menshahihkan tambahan ini melalui hadits

Abu Musa Al Asy'ari dan dari hadits Abu Hurairatr RA. demikian

pemyataan Al Mmdziri

Kome,nta seputar latazhtambahan ini akan diberikan pada

pe,mbahasan teirtang Tasyalfiud

601. Al Qa'nabi me,nceritakan kepada kami dari Malik dari

Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, isti Nabi SAW, batrwa

ia (Aisyah) bedrat4 'Rasulullah SAW pernah shalat di nrmahnya

sambil dudulq dan orang-orang shalat di belakang beliau sambil

berdiri. I^alu beliau pun memberikan isyarat kepada mereka agar

duduk. Setelah selesai, beliau bersabd4 "Sesungguhnya Iman itu
dijadike, wiluk dihii. Sehingga, jika ia ruht maka hendaHah kalian
ruht, da, jika to borykit maka hendaHah kalian bangkit, dan jitw
slula sonbil fu&tk tn*a hendaHah kalim shalat sombil duduk "16

s Hadits hi shohih IIR Al Bulfiari (lll3) dan Muslim @embahasan tentang
shalat/t2) dmke&rmya melalui jahn periwayatan Hisyam.
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Penjelasan Hadits:

y ,i. *i y &' ,,t1a lt lhj fu lnorrtuilah SAW pernoh
shalat dt rumahnya). Maksudnya di dalam ruangan yang terdapat di
bilik Aisyatr, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abu Suffan dari
Jabir. Pada riwayat Al Bukhari ia menambahkan lb $:t (Dan beliau
mengeluh), maksudnya sedang sakit. Lafazh tJrsebut berasal dari
air311Jr. Adaprur sebab sakit beliau ini disebutkan pada riwayat Anas
yang lalu, yaitu karena beliau terjatuh dari seekor kuda.

tlg "?li tit;1 otli (Dan orang-orang shalat di belalcang

beliau sambil berdiri). Pada riwayat muslim melalui riwayat Abdatr
bin Hisyam, disebutkan, "Lalu beberapa orang sahabat beliau masuk

untuk menjenguknya," al hadits.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari dan Muslim."

?1V i. dG U 't-jr r*-, U * g* l.y
'4t kt ,ie /rc o, ,'-!.jt ,rJ * ;#tL e;lrr lf ,ul,,rt

'#.K F lt,ire 3ijiit"'4/ ,,&'-, *\t*
.e,,, t',i1'"i,i:|,1s ;rht

602. Qutaibah bin Sa'id bin Yazid bin Khalid bin Mauhib Al
Ma'na menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair dari Jabir, dia

berkata: Nabi SAW pernah menderita sakit. Kami pun shalat di
belakang beliau, sementara beliau duduk. Dan Abu Bakar bertakbir

agar orang-orang mendengar takbir beliau SAW... kemudian ia
menyebutkan hadits tersebut.aT

o'Hadits ni shohih. HR Muslim @embahasan tentang shalat/85) dan An-Nasa'i
Qe1).
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Penielasan Hadih:

- ,leti f2 iiryt €i5'f;, * h, * At .Fa"i,6 * ,y
cr-riir <ti*i Jabir, dia berkata: Nabi SAW per:nah meidernit'saktt.

Kamt pun sholat di belakang beliau, sementara beltau duduk...)

AI Mundziri berkat4 *Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim,

An-Nasa'i, dan Ibnu Majah secara panjang, dan di dalamnya

disebfiJran: Beliau melihat kami berdiri. Lalu beliau memberi isyarat

kepada kami, ke,mudian karni pun duduk."

i.t * - tf) (tt ,!t y :;.i:* $:', 1.r,

:u i * *n -,# ;:*,dg i f ,* - 7#,
ht ,a ]s Ji.,iu"; ,Sv ,*,1- ttk'6 fr i gt * -
,;* tit rJu" ,l,r-r Urly t:1iitr Jy, r;- $ui ,i:';- *t y

,*;*5 L,r,;lt rir;i,:rr; fie .$ # $i f*G

603. Abdah bin Abdullah menceritakan kepada kami, Taid -
yaitu Ibnu Al Hr$baF mengabarkan kepada l€mi dari Muhammad

bin ghalih, Hushain -{alah seorang anak Sa'ad bin Mu'adz-
menceritakan kepadaku dari Usaid bin Hudhair bahwa ia pemah

mengimami mereka Ke,mudian Rasulultah SAW datang

me,njenguknya Mercka berkal4 "'Wahai, Rasulutlah SAW!
Sesnngguhnya imarn knrni 56{4ry sakit." Beliau SAW be^a6q "Jika

ia shala sunbil fuA*maka tundoHah futian shalat sambil &tduk.'At

Abu Daud berkata, '(Sanad) hadits ini tidak bersambung."

o Smadnl"a drrs'tf,, fuw muqdhi' (terpuEs). Lihat sebelumnya.
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Penjelasan Hadits:

'#T- 'og 'rii Qu pernah mengimami mereka). Yaitu bahwa
Usaid bin Hudhair pernah mengimami kaumnya. Ia adalatr imam
mereka, dan ketika itu ia sedang sakit.

ti:i;- i,a:: * nt * lt Ji.);qi (Kemudian Rasutuilah

SAW datang menjengufurya). Yaitu menjenguk Usaid bin Hudhair.

bt Ji": U Jlii (Ia berkata, 'Wahai, Rasutultah SAW...)
Demikian redaksi yang dijurnpai pada sebagaian manuskrip, dan

demikian pula kiranya yang dijr:mpai pada kitab MuWrtashor karya Al
Mundz{, Sedangkan pada beberapa manuslcrip lainnya disebutkan

lafazh tj6 (Mereka berkata...) yaitu dengan bentuk jamak, dan kiranya
lafazh inilah yang benar. Maksudnya, orang-orang yang hadir dan

menjadi makmum ketika itu berkata.

"ret-/ UV1.'ts1 lsrtrngguhnya Imam kami sedang sakit).Yang

mereka maksud dengan 'Imam kami' adalatr Usaid bin Hudhair,

karena dia adalatr imam mereka.

,fi ',r,1 crtAt Lq ti$ tl Jti (Abu Daud berkata:

[SanadJ nhaiti i"i tidak'b er s ambung).

Al Mundziri berkat4 "Apa yang ia katakan ini jelas sekali.

Karena Hushain (pada sanad ini) meriwayatkan dari seorang tabi'in,
dan tidak diketahui apakatr tabi'in tersebut pernatr meriwayatkan

hadits dari satrabat, apalagi dari Usaid bin Hudhair. Karena Usaid

sendiri sudah lama wafat. Ia wafat pada tahwr 20 (Hijriah). Ada pula

yang mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 21 (Hijriah).
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Bab 69: Bagaimanakah Posisi Berdiri I)ua Orang yang

Ifelaksanakan Shala{ dan Salah Seorang Menjadi Imam Bagi
YangLain? [Mim: 69 -Ta': 70]

,!b ti:L ,yl*,4 U,gY
.-1a,UJ> - 1.1.Lu 6?t tc z I

,fi ft;it &,F:'*t yht* lt J;'LI ,,-,1 *
'; 'fY iY:Y q.$i !9: erk trl', 'Ju" 'i: *
itt lfu rG i?, # it';itri ,t'*F ;W; t, J:.i i6

.yd.,* y * ,iof 'iti lt 
'^.jLfit,'*'y

604. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakm k€pada kami, Tsabit mengabarkan kepada kami dari

Anas bahwa Rasulullah SAW p€rnah menemui Ummu tlaram. Lalu
mereka menyuguhkan kepada beliau minyak samin dan l<ttrma Beliau

bcrke, *KeDbalikon ini (minyak samin) ke tempatnya, dan yang ini
(hrrna) kc te@ penyimpanowrya, karena sesunggulmya aht
sedotg berpruasa." Ke,mudian beliau bangkit dan shalat sunah dua

mkad bersama kmi. Ummu Sulaim dan Ummu Haram b€rdiri di
belakang kmi. Tsabit b€*af4 "4ku tidak mengetahui selain ia
me,ng&ton: Beliau SAW menempa&an diriku di sebelah kanannya,

di aas sebuah alas.'{e

Penjelesen Hedits:

lf;'?t ,;b !frit (Menemui (Jmmu Hoam).yaitu, bibi Anas

dai pihak ibrmya-

o Iladits ini sluhih. HR. At Butfiari (19t2) dan Muslim (p€mbahasan tentang
masjid l26E) dm kedmya bcrasal dari jalu Tsabit dari Anas, senrpa dengannya
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y.y e $i !.c: e rii ts!':: ,Sui (Betiau berkota:
Kembalilran tni [mirryak saminJ lce tempatnya, dan yang ini [htrmaJ
lce tempat penyimpanannya). Kata "6jr 6sngan huruf wau berharukat
lrasrah merupakan'bentuk jarnak dari kata tirt yaitu tempat yang

dipergunakan untuk menyimpan sesuatu. Sedangkan kata '"tiUt

artinya adalah tempat air yang terbuat dari kulit, dan bentuk jamak

dari kata ini adalah lpl'.
i'6 

j 6emu*on beliau bangkit).Yaitu Nabi SAW.

Cla ,ig't 6r;ii (Dan shalat sunah dua rakaat bersama

kami). Pada hadits ini teidapat penjelasan tentang bolehnya

melaksanakan shalat sunah secara berjama'ah, serta memberikan

keberkatran yang dilakukan oleh seorang yang alim kepada penghuni

rumah, melalui shalat yang ia lalarkan. Sebagian ulama berkata,

"Mungkin saja Nabi SAW ingin mengajarkan secara langsung kepada

mereka tentang perbuatan-perbuatan apa saja yang dilakukan ketika
shalat, di samping beliau juga ingin memberikan keberkahan kepada

mereka. Hal ini mengingat wanita jarang sekali melihat shalat beliau

SAW di masjid secara langsung. Sehingga, beliau SAW ingin agar

Ummu Haram melihat dan mempelajarinya, serta kemudian

mengajarkannya kepada wanita lainnya. Demikian sebagaimana yang

dikatakan oleh An-Nawawi.

t;b 7; ?t:
berdiri di belaknng

#'r "tui 
lUmmu Sulaim dan.(Jmmu Haram

kami). Di disini terdapat penjelasan bahwa wanita

tidak berdiri pada satu shaf yang sama dengan kaum pria. Ummu

Sulaim adalah ibu dari Anas, dan namanya adalatr Mulaikatt
(diucapkan dengan car a musha ghgharldemunitif;.

.1ri ff (Selain ia mengatalcan),yutnAnas.

4'61 lneUau SAW menempatkan dirih), yaitu Rasulutlah SAW
(menempatkan Anas) di sebelah kanannya.
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605. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari AMullah bin Al Multtar dari Musa

bin Anas, ia meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah SAW pemah

mengimaminya dan juga seorang wanita dari mereka lvlaka beliau
6sngmpatkannya di sebelah kananny4 sedangkan wanita itu di
belakangnya.so

Penjelasan Hadits:

'c)li'ai" if;,ttt 4- ,f fui luata beliou ntercmpakmuya
di sebelah sedongkan wwtito itu di belakoryryn). Di sini
terdapat dalil bahwa jika imam shdat bersama sekelompok orang

yang terdiri dari laki-laki dan pere,mpuan, maka posisi laki-laki berada

di sebelah kanan imam, sedangkan posisi per€,mpuan b€rada di
belakang mereka. Dalam hal ini, wanita tidak berada pada satu barisan

yang sama dengan laki-laki. Alasannya karena dikhawatirkan hal

tersebut akan melahirkan fitnah. Namuq kalauprm wanita berdiri
sejajar dengan barisan pria, maka shalat mereka tetap sah menurut
pendapat jumhur ulama.

Sedangkan menurut pendapat mad;hab Hanafi, shalat kaum
pria -dalam hal ini- tidak sah, narnun tidak demikian halnya dengan

shalat kaum wanita.

Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Boi mengatakan,

"Pendapat ini sangat aneh dan alasan yang dikemukakan begitu

50 Hadits in shahih. HR Muslim (pembahasan tentang masjid 869), An-Nasa'i
(802) dan Ibnu Majah (975), dan kesemuanya b€rasal dari Syu'bah bin AI Hajjaj
de,ngan sanad ini.
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dipaksakan sekali. Mereka yang berpendapat demikian beralasan

bahwa Ibnu Mas'ud berkata, 'Tempatkanlah mereka di belakang

sebagaimana Allah telatr menempatkan mereka di bagian Selakang'.

Menurut mereka konteks perintah memiliki makna wajib. Sehingga"

jika wanita sejajar dengan pria maka shalat laki-laki tersebut batal

karena ia tidak melaksanakan apa yang telah diperintatrkan

kepadanya, yaitu menempatkan wanita pada bagian belakang'. Dan

riwayat id kiranya sudah cularp untuk menyanggah pendapat

tersebut."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim,
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

€J i 9!r * * F- 6L ',:s1^7 tl'L 1.1

?* tr:i 4e i e'*.i" {6 ,u.t * ,,W';" r*
k3f i ,U:F tqr 6uG,yt' *i y\t ,*;nt Jy,
'.*i +'"1 'b; g l.l:r"'.*i 1#t JL.itt'i ti
t o?' 1 ' c ' ivL ,dtrt n Ottr? ^*, Cnt ,y;- ,fo4-ee y;f g

ltt
ltl

606. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya

menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin abi Abi Sulaiman

dari Atha' dari Ibnu Abbas ia berkata ctr{ku (pemah) menginap di
rumah bibiku, Maimunah. Rasulullah SAW bangun di malarn hari

kemudian beliau membuka tempat air lalu berwudhu. Setelatr itu
beliau menutup tempat air tersebut lalu berdiri urtuk shalat. Aku pun

bangkit dan berwudhu sebagaimana beliau berwudhu. Kemudian aku

datang dan berdiri di sebelah kiri beliau. Beliau pun menarikku

dengan tangan kanannya dan menggeserku dari belakang beliau. Lalu

AUNULMABUD to5



beliau me,nempafikanktr di sebelah kanannya dan aku pun shalat

brsamabeliau"5l

Pcnielesen Hedits:

L @fu tlrurrotl menginq). Ifuta Et{ ini berasal dari kata
zfilt.

Uj; galmnat4. Dia menryakan salatr seorang Ummu
Mukminin-

il, 'dhfi (Kerrruda, betiou rumbukt tempot ai). yutu
melepaskan ikatan penrryrya

z;1r {fj'j 1Srt"W, itu beliou menutup tempat air tersebut).

Yaitu mengikat penfpya kembali.

,#. .Y6 1*tiu pto, ,nenqik twtgan kananh). Pada

sebagian ffi*,irp disehdran * gP6l (Bettau pm menarikht
dengut tutgut korottu). Imm Al Khaththabi berkatq "Di sini
terdapat bebqapa pe,njelasan huhlm fikih. Di antaranya: shalat sunah

boleh dilahmakan berjama'a\ jrrmlah sebanyak dua orang sudatr

dikdakan sebagai jama'a[ jilra shalt jama'6[ terdiri dari dua orang
maka makmrrn b€mdfui di sebelah kanan imam, boleh melakukan
gp, akm yangsife),atidakbmyak ketika sedang shalat, dan bolehnya
menjadi makmunr bagi scseorailg yang awalnya tidak berniat untuk

menjadi imenr di dalm shald." Demikian

Al Mrmdziri bcdffi, "Dm hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim-"

5r Hadits ioi stuhih IIR luuslim (pemt*asm shelat musafir /192)
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607. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Husyaim

mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr dari Satid bin Jubair dari

Ibnu Abbas. Dalam kisah ini ia berkata, "Beliau pun menarik kepalaku

kanannya."52

Penjelasan lladits:

rambutht-), yaitu rarnbut yang ada di kepalaku. Kalimat ini
merupakan keragu-raguan dari sebagian periwayat.

# ,f ,iutt Q.alu beliau menempatkanht di sebelah

kanannya). Makna yang tampak jelas dari redaksi ini menunjukkan

bahwa beliau SAW berdiri sejajar dpngannya. Pada sebagian latazh
yang lain disebutkan, "Lalu aku berdiri di sebelahnya."

Diriwayatkan -dari sebagian murid Asy-Syafi'i- pendapat

bahwa makrrum dianjurkan untuk berdiri sedikit di belakang imam.

Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa ia berkate "Kami pernah bertanya

kepada Atha', 'Seorang laki-laki shalat bersama seorang lainnya
maka dimanakah posisi orang tersebut darinya (imam)?' Atha'

menjawab, 'Di sebelahnya.' Kukatakan, 'Apakah sejajar dengannya

sehingga ia berada pada barisan yang samq dim4ra tidak ada

perbedaan antara keduanya?' Ia menjawab,'Ya.' Kukatakan lagi,

'Apakah posisi keduanya tidak berjauhan sehingga (tidak) terdapat

celah di antara keduanya?' Ia me4iawab, 'Ya."'

5',Hadits shahih.HR. Al Bukhari (5919)
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Riwayat serupa juga ditemukan pada kitab Al Muwaththa',

dari Umar, pada hadits Ibnu Mas'ud. Yaitu bahwa ia berada pada

bqisan yang sema dengan beliau. Lalu beliau prur mendekatkan

posisinya hingga ia menyejajarkannya di sebelatr kanannya. Riwayat

hi disebutkan oleh Mtrhaurmad bin Isma'il Al Amir di dalam kitab

Subul As-fulam.

.At Mundzfui berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bukhri,l\duslim, Abu Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr

melalui hadits Kuraib dari Ibnu Abbas, dan hadits ini akan diberikan

kemdian" Insy Allah. Dan melalui hadits Ibnu Abbas ini didapatkan

sekitar dua puluh kesimpulan htrkum." Selesai.

Brb 70: Begeimeneleh Posisi Berdiri Oreng yang Shalat Jika
Mcreke Bc{umhh Tige Oreng

608. Al Qa'nabi menceritakan kepada ku*i $ri Malik dari
Isheq bin AMullah bin Abi Thalhatr dari Anas bin Malik bahwa
,te,nek y4 MulaikalL pernah mengrrndaog Rasulullah SAW untuk
makan- [a membuat makanan tersebut dan beliau pun memakannya.

Kemudian beliau bersaMa, "Bangfitlah agar aht shalat untuk

o ). a. a .. a

+ +f li' i',i+t * ,*6';F ,:\F*it tfir, - 1. A

it'* Iti s)r'*, C'i*'oilcou i,/ *,# ej
i" :6'db\it.,;:JG"i ,:rWU rrrl.*, y
,rc.2 llei ,:ui Y )* i 

"rL,t 

i g *p* Jt,'ci :';
,dg, €t; sf L'^*s ,*i * h, J* lt J;t y irn
.*i y?ot *'.U,'n ,trr6 ji , .,r:r,y')rat:
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kalian." Anas berkata,."Aku pun berdiri menuju sebuah alas milik
kami yang warnanya sudah menghitam karena sudah lama dipakai.
Aku pun memercikkan air kepadanya. Lalu Rasulullatr SAW berdiri,
sementara aku berdiri satu baris dengan seorang anak yatim di
belakang beliau, sementara orang tua berada di belakang kami. Beliau
pun shalat dua rakaat trntuk karni, dan kemudian bgliau pergi."s3

Penjelasan Hadits:

# if+'Ot golr*a nenebtya, Mutaikah...). Abu Umar An-
Namari berkata bahwa yang dimaksud dengan perkataanny4

'Nenelotya, Mulaikah,' tak lain adalah ibu dari Malik, demikian yang

dipahami dari perkat&mnya. Sedangkan kata ganti (nya) pada latazh
'neneknya' kembali kepada Ishaq. Wanita ini adalah nenek dari Ishaq

dan ibu dari ayahnya, yaitu Abdullah bin bi Thalhah. Wanita ini tak
lain juga adalah Ummu Sulaim binti Milhan, istri Abu Thalhatr Al
Anshari, dan ia juga merupakan ibu dari Anas.

Yang lain mengatakan bahwa kata ganti tersebut kembali

kepada Anas bin Malik, dan diatah yang mengatakan bahwa

sesungguhnya neneknya, yaitu nenek Anas bin Malik, ibu dari ibunya,
yaitu Mulaikah binti Malik bin Adi. Hal ini juga dikuatkan oleh

perkataan Abu Lnran pada sebagian jalur periwayatan yang lain pada

hadits ini, "Bahwa Ummu Sulaim pernah meminta kepada Rasulullatr

SAW untuk datarrg kepadanya." Riwayat ini ditutukan oleh An-
Nasa'i melalui hadits Yatrya bin Sa'id bin Ishaq bin Abdullah.

Demikian kiranya yang dikatakan oleh AI Mundziri di dalam kitab

Talkhisnya.

i.* it',-tl (Aht pn berdiri menuiu sebuah atas). Di
dalaur kitaL An-Nihayah dikatakan, "'F yaitu alas yang

dihamparkan di dalarn rumah."

53 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (3t0) dan Muslim (pembahasan tentang

masjid/66)
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tt'.tl 6 )i, ',t i*r. n ,(Yang warnanya sudoh menghttam

karena sudah lama dipakal) Maksudnya sudah lama dipergunakan. Di
sini terdapat penjelasan bahwa duduk di atas sebuah alas disebut juga

memakai alas tersebut.
,tb..a---.tb i;#t "(Aht pun memerciklran air kepadanya." ) Yaitu

memberikan percikan air. Kata e"aJr ssrnalma ddngan kata flr yaitu

memercikkan. An-Nawawi berkata, "Mereka mengatakan bahwa

menghitamnya alas tersebut karena ia sudah cukup larna dan sering

dipergunakan. Dan Anas memercikkan air kepadanya agar alas

tersebut kembali melunak, karena alas tersebut terbuat dari pelepah

kurma - sebagaimana yang disebutkan sec.tra jelas pada sebagian

riwayat yang lain - dan debu-debu, serta kotoran yang serupa

dengannya dapat hilang darinya. Demikian hal tersebut ditafsirkan

oleh Al Qadhi Isma'il AI Maliki dan yang lainnya.

Al Qadhi Iyadh berkat4 "Yang ta-F* lebih jelas adalah

karena ia (Anas) ragu tentang najisnya alas tersebut" dan penafsiran

ini ia dasarkan kepada madzhabnya. Karena adanya najis yang

diktawatirkan terdapat pada alas tersebut dapat dipahami dari

perbuatannya memercikkan air tanpa mencucinya. Sedangkan

madz:hab kami adalatr sebagaimana madztrab jumhur, yaitu kesucian

(dari najis) tidak didapatkan kecuali dengan mencucinya. Dan yang

lebih di pilih dalam hal ini adalatr penafsiran yang pertama. Selesai,

Al Mundziri berkata, "Yatim yang dimaksud pada hadits ini
adalah Ibnu Abi Dhamrah, bekas budak Rasulullah SAW. Ayahnya

adalah seorang sahabat dan keduanya merupakan penduduk madinah."

JH| (Sementara orang tua). Yaitu Mulaikah yang telah

disebutkan sebelumnya.

'#t $ (Kemudian beliau pergi). Al Hafizh berkata
"(Maknanya) yaitu selesai melaksanakan shalat, atau pers ke

rumahnya." Al Khaththabi berkat4 "Kukatakan bahwa pada hadits ini
terdapat penjelasan hukum fikih tentang bolehnya seseorang shalat
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sendirian di belakang shaf. Karena (pada hadits tersebut) wanita ini
berdiri sendirian di belakang keduanya. Pada hadits ini juga terdapat
dalil bahwa seorang wanita tidak dibenarkan untuk menjadi imam
bagi kaum pria. Mengngat wanita tidak dibenarkan berada satu

barisan dengan kaum laki-laki, maka tentu apabila ia berada di depan

mereka akan lebih tidak dibenarkan lagi.

Di sini juga terdapat dalil tentang wajibnya mengahr posisi
para malonum, dan mereka yang lebih utama didahulukan dari mereka
yang kedudnkannya berada di bawahnya. Oleh karenanya, Rasutullatr

SAW bersabda, "HendaHah mereka yang telah baligh dan berakal
berada di belakanght."

Di-qiyas-kat pula kepada dalil ini, jika sedang menshalatkan

beberapa mayatyang terdiri dari beberapa orang laki-laki, perempuan,

anak-anak, dan Hruntsa (seseorang yang memiliki dua alat kelamin).

Maka yang lebih utama dari mereka diletakkan setelah imam.

Sehingga laki-laki diletakkan lebih dekat kepada imam, kemudian

anak-anak, lalu khuntsa, dan diikuti dengan wanita. Jika mereka

dikuburkan pada satu liang larbur yang sama, maka yang lebih utama

di antara mereka diletakkan paling dekat dengan kiblat, lalu orang

yang utaura selanjutnya. Jenazah wanita diletakkan paling belakang,

hanya saja antara jenazah wanita dan jenazah pria diberi pembatas dari

batu bata atau sejenisnya

,F'i, 'rzJ $:r; ,4 ,ll'n LLr" $:", - 1.1

oslLt ,i6 yJ ,y ,'-\, i *:)t* ,rifi I o:)G *
ir6, & ;ir arl * i, ,hr * ,b ',;\tr'^A?

i,qt i,P iC'i'1{ o:L,ujI';sbtt d)tat';'4
Y *t yht,k *' J;"'alr uA :,Su
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609. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan k€pada kami,

Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dad Hanm bin
Antarah dari Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya dia berkata:

Alqamah dan Al Aswad pernah meminta izin kepada AMullah - dan

perempuannya keluar dan kemudian memintakan izin rmhrk keduanya

Ia (Abdullah)pun me,ngizinkan keduanya. Lalu ia bangkit dan shalat di
antara aku dan dirinya Kemudian ia berkata, "Seperti inilah aku

melihat Rasulutlah SAW melakukannya."S4

Penjelasan Hadits:

!, f 4e i7\il'ztii,b otlfut (Atqamah don At Aswad

pernah meminta izin kepada Abdullah), yaitu (AMullah) Ibnu

Mas'ud.
,-.. 

t ''6t ,# |;a (I^olu slnlat dt antma afu dot dirtuy),
maksudnya, Ibnu Mas'ud shalat di antara Al Aswad dan Alqmah
dengan menempatkan salah seorang dari mereka di sebelah kanarrnyia,

dan yang lainnya di sebelah kirinya Sementara ia berdiri di mtara

mereka tanpa maju ke depan-

AI Hafizfi Ibnu Hajar di dalam kttab FathAl Boi m€ng&kan,
"Ibnu Sirin memberi jawaban terhadap (makna) hadits ini bahwa yang

demikian itu karena tempat cukup sempit. Demikian diriwayatkan

oleh Ath-Thahawi," selesai.

Al Mundziri berkata bahwa hadits ini diriwayarkan oleh An-
Nasa'i, dan pada sanadnya terdapat Harun bin Antarah- Sebagian

ulama memberikan komentar tentang dirinya. Abu Umar An-Namari

berkata bahwa tidak benar bahwa hadits ini adalah mrfu'dnn yang

benar menunrt mereka adalah samd hadits ini terhenti sampai Ibnu

Mas'ud, yaitu demikianlah ia shalat bersama Alqamah dan Al Asqna{

t . Hadis ShaIriIL HR Muslim (pembahasan tentang masjid/ 2q M An-Nasa'i
(718)
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dan riwayat ini hukumnya mouquf, Sebagian mereka berkata bahwa
hadits Ibnu Mas'ud ini (hukumnya) telahdrrumsul*. Karena dahulu ia
mempelajari shalat ini dari Nabi SAW, dan di dalamnya terdapat
praktek dan hukum-hulcum lainnya Namun, sekarang hukum tersebut
ditinggalkan, dan hukum ini me,lupakan bagran dari hukurr yang

ditinggalkan tersebut. Dan ketika Nabi SAW tiba di Madinah beliau
pun meninggalkannyq selesai.

Bab 71: fmam Merubeh Posisinya Setelah Salam

Mim:7lla'2721

$i e:-'ot:.r:. * 1F- €* ,31-,A $'L - 1\ .

'-rit'4b :JG al'* ,i;\t i. *i i. ,,L'* *&';.
J|*t Jrit ri1 Og-'{'i ^|Eht * iitt Jt-,

610. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya
menceritakan kepada kami dfri Su&an, Ya'la bin Atha' me,lrceritakrn

kepada kami dari Jabir bin Yazid bin AI Aswad dari ayahny4 ia
berkata, *flh shalat di belakang Rasulullah SAW, dan jika beliau
telah selesai, beliau berbalik'ss

Penjelasan Hadits:

Jrir.'Jr-t ti1'or6 (M, jika beliru telah selesai, beliau

berbalik). Yaitu berpaling dari arah Kiblat dan menghadap kepada
jama'ah. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan latazh)

"Kami menunaikan haji Wada' bersama Rasulullah SAW. Ia
(periwayat) berkata: Beliau shalat subtrh bersama kami. Setetah itu
beliau berbalik sambil dufuk dan menghadap ke arah jama'ah dengan

" Hadits ini shahih,lihat kembati hadis no (571) yang lalu .

AUNULMflBUD 13



wajatrnya..." al hadits. Pada riwayat tersebut terdapat kisah tentang

orang-orang yang memegang tangan beliau lalu mereka

mengusapkannya ke waj ah-waj atr mereka.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata 'Hadits hason shahth'."

selesai.

,Uf.lt 'Gf I ,rIL ,eL U. 'rH tila 1\ \

q)G i.,tjt ,y ,sjt i. ;;:t'aL ,tibr{ *{tj ;f |fu 6Y
,aa/a///

ok olt+l *tyht,k lt);t'eqbtr* :Jv

*'yl,i,,k*i,41 M,^';-r
611. Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada karni, Atu

Ahmad Az-Zu;banli, menceritakan kepada kalni, Mis'ar menceritakan

kepada kami dari Tsabit bin Ubaid dari Utaid bin Al Barra' dari Al
Barra' bin Azib, dia berkata, "Dahulu, ketika kami shalat di belakang

Rasulullah SAW, kami ingin sekali berada di sebelatr kanan beliau.

Sehingga beliau menghadap ke aratr kami dengan wajahnya."s6

Penjelasan Hadits:

,#- ,f bk't:t V+t (Kami ingin sekali berada di sebelah

lrnnan bii{a$. Karena shaf sebelatr kanan lebih utama, selain karena

beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya, yaitu ketika salam

pertama kali sebelum beliau menghadapkan wajatrnya kepada orang

yang berada di sebelah kirinya. Ada yang mengatakan bahwa

maknanya adalah beliau menghadap ke arah kami ketika selesai

shalat.

5t Hadits Shahih. HR Muslim (pembahasan shalat musafir/92)
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*t y ?ot ,{* fi$ fi lsrtnggo betiau menghadap

lre arah lrami dengan wajahnya). Al Hafizh (Ibru Hajar) mengatakan

di dalam krtab Fath Al Bari, *Hikmah dari menghadap ke arah

makmum adalatr untuk mengetatrui apa yang sedang mereka

butuhkan." Berdasarkan makna ini, maka hal tersebut khusus bagi

mereka yang kondisinya seperti beliau SAW, yaitu yang ingin
memberikan pelajaran dan nasihat.

Ada yang berpendapat bahwa hikmabnya di sini adalah untuk

memberitahu mereka yang shalat bersamanya bahwa shalat tersebut

telatr selesai. Karena apabila imam tetap pada posisinya niscaya hal

tersebut akan dapat menimbulkan kesan bahwa ia masih melakukan

tasyahhud, misalnya. Az-Zan Ibnul Munalryar berkata, "Berpalingnya

imam ke aratr para makmum tebih dikarenakan hak keimamannya, dan

jika shalart telatr selesai maka alasan itu pun tidak ada lagi. Sehingga,

berpalingnya imam tersebut unhrk menghilangkan kesan sombong dan

anghrh terhadap para makmum. " Wallaolru a'lam. Selesai.

Al Mundziri berkata "Bahwa hadits ini diriwayatkan oleh An-
Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan pada hadits Abu Daud dan 41-11*u'i
(disebutkan) dari Ubaid bin Al Barra' dari ayahnya. Sedangkan pada

hadits Ibnu Majatr (disebutkan) dari Ibnul Barra' dari ayahnya, namun

ia belum mendengar:rya Menurut say4 hadits ini juga diriwayatkan

oleh Muslim."

Ba;b 72t Imam Melaksanakan Shalat Sunnah di Tempatnya

Sendiri [Mim: 72It' z73l

i ,rlJt '"? t::,^, ,es ';. gi1 ti I ew - 1\ Y

,iG# /i4t *,A.rtAtib'n*|e?t #t y
slty'lr C i6)r J2;t ,*t yb, * itJy',sG
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tii, )# I Uy,+jrl,u' :'>it; ,,i iC .J:;,-i & y e
i^ t.
A-ln

ac

U

612. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' menceritakan kepada

kami, Abd At Azrzblm Abdul Matik Al Qurasy menceritakan kepada

kami, Atha' Al Khurasani menceritakan kepada kami dari Al
Mughirah bin Syu'bah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Janganlah seor(mg Imam shalat di tempat ta shalat sebelumnya,

sampai ia berpaling."

Abu Daud berkata, "'Atha Al Ktrurasani belum pernah

bertemu Al Mughirah bin Syu'bah.s7

Penjelasan lfadits:

J:#- & I ,i* tt!, *iJr d..............., i6)i *d ) (Jangantah

seorang imam *Liat dt tempai'ta shalat iebeiu*nya, sampat ta
berpaltng) Maksudnya selesai dan pindah dari tempat shalatnya

tersebut.

Hadits ini menunjulkan tentang disyariatkannya seseorang

unhrk pindah ke tempat lain (selain tempat yang telah ia pergunakan

untuk shalat) wrtuk setiap shalat sunah yang ingin ia kerjakan. Adapun

untuk imam, maka dalilnya berdasarkan nash pada hadits di atas.

Adapun untuk makmum dan mereka yang shalat sendiri, maka

dalilnya disandarkan kepada keumuman hadits Abu Hurairah dari
Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Apakah seseordng di antara
lrolian merasa berat, jika ia telah shalat, untuk melangkah kc depan,

atau ke belelakang, atau ke samping kanan atau samping.kirinya."
Juga berdasarkan qiyas terhadap apa yang berlaku pada imarn.

Alasannya di sini adalah untuk memperbanyak tempat beribadah

" Hadits dha'rt hntaran majhulnya Abdul Aziz bin Abdul Malik Al- ernasy.
Selain itu, Atha Al Ifturasani belum pernah bertemu dengan Mughirah, sshingga
hadits ini hukumnya muqathi'.
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sebagaimana yang dikatakan oleh Al Bulfiari dan Al Baghawi. Karena

tempat sujud akan menjadi saksi bagi orang tersebut, sebagaimana

firman Allah SWT, "Pada hari ttu bumi mengabarkan berita-
beritanya," (Qs. Az-Zalzalah [99]: 4), yaitu mengabarkan tentang apa

yang telatr ia perbuat di atasnya.

Pada tafsir tentang firman-Nya SWT, "Maka langit dan bumi
tidak menangisi merekn" (Qs. Ad-Dukhaan l44l: 29), disebutkan

batrwa jika seorang mukmin meninggal dunia, maka tempat ia
mendirikan shalat di muka bumi ini dan juga tempat ia naik ke langit
akan menangisi dirinya. Alasan ini menunfut seseorang untuk

berpindah ketika melaksanakan shalat fardhu dari tempat ia
melaksanakan shalat sunah, juga berpindatr untuk setiap shalat sunatr

yang ia lakukan. Kalaupun ia tidak berpindatr tempat, maka

seyogiyanya ia berbicara terlebih dahulu, berdasarkan hadits yang

melarang menyarnbung satu shalat dengan shalat yang lainnya sarnpai

orang yang shalat tersebut berbicara atau keluar. Hadits yang

dima}sud ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud, demikian

yang dikatakan oleh Asy-Syaukani.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu

Majatr.

135 U;o.ii, )#i e9,i,",6,; 1ttt"' At laurasani betum

pernah bertemu Al Mughirah bin Syt'bah).

Al Mundziri berkata "Apayang dikatakan oleh Abu Daud ini

sangat jelas sekali. Karena Atha' Al Khurasani dilahfukan pada tatlrn

ketika Al Mughiratr bin Syu'bah wafat, yaitu pada tahun lima puluh

hijriah berdasarkan riwayat yang paling masyhw. Atau mungkin ia

dilahirkan satu tahun sebelum Al Mughirah wafat, berdasarkan

pendapat yang lain." Selesai.

AUNULMABUD fl7



Bab.73: Imam yang Batal Setelah Ia Mengangkat Kepalanya pada

Raka'at yang Terakhir. [Mim:73 -Tt'2741

,*')t'"?$:,^; |;36;[- ,:;;'i'Gl $'L - 1\r

!,*;,i;tV i ft ett i *:)t* €{#l i.:6.:U
?6>t ,;at riy ,JG *t y ht * lnt Ji' Ll 1t' /.
.;b ok ;, /^*; *'"tt'-Kj;-'ol J:j ,>:G;fi',;;i ,1:lj;rr

';>'Ut'J"1
613. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada lomi, Ztfuair

menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ziyad bin An'um

menceritakan kepada kami dari Abdurratrman bin Rafi' dan Bakr bin

Sawadah dari AMullah bin Amru bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

"Jika imam telah menyelesaikan shalat dan ia duduh lalu ia batal

sebelum ia sempat berbtcara, maka shalatnya telah sempurna, dan

orang yang berada di belalcangnya, termasuk mereka yang telah

m enye mptr nakan s lul atny a."st

'*"["ril:;r, 
r ,pi ti1(ritra tmam tetah menyetesaikan shatat

dan ia duduk). Pada riwayat et-fiooiari disebutkan, "Dan ia (Imam)

telah duduk pada (rakaaD terakhir dari shalatnya."

&-'ot Sib:$;t6 (Lalu ia batal sebelum ia sempat berbicara).

Pada riwayat At-Tirmidzi disebutkan, "Sebelum ia mengucapkan

salam."

5t Hadits tai dha'if. HR At-Tirmidzi (408) dalam sanad mereka ada Abdurrahman
bn Ziyad Al lfriqi, At-Tirmidzi berkata, "Sanadnya tidak kuat dan mereka
mengalami kerancuan t€ntang sanadnya."
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l$C '* 'ui lUatra shalatnya telah sempurna). Maksudnya
shalat imam tersebut.

'^i, ok Vi (Don orang yang berada di belakangnya),
maksudnya, shalat para malanum yang berada di belakang imam pun
telah sempurna.

alia "it ,ry (Termasuk mereka yang telatr menyempurnakan

shalatnya). Kata gt pada perkataannya gf merupakan penjelasan.

Sehingga maksudnya" 'Dan shalat para makrnum yang berada di
belakang imam pun telatr sempurna'. Maksudnya, mereka yang

menyempurnakan shalatnya bersama imam, bukan mereka yang

mas buq (menyusul) dalarn shalatnya.

Pada riwayat Ad-Daraquthni disebutkan, "Yaitu mereka yang

mendapati awal shalat." Al Khaththabi, di dalarn l,rtab Ma'alim As-
Sunan, mengatakan batrwa hadits in dha'if. Sebagian ulama telatr

memperbincangkan tentang periwayatan hadits ini. Hadits ini sendiri

bertentangan dengan hadits-hadits yang menjelaskan tentang wajibnya
bertasyahhud dan salam di dalam shalat, dan saya belum pernah

mengetahui ada seorang pun ulama yang berpendapat sebagaimana

yang ditunjtrkkan oleh makna zhahir dari hadits tersebut.

Ashhab Ar-Ra'yi sendiri berpandangan bahwa shalat belumlah

sempuma hanya dengan duduk (pada rakaat terakhir tersebut) hingga

ia seukuran lamanya tasyahhud, berdasarkan atsar yang mereka

riwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Lebih dari itu, mereka pr:n tidak
mengutarakan pendapat seperti itu, karena mereka mengatakan batrwa
jika matatrari terbit, atau ketika itu orang tersebut bertayamum,

kemudian ia melihat air, sementara ia telatr duduk seukuran lamanya

tasyahhud namun ia belum mengucapkan salam, maka pada kondisi

seperti ini shalatrya adalatr batal. Dan mereka berkata tentang otang

yang batuk setelatr duduk seiama ukwan tasyahhud batrwa hal

tersebut tidak membatalkan shalatnya, dan orang tersebut berwudhu.

Di antara pendapat mereka adalah bahwa batuk tidak membatalkan
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lvudhn, kecuali jika hd itu terjadi ketika shalat. Permasalahan tentang

pendapat-pendapat ini, perbedaannya, serta bahwa ia me,lryelisihi

hadits, adalah sesuatu yang sangatjelas sekali. selesai.

Al Mundziri b€rkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bukhari, dan ia menilai bahwa sanad hadits ini tidak kuat. Para

periwayatnya meriwayatkan hadits ili secara mudhthoib. Ia juga

menilai bahwa Abdurrahman bn Ziyad, Al Ifriqi drdlu'itkan oleh

sebagian ulama hadits. Di antaranya Yahya bin Sa'id Al Qaththan dan

Ahmad bin Hanbal."

Al Khaththabi b€rkat4 "Hadits iat dta'ifdan sebagiatr orang

(makzudnya ulama) telah membahas tentang periwayaran hadits

tersebut."

Al HafizI Ibnu Hajar b€rkata di dalam htab Fah Al Boi,
"Adapnn hadits, 'Jika seororg (inun) berhadats sementoa ia telalt

fudltk pada alilir shatarya, yaitu sebelwn ia mengucapkot salotl
maka shalatrrya saft,'hadits intdtdlru'ifraaoleh Al Hafizh" Selesai.

,itiL * ,€'r $:"r',4 ,rj U idL $:", - 1\ t

JG:Jv u hr '4,* *,-^?At i,y *,,8 i.t,f
ngSt tk;.i, ifu, r#t Lg *3 y bt,k lt J;,. . . _u . 

d5;W;;
614. Utman bin Abi Syaibah menceritakan k4ada knmi,

Waki' menceritakan kepada kami dari Su&an dari Ibnu Aqil dari

Muhammad bin Al llanafiyyah dari Ali RA. Dia berkda bahwa

Rasulullah SAW UersaUAa, uPemhtko slwla adolah berflci (wudht),
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yang mengharamkannya adalah takbir, dan yang menghalalkannya
adalah salom."Se

Penjelasan Hadits:

'risiLl, :llA, L9 (Pembuko sholat adalah bersucihtudhu))'
Kata Clri, diucapkan dengan harakat kasrah pada hunrf mim. Yang
dimaksud di sini adalah bahwa wudhu tersebut merupakan salah satu

yang mengawali perbuatan-perbuatan shalat, karena ia merupakan

salah satu persyaratan ibadah shalat tersebut. Sedangkan kata t*Llt
diucapkan dengan harakat dhammah pada huruf dhad.

fitl.3r ,lilft $3t W--i"rt (yang menghoramkannya

adalah talrbir, dan yang mengholalkannya adalah salam). Al
Khaththabi mengatakan batrwa hadits ini menjelaslran salrm

merupakan salah satu rukun dalam shalat, sebagaimana halnya takbfu.

Juga penjelasan bahwa shalat tersebut dianggap selesai dengan salrm,

bukan karena hadats ataupun berbicara. Karena pada hadits ini beliau

a secara mabifah (definitif), yaitu dengm ald dan lam,

dan ini menunjukkannya sebagaimana ia menrmjul&an ma*alah

wudhu Dan hal tersebut ditujukan kepada makna yang dibawa oleh

syariat berupa wudhu yang telatr di kenal dalam syariat

Sementara, konteks mabifah dengan alif daa lam, serta

idhofah, memberikan *+" hHT, seperi halnya perkataan Anda

(dalam bahasa arab), i*bt'# oX (Fulan tinggal di masjid). Dalam

hal ini, yang engkau maksud adalah bahwa fulan tidak memiliki
tempat t'nggal dan bernaung selain masjid tersebut.

Dalam krtab Natl Al Authar disebutkan bahwa hadits ini
merupakan dalil batrwa tidak ada yang mengawali ibadah shalat selain

lafazh takbr, bukan dzikir-dzikir lainnya, dan inilah yang menjadi

pendapatjurnhur.

tt HadiB ini shahih, sudah disebutkan pada nomor. 6l dengan sanad dan matan
yang sama
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Abu Hanifatr mengatakan bahwa shalat dapat dimulai dengan

semua lafazh yeng mengandung makna pengagungan. Namr:n hadits

ini menolak pendapat tersebut. Karena konteks idhafah pada sabda

beliau W-f menunjukkan adanya pembatasan. Sehingga, seakan-

akan beliau berkata bahwa semua yang mengharamkannya adalatr

takbir, maksudnya bahwa sahnya shalat tersebut hanya ditentukan

oleh takbir, dan tidak ada sesuatu lainnya yang dapat

mengharamkannya. Hal ini sepe$ juga perkataan mereka .pr b>d Ut;

(tulan mengiring unta) dan ;aiitli if tn f* mengajar 
"uUi""). 

puau

masalah ini terdapat banyak hadits yang menunjukkan batrwa takbir
memiliki lafazh tertentu yang berasal dari ucapan dan perbuatan

beliau SAW.

{llama berbeda pendapat tentang hukum bertakbir ini. At
Hafizh berkata, "Menurut jumhur ia merupakan rukun shalat.

Sedangkan Abu Hanifah menganggap ia hanya merupakan syarat, dan

ini juga merupakan salah satu pendapat Asy-Syaf i. Menurut Az-
Zr.fin ia adalah sunnah. Ibnu Al Mundzir berkata, 'Tidak ada yang

berpendapat demikian selain dirinya'

Hal tersebut juga diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab,

Al Auza'i, dan Malik. Namun, pendapat tersebut tidak dapat

dibuktikan b€rasal dari salah seorang dari mereka secara jelas. Hanya

saj4 mereka mengatakan bagi makmum yang mendapati imam sedang

nrku, maka ia boleh langsrmg melakukan takbir ruku," Selesai (Al
Hafizh).

Al Mundziri berkate "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah, ,lsn At-Tirmidzi berkata 'Hadits ini
merupakan riwayat yang paling shahih dan paling hasan pada

pembahasan tentang masalah ini'.

Abu ]r{s'aim AI Ashbahani berkata, 'Ini adalatr hadits

Masyhur, dan ia hanya diketahui berasal dari hadits Abdullah bin
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Mtrhammad bin Aqil dengan lafazh ini, dari hadits Ali.' Begitulah
pemyataan terakhirnya.

Sebagian ulama hadits berdalil dengan hadits-hadits yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Muharnmad bin Aqil, rurmun sebagian

lainnya memberikan komentar tentang dirinya." Selesai (Al
Mundziri).

Bab 74: Hal-IIal yang Diperintahkan Kepada Makmum Untuk
Mengikuti Imam [Mim: 74 -Ta'z 751

;:L ,tt;; i.t f ,& 6:L i'1-c. t3'", -1\ o

t 
.).1 ( . 1. ,., c . c. , ct c , '. ,4. c a . r o t O t I

dr+i-' €) /. *-)- ,f 't--,* l' f cotl> I ,*- irJ J't'

'ti fir, Gi'6 't 
"&"

: {'?nt & n' J;., itt ,JG

n J'.*r,!l,:;G-f ,:ti *tsy". f.;;l q- iy :*,
I c6z
r:-i.r,t

615. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bercerita

kepadakq dari Ibnu Ajlan, Mtrharnmad bin Yatrya bin Hibban

menceritakan kepadakq dari Ibnu Muhairiz, dari Muawiyah bin Abi
Suffan, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian
mendahulutht t(ctika rulal dan sujud, larena walaupun aht
mendahulut kolian ketika ruht' maka kalian akan mendapatiht l@tika

aht bangkit (dart ruht'). sesungguhnya aku telah gemttk".60

@ Hadits in shahih. HR Ibnu Majah (963).
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Penjelasan lladits:

,*:t:q I (Janganlah kalian mendahuluiht), maksudnya,

janganlali kalian mendatruluiku. ril ,! di iti 'Ck t $1.yr'J;flt t;#'rfiy
'c.'i1 lxarena walaupun aht miniahului t*lton tit:{tra ruht' maka

kalian alran mendapatiht l(etilu aht . bangkit). At Khaththabi

mengatakan, "Maksudnyq ketika Rasulullah mengangkat kepalanya

dari ruku maka janganlah kalian segera bangkit, karena kalian masih

mendapati beliau sedang berdiri sebelum sujud. Dan Rasulullah SAW

ketika mengangkat badannya dari ruku', sering berdoa dengan doa

yang panjang".

c.fi;.li j1 (Sungguh aht ini telah gemuk)Penggalan kata ini
diriwayatkan dalam dua versi:

Pertama, dengan men+asydid-kan huruf dal yang bermakna : umur

yang telah tua Dikatakan bahwao $-li - ylr tfi. @rang itu sudah

berumtr)jika ia telah berumur

Keduo, dengan men-dhammah-kan huruf dal tanpa di-fasydid-kar.,

sehingga maknanya adalah bertambatrnya berat badan. Aisyah RA
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW ketika telatr bertambah usia

(tua), badannya bertambatr gemuk. Umur yang telatr tua dan

bertambahnya bobot badan semuanya membuat badan terasa berat dan

membuatnya larnban ketika bergerak. Pendapat ini disampaikan oleh

AI Khaththabi. Ia mengatakan pula dalam Injah Al Hajah, Sabdanya,

. .^:r'64lt'6i11 Maksudnyq aku mendatrului kalian ketika awal ruku'

dan kelewat dari kalian, maka kalian akan mendapati aku mepgangkat

kepalaku dari posisi ruku', karena saat di mana seorang imam lebih
dulu mengangkat badannya dari ruku' akan menjadi pengganti saat

pertama bagr makmum. Tujuannya adalatr bahwa taWtir

(pengakatriran) yang kedua akan menjadi pengganti bagi taffittr yang

pertarna, sehingga kadar kembalinya imam dan makmum sama saja.

Demikian pula ketika sujud." Selesai.
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cor,;t oj * ,:^?3 s:L ,:# U b", tt'L -1\ 1

)}t e"- lG ,u,tit'*ax-'uiAr ri i ),'*'*:,; :ju

);j { l/st 4 eri:"A s1 gts #,* rk c it
.trl-rlL'";'s i\f , rr$ ,6; rlu *, yht ,k yt

616. Hafsh bin Umar bercerita kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, ia berkat4 Aku
mendengar Abdullah bin Yazid Al Ktrathmi berkhutbah di hadapan

orang banyak, Ia berkat4 "Al Bara' bercerita kapada kami -sedang
dia btrkanlah pembohong- batrwa mereka dulu ketika mengangkat

kepala dari posisi nrlor' bersama Rasulullah SAW, maka mereka

berdiri. Jika mereka telah melihat Rasutullah SAW telah sujud maka

mereka pun ikut *jod.'u'

Penjelasan lfadits:

'o,iA '"-i- i !, '* '+ (Alat mendeigar Abdultah bin

Zubair Al Khathmi), ia berafiliasi ke t<ata zLh? dengan men-fathah-

kan huruf kha'-rya dan men-suhtn-kan huruf tha'-nya dari Aus.

Abdullah tersebut adatah gubernur Kufah pada zamat pemerintahan

Ibnu Zubair.

*tk * ii (Dan dia bukanlah pembohong), Yahya bin
Ma'in rirengatakan, "Yang mengatakan 'Dia bukanlatr pembohong'

adalah Abrr Ishaq. Ia mengatakan, "Malsudnya adalah bahwa

AMullah bin Yazid bukanlah pembohong. Kalimat itu bukan

ditujukan kepada Al Barra', karena Al Barra' adalatr salatr seorang

sahabat, dan tidak perlu lagr diberikan tazHyah (rekomendasi

kelakukan baik). Tidaklah pantas perkataan itu ditujukan kepadanya.

tr Hadits im shahih. HR Al Bukhari (960), Mustim @embahasan tentang shalat/
te7).
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Pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in ini adalah salah

menurut ulama. Yang benar adalah bahwa yang mengatakan "Dia
bukanlah pembohong" adalah Abdullah bin Yazid. Maksudnya

adalalt Al Barra' bukanlah pembohong. Artinya, menegaskan dan

menguatkan hadits tersebut serta berusaha keras untuk

menanamkannya dalam jiwa. Maksudnya bukantah trntuk

menghilangkan yang masih diragukan.

Hadits seperti ini serupa dengan perkataan Ibnu Abbas RA,

"Rasulullah SAW me,nceritakan kepada kami, dan dialah orang yang

paling jujnr di antara orang jujur". Dalam ktt^b Shahih Muslim
terdapat sebuah hadits dari Abu Muslim Al Khaulani. Ia mengatakan,

"S@rang yang tercinta dan terpercay4 Auf bin Malik Al Asyja'i,
menceritakan kepada fami...." Dan bentgk hadits seperti ini banyak

sekali.

Jadi, maksud di atas adalatr, AI Barra' menceritakan

kepada kami, dan dia tidaklah tertuduh sebagai pembohong,

sebagaimana yang Anda ketatrui sebelumnya Karenanya, percayalah

terhadap berbagai informasi yang disampaikannya kepada kalian.

Adapun perkataan Ibnu Ma'in bahlva Al Barra' adalah seorang

satrabat sehingga hanrs dijarhkan dari perkataan tersebut, tidaklah

memiliki nilai apa-apa, karena AMullah bin Yazid merupakan salah

seorang sahabat pula. Dia termasuk dalam kalangan para sahabat.

Demikianlah yang dikatakan oleh An-Nawawi.

t:jg '# (Batwa mereka). Maksudnya, para sahabat

Rasulullah SAW. r1t3 tti'6 (mereka semua. berdir), maksudnya,

mereka semua dala; keadaan berdiri. 'o::?t lip (Jika mereka

meliharnya). Maksudnya Rasulullah SAW.

Al Mundziri mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bulfiari, ]yfuslim, At-Tirmidzi dan lainnya dengan redaksi senada."
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A*'*\t,krlt
617. Zrthalr bin Harb dan Harun bin Ma'ruf menceritakan

kepada kami -maknanya-. Keduanya mengatakan, Sufuan

menceritakan kepada kami, dari Aban bin Taglib. Ztrhalr mengatakan,

Al Kufiyytrn, Aban dan selainnya, menceritakan kepada kami, dari Al
Hakam, dari Abdurrahman bin Abi 'Laila, dari Al Barra', ia
meagatakan, Kami pernah shalat bersama de,ngan Nabi SAW Ketika
itu, tidak ada yang membengkokkan badannya hingga ada yang

melihat Nabi SAW meletakkannya.62

Penjelasan Hadits:

lt# 9'rtf ti{ 16 (Tidak ada seorang pun dart kami yang
membengleolrkan badannya). N Mundziri mengatakan, Hanaitu
Zhahri, dan Hanaitu al Uud (membengkokkan kayu) jika saya

menghubungkannya. Ibnul Atsir mengatakan dalam kitab An-
Nihayah: lam Yahnu Ahadun Minna Zhahrahu artinya: ia tidak
membengkolJ<annya untuk ruku'. Dikatakan bahwa Hana yahnt dan

yahnu." Selesai.

As-suyuthi mengatakan , Hana Zhahrahu, yahnu wa Yahni jtka

membungkukkan dan membengkokkannya. Malaranya adalah ia

belurn membungkukkan badannya. Ia termasuk dalam timbangan

62 Hadits int shahih.HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/ 200).
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(wazan) noshara dan dhuaba, wallalru o'Ion. p (meletaktannya)

maksudnya, badannya atau jidatnya.

'ert?r ,*- -it3l l rf:i- ,e6'i gil e* -1\ A

. . uc \,.o. I r '*j:,J.nr +' + :JG :6 y.?U * ,:Ar;l rfj f -
* i" );, ei;,;';k'# ,irs, d:"; ,#, JLi'ri
il I ,t:t^L- e.b,{ :Jvriy, arJr.,€,r,;y Pi ybt
y ht Jb '4# i ,ir\\'t;4+ '&i i i';; & ttq

*t
618. Ar-Rabi: bin Nafi' menceritalon k€pada kami, Abu Ishaq

+a*uanya N Faza,;i- dari Abu rshaq dei Mllhnib bin Ditsr, ia
mengatakan, saya p€,tnah mendeingu Abdullah bin Yazid mengahkan

di atas mimbar, *Al Barra' b€rcerita k€padaku bahwa mereka (para

satrabat) pernah shalat hrsama Rasulullah SAW. Jika beliau nrku'

maka mereka pun ruku'. Jika beliau mengatakan 'Solti'allalru liman

hamidah' (Allah mendengu or@rg Wg maka kemi tetap

dalam posisi berdiri sehingga mereka melihatnya sedang meletakkan

jidatnya ke t-nah, lalu mereka semua me,ngihffi beliau SAW.63

Penjelasan Eadits:
t-,. b'ts7 ," (sehingga Sehinga nereka melilutnya). Pada

beberapa naskah tertulis Ui . ,y\\i'# '€t i (telah meletakkon
jidatnya di atas tanah). Pada sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh
Imam Al Butfiari, ,rL E- ,F (hinga ia dalmt posisi suju\. N
Hafizh mengatakan, "Ibnu Al Jauzi berdalil deirgan hadits ini dengan

63 Hadits mi shahih. HR Al Butfiari (tlt), Muslim @embahasan teNrtang

shalat/I99).
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mengatakan batrwa makmum tidak boleh memulai suafu rukun shalat
hinggu sang imam sempurna melakukannya. lajuga menambahkan,

tidak ada hal lain kecuali ia mengakhirkannya hiogga imam pindah ke
pada rukun selanjutnya. Yang mana, makmum memulai juga gerakan

setelah imam dan sebelum ia selesai darinya.

Pada hadits Amru bin Harits yang terdapat dalam Shahih
Muslim berbunyi:

tiL',#.,b;:p|Li F.iik
'Keitlra ttu, ttdak ada seorang pun yang memiringkan badannya
hingga Rasulullah SAW sujud dengan sempurna.'

Dan hadits Abu Ya'la yang berasal dari Anas berbunyi:

,1fi1t4 *i y\t ;*'";tt';#.e
'Hingga Rasulullah SAW sempurna dalam posisi sujudnya.'

Ini jelas dalam meniadakan perbandingan. Selesai.

Bab 75: Larangan Keras bagi Orang yang Bangkit Sebelum

Imam, atau Sujud Mendahuluinya [Mim: 75 -Ta':761

c 6z ! o z lat ,iA, zzl lc I o, .,1A,
c:tr-; 11 J-r., ,;2 d-t lu;J> ct^-e U.op tjJ> -1\ q

J "*, Yl ,p: lrht ,* ltJ;,iG ,iG r;; €) d
1?, al:, \t J!*,tl,Lv i6i:0 nl, e; s1 {Ll & tl

.)t;i;n'i:r*'rf 1;
619. Hafsh bin Umar U.r"..itu t 

"puau 
kami, Syo'Uuf,

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu

Hurairatr, ia mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, "Tidakkah tahtt
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atau tidakknh khmvatir seseorumg di antara kalian yang mengangkat

keplanya sedang imam masih dalam postsi sujud, jilra Allah SW
merabah kcpalanya menjadi kepala keledai, atau bentubtya seperti

bentuk lreledai? !"6a

Penjelasan Hadits:

;*i 11" il ";*t- tl qiaa*an tahtt atatt ttdokhah khau,atir),

dengan keraguan diantara dua redaksi tersebut. Adapun 6f, dengan

tidak men-tasydid-l<anry4 maka ia berfrrngsi sebagai huruf pembuka,

sarna halnya dengan if. Asalnya adalah furuf nafyi (unhrk

meniadnkan) yang didahului oleh haraah al Isfilham. Di sini ia
berfirngsi sebagai kata tanya yang mengindikasikan kejelekan

(istilhan, toubikh). '*f. i'Vlit (Sedang Imam dalam keadaan sujud)

menrpakan kalimat yang menunjul&an keadaan (iumlah haliyoh).

)b d\ 'rllt b 'iil bl eiko Altah mentbah kcpatanya

seperti'kcpala kcledai). artioyu, Allah mengganti atau merubahnya.

Padariwayat Al Bukhari berbunyi,

,G {j-r't:.,:*?nt S;A- of

'.attahmenjadikanbenubtyasepertibe'nrobtyakcledaf '.

Al Hafizh me,ngatakan bahwa keraguan itu berasal dari Syubah.

Al Khaththabi mengatalcan, "lJlama berbeda pendapat tentang

omng yang melalnrkan perbuatan di atas. Diriwayatkan dari Ibnu

Umar bahwa ia mengatalran, Siapa yang melakukannya maka ia tidak
mendapatkan pahala.

Sedang mayoritas ulama mengatakan, ia telah berbuat jelek

tetapi shalatnya sah. Hanya saja sebagian besar dari mereka

n Hadits int shahih. HR Al Butfiari (691), Muslim (Pembahasan tentang
shalaft/l l5).
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memerintahkan yang bersangkutan agu mengulangi kembali

sujudnya.

Sebagian lain mengatakan, ia tetap dalam posisi sujudny4
setelah imam mengangkat kepalany4 sesuai dengan lama waktu yang

ia gunakan ketika mendatrului imarn." Selesai.

LaIu ancaman tersebut di atas menjadi perdebatan para ulama
Ada yang mengatakan bahwa arcaman itu tertuju kepada hal yang

sifatnya mafutsttt| karena keledai berkarakter bodoh sehingga makna

demikian dipinjam dan digrrnakan pada orang yang bodoh terhadap

hal-hal yang seharusnya ia lalarkan, berupa fardhu shalat dan

mengikuti Imam.

Majaz (arti kiasan) ini makin dipcrkuat dengan melihat bahwa

perubahan bentuk kepala itu tidaklah terjadi, padahal banyak yang

melakukannya. Hanya saja, tidak terdapat dalarn hadits hal yang

menunjulkan bahwa itu pasti terjadi, yang ada hanyalatr isyarat bahwa

pelakunya rentan de,ngan kejadian ltur dan bahwa dengan

melakukannya maka terdapat kemungkinan akan terjadinya ancaman

tersebut. Tidaklah setiap sesuatu mengancam seseoftmg lalu hal itu
benar-benar terjadi.

Ibnu Daqiq Al 'Id mengatakan, "Bisa saja yang dimaksud

merubah pada hadits tersebut adalah perubahan sebenarnya atau

perubahan benttrk tubuh secara lahiriah atau secara maknawiah atau

dengan keduanya sekaligus."

Sebagian ulama lain memahami ancamao itu sesuai dengan

latririahnya karena tidak ada halangan bagi terjadinya hal itu. Pada

pembahasan tentang minuman nanti akan ada dalil yang menunjukkan

adanya kemungkinan terjadinya perubahan tersebut pada ummat ini,
yaitu hadits Abi Matik Al Asy'ari tentang peperangan. Di dalamnya

terdapat pembahasan tentang pasukan yang ditenggelamkan. Pada

akhir hadits itu terdapat ungkaparg 'Sedang selainnya dirubah

menjadi morryet dan babi hingga datangnya luri kiamat."
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Mengmahkannya kepada makna latririatrnya makin kuat

dengan melihat batrwa dalam hadits riwayat Ibnu Hibban, dari jaltr
lain, dari Mutrammad bnZiyadbunyinya adalah,

f '""ltt;lr?nrJ?'of

"Allah merubah kepalanya menjadi kepala anjing."

Ini makin menjanhkan kemungkinan majaz karena tidak
adarya kesesuaian dengan apa yang mereka sebutkan, berupa

kebodohan sang keledai. Demikian disampaikan oleh Al HafizI dalam

kttab Fath Al Bari.

Al Mundziri mengatakan, "Diriwayatkan oleh Muslim, Al
Bukhari, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan lata^yang sama."

Bab 76: Orang yang Pulang sebelum Imam Keluar dari Masjid

[Mim: 76 -Tt' z 761

,!e), F U'*", t3',, ,o<)ir:;'rZJ $!", -1Y.

y \t e dtLl l1 r ,,yr ,. 1*,!r ; ,i:n: ri:*

.-:#t i :tU, * tr*'ol'iwi r#t JL'# *:,
620. Muhammad bin AI 'Ala' menceritakan kepada karri,

Hafsh bin Bughail Al Murhibi menceritakan kepada kami, Zatdah

menceritakan kepada karri, dari Mukhtar bin Fulful, dari Anas,

bahwasanya Rasulullah SAW mendorong mereka untuk shalat dan

melarang mereka beranjak sebelum beliau beranjak dari shalat.65

65 Hadits ini' sanadnya dfia'if. Hafsh bin Bughail Al Murhibi tidak dikenal
lcedibilitasnya- Demikian kata Ibnu Al Qaththan. Ibnu Haz:m mengatakannya
majhul. Tapi hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya
(12298) dari jalurnya dari Abdus Shamad bin Abdul Warits, dari Za'idah. Abdus
Shamad ini tsiqahjuga dikuatkan oleh Mu'awiyah bin Amr pada riwayat Al Hakim
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Penjelasan Eadits:

Hafsh bin Bughail Al Hamdani Al Mtrhibi Al Kufi, termasuk
periwayat yatg majhrzl (tidak diketatrui laedibilitasnya) dan tennasuk
dalam tingkatan kesembilan. Demikian dalam kttab At-Taqrib.

. ta ,'P, artinyq mendorong dan memotifasi merek^.it'ioht ,St,
maksudnya, untuk terus -menerus shalat berjama'a[ atau shalat secara

m-ntlak dengan berusaha memperbanyak loarantitasnya. l( eW
{.#t q :t1, +5 ti* (melarang meretra beranjak sebelum beliau
beranjak doi shalat ). Ath-Thibi mengatakan, "Alasan larangan

Rasulullah SAW terhadap satrabatnya agar tidak keluar dari masjid
sebelum ia keluar ialah agar wanita yang shalat di belakangnya bisa

keluar lebih dahulu. Dulu, Rasulullah SAW sering tetap berada di
te,mpffiya hioggu para wanita keluar, lalu beliau keluar dengan diikuti
olehparakaum lelaki." Demikian dalam kttab Al Mirqah.

Menunrt saya (Syamsul Haq): apa yang disebutkan oleh Alth-
Thibi benrpa alasan larangan Rasulullah SAW juga dipertegas oleh

hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ummu Salamah

"Bahwasanya wanita pada zarnan Rasulullah SAW, ketika mereka

selesai salam, mereka berdiri, sedang Rasulullah SAW tetap berada di
te,mpatnya bersama para kaum laki-laki beberapa saat. Jika Rasulullah

SAW b€rdiri maka kaum laki-lald pun ikut berdiri pula."

d^l rr Al ltfusta&ak (iuz I hal 218). Sehingga, hadits ini menjadi hasan lantaran
masih adanya keraguan pada Za'idah (tambahan).
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Bab 772 Apa yang Dipakai dalam Shslat [Mim: 75 - Ta': 751

i * *yV i.t*,!y'iL,!q.;;l$:", -IY\

*,9 *, yht,k ltJhLf ,r;; nJ #,,=iAt
r9€i'{Je$l ,*,t yht *Ut )ui;;tj 7; er:lf;r,

621. Al Qahabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari

Ibnu Syihab, dari Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwasanya

Rasulullah SAW pernah ditanya tentang shalat dengan menggunalran

dua bajra lalu Rasulullah SAW mengafakaq, "Bttkotkoh setiap orang

di antara katian memiliki &n pakaior?'n

Penjelesan Hadits:

yti'fFJ)l @ukonkoh sefiap or@tg di mtoa trattan memilii
&n pkaian?), maknanya bahwa setiry orang tidak bisa me,miliki dua

baju Jika wajib menggunakan dua baju ketika shalat maka orang

yang tidak mampu tidak bisa melaksanakan shalat, dan teNfir i1g nkan

me,mberatkan. Padahal, Allah SWT telah bertrman, ".....don Allah
tidaHah menjadikan sesuatu dalan agarna (hlan) tni yang (terasa)

memberatkan " (Qs.AI Haji $22D:78).

Hadits ini menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat dengan

menggunakan satu baju. Tidaklah ada perbedaan dalam hal ini,
kecuali apa yang diinformasiakan dari Ibnu I,Ias\d RA tentang hal

ini, tetapi sayatidak mengetahui kebenaranb€rita ini-

Para ulama sepakat bahwa shalat dengan menggrrnakan dua

baju adalah lebih utarna. Adapun shalat Rasulullah SAW bersama

para sahabat dengan menggirnakan satu baju maka itu terjadi pada

6 Hadits ini shahih. HR At Bulfrari (35E), Muslim (Pembahasan t€nhg
*^latf275), dari jalur lvlalik bin Anas dengan srn d ini-
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saat tidak adanya pakaian lain, dan pada saat pakaian lain ada maka
itu menunjukkan bolehnya hal ini dilakukan. Hal ini sebagaimana

yang diyatakan oleh Jabir RA, "Agar orang-orang yang belum patrarn

melihat aku, kalau tidak, maka menggunakan dua baju tentu lebih
utama." Demikianlah pendapat Imam An-Nawawi dalam Syarh
Shahih Muslim.

Al Khaththabi mengatakan, "Lafazh tanya (isttfham),

maknanya adalah menginformasikan.tentang orang yang ia ketatrui

keadaarurya yang sedang kesempitan dan tidak memiliki baju yang

banyak. Ia mengatakan, jika kalian demikian keadaannya, sedang

tidak semua orang memiliki dua baju, padahal shalat wajib bagi kalian

maka ketatruilah bahwa shalat dengan mengunakan satu baju
dibolehkan." Selesai.

Al Mundziri mengatakan, "Diriwayatkan oleh Al Bukfiari,
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr."

,g?\"

€Ll J;i-'r
f :(Jt C * ,:0,i, $:"; ,!:il $:L -1YY

Pt *\t 'u 
lnt Jy, Jtt :Jt, 0

c, t a

€;l tJ.P
. 4o , t. cl:;r#eAgutT?'e

622. Musaddad menceritakan kepada kami, Su&an

menceritakan kepada kami, Dari Abu Zrnad, dari Al A'ruj, dari Abu

Hurairah, ia rhengatakan, Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah ada

seseorang di antara kalian yang shalat dengan satu baju, sedang

ttdak ada penutup sama sekali pada bahunya."67

t' Hadits in shahih. HR. Al Bukhari (359), Mustim @embahasan tentang
shalatlZTT).
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Penjelesan Hadits:

'€";1 Jbt-l (Joryanlah oda seseorang di antara kalian yang

shalat)pada sebagian naskah tertulit ;JA I.
'r; 

+ 'q:i ,e ',y) (padahat tidak ada sama sekali kain

penutup pada bahwya). Al Khaththabi mengatakan, "Maksudnya
janganlah me,makainya pada bagian pertengahan dan mengikatkan

kedua ujungnya pada pinggmgnya, tetapi hendaknya ia menarik

kedua ujungnya lalu me,mbentangkan keduanya dan mengikatnya pada

ba,gan tenghrknya sehingga seperti layaknya sarung dan pakaian. Hal

ini dilakukan jika saja pakaian itu lebar. Jika pakaian itu senlpit maka

cukup mengikatkannya pada bagian pinggangnya. Tentang ini terdapat

dalam hadits Jabir yang nantinya akan disebutkan olehnya pada bab

selanjutnya" Selesai.

An-Nawawi mengatakan, *Malik, Abu Hanifah, Asy-Syaf i -
rahimahmullah- dan ulama mengatakan, larangan ini
hanyalah larmgan yang bersifat taruih dan bukan larangan yang

bersifat talrim. Jika ia shalat dengan menggrrnakan satu baju dan telah

menufirp arffiya s€rta tidak ada penuhrp apa pun di atas tenghrknya
maka shalarnya sudah sah disertai dengan ke-maknrh-an, baik ia
mampu rmtukmenutrryi tengkrilmya atau pun tidak.

' Seme,nta:a Ahmad dan sebagian Salaf mengatakan, shalatnya

tidak sah jika ia mnmpu untuk meletakkan penutup pada tengkuknya,

kecuali jika ia meletakkan penrrtup sesuai dengan teks hadits. Juga

terdapat riwayat dari Ahmad bin Hanbal rahimahullah bahwa

shalatnya sab tetapi ia berrdosa karena meninggalkannya.

Hujiah ulama adalah sabda Rasulullah SAW yang

t€rdaeat pada hadits Jabir RA.

".'rfrv+ og Jb rlLri Lt, ok o$

"Jtka bojwryo luos naka ia meltlitkan badannya dengannya don jika
senpit ,naka ia memokoinya saja." GIR. AI Bukhari). Juga
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diriwayatkan oleh Muslim pada akhir kitabnya pada hadil5aya y**
panjang." Selesai.

Al Mundziri mengatakan, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim dan An-Nasa'i."

$:L ,!i,t g*, 
C ,F_ $:"; ,!i-C, $:^; -1yr

'f oi i ,*-*'it* eJ / tq r -P*,Ya\
rsyrpi y\t * lt J;ri6 ,i6 i;.; ,rj ,? d*'*

*y*y+u:riiy; e€*r *,.
623. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya

menceritakan kepada kami, h[usaddad menceritakan kepada kami,

Ismail Al Ma'na me,nceritakah kepada kami, dari Hisyam bin Abi
AMullalL dari Yahya bin Abi Katsir, dari IkrimatL dari Abu Hurairah,

ia mengatakan: Rasulullah SAW UersaUaa" *lika ada seseorotg di
antara kalian shalat dengan satu baju firaka lrcndafuya ia
mempertemukan kc&n ujtngnya pada bahwrya.#8

Penjelasan Hadits:

9'' e Lil:h$ (Maka hendabrya ia mempertemukan kcfut
ujungnya pada bahunya) tafsirannya ada pada penjelasan hadits

berikutrya. Al Mundziri mengatakan, diriwayatkan oleh Al Bukhari.

,* i ,r^r;," ,l$t $:r; ,$ U 
-^# $1t; -1Y t

it Jy, *r?, :JG "^1t-, €J i '# * ,;& i. "itrf ,rj f
68 Hadits mi shahih. HR Al Bukhari (360), dari jahn Yahya bin Abu Kasir

dengan sanad lang sama
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624. Qutaibah bin Said menceritakan kepada kami, Laits

menceritakan kepada kami, dari Yatrya bin Said, dari Umamah bin
Sahl, dari Umar bin Abi Salamah, ia mengatakan, "Aku pernah

melihat Rasulullatr SAW sedang shalat dengan menggunakan satu

baju dengan membungkus dirinya dan mempertemukan kedua

ujungnya pada kedua pundaknya.6e

Penjelasan Hadits:

,Z<3 ,b tJ ',i.th6.J. 6.i,1 (Dengan membungkus dirinya
dan mempertemukan lcedua ujungnya). Asy-Syaukani mengatalcan,

"N lltihaf bi ats-tsaub artinya membunglars badan dengannya,

sebagaimana penjelasan kamus. Maksudnya, dia tidak mengikatkan

pakaiannya pada bagian pinggang sehingga ia shalat dengan keadaan

punggung terbuka, tetapi hendaklah dia memakainya dengan

mengangkat kedua ujungnya lalu menutupi dirinya dengan pakaian

tersebut layaknya sarung dan baju. Hal ini dilakukan jika pakaian itu
lebar. Tetapi jika sempit maka ia cukup memakainya layaknya sarung

tanpa adanya uruilr maknrh sama sekali." Selesai.

An-Nawawi mengatakan,"N Mtnytamil, al Mutautassyih dan

al Mukluh/maknanya sama saja di sini. Ibnu As-Silkit mengatakan,

At-Tau'assyuh artinya seseorang mengambil ujung pakaian yang ia
letakkan pada bahu kanannya dari bawah tangan kirinya, dan

mengambil ujung yang ia letakkan pada bagian kiri dari bawah tangan

kanannya, lalu ia mengikatkannya pada bagran dadanya." Selesai.

6e Hadits ini shahih. HR Muslim @embahasan tentang shalat/ 280), dari jalur
Yahya bin Sa'id Al Qaththan dengan sanad yang sama dengan redaksi yang mirip.
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fJ ,i" @ada kc&n bahwtya), Al Ma*ib, dengan mem-

fatlwh-kan mim-tya dan meng-knsrah-kaa kaf-rya. Al Mmdziri
mengatakan, diriwayatkan oleh Al Bulfrari, Muslino, At-Tirmidzi, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah.

'.r? t:i.L |$t t#'i i:>A $:ri ,i:il $:"; -1yo' \t/ .h,* ite es,f ,i6 yj'* * i ,i *,)Y.r, I'
7';!t e i#t ,l o; t I' A G- ,,Sut S.r;r;t '{i y

,r)V
c

-*;

t ^lL h, * iitt Ji-, 'fi"C 
'iu t"-riirtne iirr

Ar,1
€ o.- j;?"'; ry,,po

z lltrf;f-'g'tT:Jti

iiri, 
".

'ol fit
i.tt)\.*
,yht

it:at ;i
625. Musaddad menceritakan kepada kami, Mula"im bin

Amru Al Hanafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Badr

menceritikan kepada kami, dari Qais bin Thalq, dari ayahnya, ia
mengatakan, Kami pemah mendatangi Rasulullah SAW, lalu tiba-tiba
datang seseorang dan mengatakan, "Wahai Nabi Allah ! Bagaimana

pendapatuu mengenai shalat dengan menggunakan satu baju?" Ia
mengatakan: Lalu Rasulullah SAW melepaskan sarungnya dengan

meletaliftannya di atas pakaiannya lalu menggunakan keduanya, lalu
beliau SAW bangkit dan shalat bersama kami. Setelah ia selesai shalat

beliau bersabda". "Apakah setiap kalian memtliki dua pakaian? "70

70 Hadits ini sanadnya hosot, lantaran masih adanya perbincangan tentang Qais
bin Thalq. Ibnu Abi Hatim berkara tenhg diri Qais ini menukil dari ayabnya, "Qais
bukanlah periwayat yang bisa dijadikanhujjah." Dia menganggapnya lemah.

Ahmad berkomentar, "Orang lain lebih kuat darinya-" Asy-Syaf i berkomentar,
"Kami bertanya tentang Qais bin Thalq dan tidak kami dapati siapa yang
mengenalnya yang membuat kami bisa menerima hadits darinya"

Saya ('Ishamuddin Ash-Shababithi) katakan" kesimpulannya adalah tidalc adanya
kesaksian tentang pen+siqabanrya tidak b€rarti dia itu se,ndiri tidak tsiqah, karena
Ibnu Ma'in telah menganggapnya tsiqah, demikian pula Al AjIi. Ib,nu Hibban se,ndiri
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rjt ,.4y' ..i iyll.cJ' 4 Ct ,; (Bagaimana pendopat Anda

tentang'shalit *r*ol*i satu' pafuian?) maksudnya, beritahu aku

mengenai shalat dengan satu pakaian, apa boleh?
t" -",1b itlt Pi y l, * i, Jirt'*b Qntuor.liJ d{ d-

Rasulullah Sif|r mebpasfran t*ingrryo dengin meletakkannya di
atas palraiannya) yaklrri, melepaskan kainnnya. (rit;, ,r.Ol)b) i"berasal
dari kata Tharaqat ats-tsaub ala ds-tsaub jika ia meletakkan di
atasnya, demikianlah dalam lkttab At Majna'. (9. #'6\ makna

Isytimnl telah dijelaskan sebelumnlra. Al Mundziri m€ngatakan, hadits

dari Qais bin Thalq tidek bisadijadikan hujiah"

Bab 78: Orang Yang Mengikat Kainnyr prdr Brghn Leher lalu
Melaksanakrn Shrlrt [Mim: 7t -Te': 791

626. Muhammad bin $ulaiman Al Abari me,nceritakan kePada

kami, Waki' menceritakan kepada kaTi, drri S"ty.q dari Abu tlazino,

dari Sahl bin Sa'ad, ia mengatakan, Srmgguh saya telah melihat kaum

laki-laki mengikat kain mereka pada bagian leher, di belakang

menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsiqat- Af llafizh bedrata dden At-Tqrib,"dia
itu sangat jujur." Dengan begitu haditsn),a mqjadillrlsala ins,,a Allah.

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Ahmad dalam musnadnya d€ngan jahn Thariq
bin Abdullah bin Badr dengan sanad png sama di atns.

'* ,€t $1r; ,Utf<li'ot::L 'i. 'rU €* -1Y1
'q:G J6lt *frfi ,Jrt * i,;**,t), ,r: r;rt;t:"
*t yht ,a lnt Jr.r'JL ).)\i *ieaf eeii
di y ifrt 'fr t|- ,.F: i,6 c9tfusr )sk etlat e

fiu;llei,Fki:'
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Rasulullah SAW ketika shalat, layaknya anak kecil, sehingga ada

oftrng yang mengatakan: Wahai kaum perempuan ! Janganlah kalian
mengangkat kepala kalian hingga kaum laki-laki mengangkat kepala

merekaTl

Penjelesen Hadits: '

J|iit',Ji (Afu metihat para pria), mereka adalah Ahtu
Suffalr.Tit lS:O (mengikat kain mereka), a'qidi adalatr jama' dai
o'qi4 run-nya dibuang karena ia mudhaf. Sedang uzurihim, dengan

men4hamrnah-lean alrf-nya dan men-suhtn-kan huruf zai-nya
merupakan jono' dari tzar yang artinya pembungkus. lni adalah
pe,ndapat At Qasthalani. Mereka melakukan hal itu karena mereka

belum me,miliki celana panjang, sehingga ada diantara mereka yang

mengikat silrmgnya pada bagian lehemya agar bisa tertutup jika ia
sedang ruku'. dan sujud. Penjelasan ini adalah menyanglat Ahlu
Sufah, sebagaimana nantinya terdapat dalam bab tentang tidurnya
kaum laki-laki di masjid. Ini dikatakan oleh Al HaJizh dalam kitab

Fdh Al Bmi.

ii\i U y (Koena fafuor sempitnya sarung tersebut). Al
Ilafizh me,ngatakan, "PeJajaran yang bisa diambil adalatr bahwa jika
sanmg bisa dililitkan pada bagian tubuh maka itu lebih utama

dibanding dengan memakainya seperti sarung, karena itu lebih

terkesaq tertutup."

o6.atr J'Ag (Layabrya anak kecil). Pada sebuatr riwayat dari

AI Bukfra; berbrmyi, )(nr54 (Seperti bentuk anak-anak).

'5e.7, e7 ,? kii:t titt | (Janganlah kaltan mengangkat

keWla lnlim htngga kmtm laki-laki mengangkat kcpala mereka)

wadta dilrang dari hal itu agar mereka tidak melihat aurat laki-laki
ketika mereka bangkit dari zujud. pada beberapa riwayat terdapat

a Hadits mi shahih. HR Al Buldari (362), Muslim @embahasan tentang
slatet/123).
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penjelasan lebih rinci dengan lafazh: l|l cltte i:j- ol '^bci

" Karena dikhawatirkan merela akan melihat atrat lakt-lakt."

At Hafizh mengatakan, "Pelajaran yang bisa diambil dari hal

itu adalah bahwatidaklah wajib menutup bagian bawah."

Al Mundziri mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Al Bukfiari, Mrrslim dan An-Nasa'i."

Bab 79: Seseorang yang Shalat dengan Satu Pakaian sementara

Sebagian Pakaian itu Dipakai Orang Lain [Mim r 79 -Ta': 801

,/q}/,t 1YVf ,i:ut; $:t;
o yIi't $:";

&'4'
I

,f)
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o1
ol qr hr ,*'yy t,Cb ,rj r,;#

) ,t lt ot ' 
t j 

'.db12x jti 
='i 

e,,b *t *
627. Abu Walid ATh-Thayatisi menceritakan kepada ka-i,

T,*iidah menceritakan kepada kami, dari Abu Husab dari Abu Shalih,

dari Aisyah RA, "Bahwasanya Rastrlullah SAW pemah shalat dengan

menggunakan sattr pakaian, sebagiannya ada padala."n

Penjelasan Hadits:

gti i:l ,i ,;b (betiau slulat dengut mengwtakan satu

pakoian). Pada riwayat Muslim berbrmyi,

"e,y 
6, ,* jt di ,y,4',# *r y?0, *'olr ov

ll ot .:.. t, ., A 1.,
.t-hr, *S yt *S

2 Hadits Shahih. HR Ahmad- Dalam ShatihMuslim (Shalat/ 274)yaryserupa
dari jalur lrbaidullah bin AMullatt bin Atabah dari Aisyah. Dan dalam Sunan An-
Nasa'i (767), Ibnu Majah (652), Abu Daud (366de,ngan penomoran bular teisebuQ.
Mereka semuanya demikian dengan lafazt s€rupa-
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"Rasulullatr SAW pematr shalat malam, sedang saya berada di
sampingnyq dan ketika itu saya sedang haid, saya memakai pakaian

dari bulu, yang sebagiannya dipakai oleh beliau."

Dikatakan dalam kitab Nail Al Authar, "Pada hadits itu
terdapat pelajaran tentang bolehnya seseorang shalat walaupun di
sampingnya terdapat wanita haid. Pakaian wanita haid tetap suci

kecuali bagian yang ia lihat ada- bekas darah atau najis. Bolehnya
shalat dengan menggunakan pakaian yang sebagiannya dipakai oleh

orang yang shalat dan sebagiannya lagi ada pada wanita." Selesai.

Bab 80: Tentang Orang yang Shalat dengan Satu Gamis

[Mim: 80 -Ta': 811

- f ,rt e- - lftl^b ti:t, ,:*fit rii; -rr,r
,yt ,l;,, ( 'i,ij ,lu 7?\i i'u * ,et;.y,i ,r-; r
l: it):t: i ,JG .gtlr f-:ir €, 

"AUl 
yl ,y; ;L

.a) J4

628 Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz -
yakni: Ibnu Muhammad menceritakan kepada kami, dari Musa bin
Ibrahim, dari Salamah bin Al Akwa', ia mengatakan: Aku berkata,

"Wahai Rasulullah, Saya adalah pemburu, apakatr saya boleh.shalat

dengan safu pakaian gamis?" Beliau menjawab, "Ya (boleh), dan

ilratlahwalau hanya dengan satu jarum peniti saja."13

R Hadits rni hasan. HR. An-Nasa'i (764), dari jahr Musa bin Ibratrim dari
Salamah bin Al Akwa' dengan hadits ini.
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Penjelasan Hadits:

yt ,yi dt 6oy" berbrru, srya adalah seorang pemburu).-

Gaya bahasa r"p"rti ini sama dengan orang yang mengatakan, ka,r- AJ
(saya menjual, saya adalah seoftlng pedagang). Dalarn tulisannya

seperti abam.

Dalam kitab An-Nihsyah disebutkan, "Demikianlah

keberadaannya dalam sebuah riwayat '*1 ',yt !t : yatni sesuai

timbangan kata afuon, yaitu orang yang sakit tenglorlarya yang

me,mbuatnya tidak bisa menoleh. Yang paling masyhur adalah bahwa

rif berasal dari kata r$lal." Selesai.

Sdang makna kedua lebih tepat karena aktifitas perburuan

menunttrt adanya tampilan simple, dan bisa saja dengan memakai

sanmg ia terhalangi ketika sedang berlari di belakang buruan.

Demikian dalam kl;tab Al Mirqah.

fr : S'6 ltettau nunjawab, ya) yakni, shalat saja dengannya.

6:3rtldengan men-dhsmmat -lKAn hunrf ra'-nya : artinya ikatlah. ( y'1

,ftq Ath-Thibi mengatakan, 'TIal itu dilahkan jika baju gamisnya

i"Uitrfogg.r sehingga dapat membuat auratrya tampak. Makq ketika

itulah ia harus mengikatnya agar auratnya tidak tersingkap."

Al Mundziri m€ngarakan, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh

An-Nasa'i."

,rJ 'i ,;;- 6* ,yi i. fy u 'rH 6:.', -1Y1

,iG rk ::,jt:t JiC - ,1r5r6t ,y" ,rj c ,,y)?|* ,r5-.

yJ,r,f o! i *1' * i f * -!" J 
"wtrat::)urft3tt$is, &A 4,j i' f i'1.c 6l :Ju

"ry 
€''P'Pt*ht '*]nt JYiU?t;L
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629 Muhammad bin Hatim bin Bazi' menceritakan kepada

kami, Yatrya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, dari Israil,
dari Abu Haumal Al Amfui -Abu Daud mengatakan, Demikianlatr
yang ia katakan: Yang benar adalah Abu Harmal- dari Muhammad
bin Abdulrahman bin Abu Bakar, dari ayatrnya, ia berkata: Jabir bin
Abdulah pemah mengimami kami dengan pakaian gamis tanpa adanya

pakaian luar (ubah). Ketika ia pulang, ia mengatakan, "Aku pemah

melihat Rasulullah SAW shalat dengan menggunakan gamis."74

Penjelasan Hadits:

J'6 ili; $j$ I ,)'6 (Abu Daud mengatakan, DemiHanlah yang
ia katakan). Maksudnya, Muhammad bin Hatim bin Bazi'. Secara

redaksi tertulis Abu Haumal, dengan huruf lryail, namun yang benar

adalah f" i dengan huruf ra'. Pada beberapa naskah tertulis: yang

benar adalah Abu Harmal

g C lt F U ,q 6l gatir mengimami kami dengan

hanya memakai satu gamts).

Al Mun&iri mengatakan, "Abdurrabrtan bin Abu Bal<r adalah At
Maliki. Haditsnya tidah digunakan sebagai hujjah. Ia dinisbatkan

kepada kalceknya, Abu Mulaikah Ztthan bin Abdullah bin Jud'an Al

Qurasy At-Taimi."

'n Saoad hadits ini dha'rf,kar€na kcmajlrul-aa Abu Haumat Al 'Amiri, atau Abu
Harmal Al 'Amiri png menrpakan ejaan yang benar mcnunrt Abu Daud.
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630. Hisyam Ot ** Sulaiman Ot'OOU,-*an Ad-
Dimasyqi dan Yahya bin Fadl As-Sijistani menceritakan kepada kami,

mereka mengatakan, Hatim -yalmi Ibnu Ismail- menqeritakan kepada

kami, Ya'qub bin Mujahid Abu Hazrat menceritakan kepada kami,

dari Ubadatr bin Walid bin lJbadah bin Shamit, ia mengatakan, "Kami
pernah mendatangi Jabir -yakni Ibnu Abdillatp ia mengatakan, 'Aku
pemah ilart bersama Rasulullah SAW pada sebuah pertempuran, lalu

beliau berdiri untuk shalat. Ketika itu, aku me,mpunyai pakaian

Bab 81: Jika Pakaiannya Sempit maka Dia Menjadikannya

Sarung [Mim: 81 - Ta': E2J
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burdah yang aku usahakan untuk bisa mempertemukan kedua

ujnngryq tetapi tidak bisa. Burdah itu memiliki beberapa ujung
sehingga aku membaliknya. Kemudian, aku pertemukan lagi kedua

ujungrya, lalu menatrannya dengan tenglork agar tidak jatuh.

Selanjutnya" aku pergi dan berdiri di sebelah kiri Rasulullah

SAW. Beliau lalu menarik tanganku dan memutarlan hingga aku

berada di sebelah kanannya. Lalu datang Ibnu Shakr dan berdiri di
sebelatr kirinya. Beliau lalu memegang kami dengan kedua tangannya

hingga memposisikan kami di belakangnya.'

Ia mengatakan, 'Lalu Rasulullah SAW memperhatikan aku"

tetapi aku tidak menyadarinya. Aku lalu memahaminya. Beliau

mengisyaratkan kepadaku agar memakainya pada bagian pinggang.

Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, beliau mengatakan, 'Wahai
Jabir.' Aku meqiawab, 'Ya wahai Rasulullah.' Beliau mengatakan,

'Jilu ia longgar malw pertemukan kcdua ujungnya, tetapi jika sempit

maka tkatlah pada bagian pinggangmu'1t1j

Penielesan lladits:
'r,t"'n dengan huruf fta' muhmalah danberfathah, kemudian

ra', lalu huruf ha'. iii * ugi ryaku itu aku memakai sebuatr

burdah). Burdoh adalah mantel yang telah dijahit. Ada yang

mengatakan, Ia adalah jubah yang berbentuk persegi empat yang

memiliki lobang dan dipakai oleh orang arab. Bentuk Jamak-nya
adalah btrad,ini adalah pendapat An-Nawawi.

U, U$ { g* tidak sanpai llrlrtut:In) ya}aii, ddak cutary rmhrk

m€Nrrhryiku.

ir'stii (t Ul(,t (Dia memiliki beberapa ujwtg) yakni, ujung.

Mufrad-iya adalah dzibdzib. Dikatakan demikian kar€na ia selalu

il Hadits inishahih.HR Mrslim (Zuhudflo.
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bergoyang jika orang memakainya sambil berjalan. Yalsd, selalu

bergerak. Demikianlah yang dikatakan An-Nawawi.

,4!ki Dengan men-tasydid-kan atau men+akhfif-kan huruf
lmf-nya yang berarti membaliknya.

ff'c.2it7 p yut 
"i, 

lalu aku menekannya dengan tenglnrkku

agar ia tidak terjatuh. Al Khaththabi berpendapat, maknanya, ia
menjepitkan lehemya untuk menahan pakaian, seperti ia mengikuti

orang yang pendek lehernya

J.i:, ) yalari, agar tidak jatuh.

"fb U) iWi lkemuaian datang Ibnu Shafr*r). Pada riwayat
Muslim tertulis Jabir bin Shakhr

'^i," gil ,& V y4rivti (betiau memegang kmni dengan

kedua tangan beliau semuanya sampai menempatkan kami di
belalwng beliau). Pada riwayat Muslim bunyinya adalalt

'^;b re3i & 6i q; c.;-1". *G

"Lalu beliau memegang tangan lramt semua dan tnenggiring kami

hingga beliau memposisikan kami di belakangnya."

An-Nawawi mengatakan, "Di sini terdapat beberapa pelajaran,

di antaranyq boleh melakukan hal-hal kecil ketika shala! dan itu
tidaklah makruh selama dibutuhkan. Dan menjadi makruh ketika tidak
dibutuhkan. Selain itu, seorang makrnum hendaknya berdiri di sebelah

kanan imarn. Jika ia berdiri di sebelah kiri maka imam boleh

memposisikannya. Pelajaran lain, para maknrum hendaknya membuat

satu shaf di belakang imam jika mereka bertiga atau lebih. Ini adalatr

pendapat semua ularnq kecuali Ibnu Mas'ud dan kedua sahabatnya.

Mereka mengatakan, kedua orang makmum berdiri di samping kiri
dan kanan imam.

Menunrt saya, juga terdapat pelajaran bahwa jika ada

malcnrum di sebelatr kanan imam kemudian datang lagi maknrum.lain
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datang dan berdiri di sebelatr kirinya, maka imam boleh saja

mendorongnya ke belakang jika memang masih ada tempat di
belakangnya atau imam maju ke depan.

Hal ini dikuatkan oleh hadits Jurdub (Rasulullatr SAW
memerintatrkan kami, jika kami bertiga" agar salah seorang maju )
diriwayatkan oleh At-Tirmizi.

*l yakni, melihat kepadaku berulang-ulmLg. y, Uti t
yakni, saya memahaminya.

qr. if ltl 4 :at (Beliau mengisyaratkan kepadaht agor
memakainya pada bagian pinggang) pada riwayat Muslim:

.irb7:t'r!r'Gf- :'* s?o Jui

"Beliau mengatakan demikian dengan tangannya, yakni, ikat pada

bagran pinggangmu."

'!h do 631}ti @aka ikattah pada pinggangmn), dengan

mem-fotlnh-l<an ha'-nya atau meng-kasrah-l<awrya, yakni tempat

mengikat sarung. Maksudnya di sini, hendaknya sarrpai ke bagian

pusar. Di sini terdapat pelajaran tentang bolehnya shalat dengan satu

pakaian. Dan jika ia mengencangkan ikatan sarungnya dan

menggunakannya untuk shdat, sedang bagian antara lutut dan

pusamya terhrtup maka shalatnya sah. Jika auratnya tampak dari

bawah seperti jika ia b€mda di ternpat tinggi maka itu tidaklatr

rnembatrayakannya. Demikian pendapat An-Nawawi.

Al Murdziri mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim pada sebuatr hadits yang panjang pada bagran alfiir kitabnya.

Ibnu Sha*fir ini adalatr Abu Abdullah Jabir bin Shakttr Al Anshari Al
Muslimi. Ia ikut pada Perang Badq dan Aqabatr. Ini disebutkan

sebagai penjelasan dalanr Slrahih luluslim." Selesai.
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631. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Harnmad

bnZaid menceritakan kepada kami, dari Ayytrb, dari Nafi', dari Ibnu

Umar, ia mengatakan, Rasulullah SAW bersabda: atau ia (periwayat)

berkata: Umar RA mengatakan, "Jtl(a ada sesearang di antara lmlian
memiliW dua kain maka hendalmya ta menggunaknn lceduanya untuk

shalat, jtlra ia hanya memiliki satu pakaian, maka hendabtya ia
memakainya sebagai sarung, dan janganlah ia memakainya layabtya
cara orang yahudi."76

Pcnjelasan Hadits:

#' J6 , l'6 i1 latau ia [periwryatJ berkata: (Jmar tu4

mengatakan), di sini beberapa periwayat mengalami keraguan.

tfit !6t J:Xi- lj (dan janganlah ta memalainya layatvrya

iara orang yahud). Al Ktraththabi mengatakan, "Cara Yahudi yang

terlarang adalah ketika menyelimuti badannya dengan pakaian dan

menjulurkannya tanpa ikut menjuhukan ujungnya. Adapun

menyelimuti badan sesuai dengan yang terdapat dalam hadits maka itu
sebenarnya menyelimuti badan dengan pakaian, lalu kedua ujungnya

diikatkan pada bahu kirinya. Demikianlah interpretasinya dalam

hadits." Selesai.

" Hadits mi shahih dan para periwayatnya terpercala.
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632. Muhammad bin Yatrya bin Faris Adz-Dzuhli
menceritakan kepada kami, Said bin Muhammad menceritakan kepada

karni, Abu Tumailatr Yahya bin Wadih menceritakan kepada kami,
Abul Munib Ubaidullatr Al Ataki menceritakan kepada karni, dari
Abdullah bin Buraidah, dari ayabnya, ia mengatakan: Rasulullah

SAW melarang Shalat dengan selimut tanpa mengikatkan kedua

unjungnya di pinggany4 dan larangan lainnya adalah jika Anda shalat

dengan menggunakan celana peanjang tanpa adanya pakaian yang

menufup badanrnu."77

7 Hadits yang terdapat perbedaan dalam isnadnya. Abu Tirnailah Yatrya bin
Wadib ia dr+siqah-kan oleh Ahmad bin Hanbaf Yahya bin Ma'ir, An-Nasa'i dan
selain mereka. Juga diinformasikan pendapat dari Ahma4 Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i
bahwa ia tidaklah ada ma-calah. Dari Ibnu Abi Hatim dari ayabnya: Ia tsigah dalam
hadits, Al Bulfiari memasukannya dalam kategori orang-orang lemah. Adz-Dzahabi
mengatakan bahwa saya tidak menemukan komental tentang dia dalan yJtab Adh-
Dlruafal<arya Imam Al Bukhari.

Menunrt saya (pentahgiO, yang benar dalam hal ini adalah ke-tsiqah-annya,
sebagaimana ditegaskan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Taqrib. Dalam
hadis ini juga terdapat Abul Munib UtaidiUah Al Ataki. Ibnu Ma'in, Abbas bin
Mtsh'ab, An-Nasa'i, Hakim, dan Abu Abdullah men-tsiqalukannya. Juga
diinformasikan dari An-Nasa'i pada tempat lain bahwa ia me*dhaif-kamya.
Bukhari mcngatalon, ia memiliki hadits-hadits munlcar. Ibnu Hibban mengatalcan, Ia
b€fteda dengan para periwayat yang t€rpercaya dengan beberapa hadits yang ia
rirvayatkan dengan mqhrt: AL Baihaqi mengatalcan, Ia tidak dipakai berhujiah.

Saya mengatalcan : kesimpulannya adalah bahwa dalam masalah hafalan ia
diperdebatkan, karena itulah, Ibnu Hajar mengatakan dalam At-TaqriD : Ia jujur
tetapikadang salah.
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Penjelasan Hadits:

t'V,J.e 
'r#'oi @halat dengan selimut)dengan meng-kasrah-

kanlam-nya yang berarti pakaian yang menutup tubuh.

y. *y- 1 (tidak mengikat kedua uiungnya di pinggangnya).

Dalam kitab Al Majma' disebutkan, "Al-Tausyih aAalah mengambil

ujung kain yang ia bentangkan pada bahu kirinya dari bawah tangan

kirinya dan mengarnbil ujungnya yang ia bentangkan pada bagian kiri
di bawatr tangan kananny4 lalu keduanya diikat pada bagian

dadanya. Mempertemukan kedua ujung pakaian dan menyelimuti

badan dengan pakaian sama malaranya dengan istilatr at-tausyih."

Selesai.

its: 'ettt ',i: ,f;17 'C'rY ol 7l?t (dan tarangan lainnya

adalah jilra Anda shalat dengan menggunalwn celana panjang tanpa

adanya pakaian yang menutup badanmu), karena dengan demikian,

auratnya tersingkap, padahal ia hanrs menutupinya selama marnpu.

Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah seseoteng di antara kalian

shalat dengan satu kain, sedang tidak ada apa pun pada lehernya. "
(HR. Al Bulfiari).

Al Munitziri mengatakan, "Dalaur isnad-nya terdapat Abu

Tumailah Yatrya bin Wadih Al Anshari dan Abul Munib Ubaidillatl
Al Ataki AI Marwazi. Keduanya diperdebatkan."

Bab 82: Isbal dalam Shalat [Mim: E2 -Ta': t3l

alry'nl f ,:>jt:> J $:t; ,i*l 'u. f; $:.'L - 1rr
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633. Zatd bin Ahzam menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, dari Abu Uwanah, dari A'shim, dad

Utsman, dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, saya pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabdq "Barangsiapa yang memanjangkan

sarungnya futika shalat karena bersikop sombong, maka Allah tidak
membebaskannya (dari dosa) dan tidak ntengharamkanrya (dori

neraka),"7t

Penjelasan Hadits:

Abu Daud menilai batrwa hadits ini diriwayatkan oleh
sekeklompok orang dari Ashim secara mauquf pada Ibnu Mas'ud.

Diantara periwayatnya, Hammad bin Salamah, Hammad bn 7*rid,

Abul Ahwash, dan Abu Mu'awiyatr.

'ctr:i1S;,1 ;; (Siapa yang menjulurkan sarungnya) Isbal adalatr

memanjangkan atau menjultrkan pakaian dan membiarkannya terurai

ke tanah, jika ia berjalan dalam keadaan sombong.

Kata itp 6"r*i sombong dan merasa membanggakan diri.

lt? li h e lt 4'A (maka Atlah tidak membebaslcannya

[dari dosal dan tidakmengharamkannya [dart neralafi, yakni, Allah
tidak menjadikannya bersih dari dosa, dengan mengampuninya dan

tidak pula menjauhkan serta menjaganya dari perbuatan jelek, atau

menghalalkan surga baginya, atau mengharamkannya dari neraka,

78 Ini adalah isnad yang shahih. Para periwayatnya terpercaya. Hanya saja
Hammad bin Salamah, Harnmad bnZaid,Abu Ahwash, Abu Muawiyah" dan selain
mereka berbeda dengan Abu Awanah. Mereka meriwayatkan secara mauquf pada
Ibnu Mashrd. Abu Daud menyebutkannya dan tampaknya ia menghukr:minya
dengan cacat karena ia mruquf. Abu Awanah addah terpercaya (*iqah) dan tsabt.
Tambahan yang ia riwayatkan dari bulonya dipakai berhujjah. Tetapi jika ia
meriwayatkannya dari hapalannya maka bisa saja ia salah. Wallahu Ta'ala a'lan.
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atau ia tidak berada dalam bingkai perbuatan yang halal dan tidak

memiliki kemuliaan di sisi Allah SWT. Wallah Ta'ala A'lam.

Demikianlatr dalam lcrtab FathAt Wadud.

'rut)|. \i ,* ,yt W. (Kettla seseorang shalat dalam

lrcadaan isbat) ' . Yakni, membiarkannya lebih rendah dari mata kaki
dengan penuh kesombongan. Memanjar-rgkan ujung pakaian maknrh

hukumnya menurut Abu Hanifatr dan Syaf i ketika shalat dan pada

kondisi lainnya. Malik membolehkamya dalam shalat dan tidak

membolehkannya ketika berjalan karena, ketika, tampak adanya

kesombongan. Demikianlatr dikatakan dalam kitab Al Mtrqat.

,rS-3- $:-r, ,Ll,j 6o 1tAI.';. ;'; $:tL - 1yr,

:yr t:a, , JGi;; ,rJ * ,)q /.:w * ,r €l *
.."ir , *t *h,,k lt J';)liii\1 i1;1V,p
iY ,!, S;,, G- , itr; ri iut ,i", i ,U:F'Jt .15*

, i:r1l.,V$3 ,h ok 'it, Jd r:,b'c.3,1* iU;'of ie;f

(.ir1L,y,y, it; Jji- | ;w ?rt Ly1

634. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Aban

menceritakan kepada kami, Yatrya menceritakan kepada kami, dari

Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Ketika ada

seseorang yang shalat dengan isbat (memanjangkan) sarungnya

saurpai melebihi mata kaki, tiba-tiba Rasulullatr SAW mengatakan

kepadanya, "Pergi dan bertvudhulah!" Ia lalu pergi berwudhu',

kemudian datang lagi. Tiba-tiba ada orang yang mengatakan kepada

beliau, "Wahai Rasulullah, kenapa Anda menyunrhnya untuk

*Seharusnya teks ini untuk hadits yang berilartny4 bukan hadits di atas. Ada
kemungkinan terjadi kesalahan setting dari percetakan atau m€mang asli dari kitab
Aun Al Ma'bud. Wallahu a'lant.Penerj
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beniludhur kemudian mendiamkannya?' Beliau meqiawab, "Ia tadi
slnlat dengan memanjangkon sottngnya sompi mata koki, Wdalal
Allah tidak menerima shalat orang yang memanjangkon sarungnya
sampai mata kaH."1e

Penjelasan Eadits:

V15 ,,."\t (per7t dan bernudhulah), ada yang mengatakan,

kemungkinan rahasia perintah Rasulullah SAW agar ia berwudhu,

padahal sebenarnya ia masih tetap suci adalatr agar yang bersangkutan

memikirkan perbuatan makruh yang dilalnrkannya. Dan agar Allah
berkenan membersihkan batin orang itu dari noda kesombongan

berkat sabda Rasulullah SAW tersebut. Sebab, bersihnya latririatr bisa

berpenganrh terhadap bersihnya batin. Hal ini disinggrmg oleh Ath-
Thibi.

iE 'f fJ'g '*Jl (Dia kemudian perg, dan ber'nudhu,

kcmudian datang kcmbali). Tampaknya ia datang tanpa

memanjangkan sarungnya sampai melebihi mata kaki.

bliltl lf$ Uu (Mengapa Anda meryrwuturya beruudhu?),
padahal ia dalam kondisi b€rsih.

Dalanr Al Mirqah disebutkan setelah menjelaskan hadits ini,
"Ath-Thabrani telatr menyebutkan sebuah riwayat batrwa Rasulullatr

SAW pemah melihat seseorang shalat sanrbil menguraikan sarungnya

(isba[),lalu Rasulullah SAW mendekatinya dan merasa iba terhadap

keadaan sanrngnya tersebut."

Al Mrurdziri mengatakan dalam kitab Muhttashar-ny4

"Dalam rangkaian sanadnya terdapat Abu Ja'far. Ia merupakan orang

D Isnadnya dho'rf. Dalam rangkaian sanadnya terdapat Abu Ja'far. Ia tidatc dikenal
secara pasti s€benarnya dia siapa Al Hafizh Ibnu Hajr mengira ia adalah Abu Ja'far
Al Anshari yang bertindak sebagai tukang adzan.-Sedang Yahyz adalah Ibnu Abi
Katsir. Ia adalah tsQah, tetapi terkadang melalrukan radis.
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yang tennasuk penduduk kota Makkah yang tidak dikenal namanya."

Selesai.

Al Mnndziri mengatakan dalam dalam krtab At-Targhib,

"Hadits Abu Hurairatr diriwayatkan oleh Abu Daud dan Abu Ja'far Al
Madani. Jika ia adalatr Muhammad bin Ali bin Husain maka

riwayatrya dari Abu Hurairatr adalatr mursal, jika ia brtkan

Muharnmad tadi maka saya tidak mengenalnya." Selesai.

Menurut saya (pensyilfr), bagaimana mungkin hadits ini
mursal,padatral yang meriwayatkan adalah Abu Jafar. Jika dia adalatr

Baqir Muhammad bin Ali bin Husain maka dia meriwayatkan dari

Atha' bin Yasar dan bukan dari Abu Huraira?r. Yang benar, Abu Ja'far

ini adalah sang muadzdzin.

Al Hafizh mengatakan dalam krtab TaqrfD, *Abu Ja'far Al
Muadzdzin Al Anshari Al Madani maqbul (riwayatnya dapat

diterima) dan terrrasuk periwayat tingkat ketiga.,Barangsiapa yang

mengira bahwa ia adalatr Muhammad bin Ali bin Husain maka ia
telah ngawur."

Ia juga mengatakan dalam Al Klrulasah, "Abu Jafar Al
Anshari Al Muadzdzin Al Madani biasa meriwayatkan hadits dari

Abu Htuairatr. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Yatrya bin
Abi lktsir. At-Tirmidzi menilai hasanhaditsnya." Selesai.

Jadi, Abu Hasan irli adalah seseorang daxi Madinatr. Ia
meriwayatlcan dari Abu Hurairah, Atha' bin Yasar. Dia bukanlah Abu
Ja'far Al Baqir Muhammad bin Ali. Demikian pula ia bukan Abu
Ja'far At-Tamimi yang bernama Isa. Ibnu Ma'in menganggapnya

tsiqah.

Imanr An-Nawawi mengatakan dalam yrtab Riyadh Ash-

Shalihin setelah menanrpilkan hadits ini, "Diriwayatkan oleh Abu
Daud dengan isnad yang shahih gezuai dengan syarat Muslim.'

Al Hafizh N Mizzi, mengatakan dalam Tuhfah Al Aryraf,
"Hadits: 'Ketika ada seseorong yang shalat dengan isbal
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(memanjangkan sarungnya hingga melebihi mata kaki), tiba-tiba
Rasulullah SAW bersobda kepadanya, 'pergilah bertyudhu'.". Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam bab Shalat dan pakaian, dari
Musa bin Ismail Al Minqari, dari Aban bin Yazid Al Aththar, dari
Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Ja'far, dari Atha' bin Abi Yasar dari

seseorang yangmerupakan satrabat Rasulullah SAW secara ringkas,

i:1)\F,y;i>,; J?tt
"TidaHah diterima slwlat orang yong memanjangtan sarungnya

hingga melebihi mata kaki." Mengenai hal ini akao ada

pembahasannya naRti."

N Mizzr mengatakan dalam biografi Atha' bin Yasar, dari
seorang sahabat Rasulullah SAW sebuahhadits,

';rr:t,F ,y;i>,;Jii'y.4. a

"TidaWah diterima shalat orang yang memanjangkan

soilngnya hingga melebihi mata kaki." .

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

perhiasan, dari Ismail bin Mas'ud, dari Khalid bin Al Harits, dari

Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin Abu l(atsir, dari Abu Ja'far
bahwa Atha' bin Yasar menceritakan kepada mer€kq dia berkatq
*Ada soorang sahabat Rasulullah SAW yang menceritakan

kepadaku....". Demikian yang diungkap dalam Y,atab Ghayah Al
Maqslrud.
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Bab 83: Jumlah Llnis -l"Y:l 
yan8 llarus Dipakai Wanita yang

Shalat? Mim: 83 - Ta': 841

L, U J^ti,.
,,

.,i,ijj
,

, f ,!6'* ,!\F|.,;:t ti:r; -1Ys

,Uu,i todJr qif?, y. ;- ttU :a:s-,'l iL 6 it V
.Wi'ril # q!,if,' Lr:tt, )ryt,I.*v

635. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari

Muhammad binZand bin Qunfudz, dari ibunya yang bertanya kepada

Ummu Salamah, "Apa yang harus dipakai seorang wanita unttrk

shalat?" Dia menjawab, "HendaWah shalat dengan menggunalcan

Himar (mukeno), dan baju panjang menjulur (jubah) yang bisa

memttupi kcduo tapak kahinya."so

Penjelasan Hadits:

g.rllr giiJr t 1., ,).(dengan menggunakan khimar [mukcnaJ
dan baju partjang menjulur) kata khtmar dengan huruf ,tfta' berbaris

kayrah adalah pakaian yang menutup kepala wanita Penulis krtab Al
Muhkam berkata, "I0imam adalah nashiif, jamaknya adalah

aWmirah dara khumur." Al Hafizh berkate *Yaitu kain penutup

kepala; jamakrya adalatr ii dengan huruf kho' dan mim berharakat

dhammah. fata i]iJr adalah baju kemeja wanita yang menutup badan

sampai ke kaki. Dikatakan sabigh (menjulur panjang) bila menutup

dari atas sarrpai ke bawah. q;n t* i#i fii' (yang bisa menutupi

8o Sauad ini mawuquf, Ummu Mutrammad bin Zaid bin Qunfu& Ummu Haram
disebutkan biografinya oleh Ibnu Hqiar dalam Tahdzib At-Tahdzib dan Taqrib At-
Tahdzib, di sana dia tidak menegaskan bahwa Ummu Muharnmad ini seorang
Shahabiyah, juga tidak ada keterangan tentang jarh @eniluan negatif) alaru ta'dil
(penilaian positif) tentangnya. Saya sendiri tidak menemukannya dalam golongan
para satrabat wanita Nabi SAW dalam kitab Al Ishabah. Hadits ini disebutkan pula
dalam Al Mrn aththa' karya Malik secara mauqd.
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636, Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, Utsman

bin Umar menceritakan kepada karni, Abdunahman bin AMullah -
yakni Ibnu Dinar- menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin
Zaid dengan hadits sama di atas, tapi ada redaksinya bbrbunyi, "Dari
Ummu Salanratr, batrwa dia bertanya kepada Nabi SAW, 'Bolehkah

wanita shalat dengan baju jubatr dan mukena yang tidak lagi memakai

sanrng?' Beliau menjawab, '@oleh) bila baju jubah itu menjulur

panj ang s ampai menutupi t apak knhinya' ."8r

Abu Daud berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik
bin Anas, Bakr bin Mudhar, Hafsh bin Ghiyats, Ismail bin Ja'far, Ibnu

Abi Dzi'b dan Ibnu Ishaq dari Muharnmad bin Zatd dart ibunya, dari

kcdua tapak kaHnya), artinya baju itu harus sampai menutupi kedua

tapak kaki (untuk bisa dipakai shalat).

tr Sanad hadits ini dha'd kare,na Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar ragu me-
rafa'-ny4 demikian kata Abu Hatim. Abdunahman ini sendiri jujur tapi sering

tercalatr sebagaimana diterangkan dalam At-Taqrib.
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Ummu Salamah, tapi tak satupun dari mereka yang menyebut, 'dari
Nabi SAW', semuanya hanya sampai pada Ummu Salamatr RA."

Penjelasan Hadits:

3rit * e Qidak lagi memakai sarung), maksudnya, tidak
melapisi bajunya dengan sanrng, demikian pula celana. L]ft 

'o'& 
$1

r\6 (bila baju jubah itu menjulur), maksudnya, baju itu longgar dan

menutup seluruh bagian badan.

Al Khaththabi berkata, "Orang-orang berbeda pendapat

tentang apa yang wajib pada diri wanita merdeka apakah dia harus

menutup seluruh tubuhnya ketika shalat. Asy-Syaf i dan Al Auza'i
berpendapat batrwa dia harus menutup seluruh badan kecuali muka

dan kedua telapak tangan. Ini diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas dan

Atha'.

Abu Balr bin Abdurrahman bin Al tlarits bin Hisyam

mengatakan, semua badan wanita ifu aurat, termasuk larkunya.

Sedangkan Ahmad bin Hanbal berpandangan, wanita yang shalat tidak
boleh terlihat apapun selain lcukunya. Sementara itu menurut Malik
bin Anas jika seorang wanita shalat dan terlihat seperempat atau

sepertiga dari rambut, paha atau perutrya maka shalatrya batal, tapi
jika kurang dari itu maka shalatrya tidak batal.

Mereka berbeda pendapat pula dalam menentukan batasannya,

ada yang menetapkan setengah, tapi saya tidak tahu apa pedoman

mereka yang memberi batasan semacam itu. Dalam hadits di atas jelas

batrwa pendapat yang menilai tidak sah shalat wanita yang anggota

badannya terlihat lebih tepat bukankah Nabi SAW &rsabda, "Jika
baju itu panjang sampai menutupi kedua telapak kakinya."?! Beliau
menjadikan satrrya shalat wanita bila tidak tampak sedikit pun dari

anggota badannya." Selesai.

Al Mundziri berkata "Dalam sanadnya ada Abdurrahman bin
Abdullah bin Dinar yang ada komentar miring tentangnya."
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Pt ybt * H' nq bl f X d Qo* satupun dmi mereka
yang menyebut, 'dari Nabi SAfi, maksudnya, tidak ada yang ine-
rafa'-nya sampai kepada Nabi SAW. +, &t ej'* ?t ,tb y.,i4
(semuanya hanya sampai pada Ummu Salamah fuA), arfiayahadits ini
mauquf hanya sanrpai ke Ummu Salamah, sehingga ini adalah

Ummu Salamah dan bukan saMa Nabi SAW

Bab 84: Wanita yang Shalat Tanpa Mukena atau Jilbab

[Mim: E4 - Ta': 851

t$'r' lq'n L€'L €s. ,;)t',i',rZ-i $:-,, -1rv

*,?lat,.). +'*,:;rry i f 7,i;ri;'*:,b
t'y$21u .t* Y 'i6 

6 *i *?0, ,* ,i', * *ty
a

.. '-.,.j, o . la ta ( . r, oz t 
)*Y,l'

ite .tui * -;.).p *: i.t $V itri z:r)s J SG

'&;Yb'Ji';'r4l
637. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,

Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan

kepada kami, dari Qatadah, dari Muhammad bin Sirin, dari Shafiyyatr

binti Al Harits dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabdq "Allah

ttdak menerima shalat seorang wanita yang sudah t oidh kecuali

dengan memakni mukcna (j ilbab). "82

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Sa'id -yakni Ibnu Abi
Arubah- dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Nabi SAW.'

o Hadits shahih. HR. At-Tirmida(377) dan Ibnu Majah (655).

AUM'LMA'8UD 16t



Penjelasan Iladitsl

jdb iyA fu $l- | (Atlah tidak menerima shalat seorang

wanita i"ig sudah haidh), maksudnya, tidak satr shalat wanita yang

sudatr baligh, karena kalimat tidak ditertma berarti perbuatan itu tidak

sah, kecuali bila ada dalil yang memberi pengertian lain. Demikian

disebutkan dalam Al Mirqah

Al Khaththabi mengatakan, "Maksud wanita haidh adalah

wanita yang sudatr mencapai usia haidh, bukan wanita yang sedang

mengalami haidh, karena wanita yang sedang haidh pada dasamya

tidak boleh shalat."

Disebutkan dalam Al lt{irqah batrwa yang dimaksud wanita

haidh di sini adalah setiap wanita yang akan mengalami haidh,

setingga mencalup pula anak kecil, karena anak kecil perempuan pun

harus menutup kepalanya bila ingin shalatnya sah.
a

-1i*q 11 (Kecuali dengan ([menakat)J mukcna), artinya
purr,rtot' t"p"t". Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang

menyamakan antara perempuur merdeka dengan hamba satraya dari

segi aurat berdasarkan keumuman kata haidh, di sini tidak dibedakan

apakatr dia wanita merdeka atau sahaya. Ini adalah pendapat Ahlu
Zhahtr ftelompok tekstual).

Sedangkan Asy-Syaf i, Abu Hanifah dan mayoritas ulama

membedakan antara aurat perempuan merdeka dengan budak satraya.

Menunrt mereka aurat budak wanita adalah dari pusar hingga luttrt
sama dengan.laki-laki

Adapun Malik berpendapat aurat budak wanita sama dengan

wanita merdeka kecuali rambut. Ranrbut budak wanita merdeka bukan

aurat menurutrya. Sepertinya Malik melihat amal yang biasa

dilakukan penduduk Hijaz di mana budak wanita di sana biasa

membukakan kepala. Demikian yang dituturkan oleh Ibnu Abdil Barr

dalacr krtab Al Istidzkar. Al Iraqi berkata dalam Syarh At-Tirmidzi,
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"Yang masyhur adalah bahwa atrat budak wanita ifu sama dengan

aurat laki-laki." Demikian dalam Nail Al Authar.

Al Mundziri berkata "Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan

Ibnu Majah. Al-Tirmidzi mengangg apnyahadits hasan."

U, * iiiJt ,p isvi',* ,i;f #: il *V 'otit :sjts i i6
et y h' .r'lla (Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Sa'id -yakni

Ibnu Abi Arubah- dari Qahdah, dari Al Hasan, dari Nabi SArM),
maksudnya, riwayat yang mursal, karena Al Hasan di sini adalatr Al
Hasan Al Bashri seorang tabi'in.

Ibnu Al Qayyim -rahimahullah- berkata, "Diriwayatkan pula
oleh Ibnu Al Khuzaimah dalam Shahih-nyadengan redaksi:

)V,..1lj,*tl i ;f I ;y,* ?rt J6- t
'Allah ttdak alcan menerima shalat seorang wanita yang sudah haidh
kecualt dengan Httmar (mukcna).'

Para periwayatnya dipakai dalam Shahih Muslim ,"Uugui
hujjah kecuali Shafiyyah binti Al Harits, dia ini disebutkan oleh Ibnu
Hibban dalarn Ats-Tsiqat (para periwayat terpercaya)

. E c . cz I o !-dz -.1A, ..t t. lA. I ../-A,cq!-l € c*) rr .:l+ LiJ> cJqoe;{ J,.-*, t5J> -IfV

?s.'-?;',',t{)b)t "^Ab it + * U;'a:.sa Ll "Zl y
,i:;* Ct lP3 *t y b, * lt J;r"ot ,:jui q
,b. :* Vt,#, * : ;;,.l1rlp d.,;lt'd-rG
y -if- |*a ii !f Lrrjf Y ;y,b.'*it +,lter;lrt

.t*L ii lf '6iLl

:uy it,f i**;ttUft:'rjf, J )G
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638. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami,

Hammad bn Zaud menceritakan kepada kami, dari Ayytrb, dari

Muhamrnad, bahwa Aisyatr mendatangi Shafiyyah Urnnu Thalhah

Ath-Thalatrat dan dia melihat anak-anak perempuannya. Dia (Aisyah)

berkata, "sesrurgguhnya Rasulullatr SAW pemah masuk dan di dalam

kamarku ada seorang remaja putri. Beliau lalu melemparkan kain

sarungnya kepadaku dan beliau bersabda kepadakrl 'Belahlah dta

mergadi dua lalu berikan setengahnya kepada anak ini dan

setengahnya lagi berikan kepada anak gadis yang ada pada Ummu

Salamah Sungguh afu tidak mengira lain kpanli balwa dia sudah

tuidtt' (atau) '.....aht tidak mengira kcduanya* kcanli telah

haidh'."83

Abu"Daud b€rkata, "Demikian pula yang diriwayatkan oleh

Hisyanr dari Ibnu Sit'rn.'

Penjelaren Haditr:

(4 W (anak anok perempuwya) dalam beberapa naskah

tertulis El :'{. \V Cf 4: Ui dalan fumartu ada seorang

remaja pu;D kata'al jiirtyah beram wanita yang biasanya belum

baligh. tb C ,fit (Betiau lalu melemparkan kain sarungnya

kcpadaht) V,ila al haqwu biasanya b€rarti tempat untuk mengikat

sarung yaitn di pinggang, kemudian mendapat perluasan makna

sehingga bisa diartikan sarung itu sendiri yang biasa mengikat aurat.

fu. :* *6 ,,fu. P :d. J,6:t @eliau bersabda kepadatcra

'Belahlah dia menjadi dua (berikan setengahnya kepada anak in)
yakni gadis yang ada pada Aisyatr salah satu dari dua sarung yang

sudah dibelah tadi,'t,Ji ?t 
'* $ i6fi2 (dan anak gadis yang ado

t Maksudnya, remaja putri yang ada pada Aisyah dan remaja puri yang ada pada

Ummu Salamah. Pencrj.
o Isnadnya dha'dknenat€rputtts. Muhammad bin SiriD tidak pernah mendengar

dari Aisyah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalm musnadnya.
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pada (Jmmu Salamah). liljf I ,j'f 6""SSrrn aht tidak mengira)
dengan dhammah pada hamzatr. Artinya tidak memberi perkiraan lain.

Al Mundziri berkata, "Abu Hatim Ar-Razi berkat4 'Ibnu Sirin
tidak pernah mendengar dari Aisyah'."

Bab 85: Masalah Sadl llalarm Shalat [Mim: 85 - Ta': 86]

Al Khaththabi berkata, "Sadl berarti mengulurkan pakaian

sampai menyentuh tanah."

Dalam Natl Al Authar disebutkan, "Abu Ubaidah mengatakan

dalam kttab Ghartb Al Hadifs batrwa as-sadl berarti seorang laki-laki
menjulurkan pakaiannya tanpa menyelempang kedua sisinya ke

depan. Kalau dia menyelempangkan tidak dinamak,an sadl. Penulis

kttab An-Nihayah (Ibmt Al Atsir) mengatakan, praktiknya seseorang

berselimut dengan pakaiannya dan memasukkan kedua tangan dari

dalam lalu dipakai ruku dan sujud dalam posisi itu. Ini berlaku rurfuk

baju gamis dan lainnya.

Ada pula yang mengatakan sadl ituberarti meletakkan bagian

tengah sarung di atas kepala lalu menjulurkan kedua sisinya di kanan

dan kiri tanpa di kedua pundak. Sementara Al
ii6 dengan harakat dhammahJauhari menerangkan,

ta1
- U,J

berarti menjulurkannya ke bawah.

Tidak ada masalatr menafsirkan kata ini dengan semua makna

di atas, karena kata sadl itu memang musytara& (satu kata banyak arti)

antara definisi-definisi tersebut. Menafsirkan sebuatr kata musytarak

kepada semua makna yang dikandungnya merupakan cara

berpendapat yang kuat.

Ada riwayat bahwa sadl itu merupakan perbuatan orang

Yahudi sebagaimana riwayat Al Khallal dalam Al llal dan Abu Ubaid

dalam Al Gharib dari riwayat Abdunatrman bin Sa'id bin Wahb dari
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ayahnya dari AIi batrwa dia keluar dan melihat sekelompok oratrg

yang shalat dengan keadaan men-sadl pakaian mereka Ati berkata,

"Semuanya adalah Yahudi yang keltrar dari qohr mereka."

Abu Ubaid mengatakan qahr inartinya terrpat belajar mereka

di mana mereka biasa berlcumpul. DalamlJ Qamus Al Muhith MtAn-
Nihayah disebutkan dengan huruff'hrudran qaf,

i.t ,f 1;; 'i 'et;f.t :fii 'i 'rZJ $:t; -1r1
1.t . .t..t : . .. r

Sn- :W * ,J;\i it,:)L'* ,or:st gt g;Jt * !(Jjt
f ,6 p3 yh, ,* !, JhLl -e;;,rj *,'er;.t

.tu Sl,jr 'rP-'ofi al,!,)t ,C r3'I'

$r'of ,i;:j -r: € ,orli, ,f E it; :;!t; I io
.r#, d ritu' *,;r *:, * ?ot *

639. Muhanrmad bin Al Alla' dan Ibrahim bin Musa

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Mubaral<, dari Al Hasan bin
Dzaloran, dari Sulaiman Al Ahwal, dari Atha', -Ibrahim b€rkata- dari

Abu Hnrairah batrwa Rasulullah SAW melarang sadl dalam shalat,

serta (melarang) laki-laki menutup mulutnya (dalam shalat).e

Abu Daud berkata, Diriwayatkan oleh Isl, dari Atha' dari Abu

Hurairah batrwaNabi SAW melarang sadl dalam shalat.

* Hadits ini hasan. [alam sana&rya ada kelemahan lantaran lemahnya AI Hasan

bin Dzalwan dari segi hafalannp, tapi dia pmya prmya mutabi' (penguat tapi masih
dalam sanad yang sama. Penerj) yaitu 'Isl bin SuSan dari Atha' yang dikeluarkan
oleh At-Tirmidzi (378). 'Isl ini juga dha'd drri segi hafalannya tapi karena sudah
ada dua b€rarti meninglcat ke derajat hasan. Lihat catatan Syafld Ahmad Syddr atas
$man At-Tirmi&i.
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Penjelasan Hadits:

tA ,prlt'*Wi'oti (dan melarang laki-laki menutup mulutnya).
Al Khaththabi berkata" *Salah satu kebiasaan orang arab adalatr

menutup mulut dengan surban, dan itu dilarang oleh Rasulullah SAW
dalam shalat kecuali kalatr dia menguap, sehingga harus menuhrp

mulutnya sebagaimana diterangkan dalAm hadits yang menerangkan

hal itu."

Hadits ini menjadi dalil haramnya sadl dalaa shalat, karena

mengandung makna larangan yang sejati. Al Khaththabi mengatakan,

"Sebagian ulama ada yang memberi keringanan melakukan sadl

dalam shalat. Itu diriwayatkan dari Atha', Makhul, Az-Znhir, Al
Hasan dan Ibnu Sirin. Sedangkan Malik malatr berkata, 'Hal itu tidak
mengapa'. Menurut saya, sepertinya mereka membedakan kebolehan

melalorkan sadl dalam shalat karena seorang yang sedang shalat tetap

berada di tempatnya dan tidak berjalan dengao pakaian yang ia
julurkan. Sedangkan orang yang tidak shalat akan berjalan

menggunakan pakaian yang dia julurkan ke bawatr dan itu menurutku
merupakan bentuk kesombongan yaog dilarang. Su$an Ats-Tsauri

memalrruhkan sadl dalam shalat, dan Asy-Syafi'i memakrutrkannya

baik dalam shalat maupun di luar shalat." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi secara ringkas hanya di bagian pertama dan dia katakan,

'Karni tidak mengetatruinya kecuali dari hadits Atha' dari Abu
Hurairah secara marfu' kecuali dari jaltu Isl bin Su&an.' Abu Daud
juga mengeluarkannya secara marfu' dari jalur Sulaiman Al Ahwal

,dari A.tha'.' Dia mengisyaratkan hadits Isl. Juga Dikeluarkan oleh

Ibnu Majatr pada bagian kedua dari Al Hasan bin Dzakwan dari Atha'
secara marfu'. Isl adalah puha Sufyan At-Taimi Al Yarbuli Al Bashri,

kunyahnya adalah Abu Qunah dan haditsnya dha'if" i
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640. Mutrammad bin Isa bin Ath-Thabba' menceritakan

kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia

berkat4 *Sering kali aku melihat Atha' shalat dalam keadaan sadl."ts

Abu Darld berkata, "Riwayat ini memelemalrkan hadits

tersebut (sebelurnnya)."

Penjelasan Hsdib:

tvlaksud Abu Daud perbuatan Atha' ini menunjul*an kelemahan

hadits di atas yang merupakan riwayahya se,ndiri dari Abu Hurairah.

Bab t5: Shalat dengan Pakalan Dslrm bagi Wanita

[Mim: E6-Te':8fl

'* ,L'*!i rgi; ,,sjt:s. ,:(,'i.l' :{3 €* -r r \
or?,Uti *;; *l* ,t ir * r -,uy'i.t,i;- *
";? 

jG q'j6* e ,hr *i ybtd* lt j;;
,r!3tl :&r

i&tl. t baidullatl bin Mu'adz meoceritakan -*" ;,
ayahku menccritakan kepada lomi, Al Asy'aB me,nceritakan kcpada

kami, dari Muhammad -yalmi lbnu Sirin- dri Abdullah bin Syaqiq

s Hadib bi mqtlu' (hmyasmpai pada tabi'in).
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dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW tidak pernah shalat

menggunakan pakaian dalam kami atau selimut kaud.

Ubaidullah berkata, "Ayahku ragu (apakatr pakaian dalam atau

selimut)."86

Penjelasan Hadits:

Kala'j& adalah jamak dari ]6r berdasarkan wankata - i/tif
..*. uttity" pakaian yang langsung'bersentuhan dengan tubuh. Di;
disebutkan secara khusus karena lebih mungkin terkena najis daripada

pakaian luar. Menurut Ibnu Al Atsir, syt'aw di sini maksudnya sarung

yang biasa dipakai untuk tidur.

q \l (Atau dengan selimut tran{) kata atau di sini
menurjulrkan keraguan dari periwayat. Kata Al-Lihaaf adalatr pakaian

yang dipakai sebagai selimut atau jaket. Hadits ini menunjukkan

disyariatkannya seorang laki-laki agar tidak memakai pakaian/kain

wanita yang diperkirakan akan terkena najis. Hulcum yang sama

b€rlaku pada sernua jenis pakaian dengan sifat demikian.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan

An-Nasa'i, hadits ini sudah berlalu sebelumnya."

Bab 87: Laki-laki Shalat dengan Rambut yang Dipintal

Mim: 87 - Ta': 881

il * ,gt::}r |r? ti;,L |*'i.';;A $:te -1ry

|$t y €J i * t,u-;'i.'ott',i.L,d;
'; *i ybt * 

"1, 
i, g,'6 of;'8 *1 '*Lt#-

* Hadits ini shahih, sudah disebutkan pada nomor (353) dengan sanad dan matan

)rang srma
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,i* Ci:jb )"-$*:,k;iifrrrL<); ,*i *,
,P'EI ,e$ ,fi iw W pti* tJ;6 et' 'l ,4i
,irri *i y ht di *t,Sir'+ jy |*'X \ :!*

'..,1f )F *'9@l ti;; q'9tLP' 'ryU:
642. Al Hasan bin Ati menceritakan kepada kami,

Abdurnz.zaq menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Imran bin
Musa menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburi

menceritakan dari ayahnya bahwa dia melihat Abu Rafi' mantan

budak Nabi SAW lewat di depan Hasan bin Ali -'alaihimas salam-
yang sedang shalat dengan berdiri, sementara rambutnya yang dipintal
berada di tenglctrk. Abu Rafi'kemudian mengurainy4 sehingga fUsan
menoleh ke arahnya dan marah. Abu Rafi' berkata, "Kembalilah ke

shalatnu dan jangan marah" karena alnr mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Itu adolah tempat duduk ryetan.' Maksudnya pintalan

rambut itu adalah bangkunya syetan.r

Penielasan lladits:

';b 'it ij lmemintal rambutnyo), maksudnya rambutnya

djlipat dengan memasukkan ujungnya ke pangkalnya. Maksud kata

1b (sanggul) di sini adalah rambut yang disangeul. Demikian yang

dituturkan Al Khaththabi.

6ui 'ul (di tenghttuya) kata al qafa bisa dwrudzakkarkan bisa

pula dirnz'anrutskn t[llil (lalu dia mengurainya), maksudnya

melepas jalinan/pintalan rambut yang ada di tenglcuk Hasan tadt. W
(dengan marah) dengan huruf dhadhberbarisf tnan. gir*1, ry Uf:
(Itu adolah tempat duduk syetan), maksudnya jalinan rambut tersebut.

Kat^ Hfl dengan huruf e4lberbaris kosrah dn fa' sulaur.

n Hadis bi tusut.IlR. At-Tirmidzi (3E4).
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Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata, "Adapun kiJl asalnya
adqlah penggabungan kelambu di atas punuk unta unhrk dipakai
pengendara unta tersebut.

Perintah untuk mengurai rambut adalah agar rambut itu jatuh
ke tempat sujud sehingga bisa disujudkan bersama anggota sujud yang

lain. Juga diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Alat
diperintahkan untuk sujud di atas tujuh anggota, dan tidak
menggabunglwnya dengan rambut atau pakaian." Selesai.

, oti#Jr iik Qempat duduksyetan)tafsir ini untuk kalimat P
gG.iltt dari sebagian periwayat. (Maksudnya pintalan rambut) ini
adalah keterangan bahwa yang menjadi tempat duduk syetan adalah
jalinan rambut.

Al Mundziri berkata, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu
Majatr, At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan."

/. )t' f ,f t'u) $IL ,i!,i7 'i.'rZJ $ltL -1tr

" i' 
'"blf *", /f, /.1 dV,i? Ll ,'i!* (#.'of ?tal

?u' :4i}F'Llr:, k ?1a,, i' * ,slr'"r&
,Ju; ,tV it dl.Ef o,At ili .?\i d jf,'^*- S;;* l;tr:,

,:Jrr;. *3 * \t & yt J;r'+ ;l.,io wolrr,il 6

.U;Er'rL; ,p.€!, ,y fu y Cy

643. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami,
Ibnu Wahb menceritakan kepada karni, dari Amru bin Al Harits,

bahwa Bukair menceritakan kepadanya, bahwa Kwaib, mantan budak

Ibnu Abbas menceritakan kepadanya, bahwa Abdullah bin Abbas

melihat Abdullah bin Al Harits shalat dengan .u*Uut terjalin ke

belakang. Dia lalu pergi ke belakangnya dan menguraikan rambut itu

AUNUTMABUD rn



dan membiarkan yang lain. Usai shalat (Abddlah bin Al Harits)

mendatangi Ibnrr Abbas dan berkata, "Ada apa antara Anda dengan

rambutku?" dia menjawab, rcfiku mendengar Rasulullah SAW

bersabda 'Perumpamaan orang (dengan rambut) seperti itu adalah

sama dengan orang yong shalat dalam kcadaan terptntal.'8}

Penjelasan Hadits:

!.rt'l q',lt*',LY;: (dengan rambut dipintal ke belakang),

r"*u 
"r[irya 

dengan menguncir atau menjalin. Ikta ucb arinya
benang yang mengikat ujung-ujug jambul.

pfi'n fli (membiarkan yang lain),lcarena tidak bergeralc.

Utk '$:t *U €yt :,P (sama dengan orang shalat dalam

keadaan terpintal)-kata J:!3:i artinya tangan terikat dengan tali di
belakang kedua pundak.

An-Nawawi berkata, "Para ulama sepakat dilarangnya shalat

dengan lengan baju tersingsing atau sejenisnya" atau kepala terjalin

atau rambut keluar di bawah surban dan lain sebagainya. Larangan ini
bersifat makruh taruih. Kalau pun tetap dilakukan maka shalatnya

tetap satr meski dianggap berbuat salatr. Abu Ja'far Ath-Thabari

berdalil dengan itu dan mengatakannya sebagai ijma' ulama.

Mayoritas ulama berpendapat batrwa larangan itu berlaku bagi

yang shalat seperti itu baik sengaja, atau sudah melakukan itu
sebelumnya, bukan lantaran itu tapi karena makna yang lain. Ad-
Daudi berkata 'Larangan ini hanya berlaku bagi yang melalcukan

perbuatan tersebut untuk shalat.' Pendapat yang benar dan Grpilih
adalatr pendapat pertama, dan itu adalatr pemahaman tekstual dari

perkataan para satrabat dan lainnya. Hal ini juga ditunjukkan oleh

perbuatan Ibnu Abbas yang disebutkan dalam hadits di atas." Selesai

(dari An-Nawawi).

E Hadits int shahih. HR. Muslim (ShalaU332), An-Nasa'i (l I l3).
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i."

Bab 8E: Shalat dengan Memakai Sandal [Mim: 88 -Ta': 89]

iA.. czt c, , I a . ,.fu2 tiz ) ,.k.q" ,FF / f (.i4-.t;iJ> c)J.-.r LJJ> -1tt
:Ju ,;r\' + i' * * o$L i.t * ,ft /. )& l;'rYJ
.yu.'* y *t:r *ti;,p- *r ybt *"d,,*?,

644. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jtuaij, Muhammad bin Abbad

bin Ja'far menceritakan kepadaku, dari Ibnu Suffan, dari Abdullah bin
As-Sa'ib, ia berkata, tedku melihat Rasulullah SAW shalat di hari
penaklukan Makkah dan beliau meletakkan kedua sandalnya di
samping f,iri.rre

Penjelasen Hadits:

)lq ,y # *ii (Metetakkan ke&n sandal dt ktri) ini boleh
jika tidak ada yang shalat di sebelah itu. Jika demikian maka ini tidak
bertentangan dengan hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan

setelatr bab ini secura bersanrbung.

Al Mundziri berkat4 *Hadits ini diriwayatkan oleh An-
Nasa'i."

fc t\: af:lSt €* t .. t .,*u 'rpi $:"; -1to
t t

,'1 -taatr 

- 

: -),r-y' 'r1 Sll :'lvJtrr- Jttz.- d
a

)ot+
j6a _6,

rL.p
tc t6t aa,

te Hadits in shahih. HR An-Nasa' i Q7s),Ibnu Majah (143 l).
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645. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami,

Ab&xrazzaq dan Abu Ashim menceritakan kepada karni, mereka

berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Mntrammad bin Abbad bin Ja'far berkata: Abu Salamah

bin Su$an dan Abdullah bin Al Musayyab Al Abidi dan Abdullah bin
Amru mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin As-Sa'ib yang

berkata: Rasulullatr SAW shalat Shubtrh bersama kami di Mal*ah.
Beliau membuka dengan stratr Al Mukminm, sampai ketika beliau

menyebut kisah Musa dan Har.un -atau menyebut Musa dan Isa (Ibnu

Abbad ragu) atau mereka berbeda pendapat- tiba-tiba Rasulullah

SAW batuk hingga beliau menghentikan bacaan dan langsung ruku.

Saat itu AMullah bin As-Sa'ib ada di situ."eo

Pcnjelasen Hadits:

&.'#, pt y 1' & !,iA q. jb (Rasututtah sAW
shalat Shubuh bersama kami di Makkah), yaitu ketika penaklukan

kota tersebut sebagaimana dalaur riwayat An-Nasa'i. Demikian yang

dituturkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar.

s Hadits mi shahih. H& Muslim @embahasan t€ntang shalat/ 163), An-Nasa'i
(r006).
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Wii, i:tn '{i€-t| @eliau membuka dengan suratr Al
Mukminin), maksudnya yang diawali dengan ayat: "sesungguhnya

beruntunglah orang-orang yang berima4 " (Qs. Al Mulaninuun [23]:
1).

,r"n i: iE til ,F (Sampai ketika beliau menyebut kisatr
Musa), maksudny4 ketika beliau sampai pada ayat yang

membicarakan tentang Musa (dan Harun), maksudnya, pada ayat:
"Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan
membawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata. " (Qs.

Al Mukminuun lnl: afl.

,ft ,i'i il i( latau menyebut Musa dan Isa) yaitu pada

ayat: "Dan Sesungguhnya telah Kami berikon Al kitab (Taurat)
lrepada Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk'Dan
telah Kami jaditron (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bulci
yang nyata bagi (lehtasaan kami), dan Kami meltndungi mereka di
suatu tanah Tinggi yang datar yang banyah terdapat padang-padang

rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir. " (Qs. Al
Mukminuun [23] : a9-50).

't;i- 
lUatuk), menurut Al Hafizh, dengan harakat fathah pada

awalnya, boleh pula dengan dhammah (sul'ah). Dalam At Mirqah
disebutkan, Ibnu Malik berkata, "Yaitu suara yang terjadi lantaran ada

sesak dalam dada dan dahak di dalamnya."

JJ;l (lolu beliau berhenti), maksudnya, berhenti dari

membaca ayat. Sebagian orang manafsirkannya dengan membuang

dahak akibat batuk tersebut, tapi penafsiran sebelumnya lebih benar,

karena setelah itu langsung disebutkan (dan beliau langsung ruku'),
kalau cuma sekedar membuang dallak bisa saja bacaan ditenrskan.

Dalam hadits ini pula diperoleh hukum batrwa memutus bacaan AI

Qur'an lantaran sebab batuk atau sebab lain yang tiba-tiba lebih baik

daripada meneruskan bacaan dalmr keadaan terbatuk-bahrlg meskipun
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harus memperpendek bacaan yang seharusnya diperpanjang.

Demikian disebutkan dalam Fath Al Bari.

,i.u.*u t'il' U.!, *i (Abdullah bin As-Sa'ib ada di srtu)

dia menyaksikan apa yang terjadi depgan Nabi SAW berupa batuk
yang menyebabkan beliau menghentikan bacaan dan langsung ruku.

Ketahuilah batrwa hadits ini dengan hadits sebelumnya adalatr sama.

Yang pertama disajikan secara ringkas dan yang kedua adalah versi

paqiangrya, sehingga jangan ada yang mengatakan, hadits ini tidak

menyebutkan kisatr sandal sehingga tidak cocok ditempatkan di bab

ini.

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redaksi yang mirip, dan

Al Bukhari meriwayatkannya secara mu'alaq."

'ii ,-^J. U.'rf,J- $:r, ,'J+1.'i. ;; $:"r -111

4.:Ju'eJil, * ,t'* ,i:.,:b1 €! c ,io#t d6 ,rj
tlirb,i yltr\l:fr\k pt y\' ,k !'r;t
;* ltJ;, &tu',;ia.vf?pu alrtr:r**
'ta-l, tjC r5:* :ril.,p'{* 6 :JG'^fu *3 * ht

'otr;q: yht,k lt Jhiut .a*.rAtt|*fi'ftif
-JG il- rrn U'ol ;',i*t eF *i y h, J* ,jb
t:ri y 4alrlyW r*-)t d.€'r;liu fi:lG:t .al;f

.r-d;Ai'.$iail ,f
646. Musa bin Ismail menceritakan kepada lomi, Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Na'amatr As-Sa'di, dari

t76 AUIIULItiA,EUD



Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkat4 "Ketika
Rasulullah SAW sedang shalat bersama para satrabatnya tiba-tiba
beliau melepas sandalnya lalu meletakkan keduanya di samping kiri.
Ketika orang-orang melihat itu maka mereka pun melepas sandal

mereka dan melemparnya. Seusai shalat beliau bersabda, "Apa yang

menyebabkan kalian melepas sandal kalian?" Mereka menjawab,

"Kami melihat Anda melakukannyq sehingga kami pun melepas

sandal kami." Beliau berkata, "Tadi Jibril SAW datang padaku dan

mengabarkan bahwa ada (qadzran) kotoran pada kedua s41d4ll6s." -
Atau beliau menyebut adzon (kotoranf. Beliau berkata lagi, "Jika

salah seorang dart kalian mendatangi masjidmaka lihat dulu, jtka dia
melihat ada kotoran pada kBdua sandalnya hendaHah dia
menggosobtya lalu (dia boleh) shalat dengan menggurtalcan kedua

sandal ittt "91

Penjelasan Hadits:

,t$ ',J" it @etiau melepas sandalnya), maksudny4

*.o*gs"ku;yu k il;l.kt i"ii.o. ei eytib-i;;;;
melepas sandal kalian)katani'aal beri'rab manshub.llil q 0l (ada

kotoran padanya) kata qadzar dengan barisfathah pada qafdan dzal

berarti najis. etau .slf periwayat ragu apakatr qadzaran alzu adzan.

Ibnu Ruslan mengatakan,kata al adza dalam batrasa Arab bisa dipakai

unnrk sesuatu yang kotor baik bendabukan najis maupun najis.

Dalam Subul As-Salam disebutkan, "Hadits ini ada dalil
disyariatkannya shalat memakai sandal, dan bahwa menggosok sandal

yang bernajis adalah cara membersihkannya dari najis itu. Secara lahir

keduanya (qadzar maupun adza) berarti najis, baik najis itu kering

maupun basah. Ini ditunjukkan oleh sebab diucapkannya hadits ini."
Selesai.

'r Hadits ni shahih. HR Ahmad dan laimya.
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Al Khaththabi berkata, "Ada hukum fikih yang terkandung

dalam hadits ini, yaitu jika seseorang shalat dengan pakaian bernajis

dan dia tidak tahu akan hal itu, maka shalatrya satr dan tidak perlu

diulang. Selain itu, mengikuti perbuatan Rasulullah SAW adalah

wajib sebagaim6la menuruti perkataan beliau. Para sahabat tadi

melihat perbuatan'Rasulullah SAW yang melepas sandal dan mereka

pun melepas sandal mereka. Kandungan lain bahwa adab seorang

yang shalat jika sendirian hendaklatr meletakkan sandalnya di sisi kiri.
Kalau ada orang lain di shaf baik di kanan dan di kiri, maka hendaklatr

meletal&an sandal itu di antara kedua kakinya. Kandungan lain bahwa

gerakan yang sederhana tidak membatalkan shalat.

6:L ,i6 $"; -#y ir ,*= ,;; $:^* -ttv
:Ju (w. *i y\t * Ct ,r )t * U K,|i:* ,i;ci

la.a..t,*:*7tG.Jv.4"q
647. Musa -yatcni Ibnu Ismail- menceritakan kepada kami,

Aban menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami,
Bala bin Abdullah menceritakan kepadaku, dari Nabi SAW dengan

hadits yang sama Di dalamnya adalafazh, '?ada keduanya (sandal

b€liau) ada lelwbats (kotoran).' Dalam kedua kalimat periwayat

menyebutkan kata klub at s.n

Pcniptlcu Hedits:

t* q efu koduaryu ada kotoro), maksurl$ra dalam

riwayat ini tekmya berbunyi demikiao, scdanglcan dalam riwayat
sebelumnya berbunyi, t]Jt ri$.

e Hadits bi sMrth,lihat scbolumnya
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*lt 4 @alam kedua kalimat) kalimat pertarna, ketika
Jibril menyampaikan batrwa di sandal beliau ada kotoran disampaikan

menggurakan l*ata filubars. Kalimat kedua pada sabda beliau SAW,
"Jika salatr seorang dari kalian ......" disebutkan pula kata khabats.

Secara zhahir maksud l<ata lhabals adalah najis atau segala sesuatu

yang menjijikkan.

Penjelasan Hadits:

,Urtit t-s,, i'o,i; $:ri d;-, U ^# 
$:", -.1r,^

'jti q,f ,r ,,j:l
e i-i;.t '#p

/.):'a i ,ru"-',f ,U!), !* i )\,f
;r4t r Ji; ,Su

r:' 4y.

tyhr ,t.Ir'ly{{
EY

648. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada karni, Marwan
bin Mu'awiyah Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Hilal bin
Maimun Ar-Rarnli, dari Ya'la bin Syaddad bin Aus, dari ayatrryg dia
berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Berbedalah kalian dengan orang
Yahudi, mereha shalat tidakmenggurwkan sandal atau sepatu."e3

Penjelasan Hadits:

I{adits ini paling tidak menunjukkan kesunnahan (shalat

dengan menggunakan sandal) demikian pula hadits Abu Sa'id yang

lalu. Hadits-hadits lain menunjulkan sunnatnya shalat dengan sandal.

Dalil yang bisa dipakai untuk meniadakan kezunnahan mungkin

s Para periwayat hadits ini telpercaya kecuali Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari,
dia biasa menye,mbrmyikan ulma para gururya. 41 flakim juga mengeluarkan hadits
ini (uz I hal. 260), dia meiryatakannya shohih sata discpakati oleh Adz-Dzahabi.
Juga dinilai shahih oleh N Albaui dalam Sfia]rft Al Jani' ,4sbShaghir. ,
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adalah hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahyq dari kakeknyq dan

hadits Abu Hurairah yang akan datang.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanadnya sampai

kepada Abu Abdurratrman bin Abi Laila, dia berkata, Rasulullah

SAW shalat dengan memakai kedua sandalnya, sehingga orang-orang

pun shalat dengan menggunakan sandal. Ketika beliau melepas sandal

mereka pun ikut melepasnya pula. Setelah selesai shalat beliau

bersabda, "Siapa yang ingrn shalat memakai sandal silahlcan lahtlcan

dan siapa yang tngtn melepasnya silahkan lahtkan." N Iraqi

mengomentari, *Hadits ini mursal tapi shahih sanadnya.

Cara mengompromikannya dengan hadits-hadits dalam kitab

ini adalah bahwa hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahya, dari kakeknya

ini dan juga hadits lairurya yang senada merupakan dalil yang

memalingkan perintah berbeda dengan orang Yatrudi dari wajib
menjadi sunatr. Sebab, kebolehan memilih antara melakukan dengan

tidak melakukan tidak menafikan kesunnahan suatu perintah,

sebagaimana dalam hadits, ;Di antara kcdua adzan ada shalat bagi
yang mau.' Ini adalah madzhab yang paling adil dan paling kuat

menurtrt saya."

Ini adalah ringkasan dari pernyataan Asy-Syaukani dalam

masalah di atas. Dalam Fath Al Bari disebutkan pernyataan Ibnu

Baththal, "Perintatr ini dipatrami bila kedua sandal itu tidak
mengandung najis, juga sebagai keringaoan bagi yang pakai sandal

untuk tidak membukanyp sebagaimana yang dikemukalcan Ibnu Daqiq

Al Id, jadi bukan menunjukkan sunnahnya (shalat memakai sandal).

Sebab, shalat menrakai sandal bukantah bagran png diminta dalam

shalat. Meskiprm sandal ini termasuk hiasan tapi seringnya

bersentuban dengan najis mengrrangi p€rann:ya sebagai hiasan itur.

* Sebagaimaoa diletahui disrmnahkan mcmakai hiassn dm poloian indah bila
hondak pergi shalat berdasartan firman Allab, 'IIai @rah Ad@t, Wkailah pthiasan
(pfuiomu yotg bagus) bila pergi b setiap majtd.' (Qs. Al A'raf [7J: 3 l).
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Jika kepentingan untuk memperbagus pakaian berbenturan
dengan kepentingan untuk menjaga pakaian dari najis, maka
kepentingan kedualah yang didahulukan, karena yang kedua ini masuk
dalam kategori mencegah terjadinya kerusakan, sedangkan yang
pertama termasuk kategori mengundang kebaikan. Kecuali bita ada

dalil lain yang menghendaki didatrulukmnya kepentingan pertama,

maka ditinggalkanlah kaidah fikih semacam ini.

Menurut sayq ada riwayat Abu Daud dan Al Hakim dad
hadits Syaddad bin Aus secara marfu', "Berbedalah dcngon Yahudi,

karena mereka shalat tidak merukai sotdol dan sepatu". Sehingga

kesunahan itu berhub 'ngan dengan pembedaan diri dengan Yahudi.

Ada pula hadits yang sangat dlu'if metyatakan bahwa shalat

dengan sandal merupakan pemakain hiasan yang dianjurkan dalam Al
Qnr'an. Hadits ihr diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam Al Kamil,Ibtu
Mardawaih dalam tafsirnya dari Abu Hurairatr dan Al Uqaili dari

hadits Anas. Selesai.

* ,trqit 'i. * sL ,et;.1.',;.'p sL -1r1
qf, ,,:o :L * ,yj '* ,# /. tf '* ,;At a;L

ry3ge ,p.;rry}i,*irJi-,
649. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin

Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mu'allim dari

Amru bin Hausyab, dari ayahnya, dari kakeknyq ia berkatq "Aku=
melihat Rasulullah SAW shalat kadang tidak beralas kalci, kadang

pula bersandal."%

x HAdits in shahih. HR. Ibnu Majah (1038) dan Ahmad dalam musnadnya serta
dis ha hi hkan oleh Ahmad Syakir.
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Penjelasan Hadits:

$6 (Ttdak beralas kaki) berartitidak memakai sandat, juga

kadang 6ersandal. Dalam sebuatr naskah berbunyi 9,A1, 6*i y*
Jti.llr.*

Al Mrurdziri berkat4 *Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu
Majatr."

Bab 89: Orang yang Shalat jika Melepas Sandalnya, Dimena
Dia Harus Meletakkannya?

tn'-r- {fr u.itiL $:rL ,:* 'i. ipit $:r, -1o.
c..t tc. o1 c 2o61, cl c. .. 1.*t tcr.,.

I r-'t-,f cc* /. f-jt y f ,Un it pt U ey
& tt\,iu pt ybt * lt i;.r'ol;;:j, ,rj r ct{.at7

:? *'* ot<L yq * rt y,f y'e x !'*f/a aa

.&r'; t4tzli -rf ojr,J_}ikv tf lr
650. Al Husain bin Ati menceritakan kepada kami, Utsman bin

Umar menceritahm kepada l€rni, Shalih bin Rustum Abu Amir
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Qais, dari Yusuf
bin Mahak, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabdq

"Jika salah seorang dari kalian shalat maka janganlah meletakkan

lcedua sandabrya di kanan juga di kirt, sehingga (bila dtletafi:kan di
sebelah hiri) akan menjadi dt sebelah kanon orang lain (yang ada di
kirinya). Kecuali, bila di kirinya tidak ada stapa-siapa. (Bilo ada

' Sepertinya dalam naskah asli kitab 'Aun Al Ma'bud tertulis l<ata'r;!i, karena

dalam naskah yang kami terjemahkan teks haditsnya memang sudah berbunyi ileii.
Penerj.
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or(mg di kmon atou kirilrya) lundoHah dia meletalckannya di antara
kedrn kafinya'es

Penjetesan Eadits:

'i'.61 j- ,it (Jika salah seorang darr kalian shalat), artinya
hendak melakukan siralat, '€rir6 (maka janganlrh meletalckan), kata

ihi berstatus majntmsebagai jawab dari kata ri!.

* y-'* ii{ (Sehingga meniadi di sebelatt kanan orang
latn), alrnya sandal ittr menjadi b€rada di sebelatr kanan orang lain.

Me,nnnrt Ath-Thibi kata Olt<5 beri'rab manshub sebagai jowab dmi
larangan sebelumnya Maksudnya" dia meletakkan sandal di sebelah

kiri tapi di sebelah kirinya itu sendiri ada orang lain, maka itu meqiadi
sebab larangan, karena akan menjadi di sebetah kanan orang yang

berada.di kirinya itu. Ini bisa menjadi satu benhrk pelecehan terhadap

oftrng tersebut padahal seorang mukmin wajib menghargai orang lain
seb4gaimana dia menghargai dirinya sendiri dan membenci terjadinya

sesuatu pada orang itu sebagaimana benci terjadi pada dirinya pula.

'bl olLi'aj. ltk f i,( if (Kecuali bila tidak ada siapapun di
kirinya), bila demikian maka dia boleh meletakkan sandal itu di sisi

kiri.

AI Mun&iri berkata, "Dalam isnad hadits ini ada

Abdurrahman bin Qais, kemungkinan dia adalah Az-Za'fanri Al
Bashri yang kunyahnya adalah Abu Mu'awiyah. Dia ini tidak dapat

dipakai haditsnya."

s Sanad hadits ini dha'rf, kare,na majtrutnTa keadaan Abdurrahman bin Qais Al
Ataki Al Bashri. Tidak ada yang menganggapnya tsiqah selain Ibnu Hibban. Hanya
hadits ini yang merupakan riwayat darinya dalam Sr:nan Abu Daud. Al Mundziri
dalam MuWtashff-tya menyangka dia adalah Abdurratrman bin Qais Az-Za'farani,
dan ini dikoreksi oleh Ibnu Hajar, karena l,z-7dfarufi terlalu muda untuk bertemu
dengan Yusuf bin Mahalq sehingga dipastikan Abdurrabman di sini adalah Al Ataki
yang meriwayad<an hadits ini darinya Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim; Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban.
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651. AMul Wahhab bin Najdah me,nceritakan kepada l€mi,

Baqiyyah dan Syu'aib bin Ishaq menceritakan kepada kami, dari Al
Auza'i, Mtrhaurmad bin Al Walid me,nceritakan kepadat<u, dari Sa'id

bin Abu Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah dad Rasutullah SAW,
beliau bersaMq "Jtko salah seor(mg dsi kalian hendak shalat, maka

lepaslah sandalnya dan jangan mengganggu seorangptm dengan

kcdua sandal itu. Letakhorrlahsandal itu di antora kcdua kaHnya lalu
s halatlah daton kcadaan demikian."%

Penielasan HadiB:

firt ,ict 5:t- ,6 (Jangm mengganggu seoranglrun dengan

lredua sandal irr4, misalnya dengan meletakkannya di kanan orang

yang berada di sebelahnya atau dengan gangguan lain dengan

menggunal@n sandal itu.

&: cr, u4iel (Letakhonlah sandat itu di antma kedua

kakinya). giliau tidak'memerintahkan di belakang supaya tidak

berada di depan orang yang berada di shaf belakang, atau supaya

pikirannya tidak khawatir kalau-kalau sandalnya dicuri orang.

Demikian disebutkan dalam Al lufirqah.

r Hadits ini shahih. HR Al Haldm, Ibnu Hibban dan Ibnu l(huzaimalu maknanf
sama dengan sebelumnya.
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Bab 90: Shelet di Atas Khumrah (Iikar ateu Sajadah)

[Mim: 90 - Ta': 911

Al Hafizh berkata dalam akhir perrbahasan tentang haidh di
lttab Fath Al Bfri,"Klnntrahdelrgan huruf Hrd'berharakat dhammah

dart mtm suhm me,nurut Ath-Thabari adalah alas shalat kecil yang

terbuat dari pelepah hrma Dinamakan demikian karena dia bisa

menjadi alas wajah dan kedua tangan dari panas dan dinginnya lantai

atau tanah. Jika agak besar biasanya dinamakan hashiir (tikar).

Hal yang sama dituturkan oleh Al Azhari dalam Tahdzib-ry4
juga temannya Abu LJbaid Al Ilarawi serta sejumlah pakar setelah

zirmam mereka. Dalarn An-Nihayah ditambatrkan, kltumrah hanya

berukuran seperti itu Dinamakan khumrah karena terhrtup

dengan pelepahnya

Sedangkan AI Khaththabi mendefinisikannya sebagai sajadah

yang biasa dipakai mushalli (orang shalaQ untuk sujud, kemudian dia

menyebutkan hadits dari Ibnu Abbas tentang fikar yang melewati

sunbu lampu lalu jatuh ke atas Hrumrah yang biasa dipakai Nabi

SAW.

Al Kbathtbabi berkomentar, dalam hadits ini ada penegasan

bahwa yang dinamakan tilwnrah itu bisa lebih lebar dari sekedar

melapisi wajah. Dinamakan klntmrah karena dia bisa melapisi

wajah...." Selesai (dai FathAl BoD.

Saya (pe,nsyarah) katakan" hadits Ibnu Abbas yang

diisyaratkan oleh Al Khaththabi diriwaya&an pula oleh Abu Daud

(penulis sunan ini) dengan redalcsi, *Ada seekor tilus datang melewati

sumbu pelita sehingga sumbu itu jatuh ke atas khumrah yang dipakai

Rasulullah SAW untuk duduk. Khmtrah itu terbakar seuhran dirham,

beliau kemudian bersabda, 'Jika kalian hendak tidur maka matikan

pelita kalian, furena syetan bisa memberi pehmjuk kcpada yang
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]nr Jyt ort :ds ?:d, |;.k# d:"; ,>,ri:,* i yt *
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i*ir S,,koktt;riy
652. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, I(halid

menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari AMullah bin
Syaddad, Maimuah binti Al Harits kepadalru, ia
berkata: Pernah (suatu ketika) Rasulullah SAW sedang shalat dan aku

berada di sampingnya sedang haidh IGdang pakaianku mengenai

beliau ketika beliau zufud dan beliau shalat di atas klrumrah (sajadah

kecil)."

seperti ini (tihtr) unhtk lewat (nunabrak) pelita sehingga bisa

membakar kalian'."

Pcnielasen Hadits:

- ttrL r;fi artinya aku b€rada di sampingnya * '$ oe't
fl*i, @o; betiau stuta di atas ktwwah). Abu Sulaiman Al
Khaththabi mengatakaq 'I(humrah itu adalah sajadah yang dibuat

dari pelepah kurma dan dijahit dengan benang. pinamakan khumrah

karena dia melindungi wajah dari lantai. Hukun fildh yang

terkandung di dlalarnnya antara lain, bolehnya shalat di atas tikar,
permadani d"n lain ssfag:'inya Sebagian ulama salaf berpendapat
dimalrnrhkan shalat kecuali di atas dataran lantai (tanah). Sebagian

mereka adayangme,mbolebkan shalat beralaskan sesumr yang terbtrat

' Hadits in shahih- HR Al Bulfiari (381), Muslim (pembahasan tentang
masjidl2T0).
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dari tumbnhan buni, sedangkan yang dibuat dari kulit hewan

dimakruhkan oleh mereka." Selesai.

Ibnu Baththal berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat arfiara

para alrli fikih perkotaan tentang bolehnya shalat di atas khumrah,

kecuali ada riwayat dari Umar bin Abdul Aziz bahwa dibawakan

kepadanya tanah yang diletakkan di atas khumrah drn dia sujud di
atasnya.

Ada kemrxrgkinan dia melalnrkannya karena saking tawadhu'
dan khusyuknya, sehingga perbuatannya ini tidak menyelisihi

kelompok lain. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Urwatr bin
Zubur bahwa dia memaknrhkan shalat di atas alas selain tanah. Hal
yang sama diriwayatkan dari selain Urwah. Bisa jadi ini dimaksudkan

lrarahah tanzih saja. Wallahu a'lam. Demikian yang diutarakan oleh

Al Hafizh.

Bab 91: Shalat di atas Tikar [Mim: 91-Te': 921

Ibnu Baththal mengatakan, "Jika tikar se,mbahyang itu panjangnya

sama dengan panjang tubuh manusia atau lebih maka itu dinamakan

hashiir dan tidak tagi dinamaT<an, Htumrah,tapi semuanya terbuat dari
pelepah ktuma atau yang sejenis."

'* ,:^;b d:L ,€1 $:L 
iu,J,u. i' tp $:L -lor

J;,6_ :ii\i i ,trt Jv :Ju ly i ,/ * ,tu.y i ,/
&.ir1r'ef ol'di,,fr -v,..b okt-W,tr, ]:i',
:+uft ,k "ir'!Ll e k y ilic:,:, tlA, d

,f3 iiirn'A on *u)'i5tz:t
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653. Ubaidullah bin Mu'adz -".rr"ririk* t"puau karni,

ayalhku menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami, dari Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia berkata: Ada

seomng lelaki Anshar berkata "Ya Rasulullatr, saya ini orang yang

gemuk {an memang dia gemuk- tidak bisa shalat bersama Anda, -
Dia pun membuatkan makanan untuk beliau dan mengundang beliau

ke rumahnya-. Shalaflatr (ya Rasululatr) sehingga aku bisa melihat

bagaimana Anda shalat dan saya akan mengikuti Anda" Mereka pun

memerciki tepran tikar milik mereka unhrk beliau dan beliau berdiri
kemudian shalat dua rakaat

Fulan bin Al Jrud bertanya kepada Anas bin Malik, "Apakah
beliau shalat Dhuha?" Anas menjawab, *flku belum pernah

metihatnya kecuali hari itu"et

Peniclrren Hrdits:

lUrrti 4 hi !'6lseoranglaH-laki Anshm berkata),ada yang

mengatakm. namaoya Utban bin Malik dan ini mungki4 saja, karena

kisahnya hamFir mirip, tapi saya tidak melihatrya sebagai suatu

kepastian. Demikian dituturkan oleh Al Hafizh.
.., a,t. 1. .-"# ,tr,: ,]t A*o tui orang yang gemuk), dr sini dia

menjelaskan sebab mengapa dia tidak bisa ikut berjamaatr. Ibnu

Hibban memasukkannya sebagai udzrn bolehnya seseorang terlambat

shalat jr-aah (bersama Anda), maksudnya, di masjid unhrk shalat

b€d@aah.

s Hadits in shahih. HR. Al Bulfiari (670), dari jahu Syr'bah dengan redaksi di
atas.
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t'6'J?'n UlAi (Mereka kcmudian memerciki tepian tiknr
kepada 6itiaul* artinya mereka memerciki tepiannya.

):i:Ur\r il lrd (Futan bin At Jwud),dalam riwayat Al Bulfiari
"Berkatalah seseorang dari keluarga Al Jarud. Al Hafizh menjelaskan,

"Kemungkinan dia adalah Abdul Hamid bin Al Mrmdzir bin Al Janrd

Al Bashri, karena Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalur
Syu'bah dan di tempat lain ia meriwayatkannya dari jalur Khalid Al
Hadznza'keduanya dari Anas bh Sirin dari Anas.

Ibnu Majatr dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dari jalur
AMullah bin Aun dari Anas bin Sirin dari Abdul Hamid bin Al
Mtmdzir bin Al Janrd dari Anas. Ini menandakan pada riwayat Al
Bukhari ada tnqitha' (sanad yang terputus), tapi ini tertolak karena

Anas bin Sirin dengan tegas mengatakan dia mende,ngamya langsung

dari Anas, sehingga riwayat Ibnu Majatr punya dua kemungkinan: bisa
jadi termasuk aI mazid fii muttashil as-sanad (tambatran nama orang

di tengah sanad), atau bisa jadi karena keraguan. Karena saat itu Ibnu
Al Jarud juga hadir mendengarkan ce-rita Anas tersebut, dan dia
bertanya kepada Anas sesuatu yang ingrn dia ketahui, sehingga

sebagian periwayat menyangka dia juga meriwayatkan." Selesai.

,ib t:rl I (Atu tidak pernah metihatnw shalat), dalam

sebagian riwayat kalimatnya berbunyi, 'r)4 tii6 (Aku'belum pernah

melihat beliau shalat).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh AI Bukhari sebagaimana

dijelaskan oleh Al Mundziri.

,7rri:tr * U $jt sL,et;\'i.'& s:L - 1 o r

'r:i-os ,*i *ht J*U,Ll ,!y i ,/Yi,;6 $:L

* Alasan memerciki tikar itu dengan air dijelaskan dalam riwayat Anas dr Shahih
Al Buffiari no. 380, karena tikar itu sudah menghitam lantaran lama tak dtakai.
Penerj.
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654. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al
Mutsanna bin Sa'id Adz-Dzari' menceritakan kepada kami, Qatadah

menceritakan kepada ftami, dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW

pernatr mengunjungi Ummrr Sulaim dan kadang bertepatan dengan

waktu shalat. Beliau pun biasa shalat di tiler milik kami, yaitu tikar
yang kami perciki dengan air.s

Penjelasan Hadits:

6 !u, &'".b5 (beliau shalat di atas ttkar mitik twmi) bisath

artinya segala benda yang dijadikan tikar atau diinjak, sedangkan

basath dengan huruf Da' berbaris fatlwh artinya tanah lapang yang

luas.

,-#, Gri'i.it;,L3;; i.'# il i' |':;i ti;i, -1oolif s,,' . .

i.';;'* ,ts/.Jt'l.;l l rit:";'vu ,e--oiri rri-)i 4
,

,Ju -& i:4, f ,yj r ,!, ,rj c ,?)d,okt
_rJ )

.ab;LJt e)?t) $eAt jL 44 *r yhr ,t ii,r
aaa

655. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah dan Utsman bin Abi
Syaibah {engan isnod dan makna yang snmr menceritakan kepada

kami, mereka berdua berkata, Abu Humaid Az-Zrtbaln menceritakan

kepada kami, dari Yunus bin Al Harits, dari Abu Auo, dari ayahnya,

? Uaaits ini shahih. HR Al Bukfiari (860), Muslim (pEnbahasan tentang
masjidl26Q.
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dari Al Mughirah bin Syu'balr, dia berkata, 'S,asulullah SAW biasa
shalat di atas tikar dan tikar kutit binatang yang zudah disamalc."r@

Penjelasan Eadits:

C{.ri.ili lri.li ,ri1r (de,ngan isnd dan makna yang sama),

makzuAny'a n Aitr Ut*ui bin Abi Syaibah sama dengan hadits

LJbaidullah batk isnad maupun makna

*i.t;1, iilt5 (pakaian dari kulit atau bulu yang disamak)
jamaknya adalah alfira' s€eerti 121a liiijamaknya pft.

Hadits ini menunjulkan bolehnya shalat di atas alas selain

tanah dan membantah pendapat yang memakruhkannya

Al Mundziri berkata, f'Abu Auu adalah Muhammad bin
Ubaidullah Ats-Tsaqafi. Sedangkan Ubaidullah bin Sa'id Ats-Tsaqafi

dikatakau mojlrul oleh Abu Hatim Ar-Razi."

Beb 92: Bersuiud di atasPehaian [Min: 92 -Ta': 931

4l;5 f *'hs; 1f U.',r-;f $:", -1o1

,ia &,JG,!y i / *,!" * i j* *,:4:b tn:r;

sLl'*-;t$$,l,'.st:g C;r.ryi,lt *ir Jyre
^1,'t* '^i;'eJ ,,/'r'ui , +t'o<1i-'ol

656. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Bisyr -
yakni Ibnu Al Mufadhdhal- menceritakan kepada kami, Ghalib

menceritakan kepada kami, dari Bal<r bin AMullab dari Anas bin

Malik, dia berkata" "Kami pemah shalat bersama Rasulullah SAW di

to Sanafoya ilu'y,karrrrtk-dha'ifm Yuous bin Al Harits.
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hari yang sangat panas. Jika salah seorang dari'kami tidak sanggup

menempelkan wajahnya ke tanah, maka dia pun membentangkan

pakaiannya lalu sujud di atasnya."lol

Penjelasan Hadits:

,lb't#i'€j'IrA (membentanghan pakaianrya talu sujud di
atosrryi), kata 'rt'jl dalam bahasa arab bisa dipakai untuk yang

berjatrit maupuo ddak, hakikatrya yang tidak berjahit sedangkan yang

berjahit dipakai sebagai majaz.

Dalam hadits ini boleh shalat memakai pakaian tak berjahit

demikian pula kain lain yang bisa menghalangi antara mushalli

dengan tamh [angsrng. Apalagr bila karena panas a16u dingimnya

lantai.

Al Khaththabi b€rkat4 "Ulama berbeda pendapat dalam hal

ini. Kebanyakan fukaha berpendapat hal itu boleh saja di antarania

Malik, AI Auza'i, Ahmad, Ashlub Ar-Ro yi dan Ishaq bin Rahawaih.

Sedanglan Asy-Syaf i berpdapa itu tidak boleh sebagaimana tidak

bolehnya zujud di atas bendul surban. Sepertinya dia mentakwil hadits

Anas ini de,ngan pakaian yang tidak sedang dipakai pada saat shalat.'

Selesai.

Menrrtrt saya (Al Abadi), "Asy-Syaf i me'mahaminya de,ngan

pakaian yang terpisah (dari badan mushalli), dan ini diperkuat oleh Al
Baihaqi berdasa*an riwayat Al Ismaili dari sanad ini dengan redaksi,
*Salah seorang dari kami mengambil kerikil di tangannya, jika dingin

maka dia meletakkannya (di tanah) dan zujud di atasnya." Dia berkata,

"Kalau boleh sujud di atas sesuatu yang terpisah maka tidak perlu

menunggu dinginnya kerikil, padahal itu akan lama" Tapi ini bisa

dibantah dengan kemungkinan kerikil itu tidak fidingiqkan di

rot Hadits ini shahih. HR Al Bukhari (385), Muslim (pembahasan tontang
masjid/l9l).
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pakaiannya apalagr bila mau dipakai alas sujud padatral pelindungnya

masih ada Yang benar adalatr pendapat Malik, Ahmad dan Ishaq.

Dalam hadits ini pula ada kebolehan melakukan tindakan

sederhana dalam shalat asalkan selalu memperhatikan kekhusyukan.

Pada dasarnya mereka melalnrkan ifu justru untulc menetapkan

kelfiusyukan dan menghilangkan keraguan dengan panasnya tanatr

atau lantai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Bukfiari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."
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PEMBAHASAI\I TENTAI\IG SHAF

Bab Si: Melurusken Shaf [Min: 93 - Te': 941

'i6 ,'.+:) d* ,|St f il l' * €* -lov

:fr, e?fr i /g ?y ,*'#\i't't:J, Ut-

i *'*,i? i f *,ftri #t i;$:r;,y:At
* rk'orr:", tl',:p:,iiXt J:" tnt Jiiil ,ii 6:#

t$lt'+'ryt 5;';.:St ,ua t!y2'F'A "o 
i5til:tt

.l.i!,ar €. uhtrl-: z;liz:it ':iar uii ,Ju

657. AMullah bin Muhammad Ao-Nufaili menceritakan

kepada kami, Zrfuafu menceritakan kepada kami, ia berkata, Alel
bertanya kepada Sulaimao Al A'masy tentang hadits Jabir bin
Samuratr tentang shaf-shaf yang maju ke depan. Dia lalu me,nceritakan

kepada kami dari Al Musayyab bin Rafi' dari Tamim bin Tharafah

dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

'Ttdakkah kalian tngin bershof sebagaimana bershafrrya malaikat di
sisi tuhon mereka?'kami bertanyq 'Bagaimana bershafrrya malaikat

di sisi tuhan mereka?' Beliau menjawab, 'Mereka mengisi penuh

dahulu barison yang ada di depm dan soling rherapatkan postsi-

posisi mereka di datam sl-f "r@

'' Hadits ini shahih. HR Muslim (Pembahasan t€ntang shalaUllg), An-Nasa'i
(815), Ibnu Majah (992), semumya dari jalur Al A'masy.
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Penjelesan Iledits:
' o lz ,t

#t y (Di sisi tuhan mereko), maksudnya ketika mereka
berdiri sebagai bentuk taat, atan ketika mereka berada di sisi Arsy
fuhanmereka.

z;l,tiir Jila, ij{ lUurka mengisi Tienuh dahub barisan
yang ada di depan), -furrAoyq shaf pertama dipenuhi terlebih
dahulu, dan tidak segera membentuk shaf kedua sampai yang pertama
penuh sempuma, demikian pula yang kedua dibuat se,mpurna dulu
bartr kemudian me,lnbuat shaf ketiga dan setenrsnya

'ritat 4Oht:ft (Mereka saling nurapatkan dirt datam shof),
makzudnya, menempelkan badan mereka sehingga tidak ada celah.

Al Mrmdziri b€rkata, "fladits ini diriwayatkan oleh Muslim,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

i t-fi ,* ,€'t $:", ,qr ,rj 'i'odL $:r; -1oA

,:Jr; * i. or::3r '+ :Ju ,:d:riir 
,t-ast ,r: r ,;:u): ,sj

t#f ,,liut G4/61 ,* rJ-,) *\t ,k g, J;t #f
n'r1.jt,,., h' '"r:;,1 'jf'f"e W,.irr, -rSli;- 'erL

658. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada lomi,
Waki' menceritakan kepada kami, dart Zakattya bin Abi Zaidah, dari
Abu Al Qasim Al Judali, ia berkata, Aku mendengar An-Nu'man bin
Basyr berkata 'Rasulullah SAW menghadap ke orang banyak dan

bersabd4 'Luruskan barisan (shafl kalian 4ga kali- demi Allah,
kalian hmus meluruskan barisan kalian atau (kalau tidak) Allah akan

menyelisihkan hati kalian'. " (An-Nu'man) berkat4 err{ku melihat ada

+V f'4 t"j +v *r'q',trt,Y:Sr,.ili :Jv
o2 ta'2.
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yang sampai menempelkan bahunya ke bahu temannya, melekatkan

lututnya ke lutut temannya dan mata kakinya pada mata kaki

temannya."lo3

Penjelasan lladits:
'S;* tiJl ltwus*an barisan bhall katian), maksudnya,

diluruskan, dirapatkan dan disamaratakan. Beliau mengucapkan itu
tiga kali. '3"f ,y, b, lAyl (anu [kalau tidokJ Atlah akan

mempertentangkon hati kolian)jika kalian tidak mau melunrskan shaf.

Dalam riwayat Al Butfiari dan Mustim, 1nk?.': cr.r) (anar u/ajah-

wajah kalian). An-Nawawi berkata, "Artinya, Allah akan menjadikan

permusuhan, kebencian serta perbedgn rasa antar kali61. Ini sama

dengan orang mengatakan, *Wajatr Si Fulan berubah pada diriku."
Artinya terlihat dari wajahnya bahwa ia tidak suka padaku. Sebab,

tidak lurusnya shaf menunjtrkkan dalam kehidupan nyata pun jamaah

tersebut tidak lurus dan perbedaan lahiriah biasanya juga berakibat

perbedaan dari sisi bathiniah.' Selesai.

Menurut saya, Ini diperkuat oleh riwayat yang disebut mu'allif
(Abu Daud) di sini.

ir! 1an-Nr'man bin Baysir mengatakan) . t*b ?<:|'TSZUF-

#. l;,ft A?{o f, q':i (menempelkan"aatn1a'Ui bahu

temannya, melekatkan luhrtnya ke lutut temannya dan mata kakinya

pada mata kaki temannya). Al Hafizh berkata, "Dalam hadits Nu'man

ini terdapat dalil bahwa yang dinamakan mata kaki dalam ayat wudhu

(ayat ke-6 surah Al Ma'idah) adalah tulang yang membatasi betis

dengan tapak kaki, karena ihr yang mungkin ditempelkan antara satu

orang dengan yary di sampingnya Ini membantah pendapat yang

rB Hadits im shahih. Al Bulfiari menyebutkannya secra ta'liq dalam pembahasan
tentang Adzan pada bab: Menempelkan Bahu dengan Bahu. Dikeluarkan pula oleh
Ahmad dan lainnya *,wamauslrul.
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menafsirkan kata :af (mata kaki) dengan ujnng kaki. Ini adalah

pendapat yang syadz (anggd)."

Dalam Shohih Al Buklro, dari Humaid dari Anas dari Nabi
SAW beliau bersabd4 "Luruskan stwf kalian karena ohu melihat

kalian dari belakanght." (Anas berkata), "Biasanya masing-masing

kami menempelkan pundaknya dengan pundak orang yang ada di
sampingnya dan tapd( kakinya dengan tapak kaki yang

fisampingnya."

Al Hafizh memberi komentar dalam Fath Al Bui,
'?erkataannya, dari Anas: diriwayatkan dari Sa'id bin Manshur dari

Husyaim. Di sini ditegaskan bahwa Anas menceritakan kepada

Humaid. Ada tambahan di alfiimya" "....biasanya kami...." Dan

ditegaskan itu addah perkataan Anas.

Diriwayatkan pula oleh Al Ismaili dari riwayat Ma'mar dari

Humaid dengan redaksi, eerfuro berkata, 'alu melihat masing-masing

kami......". Ini menunjukkan bahwa perbuatan para sahabat yang

demikian itu terjadi di masa Nabi SAW. Makanya, ini eukup menjadi

hujjah bagaimana cara melunrs'kan dan merapatkan shaf. Ma'mar
menambahkan dalam riwayatny4 "Sekiranya aku lakukao begtu
kepada ofimg-orang sekarang tentu mereka ahan lari seperti baghal'
yang bandel." Selesai.

Dalam kitab At-Ta'liq Al Mugtmi disebutkan, "Hadits-hadits
ini mengandung dalil yang jelas antara satu sama lain, bahwa

(meluruskan shaf itu dilalsanakan dengan) menempelkan pundalq

mata kaki dan lutut. Tapi sekarang, sunnah ini sudah ditinggalkan.

Kalau Anda lakukan sekarang mungkin orang akan lari seperti keledai

liar,Innaa ltllaahi wa iwtaa ilaihi raaji'uun'!,1"

Al Mundziri b€rl@t4 *Abu AI Qasim Al Judali namanya

adalah Husain bin Al Harits, dia mendegar hadits dari An-Nu'man bin
Basyu termasuk orang Kufah-"

'Peranakan larda dengan keledai. Penerj.
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i )?'* |,b s:L ,Et:"\'i. ,;"; €* -1o1

ybt *U, ok :Jy- * i or::3r '+,,5G 7|
uiif i; bf *,i\&,Lgt?:iu:fui 1alip,

. 2u t -

,iu; ,r:"2; e ,y; til *t 72r'.rti ,*tl Wt A Us
a a a aa a ,

t'rs* r::* h' ";il:-{ il'rg.t;r:" L!fi
659. Musa bin Ismail menceritakan kepada karni, Hammad

menceritakan kepad, kami, dari Sinak bin Harb, ia berkata Alat
mendengar An-Nu'man bin Basyir berkat4 "I{abi SAW biasanya

menyamakan barisan kami dalam shalat sebagaimana melunrskan

batang anak panah. Ketika beliau merasa kami sudah p"ha- (cara

melunrskan shaf) beliau menghadap ke arah kemi suatu hari dan

melihat seseorang yang dadnnya maju daripada yang lain. Beliau

bersaM4 "Ltrttskmt sh$ kalim dau (kalau ttdak) Allah akan

mempers elisihko, waj ah kaliot ! ! " 
t a

Penielasen Eadits:

t9, iit- g (sebagainana nuhntskot botang anak panah)

tata ift dengan hunrf qalb€rbais kasrah berarti batang anak panah

ketika diraut atau dirancrmg. Al Khaththabi berkata, "ttlt berarti

barang anak panah jika diraw dan diperbaiki sebehrm dipasangkan

dengan butu (bunrng) di pangkalnya" lylakna penrmpamaan ini
adalah saking telitinya Rasulullah SAW me,mperbatikan keltrusan

shaf seolah mexnperhatikan kelunrsan batang panah"

t4yt @on kami telah Whmr),maksudn),a, kami sudah pahalrl

cara melnruskan shaf. c.friq 'W S*i ti1 (Tiba-tiba ado seseorang

yang dodonya maiu sendiriri" ti. depo),i"tu riwayat Muslim:

r* Hadits ini shahih. HR Muslim @embahasm t€mhg shalat/l2E), At-Tirmidzi
(227), An-Nasa'i (809), Ibnu Majah (994)
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;:*rt u i:rjb t-'U'>'*, ,sl;

"Beliau melihat ada orang yang dadanya kelihatan maju di
dalam shaf."

Artinya, hanya dia sendiri yang posisinya agak maju dalam

barisan.

'S;*'ottl (Luruskan shaf katian), dengan hunrf ta'berbaris
dlnmmah dan sin berbrisfathah datwau berbaris dhammah dengan

tasydid dan nun juga bertasydid. Al Baidhawi mengalakan, "Lan di
sini merupakan penyambut qasam (bentuk sumpah) dan sumpahnya

sendiri ditakdirkan (tidak disebut dalam kalimat), makanya drbei nun

sebagia taukid." Selesai.

Maksud dari menyamakan shaf adalah membuat para mushalli

berdiri tegak lurus atas posisi yang sam4 atau menutup celah yang

renggang dalam shaf.

'59*i ,y, ht Ae.! 'tt (Atau Allah akan memperselisihkan

wajah-wajah kalian). Ada perbedaan penafsiran mengenai kata ini.
Ada yang berpendapat ini sesuai dengan hakikatnya sshingga

maksudnya adalah memperbunrk muka dengan memutarbalikkannya

dari penciptaan semul4 sehingga dia berada pada posisi tengkuk, atau

dengan penafsiran sejenis. Ini sama dengan ancanian bagi orang yang

mengangkat kepalanya sebelum imam, di mana Allah akan

menjadikan kepalanya itu sama dengan kepala keledai. Salah satu

yang memperkuat penafsiran kalimat ini sesuai teksnya adalah hadits

fJ6amah, t'Hendaklah kalian meratakan shaf atau \rxajah kalian akan

dibalik." Diriwayatkan oleh Abmad dan ada kelemahan dalam

sanadnya.

Ada pula yang menafshkan kalimat tersebut secara majaz

sebagaimana yang disebutkan oleh Al Imam An-Nawawi.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan pula oleh Muslim, At-
Timddzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Al Bukhari dan Muslim juga
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meriwayatkannya dari jalur Salim bin Abu Al Ja'd dari An-Nu'man

bin Bdsyir tapi hanya bagian akhirnya saja."

,!o;zst /? U. fc fit'u?t 'i.',th $:t; -11.

i *1, * * legu atrL i, ,)# * ,;;\i s.'t ,r
U *it * i'sJ,i,';'k ,ii 7)G;r:i;, ;te ;a*7re
zlt

't,l,S ii Vsi (r sb'#- gE A\ - .E i'-' "a, ir.:;-

;''t;t;;- *,xi br lt- ,:JrL'okr',A;ti'..u"4 ryit*"

Jili ;/at
a

660. Hamad bin As-Sari dan Abu Ashim bin Jawwas Al
Hanafi me,nceritakan k€pada kami, dari Abu Al Ahwasb dari

Mmshur, dari Thalhah Al Yani, dari AMurrahman bin Ausajalu dari

Al Barra' bh Azib, dia bakata" *Rasulullah SAW memeriksa Saf
dari ujrmg ke ujmg beliau mengusap dada dan pundak kami. Beliau

beffiabda, 'Jangor kdicn berbeda sehingga hati kalian juga berbeda.'

Beliau juga bersabda 'Sestmgguhnya Atlah dan para molotkat-Nya

mendoakmr orangerang di stwf pertanto'.'l'*

Penjelasan Hadits:

Abu Ashim bin Jawwas dengan huruf wan bertasydid dan

akhirnya adalah huruf sin. N Hanafi adatah Abu Ashim AI Kufi,
mendengar dari Abu AI Ahwash Salam, Ibrru Al Mubarak dan lainnya.

Demikian disebutkan dalan At Khulashah

16 Hadits shahih.HR. An-Nasa'i (810).
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'AUx 'SiV (Memeriksa shaf), makzudnya, masuk ke dalam

shaf-shaf itu. tjil3J I (Jangan berbeda), maksudny4 jangan ada yang

maju atau mundur dari garis shaf.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i."

sL ,?)ai' il '$r$:L:aU. i' {i $:L -11\
,* i. o*3r '+:JG,1t-",'*,i* oj i.t,*-,fy
Cs tsy lib ,t;- *, y hr *t .i,r J;, os ,JG

.k g-r-r ri;i;>t*u

661. Ubaidulah bin Mu'adz menceritakan kepada kami,;t;
bin Al Harits menceritakan kepada kami, Hatim -yal<rri Ibnu Abi
Shaghirah- menceritakan kepada kami, dari Simak, ia berkata, Aku
mendengar An-Nu'man bin Basyir berkata, "Biasanya Rasulullah

SAW meluruskan shaf-shaf kami terlebih dahulu. Bila kami sudah

lurus beliau pun bertakbir."lo6

Penjelasan Hadits:

$ vfi"t $$ (Bila kami sudah lurus beltau ptn bertakbi),
artinya melakukan takbiratul ihram. Ibnu Malik mengatakan, "rni
menunjukkan bahwa imam distrnnahkan meluruskan shaf terlebih

datrulu banr kemudian bertakbir." Demikian disebutkan dalam Al
Mirqah.

Al Mundziri berkata, "Ini adalah bagan dari hadits yang lalu."

t6 Hadits bi shahih,telah berlalu pada nomor 659.
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C ft'ut rfl-t- ,leUt etl;.l.'i. 4 $", -11Y

'* 
-'J t', .u.t 4Y t- 

"Alt 

$"*'* U ^# 6L')

y. l' *r,e1)tf *,'iltiJtnj ?,Cyit:s
'rf ,:;L i.t!*'l',i,;a nJ?',-ilt:Ji oJ;,'^it',:o ip
;. tr\e, ;-iat ,r'*.1 ,iv 'rL', * l',r j* iur i;:,
,ti-\ :,k'ir-'t- t"l q!L, tr{.t,iat rylLi,,frirt
i:\'t *t io ,yi u: .gtLi,,;rt Tc-i tirts r:t -'Et?y.

?nt'.;W Gb'{t

'-, :'s:7; J iv .i'; U';s ;;a 3l :ilt; I So

,# y,P,r;- +i';2tt 4,F, ie *159"t rt:-\ r4
:4, ,t,,pl,--,P #,h,r,y d|rs- of

ffiZ. lsa bin Ibrahim Al Ghafiqi kepada kami,

Ibnu Wahb mmceritakan k@ kemi, (h) Qrilaibah bin Sa'id juga

merc€ritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, (tapi

hadits Ibnru Wahb lebih lengkap) dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu
Az-7-ahnyyah, dari Katsir bin Murrah, dari AMullah bin Umar.

Dalam versi Qutaibah: dari Abu Az-Zahiri)ryah, dari Abu

Syajarah dan dia tidak menyebutkan Ibnu Umar

Bahwa Rasulullah SAW bersabdg "Lunnkanlah slwfi, ratakan

bahu dan tutuplah celah serta lembutkanlah wttuk masubtya tangan

satlildra knlian -Isa tidak menyebutkan, "[Jntuk masuknya tangan

saudara kalian'- Jangan tinggalkan celah untuk syetan. Siapa yang
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menyambflng shaf maka AAah akan menyambungnya, dan siapa yang
memuttu sluf naka Atlah akon memtirtsryta"t0T

Abu Daud berkata, *Abu Syajarah itu adalah Katsir bin
Munah."

Abu Daud b€rkatq 'Makna kata 'lembutkanlah untuk
masuknya tangan saudara kalian' adalah jika seseorang masuk ke
dalam shaf maka hendaklah setiap orang mele,mbutkan bahu agar dia
bisa masuk dengan mudah ke dalam shaf."

Penjelasan Hadits:
t.4 ., , t
;Jf ?t dr 4{-i Gladits Ibnu Wahb lebih lengkap),

maksudnya, a*ipra" naaits Al-I^aits. Tirfi ,f (dari Mu'awiyah),
maksudny4 kedua hadits tersebut semuanya bersumber dari
Mu'awiyatr.

'* it';'ri-i ,a:;s ,r: * ,ltijt ,rJ ,p ,tiiti (Datam versi

Qutalbah: drt Abu Az fuhiriyyah, doi Abu Slajarah dan dta tidak
menyebutkan lbnu Umar), sehingga riwayat Qutaibah ini menjadi

mursal, karena Atu Syajarah atau Katsir bin Murrah adalah seorang

tabi'i.

Ji;ia, tiif (Luruskanlah shal), artinya diluuskan dan

diratakan. t'g, ,1. ry\e 5 (dan ratakan batru), maksudnya, jadikan

dia rata berhadapan batru yang satu dengan bahu yang di sampingny4

sehingga bahu, leher dan kaki b€rada dalam satu bentuk. ,H, ,ltl,t
(Tutuplah celah), maksudnya, celah atau lowong yang biasanya ada

dalam shaf. tt)t( Iembutkanlah), malcsudny4 gampangkan,

permudah, Er*\'rpfi (untuk masubtya tangan saudara lcamu),

maksudnya, jil<a ada yang ingin mengatur shaf dengan me,majgkan

atau memundurkan kalia.q maka perlembutlah badan supaya sheif bisa

lurus. Dengan begitu kalian akan memperoleh keutamaan saling

'' Hadits im shahih.HR An-Nasa'i (818) dari jahrr Az-Zahiriyyah.
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membantu dalam kebaikan dan tal<wa Bisa pula diartikan kalau ada

yang menarik ke belakang maka mundurlah untuk menemaninya di
shaf belakang suapaya dia tidak shalat sendirian, karena menurut

sebagran ulama itu me,rnbatalkan shalatrya.

Dalam mtnsal Abu Daud ada riwayat: Jika ada yang datang

dan tidak mendapatkan tempat lagi di shaf yang ada maka hendaklah

dia,prcnarik salah seorang yang ada di shaf untuk me,nemaninya di
shaf berikutnya. Alangkah besamya pahala yang didapat orang yang

bersedia mrmdur itu. Sebab, dengan niatnya dia zudah memperoleh

pahala berada di shaf sebeltrmnya ditambah pahala dia membantu

orang lain mendapatkan fadhilah.

tUlt lj (dan jangan tinggalkan), makzudny4 jangan biarkan

)@.?qI (celah-celah untuk syetan)bo -,41 de,ngan huruf/a'
'a^ ,L'berbaris dtonnat jamak dari kata +j a*g* huruf ra'

a

berbaris snkrm. b rp't'ttU $rapa y(mg menyambung shafl, dengan

mengisi shaf yang masih kosong atau menyumbat celah yang lowong
f iUi Qnaka Allah akmt merynntbrmgnya), maksudnya me,mberi

rahmat kepadanya g * (don siapa y(mg memutus shafl,misalnya
dengan mundur dari shaf atau tidak brsedia mengisi celah yang

lowong atau meletakkan sesuatu yang membuatnya berceldu lr iiii
(Allah akon memotongryn), maksudnya, memotong rabmat dan

pertotongan-Nya yang sempuna

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-
Nasa'i secara ringkas dan bersambung,"

,f, * ,es,i;7 ,:orf s'e ,erl| *, vt:rr -11r
,&b,h: ,ic'rn: yht ,* yt );.' ,r ,!! l.
otbJ.)r ,s:r<! ,;l :y. ,f €!,j,g6!! rri6 , ,W. tjf :

;ijir rilrt';'ar ,1, . 1,, ,.
Jr cr J-+
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663. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban
menceritakan kepada karni, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari
Rasulullah SAW yang bersabd4 "Rapatknn shof kalian, dekatkan

antararrya 6hofl, dan lurukan leher. Demi Dzat yang jtwafu berada

di Tangan-Nya, sungguh aku melilut ada syetan yang masuk ke celah

slwf s eperti anak kamb ing."'o'

Penjelasan Hadits:

'6ib $ej qapatkan stuf kalian), dengan baris dtammah
pada ra' dan shad, artinya gabrmgkan yang satu dengan yang larg
makanya ada kata iti)t'A(menyusun bangunan). Firman Allah, -I!V
eli '6G. "Seo[ah kalian adalah bangunan yang tersusun rapi."

(Qs. Ash Shaaf [61]: a)

W. ,i.fj (Dekattran antaranya), maksudnyq antar shaf itu
supaya yang satu dengan yang lain tidak terlalu jauh sehingga bisa

dijadikan satu shaf lagi di antaranya. Demikian yang dikatakan dalam

Al lfrrqah.

961! t 2\ei (Ratakcn leher),Syailfi Watiyuddin mengatakan,

artinya jadikan leher setiap (yang ada di shaf) sama lunrs satu sama

lain. Sepertinya hunrf 6a'di sini sebagai za'idoh (tambahan).

,y ,t (dart celah shafl, maksudnya mengisi celah yang

lowong itu lantaran jarak antara yang satu dengan yang lain cnkup
jauh berdirinya. 'J:iAt qfi? 1s"p*tt seekor anak kambing). An-

Nawawi berkata "Y\ata JJr dengan humf ftd' dar- dzal berharakat

fathah,bentuk tunggalnya adalatr 1if senerti y,ata'*i (bambu atau

kayu) bentuk tunggalnya adalah zirl." Al Khaththabi berkata, "A/
Hadzaf itu artinya kambing kecil berwarna hitam, konon jenis ini
banyak terdapat di Yaman."

'* Hadits inishahih.HR An-Nasa'i (814) dan lainnya"
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Al Mundziri berkata, 'Tladits ini juga diriwayatkan oleh An-

Nasa'i secara ringkas."

:rv v?'i. LqLt ,lo;t;ul {!t I $:L -11r
.idrrqr irr & ,i'' J;., i6 'i6 "5 * ,eirs p ,;;5 $:L' 

.irlt lG q',;ait,xhri;l e ryi ,:p:
6il. Abul Walid Ath-Thayalisi dan Sulaiman bin Harb

me,nceritakan kepada kami, keduanya b€rkata, Snr'bah menceritakan

kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW
b€rsabdq "Ltnttsknn shaf-slnf kaliur, koena kelwusan shaf
merupakan bagior doi kcsemprnam *holat."t@

Pcjelesen Eadib:

alL.tr # q',lar *r.s i,f <t*"r* htrusnya slwf merzpakan

bagion dwi fresemprnoan inaotf a"tam riwayat Al Bukhari , el[bg
i.#, f q P, "tr(neno tmsryn staf termasuk kcsemprnaon
shalat."

Dalam riwayat lain: ayitr fdt b'&lt ,;;-S'op "kreno
luntsnya shof temtasuk kc s eninnnai" ihoioi "

Dalam Nait Al Author disebutkan, "Ibnu Hazim berdalil
dengan kalimat 'kesempurnaan shalat' bahwa melurtrskan shaf itu
wajib, dan dia katakan, 'Menegakkan shalat itu wajib dan segala hal
yang menjadi media tedaksananya kewajiban itu hukumnya wajib
pula' Selanjutrya dia membantah pendapat yang mengatakan tidak
ada ijma dalam hal ini. Dia menyebutkan pula riwayat dari Umar dan

tt Hadits ini shahih. HR Al Bukhari (723) Muslim (pembahasan tentang
shalat/124).
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Bilal yang menunjukkan kewajiban ini menunrt mereka berdua,

karena mereka memukul kaki yang tidak lurus dalam shaf."

Dalam Fath Al Bari disebutkan, "Pendapat ini Qbnu Ha-m)
masih perlu ditinjau ulang, apalagl para periwayat hadits ini tidak
sepakat mengenai redaksi kalimat di atas. Ibnu Baththal sendiri

berpegang pada teks redalsi Abu Hurairalu sehingga dengan itu dia
berdalil bahwa meluruskan shaf itu hukumnya sunnah. Dia berkata,

'Karena, kesempurnaan sesuatu berarti pelengkap untuk
kesempunraannya.' Tapi ada yang membantalrnya dengan kalimat
dalam riwayat '......termasuk kesempumaan shalat.? Tapi ini juga

dijawab balik oleh Ibnu Daqiq Al Id dengan mengatakan, 'Terkadang
katimat kesempumaan itu juga menunjukkan hukum istihbab
(anjuran). Alasannya, kesempurnaan sesuafu menurut 'urf adalah hal

14ftahan (pelengkap) dari hakikat pokok sesuatu itu. Meski

terkadang kata ini diucapkan unhrk mendiskripsikan hal yang harus

ada pada sesuatu di mana tidak sempuma sesuatu itu tanpanya.'

Demikian Lrt*yq dan ini jauh kemungkinannya, karena lafazhyang
digunahan dalam syariat tidak mungkin dipahami selain berdasarkan

penggunaan yang biasa dipakai dalam bahasa. Dia baru bisa

ditafsirkan secara 'urf kalau itu adalatr'urfuya syariat bukan 'urf yang

baru muncul kernudian." Selesai.

Al Mundziri berkate "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukfiari, Muslim dan Ibnu Majah.

-e i.# t #|i i.L,rt", -^3t'", -11o

|tiii; -G t'ry'i # i #,r i.itr# i' * i
,i^'* l,rt:Y;F rJuir1;-ly i,/ * A'cib lv
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'nt-'fi', + hr ;- n' ;y, uk ,iv..i,ri v ,'*u'i tSrJr
L'-l'4.-

'€.rL tl&i ts?t,:J r$ y i,i
665. Qutaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail

menceritakan kepada kami, dari Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin
Zubur, dari Muhammad bin Mustim bin As-Sa'ib shahib Al
Maqshurah, dia berkata, *Suatu hari aku shalat di samping Anas bin
Malik. Dia berkata, 'Tahukah karnu kenapa kayu ini dibuat?' Aku
jawab, 'Demi Allah, tidak tahu.' Dia berkat4 'Rasulullah SAW
meletakkan taogan di atas kayrr ini sambil berkatq 'Ratakan dan

turuskon stuf kalian 7 I rrl lo

Penjelasan lladits:

'r:4 U- (Meletakkan tangannya), maksudnya, mengambilnya
dengan tangan sebagaimana yang dijelaskan pada riwayat berikutrya.

i;'4A $:", )?\)i'i.'^3L €* 3:r* €* -111

ls Ji-, \,1u,?f, t\,/ * * i, f * -6
:Ju";;i, ; #ri;ef ;tiat AiE fi ors ,n:r *b, *
t:l* tjelr ,Jd yq, iiel '; .rg;* t:!* tjrbt

.f&rL
666. Musaddad menceritakan kepada kami, Humaid bin Al

Aswad menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Tsabit menceritakan

kepada kami, dari Muharnmad bin Muslim, dari Anas dengan hadits

ini, dia berkata, "Sesrurggrrhnya Rasulullah SAW bila berdiri untuk

rro Sanad hadits ini dha'rf,lantaran ffiuhemmad bin Muslim bin As-Sa'ib majhul,
dan Mwh'ab bin Tsabit Az-Zubairi dho'if.
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shalat selalu mengarnbil kayu itu di tanganny4 kemudian beliau
menoleh dan bersabd4 'Luruskan donratakan shaf kalianl'kemudian
beliau memegang kayu itu di tangan kiri dan bersabda, 'Luruskan dan

r atalran shaf kalian 1' ltrtt

Penjelasan Hadits:

c+,rr.ir $4 (Dengan hadtts ini), maksudnya hadits sebelum ini.
tlJ6it 1A6Uiu mengambilnya),maksudnya kayu tersebut di atas. '3t j
(Kemudian beliau menoleh), ke arah kanan shaf. ,)1-{.. 'rJrt 'i
(Kemudian beliau memegangnya ke tangan ki.i);'maksudnya,
mengaratrke kiri shaf.

76,lt '.':, tx.L Urt;\i ot1), l;. iU $:L -11v
lnt Jytll ,!y i,/p,i',a t,* *1& u.t *
i ok 6 ,t €lt'; ?!fit'..tl,at tll :JG *t f \, *

.?P,';L)t€;#4
667. Mtrhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan

kepada kami, AMul Walrhab -yakni Ibnu Atha'- menceritakan

kepada karni, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Anas bin Malilq bahwa

Rasulullah SA\M bersabda, "Sempurnakan shaf yang terdeprun,

lremudian yang berihttnya, apa yang htrang hendaHah dt shaf
teraWtir. "ll2

rrr Lihat sebehrrnnya-
rr2 Hadits mi shahih.HR An-Nasa'i (tl7).
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Penjelasan Eadits:

?:fi, 'r;iast ,ht (Sempurnakan shaf yang terdepan),

maksudnya, yang p"rtu*u, * gy, f Gemuaian yang berilnrtnya),

maksudnya, penuhi shaf kedua dan seterusnya.

Hadits ini menunjukkan batrwa bila ada jrlmlah yang tidak
penuh hendaklah berada di shaf teraktir. Hanya saja di sini tidak

dijelaskan di mana letak shaf tak penuh itu, tapi berdasarkan hadits

Abu Hurairah "Jadikanlah imam itu di tengah" maka shaf yang tak

penuh ini harus berada di tengah imam. Yang baru datang hendalarya

mengisi di kanan kemudian di kiri (seimbang). Wallahu a'lam.

U 'r,L 6Y ,f;G I $:", ,)H. u) $:t; -1.1^

i.t * 
'& 

* ,ot; i.i;* ,F ;?l ,JG ,:oq; i ,,*,
',Str'#l i:V,*, y \,;* lt Jhiv,iv,,t&

.r#, c
.k ,yf U ,t*'-U'.i; :r:rl' J Jv

668. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Ashim
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Yahya bin Tsauban

menceritakan kepada kami, ia berkata, Pamanlu Umaratr bin Tsauban

mengabarkan kepadaku, dari Atha' dari Ibnu Abbas dia berkata:

Rasulutlah SAW bersabd4 "Yang terbaik di antara kalian adatah

yang paling senang memudahlcan pundalmya dalam shalat."tt3

Abu Daud berkata: Ja'far bin Yahya adalah penduduk

tvlal*ah.

rr3 Srttad hadits ini dha'if, kare,na majtruhya Ja'far bin Yah>ra bin Tsaubm dan
pammnya Unrrrh bin Tsauban-
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Penjelasan Hadits:

€':V (Yang terbaik di wttua kalian) dalam hal akhlak dan

adab. ,{U '641 @dalah yang paling senong memudahkan

Wndafuya) kata ill beri'rab mattshub karena berstatus tamyiz. Ada
yang mengatakan maknanya adalah jika dia berada dalam shaf lalu
ada orang yang memintanya untuk meratakan shaf, atau ada yang

meletal&an tangan di pundaknya maka dia akan menunrt dan tidak
merasa sombong. Sehingga kalimat ini berarti orang yang paling cepat

menurut (bila shafrya dilunrskan).

Al Khaththabi berkata, "Maknanya harus senantiasa tenang,

tidak boleh menoleh dan bahunya tidak boleh membusrmg dari bahu

sebelahnya." Tapi bisa jadi ada pengertian lain dalam hal ini, yaitu

tidak boleh menghalang orang yang akan masuk ke dalaq shaf bila
dia ingin menyumbat celah yang lowong atau agak renggang.

k ,Yt ,1 ,g'- A 'fr (Ja'far bin Yahya adalatr penduduk

Malkatt). Ibnu Al Madini berkata, "Dia seorang syaikh yang majhul
(tidak dikenal) tidak ada yang meri darinya selain Abu
Ashim. Demikian disebutkan dalam At-Tahdzib

Bab 94: Shaf-Shaf di antara Tiang-Tieng [Mim: 94- Ta': 951

$:", ,;r*'St ',r;; $:L 2A'i.'rU tis"; -111
'{'db :JG y^*. I yt * r ,.iy i ,r*-'* ,L#
iut e;G:t 6:rrn eifrr J\qfr z;:Jt ?';- ly i ,/

.*tyh,,)* lt );ty,*.tlr",#& 1-J

669. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,

Abdurrabman menceritakan kepada kami, Su&an menceritakan

kepada kami, dari Yahya bin Hani' dari AMul Hamid bin Mabrnud, ia
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berkata, tefllor pernah shalat bersama Anas bin Malik pada hari

Jum'at. Kami pun tersudut hingga ke tiang, sehingga di antara kami

ada yang agak maju dan ada yang agak mundur (dari tiang)." Aras
pun berkat4 *Kami biasanya menghindari hal ini di masa Rasulullatl

sAw."l14

Penjelasan Hadits:

gst:i)r 4 q:O tr -t terzudut hingga ke tiang) lantaran

saking ."r"koyu siraf.'rilii Gami ada yang agak maju), maksudnya,

dari tiang ifi, t}ilti (dan ada yang agak mundur) dari tiang tersebut.

,i ,# df Cf<r-i biasanya menghindari hal ini), maksudnya,

kami menghindar rmtuk shalat di antara tiang-tiang

Hadits ini adalah dalil maknrhnya shalat di antara tiang-tiang.

Sebabnya adalah sebagaimana kata Abu Bakar bin Al Ambi bahwa itu
bisa memutuskan shaf, atau karena tempat itu adalah tempat

meletakkan sandal-sandal.

Ibnu Sayyid An-Nas berkat4 "Kernungkinan pertama lebih

kuat, kareaa kemugkinan kedua itu bisa terjadi bisa pula tidak.'

Al Qurthubi mengatakan, "Diriwayatkan bahwa sebab

maknrhnya hal itu adalah karena tempat itu merupakan tempat

shalatnya omng-orang beriman dari kalangan jin."

At-Tirmidzi berkata, "Sebagian ulama me,maknrhkan shaf di
antara tiang-tiang, dan ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq.

Sebagian lagi memberi keringanan untuk melakukan iht." Selesai.

Sai'd bin Manshur dalam $mannya dari Ibnu

Mas'ud, Ibnu Abbas dan Hudzaifah tentang larangan bershaf di antara

tiang.

rr' IIadiB in shattih.HR- At-Tirmidzi (229), An-Nasa'i (t2O), Ibnu Majah (1002).
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Ibnu Sayyid An-Nas berkata, *Tidak diketahui ada yang

menentang mereka dari kalangan sahabat. Sedangkan Abu Hanifah,

Malik, Asy-Syaf i dan Ibnu Al Mundzir memberi keringanan dalam

hal ini. Mereka meng-qiyas-kannya dengan shalatnya imam dan orang

yang shalat sendirian. Mereka berpandangan, telah jelas dari Nabi

SAW bahwa beliau shalat di Ka'bah antara dua tiang;

Menunrt saya (pensyarah), ada dalil yang menunjulkan

antara shalat j"-aah dan shalat sendiriarq yaitu hadits

aurrah dari ayahnya, dia berkata,

*t y i' ,,r2 int J), * ,* sifri';;.'d.1 rl ;oi *
.t:':t Wi:*f)

"Kami dilarang untuk bershaf di antara tiang-tiang di masa

Rasulullah SAW, bahkan kami sangat dicegah dari melakukan hal

itu." ([IR Ibnu Maja]r)

Karena, di dalamnya hanya disebutkan larangan bershaf di
antara tiang-tiang, dan tidak disebutkan shalat di antara tiang-tiang itu.

Sedangkan hadits yang menjadi topik pembahasan di atas berlaku

umum unttrk pelarangan shalat di antara tiang-tiang, tapi yang umum

akan dibawa atau dipatrami kepada pematraman yang kfiusus.Lag
pula, beliau SAW pernatr shalat sendirian di antara duatiang, sehingga

larangan ini hanya berlaku pada makmum dan tidak berlaktr pada

imam dan shalat sendirian. Ini adalah benttrk kompromi yang paling

baik.

Sedangkan qiyas kepada shalatrya imam dan yang sendirian

terrrasuk qiyas fasid (rusak) karena bertentangan dengan hadits-

hadits. Ini adalah ringkasan dari apa yang disampaikan oleh Asy-

Syaukani dalam Nail Al Authar.

Al Mundziri berkat4 diriwayatkan oleh At-Timlidzi dan An-

Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits im hasan.
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Bab 95: Siapa yang Sehanrsnya Berada di Dekat Imam, dan

Makmhnya Berada di Belakang [Mim: 95 -Ta': 961

a1,*'J, 6*\i ; ,it"L q;*l ,f it $:t, -1v.
ht .V ]nt Jyt Jv:JG '1fi ,gl *,f ,rJ *,f i
,-!t'"i';4tt1-'*!,'; ,*Atit>Lli iJ e 4,,:{-', y

. t. !.
'fertt

670. Ibnu Katsir menceritakan kepada kalrri, Sufran
mengabarkan kepada karni, dari Al A'masy, dari Umarah bin Umair,

dari Abu Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, "Hendaklah yang berada setelahht adalah orang-orang
yang sudah dewasa dan bijaluana, kcmudian yang tebih rendah
(krnlitasnya) dari mereka dan seterusnya (ke bav,ah)."115

Penjelasan Hadits:

'rti#. (Herdaklah yang berada setelahktr), dengan fuxaf nun

bertasydid dan ya' berbaris fathah. Demikian yang kami tetapkan

dalam Sunan Abu Daud,juga sebagaimana dalam Sunan An-Nasa'i
dan Ibnu Majatr. Sedangkan Muslim mengharakatinya dengan dua

bentuk, sebagaimana diungkapkan Syaikh Waliyuddin. Dalam Al
Mashabth dinyatakan bahwa kata ,#.. Pensyarahnya berkata"

"Riwayat-riwayat yang menetapkan ad-anya huruf ya' adalah syadz

(menyalahi yang pernatr ada), karena dia berasal dari kata ,is Vurg
artinya dekat sedangkan lam yang ada dalam kalimat ini adalah lqm al
azr (bentuk perintatr), sehingga huruf ya' seharusnya tidak ditulis

karena status f ilnya menjadi majzum. Ada yang menduga ini terjadi

"5 Ha.lits in shahih. HR Muslim (pembahasan tentang shalaVl23), At-Tirrnidzi
Q28).
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karena kesalahan penyalin kitab atau memang dihrlis dengan ya'
karena itulah asalnya kemudian dibaca demikian. Menunrt saya, lebih

baik bila dianggap bahwa itu merupakan penyesuaian dengan harakat

kasrah sebagaimana dalam kata jial p a- €U 'd.Atau ini
merupakan penarik perhatian pada bacaan asal sebagaimana dalarn

qira'at Ibnu Katsir {'ti ,#-U'ttS atmini memang dialek dari salah

satu dialek yang ada dalarn lahasa Arab sehingga harakat sukun

(sebagai tanda jazm) menjadi ditakdtukan saja (tanpa disebuQ.

.g)rilr 
j3f 

"aa.n 
jamak dari kata f mungkin b€rasal dari

k t" d; ftelembutan) atau ketenangan dan keteguhan, bdaksana

dalam segala urusan, mampu menahan diri dari sikap emosional. Tapi

kata itu sendiri berarti akal, karena semua sifat di atas merupakan

tanda bahwa pelakunya memiliki akal yang lt as. Ada pula yang

berpendapat bahwa ulul ahlam artinya orang-orang yang sudah baligh
(dewasa). fata iiir dengan hruf ha' beftais dhammah artinya

adatah sampai pada usia baligh, dan arti dasarnya adalah mimpi.

Kata .r6,ilr 6sr*an nunberlxris dhammatradalah b€ntuk jamak

dari kata a+ yang artinya alral yang bisa mencegah dari perbuatan

buruk. Dengan demikisl perintah ini bermakna'hendaklah yang dekat

kepadaku adalah orang-orang yang sudah baligh yang berakal karena

mereka adalah orang-orang yang mulia dan lebih bijaksana serta

shalat mereka lebih benar.' Kalau terjadi sesuatu pada imam, dia bisa

langsung menggantikan.

ilt- U4, p 6emuaian yang di bawah mereka), maksudnya,

mendekati mereka berdasarkan kriteria di atas. An-Nawawi

berkomentar, "Hadits ini menganjurkan untuk memprioritaskan orang

yang lebih utama berada di dekat imortr, karena orang semacam itu
lebih layak mendapat kehormatan, dan juga imam al<an

membutuhkannya sebagai pengganti (bila terjadi apa-apa) dan itu
lebih utama. Alasan lain, orang seperti ini juga akan lebih dapat

mengingatkan bila si imarn lupa dalam shalatnya. Mereka diharapkan

menjadi oranB yang lebih mengerti tzta cua shalat menghafal dan
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mengajarkannya kepada omng lain, sehingga bisa menjadi contoh bagi

malmun yang adadi belakang metreka."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh

lvtuslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr.'

,r: d,in:+ $'L,yit'i L-i $:r;,!!t $:"t - 1 v \

y?otJ*U, f ,!t * *,iab *,e,;l*,irr;
TWt itr'€J;i'4 arar,; rt :t>rjj ,:+ t,t

d,lr !i
671. Musaddad menceritakan kepada kami, Yazrrd bin Zurai'

menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, dari

Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari AMullah, dari Nabi
SAW sarra dengan di atas, tapi ada tambahm, "Dot jonganlah kalian
berselisih dalan shaf,, sehingga hart-hdi kaliot juga berselisth, dan

hindmi suota gadtth pasu!"t16

Penjelasan Iladits:

9$.\i ?W: VW; (Dot hindoi suara gafufi psar),
makzudnya, gemuruh orang yang biasa ada di pasar, di mana biasa

terja.di pertengkaran, strara keras, saling mencela, menyalahkan dan

lain sebagainya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits

in tssan gh,arib. Sedangkan Ad-Dara4rthni mengatakan, 'Khalid bin

t'6 Ha.tits in shahih. HR Muslim @embahasan tentang shalattl22),At-Tirmidzi
(228), An-Nasa'i (E06), Ibnu Majah (97Q.
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Mihran sendirian dalarn meriwayatkannya dari Abu Ma'syar Ziyad
binKulaib."'

't6T 'i AF $:'L '1#' ,rJ U iiL tx'"' -lvY
'* ,ii:-b'* ,e3:.b i td" ,* ,i3 i d;f ,r ot $'L
*y, hr lt :*1, y \t ,;o !; J;., iv ,'.jv akG

.;iat uV Jr'r;A
672. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami,

Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, Su&an

menceritakan kepada kalni, dari Usamah bih 7.aid, dari Utsman bin
Urwah, dari Urwatr dari Aisyatr, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Sesungguhnya Allah dan pora malaikatrrya mendoalcan

lrcselamatan lcepada orang-orangyang berada di kanan shaf .'rr7

Penjelasan lladits:

Jiat uV (Dikanan shaf), kata ,rfi; adalah jarnak dari kata
ttl7. ki rn nguod*g pengertian sunaturya'berada di sisi kanan shaf
pertama dan shaf berikutnya.

Al Mrurdziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu

Majah.'

It? Hadit ini hasao. HR Ibnu Majah (1005).
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Bab 96: Posisi Anak-Anak dalem Shaf [Mimz 96 - Ta': 9fl

';? $|t; ,il:)t t& $:";.orio U. ,4 $:r, -1vr

,* ,*? 'i.'rT, $:tt 1jt ti'* ,.tld* U i:j $:L.j;tr;

tQ'.;taftt ,:,s ti *,t lie',tJo ,* i *!)t *
'*i,iuy "*i itlar plt : sG, *i y h, * U,
iG-$bsk:Jv'; .'*Tn ff jb'i.oS' 'rt.*

.n1l -i>'* i6 lr i?f v 'i;!i +
673.lsa bin Syadzan menceritakan kepada kami, Ayryasy Ar-

Raqqam menceritakan kepada kami, AMul A'la menceritakan kepada

kami, Qunah bin Khalid mencerilakan kepada kami, Budail
me,nceritakan kepada kami, Syahr bin Hausyab me,nceritakan kepada

kami, dari AMrrrahman bin Ghanm, dia berkata, Abu Malik Al
Asy'ri berkata, *Maukah kalian aku ceritakan shalat Nabi SAW?"
Dia melanjrd&an: Beliau mendirikan shalat sementara dibelakangnya

shaf laki-laki dewasa lalu dibelakang mereka shaf anak-anak,

kemudian beliau shald bersama mereka Dia kemudian menceritakan

shalat beliaq lalu beliau bersabda" 'Beginilah shalat -Abdul A'la
mengatakan: aku talc mengira lain kecuali dia mengatakan kata:

' slalat' - ummothi ."llt

Penielasan Eadits:

Kata If bisa jadi bermakna tanbih (peringatan) sebagaimana

t "rFak kasat matq bisa pula hamzah di awal berarti ?,ata tanya. J'6
(dia berkata), yaitu Abu Matik. JA|lt' ti31 lUeliau membariskan laki-
laki dewasa), maksudnya, Rasulutlah SAW mengafir shaf mereka.

rrt Sanad hadits ini dha'rf,kareaakedho ry'an Syahr bin Hausyab.
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ili ltemudian dia menceritakan shalat beliau), maksudnya, Abu
Malik menceritakan shalat Rasulullatr SAW. ittl'j ftemudian beliau
bersabda), maksudnya Rasulullah SAW. ;"li + ,Jr'6- ill fik
(demikianlah shalat -Abdul A'la berkata), yaitu periwayat yang

meriwayatkan daxi Malik, '.#l i tut* tidak mengira dia), kata ganti

'dia' kembali kepada Abu Malik,i! (kecuali berkata), maksudnya,

berkata menukil dari Nabi SAW (umatku), maksudnya beginilah cara

shalat seharusnya yang dilakukan oleh umat Rasulullah SAW.

Hadits ini menunjukkan shaf laki-laki dewasa harus

dikedepankan baru kemudian membariskan anak-anak, juga

hendaknya shaf anak-anak di depan shaf wanita. Ini berlaku jika anak

kecil itu ada dua orang atau lebih. Bila hanya sendiri hendaklah

dimastrkkan ke dalam barisan orang dewasa dan jangan biarkan

sendirian di belakang shaf. Ini dituturkan oleh As-Subki. Ini juga

ditunjulftan oleh hadits Anas, di mana anak yatim yang diceritakan

dalam hadits itu tidak berdiri sendirian, tapi berdampingan dengan

Anas.

Ahmad bin Hanbal berpendapat, dimakruhkan menempatkan

anak kecil dalam satu shaf dengan orang dewasa di masjid tepat di
belakang imam. Tempat itu hanya untuk yang sudah baligh, atau

tumbuh bulu badan atau sudah berusia lima belas tahun.

Ada riwayat dari Ibnu Umar di mana kalau dia melihat ada

anak kecil di dalarn shaf maka dia pun mengeluarkannya. Riwayat

yang sama dari Abu Wa'il dan Zirr bin Hubaisy. Demikian yang

dikemukakan oleh Asy-Syaukani.
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Brb 97: Shaf lYanita dan Makruhnya Mundur dari Shef Pertama

[Mim: 97 - Ta': 981

U ,*r'nG $rL ,l:tiit ,#t'i.'r?.i gi* -tvt
Jv :Jv ;;* ,rJ r ,yj ,f ,Cy ,rJ i W 7 ,il-i:
6!?:r,,i):rl r*, .i,i:,:**t,ff : t;,,':*

674. Mutrammad bin ern-Sn"UUah Al ;*menceritakan
kepada kami, Khalid dan Ismail bin Zakariya menceritakan kepada

kami, dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia
berkata Rasulullah SAW bersabd4 "Sebaik baik shaf laki-laki adalah

yang paling depan dan terburuk adalah yang paling belakang, dan

seboik-baik shaf wanita adalah yang paling belakang dan yang

terburuk adalah yang paltng depan. "t te

Penjelasan Hedits:

rgit ,SEtj, )b'p (sebaik-baik shaf taki-laki adatah yang
paling depan),karena itu berarti mereka lebih dekat dengan imam dan
jauh dari (shaf) wanita. 6fr 6?i (dan terburuk adalah yang paling
belakang), karena paling dekat dengan shaf wanita dan jauh dari

imam.

6|T et3t )b ;*i (dan sebaik-baik shaf wanita adalah
yang paliig 'betakang), 

karena lebih jauh dari laki-laki . qil gbi
(dan yang terburuk adalah yang paling depan), karena lebih dekat

dengan laki-laki.

t" Hadits ini shattih. HR Muslim (Pemtahasan tentang shalat /132), At-Tirmidzi
(224), An-Nasali (tl9), Ibnu Majah (1000).
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An-Nawawi berkata, "Shaf laki-laki berlaku secara umum
yaitu yang lebih utarna adalah yang paling depan. Sedangkan shaf

wanita di sini hanya berlaku bila mereka shalat bersama jamaatr laki-
laki. Kalau mereka shalat hanya sesama wanita maka mereka sama

dengan laki-laki di mana shaf utamanya adalah yang paling depan.

Maksud dari shaf terbruuk bagi laki-laki dan wanita adalah

yang paling sedikit Pehala dan keutamaanny4 juga karena hal itu jauh

dari yang diinginkan oleh syariat. Sedangkan hal terbaik adalatr

sebaliknya. Tapi khusus untuk shaf wanita yang shalat bersama pria

maka yang terbaik adalatr yang paling belakang, lantaran itu lebih jauh

dari kaum pria dan mereka pun akan semakin jauh pandangan dari

para pria, sehingga hati mereka bisa lebih bersih. Sebaliknya, shaf

terdepan bertolak belakang dengan tujuan ini. Wallahu a'lam."
Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

i ** * ,,:tt:St:'? tflr, ,f i ,"*-13'"; -lvo
Jv ,iG ,I$G;L ,-^J, €j 4f oJ i ,r*- * ,)k
J:r\i'-bAt f or?A.iiiU,t ,pi y\t ;* lt J;)

,6t
A
dlll

c lz9 tl 4z

eftc?
675. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami,

Abdwrazaq menceritakan kepada karni, dari Ilaimah bin Ammat,

dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salarnah, dari Aisyah, dia

berkata, Rasulullatr SAW bersabda" "Suatu laum senantiasa berada

di shaf belakang sampat Allah membelakangkan mereka di
neraka."I2o

t20 Hadits ini shahih,semua periwayafrya tsiqah.

€
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Penjelasen HadiB:

l,3t d b, {}tt ,? $*rp"i Allah membelakangkan mereka

di neraka), maksudnya tidak mengeluarkan mereka dari neraka

bersama orang-orang yang lebih dulu keluar, dan mengalfiirkan

mereka bila masuk ke srga, dau me,masukkan mereka ke neraka dan

menahan mereka di sana De,mikian diungkapkan dalarn Fath Al
Wodud.

|qrit lt *'i.'rZx, ,*\'i. ;; $:', -1v1
'of ,:qt\rit r€, ,rj f ,';pl ,rj f ,;.p!i I $|L 

'vti
:&i i6 ,t?t :fr *1 ,sl, *t y b, * it i;i
,-? urlU.;; J1r,ia. itW er,#t;G

o

'rb
t Az'sf A

dll
Jlt9 zl

efJr
676. Musa bin Ismdl dan Muhammad bin AMullah Al

I(huza'i menceritakan ke@a kami, mereka berkata Abu Al Asyhab

menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrab, dari Abu Sa'id Al
Khudri bahwa Rasulullah SAW melihat para sahabatnya mundur dari

shaf, beliau bersabda kepada mereka "Mojulah dm ifuti aht, dan

hendaHah or(mg-orang yutg di belakmg kalian mengihtti gerak

lralian, orang-orumg y@rg senantiasa mundur (dtri slral) akan

dimundtnkan ptrla oteh Allal, 'Azo wa Jalla"t2t

r2t Hartits ini shahih. HR- Muslim (pembahasan tcntang shalaUl30), An-Nasa'i
(794), Ibnu Majah (97t).
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Penjelasan Hadits:

#. \it6 Gfuti ahD, maksudnya, lakukan sesuai dengan apa

yang aku lakukan. i'lil Uotetr dengan huruf lam stil<un atau berbaris

kasrah.

€fi.',i'*.';Uji (hendaktah oranS-orang yang dt belakang

lralian mengihtti gerak kalian), maksudnya, shaf belakang mengikuti

gerakan shaf di depannya. Dengan ini Asy-Sya'bi berpendapat batrwa

shaf yang di depan menjadi imam bagi shaf di belakangnya, tapi

mayoritas ulama tidak sepakat dengan pendapat ini.

tt l?k- ?'j,;, l- ti (or an g- or an g yan g s e nantt as a mundur) dari

shaf pertama.

ht?ht e?tt ulL lsampat merekn dimundurkan oleh Allah)

dari rahmat-Nya dan dari fadhilah-Nya yang agung serta tidak akan

diangkat derajatrya oleh Allatr dan lain sebagainya

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

Bab 98: Posisi Imam dalam Shaf [Mim: 98 -Ta': 99]

**; * ,o;it €J ';.t t3'", ,jU U il, riL -lvv
,eit f i f * *;,1fr *if * :9 i * ;

,^c1t

f r,, ,k it i;; Jv :Jv ,1;:j r ;* ,i'-fr-'*
. ;at t :!i :iuli tb" r, t"i

677. Ja'far bin Musafir menceritakan kepada kami, Ibnu Abi
Fudaik menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Basyir bin Khallad,

dari ibunya, bahwa dia masuk menemui Muhammad bin Ka'ab Al

Quraztri dan dia mendengar Mtrhamrnad ini berkata: Abu Hurairatr
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menceritakan kepadaku, Rasulullah SAW bersabd4 "Jadikan imam

ttu di tengah, dan tutuplah celah (thol).""'

Penjelasan Hadits:

?6'li ,b"i (Jadiknn imam itu di tengah), malaudny4 imam

harus ditempatkan di tengah shaf. Shaf harus dimulai dari tepat di
belakang imam, kemudian melebar ke kanan dan kiri.

Bab 99: Orang yang Shalat Sendirian di Belakang Shaf

[Mim: 99 -Ta': 1001

ti'-r, :'lv ,lri U ',&t q? U Lt $l^; -lVA

|se cr.it, u )P ,y ,;u-i J>t^ '* ,i:; i. :*';? ,!4t

te ,k t, u?r"l-,i i it ;* !,' ,sj; fi ,e:-)r

.;tr3r,7?Uir* 4 ol i:;1i i:rLi',;2t

678. Sulaiman bin Harb dan Hafsh bin Umar menceritakan

kepada karni, keduanya berkat4 Syu'batr menceritakan kepada kami,
dari Amru bin Muralu dari Hilal bin Yasaf, dari Amru bin Rasyid,

dari Wabishatr bahwa Rasulullah SAW melihat seseorang yang shalat

sendirian di belakang shaf lalu beliau memerintahkannya agar

mengulang.lts

Sulaiman bin Harb berkata: mengulang) shalat.

t' 
Sanad hadits ini dha'rf, karena Ummu Yahya bin Basyir bin Khallad majtrul

dan keadaannya juga tersembunyi.
rz Hadits ni shahih. HR At-Tirmidn(231),Ibnu Majah (1004).

j6
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Penjelasan lladits:
'$-'ot 676 6eUau memerintahkannya agur mengulang). para

ularna salaf berbeda pendapat mengenai orang yang shalat sendirian di
belakang shaf. Sebagaian berpendapat itu tidak boleh dan shalatnya

tidak satr. Ini adalah pendapat An-Nakha'i, Hasan bin Shalih, Ahmad,

Ishaq, Hammad, Ibnu Abi Laila dan Waki'.

Sementara Hasan AI Bashri, Al Auza'i, Malik, Asy-Syaf i dan

Ashhab Ar-Ra'yi membolehkan hal itu.

Mereka yang mengatakan tidak sah berpegang pada hadits bab

ini, juga hadits Ali bin Syaiban yang di dalamnya disebutkan,

Rasulullah SAW berkatapada orang itu,

",;*]jt'Jir, ;t $2 i'J]l)b,*ir
a.

"Uangi lagi shalatmu, karena tidak ada shalat bagt yang shalat

sendirian dt belakang shaf,," (HR. Ahmad dan Ibnu Majatr).

Sedangkan yang membolehkan berpegang pada hadits Abu
Balaah yang akan disebutkan kemudian. Mereka mengatakan dalam

hadits tersebut dia sudah mengerjakan beberapa amalan shalat

sendirian di belakang shaf, dan Nabi SAW tidak menyuruhnya untuk

mengulang, sehingga perintatr mengulang dalam hadits di atas

dipahami sebagai perintah sunah saja dan sebagai usatra keras untuk

menjaga keutamaan ibadah.

Al Hafizh berkata, *Ahmad dan lainnya berusatra

mengkompromikan kedua hadits ini dengan cara lain, yaitu bahwa

hadits Abu Balsah sebagai pembatasan atas keumuman hadits

Wabishatr. Artinya, siapa yang memulai shalat di belakang shat
kemudian masuk ke dalam shaf sebelum bangkit dari ruku, maka dia

tidak perlu mengulang sebagaimana hadits Abu Bakrah. Jika tidak

demikian keadaannya maka berlakulatr kewajiban sebagaimana dalam

hadits Wabishah dan Ali bin Syaiban."
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,-.':f 'ci Lti]ti iri tS"f"iman bin Harb berkata), makzudnya

dalam iersi riwayatnyao iir,:ott (shalat), artinya setelah kalimat 4/.bl
(agar mengulang), sedangkan dalam versi riwayat Hafsh bin Umar

hanya sampai kata 'mengulang' dan tidak menyebutkan kata 'shalat'.

Al Mundziri berkata, i'Hadits ini diriwayatton pula oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengatakan hadits Wabishah

Itosan."

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim +ahimahullah-

berkata, "Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dalam slnhih-nya telah

meriwayatkan hadits Ali bin Syaiban -dia adalah salah seorang utusan

yang diutus menghadap Rasulullah SAW dari Bani Hanifab- dia

berkata, rerfiku p€rnah shalat di belakang Rasulullah SAW. Ketika

beliau menyelesaikan shalatnya ternyata ada seseorang yang shala!

sendiri di belakang shaf. Nabi SAW berkata padanya, 'Begini kamu

shalat (sejah tadi)?' dia menjawab, 'Ya' Beliau berkata lagi padanya,

'Kalau begitu ulangt shalatmu, karena tidok ada shalat bagi yang

sendirian di belakong shaf." Ini adalah redalsi Ibnu Hibban.

Sedangkan redaksi Ahmad adalah, Rasulullah SAW melihat

seorang laki-lald yang shalat sendirian di belakaqg shaf. Beliau berdiri
hingga orang itu selesai, kemudian beliau berkata, "Wangi slwlotmu,

kmena tidok ada slwlat bagi yang sendirian di belakang slaf."

Hadits Wabishah ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban

dalam shahihnya dan Lnam Ahmad. Dalam salah satu redaksi Ahmad

disebutkan, "Rasulullah SAW ditanya tentang orang yang shalat

sendirian 6i Sslakang shaf, beliau menjawab, 'Dia hqus mengulang

sholatnya'."

Asy-Syaf i menyatakan ada cacat pada hadits Wabishah, dia
berkata, *Aku mendengar dari ahli ilmu tentang hadits ini bahwa

sebagian ahli hadits memasukkan narna lain antara Hilal bin Yasaf dan

Wabishah. Ada pula yang meriwayatkannya langsung dari Hilal dari

Wabishah dengan asumsi Hilal yang mendengar langsung dari
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Wabishah. Aku juga mendengar sebagian abli melematrkan hadits ini
berdasarkan kasus yang aku sebutkan. Ada pula yang memberi cacat

bahwa Hilal sendirian meriwayatkaonya dari Wabishah."

Kedua pencacatan ini lemah: Pertama, Hilal bin Yasaf
meriwayatkannya dari Amru bin Rasyid dari Wabishatr, juga dari

Ziyad bin Abi Al Ja'd dari Wabishah sebagaimana disebutkan Ibnu

Hibban dalam shatrihnya, dia berkata, "Hilal bin Yasaf mendengar

klrabar (hadits) ini dari Amru bin Rasyid dan juga dari Ziyad bin Abi
Al Ja'd, keduanya dari Wabishatr, dan ini adalah dua jalur yang

terpelihara." Sehingga, masuknya Ziyad dan Amru bin Rasyid antara

Hilal dan Wabishah tidaklah melematrkan hadits ini.

Kedua, pencacatan kedua tidak benar adanya. Ibnu Hibban
telah mengisyaratkan kebatilannya dengan berkata, "Ada yang

mengatakan hadits ini terbantahkan karena Hilal bin Yasaf sendirian

dalam meriwayatkannya dari Wabishah." Kemudian dia menyebutkan

riwayat Utaid bin Abi Al Ja'd dari ayahnya Ziyad bin Abi Al Ja'd

dari Wabishah dan dia menyebutkan hadits yang sama, sehingga

hadits ini menjadi terpelihara

Asy-Syaf i berkomentar, "Kalaupun hadits Wabishah ini
shahih, maka hadits kami lebih utama untuk diamalkan karena lebih

sesuai dengan qiyas dan merupakan perkataan orang kebanyakan.

Maksudnya hadits Abu Balrratr yaitu ketika dia ruku sendirian di

belakang shaf lalu berjalan memasuki shaf.

Kalau ada yang bertanya apa maksud lebih sesuai dengan

qiyas dan perkataan umum? Kita jawab, tidakkah Anda lihat bahwa

shalat orang sendirian itu sah? Kalau dia menjawab 'ya' lanjutkan
pertanyaan, lalu bagaimana dengan shalat imarn di depan shaf? Kalau

dia mengatakan sah juga dikatakan lagi, apakah orang yang sendirian

di belakang shaf sama dengan imarn yang sendirian di depan shaf atau

orang yang memang shalat sendirian tanpa jamaah? Kalau dia

meqiawab, demikianlah sunatrnya posisi imam dan orang yang shalat
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sendirian. Mak4 smahnya menrmjutrkan bahwa sendirian di belakang

shaf tidak m€rusak shdat.

Kalau ada yang meminta hadits maka kita sebutkan hadits

yang sudah kita sebutkan Gadits Abu Bakrah). Kalau dia meminta

disebutkan, kita katakan, Malik mengabarkan kepada kami......(dia

[Asy-Syafi'd lalu me,nyebutkan hadits Anas bahwa seorang wanita

shalat sendirian di belakang shaf).

Hadits Anas ini tidaklah bertentangan dengan hadits Wabishah

dan Ali bin Syaiban. Adapun hadits Abu Balaah, dia hanya ruku di
luar shaf kemudian berjalan memasuki shaf. Yang dipentingkan di sini
adalatr bahwa dia sudah mendapa;tkan nrku bersarna imam di dalam

shaf dan dalam haditsnya ini tidak ada keterangan bahwa dia tidak
ruku bersama dalam shaf, sehingga tidak bisa dijadikan hujjah (utuk
mengesahkan shald sendirian di belakang shaf. Penerj).

Mengenai tempat berdirinya wanita di belakang shaf dan imarn

di depao shaf, maka menrang demikianlah sunnalrnya. Sedangkan

maknnrm Qaki-laki) hnrrs berada di dalam shaf baik sebagai

kewajiban maupun sebagai kesunahan. Jadi, bagaimana mungkin bisa

di-qrps-kan satu sama lain?!

Kalau seoiang wanita berdiri tidak di posisinya maka shalatnya

batal menunrt sebagan ulama dan malauh tanpa batal menunrt

sebagian yang lain

Kalau laki-laki shalat sendirian sebagaimana berdirinya wanita

maka shalatnya batal menurut sebagian ulama dan maknrh mentrut
sebagian yang lain Jadi, di rnaDa letak persamaannya?!"
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Beb 100: Seseorang Ruku di Luar Shd Mim: 100 - Ta': 1011

|#:L i;) i 'ii'of ,i:";x 'i. :t$, $:"; -1v1

ik 6'0l ,!;;irn* ,*\i y;;," ,t:?'€l i|ri, t::L

,,Sv ,€1, *t y ht J* !, 
n;': ,l;-,:At ,y:' '8 t'",

tb> hr !ir; ,*tyiit *Ut Jb.:i'*)r t:i"*i

679. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami batrwa

Yazid bin Zwai' menceritakan kepada mereka, Sa'id bin Abu Arubah

menceritakan kepada kami, dari Ziyad Al A'lam, Al Hasan

menceritakan kepada kami, bahwa Abu Bakratr menceritakan dirinya
pernatr mastrk ke masjid dan Nabi SAW sedang nrku. Abu Bakratl

berkata: Aku pun ruku di luar shaf dan Nabi SAW bersabda, "Semoga

Atlah menambah semangatmu dan jangan diulang!."ru

Penjelasan Hadits:

by \t Sirj (Semoga Allatr menarnbatr semangatmu), rurtuk

melakukan f<ebaikan. rif li (dan jangan diulangi), maksudnya, jangan

lagi tergesa-gesa dan jangan lagi ruku di luar shaf dan berjalan ke

shaf. Ada beberapa riwayat yang dengan tegas menerangkan

pengertian ini dari jalur-jalur hadits.

Al Hafizh mengatakan, "Dia berkat4 keduanya memberi baris

fathah pada huruf fa' dan dhammah pada 'ain (j4 dari kata r.1iJt

dalam semua jalur riwayatnya. Sebagian pensyarah kttab Al Mashabih

mengatakan, ada yang meriwayatkan dengan harakat dhammah pada

huruf ta' dan lasrah pada huruf 'ain (&, dari kata iit;1'

t'Hadits itrshahih.HR Al Bulfiari (?83), An-Nasa'i (870).

.*,1:
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(pengulangan) tapi riwayat-riwayat yang terke,nal diperkuat oleh
redaksi tarrbatran yang ada pada riwayat Ath-Thabrani, "sLalatlah apa

yang karnu dapatkan (bersarna imam) dan gantilah apa yang

ketinggalan."

Al Khaththabi berkat4 "Di dalamnya terdapat dalil bahwa

shalat orang yang sendirian di belakang shaf itu sah, karena bila ada

rukun shalat yang sah dikerjakan sendirian maka rukun yang lain pun

boleh dikerjakan sendirian."

'' Hadits ini shahih. HR. Ahmad dari versi lain dari Hasan Al Bashri.

il: Lt?1 ,\13 $',r, ,J*:J,l u. ;; rt:t; -1A.

oj {t ,€t, }nt Jiri ie ;:;:. ,,1 Lf c;i^;at ,f ,:rb\i

*: +v hr * Ut & A' i;ldr JL. ,;r3'y ,';'ntt

I ,SA tbLst J\,;*'i'A, o3' {t €lt'# ,iG Lt}
.-tit >hta,;t3,*iy\t* Ctivt .d,6K,

i';; ln it'r^:t ,i:j / 9\:; it IEli iG-; :'>)t:> f i:
f

680. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kauri, Ziyad, Al A'lam mengabarkan kepada

kami, dari Al Hasan, batrwa Abu Bakrah datang ketika Rasulullah

SAW sedang ruku dan dia pun ruku di luar shaf. Ketika Nabi SAW
menyelesaikan shalatnya beliau bertanya, "Siapa di antara knlian tadi
yang ruht di luar shaf, kemudian berjalan masuk ke sha/? " Abu
Bakrah berkata, "Saya.". Nabi SAW bersabda, "Semoga Allah
menambah s emangatmu, tapi j angan diulangi. " 

I 2 5

Abu Daud berkata, "Ziyad Al A'larn adalah Ziyad bin Fulan

bin Qunah dia adalah anak bibi (dari pihak ibu) Yunus bin Ubaid."
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Penjelasan Hadits:

Perintatr Rasulullah SAW, tll li "Jangan dtulangi lagi."
Merupakan isyarat untnk tidak melakukan hal yang sama di masa

datang dan inilah yang terbaik. Seandainya apa yang dilakukan Abu
Bakrah tadi tidak satr maka beliau pasti menyuruhnya untuk

mengulang shalatnya.

Hal senada juga ditunjtrkkan oleh hadits Anas tentang shalat

Rasulullah SAW di rumah seorang wanita dan wanita itu berdiri

sendirian. Hukum yang berlaku bagr pria dan wanita dalam hal ini
sama. Ini juga menunjukkan bahwa perintah beliau untuk mengulang

shalat dalam hadits Wabishah bukanlah perintatr wajib, tapi hanya

sunnah.

Al Auza'i dan Az-Zvhri berpendapat mengenai orang yang

ruku sebelum mencapai shaf kalau jaralurya dekat dengan shaf maka

ihr sah, tapi kalau jauh maka itu tidak sah." Selesai.

Menurut saya (pensyarah), "Apa yang dikatakan oleh Al
Khaththabi dan batrwa hukum pria dan wanita dalam hal ini sama

perlu ditinjau ulang, karena orang yang membantah pendapat ini bisa

mengatakan, wanita itu harus berdiri seorang diri di belakang shaf

sebab mereka tidak boleh berdiri di shafrya para pri4 berbeda dengan

pria yang seharusnya berada dalam shaf sesama pria kalau tidak
mendapatkan teman maka dia harus menarik orang lain rurtuk

menemaninya di belakang. Jadi hukumnya berbeda bukan sanna."

Al Mundziri berkate "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan An-Nasa'i."
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PEMBAHASAN TENTAI\G SUTRAH
(PEMBATAS)

Bab 101: Apa yang Bisa Menjadi Sutrah dalam Shalat

[Mim: 101-Ta': 1021

aaI €* ,t*olr F U.'rH €* -1^\
, ,l' * i'dL'yj * ,iiL i e; * ,!?

,y')t i?i e ** i5.'d1; tiy,p"i y\t ;* yt J;)
. t.2. z c.6t o , ,,61 .1.1

.dJu-+ U. -,. ,y !P-)s
681. Muharrmad bin Katsir Al AMi menceritakan kepada

kami, Israil menceritakan kepada kami, dari Simalq dari Musa bin
Thalhah, dari ayahnya Thalbah bin lJbaidillah, dia berkat4 Rasulullah

SAW bersabda, "Jika kamu jadikan dt hodapanmu sesuatu seperti

tonggak sandaran duduh maka tidak mengapa bila ada yang lewat di
depanmu."126

Penjelasan Hadits:

'!-Jr:r$ ,t t ',,i+ tit (Jika kamu jadikan di depan kamu), irlr
bersifat mutlak, sedangkan hadits-hadits yang menetapkan uloran
selewatan kambing atau tiga hasta adalah pengrkat untuk yang mutlak

n. ,P1, -:?n 
e (sebesar tonggak sandaran duduk). An-Nawawi

Itr Hadits int shohih. HR Muslim (pembahasan tentang shalatl24l), At-Tirmidzi
(335).

,kt?t
Ju :J
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berkata, 'lf1i, dengan huruf mim berbaris dhammah dan lcha'

berbaris kasrah serta hamzah yang berbaris sukun.

Ada pula yang mengatakan dengan fathah pada kha' dan
hamzah daln liu'ditasydid, atau dengan mensukunkan hamzatr dan

tanpa mentasyd.id kha'. Kata ,Plt i.tt dengan huruf hamzah

dipanjangkan dan fr*a' dikasrahkan, sehingga ini menjadi empat

dialek. Artinya adalah batang kayu yang biasanya ada di punggung

hewan kedaraan yang dipergrrnakan orang sebagai pegangan untuk

menaiki unta. Ukurannya biasanya sepanjang tulang hasta atau sekitar

dua pertiga hasta.

'df-{ #. 7 ',t '!lH ri (maka tidok mengapa btta ada yaig
lewat di depanma), karena dia telatr melakukan hal yang disyariatkan

berupa memberi tanda batrwa dia sedang shalat. Maksud Y,ata ,:)tr
(bahaya) yang ada dalam hadits ini adalatr bahaya kepada si mushalli
(orang yang sedang shalat) yang akan berkurang pahala shalatrya.

Ini juga menunjukkan bahwa jika si mushalli sudah

menancapkan sutrah maka tak ada masalatr bila ada yang lewat di
depannya, tapi bila dia tidak meletakkan sutrah maka shalatnya bisa

berkuang dengan adanya yang lewat di depannya. Di depan berarti

antara sutrah dengan kiblat, bukan antara sutrah dengan orang yang

shalat.

Al Mrmdziri berkata" "Diriwayatkan pula oleh Muslim, At-
Tfurnidzi dan Ibnu Majah."

i.t f ,?ti:i)t '"? $:", |* 'i. ',pJ $:"; -1^y

.';'rt,1tL,r: ,y:Sri7t ,Jo 1&'* ,i;
682. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami,

AMurrazzaq menceritakan kepada l@mi, dari Ibnu Juaij, dari Atha',
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ia berkat4 tonggak ke,ndram adalah seukuran satu hasta atau

lebih.'127

Penjelasan Eadib:

,t)& ,f (dari Atha'), yaitu Ibnu Abi Rabah salatr sahr firkaha'
.,
dan seorang imam. Ibnu Abbas pemah berkata ketika dia ditanya

tentang suatu masalah, "Wahai penduduk Maldeh, kalian masih

bertanya padaku padahal di sekitar kalian 
"rdrh 

ada Atha'?!'

,!, y'* ,f ';1 ei* |*';.';;ir rii; -r,rr
6yotr ,*t yh,,k lt J;r'of ,:# i.t *,eE'*
'.,,6r, q,p ,j4'#. &r5 ,!.;lu;;l g, i'j. af

.ir1\r tli$'i V, j\t €u:'Wtk,,i,ru
683. Al bin Ali menceritakan kepada kami, Ibnu

Numair menceritakan kepada kami, dari lJbaidullalL dari Nafi', dari

Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW jika keluar pada hari raya malca

beliau memerintabkan (untuk menancapkan) sebatang tombak di
depannya Beliau lalu shalat me,nghadap ke arah itu, sementara orang-

orang shalat di belakang beliau Beliau juga melakukan hal yang sama

bila dalam perjalrnan, karena itulah pam pe,mimpin kemudian

melakulcannya.l2t

r] Uaaits maqthu' (hanya sqai kcpada tabi'D.
'^ hadits ini shahih. HR. Al Bukhri (yn), Mrslim (Irembahase teNrtang

shalastr{J).
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Penjetasan Hadits:

94u, ?l (memerintahkan sebatang tombak), maksudnya,

memerintahkan pembantunya untuk membawakan tombak. Ibnu

Majah menambahkan, "Itu bila.te,mpat shalatrya adalah tanah lapang

yang tidak ada dindingnya' aU5 ,[-t Og't (dan beliau juga melalarkan

hal yang sama), makstdnya, menancapkan tombak bila tidak ada

tembok di depan. 'rtV\r rilS,Sr { f(maka dari itu para pemimpin

melakukannya), maksudnya lantaran perbuatan Rasulullah itu para

pemimpin biasa membawa tombak pada hari raya dan menancapkan

tombak itu di hadapan mereka Kalimat teralfiir ini dipisahkan oleh

Ali bin Mushir dan dia nyatakan sebagai perkataan Nafi' sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Kata ganti 'nya' pada

menjadikannyabisa jadi kembali kepada kayu untuk tombak atau jenis

tombak itu sendiri.

Al Mundziri berkat4 "Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari,

Muslim An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

€J i gv f ,'^;b $:"r; ,:# u.'*"; tfi'r' -1^r,

i:t:cblt'ff;*&; y\t ,k dtLl ,yj'rL ,1,a;L

if;t ,;pt'ir';i ,#?1'pU ,;Ssr',rut ,i* 
:-T-

.'rf,oJl)

684. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, SvolUah

menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya

bahwa Nabi SAW shalat hrsama mereka di Bathba' dan di depan

beliau ada tongkat nrncing, yaitu shalat Zhtrhur dua ratcaat, Ashar dua
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rakaat. Di depan tonkat rwrcing itu ada wanita dan keledai yang

lewat.l2e

Penjelasan Hadits:

:#\.'e ri* (shalat bersama mereka di Bathha'), salatr satu

tempat di luar Makkah, yang biasa disebut Abthah. Kata 6:;1Jt dengan

baris fathah pada 'ain, nun dan zai adalah tongkat lebih pendek

daripada tombak dan punya dua cabang mata runcing. Ada pula yang

mengatakan itu adalah tombak pendek (embing). Dalam riwayat
Karimah di akhir hadits disebutkan bahwa 'anazah adalah tongkat
yang punya dua cabang mata runcing. Ini dikatakan oleh Al Hafiztr
dalam pembatrasan tentang Thaharatr.

Hadits-hadits ini menunjukkan disyariatkannya meletakkan

sutrah (pembatas) dan itu harus dilakukan terus pada saat dalam

perjalanan. Suhatr itu sendiri bisa dari semua benda yang ditancapkan

ke tanah di hadapan mushalli, meski hanya setrkuran tonggak hewan

kendaraan. Ini berlaku baik di tanah lapang maupun di dalarn gedung,

karena informasi yang diperoleh dari Nabi SAW batrwa beliau
menancapkan sutrah baik di tanah lapang maupun di tempat lainnya.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan

Muslim."

r2e Hadits mi shahih. HR Al Bukhari (499), Muslim (pembahasau t€ntang
shaldz52).
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Bab 102: Membuat Garis bile tidak Mendepatkan Bateng Kayr
[Mim: 102-Ta': l03l

U ,*l$:L ,J{;lr U \$:ri ,i:il vr:L -1Ao
!o,t tA,
!..J.r-r> oJ.-

td ..t o 6z r Jo .. 4dl cl\iz ,St J...*, ;t 1r*c ayl
ar.. ;'L,&l(-.

,*,t\:;rv'p,: *ht * it J;rLl i;-1 ,rj rL:";-
i'ry,bb'$ Vp ry * ^A ;u1.'#43 iLl

.L6l'; u tlat'; b'wli 6 a'&
685. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al

Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ismail bin Umayryah

menceritakan kepada kami, Abu Amru bin Muhammad bin Huraits

menceritalcan kepadaku, bahwa dia mendengar kakeknya yaitu Huraits

menceritakan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Jika salah seor(mg dart kalian shalat, lundaHah dia meletakkan

sesuotu di hadopannya. Bila dia ttdak menemukan apa-apa

hendafuya dia menancapkan batang kayt Katau tidak ada juga
hendaklah dia membuat sebuah garis. Dengan demikian, maka tak

ada masalah bila ada yang ley,at di lwdaponnya. "t30

Penjelasan Hadits:

* +i ;uir W (hendaHah dia meletal*an sesuatu di
lwdapannya), maksudnya, sutrah (pembatas) itu tidak hants berbentuk

sesuatu t€rtmtu, tapi apa saja yang bisa ditarcapkan di hadapan orang

yang shalat maka itu addah sutrah.l<ara Ue (batang kayu/tongkat)

secara zhahir tidak dibedakan antara yang keras dengan yang lembek,

r30 Hadits ini dha'if. Dia mudhthuib, HR Ibnu Majah (943), Ahmad dalam
musnadnya (736E).
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lagr pula Nabi SAW bersabda, *Pakailah sutrah untuk shalat kalian

meski hanya dengan sebatang anak panah." Juga sabda beliau,

"sutrah ttu cuhtp meski hanya dengan seuhtran tonggak hewan

kcndaraan dan selembut rambut." Diriwayatkan oleh Al Hakim dan

dia katakan ini berdasarkan pensyaratan Al Bukhari dan Muslim.

Al Mundziri berkat4 "Hadits bab ini diriwayatkan pula oleh

Ibnu Majah."

it *- 
t* $:L ,,-ilv, i **,- U 'rY.i $:tL -1A1

c, c 6t I I .. tarl o t, .r. . ., t .uoJ c z 9 ,t,.tt' /.y €..t f ',-l:.t I E*l.'P ctst=i; ,f reyl
.. ltczl I o. 1.o,1 .. rl t a.t )t .. ctl c,f ,ot--P €)t t -ote q q,tr /r :b f ,?- I

.l.air +r;Ti;i$ *j yht ,)* f6t €j

,1'r\4- 1,,+:6Ji,S :;"A t#, 4'f :ot*a:", Jtt

,t*jl lJh

t1 :)v i o,'$ii $ai olU 4yl:fu,'J ,JG

.J-,.'G rkJ 6'y Y*(
'4b,'^Xi'i ,y*\|>6 ti -.'y,tdAliif'Ju(L i;

.^y'Lii ^-'iit i:Lj JL ryJ rr{ 6,itt' '.i;
t a 

t. 

- z ''At *, t,*,F'i.';r;l + 1 :t>jti I ie

lrythb;$i;Juir}?
.).*.;lrr'aJt ijt:>'rti$i6 $3A + j :'>:rr:> Iiu
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"ait'u*i,P'i.'Gl + j :'>!irl> I iC

ry *- )ryt,j",ttrr,r:r? dtr{-tk,lui
686. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada

kami, Ali -yakni Ibnu Al Madini- menceritakan kepud" kami, dari
Sufuan, dari Ismail bin Umayyah, dari Mrrhammad bin Amru bin
Huraits dari kakeknya Huraits -salah seorang dari Bani Udaah- dari
Abu Hurairatr, dari Abu Al Qasim SAW yang bersabda: (alu dia
menyebutkan hadits membuat garis, sama dengan di atas).131

Su&an berkata, "Kami tidak menemukan sesuafu yang

menguatkan hadits ini, dan riwayatnya hanya dari versi ini."

Aku (Ibnu Al Madini) berkata kepada Suffan, "Mereka
berbeda pendapat tentangnya." Dia pun berpikir sejenak lalu berkat4
cer{ku tidak hapal kecuali Muhammad bin Amr".

Sufuan berkat4 "Di sini ada seseorang datang setelah

meninggalnya Ismail bin Umayyah. Orang tua ini minta dipertemukan
dengan Muhammad bin Amru hingga dia bertanya kepadanya dan

Abu Muhammad mulai agak bercampur (hapalannya)."

Abu Daud berkata, "6ku mendengar Ahmad bin Hanbal

ditanya tentang seperti apa garis yang dibuat tersebut tidak hanya

sekali, dia pun menggambarkan seperti bulan sabit."

Abu Daud berkata "Aku juga mendengar Musaddad berkata,

'Ibnu Daud berkata, garis itu berbentuk memanjang'."

Abu Daud berkata, Aku mendengar Ahmad bin Hanbal

menggambarkan garis itu bukan hanya sekali, dia menggambarkannya

begini -maksudnya luasnya- seperti lingkaran bulan sabit."

r3r Sanad hadits ini dha'if,lihat sebelumnya- Abu Muhammad bin 'Amr bin
Huraits ifi majhulul haal (ststusnya tidak diketahui).
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Penjelasan Hadits:

ii:e Ci #t(seorang dari Bani Udzrah), sebagai ganti kata

Huaits.

f JI 'i6 (beliau bersabda" lalu dia menyebutkan....),

maksudnyq hadits yang sama dengan sebelumnya-'l*a5 iJ (t urni tiaut
mendapatkan sesuafu), maksudnya, jalur lain selain jalur yang telah

disebutkaru atau tidak mendapatkan penguat dari jalur lain untuk

hadits ini. 4iil b 1\r. q- lt t 
";,:, 

r.ii thadits ini tidak ada dari
jahu lain selain ini), maksudnya dari jalur Abu Muhammad bin Amru
bin Huraits.

Dikatakan dalam kitab Al l(hulashah. "Abu Amru bin

Muhammad bin Huraits ada yang mengatakannya Abu Mutrarnmad

bin Amru Al Adawi dari kakeknya dari Abu Hurairah. Yang

meriwayatkan dari Abu Mutranrmad ini adalah Ismail bin Umayyah.

Abu Ja'far Ath-Thahawi mengatakan dia ini majhul."

Dalam krtab Mizan Al I'tidal disebutkan, Abu Muhammad bin
Amru bin Huraits dari kakeknya tidak ditemukan keterangan

mengenai kredibilitas dan namanya. Hanya Ismail bin Umayyah yang

meriwayatkan darinya.

i6 (Dia berkata), maksudnya Ali bin Al Madini, (Aku berkata

kepada Suffan), yaitu Ibnu Uyainah (mereka berbeda pendapat dalam

hal ini), maksudnya dalam hal siapa nama Abu Muhammad bin Amru.
Ada yang mengatakan namanya adalah Abu Amru bin Mtrhammad

bin Huraits, ada pula yang menyebut Abu Muhammad bin Amru, ada

pula yang berpendapat lain sebagaimana yang dijelaskan panjang

lebar oleh As-sakhawi .bC,'# (dia berpikir sejenak), yakni Suffan,

:-* i i;i GJ \'&t 6 :J6 p (Au berkat4 rtdku hanya menghapal

olurrr*yu Abu Mutrarnmad bin Amru), jadi bukan Abu Amru bin
Muhammad atau lainnya.

*t 'n E-i e6 6 .rii (setelatr meninggalnya Ismail bin
Umayyatr), huruf u di sini berstatus mashdogryah (infinitiD artinya
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setelah wafatnya Ismail. iiSr rii 'vililOrang tua ini kemudian minta
dipertemukan kepada), orang tua itu adalah seseorang yang disebutkan

tadi,'ab ii(;-i laia bertanya tentangnya), maksudnyq orang tua itu
bertanya kepada Abu Muhammad tentang hadits ini.

,lb 'Jdri (dia mulai agak bercampur hapalannya). Kata
lhulithi diucapkan dengan bentuk majhul (ry), maksudnya, dia
mulai agak lupd dengan hadits ini sehingga tidak bisa lagi

meriwayatkannya sebagaimana mestinya. Wallahu a'lam.

Perlu diketahui bahwa hadits tentang menggaris sebagai ganti

sutrah ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dan dinilai shahih oleh
Al Baihaqi, Ahmad dan Ibnu AI Madini sebagaimana yang dinukil
oleh Ibnu Abdil Barr dalam Al Istidzkar. Ini disarnpaikan oleh Asy-
Syaukani.

Ahmad dan lainnya mengauralkan hadits ini sehingga mereka

menetapkan garis bila tidak mendapatkan sesuatu untuk dijadikan

sutrah. Sedangkan ketiga imam lainnya dan mayoritas para ulama

tidak mengamalkannya. Mereka mengatakan hadits ini sanadnya

simpang-s'ur yang parah sebagaimana disebutkan oleh Al Iraqi dalam

Al Fiyah-nya.

Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Ibnu Shalatr

menyebutkannya sebagai contoh hadits mudhtlwib dan dia dilcitik
dalam masalah ini."

Dalam kitab Butugh Al Maram dinyatakan, "Yang
menganggap hadits itt mudhthsiD keliru."

Al;, t'1Afi &:',f ,P (ditanya tentang seperti apa garis

tersebut iia* nuoyu r"kulil, -"t*arryu, dia sering ditanya seperti itu.

bf tk Sui 1Aa trurllt".Pegrm luasnya), maksudnya, dalam hal

luas, btrkan panjang. ,ry' e (seperti bulan sabit), Ahmad memilih

bahwa garis tersebut membentuk bulan sabit seperti mihmb sehingga

seorang yang shalat m€,nghaCap garis ittr seolah ia berada di mihrab.
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)jnur'lr;it;:2rS'i.t ,S'6 Gbnu Daud berkata, garisnya berbentuk

panjang.), maksudnya garis itu lurus dari depan menuju kiblat.

,vt'' e 6'tt tTy (melingkar seperti bulan sabit), atau

melingkarkan garis dan memutarnya seperti bulan sabit.

U it3:" $:t, ,U.i\t rYJ 'i. ir ,l; d* -1^v
,c.r..tcii....! 

' o ' '

G.'ti'l;^;ll €.t ,:;iti)c" €6rJ*K-f ',*,L:iu,t
,.

.c.,.hr?i e*?"
687. Abdullah bin Muhammad Az-Zrhimenceritakan kepada

kami, Suffan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata
"6ku melihat Syarik mengimarrri kami dalam shalat jenazatr pada saat

Ashar. Dia meletakkan kopiahnya di depannya. Artinya pada shalat

fardhu yang telah tiba."r32

Penjelasan Hadits:

Qalansuwahdengan huruf qaf dan tam berbaris fathahadalah
dengan nzn sukun dan dhammah pada sin serta wau berbais fathah.
Kadang wau-nya diganti dengan huru{ W.., l<adang pula diganti

dengan alif dan sin-nya berbaris fathah (6l3i) dan kadang prila nun-

nya dihilangkan dan setelahnya ada huruf ha' pertanda mu'annats.

Artinya adalatr tutup kepala demikian kata Al Qaz-zazdalam Syarh Al
Fashih.

Ibnu Hisyam berkata, "Dia adalah yang biasa disebut imamah

syasytyah." Dalam kltab Al Muhkam disebutkan batrwa dia adalah

hrtup kepal a yan;g cukup dikenal.

. Abu Hilal Al Askari berkata, "Dia adalah tutup surban dan

melindunginya dari sinar matatrari. Mungkin menuflrtnya qalanswah

r'2 Hadits mafihu'.
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ini sama dengan bamis. Demikiao yang dituturkan oleh Al Hafizh
dalam FathAl Bort."

Bab 103: Shalat Menghadap llewen Kendarean

[Mim: 103 -Ti: 104]

Al Jauhari berkata kata Ar-Rahilah ffi unta betina yang

sudalr bisa dinaikan barang-barang di atasnya. Al Azlari beflrotr+ Ar-
Rahilah adalah unta baik jantan maupun betina Huruf ,ra'di akhirnya

adalah untuk mengrrngkapkan kesan yang sangafi.

* oJ'i.t:t q.'u.,+33 
^b J'n.'ov-r $:L -1 

^^
;," ,.Ir i$t t::,L,.rJG I ti::t- ,iu JG ,$*'i. it *:

:# il klk'*i *\' * uf'Li'* i; *,eG
688. Ut$nan bin Abi Syaibatr, Wahb bin Baqryyab, Ibnu Ubay

bin Khalaf dan Abdullah bin Sa'id menceritakan kepada kami,

Utsman berkata: Abu Khalid menceritakan kepada kami, Utaidullah
menceritalcan kepada kami, dari nafi', dari Ib,nu Umar bahwa Nabi

SAW pernah shalat menghadap ke unta beliau.r33

Penjelasan Hadits:

:i i\rk'og (Pernah shalat di aas wtta belian),lartalJflt
berarti 

'rinta 
berlaku untuk jantan maupun betinq jamaknya adafah

'rr|\t.

Al HafizI berkata, "Hadits ini menjadi dalil bolehnya

menjadikan hewan kedaraan sebagai sutrah (pembatas) asal saja dia

"'Hadits irlishahih.
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diam di tempatnya tidak bergerak. Ini tidak bertelrtangan dengan

hadits-hadits yang melarang shalat di tempat pendenrman

(istirahatnya) unta, karena tempat penderuman hanyalah berlaku pada

tempat-tempat unta itu minum karena biasanya sangat busuk, atau

karena unhrk itu tercipta dari syetan. Ini sudah dibahas.sebelumnya,

sehingga hadits ini bisa dipatrami bahwa kalau seseorang berada

dalam perjalanan maka dia boleh menjadikannya sebagai sutrah

karena darurat. Hal yang sama adalah bolehnya shalat menghadap ke

aratr kasur yang ada wanita berbaring di atasnya, karena nrrrahnya
yang sempit misalnya

Abdtxrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Uyainatr dari AMullatr
bin Dinar batrwa Ibnu Umar memakruhkan shalat menghadap unta

kecuali bila di atas unta itu ada barang-barang yang dibawa (kargo).

Sepertinya hihah dari itn semua adalah ketika seorang yang sedang

dalam perjalanan shalat dengan menghadapnya akan membuatnya

lebih tenang dan tidak khawatir kalau-kalau hewan itu akan lari."
Selesai secara ringkas.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan ptrla oleh Al
Bulfiari, Muslim dan At-Tirmidzi."

Bab 104: Jika Dia Shalat Menghadap Tiang atau Lainnya maka
di mana Posisi Dirinya? [Mim: 104 - Ta': 1051

Kata ei-ttl" berarti pilar (tiang besar) kata ganti 'nya' kembali
padamushalli (orang yang shalat).

,J$ U. * $:"r,W\t ly ; iH r.3i.1 - r 
^ 

q

'oL ,ett ;+ i /At * ,is i. t1,;."# I $:",
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689. Matrmud bin Khalid Ad-Dimasyqi menceritakan kepada

kami, Ali bin A)ryasy menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah AI
Walid bin Kamil menceritakan kepada kami, dari Muhallab bin Hujr
Al Bahrani, dari Dhuba'ah binti Al Miqdad bin Al Aswa{ dad

ayahnya, dia berkata, ceflku tak pemah melihat Rasulullah SAW shalat

menghadap ke batang kuyo, atau tiang atau pohon, kecuali beliau akan

memposisikan dulu semua itu di sisi kanan atau kirinyq dan beliau

tidak menghadapnya langsung."tr

Penjelasan Hadits:

sf (batang kayu), maksudny4 tongkaL bentuk jamaknya

adalatr br.rrlr (tiang) tennasuk di dalamnya pilar, ini adalah bentuk
jamak dari kata .urJr. Ii,ji fj a*g* fuiruf ya'fathah dan dha.nmah

pada mtm. AI Khaththabi berkate "Attinya menuju atau

menjadikannya tepat di hadapan wajahnya. Ash-Shamad adalah tuan

yang menjadi tempat tumpuan kebuttrhan." Selesai.

Dalarn hadits ini terdapat dalil sunnahnya menempatkan sutrah

itu di sebelah kanan atau kiri.

Al Mundziri berkat4 "Dalarn isnad-rya ada Abu lJbaid Al
Walid bin Kanfl Al Bajali Asy-Syami yang terdapat komentar negatif

tentangnya. Menunrt saya, dia ini dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban.

Al Buldari mengatakan bahwa dia punya hal-hal aneh. Demikian

dalam Al Khulashah."

r3o Sanadnya dha'tf. Dhuba'ah binti Al Miqdad mailrul, Al Muhallab bin Hujr Al
Babrani yang meriwayatkan darinya juga mailruI, serta Abu lJbaidah Al Walid bin
Kamil layyinul hadits @aditsnya lemah).
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Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qaynm ratrimahullah berkata,

"Hadits Dhuba'atr ini menurut Ibnu Al Qaththan punya tiga

periwayat yang majhul: N Walid bin Kamil, dari Al Muhallab bin
Hajar, dari Dhuba'ah binti Al Miqdad dari ayatrnya. Abdul Haq

berkata, 'Sanadnya tidak kuat'.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari hadits Baqiyyah dad Al
Walid bin Kamil, Al Muhallab bin Hajar menceritakan kepada kami,

dari Dhubai'ah binti Al Miqdam bin Ma'dikarib dari ayatury4 dia

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang dari katian

shalat menghadap tiang, atau pilar atau yang sejenisnya, maka

jangan postsikan dia tepat di depan matanya, tapi hendaklah

diposisikan di keningnya sebelah Hri." hn adalatr perintah sedangkan

hadits Abu Daud adalah cerita perbuatan beliau.

Al Walid bin Kamil ini diperselisihkan kredibilitasnya

sebagaimana yang Anda lihat. Ali bin Ayyasy meriwayatkan darinya

dalarn bentuk cerita perbuatan, sedangkan Baqiyyah meriwayatkan

dalam benhrk sabda Ibnu Abi Hatim menyebutkan Al Muhallab bin
Hajar bahwa dia meriwayatkan dari Dhuba'ah binti Al Miqdam dari

Madikarib. Ini lain dengan yang ada dalam &n isnad lain, karena di
sana disebutkan Dhuba'ah binti Al Miqdad, atau Dhab'atr binti Al
Miqdam. Wallahu a'lam.

Bab 105: Shalat Menghadap ke Orang-orang yang Sedang

Berbicara atau Sedang Tidur Mim: 105 - Ta': 105]

'i #t '* $|^; ,lufit di'"":, 
" i' 

'"? $1", -11 .
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_ 690. Abdullah bin Maslamah Al Qa'nabi rirenceritakan kepada
kami, AMul Malik bin Muhammad bin Aiman menceritakan kepada

lemi, dari Abdullah bin Ya'qub bin Ishaq, d+n orang. yang

menceritakan kepadanya, dari Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi, ia
berkatq Aku berkata padanya (pada Umar bin Abdul Adz),
"AMullah bin Abbas menceritakan kepadaku bahwa Nabi SAW
bersabd4 "Jangan slwlat di belakong orang yang sedang tidw atau
orang yarrg sedang berbicara."I3'

Penjelasan Hadits:

,i5,13 1:t #t tie ,jA I (Jangan statat di betakang

orang yang sedang tidw atau orang yang sedang berbicara). N
Khaththabi ffiat4 "Hadits ini tidak sah dari Nabi SAW lantaran

sanadnya yang lemah. Abdullah bin Ya'qub tidak menyebutkan siapa

nalna orang yang menceritakan kepadanya dari Muhammad bin Ka'ab
Al Qurazhi. Dia biasanya mengarnbil riwayat Mtrhammad bin Ka'ab
dari dua orang yang kedua-duanya lemah, yaitu: Tamam bin Buzai'
dan Isa bin Maimun, Yahya bin Ma'in dao At Bukhari memberi

komentar negatif tentang kedua orang ini. Hadits ini juga diriwayatkan

r3t Sanad hadits ini dta'if, kr€na tidak diketahui siapa yang meriwayatlcan dari
Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi. Ada beberapa orang yang meriwayatkan hadits
ini darinya tapi semuanya dho'da6t $ahkan maruh Hanya saja Syaikh Al Albani
menemukan syahid (penguat)nya yaitu riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani yang kesemua periwayatnya tsiqah. Tak ada satupu di antara
mereka yang dikritik kecuali Muhammad bin Al Qamah Al-Laits ),ang ada sedikit
kelemahan padaaya dari segi hafalm, tapi dia sendiri haditsnya hason. Dia juga
menguatkannya dengan syahid lain yang mrrsal, sehingga dengan demikian dia
menilai hasan hrdits ini. Lihat penjelasannya lebih rinci dalam lruta' Al Ghalil
Q7s).
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oleh AMul Karim Abu Umayyah dari Mujahid dlari Ibnu Abbas, tapi

AMul Karim inimatruhtl hadits.

Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Kami membuang haditsnya

dan mereka pun membuangnya. Yahya bin Ma'in berkatq 'Dia itu
tidak tstqah dan tidak bisa dipertanggungjawabkan.' Menunrtku

(AhmaQ, Abdul Karim di sini adalah Abu Umayyah Al Bashri bukan

Al Jazai, dan Abdul Karim Al Jazai tidak ada dalam hadits ini, dan

Al Bashri in dha'ifjtddan (sangat lematr). Telah valid informasi dari

Nabi SAW bahwa beliau shalat di hadapan Aisyatr yang sedang tidur
antara dia dengan kiblat.

Adapun shalat di hadapan orang-orang yang sedang berbicara

memang dimakruhkan oleh Asy-Syafi'i dan Atrmad bin Hanbal sebab

pembicaraan mereka bisa menyebabkan mushalli terganggu shalatrya.

Ibnu Umar juga tidak pernah shalat di belakang orang yang sedang

bicara kecuali pada hari Jum'at." Demikian menurut Al Khaththabi.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu

Majah dan dalam sanadnya ada periwayat yang majhul. Jalur yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majatr terdapat Abu Al Miqdarn Hisyam bin
ZiyadAl Bashri yang tidak bisa dipakai haditsnya."

Bab 106: Mendekat ke Sutrah (Pembatas) [Mim: 106 - Ta': 1071

cL6 6?f ,o$:, / ,#t ';.'rg $:", -1q\
e* $G,gfrt;.tt F-U ir,t,'^#,€.1 'i.Ltlns'et
tuo, 7 o t./ ., c.t o ... c, o(l o t.,.o-, o / '.,.'.ta^-- 
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691. Muhammad bin Shabbah bin Su&an menceritakan

kepada karni, Su&an mengabarkan kepada kami, (h) Utsman bin Abi
Syaibah, Hardd bin Yahya dan Ibnu Sarh menceritakan kepada kami,
mereka berkata: Sufran menceritakan kepada kami, dari Shafiuan bin
Sulaim, dari Nafi' bin Jutair, dari Sahl bin Abi Hatsmatr yang

menyampaikan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika salah seorang
dort kalian shalat maka hendaHah dia mendekat ke sutrah (pembatas)

supaya shalatnya tidak diputus oleh syetan."I36

Abu Daud berkatq "Diriwayatkan oleh Waqid bin Muhammad
dari Shafi^ran, dari Muhammad bin Sahl, dari ayahnya atau dari

Muhammad bin Sahl dari Nabi SAW. Sebagian mereka mengatakan,

dari Nafi' bin Jubair, dari Sahl bin Sa'id dan diperselisihkan tentang

sanadnya."

Penjelasan Hadits:

Pt y h, ov 4t yg[i(v*s menyampaikan dari Nabi

SAW), maksudnya, menilai marfu' dan sarnpai kepada beliau.

q LU, (hendaklatr dia mendekat), maksudnya, dengan jarak

pas untuk sujud demikian halnya dengan antara shaf depan dengan

shaf di belakangnya. W (darinya) dari sutrah itu, setidaknya tiga
hasta jaraknya atau kurang dari itu. Demikian kata Asy-Syaf i dan

Ahmad sebagimana dinukil oleh Ibnu Malik. Sebab, Nabi SAW ketika

shalat di Ka'bah jarak antara dia dengan Ka'bah itu sekitar tiga hasta.

rr Hadits iar shahih. HR- An-Nasa'i (7af juga oleh yang lainnya.
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i,@r Utii I (syetan tidak memutus). Kata ke"ja ALi, majzum

sebagu jmtab darif il amr tapi diharakatkan karena bertemunya dua

huruf berbaris suhtn. 4b lutu"nya), maksudnya, salah satu dari

kalian. iU; lsUAatrya), maksudnya, shalatrya tidak akan dihinggapi

rasa was-\iluls.

Dari sini didapat kesimpulan bahwa sutrah itu menghalangi

penguasaan syetan pada did orang yang shalat baik secara

kes6lunrhan maupun sebagian, sesuai keyakinan si mushalli sendiri

akan diterimanya shalatnya oleh Allah Ta'ala. Sebaliknya, tanpa

suffah maka syetan akan mungkin menggelincirkannya dari

kekhusyukan. Demikian diungkapkan dalam Al Mirqah.

AI Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i (diperselisihkan sanadnya) dia menerangkan perbedaan itu
lewat pernyataannyq "Diriwayatkan oleh Waqid bin Muhammad ...
dan seterusnya"

Ibnu Al Qaynm mengatakan, "Aku katakan, para

periwayatnya adalah para periwayat Muslim. Perbedaan yaug

disebutkan Abu Daud adalah karena dia meriwayatkannya secara

marfu', mattquf,, .musnad dan muttas hil,"

,rj U lft !* ti:"; :vd ,',J39 ouS;:r 13'6 -rqr
\,*Ut;o; ok, itt,,p *,oj G?l ,Jv,r)c

c, !.. -lo-1, . o.. '.pV -,1;;St 6.: *:t de

:;r;d.l.'r4t:t:jrt J
692. N Qa'nabi dan An-Nufaili menceritakan kepada ftami,

mereka berkata: AMul Aziz bn Abi Hazim menceritakan kepada

kard, ayahku mengabarkan kepadakq dari Sahl ia berkata: Jarak

ta 

a

Ju
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antara tempat b€rdiri Rasulullah SAW dengan kiblat seukuran jarak
yang bisa dilalui seekor kambing.'l37

Abu Daud berknta, "Redaksi id dari An-Nufaili."

Penjelasan Hadits:

'#,t * b, a* 4, f* ',fr ,tg (Jarak antara tempat berdiri
Rasulullah SAU. Makzudfiya tempat berdiri beliau ket'rka shalat. liliir
(dan kiblaQ dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, )tqr 'r#:t @^A
antara dinding). AI Hafizh berkata, "Dinding masjid yang setelah

kiblat. tni ditegaskan dad jalur Ghassan dari Abu Hazim dalam Al
I'tishom."

* fr (tempat lewatrya kambing) k"t"? beri'rab marfu'
dan f il oti Ounggap taarn (se,mpurna), atau ! sebagai isim kanta

dengan perkiaraan "SejaraH' atau sejenisnya. Sedangkan zhorf
(keterangan tempaQ yang terdapat dalom kalimat ini berstatus khabar.

Al Kirmani meng-i'rabnya dengan nashb bahwa y,ab j ini statusnya

fi*abm koano sedangkan isimnya (nuqoddar) dengan kata ;;
(sejarak). Dia me,nambahkan konteks kalimat menunjukkan kearah itu.

'j;lt adalah kambing betina Dalam riwayat Al Buthari
kalimatnya adalah As 7 (tempat lewat kanbing). Ibaru Baththal
berkata, *Ini adalahirrrt minimal antara mushalli dengan sutralmya
yaitu sekedar bisa lewatnya seekor karnbing di depannya."

Ada pendapat lain bahwa jarak minimelnya adalah tiga hasta

berdasarkan hadits Bilal bahwa Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah
dan jarak antara beliau dengan dinding Ka'bah adalah tiga hasta.

Ad-Daudi mengkompromikan (kedua hadits ini) bahwa jarak
minimal adalah sekedar bisa lewatnya kambing dan maksimalnya

adalatr tiga hasta- Sebagian ulama lain mengkompromikan batrwa

"' Hadits ini shahih. HR Al Butfiari (49Q, Muslim @embahasan t€ntang
shaJiaff262).
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yang pertama adalah jarak ketika berdfui dan duduk, sedangkan yang

kedua untuk jarak ketika ruku dan zujud.

Sedangkan Ibnu Ash-Shalah mengatakan, "Ada riwayat bahwa
jarak yang bisa dilewati kambing itu adalah tiga hasta." Saya*

katakan, pemyataan ini jelas kerancuannya.

Al Baghawi berkata, "Para ulanra mennrnalrkan untuk dekat

dengan sutrah di mana jarak antara dia dengan sutrah hanya sekedar

unttrk bisa zujud, demikian halnya dengan jarak antar shaf depan dan

belakang. Ini adalah ringkasan dari Fath Al Bari."

Catatan:

Al Iftaththabi berkata, "Malik bin Anas pernatr shalat agak
janh dari sutrah-nya sehingga ada seseorang yang lewat antara dia
dengan sutrah itu tanpa sadar. Orang itu berkata padanyq *Hai orang

yang shalat, mendekatlah ke sutrah-mtl" Malik pun maju dan saat itu
ia sedang nier.nbaca ayat, "Dan Dia mengajarkan kamu apa yang

ttdak kmnu kctahui. Danfadhtlah Allah kepadamu rtu sangat besffi."
(Qs. An-Nisaa' [ ]: 113).

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bulfiari Muslim. Dalam riwayat mereka berburyi, !* ?.

W.;Jr 6neaaksi ini dari An-Nufaili), maksudnya lafazh
hadits dari An-Nufaili.

* Sepertinya saya di sini adalah Al Hafi"n Ibnu Hajr, krcna penulis Aan At
Ma'bud (Syansul Haq Al 'Azhim Abadi) mengutip keterangan ini dari Fath At
Boi.Paerj.
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Bab 107: Apa yang Diperintahkan kepada Mushalli untuk
Mencegah Orangyang Lewat di Depannya [Mim: 107-Ta': 1081

* ,r ,:&l i fi * ,!ylf ,!\F*nt $r; -11r
ls Jytll ,:q:"rjt r,,7, ,rj f ,lrtr,;t * nJ i *1,
'# ;i,t:,6;f L:[-:lo ,ir-'l'*l t:rs try,Ju S-,, *bt *

.:o.u.,;'tl (,J;y'etrli J ty Trbi.;t Y iY.,$, ,,r-,;

693. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
TaidbnAslam, dari Abdurrahman bin Abi Sa'id Al Ktrudri, dari Abu
Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW 

_ 
bersabda, "Jika salah

seorang dari kolian sedong shalat maka jangan dia biarkan ada yang
lewat di depannya, cegah orang itu sebisa mungkin. Kalau dia kcros
kcpala maka perangilah dia, korena dia itu tak latn adalah syetan. "t3E

Penjelasan Hadits:

LU- )d (iangan biarkan). e!"li (hendaHah dia
mencegahnya). maksudnya halangi dia jangan sampai lewat di depan,

ini bila baru sekali dia ingin lewat, tak lebih dari sekedar mencegatr

atau menolak.

'ry ;J'ot (tralau dia keras kcpala, malca perangilah dia),

maksudnya, lebih keras lagi dalam mencegahnya.

'oLZ, '$ 6y (dia itu tak lain adalah syetan), maksudnyq

syetanlah yang membawanya melalorkan hal itu, karena lewat di
depan orang shalat adalatr perbuatan syetan dan godaannya.

t38 Hadits ni shahih. HR Muslim @embahasan tentang shalat 1257), An-Nasa'i
(756), keduanya dari jahr Malik dengan sanad yang sama dengan redaksi yang
mirip.
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Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi:

ir@' ) t;-i oiy', U'ty '+6 " ...maka perangilah dia, karena dia

itu bersama pendamping (maksudnya syetan). " Menurut saya, ini jika

si mushalli shalat di depan sutrah, tapi jika dia tidak menancapkan

sutrah dan ada orang yang ingin lewat di depannya maka dia tidak

berhak melarang orang itu. Ini ditunjtrkkan oleh hadits lain

sebagaimana dituturkan oleh Al l(haththabi.

Al Qadhi Iyadh dan Al Qurthubi berpendapat batrwa para

ulama sepakat orang yang shalat tidak harus memerangi orang yang

memaksa lewat di depannya dengan senjat4 karena itu bertentangan

dengan keharusan seseorang berkonsentasi pada shalatnya. Sebagian

pengikut Syaif iyyah berpendapat bahwa dia boleh memerangi dalam

artian sebenarnya, tapi pendapat ini dianggap terlalu berlebihan oleh

Ibnu Al Arabi, dan dia hanya menganggap bahwa maksud dari

mernerangi itu adalah mencegah.

,ir * c-rJG t $:L ,,)ir U'rU $:-r; -11r
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694. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Abu

Khalid menceritakan kepada karni, dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin
Aslam, dari Abdunatrman bin Abu Sa'id Al Khudri, dari ayatrny4 ia

berkat4 Rasulutlah SAW bersabda, "Jika salah seorcmg dmi kalian

shalat hendaHah dia shalat menghadap sutrah dan mendekat ke

sutrah itu." Kemudian dia menyebutkan makna yang sama dengan

hadits di atas.l3e

r3e Hadits itr shahih. HR Ibnu Majah (95a).
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Penjelasan Hadits:

'oW Ot, p, maksudnya Ibnu Ajlan menyebutkan makna yang

sama dengan hadits sebelumnya.

'$f I Y;l ,a:Ut g;; ,i U'i;;l $:L -11o

t ;:* ,iG ir3rr4'"-"ut y- U i:; s:;*l ,U/.1,

,& *.6 ,#, it ; iw qf, :Ju ,ttl57, ',^*e ,^;i

Ll ,lqr'i,it *'l ,i:* ,i6 "i ,Gii ju-;,';l '.^bi
'^l.ir;tii'g 
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695. Ahmad bin Abi Suraij Ar-Razi menceritakan kepada

kami, Abu Ahmad Az-Zuburi mengabarkan kepada karni, Masarrah

bin Ma'bad Al-Lakhmi mengabarkan kepada kard ketika aku

menemuinya di Kufah, ia berkata, Abu Ubaid Hajib bin Sulaiman

menceritakan kepadaku, dia berkata, '3Aku melihat Atha' bin Zaid A1-

Laitsi berdiri shalat. Aku kemudian beranjak untuk lewat di depannya

dan dia menghalangiku. Setelatr itu dia berkata, 'Abu Sa'id AI Khudri
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa dt antara kolian yang sanggup mencegah siapapun

yang alran menghalangi antara dia dengan kiblatnya maka

lalatkanlah' .-tao

Penjelasan Hadits:

Abu Llbaid adalah maula (mantan budak) Sulaiman bin Abdul
Malik.

to Sanadqya hasan..ada sedikit laitikan terhadap hafalan Masarrah bin Ma'bad,
tapi hadits ini punya beberapa penguat.
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696. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Sulaiman -
yakni Ibnu Al Mughiratr- menceritakan kepada kami, dari Humaid -
yakni Ibnu Hilal- dia berkata, Abu Shalih berkata, Aku akan

menceritakan kepadamu tentang apa yang aku lihat dari Abu Sa'id dan

aku dengar langsung darinya, Abu Sa:id menemui Marwan dan

berkata padanya, 'Aku mendengar Rasulullah SAW bersbda, 'Jika

salah seorang dari kalian shalat menghadap sesuatu yang

menutupnya dart orang lain, lalu ada seseorang yang ingin melintas

di depannya maka halangi orang itu (dengan memegang) lehernya.

Kalau dia kcras lcepala makn perangilah dia, knrena dia tak lain
adalah syetan'."r4r

Abu Daud berkata" "SuSan Ats-Tsauri berkata: Ada seseorang

yang ingin melintas di hadapanku dengan gaya yang sombong

sehingga alru menghalanginya. Tapi ketika ada orang lemah yaug

melintas aku tidak menghalanginya."

'ot tladits bi shahih. HR Al Bulfiari (5D), Muslim @anbahasan t€ntang
shdatlzs9).
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Penjelasan Hadits:
a.'tW- Ol3;l Stiti (ingin melintas), maksudnya, lewat di depan.

,.t' d.enl @egahlah dia di lehernya), maksudnya tahan dadanya
jangan sampai bisa lewat.

Al Mundziri berkata" "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bulfiari dan Muslim dengan makna senada tapi redaksinya lebih

lengkap."

P,;i- artffrya dengan gaya sombong bangga akan d^irinya.

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qaynm -ratrimatrullatr-
berkata, "Ibnu Hibban dan lainnya berkata, 'keharaman yang

disebutkan dalam hadits ini hanya berlaku bila si mushalli shalat

menghadap sutrah. Kalau dia tidak memasang sutrah di depannya

maka tak ada larangan bagi orang lain untuk lewat di hadapannya.

Abu Hatim -maksudnya Ibnu Hibban- beralasan dengan hadits yang

ada dalam kitab shatrihnya dari Muththalib bin Abi Wada'atr, dia

berkata, "4ku melihat Nabi SAW -ketika selesai thawaf- mendatangi

ujung tempat keliling thawaf. Di sana beliau shalat dua rakaat dan tak

ada yang menghalanginya dengan orang-orang yang thawaf."

Abu Hatim Ibnu Hibban berkata, dari informasi ini ditemukan

dalil bolehnya lewat di depan orang yang sedang shalat jika dia tidak

memasang sutrah di depannya. Hadits ini juga menjadi dalil yang

jelas bahwa sikap keras yang ditujukan kepada orang yang hendak

melintas di hadapan orang shalat hanya berlaku bila orang yang shalat

ini memasarg sutrah di depannya, dan tidak berlaku bila dia tidak

memasang sutrah.

Abu Hatim Ibnu Hibban berkata lagi: Disebutkan keterangan

balrwa shalat ini tidak dihalangi dengan sutrah antara Nabi SAW dan

orang-orang yang sedang thawaf. Kemud,ian dia menyebutkan hadits

Muththalib, dia berkata, "Aku melihat Rasulullatr SAW shalat di

hadapan iukun (sudut) hajar Al Aswad sedangkan para pria dan
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wanita melintas di depan beliau dan tak ada sutrah-yang menghalangi

antara beliau dan mereka."

Bab 108: Apa Saja yang Dilarang Melintas di Depan Mushalli

[Mim: 108 -Ta': 109]

697. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari

Abu An-Nadhr maula (mantan budak) Umar bin Ubaidullah, dari Busr

bin Sa'id bahwa Zudbin Khalid Al Juhani mengirimnya kepada Abu
Juhaim untuk menanyakan apa yang dia dengar dari Rasulullatr SAW
tentang orang yang melintas di hadapan orang yang sedang shalat.

Abu Juhaim berkat4 "Rasulullatr SAW bersabda, 'Kalau saja orang
yang meltntas di depan orang yang sedang shalat ttu tahu dosa

perbuatannya, niscaya berdiri selama empat puluh lebih baik bagtnya

daripada dia harus lewat di depan orang yang sedang shalat'."142

Abu An-Nadhr berkata, eer{ku tidak tatru apakah dia

mengatakan empat puluh hari ataukatr bulan atau tahrur?"

'02 Hadits im shahih. HR Al Bukhari (510), Muslim @embahasan tentang
shalat/261).
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Penjelasan Eadits:

Abu Juhaim narnanya adalah Abdullah bin Al Harits bin Ash-
Shtrmmah Al Anshari Al Bukhari jatii gt',fr(di depan orang yang

shalat), yaitu dekat dengannya. Ada perbedaan mengenai batasannya,

ada yang mengatakan jika lewat pas di tempat sujudnya, ada pula yang

mengatakan kira-kira tiga hasta, ada pula yang mengatakan jaraknya

kira-kira sejauh orang melempar batu ke depan. 'q"l '4- bf ir3(
(berdiri empat puluh), maksudnya, kalau dia tatru dosa.lewat di depan

orang shalat maka dia akan merasa lebih baik berdiri saja (tidak lewat)
selama itu.

Dulu+ Sunan Ibnu Majatr dan Shahih Ibnu Hibban dari hadits

Abu Hurairah disebutkan,

.("itL' ,rt da:,8
t a. oiy'Fq|. octiA.rt I

"Dia berdiri selama seratus tahun lebih baik bagtnya daripada satu

langlrah yang dia langkahkan (untuk lewat dt depan orang yang
sedang shalat)."

Ini menunjukkan bahwa penyebutan angka empat puluh adalah

sebagai peringatan akan lamanya waktu bukan substansi angka itu
yang dimaksud. Dalam Musnad Al Bazzar haditsnya berbunyi,
*Berdiri selama empat puluh musim (tahun).

c,JSf I ,P, -fr j6 leUu An-Nadhr berkat4 "Aku tidak
tatru...."), ini adalah perkataan Malik sebagaimana dituturkan dalam

FathAl Bari.

Hadits ini menunjukkan bahwa lewat di depan orang yang

sedang shalat merupakan dosa besar yang bisa diancam dengan

neraka, dan secara telstual tidak ada beda antara shalat fardhu dengan

shalat strnatr.

Al Mundziri berkatq "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bt*hari., Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr.'
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PEMBAHASAN TENTANG HAL-HAL
YAI\G DAPAT MEMUTUS SHALAT DAN

YANG TIDAK

Bab 109: Hal yang Dapat Memutus Shalat

ffim:109-Ta':1101

698. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'batr

menceritakan kepada kami, (h) Abdus Salam bin Muthatrhar dan Ibnu

Katsir bin juga menceritakan kepada kami, dengan makna yang sama

batrwa Sulaiman bin Al Mughimh mengabarkan kepada mereka dari

Humaid bin Hilal, dari Abdullatr bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar.

(dalam riwayat Hafsh bunyinya) dia (Abu D:.rrr) berkata, Rasulullah

SAW bersabda, "Shalat seseorang alran diputus o\eh..... " (sedangkan

dalam versi riwayat Sulaiman Abu Dzar berkata, (Rasulullatr SAW
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bersabda), "shalbt seseorang akan diputus oleh kcledai, anjing hitam
dan wanita bila di depannya tidak ada yang membatast paling tidak
sebesm tonggak kayt kendaraan'Aku bertanya, "Apa bedanya yang

hitam dengan yang meratr atau kuning, atau putih?" dia menjawab,

"Keponakanku, aku menanyakan hal yang sama kepada Rasulullatr
SAW dan beliau menjawab, 'Anjing hitam itu adalah syetan'."r43

Pbnjelasan lfadits:

..5ir (dengan makna yang sama), maksudnya, maknanya
sama hanya redaksi yang berbeda.'a); jri 6ffafsn berkata), yaitu
Hafsh bin Umar. *t y b, oV !, l*| jd 

'i6 @ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda), Hafsh mengangkat hadits ini kepada Nabi
SAW, sedangkan Abdus Salam dan Ibnu Katsir ttdak merafa'nya,
hanya mewaqafnya sampai kepada Abu Dzar sebagaimana Abu Daud
mengatakan, mereka berdua (Abdus Salam dan Ibnu Katsir) berkata.

"t 
i i'6 bt,{d," of @ari Sulaiman, dia berkata, Abu Dzar berkata)

Abdus Salam dan Ibnu Katsir menyatakan ini adalah perkataan Abu
Dzar (bukan Rasulullah SA\\D.

grlt aU* '&- 6na* seseorang alran diputus oleh) para
ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian mereka

mengatakan hal-hal yang disebutkan dalam hadits ini membuat shalat

seseorang jadi batal. Ahmad bin Hanbal berkata, "Diputuskan oleh
anjing hitam, sementara tentang wanita dan keledai masih ada

ganjalan dalarn hatiku. "

Malik, Abu Hanifah dan Asy-Syaf i serta mayoritas ulama
salaf dan khalaf berpendapat, kesemua makhluk yang disebutkan itu
tidak memutuskan shalat seseorang atau makhluk-makhluk lainnya.

Mereka mentakrvil hadits ini bahwa maksud kata memutus di sini

adalatr mengurangi (pahala) shalat lantaran membuat hati pelakunya

ra3 Hadits in shahih. HR Muslim (Pembahasan t€ntang shalat 1265), At-Tirmidzi
(338), An-Nasa' i Q 49), Ibnu Majah (952).
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jadi lcurang khusyuk, dan tidak dimaksudkan batrwa shalatnya meqiadi

batal. Ini dikemukakan oletr An-Nawawi.

,Y'i, i{ # (sdukuran tonggak kendaraan), niaksudnya,

minimai panjangnya seperti itu. Kata jrJl Geledai) adalah fa'il
(subjek) dari kata g[aii (mernutus), sedangkan kata anjing hitam dan

wanita adalah ma'thuf (ikutan)

iJ-li iU v ,'*sil (Aku berkata, Apa bedanya hitam), kenapa

hanrs anjing hitam yang memutus shalat sedangkan anjing merah,

kuning dan putih tidak demikian?

"ttp 3illi tjSr @etiau bersaMa, "Anjing hitam itu adalah

syetan."). Dalam kttab Fath Al Wadud disebutkan, "Sebagian mereka

(para ahli) memahami kata ini sesuai harfiyatr. Mereka mengatakan

batrwa syetan berubah wujud manjadi anjing hitam. Ada pula yang

mengatakan karena anjing hitam itu lebih berbatraya daripada yang

lainnya sehingga disamakan dengan syetan." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr dengan redaksi yang

mirip baik secara ringkas maupun panjang."

I t /-
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At))

.'g zIau,a ,a.
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'^tii :'tjt't t'i Sv

if;ri>L:t

.rV i.t & i)
699. Musaddad menceritakan kepada ;, 

";"menceritakan kepada kami, dari Syu'batr, Qatadah menceritakan

kepada kami, dia berkata, err{ku mendengar Jabir bin Taid
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menceritakan dari Ibnu Abbas. Syu'bah me-mwfu' hadits ini
(Rasulullah SAW bersabda), *Shalat itu diptnskan oleh wanita haidh

dan anjing."ru

Abu Daud berkat4 "Sa'id dan Hisyam me-mauquf-kannya

kepada Ibnu Abbas dengan sanad dari Qatadah, dari Jabir binZard."

Penjelasan Hadits:

1:i5 'nti (Syu'batr memarfu' hadits ini), artinya di antara

murid-murid Qatadatr hanya dia yang meriwayatkan hadits ini sebagai

marfu' (sabda Rasulullah SA\ID. Sedangkan murid-murid Qatadatr
yang lain seperti Sa'id, Hisyam dan Hammam meriwayatkannya

secara mauquf sebagai perkataan Ibnu Abbas sebagaimana yang

dikatakan oleh Abu Daud.

Al Mun&iri berkatao "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i, dan Ibnu Majatr. Dalam hadits Ibnu Majatr disebutkan'Anjing
hitam'."

,AFt -,ti' 4 JT 1tal.'i'rYJ tiY -v..
,,sG r'# i.t ,r d* * l-#-,f Qry 6!.ti ,"st1J $:L

Jt €'*l J, 6y.:Sv Pt y ht * inr Jy, r li.Lf

,U,At, ,1*r, ,39ti,Lj(jr '^^b 'F fy ,-:;t ?
*!|* * i" r; rr!1 sy'e'oF, .if;6,A *16

". f$f* ,iA ?ytt;.J.V d Q.z:>jr:> Iie
bl ,1 rt .ffrt:'g e:rie *f'rf {i?3 et;.y

'* Hadits ini shahih. HIt An-Nasa'i (750), Ibnu Majah (949).
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700. Muhammad bin Ismail maula Bani Hasym Al Bashri

menceritakan kepada kafiri, Mu'adz menceritakan kepada kami,

Hisyam menceritakan kepada karni, dari Yatrya, dari Ikrimatr, dari

Ibnu Abbas -dia berkata, aku kira- dari Rasulullah SAW yang

bersabda, "Jilu salah seorang dari kalian shalat tanpa menghadap

sutrah, malra shalatnya akan diputuskan oleh anjing, keledai, babi,

orang Yahudi, orang Majust dan wanita. Cuhtp baginya lcalau ada

yang mau lewat dengan jarak selemparan batu."r4'

Abu Daud berkat4 "Dalam hatiku ada sesuatu tentang hadits

ini yang diskusikan dengan Ibratrim dan lainnya. Tidak ada yang

meriwayatkannya dari Hisyam dan dia (Ibratrim) tidak
mengetahuinya. Dan aku tidak melihat ada yang menceritakannya dari

Hisyam, sehingga aku mengira ini adalatr keraguan yang berasal dari

Ibnu Abi Saminatr -yaitu Muhammad bin Ismail Al Bashri maula

Bani Hasyim-. Yang diingkari dalam hadits ini adalatr penyebutan

kata Majusi. Juga di dalamnya ada kata, "Selemparan batu",

penyebutan "Babi" semuanya ada pengingkaran terhadapnya. "

Abu Daud berkata, "Aku belum pernatr mendengar hadits ini
kecuali dari Muhammad bin Ismail bin Abu Saminah, dan aku kira dia

rar Cacat hadits ini adalah karena periwayatnya ragu apakah dia marfu' atal
mauquf. Dalam matannya juga ada sesuatu yary diingkari yaitu penyebutan kata
Majusi, babi dan selemparan batu.
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lup4 karena dia menceritakan kepada karni dari hafalannya (bukan

dari catatannya)."

Penjelasan Hadits:'
t..t.L.uo AF-s (menctrkupi baginya), dengan huruf halnzah berasal

dari kata et;tlt artinya, kalau pun dia tidak memakai sutrah maka
yang seperti ini cukup baginya. fu,. y:if .rii (selemparan batu),

maksudnya, orang boleh lewat sejairh iirii naaaparulya, yaitu sekitar

tigahasta atau lebih. Demikian yang diungkapkan Ibnu Hajar.

Ath-Thatrawi meriwayatkan, "Cukuplah bagigru bila mereka
(yang lewat itu) berada jauh dari dirimu sejarak lemparan batu. Jika
mereka lewat pada jarak seperti itu maka tidak akan mernutuskan

shalat kamu." Demikian disebutkan dalam Al Mirqah.

6tt etil. ra f6l t i? <am diskusikan dengan Ibrahim dan

lainnya). Maksud pemyataan ini adalah, Aku bertanya kepada Ibratrim
dan lahnya apakah ada orang lain yang meriwayatkan hadits ini dari

Hisyam selain Mu'adz?

i/.ri 92 * qi? tl;t )t'{ (Aku tidak mengetahui ada

yang menjawab, dari Hisyam dan tidak ada yang mengetahuinya).

Maksudnya, yang aku tanya itu tidak ada yang menjawab bahwa ada

yang merirrayatkannya dari Hisyam dan tidak ada yang mengetahui

hadits ini dari Hiysam.

,2 ,f tLfr-fi;f tl lt @^aku tidak mengetahui ada yang

menceritakan hadits ini dari Hisyam), maksudnya selain dari Mu'adz.'Y 
*J .u) y'f;$ ';,;,fitut kira keraguan ada pada Ibnu Abi

Saminah), yaitu Muhammad bin Ismail Al Basbri.

?1* y.: tFir iyi*..!:u * *: 1a#J,,'4 g'giJ2
(yang diingkari dalam hadits ini adalah penyebutan kata Majusi. Jtrya

di dalamnya ada kar4 "selernparan bahl", penyebutan "Babi"
semuanya aA^ penginglaran terhadapnya). Kesimpulannya,
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penyebutan kata Majusi, selemparan batu dan pe,nyebutan kata babi

yang ada dalam hadits ini mungkar (diingkari validitasnya).

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qaryim -ratrimatrullalr-
berkat4 "Ibnu Al Qaththan berkata, "Cacat pada hadits ini adalah

keraguan periwayat apakatr dia marfu'atau tidak. Karena dia berkata

'Dari Ibnu Abbas, dia berkata, (alcu kira dari Rasulullah SAW)'. Ini
adalah opini bukan informasi. Ibnu Abbas sendiri tidak memastikan

ke-marfu'-an hadits ini, tapi ditetapkan oleh Ibnu Abu Saminah, salatr

seorang yaigtsiqah.

Informasi senada juga datang dari Ibnu Abbas secara mauquf
dengan sanad yang bagus tapi hanya menyebutkan empat macam yang

bisa memutuskan shalat.

y'.JBazzar berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan

kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, Sa'id

menceritakan kepada karni, dari Qatadah, dia berkata Aktr bertanya

kepada Jabir bin 7-ud,, *Apa!<ah ada yang bisa memuhrskan shalat?"

Dia meqiawab, "Ibnu Abbas berkata, 'Anjing hitam, wanit4 wanita

haidh'.' Aku bertanya lugr, "Bukankah dia menyebutkan yang

keempat?" Dia batik bertariya, "Apa itu?" Aku katakan, "Keledai."
Dia berkata, *Tahan dulu, keledai?!'ALu berkata" "Dia menyebutkan

yang keempat?'Alor berkata" "Orang kafir." Dia berkata" "Jika kamu

bisa menghalangi orang yang akan lewat di hadapanmu baik dia

muslim atau kafir maka lahrkanlah." Demikian perkataannya

,:€) $:', ,|5r6!i i:.y" i;. $lr, -v. \*
t6t IJ...-,

zJv or? i L-i';i $t:);.i ri J; ,f ,#lt * i *
ql, hr ,b',*lt 'rii- ;. L)t :Jui t3;;1 u;. t1, U-l:,(, 19; z ' .J" JJ
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701. Mtrhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan

kepada kami, Waki' menceritakan kepada karni, dari Sa'id bin Abdul
Airz, dari maula (mantan budak) Yazid bin Nimran, dari Yazid bin
Nimran, dia berkata, "r{ku melihat seorang laki-laki di Tabuk sedang

terduduk. Dia menceritakan, 'Aku pematr lewat di hadapan Nabi
SAW menunggangi keledai, sementara beliau sedang shalat.' Beliau

bersabdq "Ya Allah, potonglatr jejak baiknya." Sejak saat itu aku tak

lagi penratr berjalan mengendarai fteledai)." 
la5

Penjelasan Hadits:

'!-b. bi Ull (Aku melihat seorang laki-laki di Tabuk),

Tabuk adalafi tempat yang sudatr terkenal berada di dekat daeratr

Syam.

rfii 6erAoa,*;, maksudnya, tidak bisa berdiri karena lumpuh.

Ada pula yang mengatakan kata ini berasal dari kata ,r;ar yaitu sebuatr

penyakit yang menyerang pantatnya sehingga membuatrya miring ke

tanah.

iilt ilir &:ni (Ya Allah .potonglah nama baiknya),
jalannya 'ii. titb i;" Ui (Sejak saat itu alcu tak lagi

pematr berjalan di atasnya), maksudnya, di atas keledai. .rii (sejak saat

ihr) kata ini berstatus mabni dengan harakat dhammah di akhinrya.

Ada mudhaf ilaih setelatrnya yang tidak disebutkan karena sudah

diniatkan, artinya dengan doa Nabi SAW supaya atsar (iejak baik)ku
terpotong.

15 Sanadnya dha'ifkarenamawla Yazid bin Ninran tidat( dikctahui.
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.iJ ?tr'e}, tr'..L'U ,iC ig irilj :)6,;U,.* *
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702. Y:atst bin Ubaid -yakni Al Madzjihi- menceritakan

kepada kami, Abu Haiwatr menceritakan kepada kami, dari Sa'id

dengan sanad dan makna yang sama dengan di atas. Ada tambahan

(Rasulullalr SAW bersabda), "Dia telah memotong shalat kami,

semoga Allah memotong jejak kebaikannya."raT

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Mushir dari Sa'id,

dia berkata, @asulullah SAW bersabda), "Dia telah memotong shalat

kami."

Penjeasan Hadits:

Ini adalah doa dari beliau supaya yang bersangkutan lumpuh,

karena bila dia lumpuh maka terputuslatr jalannya dan akibat

berikutnya terputuslatr j ej aknya.

U L* 6L3 ,C,!nt.,'.4t r,,7 'i.'jJ;f di.l -v.r
* ,ot:? i * ,y ,u)d G?l ,,-.-i)'r,t rfl'.t- 'Vu 

liri

Jtri ,-)i'*'tu * ,ht'r| ttyLs;,r'!* J7 'fi ,*l
lnr Jyrh\|e ,i'+ t1 n. o|:?i n 

"-y 
iVL ,';

q,k$ q,&:Jui!* i;!4Ji pt*b,*

tnt Dha' tf,sama dengan sebelurrnya.
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(O3.Ahmad bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada kami,
(h) Sulaiman bin Daud juga menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Mu'awiyatr
mengabarkan kepadaku, dari Sa'id bin Ghazwan, dari ayaturya, bahwa

dia singgah di Tabuk saat menunaikan ibadah haji. Tiba-tiba dia
bertemu dengan seorang laki-laki yang terduduk (tidak bisa jalan). Dia
bertanya kenapa bisa demikian. Orang itu menjawab, "Aku akan

menceritakan kepadamu, tapi jangan kau ceritakan ini selama kau
dengar aku masih hidup. Sesunggubnya Rasulullah SAW singgah di
Tabnk pada sebuah pohon kurma. Beliau bersabda, 'Inilah hiblat kita'.
Kemudian beliau shalat menghadap batang pohon itu. Aku kemudian
datang, waktu itu aku masih kecil, aku berlari antara beliau dan pohon

itu. Beliau bersabda, 'Dia telah memotong shalat Hta semoga Allah
memotong jejak kcbaikawryd. Maka alnr tidak lagi berdiri ke sana

sampai saat ini.'14

Penielasan lladits:

'-? .J * 6 (selama kau dengar aku masih hidup),

maksudnya, selama engkau masih mendengar tentang ihr.

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu AI Qayyim -rahimatrullah-
berkata, *Hadits Ghazwan ini dinilai dta'danadnya oleh AMul Haq.

Ibnu Al Qaththan mengatakan, 'Sa'id itu majhul', sedangkan ayahnya

yaitu Ghazrvan tidak pernatr disebutkan. Adapun anaknya pernatr

disebutkan biografinya dalam kumpulan yang diprasangkakan sebagai

ffiwayat yang dha'if, AMul Haq menyangka bahwa Ghazwan ini

r{ 
Sanad hadits ini dha'rf,lantaran kemajlrul-anSa'id bin Ghaaran.
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seorang satrabat. Padahal tidak demikian, sehingga sanad ini ada

lanrangnya."

Bab 110: Sutrahnya Imam Merupakan Sutrah Pula bagi yang di
Belakangnya [Mim: 110 - Ta': 1111

U iV $:L ;;; U e $'L ,\:il ti!"L -v.t
lr Jyr'{ vL; ,,lo :L * ,yJ'* ,# /, )f ';,e qrlrl

4,b ,4iwt c::,2A7$l -iU *r *ht *
Jt) A ,y* n.'# ^;A. 

"-itr '-na ;i ali i;,giv ,tt*
.',:rl-i$ G'J .:,r', q, -:h ):4t fu.* ,b W1U

704. Musaddud'ro*..rirakan kepada karni, Isa bin Yunus

menceritakan kepada karni, Hisyam bin Al Ghaz menceritakan kepada

kami, dari Amru bin Syu'aib, dari ayahya, dari kakeknya" dia berkat4
*Kami singgah di perbnkitan Adzakhtr bersarna Rasulullah SAW, lalu

tibalah wakttr shalat. Beliau shalat menghadap ke tembok dan

menjadikannya sebagai kiblat, sementara kami berada di belakang

beliau. Kemudiao" ada seekor bahmah (anak kambing yang banr lahir)

lewat di depan beliau. Beliau pun berusaha menahannya samFai beliau

merapatkan perut ke tembok dan bahmah itupun lewat di belakang

beliau.'; Atau sebagaimana yang dikatakan oleh Musaddad.lae

Penjehsen Hadih:

,e;r artinya kani singgah. ;$l f U (di bukit Ad?al&ir)

sebuah tempat antara dua tanatr haram (Mal*ah dan Madinah)
dinarnaken Jam' Adzakhir

ts Sanadnya hasot
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t, J\ rP @eliau shalat menghadap tembok), yaihr pagar

yang mengelilingi ladang serupa dengan temtok.
'e4i'c.tiful (lalu datanglatr seekor bahmatr). Al Khaththabi

berkata, "Artinya anak karnbing yang pertama kali dilahfukan, kata ini
berlaku untuk yang jantan dan betina."

Wlf r)$ 6i (beliau berusatra menahannya) ,katasJui dengan

huruf hamzatr berasal dari kata, l31tr y*g berarti menolak atau

menghalangi, bukan dari kata StJtllt tanp6 huruf halnzah di tengaturya
yang berarti bersikap lematr lembut.

Keselarasan hadits ini dengan judul bab sangat jelas, karena

Nabi SAW tidak memerintahkan para sahabatrya untuk mengambil
sutrah yang lain selain yang ada di hadapan beliau.

$l- ,rG'#'i '&, q? U ir,;.i,- $:"r -v. o

,]tTf ,/# i; * 9,:A i *'*,i:; /.)t''*,;;3
#W .4" n';ts*'Ji p-,tu-'";.": *\, *' ' 

ZOS. Sufaiman bin Harb dan Hafsh bin Umar menceritakan

kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan kepada karni,

dari Amru bin Murrah, daf,i Yahya bin AI hzz r, dari Ibnu Abbas,

'T',Iabi SAW sedang shalat dan ada seekor anak kambing yang

melintas di depannya dan beliaupun menjauhkannya.r:I50

Penjelasan Hadits:

Ikta bJ" b€rarti anak kanrbing bandot yang usianya baru

mencapai enarn atau tujuh bulan baik yang jantan rnaupun betina

's Sanadnya munqathi', Yahfra bin Al Jazzar tidak mendengar dari lbnu Abbas,
tapi hadits sebelumnya menjadi syahid bagi keabsahan hadits ini.
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Bab 111: Dalil Pendapat yang Mengataken Wanita Tidak
Memutuskrn Shalat Mim: 111-Ta': 1121

i * f ,;i3 $:-,; ,eG).U * $:-,; -v.1'y'in,* 
dt y*';.* ,ieA;r'*,t? e,et;\

j?t t;r &)
.eL tl::uvql;f -,*iv

ir-,, *,L U k IriwiU;ll,it;:ijt:t Iie
;i; V'&'-^t-; d3 )?\t tr /y'i. ttrri;;';
,t:l/'* At rit.idrsa'* r?\i t I .aa.a 

ta 
.a c a

f €rtl 3A.r.3y,f
a

6t rt?*i ,-e,y';;-^J. tt y'i.;art,*ty *
"r,y

706. Muslim bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Syr'batr
menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Urwah, dari

Aisyah, dia berkatq *Aku pemah berada di depan Nabi SAW antara

dia dengan kiblat.'l5r

Syr'bah berkata, *fih mengira dia mengatakan, 'dq, walou

itu aht sedong lwidh'."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Az-Zrrhri, Atha',
Abu BaIa bin Hafsh, Hisyam bin Urwatr, Irak bin Malik, Abu Al
Aswad dan Tamim bin Salamah. Semuanya dari Urwah dari Aisyah.

Sedangkan Ibrahim rreriwayatkannya dari Al i{,swad, dari Aisyah.

Abu Adh-Dhnha meriwayatkannya dari Masruq, dari Aisyah. Al

rrt gr6i6 ini shahih,tihat scbelumnya
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Qasim bin Muhammad dan Abu Salamah dari Aisyatr. Semuanya

tidak ada yang menyebutkan kalimat, 'dan'waWu itu aht sedang

haidh';'

U iV t3'"; ,b3 6L ,oi;';. 'Gl 6'"i -v,v
bg 'rL't qf hr * nt J;t "oi :^*G '* i3? * ,1:t:;

\'t.-

itlt *itt, ,-*t.at ,,.j'^l;b,# e, ,yt'.r'^1y,* k
;-:;rG t#-f -.j; ol,lrri ti1 & ,^)b i3;,si,

707. Ahffiad bin Yunus ,*rr.rritut* t.pua" kami, Zrfit'.ur

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada

kami, dari Urwatr, dari Aisyah bahwa Rasulullatr SAW pernah shalat

malam dan dia (Aisyah) berbaring melintang antara Rasulullatr SAW
dan kiblat, tidur di atas kasur yang biasa dipakai Rasulullah untuk
tidur. Sampai pada saat beliau ingin melaksanakan shalat witir, maka

beliaupun membangunkannya dan dia pun shalat witir.l52

Penjelasan Hadits: :

F, 1 fu (Salah satu shalatnya di waktu malam), yaitu

shalat tathawwu' (sunahl.

ia,,t 9t 'gt 'q b$l et (dia melintang antara beliau

dengan kiblat dalarn keadaan tidur). Ibnu Al Malik mengatakan,

"Melintang berarti menjadi penghalang antara sesuatu dengan sesuatu

lainnya. Ini merupakan dalil bolehnya shalat mengbadap orang yang

sedang tidur tanpa ada unsur kemaknrhan di dalamnya."

H Hadits iu shahih. HR. Al Butfiari (512), Muslim @ernbatrasan tentatrg
shalatZ68).
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Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i."

'+ 
'jd "i,r *'* ,u|-,- $:t; ,i"t $:", -v.A

u r#,, lgr;iSa *r'Uti -AkG'* LA C6,
'p'riil- ol ;rif 6p ;r-';; 't*i rt ,h hr li,, .;1,

' ' ' ,r r.)!6i...x '.'rLX-;"jlq!"":"i *:
708. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya

menceritakan kepada kami, dari Utaidullah, dia berkata: Aku
mendengar Abu Al Qasim menceritakan dari Aisyah, dia berkata

"Betapa buruknya kalian menyamakan kami (para wanita) dengan

anjing dan keledai. Padahal, aku telah melihat Rasulullah SAW shalat

dan aku melintang di hadapan beliau. Ketika hendak sujud beliau

meraba kakiku sehingga akupun barulah beliau *jrd.'"'

Penjelasan Hadits:

t;!S ril*r kata lLrb tanpa ada tsydid di huruf dat iy':rafi
menganggaP sarna.

tf-ti-'r.,irb.p *t (Aku melintang di hadapan beliau), dalam

keadaari berbarinj.

*l te (beliau meraba kakiku), kata;l,ltr berarti mem€ras

atau menekan dengan tangan. Dalam riwayat lain teksnya adalah:

*l -:* (memulorl kedua kakilar).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bu*fiari dan An-Nasa'i."

rs Hadis ini qhahih. HR. AI Bukhari (519), An Nasa'i (Pembahasan tcntang
shalat/I67).
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e
, 709. Ashim bin An-Nadhr menceritakan kepada kalni, Al

Mu'tamir menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan

kepada kami, dari Abu An-Nadhr, dad Abu Salamatr bin
AMtrratrman, dari Aisyah batrwa dia berkat4 ccr{ku perna}r tidur dan

kedua kaki berada di hadapan Rasulullah SAW, sementara beliau

sendiri sedang shalat malam. Ketika ingin sujud maka beliauprur

memtrlorl kedua kakiku sehingga aku menekuknya, barulah beliau

sujud.'l5a

Penjelasan Hadits:

Dalam riwayat Al Bukhari teksnya adalah, gjli (merabalcu;.

Al Hafizh berkomentar, *Kata i:i& ini dijadikan dalil bahwa

menyentuh wanita tidak membatalkan wudhu, tapi ini dibantah karena

ada kemungkinan masih ada penghalang (antara kulit Rasulullah SAW
dan kulit Aisyatr. Penerj), atau kemungkinan ini khusus untuk Nabi

SAW." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim
dan An-Nasa'i dengan redaksi yang mirip dan lebih lengkap."

rs Hadits mi shahih. HR. Al Bulrhtri (513), Muslim @cmbahasm teatang
sholrtZ72).
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710. Utsman bin Abu Syaibatr menceritakao kepada kami,

Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada karni, (h) Abu Daud

berkata: Al Qa'nabi juga menceritakan kepada kami, Abdul Aaz -
yalrri putra Muhammad- menceritakan kepada kami, dan ini adalatt

redaksi darinya, dari Muharnmad bin Amnr, dari Abu SalarnalL dari

Aisyah, dia berkata, err{ku pernah tidur melintang di kiblatnya

Rasulullah SAW. Beliau tetap shalat meski aku ada di hadapan beliau.

Jika beliau hendak mengedakan (shalat) witir mal<a beliau Mcata
"Menyingkirlahl,,I55

Utsman menambalrkan kalimat, "Beliau merabaku",

selanjutnya kalimat setelah itu sama.

Penjelasan Hedits:

illli 'rrj (Utsman menambatrkan) dalam riwayatnya ada l<ata

df6 (.r*encet memijit) tapi tambahan ini tidak ada pada riwayat AI

Qa'nabi.
.4.,'r;;o (menyingkirlah), maksudnya, beliau b€rkata kepada

Aisyah, "Wahai Aisyah menyingkirlah ke srdut lain.'

r$ Hadits ini sluhih,lihr scbehrmnya

tl6 AIRN,LilA'EI'D



Perlu diketatrui bahwa orang yang berpendapat wanita itu tidak
memutuskan shalat berdalil dengan hadits-hadits di bab ini. Dalam

Nail Al Authar disebutkan, "Ada riwayat dari Aisyah bahwa dia

berpendapat yang memutuskan shalat itu hanya anjing, keledai dan

kucing, tapi tidak tennasuk wanita. Ada kemungkinan dalilnya adalah

kasus dia berbaring melinang di hadapan Rasulullah SAW yang

sedang shalat. Tapi Anda tatru batrwa melintang berbeda dengan

melintas (lewat di depan). Di atas sudatr disebutkan batrwa dia
(Aisyah) sendiri juga meriwayatkan dari Nabi SAW batrwa wanita itu
dapat memutus shalat, sehingga diaterhujjah oleh riwayatnya sendiri."

Selesai (Nail Al Authar).

Menurut saya, Riwayatnya yang disampaikan oleh Ahmad

berbnnyi, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak ada yang memutus

shalat seorang ntuslim lrecuali kcledai, orang lrafir, anjing dan

wanita. Kami telah disandingkan dengan makhluk-makhluk buruk."
Al' Iraqi berkata, "Para periwayatny a t s i qah."

Ibnu Syihab Az-Zuhli berdalil dengan hadits Aisyah di bab ini
bahwa shalat seseorang tidak bisa diputus oleh apapun

Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bart,"Segi pendalilan dalarn

hadits Aisyatr yang diambil oleh Ibnu Syihab bahwa pemutusan shalat

dengan adanya wanita mencakup bila dia melintas atau melintang atau

duduk di depan. Manakala sudatr tsabit informasi dari Nabi SAW
batrwa beliau shalat menghadap Aisyatr yang melintang di hadapannya

maka itu menunjukkan mansukh-nya hukum pemutusan shalat bila di
hadapan ada wanita yang tidur melintang. Sedangkan selain melintang

(seperti melintas, duduk dan lain sebagainya. Penerj) hukumnya juga

mansuWt karena dikiaskan dengan melintang ini tadi.

Tapi ini bisa diterima bila semua hat yang disebutkan

(melintang, melintas dan lain-lain) itu sama kondisinya, tapi di atas

sudah dijelaskan. Kalau ternyata hadits Aisyatr ini lebih akhir

terjadinya daripada hadits Abu Dzar, maka dia bisa menunjuLr&an
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batrwa hadits Abu Dzar tidak hanya maruuWr pada kondisi kalau

melintang saja."

Dia berkata "sebagian mereka berdebat dalam beristidlal dari

sudut pandang lain." Dia (Al Hafiztl) lalu menyebutkan sudut-sudut

pandang tersebut. Antara lain, hadits Aisyatr ini terjadi pada kondisi

yang mengandung unsur kemungkinan pemahaman lain, beda halnya

dengan hadits Abu Dzar yang diucapkan atas dasar tasyri' yang

berlaku umum.

Selanjutnya Al Hafiztr berkata lagi, "sebagian ulama

Hanabilah berpendapat bahwa hadits Abu Dzar ini ditentang oleh

beberapa riwayat yarg shahih tapi tidak shorih (tegas) atau riwayat
yang sharih tapitidak shahtft. Sehingg4 pengamalan hadits Abu Dzar

tidak boleh ditinggalkan dengan sebuah hadits yang mengandung

kemungkinan pengertian lain, yaitu seperti hadits Aisyah dan hadits

lain yang senada dengannya

Perbedaan antara orang yang melintas dengan orang yang tidur

di kiblat adalatr batrwa melewati orang shalat itu haram, berbeda

dengan orang yang memang sejak tadi berada di kiblat dalarn posisi

yang tidak berubatr, baik dalam keadaan tidur atau lainnya. Demikian

halnya dengan wanita yang bisa memutus shalat seseorang bila dia

melintas di depan orang itu, sedangkan bila dia diam di tempat maka

itu tidak mengapa." Demikian perkataan Al Hafizh.

Bab 112: Dalil Pendapat yang Mengatakan bahwa Keledai tidak
Memutus Shalat [Mim: ll2-Ta': 1131

z ia4 lc t,-r.'.!
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711. Utsman bin Abu Syaibatr menceritakan kepada kami,

Su&an bin Uyainah menceritakan kepada kami, dart Az-Zuhr| dari
Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku datang

di atas keledai...."

Al Qa'nabi juga menceritakan kepada kami, dari Malik, dari

Ibnu Syihab, dari Llbaidullatr bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu
Abbas, dia berkat4 "Aku datang dengar-r berkendaraaq seekor keledai

betina. Waktu itu aku sudah hampir mimpi basah (dewasa). (Waktu

itu) Rasulullah SAW sedang shalat di Mina mengimami orang-orang.

Alu melintas di hadapan sebagian shaf. Aku turun dan melepaskan

keledai betina tersebut untuk merumput. Kemudian, aku masuk ke

shaf dan tidak ada satupun yang menyalatrkan (perbuatan)k .::155

Abu Daud berkatA "Ini adalah redaksi Al Qa'nabi dan ini
lebih lengkap. Malik berkata dan aku melihat itu luas bila shalat telatr

diqamatkan."

Penjelasan Hadits:

)9 * (di atas keledai), tata )\ bersifat umum mencakup
jantan dan betina. Sama dengan kata'1*t.. Kadang ada batrasa yang

"t Hadits in shahih. HR Al Buktrari (493), Muslim @embahasan tentang
shalat/254).
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aneh yaitu iir; r'-t* menyatakan ketedai betina. Ini diungkapkan

dalam Ash-Shihah.

yd &(di atas keledai betina), kata 3Uf dengan hamzatr

berbaris/athah adalah unta betina

?Yl, |;-rt6 ii (a* hampir mimpi basah), maksud dewasa di
sini adalah baligh dari segi syariat.

4 tai Mina), dengan bentuk munsharif (bisa dibariskan

tanwin di akhirnya) atau tidak (ghairu munsharifl, tapi yang lebih baik

adalah munsharif. Kata ini tertulis dengan huruf alif di akhirnya.

Dinamakan demikian karena memancarkan darah (untuk hewan

kurban haji).

Wt ,pi;.'r{:.(-'d(di hadapan sala}r satu shaf). Dalarn riwayat
Al Bukhari di pembahasan tentang haji (di Shahihnya) berbunyi, ,H
J\\i'.ibt ,p.e,ti-(di salah satu shaf pertama).

$ (merumput), maksudnya, makan apa saja yang dia mau

(tanpa dituntun) Ada pula yang memberikan pengertian lain, berjalan

dengan cepat.

Hadits ini menjadi dalil batrwa lewatrya keledai tidak
memutus shalat, demikian halnya dengan melintasnya wanita dan

anjing hitam.

Al Hafizh berkata, "Ini bisa dijawab bahwa lewatnya keledai

bertepatan dengan lewatnya Ibnu Abbas yang sedang

mengendarainya. Dan itu tidak bennasalah karena sutralmya imam
juga merupakat sutrah bagr yang di belakangnya. Berbeda dengan

melintasnya keledai setelah dia turun darinya, ini masih perlu ada

informasi yang diriwayatkan. " Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Buldrari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr. Redaksi

yang ada pada An-Nasa'i dan Ibnu Majatr mengatakan kata (7i?).
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Sedangkan Muslim meriwayatkan dengan kedua kalimat itu.* Yang
terkenal kejadian ini terjadi pada laji wada'. Muslim juga

menyebutkan hadits Ma'mar dari Az-Zuhri yang di dalamnya dia
berkata, 'Di haji wada' atau pada penaklukan kota Makkatr.' Ada

kemungkinan kejadian ini terjadi dua kali. Hanya Allah 'Azza wa
Jall a y ang lebih tatru. 

)'

,rSjrt f 2rp * ,-{t? l t::", ,\:rA $"L -v\ Y

w e>lat 

"aAy 
tlw itt lArt sj * ,)t!ilt i o_ ,r

)V jr 
=,ylt 

r+e e i ir"i 6 ; ,,5u" ,tb i.l
i6l .,?t s ;),=ttrii,,k p, y bt * ]nt Jir:
';. uLi ,,4L:"st * I C )6_:e -ie ,;yr; ri ,1,;1dr

ui i6.aU'at
712. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu 'Awanatr

menceritakan kepada kami, dari Manshur dari Al Hakam, dari Yatrya
bin Al Jazar, dari Abu Ash-Shatrba', dia berkata, "Kami berdiskusi

tentang hal-hal yang dapat memutus shalat di hadapan Ibnu Abbas.

Dia berkata: Waktu aku masih kecil di kalangan Bani Abdul
Muththalib aku pemah datang mengendarai seekor keledai, dan pada

waktu itu Rasulullah SAW sedang shalat. Beliau turun dan akupun

turun. Kami meninggalkan keledai di hadapan shaf dan beliau tidak
mempedulikannya. Lalu datanglatr dua orang bocah perempuan dari

Bani Abdul Muththalib yang masuk ke dalam shaf dan beliau juga

tidak mempedulikanny u 3t 57

* Maksudnya Muslim meriwayatkan dengan kalimat 'rif.;t, am juga dengan
k"llput,r!.1. tenerj.

"'Hadif(ini shahih. HR An-Nasa'i (753).
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Penjelasan Hadits:

arq rii (tidak mempedulikannya), maksudny4 tidak menoleh

atau mempersoalkannya.

',sSit fta u. iir;t # ,i 'i.'o,rr" rii; -vrr
-it^i ,JG .o:tig e*.r..ir ta, ylai ,p ,:J; $:tt 

'Vti

Lfr ,i:i iG - 6:irlt snt 4i;Jrt * e i gVtG

ui i6,6 - "?\i ;,, 
tllvLLi :',)t:, ss, ,W.

713. Utsman bin Abu Syaibatr dan Daud bin Mikhraq Al
Fryani menceritakan kepada kami, mereka berkata" Jarir

menceritakan kepada kami, dari Manshur dengan hadits ini berikut
sanadnya, dia berkata, "Lalu ada dua bocatr wanita dari Bani Abdul
Muththalib yang berkelahi, beliau lalu mengambil keduanya."

@alarn riwayat Utsman), "Beliau memisahkan antara

keduanya.'

(Ddarn riwayat Daud), "Beliau mengambil salah satu dari

keduanya dari yang lain, dan beliau tidak mempedulikan i1u.r:r5t

Penjelasan Hadits:

4ta, f I 1 )6-lq Lr;W Galu datanglah dua bocatr

perempuan dari Bani Abdul MuththaliQ. An-Nasa'i menambahkan,

"Mereka memegang kedua lutut beliau."

W. tA @eliau memisahkan keduanya), artinya menahan

dan memisatrkan.

r5t Lihd sebelumnya.
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'sjrS S'65 @aud berkata), maksudnya, Daud bin Mukhmq
dalam versi riwayatnya mengatakan

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-
Nasa'i dengan redaksi yang mirip. Abu Ash Shahba' adalah Al Balci.
Dikatakan pula dia adalah maula (mantan budak) Abdullah bin Abbas

dan namanya adalatr Shuhaib. Ada pula yang mengatakan dia itu Al
Bashri (orang Baslrah) Abu Zur'ah ditanya tentangnya dan dia
menjawab, 'Dia itu orang Madinah yang terpercaya'."

Bab 113: Dalil Pendapat yang Mengatakan bahwa Anjing Tidak
Memutus Shalat [Mim: 113 -Ta': 114]

,,rJ ,iL:jti jjirr i f ; #t:':L t::'; -v\ r
.42 o , I ,z a .. t o 6 t I c , , fr . 

^ 
/ . . ,. c ,y'v,Y'* I P u.y,f cqY-t /.t*-f (15b,f,

& lt J;' al :Ju f# I ,)l"it * ,r'# / l' * i
,-A it:;+ € ,p J"$ a3 ," !)t €.6*t *i {. ?'r

ui i6.6 .i.* ,i )#'41Ki rliw) ,i:P !." ,;
714. Abdul Malik bin Syu'ai6 Al-Laitsi menceritakan kepada

dia berkata, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakeknya, dari

Yatrya bin Ayyub, dari Muhammad bin Umar bin Ali, dari Abbas bin
Ubaidullah bin Abbas, dari Al Fadhl bin Abbas, dia berkata,

"Rasulullah SAW mendatangi kami dan waktu itu kami sedang berada

di sebuatr perkampungan milik kami. Dia datang bersama Abbas.

Beliau shalat di lapangan terbuka yang tidak ada sutrah di
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hadapannya. Keledai kami dan seekor anjing betina bermain-main di
hadapannya dan beliau tidak mempedulikan i1r.rrl5e

Penjelasan llidits:
6 

f-)6. e At (Karni berada di sebuah perkampungan milik
kami) kata air( artinya lawan dari kata ralt (perkotaan).

' t, 
t a.

Y:ata Ajb dan kata 4f y*g berakhiran ra' bisa jadi untuk

menyatakan satu ekor atau bisa pula menyatakan jenis betina.

it{l5 artnya bermain-main. @i hadapannya), maksudnya, di

bagian depan. Dalam Al Mirqah dikatakan, "Bisa jadi di belakang

(auh) dari tempat sujud, atau pandangan mata."

CUi iS U'l (beliau tidak mempedulikan itu). Artinya beliau

tidak menganggap itu memutus shalat.

Tapi dalam Nait Al Authar dikomentari, "Dalam hadits ini
tidak terdapat petunjuk bahwa kedua hewan itu lewat di hadapan

beliau, dan keberadaan hewan itu di depan tidak berarti dia melintas
yang merupakan masalah yang masih diperdebatkan."

Al Mundziri berkata, "An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits

senada. Sebagian mereka menyatakan ada masalah dalam sanadnya.

Dia mengatakan, tidak ada penyebutan anjing bermain di dalamnya.

Tapi bisa saja ini boleh karena anjing tersebut bukan anjing hitam."

r5e Sanadnya dha'if Y,arena ada yang terputus antara Abbas bin Ubaidullah bin
Abbas de,ngan pamannya Al Fadhl bin Abbas.
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Bab 114: Pendapat yang Mengatakrtn Shalat Tidak Diputus oleh
Apapun [Mim: ll4 -Ta': 1151

,!F'J, ,dllf I ti::^; ,,{ir';;. 'rYJ $:", -v\ o

,*, y\, * ltJh Ju:Jv * oJ ,," ,tt!:5, €J r
.:ot'r1#y ,L:,:.,t Y tririrrlp il,l:,'&_.1

715. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Abu
Usamatr menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Abu Al
Waddak, dari Abu Sa'id, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Tidak ada yang bisa memutus shalat, tapi cegahlah semampu kaltan,

s e sungguhrrya dta hanyal ah syetan' ."160

Penjelasan Hadits:

i7 il,Ar '$A- I (tidak ada yang bisa memptus shalat),

maksudnya, tidak ada yang bisa membuatnya menjadi batal gara-gara

melintas di depan orang yang sedang shalat.

4)tl1 (tapi cegatrlah), maksudnya, tahan orang yang ingin
melintas. iU13 'i 6'i (sesungguhnya dia hanyalah syetan),

maksudnya orang yang ingin melintas di depan tersebut.

Al Mrurdziri berkata "Dalarn sanadnya ada Mujalid dan dia

adalatr putra Sa'id bin Umair Al Harndani Al Kufi, banyak orang yang

mempennasalatrkarurya. Muslim meriwayatkan hadits darinya satu

buah tapi setelah dikuatkan oleh sejumlah murid Asy-Sya'bi."

'o Sanadnya dha'ifT,arenake-dha'ifan Mujalid bin Salid yang tidak kuat.
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A!;) $:"; ,:G-)'i. gUt !,;L t:t.L ,!',t, $:L -v\ 1

',t:At * oJ \s*G. *:j, q'oa} :)v ,tf,it J w*
U,,Ss u:Ht U ,=trL:x.'$n tG'i ,Liil, ,p ii
,&t y\t ,k lt s),io',{JiiA v*k- v i>r!r

.Ltb:;r'fy'#r 6 t lir',t

y \t * )t );'V :t,at Uv, r;Y.,;'rt:, I ie
.:P n'^lt;.>l lr9t JtE *t

716. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin

Ziyad menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami,

Abu Al Waddak menceritakan kepada kami, dia berkata, t'Ada

seorang pemuda Quraisy yang melintas di hadapan Abu Sa'id Al
Khudri yang sedang shalat, maka Abu Sa'id menatrannya. Dia

mengulangi lagi dan Abu Sa'id kembali menatrannya sampai itu
terjadi tiga kali. Setelah selesai (shalat) Abu Sa'id berkata, 'Shalat itu
tidak bisa diputus oleh apapun, tapi Rasulullah SAW bersabda,

'Cegatrlah semampu kalian, karena dia adalatr syetan'."151

Abu Daud berkata, "Jika ada dua khabar (hadits) dari

Rasulullatr SAW yang saling kontradiksi, maka yang diamalkan

adalah yang diamalkan oleh para sahabat sepeninggal beliau."

Penjelasan Hadits:

o;tr...'U UWI at J.b 6 e'F (maka yang diamalkan adalah

yang dia;uni* oleh para satrabat sepeninggal beliau). Menurut saya

(pensyarah), sebagian besar sahabat -semoga Allah meridhai mereka

semua- berpendapat batrwa shalat itu tidak bisa diputus oleh apapun.

l5l Sanadnya sama dengan sebelumnya.
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Ath-Thahawi meriwayatkan dari AJi dan Ammar, *Tidak ada yang

bisa memutus shalat seorang muslim, tapi cegatrlah semampu kalian."

Sedangkan dari Ali dia berkata, "Anjing, keledai, wanita dan

lainnya tidak dapat memutus shalat seorang muslim."

Dari Hudzaifatr dia berkata, *Tidak ada yang dapat memutus

shalatmu." Juga diriwayatkan dari Utsman pernyataan senada.

Al Hafizh berkata, "Sa'id bin Manshur mengeluarkan riwayat
dari Ali, Utsman dan lainnya secara mauquf yang menyatakan hal
yang senada dengan hadits Abu Sa'id yang marfu'. At-Tirmidzi
berkata, "Isi dari hadits inilah yang diamalkan oleh mayoritas para

ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in setelah mereka. Mereka

berpendapat batrwa shalat itu tidak bisa diputus oleh apapun. Ini juga

menjadi pendapat Su$an, Asy-Syafi'i."

Lalu At-Tirmidzi menyebutkan hadits Abu Dzar dan dia
mengomentarinya "Hadits Abu Dzar ni shahih. Dan sebagian ulaura

menjadikannya sebagai pegangan, mereka berpendapat bahwa shalat

itu bisa diputus oleh (melintasnya) keledai, wanita dan anjing hitam."
Selesai (dari Al Hafizh).

Menurut Abu Daud sendiri sepertinya pendapat yang benar

adalah bahwa shalat itu tidak bisa diputus oleh melintasnya apapun.

Ath-Thahawi cenderung berpendapat bahwa hadits Abu Dzar

iri mansukh oleh hadits Aisyah dan lainnya. Tapi ini bisa dikritisi
karena hukum mansukh tidak bisa ditetapkan kecuali bila telatr

mengetahui tanggal masing-masing kejadian. Dalam kasus ini tidak
ada yang tahu kasus mana yang terjadi terlebih dahulu dan jalan

kompromi masih terbuka.

Sedangkan Asy-Syaf i dan lainnya cenderung untuk

mentakwilkan lain, balrwa pemutusan shalat yang terdapat dalam

hadits Abu Dzar itu berarti mengurangi kekhusyukan bukan berarti

shalat otomatis batal. Sebagian mereka berpandangan batrwa hadits

Abu Dzar harus didahulukan karena hadits Aisyah berada pada posisi
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membolehkan. Ini jika disimpulkan bahwa kedua hadits ini
bertentangan, tapi dengan adanya kemungkinan kompromi seperti

yang telatr disebutkan maka tidak ada pertentangan. Wallahu 'alam.
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PEMBAIIASAI\ TENTANG PEMBTTKAAI\ SHALAT

Bab 115: Mengangkat Tangan dalam Shalat

[Mim: 114, 115 - Ta': 1161

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari,"Al Bukhari

menulis satu bab khusus untuk masalah ini. Dia menyampaikan dari

Al Hasan dan Humaid dan Hilal bahwa para sahabat melakukan hal

itu.

Al Bukhari berkata, "Al Hasan tidak mengecualikan satu

satrabatpun." Ibnu Abdil Barr berkata, "Semua yang meriwayatkan

darinya tidak menyebutkan adaaya pengangkatan tangan ketika nrku
dan ketika bangkit dari ruku, dan dia meriwayatkan dari perbuatannya,

kecuali Ibnu Mas'ud."

Muharnmad bin Nashr Al Marwazi berkata, '?ara ulama

perkotaan sudatr seprikat disyariatkannya hal itu kecuali para ularna

Kufah." Ibnu Abdil Barr berkata, *Tidak ada yang meriwayatkan dari

Malik bahwa pada saat nrku dan bangkit dari ruku itu tidak

mengangkat tangan kecuali Ibnu Al Qasim. Dalil yang kita pakai

untuk mengangkat kedua tangan pada kedua rukun tersebut adalatr

hadits Ibnu Umar. Itulah yang diriwayatkan oleh Ibnu Watrb dan

lainnya dari Malik. At-Tirmidzi tidak meriwayatkan dari Malik selain

itu.'

Al Iftaththabi menukil bahwa itu adalah pendapat teraktrir

Malik di antara dua versi pendapat darinya dan itu yang paling benar.

Perkataan Al Khaththabi ini diikuti oleh AI Qurthubi dalam kttab Al
Muthim. Saya (Al Hafizh Ibnu Hajar) tidak melihat ada dalil bagi

pengikut pendapat Malik untuk tidak mengangkat kedua tangan pada
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kedua rukun tersebut, tidak pula pendapat yang dipegang dalarn

madztrab kecuali pernyatuian dari Ibnu Al Qasim.

Sedangkan Al Hanafiyatr (pengikut madztrab Hanafi) berdalil
pada riwayat Mujahid bahwa dia shalat di belakang Ibnu Umar dan

dia tidak melihafirya melakukan hal itu. Ini dijawab baliwa ada

masalatr dalam sanad riwayat ini, karena Abu Bakr bin Ayyasy salah

satu periwayatrya merupakan orang yang buruk hafalannya di akhir
usianya. Kalau pun riwayat ini dianggap shahih, tapi Salim dan Nafi'
menetapkan adanya hal tersebut dari perbuatan Ibnu Umar. Jumlatr

periwayat yang lebih banyak harus diunggulkan daripada yang sedikit,

apalagi riwayat mereka menetapkan sedangkan riwayat Mujahid ini
meniadakan. Di sisi lain kedua riwayat ini masih bisa dikompromikan,
yaitu bahwa terkadang dia melakukannya terkadang pula tidak.

Salah satu yang menunjukkan kelemahan riwayat ini adalah

apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab bagian khusus

tentang mengangkat kedua tangan dari Malik, bahwa Ibnu Umar bila
melihat orang shalat yang tidak mengangkat kedua tangannya ketika

akan ruku dan ketika bangkit dari ruku maka dia melemparnya dengan

kerikil.

Mereka juga berdalil dengan hadits Ibnu Mas'ud bahwa dia
pernatr melihat Nabi SAW mengangkat kedua tangan ketika membuka

shalat, lalu tidak lagi melalarkannya setelah itu. Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud. Tapi Asy-Syaf i mengatakan hadits ini
tidak tsabil (kuat). Dia menambahkan, 'oAndai hadits ini kuat maka

riwayat yang menetapkan adanya pengangkatan kedua tangan

didahulukan daripada riwayat yang meniadakan. "

Hadits Ibnu Mas'ud ini dinilai shahih oleh beberapa atrli hadits,

tapi dipakai sebagai dalil tidak wajibnya mengangkat kedua tangan

selain takbiratul ihram.

Ath-Thahawi memfokuskan diri menggrurakannya turtuk
me,njawab pendapat yang mewajibkan pengangkatan tangan dalam
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shalat seperti Al Auza'i dan sebagian ahli zhahir ftelompok literal
teks).

Al Bukhari menyebutkan bahwa hadits senada diriwayatkan
dari tujuh belas orang sahabat. Al Hakim dan Abu Al Qasim Ibnu
Mandah menyebutkan batrwa di anlara para sahabat yang

meriwayatkannya adalah sepuluh orang yang drjamin masuk surga.

Guru kami Abu Al Fadhl Al Hafizh menyatakan bahwa dia telatr

menelusuri siapa saja para satrabat yang telah meriwayatkan masalah

ini dan ternyatamencapai lima puluh orang." Selesai

r52 Hadits bi shahih. HR At Bukhari (735), Muslim @embatrasan tentang
shalat2l).

* ,oq,, $'-,, 1fr i 9';';i-il $:"; -v\v
p, y \t * ir Jy, *1, ,iG yJ * ,t'y * ,te-i\t

€; of ;trf 6y, # G:q ,F !-u- e3 itbr 'ef*t tsy

,,.. n. ..Ltl'tLl:t4;Yu':
"'x.s 

jt i os 6 ';fi LY, it $fr :i:; L,g ,sGt

.,;';Llt'; ei't, flst o; ,-,1, 4'j-
717. Ahlolrad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada

karri, Su&an menceritakan kepada kami, dari Az-Zrthy'., dari Salim,

dari ayaturya, dia berkata, rsr{ku melihat Rasulullah SAW mengangkat

tangan sampai sejajar bahu jika memulai shalat. Beliau juga

melakukan itu ketika hendak ruku dan setelah mengangkat kepala dari

,,r1rr.,152

Satu kali Su&an berkata, "Dan ketika beliau mengangkat

kepala." Yang paling sering dia katakan adalah, "Setelah mengangkat
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kepala dari ruku, dan beliau tidak mengangkat kepala ketika duduk

antara dua sujud.'

Penjelasan Hadits:

al'iat tig"t ti1 (Jika memulai shalat). Dalam kalimat ini
terdapat dalil bagi ytrtg mengiringkan antara takbir dengan

mengangkat kedua tangan. Ada pula riwayat yang menunjukkan

pengangkatan tangan terlebih dahulu banr kemudian disusul takbir,

dan juga ada riwayat sebaliknya. Kedua riwayat tersebut diriwayatkan

oleh Muslim. Dalam hadits bab ini disebutkan mengangkat tangan

kemudian bertakbir, sedang dalam hadits Malik bin Al Huwairits yang

ada pada Muslim disebutkan batrwa beliau SAW bertakbir terlebih

datrulu baru kemudian mengangkat kedua tangan.

Al Hafizh berkata, "Ada perbedaan pendapat para ulama

antara menyertakan takbir dengan mengangkat tangan dengan

mendatrulukan angkat tangan sebelum takbir. Yang diunggulkan

menurut ulama kami (Syaf iyah) adalatr muqaranah (menyertakan

takbir dengan angkat tangan). Dan saya tidak mengetahui ada yang

berpendapat mendatrulukan takbir baru kemudian mengangkat tangan.

Pendapat pertama dikuatkan oleh hadits Wa'il bin Hujr yang ada pada

Abu Daud dengan redaksi, #t e yt6- g3 "Beliau mengangkat

kcdua tangan bersamaan dengan takbir."

Kata g. (bersamaan) yang ada pada hadits ini menunjukkan

bahwa ucapan takbir selesai begitu selesainya mengangkat tangan.

Inilah pendapat yang dianggap benar oleh An-Nawawi dalam Syarh Al
Muhadzdzab, dia menukilnya sebagai nash (dictum) dari Asy-Syaf i.
Pendapat ini pula yang diunggulkan dalam madzhab Malikiyatr.

Sedangkan penulis kitab l, Hidayah dari kalangan Hanafiyah

mengatakan, "Yang paling benar adalah mengangkat tangan terlebih

dahulu banr kemudian bertakbir, karena mengangkat tangan

me,nghilangkan sifat kesombongan selain dari Allah, dan takbir adalatr
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menetapkan sifat tersebut hanya untuk Allah. Peniadaan itu lebih
dahulu daripada penetapan sebagaimana yang ada dalam kalimat
syahadat."

Ini bisa diterima bila hikmah dari pengangkatan tangan itu
seperti yang dia katakan, padahal sebagian ulama telatr berkata,

"Hikmah dari pengangkatan tangan dengan pengucapan takbir
bersamaan adalah supaya dilihat oleh orang yang tuli, sekaligus bisa

didengar oleh yang buta. Ada pula hikmah-hikmah lain yang

disebutkan dalam hal ini." Selesai.

aZSa \556;- \P (sampai sejajar dengan kedua bahunya),

artinya,'berhadapan dengan kedua batru. Demikianlatr yang diambil
oleh Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama. Sedangkan ulama Hanafiyah

berpegang pada hadits Malik bin Al Huwairits yang diriwayatkan oleh

Mwlim dengan redaksi: . t ei! 9, €:a- ,p "sampai sejajar
dengan kcdua cabang telinganya."

Abu Tsaur meriwayatkan dari Asy-Syaf i batrwa dia

mengamalkan kedua hadits tersebut sekaligus, yaitu dengan

mensejajarkan punggung tapak tangan ke batru sedangkan ujung-

ujung jari sejajar dengan telinga. Ini diperkuat oleh riwayat lain yang

diriwayatkan oleh Abu Daud sendiri dengan redaksi: JV CJg ,P
ftt yq.y. tsie : ,;52 "sampai kedua tangan itu seiaiar dengan

lredua bahunya dan kcdua ibu jari sejajar dengan telinga."

Catatan:

Tidak ada hadits yang membedakan antara laki-laki dan

perempuan dalam hal ini. Tapi menunrt ulama Hanafiyah laki-laki
mengangkat tangan sampai sejajar telinga sedangkan wanita sampai

sejajar bahu, karena itu lebih tertutup untuk wanita. Wallahu a'lam.

Demikian disampaikan oleh Al Hafizh.

€;'Of ql $$ (dan jika beliau hendak ruku), maksudnya,

ketika itu beliau jugu mrrrg*gkat kedua tangan.
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Lll, 1 b|t ei tAi (dan setelah beliau mengangkat

kepala dari ruku), maksudny4 pada saat itu beliau juga mengangkat

kedua tangan.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Artinya, ketika beliau hendak

mengangkat kepala agar semua riwayat yang ada menjadi selaras."

Dalam riwayat Al Bukhari berbunyi: "Beliau mengangkat

kedua tangan sejajar bahu ketika memulai shalat, ketika bertakbir

untuk ruku, ketika mengangkat kepala dari ruku beliau juga

mengangkat kedua tangan seperti itu."

;ffhlt * ei- li (dan beliau tidak mengangkat tangan di
antara dua sujud). Dalam riwayat Al Bukhari, "Dan beliau tidak
melakukan itu dalam sujud."

Al Hafizh berkata, "Maksudnya, beliau tidak mengangkat

tangan pada saat tunrn maupun bangkit untuk bangkit darinya

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Syu'aib pada bab sebelum ini
di mana dia berkata, "Ketika sujud dan ketika mengangkat.kepala

darinya". Ini mencakup ketika beliau bangkit dari sujud menuju rakaat

kedua atau keempat, ketika bangun untuk tasyahhud pertama dan

kedua, juga mencakup ketika berdiri kb rakaat ketiga yang tidak
memakai tasyahhud karena itu tidak wajib. Kalau kita katakan

sunnatrnya duduk istirahat, maka lafazh ini tidak menunjtrkkan
peniadaan hal itu pada saat berdiri menuju rakaat ketiga dan keempat.

Namun ada riwayat dari Yahya Al Qaththan, dari Malik, dari

nafi', dari Ibnu Umar, secara marfu' tentang hadits ini dan di
dalamnya ada kalimag 'dan beliau tidak mengangkat tangan setelatr'

itu'. Ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Al Glara'fD dengan

sanad yang hasan. secara zhahir ini mencakup peniadaan

pengangkatan kedua tangan selain ketiga tempat yang disebut dalam

hadits di atas. Tapi nanti akan dijelaskan penetapan hal itu di tempat

keempat satu bab setelah ini." Selesai (Al Hafiztl)
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr."

$:L,U. s:'r,no4t a;5 U ry $:L -v \ 
^ltJ;t t:6 :JG ,:# u.l' 1" * ,t'y'* ,U-blJt * ,UiJt

't'l- rk ,F y{- er ;>'L:r Jt,;G ttt *,t y fut ,k yt

t4s, aL ei'of',rrf tt\i ,g'; u:k 6:r'Ir'"i ,#
it'ii r r t6*4 lo''*",io'i*ffr'tL tf.l,P
'"f ,F fst,FsKr#,F ,a,t;i*;" )A,e

.'^^b

718. Muhammad bin Al Mushaffa Al gimshi menceritakan

kepada karni, Baqiyyatr menceritakan kepada kami, Az-Zlbudr
menceritakan kepada kami, datt Az-Ztrhi, dari Salim, dari Abdullatl
bin Umar, dia berkata, "Rasulullah mengangkat kedua tangan

sampai sejajar batru bila berdiri untuk shalat, lalu beliau bertakbir.

Juga dilatorkan seperti itu lalu beliau ruktq kemudilur ketika beliau
hendak mengangkat tulang sulbi maka beliau mengangkat kedua

tangan sampai sejajar kedua bahu banr kemudian beliau

mengucapkan,'Sami'allaahu lilam hamidah' (Allah mendengar

orang yang memujinya). Dan beliau tidak mengangkat kedua tangan

dalam sujud. Beliau mengangkat keduanya dalam setiap takbir yang

dilalorkan sebelum nrku sampai shalatnya selesai."l53

163 Dalam sanadnya ada Baqipratr bin Al Walid yang sering men-tadlis dari orang-
orang yang dha'if tapi di sini dia dengao tegas mengatalcan "menceritakan kepada
lomi'. Lihat hadits 5sbehrmn/o dengan sebagian maknanp.

AUNULMflBT.'D 2E5



Penjelasan lladits:

# i:b ok .F (r.*pai keduanya s-ejajar dengan kedua

balru) yailu berhadapan dengan kedua ba]ru. d:Jg 6i'i (dan keduanya

seperti itu) ini adalah kalimat yang berstatus sebagai haal

ftondisional), artinya kemudian Rasulullah SAW bertakbir dan kedua

tangannya terangkat.

4t * gl of 11( $ j ftemudian ketika beliau hendak

mengangkat tulang sulbi maka beliau mengangkat kedua tangan),

konsekuensinya, beliau memulai dengan mengangkat kedua tangan

ketika hendak berdiri dari ruku.

L-IS, Jl t&|# ,y e @ada setiap takbir sebelum ruku),

artinya ketika akan ruku.

'l? (lL ,lu$t e; i'# " i' 
|t:;i tit.L -v\ 1

'i. ,(;t'b dL ,i;rA';;'rZJ til- :Jv ,:a7 [. .>.,t]t

'J.ta ,i,', ;se .,i i\b'Jtf y uyi * ,iu'i* i',!,t,
\" j" )i,r Ji, '{ |.A:"',io f /. ,!.1, ojin *;,i U
fi..i 'nf 'n {;Ar 'i ,iu ?{-'{, 

'f.s til. oLtJ '{-,, y
"i ,!T- t"f g; ol ;r,l 6$ :JG ,:;; e y';- S;il:, ,#,
,ttL;- "; ,!-"- {, ,Ll), t L?, ei'of ;trf $y, ,l:-ii,
,!.u-'{r Al lAr qLlr'U', rsl: ,9r ;;.+i &tt

*qLj;-
e ,iu' ;;;":t ei i fl.ui bTi :"-,3.1 iG

.^r;; s;i*; e *iyhtd* lt)-ri*
zgo AIJNULiIA,Bt'D



'f t-'j i;t;: ti,i ,s:, :'>jt> ,,1 Jv

.rr^!st ,1 ;lt e e;rl

.*F'c. z t.6z

dll i,f lul

719. Ubaidullatr bin Umar bin Maisarah Al Jusyami

menceritakan kepada karni, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan

kepada kami, dia berkata, Muhammad bin Juhadatr menceritakan

kepada kami, Abdul Jabbar bin Wa'il bin Hujr menceritakan

kepadaku, dia berkata, "Waktu aku masih kecil dan tidak mengerti
shalat yang dilakukan ayatrku. Lalu Wa'il bin Alqamatr menceritakan

kepadaku, dari ayahku, Wa'il bin Hujr, dia berkata: Aku shalat

bersama Rasulullah SAW. Ketika bertakbir beliau mengangkat kedua

tangan, kemudian beliau berselimut lalu memegang tangan yang kiri
dengan tangan kanan dan memasukkan kedua tangannya ke dalam

pakaiannya. Jika beliau hendak ruku maka beliau mengeluarkan kedua

tangarurya lalu mengangkat keduanya. Ketika bangkit dari ruku beliau
juga mengangkat kedua tangan, kemudian sujud dan meletakkan

keningnya di antara kedua tapak tangan. Jika beliau mengangkat

kepala dari sujud maka beliau mengangkat kedua tangan sampai

shalatrya selesai."I&

Mutrammad berkata, cer{h menceritakan itu kepada Hasan bin
Abu Al Hasan, dia berkata, 'Itulah shalat Rasulullah SAW yang

dilakukan oleh orang yang melakukannya dan ditinggalkan oleh orang

yang meninggalkannya' . "

Abu Daud berkata, "HaditS ini juga diriwayatkan oleh

Hammam, dari Ibnu Juhadah dan dia tidak menyebutkan kalimat,

mengangkat ftedua tangan) ketika bangkit dari sujud."

ra Hadits ni shahih, HR. Muslim @embahasan tentang shalat/54) dari jalur
Muhammad bin Juhadah, Abdul Jabbar bin Wa'il menceritakan kepadaku, Alqamah
bin Wa'il dari ayahku Wa'il bin Hujr. Sanad ini bersambung(muttashit).
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Penjelasan Hadits:
i... t t. ta. t ^ D .6t]6.i- U'rr;,i, (Muharnmad bin Juhadah), dengan huruf Tirz

berbaris dlammah.

iri laia berkata) yang berkata adalatr Abdul Jabbar. (Aku
masih kecil dan tidak mengerti shalat yang dilalorkan ayatrlu). Ini
merupakan dalil yang jelas batrwa Abdul Jabbar bin Wa'il dilahirkan

ketika ayahnya masih hidup.

'r;At 
P (f"-uAan berselimut), Muslim menambalrkan dalam

riwayatnya "Dengan pakaiannya". Artinya menufup dengan itu.

\*.'iU.;o'nt'j (Kemudian memegang tangan kiri dengan

tangan'yi*r-iu>. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dengan lafa^,
"Beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di atas dada."

Demikian disebutkan AI Hafizh dalam At-Talkhish.

tftj j ,?:q '{?l &'of stjl $$ (Jika beliau hendak ruku

maka beliau mengeluarkan kedua t ogrryu dan mengangkat

keduanya). Di sini terdapat kesunnahan membuka kedua tangan ketika
mengangkat kedua tangan.

.t'z . o. t.o. o!ry iF. *t g)t ;re, i (Kemudian beliau sujud dan

meletakkan keningnya di antara ke{r1a tapak tangannya). Dalam

riwayat Muslim bunyinya adalatr: ^JE 
',fr'rA3 'rA, 116 "Ketika

beliau sujud maka beliau sujud di antara kedua tapak tangan."

Dalam Al Mirqah disebutkan, "Id berarti berhadapan dengan

kepalanya. Ibnu Al Malik berkata, 'Artinya meletakkan kedua tapak

tangannya di samping kedua batrunya ketika sujud.' Di dalamnya

diakui pula batrwa di sar.nping kedua bahu tidak dipahami dari teks

hadits, dan juga tidak sesuai dengan madzhab."

Ibnu Hajar juga merasa heran, di mana dia mengatakan, "Di
sini dengan jelas disebutkan bahwa orang yang shalat disunahkan

meletakkan kedua tangannya di lantai sejajar dengan kedua bahunya
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demi mengilorti perbuatan Nabi SAW sebagaimana diriwayatkan Abu
Daud dengan sanad yang shahih."

Saya (penulis Al Mirqaft) katakan, Anggaplah hadits iru shahih

sanadnya tapi apa yang diriwayatkan oleh Muslim lebih diunggulkan,

sehingga riwayat lain dibawa pada pemahaman kebolehan semata,

wallahu a'lam." Selesai (Al Mirqah).

Menurut saya (pensyarah), Riwayat Abu Daud yang

diisyaratkan oleh Ibnu Hajar tadi adalatr riwayat Abu Humaid yang

akan disebutkan setelah ini. Di dalamnya terdapat kalimat, "Kemudian
beliau sujud dan menekankan hidung dan keningny4 dan beliau

menjauhkan kedua tangannya dari samping serta meletakkan kedua

tapak tangannya sejajar dengan bahu." Dalam riwayat Al Bukhari

yang juga dari Abu Hurnaid disebutkan, "Ketika sujud beliau

meletakkan kedua tapak tangannya sejajar dengan kedua bahunya."

Dengan demikian perkataan Ali Al Qari (penulis kitab l/
Mirqah) "Tapi apa yang diriwayatkan oleh Muslim lebih dirurggulkan,

sehingga riwayat lain dibawa pada pematraman kebolehan semata"

sungguh dalam koridor yang kering (belum bisa diterima).

- ry iri Gvfunammad berkata), yaitu Ibnu Juhadah, tlJ: btf ii
;r-.eJt i,t i. *i.(aku menyampaikan itu kepada Al Hasan 

-Uin 
RUu

Al Hasan), yaitu Al Hasan Al Bashri seorang yang tsiqah dan prurya

keutamaan juga sekaligus tokoh terkenal. Dia sering memursalkan

hadits dan juga men-tadlis. Dia adalatr tokoh puncak dalarn tingkatan

ketiga periode para periwayat hadits. Dia termasuk salatr satu

pemberani di antara manusia di zamannya. Ukuan pergelangan

tangannya mencapi satu j engkal.

)#t 'q 
itit € €:j, '3k- i (dia tidak menyebutkan'adanya

mengangkat tangan ketika bangkit dari zujud).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Muslim dalam shahihnya dari hadits AMul Jabbar bin Wa'il, dari

Alqamatr bin Wa'il dan seorang maula mereka dari ayatrnya yaitu
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tfl'r; - $t:: i.t ,*- - '*i- cf ,i:il uf ; -vv.
fr ,i r ,*'"bl ;:L ,fr'; )6,'e ,i:* ,lrti,ti:At

.i$t'{ !'r.e; *t yh, J* lt si, uf,fr :&L
720. Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid -yakni Ibnu

Zwai'- menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada

karni, Abdul Jabbar bin Wa'il menceritakan kepadaku, keluarga

rumahku menceritakan kepadaku, dari ayatrku batrwa dia melihat

Rasulullatt SAW mengangkat kedua tangan bersamaan dengan

takbir.rss

U f:)t |'? $:", ,i#, €J U ,iL ;:* -vY \

* ,yi .u )Ut * r,:ui$t yt y / fi,e ,or7)i,

,ix.'{r r,#t dt ;C r * ) y \t * Ut'i.l'^fr :*l
'S "i ,^iif +wu. 6iq ,05i1 )46k ,F

Wa'il bin Hujr dengan redaksi yang mirip, tapi tidak menyebutkan

adanya mengangkat tangan ketika bangkit dari sujud."

721. Utsman bin Abu Syaibah menceritakaa k Ja kami,

Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kam; Al Hasan

bin Ubaidullatr An-Nakha'i, dari Abdul Jabbar bin Wa)il, dari

ayatrrya, batrwa dia melihat Nabi SAW mengangkat kedua tangan

ketika berdiri untuk shalat sampai sejajar dengan kedua baturnya,

sedangkan kedua ibu jari sejajar dengan telinga lalu beliau

bertakbir.r66

td Sanadnya dha'if munqathi' karena Abdul Jabbar tidak mendengar langsung
dari-ayahnya. Lihat sebelurrnya yang sanadnya shahih.

'* Hadits in shahih. HR. Ahmad dalam musnadnya.
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a#:i Jttq E1'( (sejajar kedua bahunya), maksudny4

berhadapan aengan keaua bahu.

$l y$y.aiej (sedang kedua ibu jari sejajar kedua telinga).

Ini aafuan'Uti sambung dari kata gg ardnya Nabi SAW
memposisikan kedua ibu jari sejajar dengan kedua batru.

Al Mundziri berkata, "Abdul Jabbar bin Wa'il tidak
mendengar dari ayatrnya dan keluarga rumahnya tidak diketahui siapa

mereka."

Perlu diketahui bahwa Wa'il punya dua anak yaitu Abdul
Jabbar dan Alqamah. Yang benar Abdul Jabbar tidak pernah

mendengar hadits dari ayahnya meski dia dilahirkan pada saat

ayatrnya masih hidup.

At-Tirmidzi berkata ketika menuliskan bab tentang wanita
yang dipaksa berztn4 ccdku mendengar Muhammad* mengatakan

bahwa Abdul Jabbar bin Wa'il tidak pernah mendengar dari ayahnya

dan juga tidak pernah bertemu dengannya. Konon, dia latrir satu bulan

setelah ayahnya wafat. "

Pernyataan ini dianggap lemah oleh Al Mizzi. Dalam kitab

Tahdzib Al Kamal, dia berkomentar, "Pernyataan ini lematr sekali,

karena telah shahih batrwa Abdul Jabbar pernatr berkata, 'Aku masih

kecil dan belum mengerti shalat yang dilakukan ayahku'. Seandainya

Wa'il sudatr wafat sebelum Abdul Jabbar dilahirkan tentulah dia tidak
akan menyampaikan infonnasi seperti itu."

Sementara itu Adz-Dzahabi juga mengomentari pernyataan Al
Bukhari di atas, "Penryataan ini tertolak sebab ada informasi yang

shahih bahwa Abdul Jabbar berkata, 'Aku masih kecil dan belum

mengerti shalat ayahku'."

* Bila At-Tirmidzi mengatakan nama Muhammad saja biasanya yang dirnaksud
adalah Muhammld bin Ismail atau yang lebih dikenal sebagai Al Bulfiari penulis
kitab hadits tershahih. At-Tirmidzi sendiri adalah murid dari Al Bulfiari. Penerj.
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Sedangkan Alqamah, menurut infonnasi yang benar dia

mendengar (hadits) daxi ayahnya. Al Mu'allif (Abu Daud)

meriwayatkan haditsnya dalam bab: Imam Hendaknya Meminta

adanya Pemaafan dalam hal Darah: Ubaidullah bin Umar bin

Maisaratr Al Jusyami menceritakan kepada kami, Yatrya bin Sa'id

menceritakan kepada kami, dari Auf, Hamzah Abu Amru Al A'idzi
mengabarkan kepada kami, Alqamatr bin Wa'il menceritakan

kepadaku, dia berkata, Wa'il bin Hujr menceritakan kepada kami,

"Aku pernah berada di sisi Nabi SAW......dst."

Perkataannya, "Ayahku menceritakan kepadaku"

(sebagaimana dalam riwayat-riwayat lain) menunjukkan batrwa dia

mendengar dari ayahnya. Dia lebih tua daripada Abdul Jabbar yang

tidak mendengar dari ayahnya Wa'il bin Hujr." Selesai.

Demikian halnya apa yang diutarakan A1 Hafizh dalarn At-

Taqrib ketika menjelaskan biogrfai Alqamah bin Wa'il, "Shaduq

(sangat jujur)" hanya saja dia tidak pernatr mendengar dari ayahnya,

pernyataan ini tidak benar.

Ayatr merek4 yaitu Wa'il bin Hujr adalah Abu Hunaid bin

Rabi'ah"Al Hadhrami, dia pernatr menjadi utusan untuk menemui

Rasulullatr SAW kemudian masuk Islam (setelatr bertemu beliau).

Dikatakan, bahwa Nabi SAW memberi kabar gembira kepada para

satrabat akan kedatangan Wa'il ini. Beliau bersabda, "Alcan datang

lrepada kalian Wa'il bin Hujr dari sebuah negeri yang jauh dalam

keadaan taat dan hanya menginginkan Atlah 'Azza wa Jalla serta

menginginkan rasul-Nya. Dia adalah sisa dari anok-anakraja."

Ketika dia sampai kepada litasulullah SAW beliau pun

menyarnbutnya dengan hangat dan mendekatkan dirinya kepada

beliau. Beliau juga membentangkan selendangnya dan mendudukkan

Wa'il di atasnya. Beliau berdoa, "Ya Allah, berkahilatr Wa'il dan

anaknya." Beliau kemudian menugaskannya kepada ruja+aja
Hadhramaut

,p2 AUNULMAIBUD



Al Jamaah meriwayatkan haditsnya kecuali AI Bukhari. Dia
hidup sampai masa p€merintatran Mu'awiyah dan dia membai'at
Mu'awiyatr.

/ fc';" |LAt i. 1t3L ,\:il $'L -vyy

);':v ;\L,*:<,'*i :Jv ft i ,!.U'* ,yj ,r ,#
y\t& ytJ;riu,:JG jA g'*3yht,* lt
i,a'nt'n ,F',1 6il* ;L y{.g; K ,:^i*t p*v ,t-,:
^!5t ,P i"'cr,t ; ,u) etQsrt;.rtf ;tri r* .^*.

t, l, .a11 ...t i.' '.r.
*tt *s'"; t5 u) et*, LilSt C .;lret tu
lzz zt zt .c l?.i:i. &) uiltL, j?tt'# i ,in ii );rtu',r,
..r#r oi*i ,!t'#-\i at7 e:t ,rsilt ;; Jb uilt

,.c C z
--l/ / l. . C4a / ..-/.ad.> PS Jr"a UAr)

.d.#U ,v?-t ,pstritii)r ';4,h di;A Jrri ^i-l:r)

722. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari

ayalrnya, dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, "Aku berkata, 'Aku benar-

benar akan melihat bagaimana Rasulullah SAW shalat.'Dia bercerita:

Rasulullah SAW berdiri dengan menghadap kiblat lalu bertakbir dan

mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua telinganya.

Kemudian beliau memegang tangan kiri dengan tangan kanan. Ketika
hendak sujud beliau kembali mengangkat kedua tangan seperti

sebelumnya, lalu meletakkan kedua tangan itu di atas kedua lutut.

Ketika mengangkat kepala dari ruku beliau juga mengangkat tangan

seperti sebelumnya. Tatkala hendak sujud beliau meletakkan kepala di
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tempat antara kedua tangannya. Selanjutnya beliau duduk dengan

istirasy (membentangkan) kaki kiri dan meletakkan tangan kanan di

atas patra kanan dan meninggikan siku yang kanan di atas paha kanan,

beliau menggenggam dua jari dan qrclingkarkan jari lainnya dan qlnt

melihatnya melalc*an seperti ini d€Ju tgli &I$ iql, "h',ir3
(Bisyr melingkarkan ibu jari dengan jari tengah lalu menunjuk dengan

jari telunjuk)."r57

Penjelasan Hadits:

cj*$ '*: ',-{F6, (Membentangkan kaki yang kiri),
maksudnya, duduk di atas bagian depan tapak kaki kiri serta

menancapkan kaki yang kanan.

#, :9 *'*Si 6t'ni (meninggikan siku kanan di atas

patra kanan), maksudnya, mengangkatnya dari patranya (tidak

menyentuh paha) dan memisatrkan siku dari sisi samping dengan tidak
menempelkannya di atas paha. Dalam Fath Al Wadud dikatakan, "Ada
tiga versi untuk i'rab kata ir!:

Pertama, sebagai bentuk/'il madhi sebagai sambungan ('athfl
dari kata kerja sebelurlnya, dan kata 

"f ai sini maknanya dari (ip).

Kedua, sebagai ism ftata benda) dan dia mudhaf @ersandar)
kepada kata $7t,1siku). Artinya dia menjadi mubtada' dan, Htabarnya

adalatr kata 1y..1 ,ob (ai atas pahanya). Dengan demikian kalimat
tersebut menempati posisi jumlah haaliyah ftalimat keterangan).

Ketiga, sebagai ism yang manshub dan sebagai 'athf dai
maful (objeD, sehingga artinya adalatr: meletakkan batasan sikunya
yang kanan di atas pahanya yang kanan." Selesai.

,,egi @eliau menggenggam), yaitu jari yang ada di tangan

kanannya. .jJJ (dua jari) yaitu jari manis dan jari kelingking. ,yt
(dan melingkarkan), artinya melingkarkan ibu jari dengan jari tengah.

'67 Hadits im shahih. HR. At-Tinn idzl- Q92),An-Nasa'i (888), Ibnu Majah (867)
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lA StU- A-l:t't (dan aku lihat dia melakukan seperti ini), ini
adalah perkataan Bisyr bin Al Mufadhdhal, sedangkan yang dilihat
adalah Ashim bin Kulaib. Maksudnya, Bisyr melihat Ashim
mencontohkan (bagaimana melingkarkan dan memberi isyarat dengan

telunjuk tersebut).

|gl:t (dia mengisyaratkan), yang ini adalah perkataan

Musaddad.

,ittt 6:"; ,$jt I ,r:", ,:* 'i. 0;)t t3'"; -vyr

*,;Jtir;- €t;,yJti,iG13 lg|r-J5 / fG t
yiltrg"tSt:,s$tf ;*

t ci.1 t , to.'e-.;l; L-r3 \';. y iq €.Ui * +'ri . ' ,.1.:a+ qJU_l

.76t'd.1'*tl!):F 76t
i.;
J- #;a'

723. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Al
Walid menceritakan kepada karri,Za'idatr menceritakan kepada kami,

dari Ashim bin Kulaib dengan sanad dan isi yang sama (dengan di

atas). Di dalamnya terdapat kalimat, "Kemudian beliau meletakkan

tangan kanan di atas punggung tapak tangan kiri beserta pergelangan

dan lengannya."

Di dalamnya dia juga berkata, "Kemudian aku datang setelatr

itu di masa yang amat dingin. Aku melihat orang-orang memakai

pakaian yang tebal dan menggerakkannya dari balik pakaian

tersebut.'l6E

'6t Lihat sebelumnya.
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Penjelasan Hadits:

&j, artinya pergelangan tangan yaitu sendi yang

menghubungkan antara telapak dengan lengan bawatr. Maksudnya di
sini batrwa beliau meletakkan tangan yang kanan di atas tangan kiri
yang meliputi tapak tangan, pergelangan dan lengan bawatr. Dalam

lafazh riwayat Ath-Thabrani bunyinya adalatr:

r'St i q.; r#t G,,s ilr rW e,;$ !.i. *i
"Beliau meletakkan tangan yang kanan di atas punggung tangan yang

kiri dalam shalat di wilayah dekat pergelangan."

,afir'ci',S *$ l:f (Tangan mereka bergerak dari balik
pakaian) misalnya gerakan mengangkat kedua tangan.

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qaynm -ratrimahullah-
berkata, "Dalam hadits ini disebutkan meletakkan tangan kanan di atas

tangan kiri ketika berdiri dalam shalat. Dalam masalah ini ada hadits

lain dari Sahl bin Sa'ad As:Salidi, dia berkata, "Orang-orang

diperintatrkan untuk meletalirkan tangan kanan di atas lengan kirinya
dalam shalat."

Abu Hazim berkata, ceflku tidak tatru kecuali itl dr-marfukarr
(kepada Rasulullah SAW)."

Malik meriwayatkannya dalam Al Muwaththa' dari Abu
Hazim bin Dinar darinya (Sahl bin Sa'ad) dan dia membuat judul

babnya: Meletakkan Tangan Satu di atas yang lain dalam Shdat.' Dia

berkata, dalam bab ini juga ada riwayat dari Abdul Karim bin Abu AI
Makhariq batrwa dia berkata, "Di antara perkataan kenabian adalah

'Jtlra lramu tidak malu maka berbuotlah sesukamu', meletakkan kedua

' Bab ini adalah bab kelima belas dari Kitab Qashru Pembahasan tentang shalatli
As-Safar dari kitab Al luln4,aththa'. Hadits Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'id ini juga
terdapat dalam Shahih Al Bulhari hadits no. 740. Kalimat yang diungkapkan oleh

Abu Hazim adalah (+ 4 fi\{ll $ kemudian kami terjemabkan seperti yang

tersebut di atas setelah membaca penjelasan maksudnya dari Fath Al Bari.Paefi.
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tangan di atas satu sama lain dalam shalat (yakni meletakkan yang

kanan di atas yang kiri), dan menyegerakan berbuka serta

memperlambat sahur." Abu Umar mengatakan kalimat 'meletakkan
tangan kanan di atas tangan kiri' merupakan kalimat dari Malik

Kalimat ini merupakan dalil dan penafsiran yang jelas bahwa

madzhab Malik adalatr meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.

Abu Hatim Ibnu Hibban dalam shahihnya meriwayatkan dari

hadits Ibnu Watrab, Amru bin Al Harits menceritakan kepada kami,

bahwa dia mendengar Atha' bin Abu Ra-bah menceritakan dari Ibnu
Abbas, bahwa Rasulullatr SAW bersabda, "Kami para nabi

diperintahlran untuk mengalchirkan sahur kami dan menyegerakan

berbulra, juga supqya kamt meletakkan tangan kanan di atas tangan

kiri dalam shalat kami."

,/.4 .t!J> ';.it f $:L -vY r,fG (L

t.
,lt-J, z*,

A

dll

*

J:"

/
€;l

c

U

de UtUl:r:Jv
. , ., c , L zl

i. ,ytj'* ,*.1 '0L c*y.P
'&lj'6p,iC ,ulif l+ ^;{_eratLst *, q *:)

'^r,Yrr,r.t; #, t#t ;1t q,, t:rb jl e$ oi;
724. Utsman bin Abu Syaibatr menceritakan kepada kami,

Syarik menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari

ayatrnya, dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, "rqku melihat Nabi SAW
mengangkat kedua tangan sampai sejajar telinga ketika membuka

shalat." Dia berkata lagi, "Kemudian aku mendatangi mereka dan aku

melihat mereka mengangkat tangan sejajar dada ketika membuka

shalat. Merei<a memakai mantel yang bertudung kepala dan

pakaian."l69

16l Lihat hadits ro. 722.
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Penjelasan Hadits:

i*tt ur.rt '@t (Mereka memakai mantel bertudr:ng

kepala aln pakai'an). 
' 'u.:tj. adalah bentuk ju*ak dan ',fj. yang

berarti baju yang sekaligus menutupi kepala atau bisa pula diartikan
jubatr dan sejenisnya. Al Jatrhari mengatakan, "Dia adalatr kopiah

panjang yang biasa dipakai para pelaksana haji di awal Islam. Berasal

dari kata ,ilr yangberarti kapas."

Bab 115: Memulai Shalat [Mim: 115,116 -Ta': 1171

-VY O* ,€3 $:r; ,!rf.,Q<ii ot1l, 'i.'rYJ $:t,

*; ,I)t e 
"!)t i'-^Ab'* ** /.trG *'*-;'

trr';';i+r u.?j:a, €.*i ^lrX, j, dt'd ,ie

.t#t 6.ff.q.efr:-f
725. Muhammad bin Sulaiman Al Antari menceritakan

kepada kami, waki' menceritakan kepada kami, dari Syarik, dari

Ashim bin Kulaib, dari Alqamatr bin Wa'il, dari Wa'il bin Hujr, dia

berkata, "Aku mendatangi Nabi SAW di musim dingin, dan aku

melihat para sahabat beliau mengangkat tangan dari balik pakaian

mereka dalam shalat." l7o

';'!#t f,G I $IL ,,f ';'Gf $:L -vY1

6?l,iv,:t;l qy $3, #- ti'.tL,'r"g, c;-3 C y
,,SG :& ;;';L}"rk €?i - ;* Gt * - ^*:t lz

r7o Hadits imshahih. HR. Ahmad.
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ht * int Jyt Tcblif e'e:ilt l*> r,1 'U-
]nt Jyt ,v*,'351f 6 :.,*L I ie .i;a ,i e *3' qL

,itf \) q'; tf\uk c !t; e* ,jo .*) *ht ,u
tob;u $G .J. ,iG .*';

E;-1rUt dititiL":u,t yht ,k lt ,l,J;1, ok ,Ju

^,+3, €. p S, V- & Kp,# ryrqu. e :.fr.

E;- ;,tsr gG:u" & i.{-'if K ; f;'J,Jg
e;-'; |*o, *,1;'.;-* Sf-'"J ,f) & fL e;
1€:u- ,P i{.'i;-'d .'o:r.r 4, iu' y , iit al,
j*.e4,r\\i JL.er'i ';( ii,' 'jr* '; ,69 #
edl'#r,AL'"!.r3,rst Jr el 4rLl, iip ,f *
el d" Lir, e;, .gt fu ,irt'"i'rL,xJ:tL; t;1 *:
e d-? 'Y', iY * F q';- ,F til; 

"1t3 
oil^

A:u. & ifr. er:t';.{ #;tSt ti|ttt i ,di e ur\t

* y eui$.i ,1>,ia' cgt* $ K #9,
l-ti ,at:;Jt '^L", ?f #,t U ,lt i:i;.ut uk tl ,-?

.;!i b jLtt:fi
u3

726. Allunad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu
Ashim Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami, (h)

*3 grht Jb ,ru- ok t;tt
c

o3J.2C
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Musaddad juga menceritakan kepada kami, Yatrya menceritakan

kepada kami, (selanjutnya ini adalatr hadits Ahmad), dia berkata:

Abdul Harnid - yakni Ibnu Ja'far - mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Umar bin Atha' mengabarkan kepadaktr, dia berkata,

Aku medengar Abu Humaid As-Sa'idi sedang berada bersama sepulutr

orang satrabat Rasulullah SAW, di antaranya Abu Qatadatr. Abu

Humaid berkata, "r{ku adalatr orang yang paling ta}ru tentang shalat

Rasulullah SAV/ di antara kalian."

Mereka berkata" "Atas dasar apa? Demi Allah, kamu bukanlatl

orang yang paling sering mengikuti beliau di antara kita" bukan pula

orang yang lebih dahulu menjadi satrabat beliau dibanding kami?" Dia
berkata, "Benar." Mereka berkata lagi, "Silahkan kemukakan." Dia
berkatq

"Rasulullah SAW itu bila hendak berdiri shalat maka beliau

mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua batrunya.

Kemudian beliau bertakbir sampai semua persendian kembali ke

tempatrya semula secara lurus. Selanjutnya beliau membaca lalu
bertakbir dengan mengangkat kedua tangan hingga sejajar kedua batru

dan lantas ruku. Beliau meletakkan tapak tangan di atas kedua lutut
dalam posisi lurus dan tidak menundukkan kepala serta tidak pula

mendongak. Setelah itu beliau mengangkat kepala sambil berkata,

'Sami'allaahu liman hamidah' (Allah mendengar orang yang

menujinya). Beliau mengangkat kedua tangan saat itu hingga sejajar

dengan kedua bahu lalu berdiri tegak. Kemudian, beliau

mengucapkan, 'Allaahu Akbar' dan turun ke lantai dan menjauhkan
kedua tangan dari kedua sisinya. Kemudian beliau mengangkat kepala

dan melipat kaki kiri dan duduk di atasnya. Beliau juga membuka jari-
jarinya saat sujud barulah beliau sujud. Kemudian beliau

mengucapkan 'Allaahu Akbar' dan mengangkat kepala lalu melipat

kaki kiri dan duduk di atasnya, sarnpai semua persendian kembali ke

tempatrya.
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Kemudian beliau melakukan seperti itu untuk (rakaat) yang

lain. Ketika bangkit dari rakaat kedua beliau bertakbir dan

mengangkat tangan hingga sejajar dengan kedua batru sebagaimana

takbirnya pada saat memulai shalat. Beliau melalcukan itu di sisa

shalatnya, sampai pada saat sujud sebelum salam beliau kemudian
memundurkan kaki kirinya dan duduk tawarruk (mengalaskan) pada

sisi sebelah kiri."

Mereka berkata, "Kamu benar. Begitulah shalat Rasulullatr
sAw."l7l

Penjelasan Hadits:

Pt y Xo' .* itr Ji.: i1et q 2p e (bersama seputuh

orang satrabat Rasulullatr SA'frD, maksudnya, dia berada bersama

kesepuluh orang sahabat tersebut.

'{t * Xo' .,t2 itt Jyt e.1,4|<ltl ul (Aku adala}r orang
yang paling tahu tentang shalat Rasulullatr SAW di antara kalian). Ini
mengandung seseorang memujinya sendiri supaya perkataannya nanti
lebih berkesan serta lebih kokoh di telinga pendengar sebagaimana

bolehnya seseorang membanggakan dirinya dalam jihad supaya

memberikan efek menakutkan di hati orang-orang kafir.

tA'i S;S'U.Uk ,; (Karnu bukanlah orang yang paling sering

bersama beliau di antara kami), artinya mengikuti peninggalan-

peninggalan Nabi SAW.

',"fO (Silalrkan kemukakan), artinya terangkan apa yang

kamu ketahui tentang shalat Rasulullah SAW jika kamu memang

benar lebih tahu tentang shalat beliau supaya karni bisa sepakat

denganmu dalam hal yang kami hafal dan bila tidak maka kami akan

mendapa&an pengetahuan darimu.

"r Hadits in shahih. HR. At-Tirmidzi (304), Ibnu Majah (106l), dari hadits Abu
Humaid As-Sa'idi di antara sepuluh orang sahabat Nabi SAIV.

AUNULMflBUD "3tl



7- e Gingga menjadi tetap, tenang). yri'ett (meletakkan

tapak tangannya) . |StX- p ftemudian dia meluruskan posisi) yaitu

ketika ruku dengan meluruskan kepala dengan punggung hingga

seolatr seperti piringan panjang. Adapun penafsiran kata 'r1"Yr',;"1. )t
(tidak menundukkan kepala), adalah tidak miring ke arah bawatr.

Dalam manuslcip milik Al Khaththabi disebutkan, 
"-ratt- 

f 6iart
mendongak), di mana dia mengatakan seperti inilah yang ada dalam

riwayat.

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Fulaih bin Sulaiman dari

Isa bin Abdullah yang mendengamya dari Abbas yaitu putra Sahl, dari

Abu Humaid, dia berkata di dalamny a,',& \:t'Lb'r;a- 1. Dikatakan:
,;'li S*jt up atinyatidak merendahkannya ataumemiringkannya ke

tanah. Saya telah menjelaskan tafsirnya dalam kitab Gharib Al
Hadits." Selesai

Dalam kttab Al Majma'di sebutkan, "Di dalamnya beliau tidak

mentrndukkan kepala dan tidak pula mendongakkannya, artinya tidak
terlalu merendahkan posisi kepala sehingga miring ke lantai. Berasal

dari kata P- - up artnya miring. Ada pula yang mengatakan

kalimatnya adalatr dengan huruf hamzah (%> yang berarti keluar dari

sebuah agama. Juga ada riwayat bunyinya, 
tt*i)." 

Selesai.

Dalam At Mirqah disebutkan, "Dalam krtab An-Nihayah

dinyatakan bahwa pentasydidan kata tersebut untuk menunjukkan
jumlah atau kualitas yang sangat. Sedang menurutku itu untuk

menjadi kata kerja menjadi tansitif (butuh objek).

Al Azhari mengatakan batrwa yang benar adalatr 'qH.
Mennrut saya, kalau riwayat dengan redaksi 'ri* secara batrasa

maupun riwayat maka tak ada artinya perkataan Al Azhari itu."
Selesai.

, t-,

*!) .Ji (dan tidak pula n^ .gakkan), maksudnya,

mengangkat kepala hirggu lebih tinggi daripada punggungnya.
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Alt ei j (Kemudian mengangkat kepalanya), maksudnya,
berdiri i'tidal.

f\\i iio* i (hlu tunur ke lantai). g;4r artinya turun atau
jatuh dari atas ke bawah.

:-* * !.t, e.ql @eliau menjauhkan kedua tangannya dari

kedua sisinya).

.# (meliPat)'

*lO.Ut gi (Membukajari-jari kakinya), kata '{dengan

huruf lcha' yang asal artinya adalah melembutkan. Jadi, beliau
melembutkan jari kaki dan melipatnya sehingga menghadap kiblat.
Dalam krtzb An-Nthayah disebutkan, "Artinya melembutkannya dan

menegakkan kaki dengan melemaskan persendian jari lalu melipatnya

ke aratr bagian dalam kaki.'

,B :ei,P w'&i cfi'u1q-:alt e;i .51l,t ,ih'i
yT Jt P (Kemudian beliau mengucapkan 'Allaahu Akbar' darr

mengangkat kepala lalu melipat kaki kiri dan duduk di atasny4

sarnpai semua persendian kembali ke tempatnya). Dalam hadits ini
disunnahkan unhrk duduk istiratrat dalam setiap rakaat yang tidak ada

tasyahhudnya. Nanti akan dijelaskan pada tempatrya secara lebih

mendalam insya Allah Ta'ala.

AI Khaththabi berkata, "Di dalamnya terdapat pengertian

batrwa beliau duduk sebentar setelah mengangkat kepala dari sujud

kedua sebelum berdiri (ke rakaat berikutnya). Hal ini juga

diriwayatkan dari hadits Malik bin Al Huwairits. Ini menjadi pendapat

Asy-Syaf i. Sedangkan Ats-Tsauri, Malik, Ashhtab Ar-Ra'yi, Alrmad

dan Ishaq berpendapat duduk tersebut tidak perlu. Dia meriwayatkan

dari sejumlatr satrabat batrwa mereka berdiri dengan langsung

bersandar pada turnit mereka (tanpa dudtrk istiratrat).

arlt 'iib-: ?l (Memundurkan kaki kiri), maksudnya,

mengeluarkannya di bawah tempat duduknya ke sisi kanan.
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,i.\i b & ?;*. uii @eliau duduk tawarruk di sisi kiri)
dengan bertelekan pada pantat kiri ke lantai tanpa menduduki kaki.

Al Khaththabi berkata, "Di dalamnya ada sunnah bahwa orang

yang shalat empat rakaat duduk tasyahhud awal di atas kaki kirinya"

sedangkan pada tasyahhud akhir dia dudtrk dalam posisi tawarruk,

yaitu dengan menjadikan pantatnya langsung menyentuh lantai dan

tidak lagi duduk di atas kaki sebagaimana pada tasyahhud awal.

Demikianlah pendapat yang dipegang oleh Asy-Syaf i, Ahmad bin
Hanbal dan Ishaq.

Sedangkan Malik berpendapat batrwa duduk tasyahhud awal

dan akhir itu sama yaitu tawarruk. Hal yang sama dilakukan ketika

duduk di antara kedua sujud.

Suffan Ats-Tsauri berpendapat bahwa duduknya adalatr di atas

kaki pada kedua tasyahhud tersebut dan ini adalatr pendapat Ashhab

Ar-Ra'yi.

jti (mereka berkata), yakni kesepuluh orang satrabat

Rasulullah SAW tersebut.

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majatr baik secara lebih

ringkas maupun lebih panjang."

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim -rahimahullatr
berkata, "Hadits Abu Humaid ini adalatr hadits shahih dan diterima

semua orang dan tak ada cacatnya. Ada sebagian orang menolak

hadits ini dengan alasan yang tak dapat diterima oleh Allatr dan para

imam, hadits. Kami akan sebutkan beberapa alasan mereka menilai

hadits ini lalu akan kauri jelaskan batalnya alasan tersebut dengan

pertolongan Allah."

Hadits ini merupakan riwayat Abdul Haudd bin Ja'far dari

Muhanrmad bin Amru dan dia ini jujur, dianggap tsiqah oleh Yahya

bin Sa'id, Ahmad bin Hanbal dan Yatrya bin Ma'in. Muslim juga

pernatr meriwayatkan hadits darinya. Ada riwayat batrwa Yatrya bin
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Sa'id menganggapnya dha'ifr Ats-Tsauri juga agak keras terhadapnya

lantaran masalatr qadha dan qadar, sehingga perlu dicek ulang tentang

perkataannya "Di antara mereka ada Abu Qatadah". Sebab, Abu

Qatadah wafat pada masa pemerintahan Ali, bahkan Ali turut
menshalatkan jenazalnya, dan Abu Qatadah ini ikut serta berperang di
pihak Ali. Dalam hal ini, usia Muhammad bin Amru masih terlalu
beliau unttrk bisa mengenal Abu Qatadatr. Tapi ada pula yang

mengatakan bahwa Abu Qatadah wafat di tatrun 54 H, tapi ini tidak
benar. Yang benar adalah yang kami sebutkan sebelumnya. Ada pula
yang mengatakan tatrun 40 H.

Yang menyebutkan pencacatan hadits ini adalah Ath-Thatrawi
di mana dia berkat4 "Yang ditambahkan oleh Mnhammad bin Amru
tidaklah dikenal dan tidak bersambung sanadnya" karena dalam

haditsnya dia menyebutkan menghadiri pertemuan yang di sana ada

Abu Humaid dan Abu Qatadah, padahal Abu Qatadatr wafat jauh

sebelum itu, karena dia berperang bersama Ali. Mana mungkin usia

Muhammad bin Amru mencapai kejadian tersebut?!"

Ath-Thatrawi berkata lagi, "Abdul Hamid bin Ja'far itn dha'tf.
Ibnu Al Qaththan berkata, 'Makna ini semakin diperkuat karena

'ththaf bin Khalid meriwayatkan hadits ini dengan sanad: Muhammad

bin Amru menceritakan kepada kami, seseorang menceritakan kepada

lerri, bahwa dia mendapati sepuluh orang sahabat Nabi SAW sedang

duduk-duduk... lalu dia menyebutkan hadits senada dengan hadits

Abu Ashim."

Aththaf ini adalatr orang Madinatr dan kredibilitasnya tidak di
bawah Abdul Hamid bin Ja'far, meski Al Bukhari menceritakan

batrwa Malik tidak memujinya- Tapi dia mengomentari (pernyataan

Malik), "Dan itu tidak berpengaruh, karena Malik tidak menjelaskm

secara rinci mengapa dia tidak memujinya dengan setuah penjelasan

yang bisa membuat riwayat Aththaf ini harus ditinggalkan." j ,
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Ath-Thabrani membantah pemyataan Malik ini lantaran tidak

adanya kejelasan mengapa dia men-jarh (menilai negatif) Aththaf.

Bahkan dia berkata, "Andaipun Malik merinci alasannya tetap saja

riwayat Aththaf tidak dapat ditinggalkan, sampai ada orang lain yang

juga menilTryu negatif."

Ibnu Al Qaththan berkata, "Dia tidak membenarkan riwayat ini

hanya lantaran dua alasan:

Pertama, bahwa madzhab seperti ini tidak benar. Sebab, bila

sudah ada satu orang yang men-jarh dengan menyebutkan alasan

maka itu harus diterima dan tidak perlu menunggu berapa orang yang

men-jarh-nya.

Kedua,lantaran Ibnu Mahdi juga tidak suka dengan Aththaf
ini, tapi dia juga tidak menjelaskan alasannya. Kalau kita terima

pemyataannya berarti kita bertaqlid kepada apa yang dia katakan,

bukan kepada apa yang dia riwayatkan. Padatral, tokoh lain selain

Malik dan Ibnu Mahdi menganggapnya (Aththaf) tsiqah. Abu Thalib

mengatakan dari Ahmad, Dia termasuk orang Madinah yang tsiqah

dan haditsnya shahih. Dia meriwayatkan lebih kurang seratus hadits.

Ibnu Ma'in mengatakan, dia itu shalihut hadits (haditsnya

betul), tak ada masalah padanya.

. Abu Hatim berkata, "Dia tidak begitu." Ibnu Al Qaththan
berkata, "Ada kemungkinan dia lebih kredibel daripada Abdul Hamid

bin Ja'far. Dia telah menjelaskan bahwa antara Muhammad bin Amru

dan para satrabat tersebut ada orang lain."

Dia berkata, "seandainya ini kami perlukan dalarn hadits ini
unhrk', menentukan apakah dra munqathi' tentu sudah aku tulis di

bagian bawah yang sudatr aku selesaikan, tapi ini tidak diperlukan

karena sudah menjadi ketetapan tentang tanggal wafatnya Abu

Qatadah . serta ketidakmwrgkinan usia Muhammad bin Amru

mendapatinya sebagai orang yang sudah dewasa. Hanya saja riwayat

Aththaf ini sebagai penguatnya."
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Dia berkata "Ini juga diriwayatkan oleh Isa bin Abdullah bin
Malik dari Mutrammad bin Umar dia berkata, *Dari Iyasy Abu Abbas

bin Sahl As-Sa'idi bahwa dia berada dalam sebuah majlis di mana di
sana ada Abu Qatadah, Abu Hurairah, Abu Usaid dan Abu Humaid.'
Di sana dia tidak menyebutkan pembedaan antara kedua sujud

sebagaimana yang ada pada riwayat Abdul Hamid bin Ja'far. lni
disebutkan oleh Abu Daud.

Al Bukhari meriwayatkan dalam shatrihnya, Yahya bin Bukair
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, dia

mendengar Yaztd bin Abu Habib dan Yazid bin Muhanunad,

keduanya mendengar dari Muhammad bin'Amru bin Halhalah, dia

mendengar Muhammad bin Amru bin Atha', batrwa dia sedang duduk
bersama sejumlatr satrabat Nabi SAW. Mereka berbincang-bincang

tentang shalat Nabi SAW. Lalu berkatalah Abu Humaid As-Sa'idi,
"6ku adalah orang yang paling hafal akan shalat Rasulullatr SAW di
antara kalian. Aku melihat beliau bertakbir...dan seterusnya."

Di sini tidak ada penyebutan tentang keberadaan Abu Qatadah,
tapi juga tak ada keterangan batrwa dia mendengar dari Abu Humaid

meski secara tekstual bisa dipahami demikian: (Ini adalatr akhir
kalamnya).

Meski pernyataan sedemikian panjang, tapi fokus utamanya

ada tiga:

Pertama,per-dha'ry'an Abdul Hamid bin Ja'far.

Kedua,pen-dha'if-an Mutranrmad bin Amru bin Atha'.

Ketiga, terputusnya sanad hadits ini antara Muharnmad bin Amru dan

para sahabat yang diriwayatkannya. 
:

Untuk menjawab itu semua kita katakan

Pertama, Abdul Hamid bin Ja'far dianggap tstqah oleh Yahya bin
Ma'in dalam sehua riwayat darinya. Al. Imam Ahmad juga

menganggapnya tsiqah. Muslim juga memakainya sebagai periwayat
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dalam shahihnya. Belum kita dengar ada di antara ulama jarh wa

ta'dil (kritik hadits) yang menyebutkan cacatnya yang bisa dijadikan

alasan untuk meninggalkan riwayatnya. Mdca, pen-dha'if-an ini
tertolak dan dikembalikan kepada yang menuduh. Bahkan, andaipun

temyata ada yang men-dha'if-kannya secara mutlak, maka itu tidak

menjadi alasan untuk menganggap cacat riwayatrya selama orang itu
tidak menjelaskan alasan kelematrannya.

Kalau sudah demikian perlu ditinjau terlebih dahulu, apakatr

kritikan itu akan mengakibatkan cacatnya riwayat atau tidak, di mana

tinjauan seperti ini dibutuhkan ketika terjadi perbedaan para ulama

tantang laedibilitas seorang periwayat.

Beda halnya bila para ulama sudah sepakat akat ke-dha'ifan
periwayat tersebut maka tak lagi perlu menyebutkan alasan ke-dha'tf
annya. Sedangkan di sini terjadi pendhaifan secara mutlak sehingga

lebih pantas untuk dijelaskan alasannya.

Jawaban rmtuk tuduhan kedua: pe*dha'ytn Muhammad bin

Amru benar-benar tidak bisa diterima, karena dia adalah ularna tabi'in
senior yang terkenal dengan kejujuran dan amanah serta kuatnya

hafalan (tsiqah). Para ulama hadits telah menganggapnya tsiqah

seperti Ahmad, Yatrya bin Sa'id, Yatrya bin Ma'in dan lainJain.

Batrkan kedua penulis kttab shahih (N Bukfiari dan Muslim) telatr

sepakat memakai riwayatnya. ,

Adapun pen-dhary'an Yatrya bin Sa'id dalam salah sattr

riwayat maka kita katakan riwayat yang masyhur justru sebaliknya.

Bahkan, andai benar-benar ada pen-dha'ifan tersebut dalam sebuatr

riwayat darinya, maka tetap merupakan pen-dho'if-at yang tidak

dijelaslcan alasannya, sehingga tidak bisa diterima karena banyaknya

para ulama yang menyatakan ke+siqah-an Muhasrmad bin Amru ini.

Kalau sekiranya hanya gara-gara ada satu orang ulama yang

m€nganggap dla'if seorang periwayat dao itu diterima begitu saja,
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maka tak ada lagi hadits yang shahih. Hampir tak ada periwayat yang

sudatr terpercaya yang lepas dari kritikan.

Mengenai tuduhan batrwa Su&an agak keras terhadap

Muhammad bin Amru ini lantaran masalatr Takdir, maka itu adalatl
pendapatnya bukan riwayatnya. Ada beberapa imam hadits yang

dituduh bermasalah akidahnya dalam masalah Takdir (qadar) seperti

Ibnu Abi Arubah, Ibnu Abi A&-Dzi'b dan lain-lain. Juga ada yang

dituduh negatif dalam masalah irja' Qtenangguhan), seperti Thalq bin
Habib dan lainnya. Semua ini 'tebih terkenal daripada harus

menyebutkan yang lainnyq tapi meski demikian para ulama hadits

tidak meninggalkan hadits seorang yang tsiqah hanya lantaran

tuduhan semacam ifu.

Untuk menjawab point ketiga, yaitu terputusnya sanad hadits,

maka ini juga tidak benar. Klaim ini dibangun atas tiga premis:

pertama, wafatnya Abu Qatadah pada masa pemerintahan y'Ji. Kedua,

Muhammad bin Amru tidak mendapati masa pemerintahan Ali.
Ketiga, dia tidak mendengar langsung dari Abu Humaid melainkan

ada orang lain antara mereka.

Premis pertama kita jawab dengan perkataan Al Baihaqi, "Paxa

ahli sejarah sepakat bahwa Abu Qatadah Al Harits bin Rib'i masih

hidup sampai tahun 5a Hijriyyah. Bahkan ada yang mengatakan

setelatr itu." Kemudian dia (Al Baihaqi) meriwayatkan dari jalur
Ya'qub bin Sufyan, dia berkata, Ibnu Bukair berkata: Al-Laits berkata,

"Abu Qatadah Al Harits bin Rib'i bin Nu'man Al Anshari wafat tatrun

54 Hijriyyatr."

Dia juga berkata, "Demikian pula yang disampaikan oleh At-
Tirmidzi seperti yang diberitakan kepada karni oleh Abu Abdillatr Al
Hafizh, dari Hamid Al Muqri darinya (At-Tirmidzi)."

Hal yang sarna diungkapkan oleh Abu Abdillatr Ibnu Mandatr

Al Hafizh dalam kitabnya Ma'rifah Ash-Shahabah.
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al Waqidi dari Yattya

bin Abdullatr bin Abu Qatadah batrwa Abu Qatadah wafat di Madinatt

tahun 55 H dalam usia 70 tahun. Dia berkata, "Yang menunjulckan hal

ini adalatr karena Abu Salamah bin Abdurratrman, Abdullah bin Abu

Qatadatr, Amru bin Sulaim Az-Zwaqi dan Abdullah bin Rabah Al
Anshari meriwayatkan dari Abu Qatadah. Kesemua orang ini
mendapatkan ilmu pasca pemerintahan Ali. Tak ada satuprm dari

mereka yang mendengar hadits pada masa pemerintatran Ali menurut

informasi yang valid

Kami meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abdullah bin
Mtrhammad bin Aqil bahwa Mu'awiyatr bin Abu Su&an ketika datang

ke Madinah, maka orang-orang Anshar pun menbmuinya. Tapi Abu

Qatadatr tidak ikut dalarn penyambutannya, kemudian dia masuk

menemuinya dan terjadilatr apa yang terjadi antara mereka berdua.

Sebagaimana diketatrui batrwa Mu'awiyatr waktu datang ke sana

adalah dalam keadaan haji pada tahun pertama pemerintahannya

tepatnya tatrun a4 Hijriyyah.

Dalam l<rtab Tartkh Al BuWtart menyebutkan dengan sanadnya

dari Abdullatl bin Abdurrahman bin Abdullatr bin Ka'ab bin Malik
bahwa Marwan bin Al Hakam -engutus seseorang kepada Abu

Qatadah yang sedang berada di Madinatr supaya Abu Qatadalr
berangkat bersamalya menunjukkan tempat-tempat Rasulullah SAW.

Dia pun berangkat bersama Marwan sampai keperluannya selesai.

Marwan menjadi gubernur di Madinah pada masa

pemerintahan Mu'awiyatr, kemudian dia diberhentikan pada tatrun 48

H. Posisinya digantikan oleh Sa'id bin Al Ash, lalu pada Sa'id

diberhentikan dan kembali digantikan oleh Marwan pada tatrun 54 H.

An-Nasa'i berkata dalam sunannya, Muhammad bin Rafi'
menceritakan kepada kami, Ab&wazzaq menceritakan kepada karni,

Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar

Nafi' memastikan bahwa Ibnu Umar menshalati tujtrh jenazah
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sekaligus. Dia memposisikan yang laki-laki berada setelah imam dan
jenazah para wanita di sebelatr ujung kiblat. Para wanita dibariskan
satu shaf. JenazahUmmu Kultsum bintu Ali yang juga isti dari Umar
bin Al Khaththab diletakkan dan seorang anak laki-lakinya yang

bernama Zaid diletakkan bersama. Pada waktu itu imamnya adalah

Sa'id bin Al Ash. Di antara orang-orang yang ada waktu itu adalah

Ibnu Abbas, Abu Hr:rairatr, Abu Sa'id dan Abu Qatadatr. Tempat anak

kecil itu adalatr di dekat imam. Seorang laki-laki berkata, "Aku
mengingkari hal itu, lalu aku melihat ke arah lbnu Abbas, Abu
Hurairatr, Abu Sa'id dan Abu Qatadah. Aku berkata, 'Apa ini?'
mereka berkata, 'Ini adalah sunnah'."

Coba perhatikan sanad yang shahih ini di mana Nafi'
memastikan kehadiran Abu Qatadah di sana dan yang menjadi
gubernur waktu itu adalah Sa'id bin Al Ash. Sa'id ini menjadi
gubernur pada tahun 48 H sampai tatrun 54 H sebagaimana yang telah

kami sebutkan. Ini merupakan informasi yang tak diragukan baik oleh

orang alvam maupun alim ulama.

Kalau ada yang coba membantah, bagaimana pendapat kalian

tentang riwayat Musa bin Abdullah bin Yazid bahwa Ali menshalati
jenazah Abu Qatadatr dan dia melalekan takbir sebanyak tujuh kali.
Abu Qatadah ini adalatr salah satu yang ikut perang Badar. Juga ada

riwayat Asy-Sya'bi, dia berkata, "Ali menshalati (enazah) Abu

Qatadah dan benakbir sebanyak en,rm kali."

Kami jawab, tidak bisa membantah hadits-hadits yang shahih

dan sudah dipastikan keabsahannya dengan riwayat sejarah yang

terpufus sanadnya dan agak rancu. Para ularna menganggap riwayat
Musa dan semua yang senada ada kesalatran padanya seperti yang

diungkapkan oieh Al-Baihaqi dan lainnya

Beberapa hal yang menunjukkan kerancuan riwayat ini adalatr:
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Pertama, ini bertentangan dengan hadits-hadits shahth yarrrg

telah kami sebutkan yang dengan tegas menyatakan wafatnya Abu

Qatadah adalah pasca pemerintahan Ali.

Kedua, dalam informasi itu disebutkan batrwa Abu Qatadah

adalah salah satu yang ikut dalam perang Badar. Padatral, tak ada

informasi valid batrwa Abu Qatadah ikut dalam perang tersebut.

Urwatr bin Az-Zubur, Az-Zuhri, Musa bin Uqbah,

Muhammad bin Ishaq dan lainnya menyebutkan rulma-nama orang

yang ikut dalam perang Badar dan tak satupun dari mereka yang

menyebutkan nama Abu Qatadah. Jadi, bagaimana mungkin riwayat
yang shahih dan tidak ada cacatnya di atas bisa dikalahkan oleh

riwayat yang rancu dan kesalahannya sudah pasti seperti ini?!
Kesalahan itu terletak pada redalsi *Ali menshalatinya" dan "Dia
termasuk yang ikut perang Badar".

Sedangkan riwayat Asy-Sya'bi munqathi' (puhrs sanadnya)

dan tidak tsabit ftokoh). Ada kemungkinan salah satu periwayatnya

salah dalam menyebutkan nama Qatadah bin An-Nu'man atau lainnya

menjadi Abu Qatadah. Qatadatr bin An-Nu'man memang iliut perang

Badar dan wafat terlebih dahulu.

Mejawab premis kedua bahwa Muhammad bin Amru tidak
mendapati masa pemerintahan Ali. Kita sudatr jetaskan batrwa Abu

Qatadatr wafat jauh setelah pemerintahan Ali.

Premis kctiga, bahwa Muhammad bin Amru tidak diketatrui
pemah mendengar dari Abu Humaid, melainkan dia mendengar dari

orang lain sebelum sampai kepada Abu Humaid maka ini juga batil.

At-Tlmidzi berkata dalam Al Jami'-nya, "Mtrhammad bin Basysyar,

Al Hasan bin Ali Al Khallal, Salamatr bin Syabib dan lainnya
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Ashim menceritakan

kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Amru bin Atha' menceritakan kepada kami, dia

berkata: Aku mendengar Abu Humaid As-Sa'idi berada bersama
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sepuluh orang satrabat Nabi SAW di antaranya ada Abu Qatadah bin
Rib'i (dan seterusnya dia menyebutkan hadits yang sama).

Sa'id bin Manshur berkata dalam sunannya, Husyaim
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan
kepada kami, dari Muhammad bin Amru bin Atha' Al Qurasyi dia
berkata, "Aku melihat Abu Humaid bersama sepuluh orang sahabat

Nabi SAW. Dia berkata kepada merek4 "Maukah aku ceritakan

kepada kalian. . . .. " @ia menyebutkan haditsnya).

Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir berkata, "Muhammad
bin Amru bin Atha' bin Iyasy bin Alqamah Al Amiri At Qurasyi Al
Madani, dia biasa mendengar hadits dari Abu Humaid As-Sa'idi, Abu

Qatadatr dan Ibnu Abbas. Yang biasa meriwayatkan darinya adalatr

Abdul Hamid bin Ja'far, Musa bin Uqbah, Muhammad bin Amru bin
Halhalatr, Az-hthn dan Abu Humaid. Dia wafat pada tahun 60 H
pada masa pemerintatran Mu'awiyah."

Sedangkan Abu Qatadah wafat pada tatrun 50-an sebagaimana

yang telatr kami jelaskan. Jadi, tidak bisa dipungkiri pertemuan

Muhammad bin Amru kepada Abu Humaid atau Abu Qatadah dan

pendengarannya dari mereka berdua?! Kalau pun kita katakan batrwa

Abu Qatadah wafat pada pemerintahan Ali, maka itu tidak menutup

kemungkinan bahwa Muhammad bin Amru waktu itu sudah menjadi
seorang pria dewasa. Kalau pun waktu itu dia belum dewasa bisa saja

dia adalatr seorang anak remaja yang sudah mumayyiz (berakal

sempuma). Bisa jadi dia menyaksikan pertemuan Abu Humaid itu saat

dia masih kecil lalu menceritakannya saat dia sudah dewasa. Itu
semua tidak membuat cacat riwayatnya. Ini berlaku sarna dengan

kasus-kasus serupa. Menolak hadits shahih dengan alasan semacam

ini merupakan tindakan yang amat dijauhi oleh para ulama hadits

semoga Allah memberi taufiq.

Mengenai adanya rurma lain antara Mutrammad bin Amnr dan

Abu Humaid As-Sa'idi itu juga tidak berpengaqh pada keabsahan
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hadits ini. Yang melakukan hal itu ada dua orang yaittr Aththaf bin

Khalid dan Isa bin Abdultah.* Aththaf ini tidak dfuidhai oleh para

penulis kitab shahift untuk meriwayatkan haditsnya. Tapi dia juga

tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih tsiqah darinya. Malik
berkata, "Dia bukan periwayat yang sangat bagus."

, Riwayat Abdul Hamid bin Ja'far ini dihratkan oleh riwayat
Mulrammad bin Amru bin Halhalah, keduanya dari Muhammad bin

Amru bin Atha' dari Abu Humaid. Kedua jalur ini tidak bisa

ditandingi oleh jalur yang ada pada riwayat Aththaf bin Khalid

sehingga tidaklah pantas mendahulukan riwayatrya daripada riwayat

mereka berdua.

Untuk menjawab pernyataannya batrwa Muhammad bin Amru
bin Halhalah tidak dengan tegas menyatakan batrwa Muhammad bin
Amru bin Atha' mendengar langsung dari Abu Humaid adalah

pemyataan yang airnya dingin (tidak bisa diterima). Sebab, dia sudah

berkata, "Muhammad bin Amru bin Atha' duduk bersama beberapa

orang sahabat Nabi SAW. Mereka berbincang-bincang tentang shalat

Nabi SAW, lalu berkatalah Abu Hunaid...."

Di dalamnya juga ada perkataan Muhammad bin Amru bin
Atha', eefirl melihat Abu Humaid".

Dalam kesempatan lain redaksinya adalatr et {ku mendengar

Abu Humaid".

Jadi, mengapa harus mencari-cari alasan untuk menolak

riwayat ini dengan menganggap sanadnya terputus padatral Allah telatr

menyambungnya?!!

* Makasudnya hanya Aththaf bin Khalid dan Isa bin Abdullah yang meriwayatkan
dari Muhammad bin Amru bin Atha' bahwa dia tidak mendengar langsrmg dari Abu
Hunai4 melainkan dari orang lain yang tidak disebutkan namanya. Sedangkan
murid-murid Muhamnad bin Amru bin Atha' png lain meriwayatkan tidak
dc,mikian. Mereka sepakat bahwa Muhammad bin Amru mendengr langrung dari
Abu Humaid.Penerj.
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Adapun hadits Isa bin Abdullah dikomentari oleh Al Baihaqi,
"Ada perbedaan pendapat mengenai namanya. Sebagian mengatakan

namanya adalah Isa bin Abdullatl, ada pula yang mengatakan Isa bin
Abdunahman. Yang lain lagi mengatakan Abdullah bin Isa, kemudian
mereka berbeda pendapat tentangnya."

Dia meriwayatkan dari Al Hasan bin Al Hurr, dari Isa bin
Abdullah, dari Muhammad bin Amru dari Iyasy atau Ayyasy bin Sahl,
dari Abu Humaid. Dia juga meriwayatkan dari Utbah bin Abu Hakim,
dari Abdullah bin Iia, dari AI Abbas bin Satrt, dari Abu Humaid. Di
sini dia tidak menyebutkan Muhammad bin Amru bin Atha'. Kami
meriwayatkan hadits Abu Humaid ini dari Fulaih bin Sulaiman dari
Abbas bin Sahl, dari Abu Humaid. Abdullah bin Al Mubarak
menerangkan di dalamnya dari Fulaih yang mendengar Isa dari Abbas.

Dengan menyebutkan mendengarnya Fulaih daxi Abbas maka
penyebutan Muhammad bin 4sL, di antara mereka adatatr wahm

(keraguan)." Demikian akhir pernyataan Al Baihaqi.

lm -wallaahu a'lam- merupakan kesimpang-siuran Isa atau

para periwayat di bawahnyq karena hadits Abbas ini tidak
menyebutkan adanya nama Muhamrnad bin Amnr, juga tidak
diriwayatkan oleh Muhammad bin Amru darinya. Kami akan sebutkan

haditsnya: At-Tirmidzi berkata, Muhammad bin Basysyar

menceritakan kepada kami, Abu Amir Al Aqdi menceritakan kepada

kami, Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbas bin Sahl

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Abu Humaid As-Sa'idi, Abu
Usaid, Sahl bin Sa'ad dan Muhammad bin Maslarnah duduk dalarn

satu majlis. Mereka membicarakan shalat Nabi SAW, bahwa

Rasulullatr SA.W ruku dengan meletakkan kedua tangan di atas kedua

lutut sambil menggenggam lutut itu. Beliau juga melengkungkan

kedua tangan dan menjauhkannya dari sisi beliau." At-Tirmidzi
mengatakan hadits iri hasan shahih.

Abu Daud berkata, "Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada

kami, Abdul Malik bin Amru menceritakan kepada kami, Fulaih
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mengabarkan kepada kami, Abbas bin Sahl menceritakan kepada

kami, dia berkatq "Abu Humaid dan Abu Usaid berkumpul......."
Lalu dia menyebutkan hadits yang lebih panjang daripada hadits At-
Tirmidzi. Selanjutnya Abu Daud be*atq "Ini juga diriwayatkan oleh

Ibnu Al Mubarak, Fulaih mengabarkan kepada ka-i, dia berkata, Aku
mendengar Abbas bin Sahl menceritakan, tapi aku tidak hafal lalu Isa

bin Abdullah menceritakan ke,padaku, bahwa dia mendengar dari

Abbas bin Sahl, dia berkata, 'Aku menghadiri pertemuan dengan Abu

Humaid'."

Inilah yang dapat t€rpelihan dari riurayat Abbas, tidak ada

penyebutan Muhammad bin Amru di dalamnyapada sahr versi.

Abu Daud juga meriwayatkm dari hadits Abu Khaitsamah, Al
Hasan bin Al Hurr menceritakan kepada kami, Isa bin Abdullah bin
Malik menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amru bin

Atha' -salah satu dari Bani Malik-, dari Abbas atau Iyasy bin Sahl As-

Sa'idi bahwa dia berada dalam satu majlis di sana ada ayahnyq ada

pula Abu Hurairah, Abu Humaid dan Abu Usaid. Selanjuhya dia

menyebutkan hadits di atas dengan sedikit penanrbahan dan

pengurangan kata-

Inilah yang me,mbuat tertipu orang yang berpendapat batrwa

Muharnmad bin Amru tidak mende,ngar dari Abu Humaid. Ini -
wallahu a'lam- kesalahan Isa atau periwayat di bawatrnya,

karena Muhammad bin Amru de,ngan tegas menyatakan batrwa Abu

Humaid menceritakan kepadanya teirtang hadits itu dan dia

mendengar langsung darinya, sehingga bagaimana bisa ada Abbas bin
Sahl yang menjadi perantara antara dia dengan Abu Humaid?! Ini
terjadi karena Muhammad bin Amru meriwayatkan dari Abu Humaid

dan Abbas bin Sahl juga meriwayatkan dari Abu Humaid, dan

sebagian periwayat hafalannya bercampur aduk dengan mengatakan,

dari Muhammad bin Amru, dari Abbas bin Sahl, dari Abu Humaid.
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Semestinya dia berkat4 "Dan dari Abbas" dengan kata "Dan".
Indikasinya adatah Isa bin Abdullatr meriwayatkan dari Abbas
sebagaimana riwayat Ibnu AI Mubarak. Artinya, mana mungkin dia
mendengar langsung dari Abbas bin Sahl kemudian dia diceritakan
lagi oleh Muhammad bin Amru dari Abbas bin Sahl?!

Ini semua menunjtrkkan dengan jelas bahwa Muhammad bin
Amru dan Abbas bin Sahl sama-sama meriwayatkan dari Abu
Humaid, dengan demikian satrlatr haditsnya, segala puji bagi Altah.
Selain itu, cacat yang dituduhkan justnr malah memperkuat validitas
hadits ini. Riwayat Abbas bin Sahl menjadi syatrid (penguat) bagi
riwayat Muhammad bin Amr. Demikianlatr kebenaran yang saling

menguatkan satu sama lain. Asy-Syaf i juga meriwayatkannya dari
hadits Ishaq bin Abdullah, dari Abbas bin Sahl dari Abu Humaid dan

para sahabat yang bersamanya waktu pertemuan itu.

Riwayat Fulaih bin Sulaiman dari Abbas, dari Abu Humaid
tanpa perantara Muhammad bin Amru merupakan sanad yang

bersambung dan bisa dipakai sebagai huiiatr dan tidak boleh

mengingkarinya lalu menyibukkan diri dengan hadits Abdul Harnid

bin Ja'far dan bergantung padanya dengan sesuatu yang batil.'

Kalaupun kita mengalatr dan menyatakan benar batrwa

Muhammad bin Amru tidak bertemu dengan Abu Qatadatr, maka yang

terjadi hanyalatr kesalatran dalam menyebutkan nama Abu Qatadah
dalam haditsnya, tidak merusak keseluruhan isi yang ada dalam hadits

tersebut. Seseorang tidak boleh dianggap cacat hanya gara-gara satu

kali pernatr melakukan kerancuan. Andai semua orang yang lupa atau

salah menyebut nama seseorang dianggap gugur haditsnya, maka

habislatr semua hadits dan para periwayatnya dari sisi manusia.

Seandainya dia benar-benar salatr menyebutkan nama Abu Qatadah,

apakatr itu berarti dia salatr dalam menyebutkan semua nama sahabat

yang hadir saat itu, kemudian meqiadi penghalang untuk menerima

perkataannyq "Aku mendengar Abu Humaid, dan aku melihat Abu

Humaid"?!
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Di samping itu, kalimat yang m€,Irunjul&an adanya Abu

Qatadah di sana tidaklah aisepatai oleh se,mua periwayat yang

meriwayafkan hadits ini. Antara laiq Muhammad bin Amru bin
Halhalah yang meriwayatkannyadari Muhammad bin Amru bin Atha'

tidak menyebutkan adanya Abu Qedah dalam majlis tersebut.

Sedangkan riwayd AMul Ilamid bin Ja'far sendiri menurut riwayat

lHisyam darinya juga tidak menyebrf,kan adanya Abu Qatadah. Yang

menyebutkan adanya Abu Qatadah adalah Abu Ashim Adh-Dhahhak

bin Mukhlid dan Yahya bin Sa'id drinya Saya kira AMul Hamid bin

Ja'far bersendirian dalam meriwaydkan adanya Abu Qatadatr dalam

hadits ini. Tapi hal yang me,nrmjuldran bahwa ini bukanlah kesalahan

atau keraguan bah*a Muhammad bin lvlaslamah berada dalam majlis

tersebut dan tahrm wafffiya adalah tahrm 43 H. Apabila usia

Muhammad bin Amru behm dewasa rmtrk dryat bertemrr dengannya,

bagaimana mrmglin ekan bisa bertemu de,ngan Abu Qatadah yang

wafatnya kalau tidak di tahrm 50 me,nunr mayoritas ulama maka di
tahun 40-an me,nunrt sebagian merela?! Se,moga Allah memberi

taufiq me,nuju kebe,narm-

,f- L-i * ,q'ry.t €l- ,*'i -r3 €* -vYV

,;3 i f '*;i* i r* i f ;; -* *j i)
*ht * !, );, q;bf , # e* :Jv'erat
,f I td pi *fut J* !, );.,& ti;ti,t i-,t
a?t ,!,t), y '#f '€',iy :J€s ,y-yt ri';x. f i
t''ti JVt ,:3t reb,5',;?, gf ';! i:p'# i ,:r6f i.
otr 6yt ;Jt':,-;r, ,cA if ,r" J; ''; 65"; e'rt
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.l:;-tj

727. Qutaibatr bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu
Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Yazid -yakni Ibnu Abi
HabiF dari Muhammad bin Amru bin Ha1halah, dari Muhammad bin
Amru Al Amiri yang berkata: Aku berada di satu majlis bersama para

sahabat Nabi SAW. Mereka menyebutkan shalat Rasulullah SAW.
Abu Humaid berkata "Dia kemudian menyebutkan sebagian hadits

ini, di dalarnnya disebutkan: Jika beliau ruku maka beliau
memantapkan tapak tangannya di kedua lutut serta merenggangkan
jemari dan beliau menwrdukkan punggunpya tanpa mengangkat

kepala serta tidak memiringkan pipi. Kalau beliau duduk antara dua

rakaat maka beliau duduk di atas bagian dalam tapak kaki yang kiri
dan menegakkan yang kanan. Sedangkan kalau di rakaat yang

keempat maka beliau membentangkan paha kirinya di lantai dan

mengeluarkan kedua kakinya di arah yang sama'."172

Penjelasan Hadits:

'r$rt a1;nya sama dengan lfif lmemantapkan, menempelkan).
{Ab 'F P ftemudian beliau menundukkan punggurg), Al
Khaththabi berkat4 "Maksudnya beliau menundukkan punggung dan

merendahkannya. K^ta ;elt artinya adalah mengambil ujung sesuatu

kemudian menariknya ke arah And4 seperti kalau kita mengambil
sebuah ranting dan menundukkannya ke arah orang yang

menundukkannya sehingga dia tertunduk tanpa harus patah."

rz Hadits itrt shahih meski sanadnya dha'rt hntaran kacaunya hafalan Ibnu
Lahi'ah. Hadits ini Dikeluarkan pula oleh Al Bukhari dalam Shahilmya (828) dari
jalw Laits dari Yazid bin Abi Habib dengan sanad selanjutnya sama dengan di atas.
Juga dari jalur Laits dari Khalid, dari Sa'id, dari Muhammad bin Affu bin
Halhalah.
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o:.t4 veb lt (tidak memiringkan pipi), maksudnya, tidak...>.
menampalikadpipi sehingga kelihatan dari sampin g. c$t S y, ,Pt
,/\\i / (membenine$n panskfl paha yang kiri ke ii*ii> tt
Jauhari berkata f':\t ,)i :9, o.rrif (membentangkan tangannya ke

tanah) jika dia menyentuh tanah itu dengan tapak tangan." Demikian

kataAl Jauhari.

,rrt ftl'q fn elb (mengeluarkan kedua kakinya di arah

yang sama) yaifu di arah kanan, di mana kalau orang biasanya

menyebut mengeluarkan ke suatu aratr dan tidak menyebut ke arah

manq berarti ke arah kanan. Sebab, yang dikeluarkan itu adalatr yang

kfui bukan yang lain. Demiki4l dalam Al Mirqah.

Al Mmdziri berkata "Dalam isnad-nyaterdapat Ibnu Lahi'ah,
dan dia adatah orang yang bermasalah."

., c. tc- ..i4. J o ? . ..o. tc , .:6.
,St c*) ir{l tiJ> c9rla)l €rrl.,J 4 tiJ, -VYA
e, ' . ( o , , ,t-?. oz r o . . c / .c, o

,y *=; €i iL-ii 471 rL; i ri- * ,* I +'
,tr. .c a ,(, c c. c lz I ct t-1.?. o c. o 4z.tlJ^ F; elbs 4 tP irJ J^r, ;re cil>J>- U )p dJ{ J^-*r

:'t\-Jir,; ,, 
:ij :G ii r* * y" e, l;,t't'i ,iti

.^*:t *.;Vi

728. lsa bin Ibrahim Al Mishri menceritakan kepada kami,
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari At-Laits bin Sa'ad, dari

Yazid bin Muhammad Al Qurasyi dan Yazid bin Abi Habib, dari

Muhammad bin Amru bin Halhalah, dari Muhammad bin Amru bin
Atha', srma seperti hadits di atas dan ada tambahan, "Jika beliau
zujud maka beliau meletakkan kedua tangan tanpa merenggangkan
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dan tidak pula menggenggamny4 tapi ujung jari jemari beliau
menghadap ke kiblat."l73 '

Penjelasan Hadits:

6y?P r:, tf * iu- *:'sA 6,{ (Jika betiau sujud maka

beliau -6[.iuf,,f.* (edua tangannya tanpa merenggangkan dan tidak
pula menggenggam), maksudnya, tidak menempelkan ke badan.
z .t ,:rVt )r,i,\ [g",ri (dan ujung jari jemari beliau menghadap ke

kiblat), dalam riwayat Al Bukhari berbunyi, "Dan ujung kedua kaki
beliau juga menghadap ke kiblat."

u!--Jt U * $1,t -vY I

* U 1 4:";,lit i. ;;st $:L,i* I ";:,rt:-
/& * -!y d *t- :w i'-,& i f *,!y/. il
4 oki il y. # e os 'fi'g:ilt J4L i ;&'rf
# f i;; f /"t e',{"i y \, * A, 7cbr
1.?. .1. a!, .'.,-,tt Ft F-, :4*, Jn .&'Jl'1-i -;,Jt Lw "rf ,,frlc*tllts I z z ., aa

.ic;ir u ffr";d, ,:r* 4lo' 'q! :Jr- llst q ,*-
,sibs f:t ^:ls e;.*1$'"* ';tl tr 

'iu 
"; ^;UEr;

'S'; ,sl\i'i:tt'*1i'rltg'Jrr'S'; .LL fi $n
!;.'oJ* :!:ri rt i*'s '";'"4

rR Lihat sebelumnya.

,)';;. ,fi $:t, ,eGL. 
'r

"i ,ic ,.v.,-,-tAt'o; a!
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'#- ol;trf i tit,h ,;gst' ' / " ".1fiie'l)Ar'ii'rti',r;\i

729. Ni bin Husain bin Ibrahim menceritakan kepada kami,

Abu Badr menceritakan kepada kami, Ztlftuiir Abu Khaitsamatt

menceritakan kepadakur Al Hasan bin Al Hurri menceritakan kepada

kami, Isa bin AMutlah bin Malik menceritakan kepadaku, dari

Mtrhammad bin Amru bin Atha' -salah seorang dari Bani Malik- dari

Abbas atau Ayyasy bin Sahl As-Sa'idi bahwa dia pematr satu majlis

dengan ayahnya -dan ayahnya ini adalah salah seorang sahabat Nabi

SAW- di majlis itu ada pula Abu Hurairah, Abu Humaid As-Sa'id.i

dan Abu Usaid. Dia menyarnpaikan hadits senada dengan di atas

dengan sedikit penambahan dan pengurangan redaksional. Di
dalamnya disebutkan, "Kemudian beliau mengangkat kepalanya {ari
ruku- dan mengucapk,an: Samt'allahu liman hamidah, Allaahumma

Rabbanaa lakal Hamd. (Allah Maha mendengar siapa yang memuji-

Nya. Ya Allah, ya Tuhan kami bagi-Mulah segala puji). Beliau

kemudian mengangkat kedua tangannya seraya berkata, "Nlahu
Akbm (Allah Maha besar)." Beliau lalu sujud dan bertumpu pada

kedua tapak tangan, kedua lutut dan kedua tulang ujung kaki ketika

sujud. Kemudian beliau takbfu dan duduk dalam keadaan tau'arruk

dan menegakkan kaki yang satunya lagS., kemudian takbir dan sujud

lagr, latu takbir kemudian berdiri dan tidak lagi bertawarruk."

Selanjutnya dia menyebutkan haditsnya dan berkata, "Kemudian

beliau duduk setelah rakaat kedua sampai ketika hendak berdiri lagi

beliau bertakbir dan melanjutkan dua rakaat berikutnya." Dia tidak

menyebutkan lagi tentang tawamrk ketika tasyahhud.rTa

r7a Sanadnya dha'if. Di dalamnya ada Isa bin Abdullah bin Malik Ad-Dar, dia
dimasukkan oleh Ibnu Hibban dalarn lrs-Isiqat, tapi tak ada ),ang menganggapnya
*iqah selam dia Ibnu Al Madini me,ngatalcan dtaini majhul.
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Penjelasan Hadits:

,p y.eF#it *# * -!y 4 9r :b i :* y.y,*
'qlrllsria*i uutamrirad Uin Aniru 6in etrru' -iarur, seorang dari

Bani Malik- dari Abbas atau 'Ayyasy bin Satrl As-Sa'idi). Perlu
diketatrui batrwa Muharnmad bin Amru bin Atha' mendengar hadits

ini dari Abu Humaid As-Sa'idi. Riwayat Abdul Hamid yang telatr lalu
menegaskan hal itu. Makanya, ketika dia memasukkan nama lain
antara dia dan gurunya Abu Humaid yaitu rurma Abbas sebagaimana

dalam riwayat ini bisa jadi sebagai tambahan dalam hadits, atau bisa
jadi untuk menguatkannya, sehingga riwayat Isa ini menjadi riwayat
tambahan di tengah sanad yang bersambung. Demikian yang

dikatakan oleh Al Hafidr,.

/t t*r(hadits senada dengan di atas), .maksudnya, Isa bin
Abdullah meriwayatkan hadits yang lalu, &- 'tl fuj laengan
penambatran dan pengurangan) yaitu dalam riwayat Isa ada tambahan

untuk hadits sebelumnya juga ada pengurangan.

iri (Aa berkata), yaitu Isa bin Abdull ah. 4 (di dalamnya),

maksudnya, dalam hadits ini. (bertumpu pada kedua tapak tangan,

kedua lutut dan kedua tulang ujung kaki ketika sujud) dalarn riwayat
Ibnu Ishaq berbunyi:

y.t eq ui' ,-b y$ i3:"L) f)i ft':t * ,b i;tL"
ar/az , o , .,4-5., .:^:=; U

"Beliau bertumpu pada kentng, kedua tapak tangan, kedua lutut dan

lredua ujung kakt sampai aku melihat putihnya lettqk beliau dart

bawah pundalotya,"

'!:)F @ertawarruk), kata tawwaruk di atas paha artinya

bertumpu pada pangkal paha yang kiri dan duduk di atasnya. '#t
,s?\i 'riU gan menegakkan kaki yang satunya lagi), yaitu kaki

kanan. Duduk seperti ini dilakukan antara dua sujud. Demikian

pendapat Malik. iril'F il G"-,rAan beliau bertakbir dan berdiri),
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hanya bertumpu pada kedua ujung jari kaki untuk bangkit, '!W It
(dan tidak bertawarruk), maksudnya, tenpa drl* dulu sebelum

bangkit sebagaimana duduk antara dua sujud. 'fJi- lt (dia tidak

menyebutkan), yaitu Muhammad bin Amru bin Atha' tidak lagi

menyebutkan (awarruk dalam tasyahhud), maksudnya tasyahhud

yang kedu4 demikian halnya dia tidak menyebutrya dalam tasyahhud

yang pertama.

Al Hafizh mengatakan, "Tni' bertentangan dengan riwayat
Abdul Hamid tentang tata cara duduk. Riwayat Abdul Hamid ini
sendiri diperkuat oleh riwayat Fulaih yarg ada pada Ibnu Hibban

dengan pdaksi:

*,Ht ):b,*fi ";5tLt;it,f';31 G'd* ti1 ;:tt

4:L'

'Jika beliau duduk antara dua sujud moka beliau membentang kakinya

yang kiri (ifnrasy) dan menghadapkan ujung kaki yang kanan kc arah

ktblat.

Beginilah disebutkan secara ringkas dalarn pembatrasan tentang shalat.

Dalam riwayat Ibnu Ishaq terdapat perbedaan dari kedua

riwayat di atas, bunyinya:

vtltcD c/-/
,1:"1 D:bt ^*? ,P ,S*u

'Beliau berdirt tegak di atas lcedua tumit dan bertumpu pada ujung

kaki.'

Ini bisa jadi beliau melalukan semuanya, atau riwayat Abdul
Harrlid yang dir:nggulkan." Selesai.

,t-P:; #t|':L ti;L t^, ,c tro I .r1a.t,J+ Or J->l tiJ.> -Vf .

i 4. c,t E
| -y.lS J.+> J{l

c, - ,JG
,c

U ift 1*,* c?1J:i"

3r4
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k'r,iJr

i' *" * * oj U e --;;li rt6 6,j1 :t:t:, ,f lu

* y-y';iT?r,:!1Ati\-'f ,!A i /6t*,f i
.^:i:r * y-y * .;t,Ht 

s. ;r-,Jt ;t,
730. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdul

Malik bin Amru menceritakan kepada kami, Fulaih mengabarkan

kepadaku, Abbas bin Sahl menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu
Humaid, Abu Usaid, Sahl bin Sa'ad dan Muhammad bin Maslamatr

berkumpul. Mereka menceritakan tentang shalat Rasulullah SAW.

Abu Humaid berkat4 ce{h adalah orang yang paling tah, di antara

kalian tentang shalat Rasulullatr SAW." Lalu dia menyebutkan

sebagian hadits ini. Dia berkata "Kemudian beliau ruku dengan

meletakkan kedua tangan di atas kedua lutut, seakan beliau

menggenggam lututrya itu, beliau menelcuk kedua tangannya agak ke

samping. Beliau kemudian sujud dengan menempelkan hidung dan

keningnya. Beliau meletakkan kedua tangan agak jauh di samping dan

tapak tangan bersebelatran dengan kedua pundak. Selanjutrya beliau

mengangkat kepala sampai persendian kembali ke tempatrya semula
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sampai selesai. Kemudian beliau duduk iftrasy (bersimpuh) dengan

membentangkan kaki yang kiri dan menghadapkan tulang ujung kaki

kanan ke aratr kiblat. Saat itu ngan kanan diletakkan di paha kanan

dan tangan kiri diletakkan di paha kiri den beliau juga menunjtrk

dengan jarinyu.>tt75

Abu Daud berkata, hadits ini diriwayatkan oleh Utbah bin Abu

Hakim dari Abdullah bin Isa dari Abbas bin Sahl tapi dia tidak

menyebutkan adanya tawamrk Dia menyebutkan yang mirip dengan

hadits Fulaih. Al Hasan bin Hrur menyebutkan cara duduk yang mirip

dengan hadits Fulaih dan Utbah.

Penjelasan lfadits:

t.ri ',-F". Tll @ia me,nyebutkan sebagian hadits ini),

maksudnya, hadits sebelumnya Jti (dia berkata), yaihr Fulaih. 
{-t;- fti

(beliau menekuk kedua tangannya), maksudny4 membengkokkan

sedikit, berasal dari kata f2 *ma de,ngan menekuk busur dari

batangnya Dalam btab An-Nitnyahdisebutkan sepemi menarik busur

sehingga agak bengkok bentuknya Jadi, posisi lengan seolah seperti

tali busur yang ditarit atau agak sedikit melengkung ke samping.
'#r'^dl'fJl6 (beliau me,nernpelkan hidung dan kening), maksudnya

ke lantai. Y*t" ,F artinya meqiaghkan. {i ,F (sampai selesai),

maksudnya, selesai dari zujud di rakaat kedua. * 'j (kemudian

beliau duduk), makzudnya dt tasyahfud pertama, dH, *2 ;*A
(dengan cara membentangkan kaki yang kiri), maksudnya, duduk di
atas tapak sampingnya dA db ,H, ;nrtii'tj lmenghadapkantulang
ujung kaki kanan ke arai'tiUt"g, artinya-menghadapkan ujung-ujung
jari yang kanan ke kiblat, demikian yang dikatakan oleh Ath-Thibi.

"' Sanadnya dho'if. Fulaih adalah Ibnu Sutaiman shaduq (sangat jujur) tapi sering
kali salah. At-Tirmidzi mengeluatm hadits ini di nomor 260, Ibnu Majah (863),
dari jahr Fulaih bin Sulaimm selanjrxnya sama dengan di atas. At-Tirmidzi
mengatakan, 'Tladits Abu Humaid shohih."
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Mirak menukil dart Al Azhar: maksud hadits ini menjadikan
ujung kaki kanan berhadapan dengan kiblat, yaitu dengan meletakkan
bagian dalam jari di lantai menghadap kiblat dengan sedikit
menancapkan kaki. Dudtrk dengan cara seperti ini baik dalam

tasyahhud pertarna maupun kedua adalatr madzhab Su&an Ats-Tsauri
dan Abu Hanifah. &\ ttri(.(beliau menunjuk dengan jarinya) dalam
riwayat Mustim dari Ibnu Amr, ij.tlJt ,rit{ iOfj "Beliau menunjuk
dengan jari telunjuknya". Diam ii*^yx lain milik Muslim
disebutkan, "Beliau menggenggam semua jari dan menunjtrk dengan
jari yang ada di sebelah ibu jari."

Dalam htab Subul As-Salam disebutkan, "Menunjuk dgngan
jari telunjuk (dalarn tasyalrtudl disebutkan dengan latazh aJ6)l
sebagaimana terdapat di sini dan juga dalam riwayat Ibnu Az-Zubair,

"Beliau SAW menunjuk dengan jad telunjuk dan tidak
menggerakkannya" (HR Ahmad,"Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu

Hibban dalam slahilmya).

Menunrt riwayat Ibnu Khuzaimah dan Al Baihaqi dari Wa'il
bin Hujr bahwa Nabi SAW mengangkat jarinya dan aku melihat

beliau mengge,rakkannya sambil berdoa dalam keadaan demikian.

Al Baihaqi mengatakan, "Bisa jadi yang dimaksud dengan

menggeralilcan di sini adalah menunjuk itu sendiri tanpa hanrs

menggerakkan terus menenrs, sehingga tidak bertentangan dengan

hadits Ibnu Az-Zubair. Tempat menggerakkan telunjuk ini adalah

pada saat mengucapkan *Laa ilaaha tllallaah" pada saat tasyahhud

berdasarkan riwayat Al Baihaqi dari perbuatan Nabi SAW sendiri.

Ketika menunjtrk itu hans diniatkan trntuk mengikhlaskan kalimat

tauhid baik dalarn perbuatan, perkataan maupun keyakinan. Itulatl

sebabnya Nabi SAW melarang menunjuk dengan dua jari (dalam

tasyahhud ini), di mana ketika beliau melihat orang yang menunjuk

dengan dua jari beliau mengucapkan, *Ahad! Ahad!(satu-satu)"."

Selesai.
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Pembahasan lain tentang tempat menunjuk ini akan

dikemukakan pada tempatnya insya Allah Ta'ala.

;iY,1 i*,^*;. s:";,oriL'i. ;t ei; -vr r

tQ, f ,rj *'s-t'rLst Jij- y.{6t r,f i.ir *
q, :€ Jb'^$;. J,v P ?y';.-ei:r; tiY, :)v ,>';Ar

at. '.
.4JJ*t

u.'""e? ry bn u:* :!;)r'ur it; :'':tr' J JG

fr -i' * i ,t't'strf- itr'ibLf7tLtt-,;*
t\'"rs.17t1;t * (:'-:t;'rJG fr i qV 4 +2 ' 

-u-a'
731. Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, @iyyah

menceritakan kepada kami, Utbah menceritakan kepadakrl Abdullah

bin Isa menceritakan kepadaku, dari Abbas bin Sahl As-Sa'idi, dari

Abu Humaid dengan hadits ini dan dia mengarakan, "Ketika
(Rasulullah SAW) sujud beliau merenggangkan antara kedua paha

tanpa menahan perut di atas bagian poha"lz6

Abu Daud berkata: Diriwayaf,kan pula oleh Ib,nu Al Mubrak,
Fulaih menceritakan kepada kami, aku me,ndengar Abbas bin Sahl

menceritakan kepada mereka tapi aku tidak menghapalnya lalu dia

menceritakan kepadaku -aku mengira dia menyebutkm Isa bin
AbdullatF bahwa dia mendengar dari Abbas bin Sahl, dia bedrat4
*Aku ada bersrma Abu Humaid saat dia hadits ini."

t" Lihat sebelumnya-
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Penjelasan Hadits:

F i ,-,"g1 * (g1n Abbas bin Sahl), akan disebutkan

haditsnya tetelatr , . 'l:;;t f t;- ii (dia tidak menyebutkan adanya

tawarruk), yaitu dalam tasyahhud akhir, juga tidak menyebutkannya

dalam tasyahhud awat. fsy (dia menyebutkan), yaitu Utbah bin
Hakim menyebutkan hadits ini tanpa tmyarntk. dV d-9 F (mi.ip
dengan hadits Fulaih), yaitu Fulaih bin Sulaiman yang juga tidak
menyebutkan adanya duduk tawamrk. i,'u';.;,lr j;ii 6t Hasan

bin Al Hurr menyebutkan) riwayatnya yang lalu (sama dengan cara

duduk dalam hadits Utbah dan fulaih), maknanya sama saja dengan

bahwa Hasan bin Hr.ur, Fulaih bin Sulaiman dan Utbatr bin Abu
Hakim semuanya meriwayatkan dari Abbas bin Sahl tentang majlis
para sahabat di mana mereka berkumpul dalam acara yang sama, tapi

dalam riwayat mereka tidak disebutkan adanya duduk tawaruk,
padahal itu disebutkan dalam riwayat Muhammad bin Amru bin Atha'
dari Abu Humaid As-Sa'idi, wallahu a'lam.

y+ g tl 'W rig lfetika Rasulullah SAW sujud, beliau

merenggangkan antara kedua paha), maksudny4 beliau tidak
merapatkan paha'if f" 't (tanpa menahan perut), maksudnya,

tidak meletall<an perut, tata aihi. beri'rab manshub sebagai maful dari
kata !ljr.

'el 'C (aku tidak hapal), makzudnya dari hadir Abbas bin

Satil ini. Ini adalah perkataan Fulaih. 6rif gau ada yang menceritakan

kepadaku), maksudnya hadits tersebut diceritakan kepadaku oleh

or?ng lain ketika aku lupa hadits Abbas ini. Ini juga perkataan Fulaih.

6rrf 6sn*an hamzah berbaris dhommoh berarti aku mengira, fi gia
menyebutkan) ini adalah AMullah bin Al Mubarak di mana

dia mengira bahwa Isa bin AMullahlah yang menceritakan kepada

Fulaih.

AUNULMABUD ,r9



ti'L lq';L*$:L,f U.'r?J$:L -vYY
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732. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami,
Hajjaj bin Mnhal menceritakan kepada kami, Hammarn menceritakan

kepada kami, Muhammad lin Jrrhadah menceritakan kepada kami,

dari Abdul Jabbar bin Wa'il, dari ayahnya Nabi SAW tentang hadits

ini. Di aaUmnya disebutkan, *Ketika sujud beliau lututnya terletak ke

tanah (lantai) terlebih dahulu sebelum kedua tapak tangannya. Ketika
sujud beliau meletakkai kening antara kedua tangan dan menjauhkan

ketiaknya."lT

Haiiaj be*ata: Hammam berkata: Syaqiq menceritakan kepada

kami, Ashim bin Kulaib menceritakan kepadaku, dari ayatrnya dari

Nabi SAW sama seperti ini. Dalam hadits salah satu dari keduanya -
kuat dugaanku maksudnya hadits Muhammad . bin Jutradatr-

disebutkan, *Jika beliau hendak bangkit, maka beliau bangkit di atas

kedua lutut dan berpegangan pada kedua paha"

rz Sr"rd hadiB ini dta'tf kar€ru terpufirs. Abdul Jabbar bin Wa'il tidak
meirdengar dri ayahnyz-
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Penjelasan Hadits:
i-.. t t. ,.'ottti. U. 'i$ (Muhammad bin Juhadatr) dengan hutuf jim

berbaris dhammah, Al Audi Al Kufi, dia meriwayatkan dari Anas,

Abu Hazim Al Asyja'i, Atha' dan beberapa ulama lain. Yang
meriwayatkan darinya antara lain Ibnu Aun, Israil, Syarik dan lainnya.
Abu Hatim dan An-Nasa'i menganggapnya tsiqah.

tt;5" Uiti (kedua lututnya terletak), demikian yang terdapat
dalam semua manuskrip yang ada pada saya. Sepertinya yang betul
adalatr i:;ii dengan manjadikan fi'ilnya mufrad, tapi bisa saja teks di
atas berdasarkan dialek tertentu seperti pada ay at: W tJi ;r*$ WV
"Dan rahasialcanlah bisik-bisik orang yang zhalim....." (Qs. Al

Anbiyaa' l2ll:3).
Juga ada orang Arab, dia berkata, qrft'ri:F (seekor kutu

pangsatl memakanku).

6k Ebt p 1."Urtoro kedua tapak tangannya terletak), dalam

sebagian naskah tertulis '& Di sini mengandung dalil batrwa

disyariatkan meletakkan lutut terlebih datrulu sebelum kedua tangan

ketika hendak turun sujud. Inilah pendapat Hanafiatr dan Syaf iyyah.
Ini juga diriwayatkan dari Umar sebagaimana dikeluarkan riwayatrya
oleh Abdurrazzaq,juga dari Ibnu Mas'ud sebagaimana diriwayatkan
oleh Ath-Thahawi. Pendapat ini juga dipakai oleh Ahmad, Ishaq dan

sebagian ulama.

Sedangkan Malik, Al Auza'i dan Ibnu Hazm berpendapat

hendaknya meletakkan tangan terlebih dahulu sebelum lutut, ini
merupakan riwayat lain dalarn madzhab Ahmad. Al Hazimi
meriwayatkan dari Al Auua'i batrwa dia berkata, "Aku melihat orang-

orang biasanya meletakkan tangannya terlebih dahulu sebelum lutut."
Ibnu Daud berkata, "Ini adalah pendapat ulama hadits."

Mereka berdalil dengan hadits dari Abu Hurairah RA yang

berkata: Rasulullah SAW bersabdq "Jilca salah seorang dari kaltan

sujud malra janganlah dia menderum sepertt menderumnya unta, tapi
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iendaHah dta meletakkan tangannya terlebih datrulu sebelum

lututnya." (tIR. Tiga Imam).

Al Hafizh dalrm Bulugh Al Maram mengatakan, *Hadits ini
lebih kuat daripada hadits Abu \Ma'il yang berbrmyi, "Aku melihat

Rasulullah SAW meletakkan kedua luhrtnya sebelum kedua

tangannya ketika turun unhrk sujud." (HR Empat Tmam). Sebab,

hadits pertama (Abu Hurairah) punya penguat (syahid) berupa hadits

Ibnu Umar yang dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah yang disebutkan

oleh Al Bulhari secara mauquf," Selesai (dari Bulugh Al Mmam).

Pembahasan tentang masalah ini okan dike,mukakan panjang

lebar dalam bab: bagaimena cara meletakkan tangan sebelum lufut?

,JE ',fr.'# et 'ret' ili (ketika zujud beliau meletakkan

keningnya di antara kedua tapak tangan), dalam riwayat Muslim dari

Wa'il bunyinya adalatr, "Bahwa Nabi SAW zujud dengan meletakkan

muka beliau di antara kedua tapak tangan."

Dalam riwayat Al Bukhari dari hadits Abu Humaid

disebutkan, "Ketika beliau sujud beliau meletakkan kedua tapak

tangan sejajar dengan bahu."

Menunrt saya, dalam masalah ini bisa diamalkan yang mana

saja.

, . , *;'* iEt (beliau menjauhkan dari ketiaknya), dari kata

irir+r y""fia"rorijauh dari sesuatu. 99i ?-l G: (dalarn hadits

salah satu dari keduanya), antara Mrrhammad bin Juhadah dan Syaqiq,

sepertinya ini adalah Hammam. g, YL*'6 * Sti
* til: -6ir;+Guat dugaanku maksudnya-hadits fr{unummuA Uin

Juhadah- disebutkan, "Jika beliau herrdak bangkit), maksudnya,

kalimat "Jika beliau bangkit...." Adalah' hadits Muhammad bin
Juhadah. Hadits ini akan disebutkan pada bab: bagaimana meletakkan

kedua lutut sebelum kedua tangan. *1rcri t#" ,tb ,1ry'4 ,it:
:Y (Mjika beliau b-gkit, maka beliau b."!kit di atas kedua lutut
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dan berpegangan pada kedua pahanya), dalarn sebagian naskah

(manuskrip) tertulis: ,y ,* dengan bentuk hrnggal.

Dalarn kttab Nail Al Authar disebutkan bahwa dalam Sunan

Abi Daud tertulis kata.i^i dalam bentuk tunggal dan Ibnu Ruslan juga

memastikannya berbenluk tunggal, dan dia katakan demikianlah

riwayatnya. Lalu dia berkata lagi, "Sedang dalam satu riwayat lagi aku

kira bukan dari Abu Daud tertulis n-U ,b (di atas kedua paha)

dengan bentuk mutsanna dan ini lebih'layak dari segi makna. Abu
Daud juga meriwayatkannya dalam bab: Irtitah As-Shalaah dengan

bentuk tunggal. Ibnu Ruslan berkata lagi, "Mungkin dia bermaksud

menuliskan dengan bentuk mutsanna sebagaimana kata ^:;ii't.- Selesai

dari Nail Al Authar.

Naskah yang ada pada saya justru bertolak belakang dengan

yang disebutkan di sini, sebagian menuliskan dengan bentuk tunggal,

sebagian lagi dalam bentuk mutsanna. Hal yang sama terjadi pada

bab: Kaifa yadha'u rukbatathi qabla yadaihi (bagaimana fneletakkan

kedua lutut sebelum keduatangan).

Dalam perkataan, "Beliau bangkit dengan kedua lutut dan

berpegangan pada kedua paha" Terdapat dalil batrwa beliau bangkit

menggrrnakan kedua lutut dan memegang paha, bukan memegang

lantai. Pembahasan lebih lengkap akan dikemukakan nanti."

Al Mun&iri berkata, "Kulaib, ayatr Ashim adalatr Kulaib bin

Syihab Al Jarmi Al Kufi yang meriwayatkan dari Nabi SAW secara

mursal dan dia tidak pernatr bertemu dengan beliau."

* * 14 * ,i3[ 
" i' 

'rb tflr; ,\:rA :t*la -vrr

i; *t yb, ,k ytJ;' *,L:Jv yJ ,r ,I)t i )Ht
,{tl ax, Jt1>f.:t ,I.!AL.
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733. Musaddad menceritakan kepada karti, Abdullah bin Daud

menceritakan kepada kami, dari Fithr, dari Abdul Jabbar bin wa'il,
dari ayahny4 dia berkata, *Ahl melihat Rasulullah SAW mengangkat

keduaibu jarinya sampai ke dauntelinga dalam shalat.t'I78

Penjelasan Hadits:
tt

F t Y ii itU, e yWl e;- (mengangkat kedua ibu
jarinya ru-p, ke diui telinga .i"t*t shalat), kata ir3lr * berarti

bagran bawah daun telinga yang paling lembut (tempat anting-anting).

Dalam Al Mirqah disebutkan, *lni adalah pendapat Abu Hanifah dan

yang dipilih oleh Asy-Syaf i." At Hafizh berkata, "Asy-Syaf i dan

jumhur me,ngambil dalil dari sini, yaitu mengangkat tangan sejajar

de,ngan bahu

Sedangkan Hanafiyyah berpegang pada hadits Malik bin Al
Huwairits yang telah disebutkan yang diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam salah satu redaksi riwayatnya disebutkan, "Sampai kedua

tangan beliau sejajar dengan cabang telinga," sedangkan dalam

riwayat Abu Daud dari Ashim bin Kulaib dari ayahnya, dari Wa'il bin

Hujr redaksinya berbunyi, "Sampai kedua tangan itu sejajar dengan

kedua telinganya" Dia lebih menguatkan redaksi pertama karena

Lebrhsluhih sanadnya.

Abu Tsaur dari Asy-Syaf i batrwa dia memakai

keduanya sambil mengatakan, "Bagran belakang tangan sejajar

dengan bahu dan ujung jari jemari sejajar dengan telinga" Ini
dikuatkan oleh riwayat lain dari Wa'il oleh Abu Daud dengan redaksi,

"Sampai kedua tangan itu sejajar bahu dan kedua ibu jari sejajar

dengan telinga" Inilah yang menjadi landasan para ulama yang datang

belakangan di katangan madztrab Maliki sebagaimana dituturkan Ibnu

Syasy dalamAl Jawahir." Selesai

tu Soadnya dha' tf sryrnsebelumnya.
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Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i.
Abdul Jabbar tidak pernah mendengar (hadits) dari ayahnya."

'* ;) ;'L,e-'itr i f i #t'rbtir; -vrr
,e; i. t;;lt rb i c-u:.ir ;b * ,*i: ; ,r*- * ,q:';
-.r....r.c,r9*?F i,r!)t*if oJ *yVit*
,V.ktt;l*'t *'iot * I'i ,s-t tk ,iG'Si,i:;',i

P :A|g, til: A: e,P g'' tiYr*5* io ^r*,F
U: e,y,Flr,y?virru; y

734. Abdul Malik bin Syu'aib bin Laits menceritakan kepada

kami, ayahku menceritakan kepadakg dari kakekku, dari Yatrya bin
Ay3rb, dari Abdul Malik bin Abdul Azrzblui^ Juraij, dari Ibnu Syihab,

dari Abu Bakr bin Abdunahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu
Hurairah bahwa dia berkata "Ketika Rasulullah SAW takbir untuk

shalat biasanya beliau mensejajarkan kedua tangarurya dengan batru.

Jika ruku beliau melakukan hal yang sama. Jika beliau mengangkat

kepala untuk kemudian sujud beliau pun melalrukan hal itu. Jika

bangkit dari rakaat kedua beliau juga berbuat demikian."l7e

Penjelasan Hadits:

:;#JJ, & til: (Jika beliau mengangkat kepala untuk

kemudian sujud), maksdunya ketika beliau mengangkat kepala dari

ruku (berdiri i'tidal), dan setelah itu beliau bersiap untuk sujud.

"f: e ,p ,;'ifl, q i'6 $r2 (Jika beliau berdiri dari rakaat

kedua beliau pun melakukan demikian), dalam hadits ini terdapat dalil

"' Hadits int shahih, sanadnya juga shahih dan semua periwayahya terpercaya.
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disyariatkannya tangan di tempat keempat, yaitu ketika

berdid dari dua rakaat (untuk melaqiutkan ke rakaat ketiga).

Al Bukhari mengatakan dalam bagian mengangkat kedua

tangan, "Apa yang ditambahkan oleh Ibnu Umar, Ali dan Abu

Humaid selain sepuluh orang sahabat berupa adanya mengangkat

tangan ketika berdiri dari rakaat kedua adalah shahih, karena mereka

tidak hanya menceritakan shalat yang sama, sehingga riwayat-riwayat

mereka pun berbeda-beda Sebagian dari mereka menaurbahkan apa

yang tidak ada dalam riwayat yang lain, dan tambahan semacarl ini
dryatditerima di kalangan para ulama."

Ibnu Baththal berkata "Tambahan ini wajib diterima bagi

yang setuju dengan pendapat adanya pengangkatan kedua tangan

(ketikatakbtu)".

Al Khathtbabi bffkat4 "Pendapat ini tidak dipegang oleh Asy-
Syafi!, padabal sehanrsnya dia menerimanya karena dia menyatakan

bahwa tambahan dalam riwayat itu diterima." Ibnu Khuzaimah

be*ata, *Ini adalah sunnah, meski Asy-Syaf i tidak menyebutkannya,

tapi saoad hadits int shahih. Asy-Syaf i sendiri penrah mengatakan,

ikr$ilah suonah dan tinggalkan pendapatku."

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Memasukkan ini ke dalam

pendapat Asy-Syaf i (mengangkat tangan ketika bangkit dari rakaat

kedua) dengan alasan bahwa dia sendiri pernah berkata, 'Jika
haditsnya shahih maka itulah pendapatku', masih perlu ditinjau
ularg." Selesai.

Perkataan Asy-Syaf i itu bbrlaku bila dia benar-benar belum
tahu ada hadits tentang hal itu, sedangkan bila dia sudah tahu ada

tapi dia me,nolak atau mentakrril maka pesan di atas tidak
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b€rlaku bagi madtabnya Dalam hal ini kemungkinan itu masih ada.*
Ini se,mua dikatakan oleh Al Hafizh dalam Fath Al Bari.

Ibnu Al Qa1'yim berkata, "Hadits ini sesuai dengan syamt
Muslim dan diriwayatkan oleh sekolompok ahli hadits dari Az-h)hi
dari Abu Bakar."

;;p Gj *,4';.re*,*U.-^#tt"L -vro

q fr* ffr'vi /lt i.i' +,s1, fr '5it I; e
!-t'4 i* fVW-'u'- r,31.J,^1-'J:r- r E; f t tA

'rf ti":" Jb f.l,;.tUl:r;1 ,'*ta tb l.tJ\'+u
iy p ol t+f ol :Jui irarti :* 'i ';b; ,rr,'uA rLlt

.iltt i' *r:li*,,fu *iyh' ,k !')r,2>a
735. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu

khi'ah menceritakan kepada kami, dari Abu Hubairah, dari Maimun
Al Mal&i, bahwa dia melihat Abdullah bin Az-Zttbair shalat

mengimami mereka dengan mengangkat kedua tangan ketika berdiri,
rukq zujud, bangkit untuk berdiri. Semuanya dia lakukan dengan

mengangkat kedua tangan, lalu aku datangi Ibnu Abbas dan aku

sampaikan, "Saya melihat lbnu Az-Ztbair shalat tidak sama dengan

shalat orang lri4." Aku kemudian menceritakan kepadanya yang aku

lihat tentang mengangkat tangan tersebut. Dia berkata, "Jika kamu

suka melihat bagaimana shalatrya Rasulullatr SAW maka ikutilah
shalatnya AMullah bn Az-Zttbuir. :r I E0

* Maksudnya bisa jadi Asy-Syaf i mentakwil hadits tersebut pada pengertian lain,
s€hingga tidak bisa dikatakan bahwa mengangkat tangan ketika bangkit dari raka'at
kedua iu adalah madilabnyaAsy-Syaf i juga berdasarkan pesannya di atas. Penerj.

rs Dalam satradnya ada Abdullah bin Lahi'ah yang hafalannya bercampur. Hadits
ini pqra beberrya p€nguat Lihat sebelumnya.
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Penjelasan lladits:

Abu Hubairah namanya Muhammad bin Al Walid bin
Hubairatr Al Hasyimi Ad-Dimasyqi Al Qalanisi. Ibnu Abi Hatim

berkomentar, dia itu amat jujur (shaduq) iKr'jJ- di sini diartikan

mengangkat kedua tangan. 'ei- o-- ftetika berArij, maksudnya ketika

membtrka shalat (takbiratul it*.), '# qt ftetika sujud), ini
menjadi dalil bahwa ketika hendak sujud juga disyariatkan

mengangkat tangan, tapi isfidlal-nya hrang lengkap, karena bisa jadi

yang dimakud ketika sujud adalah ketika mengangkat kepala dari

ruku untuk kemudian sujud sebagaimana dalam riwayat sebelumnya.

Jika ada kemungkinan semacam ini maka istidtat (pengarnbilan dalil)
tadi batal, apalag ternyata hadits irrt dho'if sehingga tidak bisa

dijadikan huiiah.

1ry. W &e'5 $enka bangkit untuk Miri),
berdiri ,r"it it"yu. .i:( 

":-l 
iA(dia 6966iri deirgan mengangkat kedua

tangannya), ini menunjukkan disyariatkan',ya mengangkat kedua

tangan ketika bangkit dari suju4 tapi ini bertentangan dengan hadits

Ibnu Umar yang diriwayatkan dalam. Stuhih Al Bttkhoi, apalagi

hadits iut dlw'if,

Dalam riwayat Al Bukhari tersebut ketika zujud dan ketika
bangkit a*i *jS tidak ada mengangkat tangan. ,P $1, At'-t, ,Sl
*t- $;l il 't iy* (Saya melihat Ibnu Az-Zub.ir rnfu"t ddak sam;
dengan shalat orang lain), dalam Fath Al Vofud disebutkan, "Ini
menunjuldcan kebanyakan orang bertoleransi dalam sunnah-sunnah

shalat, sehingga banyak yang meninggalkan perbuatan mengangkat

t'ngan ini sebagaimana banyak juga di antara mereka yang tidak
bertakbir pada saat-saat itu. Sepertinya inilah yang menjadi penyebab

terjadinya perbedaan pendapat di kalangan para imam pada masat6l6

sebagian sunnah-sunnah shalat.' (Aku menceritakan kepadanya cara

mengangkat tangan tersebut), maksudnya, aku menerangkan kepada
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Ibnu Abbas batrwa [bnru Az-Zubair mengangkat tangan pada tempat-

. tempat yang tersebut.

Al Mundziri berkata, "Dalam isnod-nya ada Abdullah bin
Lahi'ah yang terdapat komentar negatif tentangnya." Selesai.

Menurut saya (pensyarah), Al 'Allamah Al Iftazraji dalam

l<rtab Al Khulashah mengatakan, "Ahmad memberi komentar (tentang

Ibnu Lahi'ah), 'Kitab-kitabnya pemah terbakar, padahal itu
merupakan kitab-kitab hadits shahfft. Siapa saja yang menulis darinya
pada masa awal maka pendengarannya shahih.' Yatrya bin Ma'in
berkomentar, 'Dia itu tidak kuat.' Muslim mengatakan bahwa Waki',
Yatrya Al Qaththan dan Ibnu Mahdi meninggalkannya. Al Hafizh
dalam At-Taqrtb menulis, 'Abdullah bin Lahi'ah bin Uqbah Al
Hadhrami Abu Abdurratrman Al Mishir Al Qadhi seorang yang jujur
termasuk pada tingkatan ketujuh, tapi hafalannya jadi bercampru

(kacau) setelah kitabnya terbakar. Riwayat Ibnu Al Mubarak dan Ibnu

Wahb darinya adalah riwayat yang paling baik dibanding yang lain.

Dia punya riwayat dalam Sahih Muslim sebagai riwayat yang diiringi
riwayat lain."

:iG -;;;l- ,:(l 'i. 
"Jil3 '"L i. 

-^X ,i;v -vYl
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td ly i #1;.i!' ,:us'-:Slt ^Fi;y:set q
,;b ut Jt- t\i?ri G( ,f'f t* 'n ,fy U.|-bi'i
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736. Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Aban -secara
makna- menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, An-Nadhr

bin Katsir -yakni As Sa'di- menceritakan kepada kami, dia berkata,

Abdullah bin Thawus shalat di sampingku di masjid Al Khaif. Ketika

dia akan sujud pada sujud pertama dia mengangkat kedua tangan

ketika hendak mengangkat kepala dari sujud itu. Aku mengingkari hal

itu dan aku berkata kepada Wuhaib bin Khalid. Wuhaib bin Khalid
kemudian berkata kepadanya, "Kamu melakukan sesuatu yang belum

pernah aku lihat dilalcukan orang lain?!" Ibnu Thawus menjawab,
ctr{h melihat ayahku melalarkan hal itu. Ayatrku berkata, 'Aku
melihat Ibnu Abbas mela}ukannya pula. Dan, aku tidak mengira lain
kecuali dia mengatakan bahwa Nabi SAW yang melakukannya'."181

Penjelasan Hadits:

Abdultah bin Thawus bin Kaisan Al Yamani adalatr Abu
Muhammad, dia seorang yang terpercaya (tisqah) punya keutamaan

dan seorang yang ahli ibadatr dia termasuk tingkatan ke enam. C.
tidt * (di masjid At Khaif), dalam Al Majma' disebutkan batrwi
khaif adalah tanah yang lebih tinggi daripada salwan air tapi lebih

rendah daripada lereng gunung. Ada sebuatr masjid di Mina yang

dinamakan masjid Al Khail karena berada di bawatr gunungnya.

$e i flajii tam berkata kepada Wuhaib bin Khalid) Al
Bahili Abu Bakar Al Bashri salah seorang huffazh yang terkenal. Dia
meriwayatkan dari Aynrb, Manshur bin Al Mu'tamir, Abu Hazim dan

beberapa orang lainnya. Yang meriwayatkan darinya adalatr Hibban

bin Hilal, Muslim bin Ibratrim, Abdul A'la bin Hammad An-Nursi.
Ibnu Sa'ad menganggap dia tsiqqatr bisa dijadikan hujjah dan

haditsnya cukup banyak. Dia lebih hafal daripada Abu Awanah.

'ri:A- €J U-f] (Ako melihat ayahku melakukannya), ayahnya

yaitu Thawus bin Kaisan Al Yamani Abu Abdurratrman Al Yamani

rt'Hadits ni shahih. HR An-Nasa'i (l145).
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mantan budak mereka (orang-orang Yaman) berasal dari Persia Ada
yang mengatakan nama aslinya adalah Dzakwan dan Thawus addah
laqab (ulukan) dia seorang yang tsiqaft, punya keutamaan termasuk

tingkatan ketiga. Demikian dinyatakan dalam At-Taqrib. Thawus ini
berkata, refiku mendapati lima puluh orang sahabat (sahabat Nabi
SAtM)." Ibnu Abbas sampai berkata 'e[h mengira batrwa Thawus ini
termasuk penghuni surga." Demikian disebutkan dalamAl Khulashah.

iu-'*t y Xn, a* A, u& ,,)ti 6 \ pl ri 1am tiart
mengira lain kecuali dia mengatakan bahwa Nabi SAW yang

melakukannya). Dalam hadits ini ada dalil yang jelas bahwa ketika
hendak sujud disyariatkan mengangkat tangan. Di antara yang

menyunnahkannya adalah Abu Bakar bin Al Mundzir dan Abu Ali
Ath-Thabari dari kalangan murid Asy-Syaf i, serta sebagian ahli
hadits, tapi hadits ini sendiri dlat'tf, karena An-Nadhr bin Katsir As-
Sa'di haditsnya dha'if,

Al Hafizh Abu Ahmad An-Naisaburi mengatakan, "Hadits ini
mungkar dari Thawus." Pernyataan ini disampaikan oleh Al Mundziri.

Abu Hatim mengomentari, "Perlu ditinjau ulang." An-Nasa'i
mengatakan "Dia itu shalihul hadits."

Al Bukhari mengatakan dia punya riwayat-riwayat yang

mungkar (sangat lemah).

Ibnu Hibban berkata, "Dia meriwayatkan hadits-hadits palsu

dari orang-orang terpercaya dan tidak boleh memakainya sebagai

hujjah dalarn keadaan apapun."

Al Allarnah Asy-Syaukani mengatakan setelah menyebutkan

hadits Maimun Al Mal&i dan hadits Nadhr bin Katsir, *Ad-

Daraquthni meriwayatkan dalam kttab Al 'Ilal dai hadits Abu
Hurairah bahwa dia biasa mengangkat kedua tangan setiap kali turun

dan naik, dan dia berkata setelahnya, 'Aku adalatr orang yang paling

mirip shalatnya dengan Rasulullah SAW di antara kalian.' Hadits-
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hadits ini bisa diamalkan rmhrk mengangkat tangan selain tempat-

te,mpat yang telah disefutkan.

Yang wajib adatah mengamalkan bahwa tidak ada angkat

tangan dalam tempat-tempat tersebut berdasarkan yang sudah valid

dalam hadits-hadits shahih, sampai benar-benar ada dalil yang

mengkhususkannya sebagaimana mengangkat tangan ketika bangkit

darr tasyahtud awal." Selesai.

Jika Anda mengatakan, Al Hafizh berkata dalarn Fath Al Bari,

"Hadits tershahih yang alru dapatkan tentang mengangkat tangan

ketika hendak sujud adalah riwayat An-Nasa'i dari riwayat Sa'id bin

Abi 'Arubah dari Qatadah dari Nashr bin Ashim dari Malik bin Al
Huwairits bahwa dia melihat Nabi SAril/ mengangkat kedua tangannya

dalam shalat ketika hendak ruku, ketika mengangkat kepala dari ruku,

ketika zujud dan ketika bangkit dari sujud dan itu sejajar dengan

kedua cabang telinga'

Muslim meeriwayatkan pula dengan isnad ini tapi hanya pada

bagan akhimya sebagaimana kami sebutkan dalam bab sebelum ini.

Sa'id tidak se,ndirian dalam meriwayafkanny4 ada mutabi'-nya dari

Hammam dari Qaradah sebagaimana terdapat dalarn Shahih Ibnu

Awanah. Selesai.

Dari perkataan AI Hafizh ini jelas bahwa hadits An-Nasa'i dari
jalur Sa'id bin Abi Arubah dari Qatadah dari Nashr bin Ashim dari

Malik bin Al Huwairits srnarlnya sluhih. Dengan demikian telatr ada

dalil yang shahih tentang mengangkat tangan dalam sujud sehingga

harus diamalkan.

Menurut saya tapi shohilmya sanad tidak berarti shahihnya

hadits. Bagaimma tidak, Al Buffiari sendiri telah meriwayatkan

dalam shahtlmya dari Malik bin Al Huwairits dari jalur Khatid dari

Abu Qilabah dan di sana tidak ada tambahan mengangkat tangan

dalam zujud. Sedangkan Muslim meriwayatkan dari jalur Abu

,r2 AUNULMII'BUD



Awanah dari Qatadah dari Nashr bin Ashim juga tidak ada tarnbahan

ini.

Demikian pula riwayat Abu Daud, Ibnu Majatr, Ad-Darimi,
Ad-Daraquthni dan Al Bukhari dalarn kitab khusus tentang

mengangkat tangan, semuanya tidak ada yang menyebutkan tambatran

tersebut.

Al Bukhari meriwayatkan pula dari Ibnu LJmar, dia berkat4

"4ku melihat Rasulullah SAW mengangkat tangan ketika berdiri
(memulai) shalat, sampai sejajar dengan kedua batrunya. Itu juga

beliau lakukan ketika bertakbir henddk ruku, ketika mengangkat

kepala dari ruku dan beliau mengucapkan 'Sami'allaahu liman

hamidah' (Allah mendengar siapa yang memuji-Nya), ta;pi beliau

tidak melakukannya (mengangkat tangag) ketika hendak sujud."

Dalam riwayat lain masih oleh Al Bukhari, "Dan beliau tidak

melakukannya ketika hendak sujud juga ketika mengangkat kepala

dari zujud."

Dalam riwayat Muslim, "Beliau tidak melakukan itu ketika

sujud dan ketika mengangkat kepala dari sujud." Juga dalam riwayat

Muslim lainnya, "Beliau tidak mengangkat keduanya dalam dua

sujud."

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Mus4 dia berkata
ccr{ku akan memperlihatkan kepada kalian shalat Rasulullatr SAW",

dia lalu takbir dan mengangkat kedua tangannya.......dst. selanjutnya

dia berkata, "Lakukanlatr seperti itu." Dan dia tidak mengangkat

tangan dalam dua sujud. Ad-Daraquthni mengatakan periwayatnya

tsiqah semua.

Al Hafizh dalam Fath Al Bari mengatakan, "Al Bukhari

meriwayatkan dalam bab ktrusus tentang mengangkat tangan sebuatr

hadits marfu', di mana Rasulullah SAW tidak mengangkat tangan

ketika beliau dalarn posisi duduk, dan dia mengisyaratkan batrwa

AUNULMA'BUD )5)



semua yang diriwayatkan Rasulutlah mengangkat tangan ketika itu
adalah dha'if De,mikian dari Fath Al Bari.

Allahlah yang Maha tahu dan hanya ilmu-Nyalah yang

sempuma.

,!t |r# $:r,,;i,tri'"? 6?1|*'i.'H 6L -vrv
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737. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abdul A'la
mengabarkan kepada kami, Utaidullah Tenceritakan kepada kami,

dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ketika dia memulai shalat maka dia
bertakbir dengan mengangkat kedua tangan. Dia juga mengangkat
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tangan ketika ruku, ketika mengucapkan 'Soni'allaahu liman
hamidah' , ketika bangun dari rakaat kedua- Dia menyatakan bahwa itu
dilakukan oleh Rasulullah SAW.rt2

Abu Daud berkata "Yang benar adalah perkataan Ibnu Umar
ini tidak marfu'(tidak disandarkan kepada Rasulullah SAW)."

Abu Daud berkata, *Baqilyah bagan awalnya
dari Ubaidullah dan dia menyebutkan sanadnya Ats-Tsaqafi juga

meriwayatkannya dari Ubaidullah den me-mauquf-nya hanya sampai

kepada Ibnu Umar, di mana dia berkata "Ketika dia bangkit dari
rakaat kedua dia mengangkat kedua tangan sampai ke drda." Inilah
yang benar."

Abu Daud berkata, *Juga diriwayatkan oleh Al-Laits bin
Sa'ad, Malilq Aynrb dan Ibnu Juraij s@ara mauquf. Hanya Hammad

bin Salamah yang mengisnad-tya dari Aynrb, tapi Ayyub dan Malik
tidak menyebutkan adanya mengangkat tangan ketika bangkit dari

kedua sujud, hanya Laits yang menyebutkannya dalam haditsnya Ibnu

Juraij berkata dalam *Aku bertanya kepada Nafi', 'Apakah

Ibnu Umar menjadikan yang pertama lebih tinggi (mengangkat

tangannya lebih t'nggi. Penerj)?' dia menjawab, 'Tidak, fi"ggnya
sama saja.' Aku katakan lagi, 'Tolong tunjukkan pada saya' Dia
menunjulkan 5ampai ke dada (payudara) atau lebih rendah dari itu.'

Penjelasan Hadits:

i:r., ,/. hr q J,6 $p (Ketika beliau mengucapkan

'Sami'alfaahu timan timidah'), riraksudnya, doa ini adalah Allah

menerima pujian oftmg yang memuji-Nya Huruf lam pada liman

berfungsi untuk pemterian manfaat, dan ha' pada hamtdah adalah

untuk kinayab, ada puta yang mengatakah itu untuk sabah ata'u

berhenti sebentar. Ini disebu&an oleh Ibnu Malik.

"'Hadits ini shahih. HR Al Bulfiari (739).
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Ath-Thibi berkata, "Artinya Allah menerima doa orang yang

memuji-Nya Misalnya dikatakaq 'dengarkan doaku.' Itu berarti

terimalah doaku. Karena, tujuan dari si pemohon adalatr agar doanya

diterima dan permintaannya dipentrhi."

Ini adalah doa permintaari supaya pujian yang disaqiungkan

diterima di sisi-Nya Demikian kata oranBi tapi ada kemungkinan pula

kalimat ini adalah kalimat berita (affirmative).

. C!';-t(dramanarfukannya), maksudnya, menyandarkannya,

Ulj (hal itu), makzudnya perbuatan mengangkat tangan di tempat-

tempat yang disebutkan kepada Rasulullah SAW. Marfu' berarti

sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW baik berupa

perbuatan, perkataan atau pun ketetapan, sama saja apakatr sanadnya

bersambung atau terputus.

gi\'d 'fr y) 'Ji 'g?A Oang benar adalah perkataan

Ibnu Umar ini tidak rwfu), Al IIafizI berkata dalrm Fath Al Bot,
"Ad-Daraqutbni menceritakan dalarn kltab Al 'Ilal ada perbedaan

pendapat tentang apakah hadits ini mauquf atau mafu'. Dia
mengatakan bahwa yang kuat adalah perkataan Abdul A'la Al Ismaili

menceritakan dari sebagian gurunya bahwa mereka membe,narkan

batrwa AMul A'la telah keliru menyatakannya marfu'. Al I$naili
berkata, 'Ini bertentangan dengan riwayat Abdullah bin Idris,

AHullah Ats:Tsaqafi dan Al Mu'tamir. Mereka semua meriwayatkan

dari AMullah secara mauqufhanyasampai kepada Ibnu Umar.

Saya (Al llafizh) katakan: Mu'tamir dan Abdul Wahhab

memauqufuya dari Utaidullah dari Nafi' sebagaimana yang ia (Al
Ismaili) katakaq tapi Utaidullah me-rafa'-nya dari Az-Zvbri, dari
Salim, dari Ibnu LImar, dan inilah yang diriwayatkan oleh Al Bukfiari
dalam pembahasan khusus tentang mengangkat tangan. Dan di sana

ada tambahan. Riwayat Nafi' dari Ibnu Umar dikuatkan oleh riwayat
Abu Daud yang juga dinilai shahih oleh Al Bukhari dalam kitab
pembahasan lfiusus tersebuq yaitu dari jalur Muharib bin Ditsar dari
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Ibnu Umar, dia berkata, 'Nabi SAW jika berdiri dari dua rakaat
pertama maka beliau mengangkat kedua tangannya."

'o6lt (dan dia tBaqiyyah] mengisnad-nya), maksudnya,

menyatakanny a marfu' dari Nabi SAW.'\/ii&'lr1'1,i (dan.dlriwayatkan

pula oleh Ats-Tsaqafi), yaitu Abdul Wahhab, 4 J'i (dao dia
mengatakan di dalamnya), maksudnya dalam haditsnya itu. * tlji
'g?,:dt (dan inilah yang benar), maksudnya, yang mauquf im adalah

riwayat yang benar berasal dari Ibnu Umar.

9, g-; ii' jri Gbnu Jruaij berkata di.dalamnya), maksudny4
dalam 6"fuit" yang ia riwayatkan,',xi:tt jt\i'* -,c'it iri(lapakah
Ibnu Umar menjadikan yang pertama lebih tinggi), maksudnya,

apakah angkat tangan yang pertama (pada takbiratul ihram) lebih

tinggr dibanding angkat tangan di tempat lain? Atau dengan kata lain,

apakah Ibnu Umar mengangkat tangan pada saat takbiratul ihram

sejajar dengan bahu sedangkan pada saat ruku dan lainnya di bawatr

itu? i ,.161aia berkata, Tidak, sarna saja), Nafi' menjawab pertanyaan

Ibnu Juraij itu bahwa Ibnu Umar mengangkat tangan pada

kesemuanya dengan ketinggian yang sama

)i i. !, * Ll gu * ,!y';f ,:sfat tfl'r- -vr^
, ?st'.- 'L?,4 sf; ry tL .;-d- {;-$2r f"i.r riy orr,'J v- tL - -, 

.assolrrrai;

Uyy *Yl .41 oi,,+;,?.r. r: :;jt;'rIiv
.'nLf

738. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari

Nafi', bahwa Abdullah bin Umar biasa memulai shalat dengan

mengangkat kedua tengannya sejajar dengan kedua bahunya. Ketika
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mengangkat kepala dari ruku maka dia mengangkatnya lebih rendah

dari itu.lt3

Abu Daud berkat4 "Sepanjang yang aku ketatrui tidak ada

yang menyebutkan kalimat 'dia mengangkat lebih rendah dari ittt'
selain Malik"

Penjelasan Hadits:

Maksud perkataan Abu Daud ini bahwa riruayat Malik di atas

bertentangan dengan riwayat Ibnu Juraij yang telah disebutkan

sebelumnya.

Bab 117: Siapa yang Mengateken Bahwa Nabi SAW Mengengkat
Kcdua Tangannya jika Bengkit dari Raka'at Kedua

[Mim: -Td: l18l

,A,1[-J"Jlt * U 33lt'4 ,ti'i.'ot1r rii; -vrr

/. ?u'**+ /. fG *,ki'i. iLJ ri;l- :yv
' ' i . . '.',1io ttL*i yh, J* yt J;r;:k :JG * y.t f ,)()

-A;:i-e:'t 3 ;S{)
73g. Utsman bin Abi Syaibah dan Muhammad bin t baid Al

Muharibi me,nceritakan kepada kami, keduaaya berkata, Muhammad

bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari

Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, ia berkata, *Rasulullah SAW jika
bangkit dari rakaat kedua beliau bertakbir dan mengangkat kedua

tangannya"le

lB Lihat sebelumnya-
rs Hadits mi shahih.HR Almad dm lainnya
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Penjelasan Hadits:

,):ri'$t F ,*ifl, i ?6 r-s1 6ika bangkit dari rakaat kedua
beliau UertatcUir aan mengangkat kedua tangannya), makzudnya

setelah tasyahhud awal. Hadits ini menunjulkan sunnahnya

mengangkat kedua tangan ketika bangkit dai tasyahhud awal, dan ini
sudah diterangkan di atas.

,ieqttjt:> i.i* s:L ,:,{. r. o*At,&:r; -vr.
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740. N Hasan bin Ali me,nceritakan kepada kami, Sulaiman

bin Daud Al Hasyimi me,nceritakan kepada kami, AMurrahman bin
Abi Az-Z;aad, menceritakan kgpada kami, dari Musa bin 'Uqbah, dari

AMullah bin Al Fadht bin Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul

Muththalib, dari AMurrahman bin Al A'oj, dari Ubaidullah bin Abu

Rafi', dari Ali bin Abu Thalib +adhtyllalru 'anthu- dari Rasulullatr

?:
I
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A
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SAW, Ketika beliau berdiri untuk shalat fardhu 6aka beliau bertakbir

dengan mengangkat kedua tangan sejajar bahu. Itu beliau lalukan

kembali ketika selesai dari bacaan dan hendak ruku. Juga beliat
lalcukan ketika bangkit dari ruku. Beliau tidak mengangkat tangan

ketika duduk. Ketika berdiri dari rakaat kedua beliau pun ke,mbali

mengangkat kedua tangan dan bertakbir. 
I 85

Abu Daud berkat4 "Da1am hadits Abu Humaid As-Sa'idi yang

mendiskripsikan shalat Nabi SAW disebutkan, 'Jika beliau hendak

berdiri dari rakaat kedua maka beliau bertakbir dan mengangkat kedua

tangan sampai sejajar kedua bahunya sebagaimana beliau takbir ketika

memulai shalat'."

Penjelasan Hadits:

a.O y-ti et ,gSat',y ?,6 rif 6ita beliau bangkit dari kedua

sujud maka beliau juga mengangkat kedua t^rigan s€eerti itr),
demikian yang tertulis dalam hadits ini jWa dalam hadits Ibnu Umar

dari salah satu jalumya. Tak diragukan lagi bahwa maksud kedua

sujud adalah dua rakaat sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat-
riwayat lain. Demikiantah yang dipatrami oleh para ulama hadis
selain Al Khaththabi, di mana dia menduga bahwa makna dua sujrd
itu adalah dua sujud biasa yang sudah dikenal omng. Tapi dia sendiri

kesulitan menalcwil arti kedua sujud itu adatah hadits Ibnu Umar dan

dalam hadits ini. Dia mengatakan cer{ku tidak tahu ada firkaha ymg
mengamalkan hadits ini." Ibnu Ruslan berkata, "Mungkin dia behrm

menemukan jalur-jalur haditsnya, kalau saja dia menemukannya,

niscaya dia akan memahami bahwa kedua sujud yang disebutkan

adalah dua rakaat sebagaimana yang dipahami oleh para imanm."

Hadits ini menjadi dalil bahwa dismnabkan mengangkat

tangan pada keempat tempat yang sudah dijelaslon sebelumnya

ts Hadits inshahih. HR At-Tirmidzi(3423),Ibnu tvlajah (EAt).
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Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi,
An-Nast'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkat4 hasan shahih."

rit,'pi.yb, * 4,at:"'*if '*yU, * e]"-g e
cf,iflr , i6' 6oaarn (adits Abu riumaia As-sa'fai 'v*6

mendiskripsikan shalat Nabi SAW disebutkan, *Jika beliau hendak

berdiri dari rakaat kedua), inilah letak topik yang dibahas. Sepertinya
penyebutan hadits ini setelah hadits Ali mengisyaratkan bahwa

maksud kalimat, "Dari kedua sujud" adalah dari kedua rakaat (dari

rakaat kedua).1'
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741. tlafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Qatadah" dari Nashr bin Ashim, dari

Malik bin AI Huwairits, dia berkata, tcr{ku melihat Nabi SAW

mengangkat kedua tangannya saat takbir (takbiratul ihrarn), ketika
nrku, ketika mengangkat kepala dari ruku, yaitu sampai sejajar dengan

kedua cabang lslinga t'186

Penielasan Hadits:

F t Z;i ry. &.F Gr-pa sejajar kedua caba's telinga),

yaitu bagran atasnya sebagaimana dikatakan oleh Ath-Thibi. Ibnu

Malik berkatg "(Cabang segala sesuatu adalah bagian atasnya.)" Ada

pula yang mengatakan adalah tempat menggantung anting.

rE Hadits ini shahih. HR Muslim (pembahasan tentang shalatl26), An-Nasa'i
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Dalam riwayat Muslim disehtkan, "Sampai kedua tangan itu
sejajar dengan kedua telinga"

Dalam versi laiq "SamPai kedua tangan itu sejajar dengan

cabang kedua 16linga"

An-Nawawi berkat4 *Adryun cara me,lrgangkat maka yang

terkenal dalam madzfiab kami (Asy-Syaf i) dan madznab mayoritas

adalah sampai sejajar de,ngan kedua bahu di mana ujung jari-jari

tangan sampai ke cabang telinga yaitu bagian atas telinga sedangkan

ibu jari sejajar dengan daun telinga bagian bawah (tempat anting) dan

bagan tapak tangan sejajar bahrr Dengro begini b€rarti Asy-Syaf i -
rahimatrullah- telah mengkompromikan semua hadits yarrg ada dan ini
juga mendapat tanggapan positif dri orag-orang."

Ali Al Qari me,nulis dalm Al lufirqah, "Al Qerlhi berkal4
Umat sudah sepakat bahwamengangkd tangan ketika takbiratul ihram

hukumnya sunnalU tapi mereka be,rbeda pendapat bagaimana cananya.

Madzhab Malik dan A.sy-Syafi b€rperdapat mengangkat t?ngan

sampai sejajar dengan bahu Sedangkan menunrt Abu Hanifah

mengangkat taogan harus sejajar dengan telinga

Ath-Thibi menyebutkan bahwa Asy-Syafi ketika masuk

Mesir pernah ditanya bagaimana cara mengangkat tangan ketika
takbfu, dia menjawab, *I\dushalli (orang yang shalat) harus

mengangkat tangan di mana tapak t rgennya sejajar dengan bahu, ibu
jari mencapai darm telinga bagan bawab serta ujung-ujung jari
merncapai cabang telinga" Ini kar€na dalam riwayat disebutkan sejajar

dengan bahu" ada pula riwayat yang menyebutkan sejajar telinga dan

dalrm riwayat lain sejajar cabang telinga Ini mernbuat Asy-Syaf i
mengamalkan semuanya s€perti yang telah kami kemukakan di atas.

Saya (Ath-Thibi) tatatan ini adalah cara kompromi yang baik, dan

merupakan pilihan sebgain guru-guru kami." Selesai.
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742. Ibnu M'adz menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, (h) Musa bin Marwan juga menceritakan

kepada kami, Syu'aib -yalari Ibnu Ishaq- menceritakan kepada kami,
secara makn4 dari Imran, dari Lahiq, dari Basyir bin Nahik, dia
berkata, Abu Hurairah berkata" "Sekiranya aku berada di bawah kaki
Nabi SAW niscaya aku akan melihat kedua ketiak beliau."l87

Ubaidullah bin Mu'adz menambahkan, Latriq berkat4

"Tidakkah karnu lihat bahwa dia berada dalam shalat sehingga tidak
bisa berada di bawah kaki Rasulullah SAW?!"

Musa bin Marwan Ar-Raqqi menambalrkan, maksudnya ketika

beliau mengangkat kedua tangan pada saat takbir.

Penjelasan Hadits:

*;U-tj st-i y h, & 4, 7:i * 31 6Ni.""yu aku akan

melihat kedua ketialarya), yaitu ketika Rasulullah SAW mengangkat

kedua tangan, karena bila orang sedang mengangkat tangan maka

tt' Hadits in shahih.HR An-Nasa'i (l 106).
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yang berada di kakinya akan dapat melihat kedua ketiaknya, tapi ini
tidak bisa dilihat oleh orang yang berada di belakangnya.

'ii al f(1tiau*atr kamu lihat bahwa dia), maksud dia adalatr

Abu Hurairah Pi y bt * !, )*t e,rtbk-'ol '#- r.r (tiaut

bisa berada di kaki Nabi SAW), katena Nabi SAW menjadi imam dan

Abu Hurairah menjadi makmum, dan makmum tidak bisa berada di

depan imam.

,;"i'rl3i (Musa menambatrkan), maksudnya, setelah kalimat

'Niscaya aku akan melihat kedua ketiaknya."

AI Mun&iri berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

fG * ,:*r'ry r.t e* 
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743. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu

Idris menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Knlaib, dari

Abdurrahman bin Al Aswad, dari Alqamah, dia berkata: AMullatr
berkata, *Rasulullah SAW mengajari kami shalat, beliau bertakbir dan

mengangkat kedua tangannya. Ketika ruku beliau melipatkan kedua

tangannya di antara kedua lutut." Dia berkata: Hal itu sampai kepada

Sa'a4 dan dia pun berkat4 "Saudaraku itu (Abdutlah bin Mas'ud)
benar, pertama-tama kami memang diperintahkan seperti itq tapi

kemudian kami diperintatrkan begini." (Memegang kedua lutut)."I8t

ttt Hadits in shohih. HR Muslim @embahasan tentang masjidl2S), An-Nasa'i
(1030).

364 AUNULMflBUD



Penjelasan Hadits:

F3 ,; i4.ri$ gt (li gcetika ruku beliau melipatkan kedua

tangannya di antara kedua lutut), yaitu menyatukan jari jemari kedua

tangan dan menjadikannya di antara kedua lutut. Itu dilakukan ketika
ruku dan duduk tasyahhud. Dalam Syarh Shahih Musllm disebutkan,

"Madztrab kami sama dengan madzhab seluruh ulama bahwa menurut
sunnatr adalatr meletakkan kedua tangan di lutut serta memakrutrkan

tathbiq. Hanya saja Ibnu Mas'ud dan kedua muridnya yaitu Alqamatr
dan Al Aswad berpendapat batrwa sunnahnya melakukan tathbiq,
karena.belum sampai berita kepadanya batrwa hukum tersebut sudah

mansuWt dan digantikan dengan hukum lain sebagaimana disebutkan

dalam hadits Sa'ad bin Abi Waqqash RA. Makanya, ymg benar

adalalr pendapat jumhur batrwa tathbiq itu sudah di-mansuWt

hukumnya, karena hukum penggantinya (nasikh) dengan tegas

mengatakan demikian." Selesai (Syarh Shahih Musttm).

U; *.i GIal itu sampai kepada), maksudnya, apa yang

dilakukan Ibnu Mas'ud itu sampai ke telinga Sa'ad bin Abi Waqqash,

yang namanya adalah Malik bin Ubaib bin Abdu Manaf bin Zahatr
Az-hthrt Al Madani, dia tunrt ikut perang Badar dan perang-perang

yang lain. Dia termasuk salah satu dari sepuluh orang yang dijamin

masuk surga, dan yang paling terakhir wafat di antara mereka. Dia
adalah orang pertama yang terkena anak panah (musuh) ketika

berperang di jalan Allatl. Dia'adalatr panglima perang Islarn salatr

seorang dari enam orang yang tergabung dalam majlis
permusyawaratan (untuk memilih Utsman sebagai k*lalifah. Penerj).

Dia pula yang menjadi panglima terdepan bagi pasukan Islarn ketika

penaklukan Iraq. Nabi SAW mengumpulkan kedua orangtuanya

unhrknya Dia menjaga Nabi SAW, dia pula yang membersihkan kota

Kufah dan mengusir orang-orang ashg. Dia yang menaklukkan kota-

kota Persia. Dia hijratr fte Madinatr) sebelum Nabi SAW. Dia

termasuk salah seorang di antara fujuh orang yang pertama kali masuk

Islam. Semoga Allah meridhainya.
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#j,
mencengkrarnkan kedua tangan pada kedua lutut.

Al Mundziri berkata: diriwayatkan oleh An-Nasa'i.

,,rt O:* (saudaraku benar), maksudnya Abdullah bin Mas'ud.

& 1aU" kami melakukan hal itu) yaitu tathbiq. Ab lLJ'lt L#
(maksudnya berpegangan pada lutut), maksudnya,

-* d)'*'* . c t. a , t , ./.t .r.,&-.t> U re &-J> U-L :)Jl) liezl

cO .

.Juut t-G J.*,
744. lJtsman bin Abi Syaibatr menceritakan kepada karni,

Waki' menceritakan kepada kami, dari Suffan, dari Ashim -yakni bin
Kulaits, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari Alqamah, dia berkata,

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Maukah kalian aku tunjukkan shalat

Rasulullatr SAW?" Dia (Alqamatr) berkata, "Kemudian dia shalat dan

tidak mengangkat tangan kecuali sekali."lEe

Abu Daud berkata, "Ini adalatr hadits yang diringkas dari

sebuah hadits panjang, dan tidak shahih dengan redaksi ini."

r8e Hadits in shahih. HR At-TirmidziQ57), An-Nasa'i (1057). Sebagian ulama
menganggapnya cacat mereka neragukan kesahihannya. Mereka berbeda pendapat
tentang mengangkat kedua tangan ketika ruku' dan ketika bangkit dari ruku'. Ada
yang mengatakan mengangkat tangan ada pula yang mengatakan tidak perlu
mengangkat tangan. Penetapan adanya mengangkat tengan pada saat ruku' dan
bangkit darinya ini ada dalam hadits-hadits shahift, dan yang menetapkan hanrs
didahulukan daripada yang meniadakan. Lihat catatan kaki Sfikh Ahmad Syakir
pada hadits ini dalarn Sunan At-Tirmidzi.
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Penjelasan Hadits:

Hadits ini menjadi dalil bagi ulama Hanafiyyatr yang tidak
menyunnahkan pengangkatan tangan selain pada takbiratul ihram.

Tapi ini tidak bisa dijadikan hujjatr, karena dhalif dantidak tsabit.

Al Hafizh berkata dalam kttab At-TalWfish, "Ibnu Al Mubarak
berkata, 'Hadits ini tidak tsabit menurutku.' Ibnu Abi Hatim b'erkata

dari ayahnya, hadits ini salatr. Ahmad bin Hanbal dan gurunya Yahya
bin Adam berpendapat batrwa hadits im dha'f sebagaimana yang

dinukil darinya oleh Al Bukhari dan dia menyebutkan ulama lain yang

mengikuti keduanya."

Abu Daud berkata, "Hadits ini tidak shahih." Ad-Daraquthni
berkata, "Tidak tsabit." Ibnu Hibban dalam pembatrasan tentang shalat

mengatakan, "Ini adalah hadits terbaik yang diriwayatkan oleh orang-

orang Kufah tentang tidak sunnatrnya mengangkat tangan datam shalat

ketika ruku atau bangkit dari ruku. Tapi sebenarnya hadir ini adalah

dalil terlematr yang mereka jadikan sandaran, karena ada beberapa

cacat yang membatalkannya."

Para imam ini mengkritik hadits ini dari sisi Ashim bin Kutaib
yaitu dari jalur pertama. Sedangkan dari jalur Muhammad bin Jabir

disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam krtab Al Maudhu'at, darr dia

mengomentari, Ibnu Jabir ini bukan apa-apa, dan tidak ada yang

meriwayatkan darinya kecuali orang-orang yang lebih parah darinya."

Al Bukhari menyebutkan dalarn pembalrasan kfiusus tentang

mengangkat tangaru "Ahmad berkata dari Yahya bin Adam yang

berkata: Aku melihat dalam kitab Abdullatr bin Idris, dari Ashim bin

Kulaib, tidak ada di dalamnya. Kemudian dia tidak kembali dan ini
lebrh shahih, Y,areta kitab itu biasanya lebih terpercaya di kalangan

para ulama. Alasannya, seseorang bisa saja menceritakan sesuatu lalu

dia kembali ke catatannya, dan dia akhirnya berkata sesuai dengan apa

yang ada dalam catatannya." Selesai.
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Kalau Anda mengatakan, hadits Ibnu Mas'ud tersebut dianggap

hasan oleh At-Tirmidzi juga oleh Ibnu Hazm. sehingga satr untuk

dijadikan dalil. Saya jawab, bagaimana mungkin penghasanan ini

diterima padahal para ulama besar di atas telah menganggap cacat

hadits ini?! Kesimpulannya, perbedaan pendapat ini menjadikan hadits

tersebut tidak bisa digunakan sebagai dalil. Kalau pun kita arggap

hadits Ibnu Mas'ud ifishahih dan mengesampingkan pencacatan para

ulama di atas, maka tidak ada pertentangan antaranya dengan hadits-

hadits yang menetapkan adanya pengangkatan tangan ketika ruku dan

bangkit dari ruku, karena yang menetapkan berarti menctapkan

adanya tambahan dan ini diterima berdasarkan tjma'. Demikian yang

diungkapkan oleh Asy-Syaukani.

Al Ktraththabi mengatakan, "Hadits-hadits shahih yang

menetapkan adanya mengangkat tangan ketika hendak ruku dan

bangkit darinya lebih utama daripada hadits Ibnu Mas'ud ini, karena

penetapan lebih didahultrkan daripada peniadaan. Bisa jadi pula Ibnu

Mas'ud berpendapat demikian sebagaimana dia berpendapat

memegang lutut ketika ruku dan dia melipat tangannya berdasarkan

hukum yang pertama kali turun tapi kemudian ditentang oleh para

satrabat yang lain." Selesai.

Menurut saya (pensyarah), apa yang disampaikan oleh Al
Imarn Al Khaththabi "Bisa jadi dia berpendapat..." bukanlah hal yang

aneh, karena Ibnu Mas'ud sendiri pernah lupa surah Al
Mu'awwidzatain, dan dia juga pemah lupa beberapa hukum yang

sudatr mansukh seperti melipat tangan ketika rulcu dan berdirinya dua

orang makmum di belakang imam, dia juga pernah lupa bagaimana

Nabi SAW menjarnak di Arafah, sebagaimana dia juga pernah lupa

hal yang sudah disepakati para ularna yaitu dia meletakkan siku dan

hasta tangan di atas tanah ketika sujud. Dia juga pernatr lupa

bagaimana Rasulullatr SAW membaca ayat, -6li fAi '!ti (ie"Dan

penciptaan laki-laki dan perempuan" (Qs. Al Lail l92l:3).
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Jika demikian keadaannya Ibnu Mas'ud, maka tak heran kalau
beliau lupa tempat-tempat mengangkat tangan dalam shalat.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tinnidzi dan An-Nasa'i. At-Tirrridzi mengatakan hadits ini hasan.

Ada riwayat dari Abdullah bin Al Mubarak bahwa dia mengatakan

hadits ini tidak tsabrt (tidak shahih) dan yang lainnya mengatakan

bahwa Abdurratrman tidak mendengar dari Alqamah. Kemungkinan

lain bisa jadi Ibnu Mas'ud tidak mengetatrui adanya pengangkatan

tangan selain pada takbiratul ihram sebagaimala dia tidak tahu bahwa

hukum melipat tangan sudatr mansukh (dihapuskan). Atau itu terjadi
pada saat pertama kali, di mana mengangkat tangan saat hendak ruku

beltrm disyariatkan, kemudian melipat tangan dimansukh, lalu sunnah

menuntun untuk mengangkat tangan ketika hendak ruku dan

mengangkat kepata darinya." Selesai (dari Al Mundziri).

ti? i :nC ')'utd 6:L ,:ub u. o*.,)t $:L -v I o
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745. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'awiyah,

Khalid bin Aruu dan Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami,

mereka berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dengan sanad

yang sama dengan di atas, dia berkata: Dia (Ibnu Mas'ud) mengangkat

tangan pada pertama kali." Sebagian lagi mengatakan, "Hanya

sekali."leo

r* Lihat sebelumnya.
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Penjelasan Hadits:

Al Bulfiari dalarn pembahasan kfiusus tentang mengangkat

tangan mengatakan, ".rA.l Hasan bin Rabi' menceritakan kepada kami,

Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dfii
AMurrahman bin Al Aswad, Alqamah menceritakan kepada kami,

bahwa Abdutlah RA berkata, *Rasulullah SAW mengajari kami

shala! beliau berdiri dan bertakbir, beliau mengangkat kedua tangan

kemudian ruku dan beliau melipat antara kedua tangannya (tathbiq)

dan menempatkannya antara kedua luhrt. Hal itu sampai kepada Sa'ad

dan dia berkata, "Saudaraku ini benar. Itu dilalorkan di masa awal

Islam, kemudian kami diperintahkan begini." Al Bulftari mengatakan

inilah yang terpelihara di kalangan pemerhati dari hadits Ibnu

Mas'ud."

Hadits panjang yang disinggung oleh Abu Daud kemungkinan

adalah hadits yang disebutkan oleh Al Bukfiari, Wollahu a'lam. Saya

melihat kedua kalimat tersebut ada dalam naskah larna yang ada pada

say4 tapi tidak ada dalam ha-pfo semua naskah Sruran Abu Daud

yang lain yang ada pada saya.

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyrm -ratrimahullatr-
berkata, "Suffan bin Abdul Malik berkata: Aku mendengar Ibnu Al
Mubarak berkata, 'Tidak ada yang valid dari hadits Ibnu Mas'ud ini
berupa kalimat Bahwa dia mengangkat kedua tangannya di ,awal

takbir'."

Ibnu Abi Hatim dalam lrl:tab Al 'Ilal mengatakan, 66Aku

bertanya kepada ayatrku tentang hadits ini dan dia mengatakan, 'lni
salah'." Dikatakan batrwa Ats-Tsauri ragu di dalamnya, hadits ini
diriwayatkan oleh beberapa oftrrg dari Ashim, semuanya mengatakan,

bahwa Nabi SAW membuka shalat dengan mengangkat kedua

tanganny4 lalu nrku dengan melipatkan tangan (tathbiq). Tak ada

sahrpun yang menyebutkan sebagaimana yang disebutkan oleh Ats-
Tsauri.
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Al Hakim berkata, "Hadits Ibnu Mas'ud ini diringkas. Ashim
bin Kutaib tidak ada haditsnya yang dikeluarkan dalam krtab shahih
(Al Buktari maupun Musli-)."

Kenyataannya tidak seperti yang dikatakan oleh Al Hakim,
karena Muslim memakainya sebagai hujjah dalam shahitmya, hanya

saja hafalannya tidak sama dengan Ibnu Syihab dan semisalnya.

Sedangkan pengingkaran mereka terhadap pendengaran

Abdunahman dari Alqarnah tidak dapat diterima, karena sebenarnya

dia mendengar dari Alqamah dan dia termasuk periwayat yang tsiqah.

Dia juga biasa masuk menemui Aisyah ketika masih balita. Akan
tetapi penentangan Salim dari ayahnya dengan Ashim bin Kulaib dari

Abdunatrman dari Al Aswad tidak dapat diterima. Al Atsram berkata,

Abdullah berkata, Waki' pernatr berkata tentang hadits ini, yakni

mungkin dia disodorkan, maksudnya menyebutkan hadits yang sama.

Kemud.ian Ahmad berkata dari Ashim bin Kutaib, "Aku mendengar

darinya (dari Waki') bukan hanya sekali ada kalimat, 'kemudian dia
(Ibnu Mas'ud) tidak mengulangt lagi (melahtkan takbir lagi selain

pada takbiratul ihram tersebut.' Lalu ada Abu AMurratrman Al
Waki'i yang berkata kepadaktr, *Waki' memang mengatakan ada

kalimat itu (maksudnya kalimat "Kemudian dia tidak mengulangi

lagi.") Ahmad pun tersenyu.m mendengarnya.

Abu Hatim Al Busti berkata dalam kitab shalat, tulisnya,

"Hadits ini punya beberapa cacat yang melemahkannya, karena Waki'
meringkasnya dari sebuatr hadits yang panjang, dan kalim" W'd i
ftemudian dia tidak mengulangi lagi) dikatakan oleh Waki' pada

akhir khabar berdasarkan inisiatifrrya sendiri. Sebelum kalimat itu ada

kata ,f- (yakni/maksudnya) sehingga ada kemungkinan dia

membuang kata tersebut. Al Bukhari menceritakan pendha'ytn hadits

ini dari Yahya bin Adam dan Ahmad bin Hanbal dan dia mengiluti
pendho'ifan mereka. Hadig ini juga dt-d}u'if-l<arl oleh Ad-Darimi,

Ad-Daraquthni dan Al Baih4qi."
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Hadits ini sendiri diriwayatkan dalam empat versi redaksi:

Dengan redaksi: 'rii- 'tt j :; )it e ::t g,i (maka dia

mengangkat kedua tangannya pada kali pertarna [takbir] dan tidak

mengulanginya lagt).

Dengan redaksi: ;7$\f-u- e;-P taiu tidak mengangkat kedua

tangm kecuali sekali).

Dengan redaksi: 2? J:tl'C.9:t1- €i @"tu dia mengangkat

kedua tangannya di kali pertama) hanya sampai di situ dan tak ada

tambahan lagi.

Dengan redaksi: 'a.t-tt i7 y:ti erj (maka dia mengangkat

kedua tangannya satu kali). Di sini kemrurgkinat idraj (sisipan) terjadi

pada kalimat "rii il P ftemudian dia tidak mengulangi lagi).

Sedangkan kalimat lain bisa jadi diriwayatkan secara makna bisapula

memang demikian adanya."

Ibnu Al Qayyim berkata, "Utsman Ad-Darimi berkata: Aku
bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang hadits ini, dan dia

me4iawab, 'Hadits ini tidak shahih.' Yahya bin Muhammad Adz-

Dzuhali berkata: aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, 'Hadits
ini lemah."'

Ibnu Al Qayyim berkata, "(Hadits ini) juga diriwayatkan oleh

Asy-Syafi'i dari Ibnu Uyainah dari Yazid dengan lafazh, "4lrr melihat

Rasulullah SAW ketika memulai shalat maka beliau mengangkat

kedua tangannya." Ibnu Uyainah berkata, "Lalu aku datang ke Kufatr

dan bertemu dengan Yazid, dan aku mendengamya menceritakan

hadits ini, dan dia menarnbalrkan kate 'kemudian dia tidak
mengulangi lag'.' Sehingga aku mengira mereka telah mendiktenya."

Asy-Syaf i berkata, "Suffan berpendapat bahwa Yazid sudah agak

kacau hafalannya."

Imrm Ahmad berkata, "Hadits ini lemah" Ibnu Abdil Barr

berkata, *Yazid bin Abu Ziyad sendiriandalam meriwayatkan hadits

ini. Juga diriwayatkan oleh Syu'bah, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah,

ll2 AUNULMflBUD



Husyaim, dan Khatid bin Abdullah. Namun tak satupun dari mereka
yang menarnbahkan kalimat, kemudtan dta tidak mengulangi lagf'.

Yatrya bin Ma'in mengatakan, "Yaztd bin Abu Ziyad
haditsnya dha'if." Ibnu 'Adi mengatakan, "Dia tidak terlalu kuat
(laisa bidzaalca);'

Al Humaidi Al Kabir berkata: Kami berkata kepada orang
yang menjadikan hadits ini sebagai hujiah, hadits ini hanya

diriwayatkan oleh Yazid, dan Yazid itu sudatr ketatruan keadaannya.

Dalarn sebuatr riwayat darinya Ahmad berkata *Hadits ini
ttdak shahih." Ad-Darimi berkata *Salah satu yang membenarkan

perkataan Suffan batrwa merekalah yang mendiktekan kalimat itu
kepada Yazid, adalah batrwa Ats-Tsauri, Zvhab bin Mu'awiyah,
Husyaim dan lainnya tidak meriwayatkan kalimat tambahan tersebut.

fang mongungkapkan kalimat tambahan itu hanyalah orang-orang

yang mendengar dari Yazid di masa akhir us[anya."

Al Baihaqi berkata" "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim
bin Basysyar, dari Sufuan, Yazrd bin Abu Ziyad menceritakan kepada

kami, dari Abdurratrman bin Abi Laila, dari Al Barra' bin Azib, dia

berkata, ccr{ku melihat Nabi SAW jika memulai shalat maka beliau

mengangkat kedua tangannya. (dia mengangkat tangan pula) ketika

akan ruku, dan ketika mengangkat kepala dari ruku."

Suffan berkata, "Setelah aku datang ke Kufah aku

mendengarnya mengatakan, 'Beliau mengangkat kedua. tangan jika
memulai shalat, lalu tidak mengulang lagi.' Aku mengira mereka

mendiktenya."

Inilah ketiga versi yang ada dalam riwayat Yazid. Kalau pun

semua itu berasal dari para hafizh yang kokoh hafalanny4 maka tetap

harus dikembalikan kepada hadits-hadits yang sudah tsabit dan tidak

ada perbedaan versi di dalamnya, seperti hadits Az-Zuhi, dari Salim

dari ayahnya dan lain sebagainya Perlawanan hadits yarrg dha'if
terhadap hadits semacem ini sangat jelas batii adanya
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Al Hakim mengatakan, "Ibrahim bin Basysyar adalah seorang

yangtsiqah dan amanah." Ibnu Ma'in berkomentar,"Diabukan siapa-

siapa" Ahmad berkata, "Dia meriwayatkan riwayat yang buruk

seakan itu bukan dari Su$an."

,i- * ,:,)r? $:tr';f$ 7Qt'u. iY.i ri!* -vtt
& ltJ;r'of ,.r$t *,& ,rJ i *!),* f ,:6r,r) i'o'' 
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746. Muhammad bin Shabbah NBazzazmenceritakan kepada
kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad,
dari AMurrallman bin Abu Laila, dari Al Barra' bahwa Rasulullatr

SAW ketika membuka shalat beliau mengangkat kedua tangan hingga
mendekati rcling4 dan tidak lagi mengulang (angkat tangan itu)."let

Penjelasan Hadits:

)q ,i1 i't-iip (Dari Yazidbin Abu Ziyad), Al Hafizh Ibnu
Hajar berkata dalem At-Taqrib, "Yazid bin Abu Ziyad,Al Hasyimi, dia
adalah maula (dari keluarga Al Hasyimi) Al Kufi, dha'if, karena

sudah tua sehingga hafalannya tercampur, dia juga seorang syi'atr."
Selesai.

Dalam Al Khulashah disebutkan, "Dia terrrasuk seorang

pembesar ulama syr'ah. Ibnu Adi berkata: Haditsnya ditulis. Al Hafizh
Syamsuddin Adz-Dzahabi mengatakan batrwa dia itu sanga! jujur tapi
hafalannya buruk." Selesai

ter Sanad hadis ini dha'if,,karena dha'if-nyaYazid bin Abu Ziyad.
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Dalan At-Tahdzib disebutkan, "Ibnu Ma'in mengatakan dia itu
haditsnya dha'if dan tidak bisa d[adikan hujiah. Abu Daud berkata,
ctfiku tidak mengetahui ada orang yang meninggalkan haditsnya, tapi

hadits orang lain lebih aku sukai daripada haditsnya."

ii;- t F G"-,rAan dia tidak mengulangi lagi), ini juga yang

menjadi dalil bagi ularna Hanafiyyatr. Tapi hadits ini p,- tidak bisa

dijadikan dalil nntuk menafikan pengangkatan tangan selain di saat

takbiratul ihram.

Al Hafizh berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini merupakan

riwayat Yazid bin Abu Ziyad dari Abdunahman bin Abi Laila darinya
(Al Barra'). Para ulama sudah sepakat bahwa kalimat \fi- \ I
ftemudian dia tidak lagi mengulang) adalah mudraj (sisipan) yang

berasal dari Yazid (bukan Al Barra').';

Syu'bah, Ats-Tsauri, Khalid Ath-Thatrhan dan Zuhair serta

para hafztr yang lain meriwayatkan tanpa kalirnat tersebut. Al
Humaidi berkata, "Hanya Yazid yang meriwayatkan tambatran

kalimat itu, dan kita sudah tahu siapa dia." Utsman Ad-Darimi berkata

dari Ahmad bin Hanbal, "(hadits ini) tidak sah."

Demikian pula Al Bukhari, Ahmad, Yrhyq Ad-Darimi, Al
Humaidi dan lain-lain menganggapnya dha'if. Yahya bin Muhammad

bin Yahya mengatakan, "Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata

'Hadits ini lematr. Yazlrd menceritakan di masa jayanya tanpa kalimat

tambatran tersebut tapi setelah dia tua dia pun terpengaruh, sehingga

menyebutkan tarnbahan tersebut'."

Al Baihaqi berkata, "Diriwayatkan oleh Muhammad bin

Abdurratrman bin Abi Laila dan ada perselisihan padanya. Ada yang

mengatakan ini dari saudaranya yaitu Is4 dari ayatr mereka" ada pula

yang mengatakan ini dari Al Hakam dari Ibnu Abi l,aila. Ada pula

yang mengalakan ini dari Yazid bin Abu Ziyad. Utsman Ad-Darimi

mengatakan, tidak ada yang meriwayatkannya dari AMurrahman bin

Abi Laila seorangpun yang lebih kuat daripada Yazidbin Abi Ziyad;'
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trJBazzar berkata, "Perkataan 'kemudian dia tidak mengulangi

lagi' tidak sluhih dalarn hadits ini.'

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari jalur Ashim bin Kulaib dari

Muhammad bin AMunahman bin Abi Laila, dari Yazid bin Abi Ziyad

dan hadits ini.

Ali bin Ashim berkata, "r{ku datang ke Kufatr dan menemui

Yazid bin Abi Ziyad dan dia pun menceritakannya padaku, tapi tidak
ada kalimat 'kemudian dia tidak mengulanginya lagi'. Aku
melaporkan padanyq 'Sesr:ngguhnya Ibnu Abi Laila menceritakan

kepadaku dari Anda di dalamnya ada kalimat 'kemudian dia tidak
mengulanginya lagi'? dia menjawab, 'Aku tidak ingat betul tentang

ini'."

Ibnu Hazm berkata" "Hadits Yazid ini kalaupun shahih berarti

menunjukkan bahwa Nabi SAW melakukan itu sebagai keterangan

bolehnya melakukan ini dan itu, sehingga tidak ada pertentangan

antara hadits ini dengan hadits Ibnu Umar dan lainnya." Selesai (dari

At-Talficltish)

AI Mundziri berkata "Dalam isnad-nya ada Yazid bin Abi
Ziyad Abu Abdullah Al Hasyimi maula mereka Al Kufi, haditsnya

tidak bisa dijadikan hujjah. Ad-Daraquthni mengatakan, dia terdikte*
pada a}fiir umumya, ada yang mendiktekannya kalimat 'kemudian dia

tidak mengtrlangi lagi' dan diapun terdikte dengan itu. Dia sendiri

sebenarnya juga sudah mulai pikun.

Al Bukhari berkata, "Demikianlah para hafizh yang

meriwayatkan langsung dari Yazid bn Ziyad sejak lama, seperti

Syu'bah dan Zuhair tidak ada kalimat 'kemudian dia tidak lagi

mengulangi'."

+ Maksudnya dia mudah tepenganrh dengan kata orang lain sehingga hafalannya
meqiadi kacau drn serba tak pasti. Penerj.
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747. Abdtillah bin Mutrammad Az-Zl.thn menceritakan kepada

kami, Sufuan menceritakan kepada kami, dari Yazid dengan redaksi

yang mirip dengan hadits Syarik, tapi dia tidak mengatakan 'kemudian
dia tidak mengulanginya lagi'. Kemudian Suffan berkata, "Ketika
kami ada di Kufatr dia (Yazid) menambahkan kalimat 'kemudian dia

tidak mengulanginya lugi' .-'n'

Abu Daud berkata "Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Husyaim, Khalid dan Ibnu Idris dari Yazid dan tidak ada kalimat

'kemudian dia tidak mengulanginya lagi'."

Pembahasan lfadits:

,tL-;, U-ri yi (seperti hadits Syarik) yaitu yang sudah

disebutfan sebelum ini. (diatidak mengatakan), maksudnya Yaztd.

,rj it * ,€t6?l ,;,^-]r *U'# tl'L -vt^
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Sanad hadits ini dha'if,karena Yazid bin Abu Ziyad.
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748. Husain bin Abdurrahman menceritakan kepada kami,

Waki' mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi l-aila, dari

saudaranya yaitu Isa, dari Al Hakam, dari AMurrahman bin Abi Laila,

dari Al Barra' bin Azib, dia berkata, crr{h methat Rasulullah SAW
mengangakat kedua tangannya ketika membuka shala[ kemudian

tidak lagi mengangkat kedua tangannya sampai selesai shalat."re3

Abu Daud berkata *Hadits ini tidak slwhih]'

Penjelasan lfadits:

Al Mrmdziri b€rkat4 "Dalam ada Muhammad bin
AMurrahman bin Abu Lail4 dia ini dlu'itr'

Al Hafizh dalam At-Taqrib mengatakan, "Muhammad bin
AMurrahman bin Abu Laila Al Anshari Al Kufi Al Qadhi dia adalah

Abu AMurrahman seorang yang jujur tapi hafalannya buruk sekali."

DalamAl Khulasluh, "Dia seorang qadhi kotaKufahdan s1u6

satu tokoh. Dia inenerima hadits dari saudaranya" Isa, Asy-Sya'bi,
Atha' dan Nafi'. Yang meriwayatkan darinya adalah Syu'balU Su$an
Ats-Tsauri dan Ibnu Uyainalr, Waki' dan Abu |fg'aim."

Abu Hatim mengafakan, "Dia ini sebe,namya sangat jujur tapi
dia sangat sibuk dengan unsan kehakiman sehingga hafalannya
menjadi buruk."

An-Nasa'i mengatalon, 'Dia ini tidak lxtat " Al Ijli
mengatakan, "Dia adalah seorang ahli fikih, p€Nrguasa $mah dan

haditsnya boleh.' Selesai dali Al Khulashah.

'' Sanad hadits ini dha'rf, karena dho'iInyz Muhanmad bin Abdurrahman bin
Abu Laila yang hafalannya bunrk sekali. Iladits ini dianggp dha'if ol&,Abu Daud
sendiri sebagaimana ymg Andalihat

,c
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Al Bukhari berkata dalam pembahasan khusus tentang

mengangkat tangan, *Waki' meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila dari

saudara Isq Al Hakam bin Utaibatr dari Ibnu Abi Laila dari Al Barra'
RA, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAv/.mengangkat kedua

tangannya ketika takbiratul ihram. Setelah itu beliau tidak mengangkat

tangannya lag."

Al Bukhari berkomentar, Ibnu Abi Laila meriwayatkan ini dari

hafalannya semata. Sedangkan mereka yang meriwayatkan darinya

berdasarkan catatannya, maka itu dari Yaztd lalu dia me-marfu'hadits
ini sampai Yazid menjadi agak kacau hafalannya. Yang dapat

dipertanggungiawabkan adalah riwayat Ats-Tsauri, Syu'bah dan Ibnu

Uyainah dari Yazid yang meriwayatkannya sejak lama." Selesai

*r,t': dj it f 1H$:r, ,":rl g'* -vtq
tlL.;u,t yb, d* ltJ;, tsrs :Jvi;; €j * ll;; i.
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749. Musaddad menceritakan kepada karni, Yahya

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id bin

Sam'an, dari Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah SAW biasanya

mengangkat kedua tangan agak panjang bila memulai shalat."re4

Penjehsan Hadits:
.a. -,,(.t1ti ti!- iJ'r (mengangkat tangan agak panjang), Al Allamah-" w-

Asy-Syatrkani,"Kata rk bisa dii'rabkan manshub karena dia mashdw

dan f ilnya muqaddar (diandaikan), bisa pula manshub karena haal.

rs Hadits in shahih. HR At-Tirmida Q40), dan dia katakan hadits ini lebih
shahih daripada hadits Yahya bin Al Yamm -Maksudnya Ibnu Abi Dzi'b dari Sa'id
bin Sam'an dari Abu Hurairah png juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi sendiri di
nomor 239- dan hadits Yahya bin AI Yaman salah.
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Juga bisa dimanshubkan karena mashdar dari f il g1, t *"t u kata raf
artinya soma dengat madda. Kata madda ini dalarn bahasa arab

berarti meqiulurkan. Demikian kata Ar-Raghib. Juga bisa diartikan

meninggikan. Al Jauhari mengatakan, "]rlr3t '.t, artnya siang sudatr

agak tinggr. Dia juga punya beberapa makna lain yang disebutkan

oleh penulis kitab Al Qarnus dan lainnya. Ibnu Abdit Barr

menafsirkannya dengan mengangkat tangan sampai di atas telinga dan

kepala." Selesai (Asy-Syaukani).

Makzudnya adalah riwayat lain yang menyatakan adanya

perenggangan jari. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya

mengangkat tangan pada saat takbiratul ihrarn. An-Nawawi
mengatakan dalam Syarh Shahih Muslim, "Umat sudah ijma' bahwa

itu memang disyariatkan ketika takbiratul ihram."

Al Mundziri berkat4 "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i."

Bab 119: Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan'Kiri dalam
Shalat [Mim: 117, 118 - Ta': 1201

c
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750. Nashr bin Ati menceritakan kepada kami, Abu Ahmad
menceritakan kepada lomi, dari Al Ala' bin Shalih, dari Zur'ah bin
Abdurrahman yang berkafa: Aku mendengar Abu Az-Zubair berkata

t a to .

380 AUNULMA BUD



"Membariskan kedua kaki dan meletakkan tangan di atas t'tBan
merupakan sLrnah."195

Penjelasan Hadits:

Artinya merupakan sunnah Rasulullah SAW. Al Hafizh
berkata dalam Symh An-M*hbah, "Salah satu ungkapan yang

mengandung kemungkinan adalah perkataan salah seorang sahabat

'terrrastrk sunnatr adalah ini dan itu....' Menunrt kebanyakan ulama
ini hnkumnya sama dengan mafu'. Sahkan, Ibnu AMil Barr

menyatakan adanya kesepakatan dalarn masalah ini. Dia mengatakan,

"Kalau itu dikatakan oleh selain sahabat, maka hukumnya juga sama

selama dia tidak menyebutkan ini sunnah siapa, misalnya sunah Umar

bin Khaththab atau Umar bin AMul Aziz." Tapi menyatakan bahwa

ini adalah kesepakatan (rjma') masih perlu ditinjau ulrrg, karena Asy-
Syaf i mengatakan ada perbedaan pendapat dalem pokok masalah ini.

Di antara yang me,nyatakan bahwa ungkapan tersebut tidak
sama dengan hadits yang marfu' adalah Abu BaIa Ash-Shairafi dari

kalangan 6adzhab Asy-Syaf i, Abu Bak Ar-Razi dari kalangan

madzhab Hanafi dan Ibnu Hezm dari kalangan ahlu zhahir (kelompok

tekstual). Mereka beralasan bahwa kata sunnah bisa jadi dari Nabi

SAW, bisa pula dari orang lain. Tapi pendapat mereka ini bisa

dijawab bahwa kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah sunnah

selain Nabi SAW terlalu jauh." Selesai.

,*. i. # ;,e ,ofit ,J )K 'i. 'rYJ $:t; -Yo \
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re5 Sanad hadits ini dho'if, lrarena majlairrya kedibilitrs Al Ala' bin Shalih"
Selain itu, Zur'ah bin Abdurrahman Abu Abdurrabmm Al kufi ltga' najlrulul hal
(tidak dik€tahui kedibilitasnya)
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751. Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan menceritakan

kepada kami, dari Husyaim bin Basyir, dari Al Hajjaj bin Abi Zunab,
dari Abu Utsman AI Hindi, dari Ibnu Mas'ud bahwa dia pernah shalat

dengan meletakkan tangan kiri di atas tangan kanan dan Nabi SAW

melihat hal itu. Beliau pun kemudian meletakkan tangannya (Ibnu

Mas'ud) yang kanan di atas tangannya yang kiri."le5

Penjelasan lladits:

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu

Majah."

Al Hafizh dalam Fath Al Bari mengatakan, "Isnadnya hasan."

Menurut para ulamq hikmah dari perbuatan ini adalah

menunjukkan sikap seorang peminta-minta yang hina. Lagi pula hal

ini dapat menjauhkan diri dari bergerak tanpa guna serta lebih dekat

kepada k:husyuk. Ada hikmah lain seperti pendapat sebagian ulama

bahwa hati itu adalatr tempatnya niat, dan bihsanya seseorang yang

menyimpan sesuatu akan meletakkan tangan di atasnya. Ibnu Abdil
Barr mengatakan, "Tidak ada perbedarm yang datang dari Nabi SAW
mengenai hal ini. Ini adalatr pendapat mayoritas ulama di kalangan

satrabat dan tabi'in. Ini pula yang disebutkan Malik dalam Al
Mttwaththa'.

Ibnu Al Mundzir dan lainnya juga tidak menyebutkan

pendapat lain baik dari Malik maupun lainnya. Tapi Ibnu Al Qasim
meriwayatkan dari Malik batrwa dia berpendapat hendaknya tangan

dilepas begitu saja. Inilatr yang kemudian diamalkan sebagian besar

rr Hadits ini hasan. HR. An-Nasa'i (E87), Ibnu Majah (81l).
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pengikutnya. Tapi ada pula riwayat darinya yang membedakan antara

shalat sunatr dan shalat fardhu.

Ada pula di antara mereka yang memalauhkan memegang

tangan. Ibnu Al Hajib menukil bahwa yang dimaknrhkan itu kalau
dimaksudkan unhrk bersantai. Demikian yang diungkapkan oleh Al
Hafizh.
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752. Muhammad bin Mahbub menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin
Ishaq, dari Ziyadbtn Zard, dari Abu Juhaifah batrwa Ali RA berkata,

"Termasuk sunnah adalah meletal&an tapak trngan di atas tapak

tangan dalam shalat di bawah pusar.'le

Penjelasan Hadits:

Perlu diketahui bahwa hadits Ali ini tidak ada dalam sebagian

naskah Sunan Abu Daud, tapi dia ada dalam naskah Al A'rabi dan

lainnya. Al Hafizh Jamaluddin N l,iizi berkata dalam Tuhfah Al
Asyraffi Ma'rifah Al Athraf, "Sesunggtrhnya hadits 'Termasuk sunnah

adalah meletakkan tapak tangan di atas tapak tangan dalam shalat di
bmvah Trltsar'." ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Muhammad bin
Mahmud, dari Hafsh bin Ghiyats, dari AMunahman bin Ishaq dari

Ziyadb:mZaid daai Wahb bin AMullah Abu Juhaifah As- Suwa'i dari

Ali. Tapi, hadits ini terdapat pad riwayat Abu Sa'id Al A'rabi dan

'' Sanad hadits ini dha'rf, karena Ziyad bm Zaid As Suwa'i majhul, dan
AMurrahman bin Ishaq dha'rf.
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Ibnu Dasah, serta banyak lagi dari Abu Daud, tapi tidak disebutkan

oleh Abu Al Qasim.'

Kemungkinan Al Hafizh Az-Zanla'i tidak memperhatikan

naskatr yang terdapat di dalamnya hadits ini, makanya dia mengatakan

dalam Takhrij hadits krtab Al Hidayah, *Hadits ini tidak ada dalam

Sunan Abu Daud sepanjang yang aku perhatikan."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya

dengan satu sanad, juga oleh anaknya Abdullah dalam Ziyadat Al
Musnad, serta Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafrrya. Ad-Daraquthni

dalam sunannya meriwayatkan dengan tiga sanad, Al Baihaqi dengan

dua sanad dalam sunannya. Namun meski banyak yang mengeluarkan

sanad-sanad itu semua dha'if. Penyebabnya, semua sanadnya

bermuara pada Abdurratrman bin Ishaq Al Wasithi. Ahmad bin
Hanbal dan Abu Hatim mengatakan, Abdurratrman bin Ishaq AI Harits

Abu Syaibah Al Wasithi adalah mungkarul hadrts.

Ibnu Ma'in berkata, "Dia bukan apa-apa." Al Bukhari berkata,

"Dia masih perlu ditinjau ulang." An=Nawawi berkata, "Dia itu dho'if
berdasarkan kesepakatan (para ahli). Al Baihaqi, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Abdurratrman bin Ishaq Al Wasithi secara sendirian

dan dia itu matruk."

Hadits ini menjadi dalil bagr yang berpendapat bahwa

meletakkan tangan itu di bawah pusar, yaitu Abu Hanifah dan Suffan
Ats-Tsauri, Ishaq bin Rahawaih dan Abu Ishaq Al Marwazi dari

kalangan pengikut Asy-Syaf i. Tapi sebagaimana Anda lihat bahwa

hadits int dha'fsehingga tidak bisa dijadikan dalil.

An-Nawawi berkomentar, "Jumhur berpendapat bahwa

meletakkan tangan itu tempatrya di bawatr dada di atas pusar. Dari
Ahmad ada dua riwayat seperti dua pendapat yang sudah disebutkan,

ada lagi riwayat ketiga yaitu boleh memilih antara keduanya dan tidak
ada yang lebih diunggulkan. Pendapat boleh memilih ini juga

dikemukakan oleh Al Auza'i dan Ibnu Al Mundzir. Dalam beberapa
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tulisannya Ibnu Al Mundzir berkat4 "Tidak ada yang valid dari Nabi
SAW mengenai keharusan posisi meletakkan tangan, sehingga boleh
dipilih di mana saja diletakkannya."

Sedangkan Malik juga punya dua versi riwayat, salah satunya

diletakkan di bawatr dada dan riwayat lain adalatr meluruskan tangan
(tidak bersedekap). Demikian yang disampaikan oleh Asy-Syaukani.

Menurut saya (pensyarah), dari Asy-Syaf i sendiri ada tiga
versi meletakkan tangan tersebut, salatr satunya, meletakkan tangan

kanan di atas tangan kiri di bawah dada di atas pusar. Riwayat kedua,

yang kanan diletakkan di atas yang kiri di dada. Ini adalah riwayat
yang dinukil oleh pengarang krtab Al Hidayah dari Asy-Syafi'i.

Al Aini mengatakan ini disebutkan dalam kumpulan kitab-
kitab mereka. Riwayat ketiga adalatr meletakkan tangan di bawah

pusar. Kesemua riwayat ini disebutkan oleh Al 'Allamatr Hasyim As-

Sundi di beberapa risalah tentang masalatr ini.

Asy-Syaukani kemudian berkatq "Para ularna Syaf iyyah
beralasan dengan riwayat Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya darl,

hadits Wa'il bin Hujr, dia berkata, 'Aku shalat bersama Rasulullah

SAW dan beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di atas

dadanya.' Tapi hadits ini tidak menunjukkan apa yang menjadi
pendapat merekq karena mereka mengatakan peletakan tangan itu di
bawah pusar sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.

Padatral, hadits ini dengan tegas menyatakan peletakan tangan itu di
dada."

Menurut saya, riwayat yang dinukit oleh penulis kitab l/
Hidayah dari Al Imam Asy-Syafi'i bisa dilandaskan dengan hadits ini.

Dalam bab ini tidak ada yang lebih shahih daripada hadits Wa'il
tersebut. Sedangkan Asy-Syaf i sendiri pernah berkata, "Jika
haditsnya shahih maka itulah madztrabku." Nanti di akhir bab akan

disebutkan beberapa pembahasan berhubungan dengan hadits Wa'il
ini.
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753. Muhammad bin Qudamah -yakni Ibnu A'yan-

menceritakan kepada kami, dari Abu Badr, dari Abu Thalut Abdus

Salam, dari Ibnu Jarir Adh-Dhabbi, dari ayatrnya, dia berkata, ".,{ku

melihat Ali RA memegrng tangan kirinya dengan tangan kanannya

pada pergelangan di atas pusar."les

Abu Daud berkata, "Juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair:

Di atas pusar' Abu Mijlaz berkata, 'Di bawah pusar.' Hal ini juga

diriwayatkan dari Abu Hurairah tapi tidak kuat."

Penjelasan Hadits:

Hadits ini dalam sanadnya ada Jarir Adh-Dhabbi. Dalam

Mizan Al I'ttdal disebutkan bahwa Jarir Adh-Dhabbi dari Ali tidak
dikenal. Al Hafizh dalam At-Taqrib menyatakan, "Jarir Adh-Dhabbi

kakek dari Fudhail bin Ghazwan, riwayatnya maqbul (diterima)

termasuk tingkatan ketiga."

Hadits ini bisa menjadi dalil bagi salatr satu riwayat Asy-

Syaf i yang menyatakan peletakan tangan itu di bawatr pusar. Namr:n

sayang sebagaimana diketahui hadits ini dikomentari miring, terlebih

lagr ini hanyalah perbuatan sahabat.

ts 
Sanad hadits ini dha'if,karena Ibnu Jarir Adh-Dhabbi majhul. Namanya adalah

Ghazwan ayahnya juga tidak diketahui (majhu).
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alSt Oi -k d 6 cf g5!5 (dnwayatkan dari Sa,id bin
Jubair: di atas purirl, iiwrv^t ini disebutkan oleh Al-Baihaqi secara

bersambung dengan sanad sebagai berikut, Abu Zakariya bin Ishaq

mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Ya'qub memberitatru kami,
Yahya bin Abi Thalib mengabarkan kepada kami, Zaid memberitahu

kami, Suffan mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dat', Az-
Ztrbur, dia berkata, "Aku disuruh oleh Atha' bertanya kepada Sa'id
bin Jubair di mana meletakkan kedua tangan dalam shalat, apakatr di
atas ataukah di bawatr pusar? Aku pun menanyakannya kepada Sa'id

dan dia mengatakan, di atas pusar.

Dalam sanad ini ada Yahya bin Abu Thalib. Adz-Dzahabi

memberi komentar tentangnya dalam Al Mizan, "Ad-Daraquthni
menganggapnya tsiqah. Sedangkan Musa bin Harun mengatakan, 'aku
bersaksi bahwa dia telah berdusta dariku dalam perkataannya,"'

Juga ada Zaid bin Al Habbab. Al Hafizh berkata datam Ar
Taqrib, "Sangat jujur tapi salah menyampaikan dalam hadits Ats-
Tsauri."

ailA'e,ii *. i iri laUu Mijlaz berkata, "Di bawah pusar),

atsar im disampiitan secara bersambung oleh Abu Bakr bin Abi
Syaibah, Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al
Hajjaj bin Hassan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abu Mijlaz (atau) aku bertanya kepadanya. Aku berkata,

"Bagaimana yang Anda lakukan?" dia kemudian meletakkan bagian

dalam tangan kanan di atas bagian kiri tangan kiri dan meletakkannya

di bawah pusar. Al Allamatr Abu Al Matrasin Muhammad Qa'im
dalam risalahnya Fauzul Kiram menyebutkan demikian, dan dia

mengomentari sanad ini bagus. Tapi menurutku, hadits iru maqthu'

karena Abu Mijlaz hanya seorang tabi'i dan yang maqthrz'tidak bisa

dijadikan hujjatr, apalagi bila bertentangan dengan hadits yang shahih.
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754. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahib bin

Ziyad menceritakan kepada kami, dari AMurrahman bin Ishaq Al
Kufi, dari Sayyar bin Abu AI Hakam, dari Abu Wa'il, dia berkata,

Abu Hurairah berkata: Meletakkan tangan di atas tangan yang lainnya

dalam shalat adalah di bawah pusar."lee

Abu Daud berkata, :rr{h Ahmad bin Hanbal men-

dlu'if-lKanAbdurratrman bin Ishaq Al Kufi."

Penjelasan Eedits:

Dalam sanad hadits ini ada AMurrahman bin Ishaq dan Anda

telah tahu txedibilitasnya, sehingga hadits ini tidak bisa dijadikan

hujiah- Perlu diketahui bahrrra riwayat Abu Hurairalu Abu Mijlaz,
dsm Sa'idbin Jubair dan Ali yang telah disebutkan di atas semuanya

hanya ada dalaq naskah Al A'rabi 6*i $rman Abu Daud ini. Di
sebagran naskah lain disebutkan, "Demikianlah kami diceritakan oleh

Abu Tauba[ Al Haitsam -yakni Ibnu Humaid- menceritakan kepada

kami, dari Tsaur dari Sulaiman bin Musa dari Thawus, dia berkata,

'Rasulullah SAW meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri
kemudian menggenggarnnya erat di dadranya ketika beliau sedang

shalat'."

te Sr"rd hadits iur dha'if.AHurrahman bin Ishnrl Al Kufi dho'rf.

o.JE
-}y

* t;-:'u. stjt'rbG:L"1il6* -vor
a / //

ta

Jj6 ,ti $',*'e$t '6;L 
/.

,f.';i1li JL',rr\i Lf ,i;;
GYtoi

, / -/
.r.At'.;.1 t#t

388 AUNUTMflBUD



y'JMizzr, dalam Al Atfuaf mengatakannya di huruf tha' dalam
kitab Al Marasil mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud
dalam l<Ltab Al Marasil,juga diriwayatkan Al Baihaqi dalam krtab Al
Ma'rifah."

Hadits Thawus ini mursal karena Thawus hanyalah tabi'i,
apalagi dalam sanadnya ada Sulaiman bin Musa yang meski dianggap

dha'if oleh An-Nasa'i tapi dianggap tstqah oleh yang lain. Dalam l/
Khulashah disebutkan, "Sulaiman bin Musa Al Umawi Abu Aynrb
Ad-Dimasyqi Al Asydaq seorang ahli fikih dia meriwayatkan dari

Jabir secaramursal,juga dari WatsilalU Thawus dan Atha'."

Menurut saya (pensyarah), itu berdasarkan apa yang dikatilkan
oleh Ad-Daraquthni dan Kuraib. Yang meriwayatkan darinya adalah

Ibnu Jr:raij, Al Auza'i, Hammam bin Yahya dan sejumlah orang

lainnya yang terakhir adalatr Sa'id bin Abdul Aziz. Sulaiman ini
dianggap tsiqah oleh Duhaim dan Ibnu Ma'in.

Ibnu Adi mengatakan, "Dia sendirian drlam meriwayatkan

hadits, tapi dia ini menunrtku tsabt (xttx) dan sangat jujur."

An-Nasa'i mengatakan, "Dia tidak kuat." Abu Hatim berkata

"Sebenamya dia jujur, tapi dalam haditsnya ada beberapa kerancuan."

Perkataan An-Nasa'i bahwa dia tidak kuat termasuk pencacatan yang

tidak dijelaskan alasannya sehingga tidak berlaku bagi orang yang

menganggapnya kredibel sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan

khusus tentang itu. Sedangkan perkataan Abu Hatim batrwa dia ada

kerancuan hanya menunjukJcan bahwa hafalannya sedikit terganggu.

Kesimpulannya hadits ini menjadi hasan li dzatihi, dan ini bisa

menjadi hujjah sebagaimana hadits shahih. Makq tidak ada cacat dari

hadits ini selain batrwa dia mursal, dan yang mursal biasanya dipakai

tanpa syarat menurut pendapat Abu Hanifah, Malik dan Ahmad

(semoga Allah merahmati mereka).
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Sedangkan menrrril Asy-Syaf i -ahimahullah- yang mursal

ini bisa dipakai kalau dikuatkan oleh jahu.lain yang bersanad tapi

knalitasnya lebihbaik, baikpenguat ini musnad ataupun mursal pula.

Dalam masalah meletakkan t ngan di atas dada sudatr

disebukan dua hadits shahth:

1. Srhh setunya hadits HuIb

Hadits ini diriwayalkan oleh Ahmad dalam musnadnya, ia

be*at4 "Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari SuSan,

Simak menceritakan kepada kami, dari Qabishah bin Halb, dari

ayahnya yang berkara: 'Aku melihat Rasulullah SAW beranjak (usai

shalaD kadanB dari sebelah kanan kadang pula dari sebelatr kiri. Aku
juga melihat beliatr meletal&an ini (tangan) di atas dadanya.' Yatrya

menggambarkannya de,ngan meletal&an tangan kanan di atas tangan

kiri di atas pergelangan-

Semua periwayat hadits in tstqah. Yahya bin Sa'id adalatr

Abu Sa'id Al Qaththan Al Bashri, dia adalah hujiah salatr seorang

nlama juh wa ta'dil. Dia meriwayatkan badits dari Ismail bin Abi
Khali{ Hisyam bin Urwab Bahz bin llakim dan beberapa ulama lain.

Yang meriwayatkan darinya adatah Syu'bah, Ibnu Matrdi, Ahmad,

Ishaq, Ibnu Al Madini, Ibnu Basysyar dan lainnya

Ahmad berkomentar tentangny4 eeflku belum pernah melihat

orang setara dia dengan mffi kepalaku." Ibnu Ma'in berkata, "Yahya
lebih luat hafalannya dari Ibnu Mahdi.". Muhammad bin Basysyar

berkat4 *Yahya bin Sa'id me,nceritakan kepada kami {ia adalatr

imam orang-orang pndzzenennya-..." de,mikian disebutkan dalam Al
KlruIashah

Su&an adalah Ats-Tsauri, Al Hafizh memberi komentar

tentangny4 'Dia adalah tsiqah, hafi;h, seorang ahli fftih, hujjatt

menryakan penghulu fingkatan ketujuh (dari tingkatan masa para

. Dia hanya mungkin meMadlis..." Selesai.
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Menurut sayq di sini dia jelas-jelas me,nyebrdkan lcafa

mencer it akan kcpada kami,sehingga tuduhan tadlis (manipulasi) tidak
berlaku padanya dalam hadits ini.

Simak adalah Ibnu tlarb bin Aus bin Khalid Adz-Darhali Al
Balsi Al Kufi kunyahnya addah Abu Al Mughirab- Dia orang yang

sangat jrrjur, hanya saja riwayatnya dari Ihimah sedikit simpang siur.

Dia berubah agak pikun pada akhir umurnya dan ada kemungkinan

terpengaruh (oleh diktean orang). Dia termasuk trngkatan kee,mpat

Demikian diungkapkan dalam At-Taqrib.

Ad Dzahabi berkata, *Ahmad menilai bahwa Simik ini
riwayatnya mudhthwtb (simpang siur) dan dianggap dha'tf oleh
Syaibah. Ibnu Ammar mengatakag dia ini pemah lupa- Al 'Ijli
mengatakan mungkin dia menyambrmg sesuatrg dan Ats-Tsauri

menganggapnya dlra'if, drn dia mengatakan riwayatnya nrudhtlwib
dan dia bukan termasuk orang yang dianggap fuat hafrlannya Shalih

mengatakan dia ini dt-dha'ifrar. Ibnu fnaa0asy mengatakm ada

kelemahan padanya. Sedangkan Ibnu Ma'in dan Abu tlatim
menganggapnya tqiqah." Selesai.

Menurut saya (pensyarah), pernyataan bahwa Simak ini
haditsnya mudhtharib tidaklah membuat cacat haditsnya di atas,

karena dia meriwayatkannya dari Qabishah, sedangkan yang

mudhtharib hanyalah riwayatnya dari Ikimah. De,mikian pula

pernyataan bahwa dia sudah b€rubah (ingatannya) pada ma^sa akhir
umurnya. Ini sama sekali tidak membuat hadits di atas cacafi, sebab

hadits itu diriwayatkan darinya oleh Su&an dan Su&an ini
meriwayatkan darinya pada saat usianyamasih muda-

Dalarn Tahdzib Al Kmral disebutkan, *Ya'qub be*at4
'Hanya riwayatnya daxi Ilcimah yangmudhtlwib. Sedangkan bila dia

meriwayatkan ssfain dari Ikimah berarti tidak ada kemudhthuib-an.
Tapi dia memang bukan onang yang dianggap kokoh hafalannya Tapi
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bagr yang mendengar dari Simak ini sejak lama misalnya Snr'batr dan

Su&an maka haditsnya tidak ada masalah." Selesai.

Sedangkan Qabishah. adalah puta Hulb (dengan hr.ruf Ha'

dhammah danlam sukun) dia adalah Ath-Tha'iy, Al Kufi, riwayatnya

d4at diterima termasuk tingkatan ketiga. Demikian disebutkan dalam

At-Taqrib. Sedangkan dalam Mizan Al I'tidat disebutkan, "Qabishatt

bin Hulb dari ayahnya, Ibnu Al Madini mengatakan dia ini majhul dan

tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Simak." Al 'Ijli berkata,

"Dia tsiqah termasuk kalangan tabi'i.' Saya (Adz-Dzahabi) katakan,

dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqqal, dan Ibnu Hibban
juga mensft ahihkanhad^itsnya" Selesai (darr Mizan Al I'tidat).

Menurut saya (Syamsul Huq AI 'Azhim Abadi/pensyaratr),

ketika hanya Simak seorang diri yang pernah meriwayatkan dari

Qabishatr, maka jadilah Qabishatr ni majhul al 'ain (sosok yang tak

dikenal). Hadits yang diriwayatkan oleh orang maihul al 'ain ini bisa

diterima bila ada oftrng lain 
-selain 

oiang yang meriwayatkan

darinya- yang menganggapnya tsiq ah.

Al Hafizh berkata dalam kitabnya Syarh An-Nukhbah, "Jika
periwayat tersebut disebutkan namanya, dan hanya ada satu orang

yang pemah meriwayatkan (hadits) darinya maka dia akan menjadi

majhul al 'ain sama sepe,rti mubham (tidak disebutkan namanya).

Kecuali, bila ada yang menganggapnya tsiqah selain dari orang yang

pernah meriwayatkannya itu. Demikian pendapat yang paling benar."

Dalam kasus ini Ahmad Al Ijli dan Ibnu Hibban telatr menganggap

Qabishah tersebut tsiqah,jadi bagaimana mungkin dia masih dianggap

majhul?l

2. Hadits Wa'il bin Hujr

Dia berkat4 *Aku shalat bersama Rasulullah SAW, beliau

meletakkan tangan yang kanan di atas tangan yang kiri di dada."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimatr. Abu Al Matrasin
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Muhammad yang bergelar Al Qa'im dalam beberapa risalahnya
meyakini bahwa ini sesuai dengan syarat yang ditetapkan Ibnu

Khuzaimah dalam shahihnya. Inilah yang dipatrami sekilas dari

pernyataan Al Hafizh dalam Al hhaf.

Menurut zhahirnya ini adalatr perkataan Ibnu Sayyid An-Nas

setelatr menyebutkan hadits Wa'il ini dalam Syarh Jami' At-Tirmidzi,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah."

Dari pernyataan Ibnu Sayyid An-Nas ini jelaslah batrwa Ibnu
Khuzaimah menshahihkan hadits Wa'il tersebut. Juga jelas dari

pernyataan Asy-Saukanf bahwa Ibnu Khuzaimah menshahihkan hadits

Wa'il ini setelatr menyebutkannya. Dia berkata dalam Nail Al Authar,

"Ulama madzhab Asy-Syaf i berdalil dengan hadits riwayat Ibnu

Khuzaimah dalam shahilmya{an dia mewhahihkannya di sana- dari

Wa'il bin Hujr. Hadits mursal yang diriwayatkan oleh Thawus, hadits

Hulb dan hadits Wa'il menunjuk*an sunnahnya meletakkan kedua

tangan di dada dan inilah yang benar. Adapun meletakkarurya di

bawah pusar atau di atas pusar tidaklah valid datangnya dari

Rasulullah SAW.

Jika Anda katakan ada riwayat dari Ibnu Abi Syaibah dari

Waki', dari Musa bin Umair, dari Alqamah bin Wa'il bin Hujr dari

ayahny4 dia berkata, "Sesr:ngguhnya Rasulullah SAW meletakkan

tangan kanannya di atas tangan kirinya dalam shalat di bawah pusar."

Sanadnya bagus dan semua periwayatnya tsiqah, jadi inilah hadits

ymg shahih tentang meletakkan tangan di bawah pusar.

Kami jawab, AI Allamah Syaiktr Hayah As-Sundi mengatakan,

"Tentang validitas adanya tambahan meletakkan tangan dibawah

pusar itu perlu ditinjau ulang, malatr bisa dianggap kekeliruan akibat

lupa. Saya telah meneliti manuskrip asli yang otentik dari Mushannaf

dan saya melihat hadits ini dengan sanad yang szrma dan redaksi yang

sarna tapi tidak ada kata 'di bawah pusar'. Setelah itu (Ibnu Abi
Syaibatr) menyebutkan atsar dari An-Nakha'i yang redaksinya mirip
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dengan hadits tersebut dan di alfiirnya ada kalimat'di bav,ah psaf .

Bisa jadi pandangan penyalin kitab terhdu kepada kalimat tersebut

sehingga menuliskannya ke dalam hadits yang marfu' (yang

seharusnya tidak ada kalimat rtu). Apa yang saya kemukakan ini
diperkuat bahwasanya semua naskah (mushotnafl tidak sepakat akan

adanya tambahan tersebut. Lagr pula tidak hanya satu ahli hadits yang

meriwayatkan tanpa tambahan kalimat tersebut di alifiimy4 malah

saya tidak pernah mendengar ada ahli ilmu yang menyebutkan hadits

dengan tambahan ini." Selesai

Menunrt saya, di antara yang menrmjulkan tidak sahnya

tambahan 'di bav,ah pttsaf dalarn hadits ini karena Imam Ahmad

meriwayatkan dalam musnadnya dengan sanad yang sams tapi tidak

menyebutkan tambahan tersebut. Dia berkate "'Waki' menceritakan

kepada kami, Musa bin Umair Al Anbari me,nceritakan kepada kami,

dari Alqamah bin Wa'il Al Hadhrami dari ayahnya, dia berkata, 'Aku
melihat Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas tangan

kirinya dalarn shalat'."

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang

sama tanpa menyebutkan tambahan tersebur Dia meriwayatkan dari

Musa bin Umair dan Qais bin Sulaim dari Alqamali dari ayatrnya

mirip dengan redaksi di atas tanpa ada tambahan'di bav,ah Tntso'."

Dalil lain bahwa Az-7aila'i, Al Aini, Ibnu Al Hummam, Ibnu
Amir Al Haj, Ibrahim Al Halabi, penulis kit^b At Bahr, Ali Al Qari
dan lainnya yang merupakan ulama rnn.edzhtb Hanafi yang biasanya

sangat kuat memegang dalil madziab dan menggmpulkan semua dalil
baik yang shahih, hasan maupun cacat, tidak ada satupun dari mereka

yang menyebutkan tambahan itu dalam hadits ini. Seandainya hadits

in shahih dengan redaksi demikian dalam k;rta;b Al Mushannaf pasti

mereka akan menyebutkannya. Padahal, kitab-kitab mereka dipenuhi

dengan nukilan dari kitab At Muhanruf (karya Ibnu Abi Syaibah)

baik yang berupahadits marpun atsar.
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Hal yang sama juga ditalrukan oleh Al Hafizh Ibnu Abdil Barr,
Al Hafizh Ibnu Hajar, Al Imam An-Nawawi dan lainnya serta semua

ularna tidak ada yang menyebutkan tambahan kalimat tersebut dalarn

hadits ini. Inilah yang menjadikan kita ragu akan validitas tanrbatran

'di bmtah ptsar' tersebut dalam hadits ilnu,. Wallahu a'lam.

,); * ,;if,L ut * r\4)t tflr- ,fl -ri $:L =roo

y\t * yt',5;1, tk ,iu orv * ,;; / b6;I-'rL

i, ,ri* .b t iLk_'i ,at Jt ::- ,* ;;Jt t:i-'&_ *,
.e>tlaijt , )
-v-

755. Abu Taubah menceritakan kepada kami, Al Haitsarn -
yakni Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dari

Sulaiman bin Musa, dari Thawus, dia berkata, "Rasulullah SAW
biasanya meletakkan tangan yang kanan di atas tangan yang kiri
kemudian memegang erat keduanya di atas dada ketika beliau sedang

shalat.'2oo

Bab 120: Doa Pembuka Shalat [Mim: 118, 119 - Ta': 121]

m Sanadnya shahihtapi mursal.

i l-ft |t:L ti;^; ,sl e* ,:Gi';.1' tP $:L -vo I
,L?\i,rt)t* *,;&,i: i g*at*},-^i; nlt
,Jv ,^o ?'t ua, /!" €J i * * ,it, e\f 1r * *
,io'"i 3 :gt Aiti rsy ,p": y \, ,k yt J;i os
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'u 6 6', ry y ;,r*r, 7rr3,'b q y. €i'*iL'))
v crluir'+t F.,Ft qW t,#t,* \ .,rs ;:,tt
5t y dljr'd'&5i .:;,;At s\f 6, b'af d:;'i *i
d'ry" e'r'Jfrt, *'.5b!).i?*t j:'cf ,:.;l rl ,1,

V uYrtri ,rtt G:tr.Uf 
'Vt '*iit', ';X- Y tql'tt

.ul"v& u/-1 q?; ,*u;.t, .ul'ot .;fu.,s-\,

Wp zi, 6 q,S'jrY t;S* 4 k Pt t,:a;:,J73 l!5
{ eg,t'* fi ,:Fl,:,rlw,'6 rt:i

t' f ur'-tt u"'u3-, u';5iy ,su g, 6f:

{.,;;t €Y Ct eir *ug,;
)* 'i;jt '$L tr ,:;r*;1 h' '*) :)v '{, ti[5

t.U :s 4'-l 6 )l1ud v )4: ,7"'\r:.>6At

L'i.1|!rr'dr i),s'oitL; u'e\i) 'i6 
l; tiy,

'{F3'#.|*.r'^|ip ;fi i;* r';p e!.,f ,'tJ,:"

{.:,iar;it',;l?nr'atq

c', U:i 6 d 4'#i| :JG e>lat i'& til:
'.5 ,A :r;llf ',5 ct g;f ct'Jzf (,)'-r;l t:t -|l

{.U;f'ot,u;t rittt'r#t
756. LJbaidullah bin Mu'edz menceritakan kepada kami,

ayahkn me,nceritakan kepada kami, AMul Aaz bn Abu Salamah

t4. ., /
dl lr-^->
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menceritakan kepada karni, dari pamannya AI Majisyun bin Abu
Salamatr, dari Abdurratrman Al A'raj dari Ulaidullah bin Abu Rafi',
dari AIi bin Abu Thalib RA, dia berkat4 "Biasanya Rasulullatr SAW
ketika berdiri untuk shalat beliau pun bertakbir dan mengucapkan doa

iri: "Aht hadapkan wajahht dalam keadaan bersih dan berserah diri
kepada Yang menciptakan semua langit dan bumi, dan alu bukanlah

termasuk orang musyrik Sesungguhnya shalatht, ibadahht, hidupht,
matiht hanya untuk Allah tuhan semesta alam. Tak ada sehttu bagi-
Nya, yang seperti itulah alat diperintahknn, dan aht adalah orang
Islam pertama.

Ya Allah, Engkautah Raia ifada tuhan selatn Engkau, Engkau

tuhanku dan aht hamba-Mu. Aht telah meruhalimi dirilil spndiri dan

alru mengahti dosa-dosaht, malm ampunilah semua dosaht.

Sesungguhnya tak ada yang bisa mengampunt dosa selain engluu.

Tunjukt aht akhlak terbaik, dan tidak adayang bisa memberi petunjuk

seperti itu selain englcau. Hindari aht dart keburulcan akhlak dan tak
ada yang bisa memberi petunjuk untuk menjauhtnya selain Englrau.

Aht datang memenuhi panggilan-Mu, semua lcebailcan ada dt tangan-

Mu, tapi kejahatan tidak dikcmbaliknn kepada-Mu. Aht dengan-Mu

dan kepada-Mu, Maha Mulia Engkau dan Maha tinggtlah Engkau,

aht mohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kembali kcpada-Mu."

Jika ruku beliau membaca: "Ya Allah, untuk-Mulah alat rula,t,

hanya lrepada-Mulah aku bertman, hanya untuk-Mutah aht berislam.

Pendengaran, pandangan, otah tulang belulang dan otot-ototht
hanya khusytk kepada- Mu. "

Jika berdlri dari ruku beliau membaca: "Allah mendengar

yang memuji-Nya. Ya tuhan lrami hanya bagi-Mulah segala puji
sepenuh langit dan bumi serta sepenuh apa yang ada di antara

lreduanya dan sepenuh apa saja yang Engkou kehendaki di kemudian

hari."
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Jika zujud beliau membaca: "Ya Allah, lnnya untuk-Mulah

aht sujud, lanya kcpada-Mutah aht beriman, twryauntuk-Mulah aht
berislam. Afu sujudkan wajahht kepada tuhan yang menciptakannya,

dan membuat rupanya, yang memperbagus bentubrya, membelah

(memberikan) pendengaran dan pandangawrya. Maha suci Allah
s eb aik-b aik pencipt a. "

Jika beliau salam dari shalat beliau mengucapkan: "Ya Allah,

ampuni oht dui segala yang telah dan behm aku perbuat, yang aht
lafukan secara rahasta maupun terang-terangan, (ampuni ptla) apa

yang aht lahtkan secara berlebihan, dan semua (dosa) yang Engkau

lebih tahu daripada diriht sendiri. Engkmlahyang maha mendahului

dan maha mengundurkan, tiada tulan selain Engknu."2o7

Penjelasan Hedits:

'rf" '+s :J'6,.j 'S 
iri6t, i\fli ri1 @iasanya Rasulullah

SAW ketika berdiri untuk shalat beliau pun bertalcbir dan

mengucapkan doa. aht hadapkan wajahht ...) ini menunjukkan

bahwa doa iftitah ini dibaca setelatr takbir bukan seperti yang

dipatrami sebagian orang bahwa doa ini dibaca sebelum takbfu.

Perlu diketahui pula bahwa Ibnu Hibban nteriwayatkan hadits

ini dengan kalimat, *Ketika beliau berdiri melaksanakan shalat

fardhu...."

Demikian pula Asy-Syafi'i yang juga menyebutkan bahwa ini
untuk shalat lima waktu. Demikian pula ulama lainnya.

Sedangkan Muslim menyebutkarutya untuk'shalat malam dan

dia menanrbahkan kalimat, "Di purghujung malam". Demikian yang

disampaikan oleh Asy-Syaukani.

2" Hadits in shahih. HR. Muslim (pembatrasan tentang shalat20l), At-Tirmidzi
Q42t).
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Ui* '*" (Afu hadopkon wqiahh), mahsudnya, aku
menghadap untulc beribadatr" atau aku ikhlaskan ibadahku hanya

untuk Allah. Ada puta yang mengatakan, aku palinglCIn wajatrku,

amalku dan niatku atau alru ithlaskan tujuanku dan aratr perbuatanlcu.

'o"')\?5 ctt1;J-lt jO q!.(untuk yang menciptakan tangit dan

b*0, maksudnya yang menciptakan keduanya tanpa ada contoh

sebelnurnya. @ (secoa bersih) sebagai ltaal dari dhamir yang ada

dalam kata'r$j artinya b€rsih dari segala agama yang batil menuju
agama yang benar. Menunrt orang arab kata hanif itu biasanya

ditujukan urtuk agama Nabi Ibrahim AS. ry (secara Islam,

berserah dirl), maksudnya, mengikuti dan taat kepada perintah dan

kepntusan Allah. AS -31, q 6 $ (don afu buknnlah termasuk

orang yang musyri$, kalimat ini mengaodung penguatan (batrwa yang

mengucapkan benar-benar muslim yang hanif. Penerj) sekaligus
pengingkaran Oatrwa yang mengucapkan benar-benar br*an musyrik.

Penerj).

,*'ts1 lsenmgguhnya shalath), maksudnya, ibadahlnr dan

shalatku, ini mengandung alasan banr buat kalimat sebelumnya. 4$!-$
(ibadahht), maksudnya, agamaku, ada pula yang mengatakan artinya

ibadahku, atau amalanku untuk mendekatkan diri kepada tuhan, atau

hajiku. ,1.6i eW: (hiduplu dan matiht), menurut jumhur kata gtJ
dengan harakat fathah pada huruf ya' terakhir, ada pula yang

membacanya dengan sukun (ie$i).
'c2l Uii.: (dengon itulah aht diperintahkan), yaitu dengan

tauhid yang sempuma yang lengkap mencakup keikhlasan baik dalam

ucapan maupun keyakinan. l;l.liJi'J:tl rf?t @ht adatah orang Islant

pertama), Asy-Syaf i berkata, "Karena beliau SAW adalatr orang

pertama yang beragama Islam dari umat ini. Dalam riwayat Muslim
redaksinya berbunyi, 'ciSJIji, u uli (aku termasuk orang Islam).

ii:jJi Va Atlah), huruf mim dalam kata ini sebagai badal
(pengganti) dari huruf nida' (pangglan), makanya keduanya tidak
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bisa d,igabung menjadi satu kecuali dalam syair. rWir i::( @ngkaulah
raja), maksudnya, yang Matra Berkuasa atas segala sesuatu dan

merupakan pemilik sejati dari semua makhluk. '!:r& $li (aht adalah

hamba-Mu), maksudnyq aku mengaku batrwa Engkau adalah rajaku

dan yang mengatur hidupku. Hukum-Mu berlaku untuk diriku. 'rrlt|

4 tot " 
menzhalimi dirih),maksudnya, aku mengakui kesalahanku

dan pengakuan semacam ini didatrulukan sebelum meminta

pengampunan sebagai bentuk etika sebagaimana Adam dan Hawa

yang sebelum meminta ampun terlebih datrulu mengatakan, "Tuhan

kami, karri telah menzhalimi diri kami, dan jika Engkau tidak

mengampuni karni dan tidak mengasihani kami maka jadilah kami

termasuk orang-orang yang rugr."

gXlli g+$. €.91i (Tuniuki aht tcepada akhlak terbaik),

maksudny4 bimbing aku menuju aktrlak yang paling benar dan beri

alsr taufiq untuk selalu menerapkan itu dalam hidupku. ,f ;fri
q:! @attngkan aht dari akhtakterburuk),maksudnya, yang jelek.

'et$, Para ulama mengatakan artinya adalah aku senantiasa

berada dalam kepatuhan pada-Mu. Kata orSjrr 'J artinya sampai ke

tempat itu. Aslinya adalatr 'd opikemudian irr-oyudibuang karena

idhafah (disandarkan dengan kata lain). dJi-:bt Al Aztrari dan lainnya

mengatakan bahwa maknanya adalah pertolongan bagi perintatr:Mu

setelatr pertolongan dan mengikuti-Mu setelatr ikutan.

q e tpg 
,:'Jl*n- C 'k PJ-y (Kebaikan semuanya hanya

milik-Mu dan keburukan tidak dikcmbalikan lcepada-Mu), Al
Khaththabi dan lainnya berpendapat batrwa ini mengandung petunjuk

bagaimana cara etika dalam memuji Allah Ta'ala, yaitu dengan hanya

menyandarkan kebaikan kepada-Nya, dan tidak menyandarkan yang

jelek-jelek. Adapun kata "Kejelekan tidak dikembalikan (penciptanya)

kepada-Mu'? maka perlu ditakwil karena madztrab yang benar adalah

semua yang ada berarti ciptaan Allah baik yang baik maupun yang

buruk atau jelek, makanya kata ini perlu ditakwil. Ada lima versi

dalam masalatr ini:
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Pertama, maknanya adalah kejelekan itu tidak dipergrmakan

untuk mendekatkan diri kepada-Mu. Ini dikemukan oleh Al Khalil bin
Ahmad, An-Nadhr bin Syamil, Ishaq bin Rahawaih, Yatrya bin Ma'in,
Abu Bakr bin l(huzaimah, Al Azlmd dan lainnya.

Kedua, ini diungkapkan oleh Abu Hamid dari Al Muzanni, dan

dia juga mengemukakan pendapat lain. Di sini dia mengatakan

maknanya adalatr kejatratan itu tidak disandarkan kepada Allatr bila
disebutkan secara tersendiri. Makanyq tidak boleh mengucapkan

"Wahai pencipta monyet dan babf', atau "Wahai fuhan segala

kejahatan" atau dengan kalimat sejenis. Meski sebenarnya memang

benar Allah-lah yang menciptakan semua itu dan Dia pula tuhan untuk

semuanya. Pada saat ini masuklah kejelekan itu dalam hal yang

umum.

Kettga, kejelekan tidak akan naik kepada-Mu, yang naik

hanyalah kalimat-kalimat yang baik dan amal shalih

Keempat, kejelekan bukanlah sesuatu yang jelek menurut

Engkau, karena Engkaulah yang menciptakannya dengan hikmatr

tertentu. Dia hanya jadi jelek bila sudah berhubungan dengan

makhluk.

Kelima, ini dikemukakan oleh Al Khaththabi bahwa ini sama

dengan kalau Anda mengatakan, "Si Fulan ke Bani Fulan" yaitu jika si

Fulan ini dimasukkan ke dalam Bani tersebut atau ditempatkan

bersama mereka.

qp + Vl qm dengan-Mu dan kepada-Mu), maksudnya

taufiq untukku hanya dengan petunjuk-Mu dan aku hanya tunduk
pada-Mu.

gtt: (maha suci Engkaar), maksudnya.hanya Engkau yang

layak dipuji. Ada yang mengatakan artinya, kebaikan sudah menjadi

ketetapan pada diri-Mu. Ibnu Al Anbari berkat4 "Para hamba

memuj i-Mu dengan mengesakan-Mu. "
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Ada pula yang merrgatakan artinya, engkau Matra Agung,

Maha Mulia atau Engkau datang membawa berkah dan kebaikan dari-

Mu selalu melimpah. Makna asal kalimat itu adalah unttrk

menunjukkan sesuatu yang senantiasa tetap dan tegak tak berubah.

'd,.i:"f Ui (Hanya kepada-Mu aht menyerahkan diri),

maksudnyq kepada-Mu aku patuh merendahkan diri, atau hanya

kepada-Mu alru ikhlaskan diri, atau hanya kepada-Mu aku mematutri

dan meninggalkan segala hawa nafsu.

. U '6tS Artinya aku rendahkan diri dengan tenang. giL
Qtendengaranlat), maksudnya, telingaku hanya mendengar dari-Mu.

qfi2@andanganht), maksudnya, tidak melihat ke yang lain selain

diri-Mu dan hanya untuk-Mu. Kedua indera ini disebutkan secara

eksklusif karena umunnya kesalahan dan dosa itu berawal dari

keduanya. Jika keduanya sudah tunduk dan patutr kepada Allah maka

kekhawatiran jatuh ke dalam dosa pun akan berkurang. Demikian
seperti yang dikemukakan Ibnu Al Malik. ,Fj @r" otakh). Ibmt
Ruslan berkata, "Maksudnya di sini otak kepala, kata e i"i sendiri

arti dasarnya adalah lemak yang ada di tulang dan inti dari segala

sesuatu. et €Y, Qulang dan ototku) sehingga keduanya tidak
lagi tegak bekerja kecuali berdasarkan perintah-Mu dan hanya dalam

ketaatan kepada-Mu.

-p:)\ij o(6!)t oy lSeprnuh langit dan bumi), kata r,rtr lebih

sering dibaca dengan bais kasrah pada mim dat hamzatr fathah
karena mawhub, tapi bisa pula di-marfu' (;,y) tapi dengan manshub

lebih terke"al (t). Demikian kata An-Nawawi. Statusnya adalatr

sifat dari mashdar yang mahdzuf (dihilangkan), tapi ada pula yang

mengatakan statusnya adalah haal, sehingga artinya ketika langit dan

bumi penutr berisi badan (andai dianggap sebagai badan). Kalau

dikatakan r.[, sebagai marfu'berarti dia adalatr sifat dari kata lJt.
Demikian dikatakan dalam krtab Al Mirqah.
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u, ;e U ? 6 ift (dan sepenuh apa saja yang Engkau

kehendaki setelah irz), artinya setelatr langt dan bnmi, misalnya'arsy,
al kursi dan lainnya yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Semua

kalimat ini berarti ungkapan pujian yang tak terhingga.

4.*, 'o;l 6eUik-baik pencipta), maksudnya, Allah adalatr

sebaik-baik pemberi bentuk, karena Dialah pencipta yang sebenarnya

dan tak ada duanya dalam menciptakan sesuatu. Sedangkan pencipta
yang lain hanya menciptakan sesuatu secara jiplakan bukan pencipta

sebenarnya. Allah Ta'ala yang menciptakan kalian dan apapun yang

kalian lakukan, Allah latr yang menciptakan segala sesuatu.

J'6 ay,iar , 'p tilt (Jika betiau telah selesai dari slralat beliau
mengucapkan), dalam riwayat Muslim, "Kemudian yang beliau
ucapkan antara tasyahhud dan salam, adalatr, Allaahumma....'

'r>Xt tt'oTlt 6i @po yang aht rdhasiakan dan apa yang
aht lahtlran terang-terangan), maksudnya, mencakup semua dosq
karena dosa itu ada yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan

ada pula yang dilakukan terang-terangan. 'o:;?t 6j (dan apa yang aku

laknkan secara berlebihan), rnaksudnya, melampaui batas. pll Ul Vt

q yr("p"yang Engkau lebih tatru daripada aku) termasuk segpla dosa

a^-ia-U yang aku lakukan dengan melampaui batas. '7i.ia$ U(

tiri (Engkaulah yang maha menyegerakan dan menguidurkan),
maksudnya, menyegerakan siapa saja yang Engkau kehendaki untuk
patuh kepada-Mu sqrta mengundurkan siapa saja yang Engkau

kehendaki untuk itu. Itu semua berjalan sesuai hikmah dan

kebijaksanaanmu. Engkau maha memberi kekuatan kepada siapa saja

yang Engkau kehendaki dan maha menghinakan siapa saja yang

Engkau kehendaki.

Hadits ini menunjukkan disyariatkannya membaca doa iftitah
dengan kalimat di atas. An-Nawawi inengatakan, "Kecuali kalau dia

menjadi imam untuk suatu kaum yang tidak suka bacaan yang

panjang."
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,!,eq,'r:rtt i.it it:" g:L ,|*;'r;ir $:t, -vov

I l' * * ,e;i i. ,;; ;i, ,'ri7t oJ U *t),:';L 6?f
,g-)\i,f:), * r,,-tllt y i ?tat i 4; /,Pl
* it);,V ly,i i,*'*,€,'ej# l' * *
,L ,"i {r:r'iS ';.rk;.J;r -:#t Jtiv riy t:ts '^fr ,pi y\t
tiy ^iL:-1,€; ol ;r rl $y, ary,-# ttLA: e *i,W
iv rsy, .:C ;,, * q :A € i* i;,trLf)t r'€,
l-ft y ?y'i.l ....G:,i'3t ,uk !-t-e; ;;';Llt 6,
ptr'U-"- €'k'-at, ,';";. lriet:P; *j-,G!.l,t q
6 ,J. *t'aJlt :;i>tbr t :t/t '"y iii :a,i'>tjj Wy;

.ul tl.dL.t dul'azi3'-3?i Y:t -'fl t:tu:i

Al Murdziri berkat4 "Diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah secararingkas.".

757. N Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sulaiman

bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Abdunahman bin
Ablu Az-Zamd mengabarkan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari

Abdullah bin Al Fadhl bin Rabi'atr bin Al Harits bin Abdul
Muththalib, dari Abdurrahman AI A'oj, dari Ulaidullah bin Abu
Rafi', dari AIi bin Abu Thalib, dari Rasulullah SAW, bahwa jika
beliau berdiri melaksanakan shalat lima waktu maka beliau bertakbir
dan mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahunya: Beliau
melakukan hal yang sarna ketika selesai membaca surah dan hendak

ruku. Beliau juga melalorkannya lagi ketika bangkit dari ruku. Akan
tetapi beliau tidak mengangkat kedua tangannya ketika sedang dudnk
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untuk gerakan apapun. Ketika bangkit dari rakaat kedua beliau
kembali mengangkat tangan. Beliau bertakbir dan membaca doa:

(mirip dengan doa yang ada dalam hadits Abdul Aziz dengan sedikit
penambahan dan pengrrangan. Tapi di sini tidak disebutkan, "Dan
kebailran semuanya di tangan-Mu don kejelekan tidak ada yang
dtlrcmbalilran kepada-Mu. " Serta ada tambahan doa ketika selesai

shalat, "Ya Allah ampunilah aht dari apa yang telah dan belutm alat

lrerjalran, yang aht lahtkan secara sembunyt-sembunyt maupun

terang-terangan, Engkaulah sembahanht tiada tuhan selain

Engkau."2o2

Penjelasan Hadits:

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Ada
perbedaan pendapat mengenai doa di akhir shalat kapan diucapkan.

Dalam sunan Abu Daud sebagaimana disebutkan di sini itu diucapkan,

"Jika beliau telatr salam". Sedangkan dalam Shahih Musltm ada dua

versi riwayat:

Pertama, "Kemudian yang beliau ucapkan antara tasyahhud

dan salam adalatr 'Ya Allah, ampunilah aht...'dst."

Kedua, "Jika beliau telatr salam beliau mengucapkan, 'Ya

Allah, ampunilah alat....'dst." sama seperti yang diriwayatkan oleh

Abu Daud.

Ada hal lain dalam Shahih Muslim di mana dia memasukkan

hadits ini ke dalam bab: Shalat Nabi pada malam hari, artinya doa

iftitah yang ada dalam hadits ini dibaca ketika shalat malam.

Sedangkan At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya

dengan hadits yang sama menyebutkan, "Adalah Rasulullah sAW
ketika berdiri melaksanakan shalat lima waktu maka beliau

bertakbir....dst."

2@ Sudah disebutkan pada nomor ?40 dengan sanad dan matan yang sama.
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An-Nasa'i dalam hadits dari Muhammad bin Al Munkadir dari

Jabir, dia berkata, *Jika Nabi SAW membuka shalat maka beliau

bertakbir lalu membaca,

ai:i d *f v c^iui' '*; y,€ut GWt St ,*'ot
i,',t!ir';"|*tLIl

"sesungguhnya shalatlat, tbadahht, hidup dan matiht hanyalah untuk

Attah tuhan semesta alam. Tiada sehttu bagi-Nya dan dengan ttulah

aht diperintahkan dan aht adalah orang Islam pertama."

Dia lalu menyebutkan doa setelahnya. An-Nasa'i berkata" "Ini
adalah hadits Al Himshi, dia pulang ke Madinah kemudian ke

Makkah."

d:r, ,ti'i.A" $:L ,otzL'i. ,j; $:^, -voA

irj ,i 'r.r, ,r-tlJjt i. iJJ ,). Jo ,iv ;:; ,rj U ',-i,:,

t r*r';ua ,tlri ul'i 6r; ,*y, fl :W q uSp,

{';"".lj-j,Jit J:tl*t} ,ii a|Nr
758. Amru bin Utsman menceritakan kepada karni, Sfraih bin

Yazid menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Harnzatr

menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Al Munkadir
Ibnu Abi Farwatr dan para ahli fikih Madinatr yang lain berkata
padaku, "Apabila engkau yang membacanya maka gantilah
kalimatnya menjadi 'dan aht termasuk orang-orang Islam.' yutg
diganti adalatr kata'dan aht adalah orang Islam pertamot.tt203

26 Hadits inimaqthu'.
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Penjelasan Hadits:

Artinya dia tidak lagi mengucapk an,'St'$l $. Dalam Al
Intishar dinyatakan, "I-Intuk selain Nabi SAW maka dia harus

mengucapk an, fit q Utt(dan aku termasuk orang-orang Islam)."

Ini karena orang-orang mengira bahwa makna orang Islam
pertama dalam doa Nabi SAW tersebut berarti orang yang pertarna

kali memeluk Islam, padatral bukan demikian. Makna sebenarnya

adalatr keterangan bahwa yang bersangkutan adalah orang yang

bersegera melaksanakan perintah. Ini sama dengan perkataan dalam

ayat, "Katakan, Jika Ar-Rahman mempunyai anak laki-laki mal<a aht
adalah orang yang pertama knli menyembah. " (Qs. Az-Zuktrruf [43]:
81)

Dan perkataan Musa dalam ayat, "Dan aht adalah orang yang
pertama kali beriman." (Qs. Al A'ruaf U): 42). Demikian

dikemukakan dalam Nail Al Authar.

*;s) i;6 p \G ti?i ,Sn;1U ;; ti.""1- -v o q

,luAr 4L ^tr':#t Jtie y,*:)"ol :d)t1 i ,rJ'* *t
ttu .{-j s')q,* Qk fiJ; LiJ x;it fi h} ,Jd
j<,":t '# ,JG '^iY,* *t * hr t:" .\r J;, A
i3 

- 
,:, ,S;,, t;- 6l 1Flt ,lrui .C!t,'Jk-'l iy t:$u,

S Wirfr tgJl #';t UJ-t, "a ,Ju" ,iAI'ilt';?
.w;

*- ot{ ti ';; f* i:f,J iv $Y, :a!.i*-i '>tjj

.'^t;,vdikril 6W
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759. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad

mengabarkan kepada kami, dari Qatadatr, Tsabit dan Humaid, daxi

Anas bin Matik, Ada seseorang yang datang melakukan shalat dalam

keadaan napas terengah-engah. Dia mengucapkan dalam shalatnya,

"Allah Maha Besar. Segala puji bagi Allah pujian yang banyak lagi
baik serta diberkahi di dalamnya. " Tatkala Rasulullatr SAW selesai

dari shalatnya beliau berkata, "Siapa yang tadi mengucapkan kalimat

tersebut? Sesungguhya dia tidak mengatakan sesuatu yang

membahayakan." Orang ifupun berkata, "Saya ya Rasulullah, saya

datang dalam keadaan napasi terengatr-engah lalu saya

mengucapkannya." Beliau bersabda, "sungguh aht melihat dua belas

malailrat berlomba-lomba menyambut kalimat itu untuk menentukan

siapa di antara mereka yang akan mengangkatnya (ke langit)."214

Humaid menambahkan dalam redaksinya, "Jika salah seorang

dari kalian datang (menaju shalat) hendaklah dta berjalan seperti

biasa dan laksanakan shalat yang ia dapatkan, sedangkan (ralaat)
yang lretinggal an hendaH ah di a s empurnalcan. "

Penjelasan Hadits:
t '.o.. t,'.,
L--il e:y; Xlj (napas terengah-engah), AI Khaththabi berkata,

"Maksudnya dengan napas yang payah akibat berlari menuju shalat

(amaah). Makna dasar dari kata Pt aaAan menolak dengan keras.

6ti 'e i 'rfiy (dia tidak mengatakan sesuatu yang

membatrayakan). Ath-Thibi berkata, "Ini bisa jadi maful bihi dengan

arti dia tidak mengucapkan kalimat yang membuatnya berdosa. Bisa

pula berstatus maful muthlaq dengan arti mengatakan sesuatu yang

dikeraskan."

W:i:f- <k';* ;t U!: tai (sungguh aku melihat dua belas

malaikat berlomba), maksudnya, berlomba satu sama lain untuk

2q HAdits itr shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang masjid/l49), dan An-
Nasa'i (900).
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terlebih dahulu mencatat kalimat tersebu! kemudian segera

mengangkatnya kepada Allah Ta'ala.Itu semua karena kalimat ini
sangatlah agung dan bernilai tinggi.

Wi- 16 (siapa di antara mereka yang akan mengangkatnya),

kedua kata ini adalah mubtada' dan l*abar. Kalimat ini sendiri

beri'rab manshub, artinya mereka berlomba bersegera untuk dapat

menentukan siapa yang akan mengangkatnya. Abu Al Baqa' berkata,

Dalam firman Allah, "Ketika mereka melemparkan pena-pena mereka

stapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. " (Qs. Aali
'Imraan pl: a$.

fata Sf adalah mubtada' dan khabar yang ada di posisi nashb

dengan arti: mereka mengrrndi siapa di antara mereka. 'amil* di sini
adalah apa yang ditunjuki oleh kalimat ofi lmereka melemparkan).

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim dan An-
Nasa'i."

i tiJ ';f ,:^#, 6?l :l:i:'), 'i ;# $:r, -vl .

Jh,sf:r'ff yJ * ,# i ;; il,f ,loftfGy ,i7

:*'"er sr\i | ,riii- itt P &t, * ii,r *t ^i,r

,IJ 
"a0 W gt bt,:F'f| fu fn!; 91 fu ,Jd -€

iiki,iirr o6bi,:rs fi ;"i,;jt2,:16 fr'*J1 UE
tno'2

.:ft yt * q y@' q l!'s *t .-r;ij;- V?t
t - c - a - - o -ra , ..t{t;*:: FJt -*tt'p'r'ok :Jv

* 'Amil dalam ilmu nahwu adalah sesuatu yang membuat kata yang berhubungan
dengannya menjadi manshub, mrfu' atanmajrur, sesuai dengan posisinya. Penerj.
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760. Amru bin Marzuq menceritakan kepada kami, Syu'bah

mengabarkan kepada kami, dari Amru bin Murrah, dari Ashim Al
Anazi, dari Ibnu Jubair bin Muth'im, dari ayahnya batrwa dia melihat

Rasulultah SAW melaksanakan suatu shalat -Amr berkata, "Aku tidak

tatru shalat apa itu"- beliau mengucapkm, "Allah Maha Besar dengan

sebesar-besarnya, Allah Maha Besar dengan sebesm-besornya, Allah
Maha Besar dengan sebesar-besarnya. Segala puji yang.banyak bagi

Allah, sggala puji yang banyak bagi Allah, segala puji yang baityak

bagi Allah. Maha suci Allah di pagi dan petang aiga luli- aht
berlindung kcpada Atlah dari syetan, dari tiupannyo, hembusanrrya,

dan maWan?,7ya."20s

Dia berkata, "Tiupannya adalah syalr, hembusannya adalah

kesombongan, dan malciannya adalah kegilaan."

Penjelasen Hadits:

t:* i'6 (Amr berkata), malczudnya Amru bin Murrah . ;Si b,
f$pnAon Maha Besar dengan sebesar-besarnya), kata rf berstatus

hal muakkadah (penguat). Ada pula yang mengatakan dia manshub

karena potongan dari nama Allah dengan menyembunyikan kata
akbar. Ada pula yang mengatakan sebagai shifat bagi kata yang

dihilangkan yang sehanrsnya berbunt', t:{ r:#.
,:$ Lil '*i6 (segala puji yang banyak bagi Allah), kata

flk adalai sifat bagi maushuf yang mahdzuf vuat flf f$; (pujian
yang banyak)

+?t r",(1 l' tGSt (Maha Suct Altah di pagi dan petang),

maksudnya, baik di awal siang maupun di akhirnya, kedua kata ini
manshub karena keduanya adalatr zharf fteterangan waktu) dan

'amilnya adalah Vata'itV,:i Maha Suci). Kedua waktu ini disebut

205 Sanad hadits ini dha'rf. Ashim bin Umair atau Ibnu Amrah Al Anzi maqbul
haditsnya sebagaim6l6 dikatakan Al Hafiztr dalam At-TaqrrD, malcsudnya ketika ada
yang menguatkannya. HR. Ibnu Majah (807).
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secara ekslusif karena para malaikat yang ada di malam dan siang hari
berkumpul. Demikian dikatakan oleh AI Abhari dan penulis kitab l,
Mafatih, w all ahu a' lam.

6d 1tig" kali), maksudnya, semua kalimat itu diucapkan tiga
kali. Demikian disampaikan dalam kitab Al Mafatih. Tapi ada

kemungkinan hanya berlaku untuk kalimat terakhir, karena kedua

kalimat sebelumnya sudah tertulis tiga kali.
t--- 

'oiJi tcilt a*ii 'U (dari tiupanny4 hembusannya dan

makianriya), rc*rarriu temUali kepada syetan dan status i'rab ketiga

kata ini adalatr badal isytimal dari kata syetan. j6 (dia berkata) yaitu

Amru bin Murrah, 'ril,lt l;fi (tiupannya adalah syair). Syair

dimasukkan ke dalam tiupan syetan karena dengan syair terkadang

orang hina menjadi mulia dan orang tercela menjadi terpuji.

Ada pula yang mengatakan maksudnya tiupan syetan manusia,

yaitu para penyair yang memutar balikkan fakta. fJ 't*i
(hembusannya adalah kesombongan), ditafsirkan demikian karena

orang yang sombong membanggakan diri apalagi jika dipuji. t;,j::
fu;jr 1*ut iannya adalah kegilaan), kata al hamz dalam bahasa berarti

memeras, meremas. Bila ada yang mengatakan, 'r{ e i:r}t[t 'o7;
artinya aku memeras sesuatu di tanganku. Adapun bila dihubungkan

dengan manusia berarti menceritakan kejelekannya.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Majah."

* ,fu * ,*';. A GL ,"!t1^1 $:L -v1\

C,:,iC yJ *13 i e6'*1ht},i7 I rt'
.i:;: fs,g\fit 4 :Ji *i * \t *

761. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bin Mis'ar
menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dari Amru bin Murrah, dari

seorang pria dari Nafi' bin Jubair, dari ayatrnya, dia berkata, err{ku
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mendengar Nabi SAW bersabda tentang shalat sunah, ftemudian dia

menyebutkan hadits yang sama dengan di atas).'26

;31 ,76it i.$ $:", ,ett'i.'r2"1 $1", -v1Y

,f /. ffb e,A f';t $'i. t:)l G'*l,Cb'i ?16

*t y iu' & br Jyt'*-'ok :e'€\,*y Jl-',iG
ok ,:,!$'rrf'& jy 6 :o'* eY 'a ,..:lu":JX' iq
'$Lr, fp ,p:: dllt* &i diltL?s'*t (p $ ;G sy

, 1,o....* q'-*-s,COj uf:'li f.*tt,d.'it,';h,,:v: r:);

"Yui'?i ral
',*'e,Ht 4.t ;re ;l:-t'f i 'ny lttt :;it; J Sv

.i:;:tkG
762. Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada l<ami,?;aid

bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Mu'awiyatr bin Shalih

mengabarkan kepadaku, Azhar bin Sa'id Al Harazi mengabarkan

kepadaku, dari Ashim bin Humaid, dia berkata, rer{ku bertanya kepada

Aisyatr, 'Dengan (doa) apa Rasulullatr SAW membuka shalat malam?'

Dia menjawab, 'Kamu bertanya padaku sesuatu yang belurn

ditanyakan siapapun sebelum kamu. Ketika beliau berdiri shalat maka

beliau mengucapkan takbir sepuluh kali, tahmid sepuluh kali, tasbih

sepuluh kali, tahlil sepuluh kali dan istighfar sepuluh kali, kemudian

beliau mengucapkan, "Ya Allah, ampuni aht beri aht petunjutr, beri
aht rezeH, dan s elamatkanlah aht. "

m Lihat sebelumnya.
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Kemudian beliau berlindung kepada Allah dari sempitnya tempat di
hari kiamat'."207

Abu Daud berkata, "Ini diriwayatkan oleh I(halid bin Ma'dan
dari Rabi'ah Al Khurasyi dari Aisyatr dengan hadits yang sama."

Penjelasan Hadits:

'*.'oU :r?'rl;t @engan [doa] apa beliau membuka shala!),

maksudnya , dzr{i apayang beliau ucapkan. 6 ;d'* ,fA'rn ,Urui
|$F :t l 'e ,lb (dia berkata, "Kamu bertanyd fadaku sesuatu yang

belum pernatr ditanyakan orang sebelum kamu.") ini menunjukkan

batrwa pertanyaannya adalah pertanyaan yang bagus, serta ada

penyayangan mengapa orang-orang lupa menanyakan ini.

$1 goWil), maksudnya, mengucapk atr "Laa ilaaha illallaah'
(tiada ilatr selain Allah). e6i (selamatkanlah aku), yaitu dari bala

rinusibatr di dunia maupun di akhirat, atay dari segala penyakit yang

latrir maupun batin. yq, ?i lW # q\W (dan beliau berlindung

dari sempitrya tempat di hari kiamat), artinya betapa beratnya

**l;ffiIt 
berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu

Majah."

,Lk sY ,:;;'i';:" g:t- ,#r ut t|'"r- -v1r
,)?,/,r!)t *U'* l d:L,f oJ 'i **'- d:L
*'*i,51 ht,k lt',;'te ;?a\,-*,,G al;',iu
,'^?t* *- ,yt i iu tsy ort 'Uti t/i,,' t ?C fi b*"

lY '*l\'6 7tflt +u ,E'-, ,Y.$t ,Fn'*t ,il:}
'' Hadits ni shahih. HR An-Nasa'i (1616), Ibnu Majah (1356).
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Gnt,oAU yt;k g !:V'; #',*1,;;'+H,t /t
ytf Jt)a i sy uf :$y,u.t|r'u,tt q,y'+t a.

( -^t'ty'*l
763. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Umar bin

Yunus menceritakan kepada kami, Ikrimatr menceritakan kepada

kami, Yatrya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, Abu Salamatt

bin Abdurrahman bin Auf menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku
bertanya kepada Aisyatr, "Dengan apa Nabi SAW membuka shalatnya

ketika berdiri untuk shalat malam?" dia menjawab, "Ketika beliau

shalat malam, maka beliau membukanya dengan doa, 'Ya Allah, tuhan

Jibril, Miknil dan Israfil, Tuhan yang menciptakan langit dan bumi,

Yang Maha Mengetahui hal ghaib dan yang tampak, Engtrnulah yang

memutuslran antara hamba-hamba-Mu kenika mereka berselisih.

Tunjukilah alru dalam masalah yang diperselisihkan menuju

lrebenaran dengan izin-Mu, sesungguhnya Engknu maha memberi

petunjuk ke jalan yang lurus kepada siapa saja yang Engkou

kehendaki'."208

Penjelasan Hadits:

$,?lt|$: }-b 'q:r'nah qa Ailoh tuhan Jibril, Mituil
dan IsrafiI), mereka disebutkan secara khustls -padatral sebenarnya

Allah adalah tuhan segala sesuatu- guna menunjukkan keutamaan dan

kemuliaan mereka dibanding yang lain.

Ibnu Hajar Al Makki mengatakan, "Penyebutan Jibril terlebih

datrulu'sepertinya karena dia adalatr yang memegang amanah untuk

menyampaikan wahyu kitab-kitab samawiyah, sehingga semua

perkara keagarnaan terpulang kepadanya. Sedangkan Israfil disebut

26 Hadits im shahih. HR- Muslim (Shalatul Musafiriinl200), At-Tirmidzi Q420),
An-Nasa' i (1624, Ibnu Majah ( 1357).
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tera}*rir karena dialah yang menjaga lauh al matrfuzh, sangkakala,

sehingga kepadanyalah torpulang urusan hari pembalasan. Sedangkan

penyebutan Mikail di tengah karena dia yang melaksanakan tugas

pertengatran di antara Jibril dan Israfil. Dialah yang mengatur
pembagian hujan dan tumbuhan dan segala hal yang berhubrurgan

dengan rezeki yang dijadikan penyokong utama unhrk agama, dunia
dan akhirat. Baik Jibril maupun Israfil lebih utama dibanding Mikail.
Lalu ada perbedaan pendapat tentang siapa yang lebih utama ariara
Jibril dan Israfil. Demikian disebutkan dalam Al Mirqah.

,p:)\i:, of.rLl.Jlt ,b'6 (Pencipta langit dan bum), maksudnya,

penemu dan mencipakan tanpa ada yang mendatrului. #t eb
:t@ti (Maha tahu urusan ghaib dan ya{rg tampak), yang ghaib

*uup,- tampak bagi selain Dia.'!tg '# '# 'cif pngkaulah yang
memutuslran antara hamba-hamba-Mu), di hari kiaryat dengan

menentukan siapa yang benar dan siapa yang salatr, juga tentang

patrala dan dosa. ory- I Ut 9 (dalam hal yang mereka

perselisihkan), baik berupa urusan agama maupun dunia. irjS!
(dengan iztn-Mu), berarti dengan kemudahan yang Engkau beri(an
dan taufiq dari-Mu. # !,f il itz,s u (# Ul olt
(Sesungguhnya Engkau maha memberi petunjuk ke jalan yang lurus

lrepada siapa saja yang Engkau kehendaH), kalimat ini merupakan

kalimat baru tapi merupakan alasan dari kalimat sebelumnya.

Al Mundziri berkat4 "Diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tinnidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

$:L ,\ts ,; I $:"; ,et, 'i. 'rU $'L -vlr
3 Pr, iC sy ot{ iJte i J3 -)+l ).,- o:Ll-..'dk

,
-rr,r-).lr
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764. Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Abu

Qgrad menceritakan kepada kami, Ilsimah menceritakan kepada

kggi,ldengan sanadnya -tanpa mengabarkan- berikut maknanya, dia

be.rka.!a, "Ketika beliau berdiri untuk shalat malam maka beliau takbir

dan mengucapakan... ...dst."2o9

,,,,i,,;,4 Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dia berkata,

'i,[[dak;ada masala]r bila berdoa dalam shalat baik di awal, tengah atau

di aklrimya, juga baik dalam shalat fardhu maupun sululatl."

PenJelasan Hadits:

Abu Nuh Qurad adalatr Abdurratrman bin Ghazwan Al
Harani, dia meriwayatkan dari Auf Al A'rabi, dan Yunus bin Abu
Ishaq. Yang meriwayatkan darinya adalatr Ahmad dan Ibnu Ma'in.
Ibnu Al Madini menganggapnya tsiqah.

OJti i6 Cfr{ait berkata,....), ini merupakan penegasan dari

Imam Malik rahttnahullah batrwa doa iftitah boleh diucapkan antara

takbir dan membaca N Qur'an, tapi pendapat yang terkenal darinya

berbeda dengan itu. Al Hafizh berkata di bawah hadits Abu Hurairatr

yang berbunyi, "Rasulullah SAW biasanya diam sebentar antara takbir

dan membaca (Al Faatihah)......" (kata Al Hafizh), "Hadits ini
menjadi dalil disyariatkannya doa setelah takbir sebelum membaca

(Al Faatihatr) berbeda dengan riwayat yang terkenal dari Malik....'
Selesai.

2@ Lihat sebelumnya.
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765. Al Qa'nabi menceritakan kepada karni, dari Malik, dari

Nu?aim bin Abdullah Al Mujmir, dari Ali bin Yatrya Az-Ztrqi, dari
Rifa'ah bin Rafi' Az-Ztxaqi, dia berkat4 *Suatu hari kami pernatr

shalat di belakang Rasulullah SAW. Ketika Rasulullah SAW
mengangkat kepala dari ruku beliau mengucapkaa, Sami'allaahu
liman hamidah (Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya).

Ada seseorang di belakang Rasulullah SAW mengucapkan, "Ya Allah,
ya tuhan lrami, bagi-Mulah segala puji, berupa pujian yang banyak

lagi baik dan ada berkah di dalamnya."

Tatkala Rasulullah SAW beranjak (usai) dari shalat, beliau

bertany4 "Siapa yang mengucaplan doa itu tadi?" orang itu berkata,

"Saya walrai Rasulullah." Rasulullah SAW bersabda, "Aht melihat

tiga puluhan malaikat berlomba siapa yang lebih dahulu mencatatnya

pertama kali."2ro

2r0 Hadits bishahih.HR Al Bukhari (799).

AUNULMA'BUD 4r7



Penielasan Hadits:

tgtl tttii ti\ gga puluhan malaikat), tutu LllJr berarti

hitungan angka dari tiga sampai sembilan. Al Hafizh mengatakan,
*Hadits ini merupakan bantatran atas pendapat bahwa Lu1u ii:4 it,
hanya bisa dipakai untuk jumlah dua puluh ke bawah, dintara yang

berpendapat demikian adalah Al Jauttari."

AiitfT @erlomba menulisnya), maks-udnya, bersegera

menulis kalimat (doa) tersebut.

Kata ]if aAum hadits ini dikatakan oleh As-sutraili berbaris

dhammah karena dia kata yang mabn (tidak bisa berubah barisnya),

karena dia adalah zharf $ata keterangan) yang terpisah dari tdhafah

(sandingan dengan kata lain). Tapi bisa pula manshub atas dasar

batrwa dia haal, sebagaimana dikemukakan oleh Al Hafizh.

Sedangkan Ibnu Malik mengatakan batrwa bila kata ini manshub maka

itu lebih berdasar, artinya pertama kali."

Sedangkan t<ata Sl kami riwayatkan dengan marfu'(berbaris
dhammah akhirnya), karena dia adalah mubtada' sedangkan

khabarnya adalah kata #i-. Dernikian yang dikemukakan oleh Ath-
Thibi dan lainnya mengikuti apa yang disampaikan Abu Al Baqa'

ketika mengi'rab firman Allah, '{J K ;ti # 6St "Ketika

merelra melemparkan pena-pena merelca siapa di antara mereka yang

akan memelihara Maryam. " (Qs.Aali'Imraan pl: a$.

Kata Sf adalatr mubtada' dan khabar yang ada di posisi nashb

dengan arti: mereka mengundi siapa di antara mereka. 'amil di siru

adalalr apayangditunjuki oleh kalim * ort(mereka melemparkan).

Kata igl adalatr kata tanya (apakah/siapakah). Kalimat ini
maknanya adalatr "Ada perkataan di antara mereka siapa yang berhak

menulisnya". Bisa pula kata ini dii'rabkan manshub dengan makna

yaitu "Mereka melihat siapa yang .berhak di antara mereka

menulisnya". Menurut Sibawaih kata'cAl di sini adalah ism maushul
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ftata sambung) dan maknakalimat itu adalah "Merekaberlomba siapa

yang bisa menulisnya pertarna kali".

Sejumlah tokoh Bashrah mengingkari peng-i'rab-an ini. Tapi

tak ada pertentangan antara riwayat dengan kalimat "Menulisnya"
dengan riwayat yang memakai kalimat "Membawanya naik", karena

para malaikat itu menulisnya terlebih dahulu baru kemudian

membawanya naik fte langit). Secara tekstual para malaikat yang

dimaksud di sini bukanlah malaikat yang selalu menjaga manusi4 dan

ini diperkuat oleh riwayat yang ada dalam Shohih At Bukhari dan

Muslim dari Abu Hurairah seoara marfu', "Sesunggufurya Allah dan

para malaiknt-Nya berkcliling di jalanan mencari ahli dzihr...."
Selesai.

Al Mrurdziri berkata "Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-
Nasa'i."

,r ,/tt ,rJ r ,!y'* ,-,ix #. lr |':? t::L -v11

;u riy ,:ok 'rL3 y \t ;* yt J;r'oi ,u"$ it * ,*u
c-,1*3t'r;ul i-:;ir u d* ,l,.rtp,:? q:<bt JL.
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766. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada lemi, dari

Malik, dari Abu Az-Zubur, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah SAW jika melakukan shalat di penghujung malam maka

beliau mengucapkan, "Ya Allah, bagi-Mulah segala p$L Engkau

adalah cahaya langit dmt bumi, Bagi-Mulah segala pgi. Engkaulah

yang mengurusi langit dan bumi, bagi-Muloh segala puji. Engkaulah

tuhan langit dan bumi dan segala yang ada di dalamnya. Engkau

adalah Al Haq (pemilik kcbenaran) perlcataan-Mu benar, janji-Mu
benar, pertemuan dengan-Mu benar adanya, sttga ifu benar adanya,

neraka itu benar adanya, luri kiamat itu benar adanya. Ya Allah,
larrya kepada-Mu aht berserah dtri, dan hanya kcpada-Mu aht
beriman, hanya kepada-Mu aht bertawakkal, lwnya kepada-Mu aht
kembali, harya dengan (pertolongan)-Mu aht berkonfrontasi (dengan

orang-orang kofrr), hanya kcpada-Mu aht mengonbil huhtm.

Amptnilah aku dari sernua dosa yang telah maupun belum aht
lrerjakon, apa yang aht sembunyikan maupun aht tampakhan.

Engkaulah sembahanht dan tiada ilah selain Engkau."2ll

Penjelasan Hadits:

,"j\ii cltti.J..St 3tt Ut (Cahaya langit dan bumi), maksudnya,

pemberi cahaya dan pencipta cahaya yang ada pada keduanya. Abu
Utaid berkata, "Artinya 'hanya dengan cahaya-Mu para penduduk

langrt dan bumi mendapat pehmjuk'."

,.ir,)\it c,r.j;i)t i6 Uf @ngkau pengurus lanqlt dan bumi),

dalam iwayat' Muslim bunyiny4 ,ir3\ti etjrlilt'n$ "Pengurus

langit danbumi.'

An-Nawawi berkomentar, "Para ulama berkat4 salatr satu sifat

Allah adalah Al Qayyam atau Al QoWim sebagaimana dijelaskan

dalam hadits ini. Juga ada Al Qayytm sebagaimana yang terdapat

"' Hadits in shahih. HR Al Bukhari (l120), Muslim (pembahasan tentang shalat
orang yang sedang berpergian/199), Ibnu Majah (1355), dan An-Nasa'i (1718).
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dalam Al Qur'an, jugQ Al Qaa'in sebagaimana disebutkan dalam

firman Allatr, ,f ,f S f,6 'rl 3ifi ;uoto apakah Tuhan yang
menjaga setiap drrf" (Qs. Ar-Ra'd [3]: 33).

Al Harawi berkata, kadang bisa pula disebut Al Qawwam,
menurut Ibnu Abbas artinya selalu berdiri dan tidak pernatr hilang.

Yang lain berkata, Dia adalah Al Qa'im (yang mengurusi) segala

sesuafu atau mengurusi semua urusan makhluk. Ini semua umum

menjadi tafsiran ayat dan hadits.

",ry, ,y't ,lt\ii er:3t L:t Ui @ngkaulatr tuhan langit dan

bumi serta segala yang ada di dalamnya), para ulama berkata, kata

rabb (t.il:.:rrr) punya tiga makna dalam bahasa Arab: Tuhan yang selalu

dipatuhi, Pemberi Kebaikan, dan Raja. Menurut sebagian mereka jika
bermal<na Tuhan yang dipatuhi maka yang menjadi hambanya

haruslatr makhluk yang punya akal. Inilah yang diisyaratkan oleh AI
Khaththabi dalam pernyataannya, "Tidak bisa dikatakan sayyidul
jabal (tuannya gunung) ata:u sayyidus syajar (tuannya pohon)."

Al Qadhi Iyadh berkata, "Ini adalatr pensyaratan yang tidak
benar, karena semua makhluk patuh kepada Allah SWT. Allatr

berfirman, 1c. ry1{6 1-66 ".....Keduanya berknta, Kami datang dalam

lreadaan taat" (Qs. Fushshilat [41]: I l).
t6At Ut @ngkaulatr Al Haq), menurut para ulama kata Al

Haq yang merupakan nurma Allah mempunyai makna benar-benar ada

wujudnya. Segala sesuatu yang benar-benar nyata wujudnya maka dia

dinamakan haq. Makanya hari kiamat dinamakan Al Haaqah (ai$l),
karena pasti terjadi tanpa keraguan.

.....6at '!:-bjj '6;,Sr Uli (Perkataan-Mu benar

adanya......dst), maksudnya, perkataan yang pasti terbukti. Maksud

dari pertemuan dengan-Mu adalah hari kebangkitan, bukan kematian.

UJrl U (Hanya kepada-Mulah aku berserah diri),

maksudnya, hanya kepada-Mu aku tunduk dan patuh, melaksanakan

semua perintatr dan meninggalkan semul larangan.
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'c-rl U:t (hanya kepada-Mu aku beriman), maksudnya, aku

membenarkan semua yang datang dari-Mu baik berupa berita
perintatr maupun larangan.

4 4t (hanya kepada-Mu aku kembali), maksudnya, aku

taat dan kembali kepadamu dengan ibadahku. Ada pula yang

mengartikan, aku kembali kepada-Mu dalam urusan aku dan aku

rer"lrkan semua r.rusanku itu hanya kepada-Mu

i*t, Cli Ganya dengan pertolonganmu aku berkonfrontasi),

maksudnya, den[an pertolongan-Mulah aku berani melawan orang-

orang yang menentang-Mu baik dengan menyampaikan hujjah
(dakwah) maupun dengan pedang.

'rir?V edtti Ganya kepada-Mu aku berhukum), maksudnya,

semua yang menolak kebenaran aku adukan pengadilannya kepada-

Mu, aku jadikan Engkau hakim antara aku dan dia, bukan kepada

selain Engkau berupa hukum-hukum jatriliyatr, bukan berupa berhala,

dukun, api, syetan dan lainnya yang biasa dipakai orang-orang
jatriliah. Aku tidak relakecuali dengan hukum-Mu semata.

,t '*g (maka ampunilah aku), Rasulullah SAW meminta

ampun padahal beliau sudatr diampuni, itu menunjukkan kerendatran

hati dan pengagungan terhadap Allah SWT. Supay4 ini diikuti pula

sebagai asal doa dengan kerendatran hati dan kekhusyukan.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr.'

-?t
,:;)G

Air ,ir T- 'r)c $'r; ,J,k I t:::^; -vlv
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767. Abu Kamil menceritakan kepada karri, Khalid -yakni
Ibnu Al Harits- menceritakan kepada karni, lnran bin Muslim
menceritakan kepada kami, Qais bin Sa'ad menceritakan kepadanya,

dia berkata, Thawus melrceritakan kepada karni, dari Ibnu Abbas,

Rasulullatr SAW pernatr shalat tatrajiud dan setelah mengucapkan

"Allahu Akbar" (takbfu) beliau mengucapkan: (dia menyebutkan

hadits yang sama dengan di atas).212

'r2 Lthatsebelumnya.

.-i:;- ,1i)t * U'";-,, * U -* g:* -v1^
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,\J'rat :'i!, -b6r,l-C-i',k l- GGI';b1t p: A;?tr
fu . *;; er'd- G,^1i s rti ^,, 

s )q t* f$ fi,:;
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y'it' !! yy';:;s ; v>tbr

768. Qutaibah bin Sa'id dan Sa'id bin Abdul Jabbar (uga
menyampaikan hadits yang sama) menceritakan kepada karni,

Qutaibah berkata: Rifa'atr bin Yahya bin Abdullatr bin Rifa'atr bin
Rafi' menceritakan kepada karni, dari paman ayatrnya yaitu Mu'adz
bin Rifa'atr bin Rafi', dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah shalat di
belakang Rasulullah SAW -kemudian Rifa'ah bersin (tapi Qutaibatr
tidak menyebutkan nama Rifa'atr)- sehingga aku mengucapkan,
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"segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak lagi baik dan

diberlrahi di dalamnya, diberkahi di atasnya, sebagaimana yang

disulrai dan diridhai oleh Tuhan kita."

Tatkala Rasulullah SAW selesai shalat beliau berbalik dan

mengatakan, "Siapa yang berkata dalam shalat?" Kemudian dia

menyebut hadits yang sama dengan hadits Malik batrkan lebih

lengkap.2l3

Penjelasan trIadits:
t.
tbt\'.r,.hrl (Rafi' bersin), ini merupakan dalil bahwa orang

yang bersin dalam shalat boleh mengucapkan hamdalah danitu tidak
dimakruhkan

* k tq I k tq (diberkahi di dalamnva dan diberkahi di

atasnya) bisa jadi potongan kalimat yang kedua menjadi penguat

semata, tapi ada pula yang mengatakan bahwa yang pertama itu
bermakna "Adanya tambahan" dan yang kedua bermakna "Kekal
abadi'. Ini sama dengan firman Allah, q:,5 W. 5:1t W gjj
".....Qia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar

malcanan-malcanan (penghunt)nya dalam empat masa......" (Qs.

Fushshilat [aU: l0).

Ini cocok wrtuk bumi, karena kata barakah di sini berarti

tumbuh dan berkembang bukan kekal.

Kemudian Allah berfirman, J*;l {yJ ,{" Kd; "Kami

limpahlrnn keberkatan atasnya dan atas 1shaq......." (Qs. Ash-

Shaatraat(37): ll3).

Ini cocok untuk para nabi karena keberkatran akan senantiasa

adapdamereka.

2r'Hadits iaihasan. HR. At-Tirmidzi (404), An-Nasa'i (930).
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Untuk kata pujian kedua makna ini bisa diterapkan sehingga

dipakailah kedua malcna itu di sini. Demikian sebagaimana yang

ditetapkan oleh sebagian pensyaratr, tapi ini jelas ada sedikit kritikan
terhadapnya

Al Hafizh mengomentari kalimat "Sebagaimana yang disukai
dan diridhai tuhan kita" ini mengandung kepasrahan terbaik kepada

Allah Ta'ala yang merupakan tujuan dalam semua tindakan.

Al Mundziri berkat4 "Diriwayatkan oleh At-Tirnidzi, dan

An-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan."

,or:rc U '"i tn"L ,St * U ir*i, d:* -v11

,+1 /. ,G 9,r i' * r,!t* y fG'*,&-f 6?l
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jnt Jt*, r:- :Jui tlt'S;.i'fy r"l1jt ,ydt q ,iG i'*tUt
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769. Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami,

Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan

kepada kami, dari Ashim bin Ubaidullah, dari Abdullah bin Amir bin
Rabi'ah, dari ayahnya, dia berkata, "Ada seorang pemuda dari

kalangan Anshar yang bersin ketika shalat di belakang Rasulullatt

SAW. Pemuda ini kemudian mengrcapkan, 'Segala puji bagt Allah

jat
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dengan pujian yang ba.nyak lagi baik dan diberkahi di dolannya,

diberkahi di atasnya, sehtngga tuhan kita ridha, dan setelah Dta ridha

akan urusan dunia dan affiirat.'

Tatkala Rasutullah SAW selesai shalat beliau berkatq "Siapa
yang mengucapkan lcalimat tadi?" pemuda itu diam, dan beliau

kembali berkata, uSiapa yang mengugapkan kalimat tadi? Tidak ada

apa-opa atosnya." Kemudian dia berkat4 *Wahai Rasulullah, saya

yang mengucapkan, dan saya tidak menginginkan apapun kecuali

kebaikan." Rasulullah SAIM bersabda, "Kalimat itu tidak tertahan dt

bavtah 'arsy Ar Rahman (Atlah) Tabaralm wa Ta'ala.'ar4

Penjelasan Ifadits:

4relt ,ft i5i'c.Ltg 6 (Ytottmat itu tidok tertahon dt bawah

'wsy Ar Rahman [Allahl).Ar[aya kalimat itu sampai ke sana Dalam

klrtab Al Majma' disebutkaru 'Ada sekitar dua belas malaikat yang

memperebutkannya dan kalimat itu tidak tertahan di bawah 'ansy."

Artinya tidak ada yang bisa menahannya nntuk sampai ke 'arsy." Selesai.

AI Mundziri berkata, "Dalam sanadnya ada Ashim bin
Ubaidullah bin Umar bin Khaththab dan Syarik bin Abdullah, kedua

orang ini diperbincangkan kredibilitas mereka. "

Bab 121: Doa Iftitah dengan Subhanakallahumma wa Bihandiba

[Mim: ll9,l20 -Tz'z 1221

"t Sanad hadits ini dha'ifi karena k*dha'if-an Ashim bin Ubaidullah bin Ashim
bin Umar bin Khaththab.
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770. Abdus Salaqr o,, r**f":#: :r:*
Ja'far menceritakan kepada kami, dari AIi bin Ali Ar-Rifa'i, dari Abu
Al Mutawwkil An-Naji, dari Abu Sa?id Al Khudri, dia berkata, "Jika
Rasulullah SAW shalat malam maka beliau takbir IaIu berdoa, "Malta

Suci Englrau ya Allah dan dengan memuji-Mu. Maha Suct nama-Mu,

Maha Tinggilah kemuliaan-Mu, tiada ilah selain Englcau."

Kemudian beliau mengucapkan, "Laa ilaaha illallaah" (tiada

ilalr selain Allah) tiga kali, kemudian beliau mengucapkan, "Allaahu
Akbar" (Allah maha besar) tiga kali, (kemudian mengucapkarr), *Alat

berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar last Maha

Mengetahui dari syetan yang terlattuk, dari makiannya, tiupannya dan

hembusannya." Baru kemudian beliau membaca (surah Al
Faatihah)."215

Abu Daud berkata, "Mereka berkata tentang hadits ini, dari Ali
bin Ali dari Al Hasan secaxa mursal. Keraguan bersumber dari Ja'far."

2r'Hadits im shahih,lihat Sunan At-Tirmidzi (242), Ibnu Majatr (807), An-Nasa'i
(898, 899), Ali bin Ali Ar-Rifa'i dianggap tsiqah olehbanyak ulama.
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Penjelasan Hadits:

'*lsr Uu*i (Matra Suci Engkau.yang Allah), artinya, berilatr

aku taufiq, demikian kata Al Abhari. Menurut Ibnu Al Malik,
Subhaanaka adalah ism yang berperan sebagai mashdar, dia adalatt

sejenis tasbih. Status i'rabnya manshub karena ada f il yang

disembunyikan yang ditaqdir-kan, tL# 'O*l (aku bertasbih

kepadamu dengan sebuatr tasbih) dengan i<ata lain, cer{ku mensucikan-

Mu dari segala kejelekan dan kekurangan, dan alu jauhkan Engkau

dari segala yang tak pantas di sisi-Mu."

Ada pula tafsir lain, yaitu: "Aku bertasbih kepada-Mu yang

disertai dengan pujian. Sehingga huruf ba' padal<ata'bi' dalam kata

bihamdika berfungsi sebagai penyandang dan wau-nya dianggap

za'tdah (tambahan). Tapi ada pula yang mengatakan hlruf wau (yang

artinya 'dan') itu berarti f (beserta), sehingga artinya menjadi, reflku

bertasbih kepadamu disertai pujian kepadamu." Kesimpulannya,

semua ini menetapkan sifat positif dan menghilangkan sifat negatif
bagi Allah.

At Khaththabi berkat4 "Perkataan - beliau SAW
"Wabihamdika" ada wau di awalnya. Ibnu Khallad mengabarkan

kepadaku, dia berkata, Alru bertanya kepada Az-Zajjaj tentang hal ini
dan dia menjawab, 'Artinya Maha Suci Engkau ya Allah, dengan

memujimu aku bertasbih kepada-Mu'." Selesai.

Dalam Al Mirqahdisebutkan, "Konon, perkataan Az-Zajjaj int
mengandung dua kemungkinan, pertama, want it;u menjadi haal.

Kedua, sebagai kata sambung ("athf) bagi kalimat verbal yang sama

dengan sebelumnya. Sehingga makna seharusnya adalah, *Aku

mensucikanmu sebenar-benamya dan bertasbih kepadamu yang

dikaitkan dengan rasa syukur kepada-Mu."

'OJ.il |!jt|i (Matra Berkah nama-Mu), maksudnya, nama-Mu

mengandung banyak berkah karena setiap kebaikan ada dengan
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menyebut nama-Mu.. Bisa'pula diartikan Matra Agunglatr penyebutan

nama-Mu.

'l!.+ Sw5 (Mu},a Tinggilah kemuliaan-Mu), kata j65 berarti
tinggi artinya keagunganmu Matra Tinggi dibanding keagungan yang

lain.

y3 ft :f 1 (dari makiannya, tiupannya, dan

hembusannya), ini sudah dijelaskan tafsirnya di atas.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-
Nasa'i dan Ibnu Majatr."

|t? tilL ,i,6'i.'db r::!lt ,;** U p riV -vv\

* ,:t:lrtt ;) f i; i ,!.t'o; ,|j*t 7'-'i. rfrt
it,,.;rr gir rit *: y h, ,k yt Jh ors |dG -4^*G

u\yi Ai* SAt U*,,t'.\q)'!r;-:t'"*lt UAL) ,j6
.{'!?

/. 1flt * r ,.irsu ,; *ft v,-^j :'>ir; ,,i Ju
"-as 

#t V r,#ttac:tn:, * U'db r\:ii t .=.
,r;it* + t:?i I

771. Husain bin Isa menceritakan kepada kami, Thalq bin
Ghannam menceritakan kepada kami, Abdus Salam bin Harb Al
Mula'i menceritakan kepada kami, dari Budail bin Maisaratr, dari Abu
Al Jauza', dari Aisyatr, dia berkata, Rasulullah SAW ketika membuka

shalat beliau mengucapkan, "Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan
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memuji-lvtu. Maho Suci ttama-Mu, Maha Tinggilah kcmuliaan-Mu,

tiada tuhan selain Engkant.'2to

Abu Daud berkata, "Hadits ini tidak masyhur dari Abdus

Salrr-o bin Harb. Tidalc ada yang meriwayatkannya kecuali Thalq bin
Ghannam. Kisatr shalat sendiri diriwayatlon dari Budail oleh sejumlah

ahli hadits, tapi mereka tak sedikit pun menyebutkan seperti yang ada

di hadits ini."

Penjelasan Hadits:

AI Mundziri berkate *At-Tirmidzi berkatq 'Hadits Abu Sa'id

adalah hadits yang paling terkenal dalam pembahasan ini.' Dia juga

berkat4 'Hadits Abu Sa'id itu masih dipermasalahkan. Yahya bin
Sa'id berkomentar miring tentang AIi bin Ali.' Ahmad berkata,

'Hadits ini tidak shahih.'

Menunrt saya (Al Mundziri), dengan ini b€rarti dia adalah Ali
bin Ali bin Naiiad bin Rifa'ah Ar-Raf i Al Bashri, kunyatrnya adalatr

Abu Ismail. Dia dianggap tsiqah oleh banyalc pakar tapi talc sedikit
pula yang berkomentar negatif terhadapnya." Selesai.

Menurut saya (Al Azhim Abadi), AI Hafizh berkata dalam At-
TalHtish, "Ibnu Khuzaimah berkata, 'Kami tidak tatru ada khabar

(hadits) yang tsabit dari para ahli hadits tentang doa iftitatr dengan
*Subhanakallaahumma wa bihamdika...." Hadits yang paling baik
sanadnya mengenai ini adalah hadits Abu Sa'id.' Kemudian dia
berkata lugt, 'Kami tidak mengetahui dan tidak pula pernah

mendengar ada orang yang mengarnalkan hadits ini sesuai dengan

malananya'."Selesai (dai At-Talkhish).

L-.r!.it rJi1 (Hadits ini), makzudnya" Abu dl Jauza' dari

Aisyatr. ,b'1* .l tilf Xil (M"r"t u tidak menyebutkan sedikitpun

dari hadits ini). Al Mundziri berkata, "Maksudnya mereka tidak

216 Hadits inr shahih.HR (243), Ibnp Majah (806), lihat sebelumnya.
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sedikitpun menyinggtrng doa iftitah. Ad-Daraqutturi berkata: menunrt
Abu Daud, tidak ada yang meriwayatkannya dari Abdus-Salam selain

Thalq bin Ghannam, dan hadits ini tidak kuat. Demikian a}lhir
perkataannya (Abu Daud).'

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah mengeluarkamya dari hadits

Haritsah bin Abu Rijal dari Hamzah dari Aisyatr. Harijah ini haditsnya

tidak bisa dijadikan hujjatr. Sedangkan Muslim juga mengeluarkannya

dalam Shahihnya dari Abdah yaitu Ibnu Abi Lubabatr bahwa Umar
bin Khaththab RA mengucapkan doa ifititatr ini dengan suara keras

(suara keras), yaitu:

'!? it t','!!r; juti il)t 'Lq,'!r3-r'*u UA!,
"Maha suci Engkau ya Allah dan dengan memujt-Mu. Maho suci

nanna-Mu, Maha Tinggilah Kemuliaan-Mu, tiada tuhan selain
Engkau."

Dengan demikian hadits in mauquf hanya sampai kepada

Umar. Tapi Abdah sendiri tidak diketatrui pernah mendengar dari

Umar, dia hanya mendengar dari Abdullah bin Umar. Tapi memang

konon dia pernah melihat Umar (tapi tidak pemah mendengar hadits

darinya. Penerj).

Doa ini juga diriwayatkan dari Umar secara marfu'kepada
Rasulullah SAW. Ad-Daraquthni berkata, "Yang pasti dari Umar doa

ini adalatr ungkapannya sendiri." Kemudian Ad-Daraquthni

menyebutkan siapa saja yang meriwayatkannya secara marfu', dan

itulah yang benar." Demikian perkataan Al Mundziri.

Catatan:

Dalam kitab Muntaqa At AHbw disebutkan, *Muslim

meriwayatkan dalam shahilmya dari Umar yang membaca doa

tersebut secara keras. Sa'id bin Manshur dalam sunannya juga

meriwayatkan batrwa Abu Bakar Ash-Shiddiq mengucapkan doa

AUNUTMAIBUD 4rr



iftitah ini. Hal yang sama diriwaya&an oleh Ad-Daraquthni dari

Utsman bin Affan. Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari Abdullah

bin Mas'ud. Al Aswad berkata, "Ketika Umar membuka shalat maka

dia mengucapkan, {r. ri !!* jutt t$':"t '!jri5 '!#i.s 'nll UAL
':).P 'Maha suci Engfrau ya Allah dan dengan memuji-iuIu. Maha suci

nama-Mu, Maha Tinggilah Kemultaan-Mu, tiada tuhan selain

Engkau.' Dia memperdengarkannya kepada kami untuk mengajar

kami (IIR. Ad-Daraquthni)." Selesai (dai Muntaqa Al Afihbar).

Dalam Natl Al Authar disebutkan, "Al Mu'allif* (penulis)

mengatakan,'Pilihan mereka (maksudny:a parasahabat yang membaca

doa iftitah ini) serta perbuatan Umar yang mengeraskan.bacaannya di
hadapan para sahabat adalah untr:k mengajarkan orang banyak akan

doa tersebu! meski sebenarnya lebih utama bila dibaca dengan sirr
(suara pelan). Nabi SAW sendiri biasanya membaca ifiitah selalu

demikian (dengan srrrj. Kalau ada yang mau membaca doa iftitah
versi riwayat Ali dan Abu Hurairatr maka itu juga bagus, karena

riwayatrya shahih." Selesai.

Tak perlu diragukan bahwa riwayat yang satr dari Nabi SAW
lebih utama untuk diamalkan. Riwayat yang paling shahih tentang doa

iftitah ini adalah riwayat Abu Hurairah, kemudian riwayat Ali.
Sedangkan hadits Aisyah sudatr dijelaskan kritikan para ulama

terhadap sanadnya. Demikian pula hadits Abu Sa'id yang nanti akan

Anda lihat kritikan terhadapnya.

* Dalam kitab 'Aunul Ma'budyangkami terjemahkan ini (cetakan Dar Al Hadits)
tertulis Al Mu'allif, sedangkan dalam kitab Nail Al Awthar cetakan Dar Al Hadits
tertulis Al Mushannfi makna kedua kata ini sama. Maksudnya adalah penulis kitab
Muntaqa Al Akhbar yaitu Majduddin Abdus Salam bin Abdullah Ibnu Taimiyah Al
Hanani (kakek dari Ibnu Taimiyah penyusun Majmu' Al Fatawa yang terkenal itu).
kitab tersebut berisi kumpulan hadits Nabi saw dalam pembahasan fikih. Kitab /Vail
Al Awthu nrlisan Asy Syaukani adalah syarh (penjelasan) dari V,rtab Muntaqa Al
Alihbotercebtt Penerj.
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Imam Ahmad berkata, *Aku sendiri alran tetap memilih
riwayat Umar. Tapi kalau ada yang mau membaca dengan versi
riwayat yang lain maka itu bagus."

Ibnu Khuzaimah berkata, "Karli tidak tatru ada lhabar (hadits)
yang tsabit dari para ahli hadits tentang doa iftitah dengan

"Subhanalrallaahumma wa bihamdika...." Sanad terbaik mengenai

doa ini adalah riwayat Abu Sa'id. Kemudian dia mengatakan, "Kami
tidak mengetatrui dan tidak pula pernatr mendengar ada orang yang

mengamalkan hadits ini sesuai dengan maknanya."

Bab l22z Diam Sejenak Ketika Iftitah [Mim: 120, l2l -Taz l23l

t I I c z /. . .r1A, / .... t. , to. .,76.lf t) ,5, tpl *r- ,€tl.t: L.f. qy.- Li-u -VVY

f.s ,rt.?it-;<rrt ,r. #'fu i:b Jtt :Jtt ,frt *
+ ;;,;:, 7qt iy n ti'st r3;, ,?A ,b ii)'
di ct6 :,su .ikL',;.itt * ui'sr; ,lu .Lj")t

.i:fr'r'"iU jy*y' jt
{; ri1.^i;ti ,?. tt* el#.-i$ rk :'>it'> Iie

.eir.!r;
772. Ya'qtb bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Ismail

menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Al Hasan, dia berkata,

Samurah berkata, t'c{ku mengingat betul ada dua kali berhenti sejenak

ketika shalat, (yaitu) ketika imam sudatr takbiratul ihram sebelum dia

membaca (Al Faatihah), dan satu lagi ketika dia selesai membaca Al
Faatihatr sebelum membaca sruah menjelang ruku."
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Hal itu diinekari oleh Imran bin Hushain. Dia berkatq

"Mereka kemudian menulis (surat) kepada Ubay di Madinah, dan

ternyata. dia malah membenarkan perkataan Samurah."2l7

Abu Daud berkata, "sedangkan Humaid meriwayatkan hadits

ini dengan versi 'dan satu lagi ada diam sejenak ketika selesai dari

membaca''."

Penjelasan Hadits:
a

i;Jt ip (dari Al Hasan), yaitu Al Bashri salah seorang imam
petunjul dan sunnatr 't;l dengan huruf sfn berbarisfathah danmim
berbaris dhammah. F ,iti;31satu kali diam saat takbir), maksudnya

takbiratul ihram. 't)*t (dan suratr), maksudnya, ketika beliau sudah

selesai membaca at f'aatihah dan sruah, beliau diam sejenak dan tidak
langsung ruku Ini dijelaskan dalam riwayat berikutrya.

iti 1Dia berkata), yaitu Hasan Al Bashri, i.'o,t ^11Ui'SUp 1ttu diingkari oleh Imran bin Hushain) dia mengingkari adanya

hiam sejenak dua kali sebagaimana yang dihafal oleh Samurah. Imran

bin Hushain termasuk salatr satu ulama di kalangan sahabat, bahkan

malaikat pernah memberi salam kepadanya. Dia termasuk orang yang

menghindarkan diri dari fitnatr.*

UJ 4(kepada Ubay), yaitu Ubay bin Ka'ab Al Anshari Al
Khazraji, dia adalatr penghulu para qari'(orang yang paling ahli
membaca Al Qur'an). Dia adalatr penulis wahyu dan ikut perang

Badar dan semua perang berikutnya. Allah memerintahkan kepada

2r7 Sanad hadits ini munqathi'(terputus). Tidak ada keterangan kuat bahwa Hasan
pernah mendengar dari Samurah

' Riwayat Humaid ini mengandung dua kemungkinan apakah setelah membaca Al
Faatihah atau membaca surah setelah Al Faatihah.

* Bila disebutkan kata fitnah antara para sahabat berarti maksudnya adalah perang
saudara antara Ali dan Mu'awiyah --radhiyallahu 'anlruma-. Dengan kata lain Imran
tidak terlibat memihak salah satu dari keduanya dalam perang tersebut dan memilih
tetap di rumah. Penerj.
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Nabi SAW untuk membacakan Al Qur'an kepada Ubay ini, semoga

Allah meridhainya. Dia termasuk salatr seorang yang menghafal Al
Qur'an dan punya sejumlatr kelebihan lairurya. iV '6:*i (dia

membenarkan Samuratr), Ubay membenarkan perkataan Samurah.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu

Majatr. Ada perbedaan pendapat tentang apakatr Hasan pernatr

mendengar hadits dari Samurah."

Menurut saya (Al Aztrim Abadi), memang ada perbedaan

pendapat tentang pendengaran Hasan dari Samurah. Syu'bah

mengatakan dia tidak pernatr mendengar hadits apapun dari Samurah.

Tapi ada yang mengatakan dia mendengar langsung dari Samuratr

hadits tentang' aqiqatr.

Al Bukhari mengatakan, "Ali bin Al Madini mengatakan,

Pendengaran Hasan dari Samurah shahih (benar adanya)," Siapa yang

mengatakan ada maka pendapatnya didahulukan daripada yang

mengatakan tidak ada. Demikian seperti yang dikemukakan oleh Asy-

Syaukani.

Dia juga menyebutkan dalarn pembatrasan tentang dua kali
diam sejenak dengan menjelaskan hadits Samurah,

"At-Tirmidzi menganggap shahih hadits Hasan dari Samuratr

di beberapa tempat dalam Sunannya, antara lain, hadits larangan jual

beli hewan dengan hewan secara nasi'atr (utang), juga hadits tetangga

rumah lebih berhak (membeli) rumah tetangganya (daripada orang

lain), juga hadits, "Jangan melaknat dengan laknat Allah, atau

kemurkaan Allah dan dengan api.", juga hadits bahwa shalat al wustha

itu adalah shalat Ashar. Dengan demikian hadits ini pun berdasarkan

itu semua seharusnya dianggap shahih. Menurut Ad-Daraquthni

semua periwayatn y a t s i q ah." S elesai (Asy- S yaukani)

?-Pt tb e W irt l.rf pdam riwayat Humaid tentang

hadits ini), artinya dalatr riwayat tersebut redaksinya berbunyi, "Dan
satu lagi diam yaitu ketika selesai dari membaca (Al Qur'an)."
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773. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, Khalid

bin Al Harits menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al Hasan,

dari Samuratr bin Jundub, dari Nabi SAW batrwa beliau biasanya diam

sejenak di dua tempat, yaitu ketika membuka shalat, dan ketika selesai

dari selunrh bacaan Al Qur'an. Dia kemudian menyebutkan hadits

senada dengan hadits Yunus.2lt

Penjelasan lladits:

q:& n ;V (Samuratr bin Jundub) dibaca dengan

mendhJmmahdn huruf dal (Jundub), tapi bisa pula difathatrkan

(Jundab). ti;at ril (ketika beliau membuka s,halat), maksudnya

setelah takbiratul in un.;;- u-ri rrr- f Jt (dia kemudian

menyebutkan hadits senada dengan hadits Yunus).

,i;a g"* ,V $:-r; ,*7- e'* ,!:rA rs!* -vvt
L"a .tftts # G. or*: ,7:rL'; i:;:"'ol ,;;,st ;

,..o,t. .1.. o7. ^. 
o- \. .-.c,'r-.. l4 tc, ,r:.;.,fr *t y h' ,3; ls Jy, * ryfi 7e,r6-,*

l3'q[f- qi,;A * I ,;ir; ;r {; rs1.ag..,,3 $ $ zS;

€. si,fr :; i't 9r' Kf, ?;, u: ry .{,otsl'

2lt S€perd sebelurnnya.
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774. Musaddad menceritakan kepada karni, Yazid
menceritakan kepada kaJni, Sa'id menceritakan kepada kami, Qatadah
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bahwasanya Samurah bin
Jundub dan Imran bin Hushain saling berpolemik. Samurah

menceritakan bahwa dia menghafal dari Rasulullah SAW adanya dua

kali diam (dalam shalat) yaitu sesudah takbir dan sesudah selesai dari

membaca, "Bulcan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat." Itulah yang dihafal oleh Sarnurah. Tapi,
Imran mengingkarinya, sehingga mereka berdua menulis surat kepada

Ubuy bin Ka'ab menanyakan hal itu. Dalam balasannya atau dalam
jawabannya kepada mereka tertulis, "samurah benar hafalarurya."zte

Penjelasan Hadits:
a.'F tst u(1" (satu kali diam saat takbir), maksudnya takbiratul

ihram. );t? 
'q {} t\ lk:"i (dan satu lagi adala}r ketika selesai

membaca...), menurut Al Khaththabi beliau diam di sini supaya

makmum bisa membaca Al Faatihah, sehingga mereka tidak membaca

ketika beliau membaca yang bisa menyebabkan berisik bagi beliau.

Al Ya'muri berkomentar, "Pemyataan Al Khaththabi ini
berlaktr untuk diam setelatr membaca Al Faatihah. Sedangkan diam

yang pertarna sudatr diterangkan dalam hadits Abu Hurairatr bahvra

beliau SAW diam sejenak antara takbir dan membaca Al Qtu'an, pada

saat itu beliau mengucapkart,"Ya Allah jauhkan alru dari nafsuku dan

kcsalahanht...."

Demikian yang diungkapkan dalam Nail Al Authar.

2re HR At-Tirmidzi (251) seperti dua riwayat sebelumnya.
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Dengan demikian, berdasarkan riwayat ini dan sebelumnya

berarti ada trga kali diam yang jelas informasinyq yaitu setelah

takbiratul ihram, setelah membaca Al Faatihah dan setelatr membaca

sruatr.

Ada yang mengatakan batrwa diam yang ketiga lebih singkat

daripada yang pertama dan kedua, yaitu hanya sebatas memisahkan

antara bacaan dengan takbir, di mana Rasulullatr SAW telah melarang

menyambung bacaan dengan takbir secara langsung.

Di antara para ulama yang menyunnatrkan tiga kali diam ini
adalah Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. Sedangkan Ashhab

Ar-Ra'yi dan Malik berpendapat batrwa diarn sejenak itu makruh.

$i6ftemuaian mereka berdua menulis), yaitu Samuah dan

Imran. 9\:9 ,J (dAam balasannya kepada mereka), maksudnya,

datam r*uf Utiy u"t * menjawab pertanyaan Samuratr dan Imran, il
11,1)b :\i t' (utru dalam jawabannya atas mereka) di sini periwayat

ragu kalimat mana yang dipakai

u\V 6:L ,&\i'"? $:L ,#t ut rl"-t- -vvo

);t';; qlW otKT ,JGib if ,o;Jt rLi:'tfr e :JG

drriri ri ,i;Us d; :ia7, ,ls + ,JG ,*, y \t ;* lt',!,,; 
iu ; i;7t ,1L;t\r'* €, F, ts1,:Js tovsl:r

.{'tai{;+ -,;#siL} :,lG 66
,/

7l5.IbntAl Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul A'la
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dengan

hadits ini, dia berkata: Qatadah berkata: dari Al Hasan, dari Samuratr,

dia berkata, "Ada dua kali diam yang aku hafal dari Rasulullah
SAW...." Di dalamnya dia berkata, Sa'id berkat4 Kami bertanya
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kepada Qatadah, "Apa dua kali diam itu?' Dia menjawab, "Yaitu
ketika beliau masuk ke dalam shalat, dan ketika selesai dari

membaca" Kemudian pada lain kesempatan dia berkata, *Setelah

beliau selesai membacq "Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan

bulran (pula jatan) mereka yang sesat. "220

Penjelasan Hadits:

ti['J+,, UsV ,utl\i 
"? 

til:t, (Abdul A'la menceritakan kepada

kami, Sa'id menceritakan kepada kami dengan hadits ini), artinya

dengan hadits yang telah lalu, yaitu dari Musaddad dari Yazid, dari

Sa'id. 4 :J'6 (di dalamnya dia berkata), yang berkata adalah Abdul
A'la. i{uc C.,!rs ri1 (ika beliau masuk ke dalam shalat), maksudnya,

ketika beliau telah bertakbir. Ada yang mengatakan batrwa tujuan dari

diam di sini adalah supaya makm-um bisa menyelesaikan niatrya dan

bertakbiratul ihram. Sebab, kalau si imam langsung membaca Al
Qur'an setelah takbiratul ihram maka makrnum tidak akan sempat

untuk menyimak beberapa ayat lantaran masih sibuk mengucapkan

takbiratul ihram.

Menurut saya (pensyarah), yang benar, tujuan dari diam ini
adalah supaya imam membaca doa iftitah.

eirfl 7 Lj ti, (ketika beliau selesai membaca), maksudnya,

secara keieluruhan Uait ru Faatihah maupun surah. '$,i. 'Jtt 'j
ftemudian dia berkata di lain waktu), maksudnya, Qatadah di lain
kesempatan berkata lagi.

Perlu diketatrui bahwa mu'allif (Abu Daud) meringkas hadits

ini dan tidak menyebutkannya secara lengkap. Dalam riwayat Ibnu

Majah disebutkan begini, Jamil bin Al Hasan bin Jamil Al Ataki

menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada karni,

Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari

'o Lihat sebelumnya.
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Samurah bin Jundub, dia berkata, *Ada dua kali diarn sejenak yang

aku hafal dari Rasulullah SAW. Tapi itu diingkari oleh lmran bin

Hushain, sehingga kami menulis surat kepada Ubay bin Ka'ab yang

ada di Madinah, dan dia menulis balasan batrwa Samurah hafalannya

benar." Said berkata, Kami bertanya kepada Qatadah, "Kapan dua

diam tersebut?" Dia menjawab, "Ketika beliau masuk ke dalam shalat

dan ketika selesai dari membaca (surah)." Kemudian di lain waktu dia

berkata lagi, "Ketika beliau selesai membac4 "Ghairil Maghdhuubi
'alaihim...." Dia berkata, "Mereka biasanya senang diam sejenak

setelatr membaca untrk menyegarkan nafas mereka."

Catatan:

Dalam riwayat Abdunazzaq dari Al Hasan Al Bashri dia

berkata, "samurah bin Jundub mengimami orang banyak dan dia diam

sejenak dua kali, yaitu ketika selesai takbir (takbiratul ihram) untuk

shalat dan ketika selesai membaca Ummul Kitab (Al Faatihatr). Hal

ini dikritik oleh orang-orang, sehingga dia menulis surat kepada Ubay

bin Ka'ab menanyakan hal itu dan menceritakan batrwa orang-orang

men'gkritikku, bisa jadi aku lupa dan mereka yang hafal, atau

sebaliknya aku yang hafal niereka yang lupa. Ubay bin Ka'ab pun

menulis surat balasan yang isinya, "Kamu yang hafal dan mereka

yang lup4.'

Ath-Thabrani dalamAl Kabir meriwayatkan dari Al Hasan, dia

berkata, "Samuratr berkat4 'Aku menghafal dari Rasulullah SAW ada

dua kali diam sejenak (dalam shalat) yaitu setelah beliau takbir, dan

satu lagi ketika beliau selesai membaca suratr. Itu membuat Imran bin
Hushain mengkritikku.' Mereka pun menulis surat kepada Ubay bin
Ka'ab menanyakan hal tersebut, dan Ubay menulis bahwa Samurahlatr

yang benar."

Dari sini jelas batrwa yang mengatakan, "Imran mengkritik"
adalah Hasan Al Bashri. Jug4 dia berkata, "Mereka menulis" atau
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"Dia menulis" adalah Hasan Al Bashri. Dalam sebuah riwayat Abu
Daud tertulis r#(i lmereka berdua menulis) dengan menggunakan

pelaku dua orang (tatsniyah), maksudnya Samuratr dan Imran. Inilah
yang bisa dijadikan kompromi antar semua riwayat. Kesimpulannya,

yang menulis surat kepada llbay adalatr Samurah, atau dia bersama

Imran. Semua ini adalah cerita dari Hasan Al Bashri menukil apayang
dia dengar dari Samurah, dan bahwa penulisan surat itu dari Samuratr

atau Samuratr dan Imran, atau bersama orang-orang yang sefuju akan

hal itu. Perawi dalam hal ini adalatr Hasan Al Bashri dari Samurah

secara mendengar langsung, tapi tidak berarti Hasan hadir saat terjadi

polemik antara Samurah dan Imran bin Hushain. Wallahu a'lam.

Al Mudziri berkata, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu

Majah dengan redaksi yang mirip. At-Tirmidzi mengatakan hadits

Samurah adalatr hadits hason."

776. Ahmad bin Abu Syu'aib menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Umarah (h)

Abu K-amil juga menceritakan kepada kami, Abdul Wahid

'o, ,#';'rH 6:"; ,*57, ,j'i.'#l $'L -vvl
-#t-i:ro * ,o,A * tila ,J,k I u;*, cir;
et y\t * ;1i ,si,tk :Jvi;:) €j r ,'i':r:) ,rj ,r
jttui ei:'i &;ir.ltt 4t';'*<; tflt€3 st

.sU'l ,Jv tJy Y 6tl ,;ilat, fi3t'; |*r<:, Ulrl

[ijbr .?*ti g;;J, cre. o|trl6. G oo-* u" ,# Yv
p.tlni o,1.,"rt iijtrr ,-its, e ,F\i ?As ,tlthr 4 e(

{;}t::6t:)

AUNULMABUD +4t



menceritakan kepada kami, dari Umaratr dengan makna senad4 dari

Abu Zur'atr, dari Abu Hurairatr, dia berkat4 "Rasulullatr SAW

bertakbir untuk shalat kemudian diam sejenak antara takbir (ihram)

dengan pembacaan (suratr). Aku bertanya kepada beliau, 'Ayah dan

ibuku menjadi tebusan untuk Anda, tolong ceritakan apa yang Anda

baca ketika diam sejenak setelah takbir sebelum membaca surah?'

Beliau menjawab, (Aku membaca): 'Ya Allah, jauhkan antara aku

dengan kesalahanht sebagaimana Englau jauhkan antara timur dan

barat. Ya Allah, bersihkan aht dari lresalahan-kesalahanht seperti

baju putih dibersihkan dari l<otoran. Ya Allah, basuhlah aht dengan

salju, air dan embun'."Z2r

Penjelasan lladits:

o.iriq #t *. *, :rr!l, o.'F ri1 6ertakbir unttrk shalat

kemudian diam sejenak antara takbir [ihram] dengan pembacaan

suratr), dalam riwayat Al Bukhari tertulis,

{6-,t ;ir ;st, }3r G'.3u-
"Beliau diam antara talcbir dan pembacaan dengan satu diam

tertentu. ))

Al Hafizh berkata, "Kami menulis dengan memfathahkan

awalnya ek{ bersalah dari kata criiJ,Jir (diam). Al Kirmani
menceritakan dari sebagian periwayat dengan mendhammatrkan

awalnya (t.*., dari kata o3l(terdiam). Al Jauhari mengatakan,

Jika ada seseorang berbicara lalu dia diam leJi;'1, jika
pembicaraannya terhenti maka Anda katakan dia terdiam 1?3iL'\'.-
Selesai (dari Al Hafizh).

Dalarn krtab AI Mirqah disebutkan, kata ini adalatr bentuk
ifaalah dari kata as-suhtt, artinya diam, tapi tidak berarti tidak

22r Hadits ni shahih. HR. Al Bulfiari (744), Muslim (pembahasan tentang
masjid/147).
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mengucapkan apapun, melainkan hanya tidak mengeraskan suara,

misalnya ada orang yang bertanya kepada Anda, "Apa yang kamu

bicarakan dal,m diarnmu tadi?' demikian kata Ath-Thibi. Atau bisa

pula maksudnya adalah diam dari membaca bukan diam dari dzikir,
demikian ini pendapat Al Abhari dan inilah yang lebih tepat." Selesai

(Al Mirqah).

i?t Ut gl, (Ayatr dan ibuku menjadi tebusan nntukmu), At-
Tubasyti mengatakan, huruf ba' & sini berhubungan dengan kata

yang dihilan$an (mahdnfi yang menunrt sebagian orang adalatr ism

sehingga setelaturya menjadi marfu'. Takdimya adalah, 'Engkau akan

ditebus oleh ayatr dan ibtrku". Ada juga yang mengatakan yang

mahdzuf itu f il sehingga artinya adalah 'Aku menebusmu' dan

kalimat setelatrnya beri'rab manshub. Makna ini tidak disebutkan

dalam kalimat karena kepanjangan, dan lawan bicara sudah patram

maksudnya. lni disebutkan oleh Ath-Thibi.

U-ttl ai sini berarti 'kabarkan kepadaku'. j;6 6 (apa yang

Anda ucapkan) di sini menunjukkan bahwa beliau SAW mengucapkan

sesuafu dalam diamnya itu, karena pertanyaannya adalah "Apa yang

Anda ucapkan?" bukan *Apakah Anda mengucapkan sesuatu?". Ibnu

Daqiq AI Id mengingatkan hal ini dengan mengatakan, "Mungkin
karena dia melihat adanya gerakan bibir sebagaimana para satrabat

lain memahami bahwa beliau mengucapkan sesuatu jika jenggot

beliau bergerak."

ylti 9Pt'rt'e'rbti.G nu* u" ,#.:6.n+t (Ya Attah,

jauhlran antara alu dengan kesalahanht sebagaimana Englrau

jauhtran antara timur dan barat), ini sebuatr bentuk pemyataan betapa

besarnya hal tersebut (mubalaghah). Ada yang mengatakan ini
berfungsi sebagai permintaan supaya dijauhkan sejarak kedua arah

tersebut, seakan dikatakan, "Ya Allah, jauhkan aku dari kesalahanku

dan jauhkan kesalahanku dari diriku". Kata titi,lr ftesalatran) bisa jadi

yang dimaksud adalatr yang akan terjadi, sehingga seandainya Allah
mentakdirkan aku akan berbuat salah maka jauhkan kesalatran itu.
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Bisa pula yang dimaksud adalatr yang sudah lalu sehingga artinya

hapuskan atau ampuni kesalatran dan dosaku itu. Ini semua adalah

bentuk majaz, karena hakikat dari jauh dekat adalatr masalah jarak dan

waktu. Perurnpamaan yang tergambar di sini adalatr sebagaimana

mustahilnya timur dan barat itu bertemu maka mustahilkan pula aku

bertemu dengan kesalahanku.

u^ilt 'q ,F.\i ?'is 'rsti-w ',t gt iiSi (ya Auah,

bersihkan aku dari kesalahan-kesalahanku seperti baju putih
dibersihkan dari lcotoran), dalam riwayat Al Bukhari berbunyi, Fli
irtl . Al Hafizh berkata, "Di sini terdapat majaz tentang hilangnya

dosa dan terhapusnya semua bekasnya. Biasanya baju berwarna putih

lebih jelas kotoran yang melekat padanya, sehingga dengan

perumpamaan inilah dipakai untuk dosa yang dibersihkan sehingga

tak tarnpak lagi. Demikian seperti disampaikan Ibnu Daqiq AI 'Id.

sir5 
"t;lr1 *u, #r i#ji( (ya Allah basuhtah aht dengan

salju, air dan embun), menurut Al Khaththabi penyebutan salju dan

embun adalah sebagai penguat (taukid), atau karena keduanya

termasuk jenis air yang belum tersentuh tangan dan belum pernah

dipakai.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Pengungkapan ini menujukkan

penghapusan dosa sebersih-bersihnya, karena bila ada pakaian yang

dibersihkan dengan ketiga benda itu niscaya dia akan bersih sebersih-

bersihnya.'

Bisa pula yang dimaksud adalah masing-masing dari ketiga

benda tersebut adalah kiasan untuk sifat yang dapat menghapus dosa,

seperti halnya firman Allah, tf:ii 6 Ei (i ,3;ft "MaaJkanlah

lrami, ampunilah lami dan sayangi kami......" (Qs. A1 Baqarah [2]:
286). Ath-Thibi mengisyaratkan bahwa diapunya pembahasan kfiusus

tentang ini.

Dia berkata, "Kemungkinan yang dimaksud dengan

penyebutan salju dan embun di samping air adalatr kesempurnaan
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bentuk-bentuk rahmat dao ampunan setelah peuraafan dan

pemadaman siksa api nerakg yang meiupakan siksaan terpanas.

Makanya, orang-orang biasa mengucapkaq '.hb, ?rr '$ (semoga

Allah mendinginkan pembaringannya), artinya semoga Allah
menyayanginya dengan melepaskannya dari siksa neralca." Selesai.

Ini diperkuat dengan penyifatan air dengan sifat dingin
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Muslim dari Abdullah bin
Abu Aufa. Seolah dinyatakan bahwa kesalahan itu seperti api
jahannam karena dosa bisa menjadi penyebab orang masuk ke sana,

dan trnhrk memadamkan apinya hanrs dengan pencucian, dan

dipakailah pendingin untuk menunjtrkkan air yang digrrnakan itu
gangat finpuh memadarnkannya. Demikiart seperti yang dikatakan Al
Hafiztr.

Jika Anda mengatakan, pencucian yang sangat biasanya

dilakukan dengan air panas, lalu mengapa diungkapkan seperi ini?

Saya jawab, Muhyis Sunnah berkat4 "Artiny4 bersilrkan aku

dari segala dosa." Penyebutan ini adalah bentuk yang sangat

(mubalaghah) dalam hal pembersihan, bukan karena kebutuhan untuk
membersihkan itu harus mengguukan . benda-benda tersebut.

Demikian disebutkan dalam Al Mirqah.

Hadits ini menjadi dalil disyariatkannya berdoa setelatr

takbiratul ihrarn sebelum membaca Al Faatihah, dan ini berbeda

dengan riwayat masyhur (yang terkenal) dari Malik. Ini juga menjadi
dalil bahwa boleh berdoa dengan doa yang tidak terdapat dalam Al
Qur'an, berbeda dengan pendapat ulama madztrab Hanafi. Kemudian,

doa ini diungkapkan Nabi SAW sebagai bentuk mubalaghah

(hiperbola) yang menunjukkan pengharnbaan yang teramat sangat.

Ada pula yang mengatakan beliau mengucapkan itu rurtuk

mengajar umatrya, tapi ini bisa dibantah sebab kalau itu maksud

beliau tentu beliau akan mengucapkannya dengan suara keras. Tapi
jawaban ini bisa dijawab balik batrwa beliau memang pernah
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mengeraskannya sebagaimana dalam riwayat AlBaztar. Dalam hadits

ini pula diperoteh kesan betapa para sahabat sangat memperhatikan

setiap gerak gerik'Rasulullah SAW baik ketika beliau bergerak

maupun sedang diam,. juga dalam hal'yang beliau lakukan secara

tersembirnyi maupun yang tampak. Dengan inilah Allah menj4ga

orisinilitas agama-Nya. Demikian diungkapkan dalam Fath Al Bart.

A1 Mundziri berkata "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim,

An-Nasa'i dan Ibnu Majah.'

Bab 123: Dalil Pendapat yang Mengatakan tidak Mengeraskan
Bacaan Basmalah Mim: l2lrl22-Ta': l24l

AI Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam V'rtab Taffitrtj Ahadits Al
Hidayah, "Ada beberapa pendapat mengenai basmalah:

P_ertama: Dia bukan bagian dari Al Qur'an kecuali pada surah

An-Naml. Ini adalah pendapat Malik, dan sebagian ulama madztrab

Hanafi, serta merupakan salatr saturiwayat dari Ahmad

Kedua: Dia adalah ayat dari semua surah, atau sebagian dari

ayatrrya sebagaimana yang terkenal dalarn madzhab Asy-Syaf i dan

yang setuju dengannya. Ada riwayat lain dari Asy-Syaf i batrwa dia

adalatr salatr satu ayat dari suratr Al Faatihatr semata tidak di surah

lain. Ini juga salah satu riwayat dari Ahmad.

Ketiga: Dia merupakan salah satu ayat dari Al Qur'an yang

berdiri sendiri di awalnya dan bukan bagian dari surah apapun, tapi

ditulis pada setiap surah untuk memisahkan satu surah dengan srtratr

berikutrya. Muslim meriwayatkan dari Al Mukhtff bin Fulful dari

Anas batrwa Nabi SAW bersabda, 'iTadi baru saja turun satu suratr

kepadaku, (lalu beliau mernbaca), i'6ii Affi-gL ;l Fl, i,i;',
"Dengan menyebut nama Allah yang Mal,ta Pemurah lagi Mala
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Penyayang. Sesungguluya Kani telah membertkan kcpadamu nihnat
yang banyak " (Qs. Al Kautsar). GIR.. Muslim).

Juga ada riwayat dari Ibnu Abbas,, dia berkata, "Rasulullah
SAW tidak mengetahui pemisahan swah kecuali diturunkan
'Bismillaahtr rahmaantr rahiim'." (HR. Abu Daud dan Al Hakim).

Ini juga merupakan pendapat Ibnu Al Mubarak dan Daud

(A -Zhahiri), dan inilah yarrg manshush (1adi pendapat resmi) dari

Ahmad. Pendapat ini pula yang dipegang sekelompok ulama madzhab

Hanafi. Abu Bakr Ar-Razi berkat4 "Inilatr yang cocok dengan

pendapat madzhabj'

Masih ada dua riwayat lagi dari Ahmad, yaitu batrwabasmalah

bagian dari Al Faatihatr, yang kedua, tidak ada bedanya, dan inilatl
yang paling benar.

Selanjufirya, ada perbedaan pendapat mengenai pembacaannya

dalarn shalat. Riwayat dari Asy-Syaf i dan yang mengikutinya bahwa

itu wajib. Dari Malik ada riwayat bahwa itu makruh. Serta Abu
Hanifah mengatakannya hanya sunnatr dan itulah yang terkenal dalam

madzhab Ahmad.

Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai yang

membacanya. Menurut Asy-Syafi'i disururahkan untuk dibaca dengan

suara keras (jahr), sedangkan dari Abu Hanifah tidak demikian, dan

dari Ishaq boleh dipilih keduanya. Selesai.

7 ,i;a oL ,ittu tlr; ,et;.\U * ri'"r- -vvv
rjrs or,*j ';, f 6i *t * hr J:" $r'rf ,/

.{ <*!rii 4;+13fi} ,+iir.at o;eii
777. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam

menceriiakan kepada kami, dari Qatadah, dari'Anas, bahwa Nabi
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SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman membuka bacaan dengan

"Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin (segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta alatrt),"z2z

Penjelasan Hadits:

{-zirrii 4 ;\ ":fr1 
q airit t4i..ia rjr.r lmereka

membuka bacaan dengan "Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin.") ada

perbedaan pendapat mengenai penafsiran ini. Ada yang mengatakan

maksudnya adalatr suratr Al Faatihatr, dan ini adalah pendapat orang

yang menyatakan batrwa ayat pertama dari Al Faatihah adalarn "Al
hamdu lillaahi rabbil 'aalamtin". Pendapat lain bahwa artinya mereka

memulai bacaan Al Faatihatr dengan mengucapkan"Alhamdu litlaaht
rabbil 'aalariiin", ini adalah pendapat yang menyatakan tidak ada

basmalah. Tapi ini tidak berarti bahwa mereka tidak membaca )U 
1*',

g?! iPljt (Dengan narna Altah yang maha pemurah lagi maha

Perlu diketatrui ada perbedaan pendapat yang banyak tentang

redaksi hadits Anas ini.

Dalam salah satu redaksinya sebagai berikut:

f!)t,r1ti' r*T, 
f:; g vi'6*'( 7

"Aku belum pernah mendengar satu pun dari mereka yang membaca

'Bismillaahir rahmaanir rahiim'." (HR. Ahmad dan Muslim).

Dalam versi riwayat lainnya:

flst,#!st ! h,o3;x:t t:isi

2 Hadits ni shahii. HR Al Bukhari (743), -Muslim (pembahasan tentang
shalat/S0).
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'Mereka tidak mengeraskan bacaan 'Bismtllaahir rahmaanir
rahiim'." (IIR. Ahmad dan An-Nasa'i sesuai dengan syarat kitab
slahih).

Dalam versi riwayat lain:

6fI q..!rait7 S\l e.f')t ;f'), ! *r:o\ki;)
"Mereka tidak menyeb'tt'Bismillaahir rahmaanir rahiim', baik di
awal maupun di akhir bacaan surah." (IIR. Muslim).

Ddarn versi riwayat lain:

f")t f')t yt *riirir '..t ".^.cp).
tS2>,:t;*2 rJ\ 'f"

"Mereka tidak membuka bacaan dengan 'Bismillaahtr rahmaanir
rahiim'." (IIR. Abdullah bin Ahmad dalam musnad ayahnya).

Dalam riwayat Ibnu I(huzaimatr redaksinya adalatr, Olri t;V
(mereka menyrrebunyikan suara bacaan)

Al Hafizh berkomentar, "Yang mungkin bisa dikompromikan
dari riwayat-riwayat yang berbeda ini bahwa Nabi SAW membaca

basmalah tidak secara keras. Bila disebutkan dalam hadits Anas

balrwa beliau tidak membacanya berarti maksudnya beliau tidak
mengeraskan bacaannya, dan ketika disebutkan beliau membaca

berarti membaca dengan suara pelan Girr).Bahkan, ada riwayat yang

menafikan mengeraskan (bacaan basmalah) secara tegas, dan inilah
yang dapat dipegang.

Perkataan Anas dalam riwayat Muslim, "Mereka tidak

menyebut 'Bismillaahtr rahmaanir rahiim', baik di awal maupun di
akhir bacaan." Harus dipatrarni bahwa beliau tidak mengeraskan

bacaannya, karena itulah yang mungkin ditiadakan. Sedangkan

redaksi yang jelas-jelas meniadakan bacaan basmalah seperti pada

redaksi "Mereka memulai bacaan dengan 'Al Hamdu lillaahr Rabbtl
'Aalaamiin'.' Tidak menunjukkan batrwa beliau sama sekali tidak

membaca basmalah. Sebab, bacaan awal beliau sendiri adalah doa
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iftitah (torr"ajjuh, subhaankallaahummt, Allaahumma baa'id baini);

dan beliau juga mengucapkan to'awwudz, serta riwayat-riwayat lain

yang menyatakan ada bacaan lain yang diucapkan sebelum Al
Faatihah setelah tal(bir. Dengan demikian, perkataan, "Mereka
memulai" maksudnya mernulai bacaan yang bisa didengar nrpaya bisa

mengkompromikan semua versi redaksi yang ada." Selesai (Al
Hafizh).

Ini menjadi dalil bag yang berpendapat bahwa bacaan

basmalah tidak ainyaringtan. Menurut At-Timddzi ini adalah

pendapat sebagran besar ulama di kalangan satrabat Nabi SAW antara

lain, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan setelah mereka dari kalangan

tabi'in. Ini pula yang meqiadi pendapat Suffan Ats-Tsauri, Ibnu AI
Mubarak, Ahmad dan Ishaq. Mereka semua mengatakan tidah

mengeraskan bacaan basmalah,tapi hanya dibaca sendiri.

Al Khaththabi ber*ata, *Terkadang orang yang berpendapat

baliwa basm,alah bukan bagian dari surah Al Faatihatr juga berdalil

dengan hadits ini. Tapi tidak demikian adanya. Hadits ini hanya

menunjtrkkan bahwa bacaan basmalah tidak dinyaringkan berdasarkan

riwayat yang tsabit dari Anas, dia berkata, *Aku pematr shalat di
belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, Umar dan UJsman, dan tidak
pernah satupun dari mereka yang mengeraskan bacaan 'Bismtllaahir
Rahmaanir Rahiim'." Selesai (Al Iftaththabi).

Al Mundziri berkatao *Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhni, Muslim, An-Nasa'i dari hadits Syu'bah dari Qatadatr. At-
Tirmidzi dan Ibnu Majatr jtrga meriwayatkannya dari Abu Awanah,

dari Qatadatr dengan redaksi yang mirip

# * d*, ';y. ortjt !^? t::.L ,!|t $'", -vvl
ok :Uv ,*s;; * ,:,:inst €J * iX i ,jt * ,F,
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,7 ;irlr, #uritbr'*'{: {'hr Jb.i,r J;,

It Llr'ebJ- i E; q ok 5 . { <+i;si 4 ;,-,;;;r'}
&'rL:;.i fl), q,al, C,tst'ot{r,r: n',{t'i:*;
;s.ti\'oki ,loVt ;;s; y Cii oki ,*y Af-
9e * ,*i- oki ,,rijr 'rL) '.4f-t oilt 'rL, 'rt{' ' 

r=trt i>'!'at'#'tk;,;!r -^7'j *t lts'5,sr

778. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mu'allim, dari
Budail bin Maisarah, dari Abu Al Jauza', dari Aisyah, dia berkata,

"Rasulullah SAW membuka shalat dengan takbir dan mengawali
bacaan dengan membaca 'Al Hamdulillaahi Rabbil 'Aalamtin'. Ketika
ruku beliau tidak mendongakkan kepala, dan tidak pula

merundtrkkannya, tapi pada posisi yang pertengatran antara keduanya.

Ketika beliau mengangkat kepala dari ruku maka beliau tidak sujud

sampai tegak berdiri. Pada setiap dua rakaat beliau mengucapkan

tahiyat. Ketika duduk beliau membentangkan kaki yang kiri dan

menegakkan kaki yang kanan. Beliau melarang tunit syetan,

bentangan binatang buas dan beliau mengakhiri shalatnya dengan

salam."23

Penjelasan Hadits:

Abu Al Jatz,a' namanya adalah Aus bin AHullah easfui. !t
$a|.6:t!lr lmemulai shalat dgngan tal6ir), makzudny4 menjadiican

takbir itu pembuka shalat. :r(lri (dan bacaan), maksudnya, memulai

bacaan Al Faatihah dengan Al Hamdulillaah. An-Nawawi berkata ini

u Hadits in shahih. HR Muslim (pembahasan tentang shalatl240), Ibnu Majah
(16e).

AUNULMABUD 451



dijadikan dalil bagi Malik dan lainnya yang mengatakan batrwa

Bosmalah bukan ayat dari suratr Al Faatihah.

Asy-Syaf i rahimahullah dan mayoritas ulama menjawab

bahwa basmalah itu menrpakan satu ayat dari Al Faatihah dengan

menakwil hadits ini bahwa yang dimaksud dengan Al hamdu itu
adalah surah Al Faatihah itu sendiri, sehingga maksudnya beliau

memulai bacaan dengan Al Faatihatr. Tapi sudah diterangkan dalil

batrwa basmalah itu bagian dari Al Faatihah.

LYt 'Cbt- iJ (tidak mendongakkan kepala), yaitu tidak

mengangkat tinggi lehenrya. 
"i#. dt (tidak pula menrndukkannya),

maksudny4 menjadikannya ke bawatr atau menrrunkannya. 'e',{t
U1 (tapi pertengatran antara keduanya), maksudnya, antara

mendongak dan menmduk yaitu dargan meluruskan punggrrng dan

leher.

4 Af- Gr |'*:;-? ffl, qult €l tit 3f1 6retita beliau

mengangkat kepala dari ruku maka beliau tidak sujud sampai tegak

berdiri). An-Nawawi berkata, "Di dalamnya mengandung dalil
wajibnya i'tidal (berdiri tegak) ketika bengkit dari ruku. hi lebih

ditegaskan oleh sabda Rasulullah SAW, "Shalatlah kalian

sebagaimana kalian melihat aku shalat." Juga mengandung kewajiban

duduk antara dua sujud.

Menurut saya (pensyarah), yang menyatakan thuma'ninatr

adalah rukun shalat adalah jumhur ulama. Sedangkan pendapat yang

terkenal dari madztrab Hanafi bahwa thuma'ninah tersebut hanyalatr

sunah. Ini disebutkan dengan tegas oleh para penulis di kalangan

mereka, Akan tetapi pernyataan Ath-Thahawi seolah menegaskan

bahwa yang ditegaskan dalam madzhab mereka adalah thuma'ninatr

itu rukun. Karena, Ath-Thatrawi menjelaskan berapa lama ruku dan

sujud kemudian dia menyebutkan hadits yang dikeluarkan Abu Daud
dan lainnya tentang doa"subhaana Rabbiyal 'Azhiim" tigakali dalam

ruku dan ini adalah minimalnya
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Sedangkan para ularna lain berbeda pendapat dengannya,

karena mereka mengatakan bila dia sudah ruku dengan lunrs dan sujud

dengan tenang maka itu sudah mencukupi. Selanjutnya Ath-Thatrawi

menjelaskan bahwa apa yang diucapkannya itu adalatr pendapat Abu
Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad. Demikian seperti yang

disebutkan Al Hafizh dalam Fath Al Bari.

oqJ' f t y ei& ogi Gada setiap dua rakaat beliau

mengucapkan tahiyat), artinya setelah dua rakaat beliau membaca

tahiyat. Ini merupakan dalil bagi Ahmad dan yang sepaham

dengannya batrwa tasyahhud awal dan akhir itu silma-sulma wajib.

Sedangkan Malik, Abu Hanifatr dan kelompok mayoritas berpendapat

keduanya hanya sunnatr dan tidak wajib. Sementara itu Asy-Syaf i
berpendapat yang pertama sunnah sedangkan tasyahhud kedua wajib.

Ahmad berdalil dengan hadits ini, disertai hadits "Shalatlah lcalian

sebagatmana kalian melihat aht shalaf', serta hadits, 'Nabi SAW
mengajari kari tasyahhud sebagaimana beliau mengajari kami suratr

dari Al Qur'an.......", juga hadits "Jika salah seorang dari kalian

shalat, hendaklatr dia mengucapkan tahiyat......". Dan, hukum asal

dari sebuah perintatr menunjukkan kewajiban.

Sedangkan kelompok mayoritas ulama berpendapat karena

Nabi SAW pemah meninggalkan tasyahhud dan menggantinya

dengan sujud sahwi. Seandainya itu wajib tentu tidak dapat diganti

dengan apapun seperti halnya ruku dan rukun-rukun Shalat lainnya.

Mereka juga mengatakan, kalau sudatr demikian maka tasyahhud

pertama dengan kedua sama saja. Lagi pula ketika mengajari seorang

arab badui tentang shalat, Nabi SAW tidak menyebutkannya.

Demikian kata An-Nawawi.

'i;4 dengan baris kasrah pada ra' dan bisa pula

didhammahkan. ;iJr *:'rn:;:t (menegakkan kakinya yang kanan),

maksudnya, meletakk* 1"rrr*inyu di atas tanah dan mengangkat

tumitnya. Ini menjadi dalil bagi Abu Hanifatr dan yang sepatrarn
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dengannya bahwa duduk dalam shalat itu dengan bentuk ifirasy
dalam semua duduk.

Sedangkan mentrut Malik rahimahullah, disunnatrkan

bertawarruk yaitu dengan mengeluarkan kaki kiri dan duduk di atas

pantat.

Sementara itu Asy-Syafi mengatakan yang disunnahkan

adalatr duduk tftirasy untuk semua duduk kecuali duduk yang diakhiri

dehgan salam. Dalil Asy-Syaf i adalatr hadits Abu Humaid As-Sa'idi

dalam Shahih Al Bukhari yang di dalamnya ditegaskan duduk ifiirasy
pada tasyahhud perwrra dan tawarruk pada dudtrk di akhir shalat,

sedangkan hadits Aisyatr ini dipatrarninya untuk duduk sebelum duduk

yang terakhir guna mengkompromikan semua hadits yang berkaitan.

tltSa:lt[t * Cf ,#- ttii @eliau melarang tumit syetan), dalam

riwayat Muslim-kalimatnya adalatr: i,'L:i,Jr l;lb',*. Dalam riwayat

lainnya adalatr: 9tL}1' * ,f .Menurut An-Nawawi yang pertama

dengan mendharnmatrkan 'atn darr yang kedua dengan memfathatrkan

'atn darr kasrah pada qaf. Inilah yang masyhur dan shahih. Ada
riwayat yang diceritakan oleh Al Qadhi 'Iyadh dengan dhammah pada

' ain laht dia mengan ggapnya lematr. Demikian kata An-Nawawi.

At Khaththabi dalam Al Ma'alim mengatakan, "Tumit syetan

adalatr berjongkok dengan duduk di atas tumit dalam shalat dan tidak

membentangkm (ifiirasy) kakinya juga tidak bertawarruk (duduk

dengan pantat di lantai). Aku rasa batrwa aku mendengar beberapa

penafsiran tentang hal ini tapi aku tidak ingat untuk

menyebutkannya."

An-Nawawi berkat4 "Yang benar, bahwa , duduk iq'a'
(ongkok) itu ada dua:

Pertama, menempelkan pantatnya ke tanah dengan betis tegak serta

tangan menekan lantai seperti duduknya anjing. Demikian yang

ditafsirkan oleh Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna dan mtuidnya
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Abu Ubaid AI Qasim bin Salam serta sekelompok ahli batrasa lainnya.

Duduk seperti inilah yang dilarang dalam hadits.

Kedua, menempelkan pantatnya pada kedua tumit yang tegak di
lantai di antara kedua sujud. Duduk seperti inilah yang dikatakaq Ibnu

Abbas, "Ini adalah sunnah Nabi kalian SAW...." Demikian dari An-
Nawawi.

Menurut saya (pensyarah), perkataan Ibnu Abbas yang

disebutkan oleh An-Nawawi diriwayatkan oleh Muslim dari Thawus

dengan lafazh, "Kami bertanya kepada Ibnu Abbas tentang duduk di
atas kedua tumit ketika duduk antara dua zujud. Dia menjawab, 'Itu
adalatr sunnah.' Kami mengatakan, 'Tapi orang-orang tidak suka hal

itu?' dia menjawab,''Justru itulah sunnah Nabi kalian SAW!'."

An-Nawawi telah membatras ini panjang lebar dan

menjelaskan pendapat para ulama tentangnya. Siapa yang ingin
mendapat penjelasan lebih rinci silahkan merujuk kepadanya.

#t *tl *i (dan [melarang] bentangan binatang buas), Al
Khaththabi berkata, "Yaifir meletakkan kedua tangan di atas tanatr

(lantai) pada saat sujud seperti yang biasa dilakukan binatang buas.

Yang sunnah adalatr hanya tapak tangan yang ditempelkan ke tanah

(antai) sedangkan kedua hasta diangkat dengan menjauhkan kedua

siku dari samFing."

#u, al,Ut 4- orii laan beliau menutup shalat dengan

salam), Al Khaththabi berkata, "Dalam pemyataan beliau batrwa

beliau membuka shalat dengan takbir dan menutupnya dengan salam

menunjukkan bahwa keduanya merupakan rukun shalat, yang mana

shalat tidak sah tanpa keduanya. Sebab, kalimat beliau menutup

dengan ini dan membuka dengan itu berarti menunjukkan kedua

perbuatan itu selalu dilakukan terus menerus. Di samping itu, Nabi

SAW sendiri memerintahkan, "Shalatlah kalian sebagaimana kalian

melihat aktr shalat." Demikian Al Khaththabi.

AUNULTIA'BUD 455



Al Mundziri b€rkata, "Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu

Majatr dengan redaksi yang mirip."

,. 1i.jjlt ,f ,P'u,t tSi*- ,lu?tii 3r3 ti"i -vvl
y \, * i, Jhiu,iA ly G'i |+,,sv'fi
ty @ d,ffl 3r "-l) ,fi ,i:r; ":',t'Ull ,pt
$Ft v ofir J" ,i6 )T* ,p { @ i'fJ,3i#

.-^?)r i j:' y'*:r";: fy ,iLt .'lLf t;;ihr 
'rjtia

779. Hawnd bin As-Sariy menceritakan kepada kami, Ibnu

Fudhail menceritakan kepada karni, dari At Mukhtar bin Fulful, dia

berkata, Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Rasutullah SAW

bersabdq "Tadi ada satu sruatr turun kepadalru." Lalu beliau membaca

"Dengan menyebut nama Allah yarrg Maha Pemurah tagi Malu
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nibnat
yang banyak (sampai selesai)." (Qs.Al Kautsar)

Kemudian beliau berkata, "Tahukah kalian apa itu Al
Kautsar?" mereka (para satrabat) mer{awab, *Allah dan rasul-Nya

lebih tatru." Beliau bersabda, "Itu adalatr srmgai yang drjanjikan Allatr
unfuklcu di surga."22a

Penjelasan Hadits:

Mukhtar bin Fulful adalah maula Amru bin Al Huraits Al
Kufi. Dia meriwayatkan hadits dari Anas dan Ibrahim At-Taimi. Yang

meriwayatkan darinya adalah Za'idah dan Ats-Tsauri. Ibnu Idris

berkat4 "Dia biasa menceritakan hadits dengan kedua mata

z Hadits int shahih. HR Muslim (pembahasan t€ntang shalat/35), An-Nasa'i
(eo3).
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mencucurkan airmata." Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad. rit artinyu

"ot """8:? 
@ 8'si, affiiir o *s, #. s, 3t i\ .ri

(beliau lalu membaca, surah Al Kautsar sampai selesai) dalam Fath Al
Wadud disebutkan, "seakan dengan hadits ini dia (Abu DauO

memberi isyarat bahwa basmalah itu bagian dari surah Al Faatihatr

sehingga harus dibaca jahr. Ketrka dijawab bahwa mungkin saja

beliau SAW membaca basmalah sekedar meminta berkatr

(bertabarruk) bukan karena dia adalatr bagian dari surah Al Faatihah

sehingga tidak harus dibaca jahr, maka dia kemudian membawakan

hadits berikutnya (setelatr ini), karena di sana tidak dibacakan

basmalah (untuk tabarruHmemperoleh berkah). Tapi ini bisa dijawab,

batrwa basmalah itu hanya untuk memisahkan antar surah, sehingga

dia dibaca hanya di awal suratr saja." Selesai (Fath Al Wadud).

Dalam Nail Al Authar disebutkan ketika menerangkan hadits

ini, "Hadits ini merupakan salah satu dalil bagi yang menetapkan

pembacaan basmalah, dan mereka sudatr disebutkan. Salah satu yang

juga menjadi dalil mereka adalah penulisannya dalam mushaf tanpa

membedakannya dari surah yang ada sebagaimana mereka

membedakan rurma surah dengan surahnya dengan tanda meratr. Tapi

ini dijawab oleh yang mengatakan bahwa basmalah itu bukan bagian

dari Al Qur'an batrwa ditulis demikian hanya untuk memisahkan antar

suratr. Tapi ini bisa dijawab oleh yang menetapkan basmalah, batrwa

kalau hanya untuk memisahkan antar surah maka penulisannya tanpa

tanda k*rusus adalah pengelabuan. Juga dia tetap akan ditulis antara Al
Anfaal dan At-Taubah (Al Barra'atr), juga tidak perlu ditulis di awal

Al Faatihah*. Selain itu, pemisatran bisa saja dilalcukan dengan

menulis judul surah seperti yang dilakukan antara Al Anfaal dengan

Bara'ah." Selesai (darr Nail Al Authar).

* Karena tidak ada surah sebelum Al Faatihatr sehingga tidak perlu ditulis
pemisah dengan suratr lain di atasnya. Penerj.
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Y, C ;, {.*t '# ,Sg (Itu adala}r sebuah sungai di surga

yang ddanjikan Allatr untul,rku). Muslim menambahkan, "Di atasnya

ada kebaikan yang banyak yaitu sebuah telaga yang akan didatangi

oleh umatku di hari kiamat, yang jtmlah bejananya sebanyak

bintang...."

Al Mundziri berkata "Diriwayatkan oleh Muslim dan An-
Nasa'i."

L;vi W rsY,',iL G:L, -# U'P rf'-rl - v,r .

GJr)i ?tr> -*s;; I ,4:-b * yV i; ,f ,:,)-i,

:,lGt ^nt f |-bg', LJU

'.#" *t1;:v,i-ifr ir,) ,glt gta,-sr q #t g4uri;f
.^f!t { fu

'-^;t; e..,;f,;r, t.t ,s:ti ,yJ q;L t;aj :i)t:> I je

ok- ol L,;1, ,.b, t:G .{'?#t w ryla l'rt;,\r ,i
.,t L$u;iti:"yr !f
a.a/

780. Qathan bin Nusair menceritakan kepada kami, Ja'far

menceritakan kepada kami, Humaid Al A'raj Al Makki menceritakan

kepada karni, dari Ibnu Syihab, dari Urwatr, dari Aisyatr, Dia
menyebutkan kisatr Al Ifld* dan dia berkata, "Rasulullah SAW

' Al Ifti artinya kabar bohong atau gosip. Ini pernah terjadi menimpa Aisyah RA
Ummul fvtg'11inin, sehabis perang dengan Bani Mushtaliq bulan Syatan 5 H.
Perperangan ini diikuti oleh kaum munafik, dan turut pula Aisyah dengan Nabi
berdasarkan undian yang diadakan antara isti-isti beliau. Dalam perjalanan mereka
kembali dari peperangan, mereka berhenti pada suatu tempat. Aisyah keluar dari
sekedupnya untuk suatu keperluan, kemudian kembali. tiba-tiba Dia merasa
kalunpya hilang, lalu Dia pergr lagr mencarinya. Sementara itu, rombongan

'-L*t y\t 'v Int Ji,
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kemudian duduk dan membuka (tabir) dari wajahnya, beliau bersabdq
"Aht berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Malw
Mengetahui dari syetan yang terhttuk Sesungguhnya Orang-orang
yang datang membawa lrobar ifki adalah sekelompok orang dari
kalangan lwlian sendiri....." (Qs.An-Nuru l24l: Il).225

Abu Daud berkat4 "Hadits ini mungkar. Hadits ini
diriwayatkan oleh sekelompok orang dai Az-Zlrhi, tapi dia tidak
menyebutkan pembicaraan mengenai penjelasan ini. Aku khawatir
bacaan istt'adzah ifu hanya ucapan Humaid."

Penjelasan Hadits:
a a ..

itli)t rt5i @an dia menyebutkan cerita Al Ifti), yaitu cerita

bohong tentang Aisyah Ummul Mukminin RA di mana dia dituduh
selingkutr. Cerita ini disebutkan panjang lebar dalam Shahih Al
Bulrhari danMuslim.

1-.a2lj@eliau membuka), maksudnya membtrka tabir (dari

wajahnya) yang mulia setelah selesai menerima wahyu.

** tj? U-!t 'ttt (Sesungguhnya orang yang datang

membawa berita bohong), yang merupakan kebohongan terburuk
tentang Aisyatr RA, 'e ,kb (adalatr sekelompok orang dari

berangkat dengan persangkaan batrwa Aisyah masih ada dalam sekedup. setelah
Aisyah mengetahui, sekedupnya sudah berangkat Dia duduk di tempatrya dan
mengaharapkan sekedup itu akan kembali menjemputnya. Kebetulan, lewat ditempat
itu seorang sahabat Nabi, Shafuan Ibnu Mu'aththal, diketemukannya seseorang
sedang tidur sendirian dan Dia terkejut seraya mengucapkan: "Inna lillahi wa inna
ilaihi raji'un, isteri Rasul!" Aisyah terbangun. lalu Dia dipersilahkan oleh Shafiran
mengendarai untanya- Syafivan berjalan menuntun unta sampai mereka tiba di
Madinatr. orang-orang yang melihat mereka membicarakannya menurut Pendapat
masing-masing. Mulailah timbul desas-desus; Kemudian kaum munafik membesar-
besarkannya, Maka fitnahan atas Aisyah itupun bertambah luas, sehingga
menimbulkan kegoncangan di kalangan kaum muslimin. Penerj.

225 Sanad hadits ini dha'if. Cacahya ada pada riwayat Qathan bin Nusair dari
Ja'far bin Sulaiman. Abu Zur'ah mengfaitik Qathan bin Nusair.

AUNULMflBUD 4r9



kalangan kalian jrrga), maksudnya, termasuk dari kalangan kaum

mukminin.

Kelanjutan ayat itu adalah, "Janganlah kamu lcira bahwa

berita bohong itu burukbagi lcaltan, malah itu baik bagi kaltan. Tiap-

tiap seseorang dari merela mendapat balasan dart dosa yang

dilrerjalrannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil

bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya

adzab yang besar."

(Janganlah kamu mengtra itu buruk buat kalian, malah itu

baik buat kalian), karena Allah Ta'ala akan memberi kalian pahala

garu-garu peristiwa ini, dan malatr akan memperlihatkan bersihnya

Aisyah dari yang dituduhkan beserta pria yang bersamanya yaitu

Shafivan.

Firman Allah, o'Dan stapa di antara mereka yang mengambil

bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya

adzab yang besar", artinya yang bertanggung jawab dan mempunyai

andil paling besar dalam penyebarannyq mulai dari mengorek-ngorek

keterangan, menyebar gossip dan dia adalatr Abdullah bin Ubay.

"f& L-f rj.i,i (ini adalatr hadits mungkar), Al Hafizh lbnu

Hajar mengatakan, "Jika ada hadits dha'tf yang saling bertentangan

maka yang lebih kuat dinamakan ma'ruf sedangkan lawannya

dinamakan munkar."

Kesimpulannya, hadits munkar itu adalah hadits yang

diriwayatkan oleh periwayat dha'if yang berlawanan dengan yang

lebrh tsiqah. Mu'allif,menjelaskan sebab kemungkaran hadits ini
dengan mengatakan, efiA c.{J-Jl t5 G, :t, (Hadits ini juga

diriwayatkan oleh sekelompok ul'ama lain), seperti Ma'mar, Yunus bin

Yazrd dan lainnya, ptdr fu ryj;i;- t 
"f.i,lJ, 

f @*, Az-Zrfii- dan

mereka tidak menyebutkan perkataan inii maksudnya ucapan, \:il
g1 06,5t q #, #J' lI "Aht berlin$mg kcpada Attah yang

maha mengetahui lagi maha mendengar dari syetan yang terhttuk."
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?'Ht tjir i lmengenai penjelasan ini), yakni yang

airi*uyuu?in oleh Atriad ;ffi;]. i;i ; {s*'lt';i'o'k:A i;rt
r:ll (Aku khawatir bacaan isti'adzah itu lranya ucapan Humaid),
irrt .udrryu ucapan ta' awwudz tersebut hanyalah ucapan Humaid.

Al Mundziri berkata, "Humaid di sini adalatr Abu Shafivan

Humaid bin Qais Al A'raj Al Makki yang dipakai oleh Syaikhani (Al
Bukhari dan Muslim)" Demikian kata Al Mundziri.

Menurut saya (pensyarah), dengan ini maka hadits di atas

menjadi syadz, tapi tidak mwrgkar. Syadz itu sendiri artinya hadits

yang diriwayatkan oleh orang yang bisa diterima riwayatrya, tapi

bertentangan dengan riwayat orang yang lebih kuat darinya. lnilatr
yang bisa dipegang dalam definisi syadz sesuai dengan

terminologinya, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam

Syarh Nukhbatul Fikar.

AI Hafrzh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim -rahimahullah-
berkata" "Ibnu Al Qaththan berkat4 'Humaid bin Qais adalatr salah

seorang yarg tsiqah.' Cacatnva hanya ada pada riwayat Qathan bin
Nusair, dari Ja'far bin Sulaiman, dari Humaid. Qathan ini -meskipun
Muslim meriwayatkan darinya- dikritik oleh Abu Zw'ah dan dia

mengatakan, 'Dia meriwayatkan dari Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit

dari Anas hadits-hadits yang diingkari. Ja'far ini sendiri masih

diperselisihkan (kredibilitasnya). Jadi, masalahnya tidak terletak pada

Hr:maid, karena dia dianggap tsiqah menurut semua orang.

Bab l24t Pendapat yang Mengeraskan Bacaan Basmalah

[Mim: - Ta': 125]

* ,:?'* ,'# s?f 9? U. t:* 6?f -v,rr

6 :ok i ol i;.,ii ,Ju ,& u.t ,;; ,,SG |;lr J.lu
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i er,Ju:ti ift 4t t et iit;. ;t irb'of'|tu
l' 11 

'S*c-9.\fi li ltta' #' 4*t3,^',;r:ijt
iVq &,) y\t*Ut ok ,,iL,sGr"*t), ,#")r

|L,i*gq16 Ai *,s\i,tk r,k w.fi I irPt
aiir; uk: ,* try J/ Y ,s'..i,. 'iuiti /s3 ,u:
W ti,q t-iw #r+? quk'r ,lrit i Ji 6 rI
I' r-i 'p tA. *i lt )t:ru dt eqi:bi'!6' e

r,),*!),
781. Amru bin Aun mengabarkan kepada kurni, Husyaim

mengabarkan kepada karni, dari Yazid Al Farisi, dia berkata, Aku
mendengar Ibnu Abbas berkata, :rr{ku berkata kepada Utsman bin

Affan, 'Apa yang membuat kalian langsung menuju suratr Bara'atr

padahal dia termasuk suratr-surah yang ayatnya lebih dari seratus (l/
Miin) dan kalian letakkan dia setelah Al Anfaal, padahal (Al Anfaal)

itu termasuk Al Matsani dan kalian jadikan keduanya masuk ke dalam

tujuh surah yang panjang, dan kalian tidak menulis basmalah

antaranya?'

Utsman menjawab, 'Biasanya bila ada ayat yangturun kepada

Nabi SAW maka beliau memanggil tukang tulisnya dan berkata

padanya, 'Letaklcan ayat ini pada surah yang dis:ebut kata ini
padanya'. Bila ada satu atau dua ayat yang turun beliau mengucapkan

hal itu. Al Anfaal ini temrasuk surah yang pertarna kali turun di

Madinatr sedangkan Bara'ah (At-Taubah) temrasuk suratr-suratr yang

turun teraktrir kali dalam Al Qur'an. Kisatr yang ada padanya

@ara'ah) mirip dengan kisatr-kisatr yang ada pada Al Anfaal,
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sehingga aku mengira bahwa Bara'ah ini termasuk bagian dari Al
Anfaal. Makanya aku mEletakkannya termasuk tujuh suratr yang

panjang (As-Sab' Ath-Thiwat) dan aku tidak menuliskan kalimat

' Bismtllaahir Rahmaanir Rahiim' padanya' ."D6

Penjelasan Hadits:

}<X;t artinya apa yang menyebabkan kalian, atau apa

sebabnya. ijii,i artinya menuju atau bermaksua. ior; / (langsung ke

surah Bara'atr) yaitu surah At-Taubah. Ini adalatr namanya yang

paling terkenal, di mana dia mempunyai sepuluh nama sebagaimana

disebutkan oleh Al Hafizh dalam Fath Al Bari.
?. ,

1, ,t Ci CpuAunal dia termastrk sr:ratr yang ayatrya lebih

dari seratus), maksudny4 temrasuk surah yang mempunyai seratus

ayat. Dalam Al Majma'disebutkan, "Bagian awal Al Qur'an adalatr

As-Sab' Ath-Thiwal (tujutr surah yang panjang), kemudian yang

mempunyai seratus ayat lebih, kemudian Al Matsani, kemudian l/
Mufasluhal;'

g.,iiJ' 1 et J6,li jp t*" dalarn Al Anfaal padatral dia

temasuk Al Matsani), maksudnya tujuh al matsani (yang diulang-

ulang) atau tujuh yang panjang. Sebagian ulama berkata al matsani

dalarn Al Qur'an adalah surah-suratr yang ayatrya kurang dari seratus.

Semua Al Qur'an dinamakan Al Matsani karena ayat tentang rahmat

selalu mengiringi ayat tentang adzab. AI Faatihatr juga dinamakan al
matsani karena dia dibaca berulang-ulang dalam shalat, atau terlipat
ketika dinrunkan. Dalam An-Nthayah disebutkan, "Al Matsani dalam

Al Qur'an adalah surah-surah yang kurang dari seratus ayat tapi lebih

panjang dari al mufashshai. Seakan al mi'in dijadikan awal

dilanjutkan dengan al matsani."

26 Sanad hadits ini dha'if. HR At-Tirmidzi (3086), An-Nasa'i dalam Fadha'il Al
Qur'an dalam kitabnya As Sunan Al Kubra. Cacatnya ada pada Yazid Al Farisi yang
majhul.
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,*1r ,r')t fu fi. ta *t ,B {t )1* gl,' d r;tttiai
(Kalian jadikan dia termasuk tujuh surah yang panjang, dan kalian

tidak menuliskan baris 'Bismillaahir Rahmaanir Rahitm' di
antaranya). Dalam At Mirqah disebutkan, "Alasannya pertanyaan ini
karena Al Anfaal itu btrkan termasuk tujuh surah yang panjang karena

kurang dari seratus ayat, tapi hanya 77 ayat. Tapi berhubung

disambr:ng dengan Bara'ah bisa menjadi termasuk ketujuh surah yg

panjang.

,, oti V.',d.i* 'o,Ai *'J:F q * y b,.* ult oe
dri rk V.'f ti- ,;y attb etfli :f * it ,s*.:'i |*{<r- @i;sanya
bila ada ayat yang turun kepada Nabi SAW maka beliau memanggil

tukang tulisnya dan berkata padanya, 'Letakkan ayat ini pada surah

yang disebut kata ini dan itu padanya') penulis wahyu itu seperti Zaid

bin Tsabit dan lainnya. Disebutkan kata ini, misalnya surah yang

terdapat kisatr Hud, Yunus dan lain sebagainya:

,. 'u. Jt 6 tT yiit7u?i ,ggu,y Jlt G Jit'ui,ili el&i
i,T.riJt (Al Anfaal ini termasuk surah yang pertama kali turun di

Madinah sedangkan Bara'atr termasuk suratr-surah yang turun terakhir

kali dalam Al Qur'an), maksudnya, sarna-sama madaniyatr

(dihrunkan di Madinatr). Antara kedua surah ini berhubungan bahwa

yang satu turun di awal periode dan yang lain di akhimya. Ini adalatr

salah satu bentuk kesamaan antara keduanya.

Ini pula yang menjadi pegangan bagi mereka yang mengatakan

kedua suratr ini pada dasarnya sama (satu surah), yaitu riwayat Abu
Syaikh dari Rauq dan Abu Ya'la dari Mujahid dan Ibnu Abi Hatim,

dari Sufuan dan Ibnu Lahi'ah, di mana mereka mengatakan, bahwa

Bara'ah itu bagian dari Al Anfaal. Makanya, tidak dituliskan

basmalah antara keduanya. Tapi ini tertolak karena Nabi SAW
menamai keduanya dengan nama yang berbeda.

Al Qusyairi berkat4 "Yang benar bahwa memang tidak ada

tasmiyatr (basmalah) di dalarnny4 karena Jibril AS tidak
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menyebutkannya ketika menunrnkannya kepada Rasulullah SAW.

Dari Ibnu Abbas menyatakan tidak ditulisnyabasmalah dr sana karena

basmalah itu hanya untnk perdnmaian sedangkan surah Bara'atr

banyak berbicara tentang pedang (perang). Dari Malik disebutkan

alasannya karena bagran awal sruah Bara'ah ini dihapus (mansufich)

maka hrlisan basmalalmya juga ikut terhapus, sebagaimana informasi
yang tsabit batrwa tadinya paqiang surah ini sama dengan Al Baqarah.

Ada pula yang mengatakan bagian awal surah ini masih ada pada

mushaf Ibnu Mas'ud tapi tidak dimasukkan.

q.\+ q.U'&: (Kisaturya mirip dengan kisatrnya),

maksudnya, kisatr yang ada dalam surah Bara'ah mirip dengan kisah
yang ada dalam swatr Al Anfaal. Boleh pula kata ganti 'nya' itu
dibalik. Ini adalatr alasan lain mengapa swatr ini tidak dipisatr.

Kemungkinan yang dimaksud kemiripan di sini adalah kisah perang

yang ada dalam Bara'atr yaitu ayat, "Perangilah mereka, ntscaya

Allah akan menghancurkan mereka dengan (perantaraan) tangan-

tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu

terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang bertman."
(Qs. At-Taubah [9]: la)

Dan kisatr penyembunyian janji yang ada dalam Al Anfaal

sepegi ayat, {}{'it'i'L"t; iF alt+E'itZ ij ,t. <ib q3

@ 'q+,$ "Dan jika kamu Htawattr 
-akan 

(teriadtnyQ

pengWtianatan dari suatu golongan, Malca kcmbaltkanlah Perjanjian
itu lrepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak

menyulrai orang-orangyang berkhianat. " (Qs. Al Anfaal [8]: 58).

Ibnu Hajar berkata "Karena Al Anfaal menceritakan apa yang

terjadi antara Rasulullah SAW bersama kaum musyrikin Makkah,

sedangkan Bara'atr menceritakan apa yang terjadi bersama orang-

orang munafik yang ada di Madinah. Kesimpulannya, inilatr yang
+ampak bagr saya sebagai alasan mengapa kedua surah ini
fis41dingkan.,'
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i W 6 '4 (Aku mengira bahwa dia adalah bagian darinya),

maksudnyq bahwa Bara'atr adalah bagian dari Al fulfaal. (karena

itulah), maksudnya, berdasarkan tidak ada keterangan yang

memisatrkan disertai berbagai kemiripun. i-3f f: )tF:tFJ' d W3
,*1t ;,*1, i' fa 'y, W.(aku meletakkannya ke dalain toj"i, surah

yang panjang dan tidak menuliskan ?rszillaahir Rahmaanir Rahiim'

antala keduanya), karena tidak ada keterangan apakah itu suratr yang

tersendiri. Lagi pula basmalah itu biasanya turun kepada Nabi SAW

untuk menjadi pemisatr antar suratr. Tapi di sini tidak dittxunkan dan

tidak aku tulis. Ini tidak menafik4n riwayat dari Ali RA yang

menyebutkan hikmah tidak diturunkannya basmalah dalam surah

Bara'atr ini, di mana Ibnu Abbas bertanya kepada Ali, "Kenapa dia

tidak ditulis?" Ali menjawab, "Karena basmalah itu untuk surah yang

irman (merrceritakan keadaan aman) sedangkan surah Bara'ah tidak

ada suasana aman di dalamnya, dia turun dengan (menceritakan)

pedang (peperangan)."

Orang arab biasanya menulis kata basmalah dalamsurat-surat

mereka lila isinya adalah perdamaian atau penjelasan suasana aman

dan gencatan senjata. Tapi kalau mereka menyembunyikan perjanjian

atau melanggarnya maka mereka tidak menulisnya. Al Qur'an turun

dengan kebiasaan seperti ini, sehingga penulisat basmalah menjadi

tanda keamanan dan sebaliknya bila tidak ditulis berarti tentang

perang. Inilah makna kata aman.

Sedangkan ungkapan batrwa kalau dituliskan basmalahberarti

ayat rahmat, sedangkan kalau tidak dituliskan basmalahberarti isinya

tentang adzab, maka Ath-Thibi mengartikannya, "Ungkapan ini
menunjukkan bahwa kedua surah tersebut turun layaknya suratr yang

sama sebagaimana pada tujuh surah yang panjang. Kemudian para

ulama berpendapat bahwa ketujuh suratr yang panjang itu adalah Al
Baqarah dan Bara'ah (At-Taubah) serta yang ada di antaranya. Inilatr
pendapat yang masyhur. Akan tetapi An-Nasa'i dan Al Hakim
meriwayatkan dari Ibnu Abbas batrwa ketujuh suratr itu adalah Al
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Baqarah, Aali 'Imran, An-Nisaa', Al Maa'idah, AI An'aam, dan Al
A'raaf. Periwayatnya berkata: dia menyebutkan yang ketujuh tapi ahl
lupa. Bisa jadi itu adalatr Al Faatihatr karena dia adalah tujuh yang

selalu diulang (as-sab'u al matsanl), atau dia termasuk as-sab'u al
matsani tapi turun seperti layaknya al mi'iin (surah yang ayatnya lebih
dari seratus). Kemungkinan lain itu adalah Al Anfaal sendiri, atau

digabung dengan yang setelahnya.

Ada riwayat shahih dari Jubair batrwa yang ketujuh (yang

dilupakan periwayat) adalatr surah Yunus. Hal senada datang dari Ibnu

Abbas. Kemungkinan alasannya adalatr karena Al Anfaal dan yang

setelahnya masih diperselisihkan apakah dia masuk dalam kategori al

matsani, juga apakah keduanya itu satu surah atau dua suratr ydng

berbeda.

Orang yang berpendapat bihwa basmalah itu bagian dari Al
Qur'an berdalil bahwa tulisan basmalah itu ditetapkan dalarn setiap

awal suratr di dalam mushaf. Sehingga dia merupakan bagian dari Al
Qur'an yang ada dalam Al Faatihah. Seandainya bukan bagian dari Al
Qur'an tentu mereka tidak akan menulisnya dengan tulisan Al Qur'an.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia

mengatakan, "Hadits iri hasan, karf tidak mengetatruinya kecuali

dari hadits Auf dari Yadd Al Farisi dari Ibnu Abbas. Yazid Al Farisi

ini meriwayatkan dari Ibnu Abbas tidak hanya satu hadits. Ada yang

menyebutnya Y azid bin Hunnuz."

Yang dikatakan oleh At-Tirmidzi ini sama dengan pernyataan

Abdurrahman bin Mahdi dan Ahmad bin Hanbal. Sedangkan ulama

lain mengatakan bahwa Yazid Al Farisi dengan Yazid bin Hurmuz ini
berbeda, Ibnu Hurmus orangnya tsiqah sedangkan Al Farisi nilainya
adalatr 'Laa ba'sa bth' (tidakmengapa)*."

* Ungkapan ini adalah ungkapan lfiusus dalam ilmu jarh wa ta'dil dalam
mushthalahul hadits, artinya orang tersebut bisa diterima riwayatnya tapi nilainya
dibawah spng yang bernilai '?tsiqat', sehingga haditsnya hanya berderajat hasan,

tidak sanrpai shahih. Penerj.
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-urd i.t *- Lti; $:t; ,*i 'r."9 $:r, -v^Y

lG .',rz; ,r&';.r c* ,q16, ti f ,lOry\i U? 6?l
W,6$'#& *:)y\,;* lt Si,4,y

ir* ;. Lyi i;ut, sY i:: ';irr )v :;jt:, I ,su

& " g:si r)tts, li rr" ;;t"l * r * \, * *1,'ol.
.itil ts .j;lti,; ul

, 782. Ziyad bin Aypb menceritakan kepada kami, Marwan -
yakni Ibnu Mua'wiyatr- menceritakan kepada kami, Auf Al A'rabi
mengabarkan kepada kami, dari Yazid Al Farisi, Ibnu Abbas

menceritakan kepada kami (dengan makna yang sama dengan di atas),

hanya ada tambahan, "Sarnpai Rasulullah SAW wafat dan beliau tidak
menerar-rgkan kepada kami bahwa dia adalah bagian darinya (bahwa

Bara'ah itu bagian dari Al Aof*l).""
Abu Daud berkata, "Asy-Sya'bi, Abu Malik, Qatadah dan

Tsabit bin Umarah berkata: Sesungguhnya Nabi SAW tidak
menuliskan 'Bismillaahit Rahmaonir Rahiim' sampai turunnya suratr

An-Naml. Inilah maknanya. "

Penjelasan Hadits:

iri,la ,.,,# 'i.r dii 6fUnu Abbas menceritakan kepada kami

dengan tu,ii6 yang sama maknanya), maksudnya dengan hadits

sebelumnya I dt, (Ada tambatrqr), maksudnya Marwan

menambatrkan iita* haditsnya. "# n, Pt y ?u' & nr )tl6'1
V 6 6 (Sampai Rasulullah SAw *afx dan 6e[au tid;k
menerangkan kepada kami batrwa dia adalatr bagian darinya),

n' Lihatsebelumnya @adits no. 78 1 ).
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maksudnya srrah At-Taubah itu apakah bagian dari surah Al fufaal
atau bukan.

, '!i ,F "g*')t i;'t' i'g1" "-k{'{t Y I'11; #'i,l
,,[l!l AiJ. (Sesmgguhnya Nabi SAW tidak menuliskan 'Bismillaahir
Rahmaanir Rahiim' saurpai tunmnya surah An-Naml) karena

basmalah termasuk salah satu ayat dari suratr tersebut. Ini menrpalcan

dalil batrwa penulisan basmalah pada tiap awal suratr hanyalatr untuk
pernisah antar swatr.

Al Mundziri berkata, "bi mursaL Perlu diketatrui bahwa umat
sudah sepakat bahwa yang menetapkan basmalah bagran dari Al
Qur'an ataupun yang menafikannya tidaklah kafir, karena para ulama
sendiri masih berbeda pendapat mengenai hal ini. Berbeda dengan

orang yang menafikan (atau mengingkari) satu huruf dari Al Qur'an
yang telatr disepakati keberadaannya sebagai ayat Al Qur'an, atau

menetapkan ada ayat tambatran yang belurn pernatr ditetapkan orang

di masa lalu, maka yang seperti ini kafir menunrt ijma'.

Tak ada perbedaan bahwa kata, 'Btsmtllaahir Rahmaanir
Rahiim' ini adatatr satu ayat dari sruatr An-Naml. Juga tak ada

perbedaan pendapat bahwa secara tulisan kalimat ini ada dalam awal

setiap stratr dalarn mushaf kecuali di awal surah At-Taubatr (Bara'ah).

Sedangkan secila tilawatr, maka tak ada perbedaan dalam qiraat yang

tujuh bahwa dia dibaca ketika membaca Al Faatihatr, serta pada setiap

awal surah selain surah At-Taubatr bila seseorang baru mulai
membaca awal suratr tersebut. Sedangkan bila seseorang selesai

membaca surah kemudian melanjutkan dengan surah yang lain apakah

dia harus membaca basmalah untuk surah yang dilanjutkan itu?

Menunrt Ibnu Katsir, Qalun, Ashim dan Al Kisa'i dia harus

membacanya, kecuali pada suratr At-Taubatr. Sementara itu Abu
Amru, Hamzatr, Wai'sy dan Ibnu Amfu menganggap tidak perlu.

Demikian disebutkan dalam Nail Al Authu.
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'i.t, A:r?t .i;.f i G| * U * ,:;:* -y^r
*ii- ,;* i * r,r,*'*i$t e* ,tiG ,gfrr

,b'r;;r Pt y?0, *Utuk :Jv -/f" / f ,y
)'r-i!) nt)ti,rr n" *J:fi &r;jtt

.g'ilt u.t'aI u;,
783. Qutaibah bin Sa'id dan Ahmad bin Muhammad Al

Marwazi serta Ibnu Sarh menceritakan kepada kami, mereka berkata,

Su&an menceritakan kepada kami, dari Amru, dari Sa'id bin Jubair, -

dalam riwayat Qutaibah, dari Ibnu Abbas- dia berkata, 'Nabi SAW
tidak mengetatrui pemisahan antar suratr kecuali bila ditunrnkan
padanya' Bismtllaahir Rahmaanir Rahiim' .nt

Ini adalah redaksi dari Ibnu Sarh.

Penjelasan Hadits:

::t-:t ,P Uli I (Tidak mengetahui pemisahan antar

surah...). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dan dia
menyatakan ilrr shahih berdasarkan syarat AI Bukhari dan Muslim.
Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Al Marasil (himpunan hadits-

hadits mursal) dari Sa'id bin Jubair, dan menurutnya yang mursal iri
lebrh shahift. Setelah menyebutkan hadits ini dari Ibnu Abbas, Adz-
Dzatrabi mcngatakan dalam Ringkasan Al Mustadrat, 'Adapun yang

ini statusnya tsabit (kuat).' Al Haitsami berkata, "Dia diriwayatkan

oleh Al Bazzar dengan dua sanad dan para periwayat dari salah

satunya adalah periwayat kitab shahih."

a Hadits bi shahih.IlR. Al Hakim dalam lI Musta&ak dan dia menganggapnya
shahih.
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Hadits ini menjadi dalil bagr yang mengatakan bahwa

basmalah adalatr bagian dari Al Qur'an. Ini berarti hanya dengan dia
turun bersama Al Qur'an maka dia adalatr bagian dari Al Qur'an itu
sendiri. Demikian diungkapkan Asy-Syaukani.

Berdalil dengan hadits ini dan juga hadits lain yang senada

untuk mengatakan bahwa membaca basmalah hendaknya dengan

keras (iahr) dalam shalat tidaklah tepal Al Hafidr Ibnu Sayyid An-
Nas Al Ya'muri mengatakan, "Karena sekelompok orang yang

menghanrskan pembacaan basmalah secaru keras tetap tidak meyakini
batrwa basmalah itu bagran dari Al Qur'an. Mereka malatr

mengatakan batrwa itu hanya sunah, sama halnya dengan ta'awwudz
dan pembacaan amin. Sebaliknya, kelompok yang menyatakan

basmalah dibaca pelan (snr) malatr meyakini bahwa basmalah bagian

dari Al Qur'an."

Karenanya An-Nawawi berkata, "Masalah mengeraskan atau

memelankan bacaan basmalah tidak ada hubungannya dengan

masalatr apakah dia bagian dari Al Qur'an atau bukan."

Merupakan kesalatran pula berdalil dengan hadits-hadits yang

meniadakan pembacaan basmalah (secara keras) bahwa itu berani

basmalah bukan ayat dari Al Qur'an.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Takhrij Hadits Al
Hidayah, *Salah satu dalil yang menetapkan pembacaan

basmalah dengan suara keras adalah bahwa haditsnya diriwayatkan

dari banyak jalur. Sedangkan yang meniadakannya hanya datang dari

riwayat Anas dan Ibnu Mughaffal. Sedangkan yang lebih kuat tentulah

yang lebih banyak.

Selain itu, hadits yang menyatakan pembacaan secara keras

merupakan peng-itsbat-an (penetapan) dan penetapan biasanya lebih

diunggulkan daripada peniadaan. Lagi pula yang meriwayatkan bahwa

Rasulullah SAW tidak mengeraskan bacaan basmalah juga

meriwayatkan batrwa beliau mgngeraskan bacaan basmalah. Bahkan

AUNULMABUD 17r



ada riwayat dari Anas yang menglngkari hal itu. Sebagaimana

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Daraquthni dari jalur Sa'id bin
Yazid Abu Maslamah, dia berkata, *Aku bertanya kepada Anas,

'Apakatr Rasulullatr SAW membaca 'Bismillaahir Rahmaantr

Rahiim', ataukatr 'Al Hamdu lillaahi Rabbil 'Aalamiin'?" Dia

menjawab, "Kamu bertanya padaku tentang hal yang aku tidak ingat

betul dan juga tak ada yang bertanya itu kepadaku selain kamu."

Tapi dalil pertama bisa dijawab, bahwa pengrrnggulan jalur
yang lebih banyak itu bisa dilakukan kalau sanadnya sama-sama

shahih. Dalarn hal ini, tidak ada satupun khabar (hadits) marfu'yang
shahih bahwa Rasulullah SAW pernah membaca basmalah dengan

suara keras, sebagaimana diungkapkan oleh Ad-Daraquthni. Yang

shahih hanya perbuatan sebagian sahabat.

Sedangkan rxrtuk yang kedu4 meskipwr dalil tidak membaca

basmalah dengan suara keras itu bentuknya nafr (peniadaan), tapi

maknanya adalah itsbat (penetapan). Dalil lain yang biasa dikatakan

batrwa ada kemungkinan sahabat yang meniadakan pembacaan

basmalah dengan suara keras ini tidak mendengarnya dari Rasulullah

SAW, karena jarak mereka jauh. Ini kemungkinannya jauh sekali,

sebab demikian lamanya mereka mendampingi beliau SAW.

Jawaban untuk yang ketiga (hadits Anas yang menyatakan

lupa) maka yang mendengar darinya pada saat dia masih hafal tentu

harus lpbih didahulukan daripada yang mendengamya di saat lupa.

Anas sendiri pemah ditanya tentang sesuatu lalu dia berkata kepada

penany4 "Tanyakan kepada Al Hasan, karena dia masih ingat sedang

aku sudah lupa."

At Hazimi mengatakan, "Hadits-hadits tentang membaca

basmalah dengan suara pelan tidak bisa ditakwil lain, juga tidak bisa

dilawan oleh dalil lain karena hadits tersebutsftahih. Sedarrgkan hadits

yang menyatakan beliau membaca dengan suara keras tidak sama

dalam ke-shahih-annya. Kalau pun ada yang shahih tentang
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penyaringan suara saal membac4basmalah adalatr hadits Anas, itupr.rn

redaksinya berbeda-beda. Dan, riwayat yang paling shahih dari Anas

adalatr batrwa mereka (Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan

Utsman) memulai bacaan dengan 'Al Hamdulillaahi Rabbil
'Aalamiin'. Seperti inilah riwayat kebanyakan murid-murid Syu'bah
darinya, dari Qatadah dari Anas. Seperti ini pula redaksi kebanyakan

murid-murid Qatadatr dari Qatadatr. Redaksi ini pula yang disepakati

oleh Syail*rani (Al Bukhari dan Muslim).

Ada pula versi redaksi lain dengan lafazh, "Aku belum pernah

mendengar seorang pun dari mereka yang mengeraskan bacaan

basmalah. Perawi redaksi ini lebih sedikit dibanding riwayat pertama,

serta hanya diriwayatkan oleh Muslim seorang diri."

Ada lagi riwayat dari Hammam dan Jarir bin Hazim dari

Qatadah, "Anas ditanya bagaimana bacaan Nabi SAW? Dia
menjawab, beliau membaca basmalah dengan panjang dan Ar-
Rahmaanir Rahiim juga dengan panjang." Diriwayatkan oleh Al
Bukhari.

Ada pula riwayat darinya dari hadits Abu Maslamah sama

seperti hadits yang .sudah disebutkan. Konon dia ditanya tentang

bagaimana Nabi SAW membuka bacaan. Kemudian Al Hazimi
berkata, "Ini adalatr perbedaan pendapat yang dibolehkan, tidak ada

nasiHt danmansukh di sini. Wallahu a'lam." Selesai.

Ibnu Al Qaynm menyatakan dalam krtab At Hady (Zad Al
Ma'ad) bahwa Nabi SAW terkadang mengeraskan bacaan basmalah

terkadang pula memelankannya, dan itulatr yang lebih sering. Tidak

mungkin beliau SAW selalu mengucapkannya dengan suara keras

setiap kali shalat baik siang maupun malam, baik ketika dalam

perjalanan maupun di rumatr dan tidak ada satu pun para khalifatrnya

yang mendengar itu. Hadits yarng shahih dalam maslatr ini tidak tegas

mengatakan demikian, sementara yang tegas tidak shahih." Selesai.
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Dalam Subul As-Salam disebutkan, '?ara ulama berdebat

panjang lebar berdasarkan perbedaan madzhab, dan yang paling tepat

adalah batrwa beliau terkadang membacanya keras dan terkadang

pelan. Wallahu a'lam."

Bab 125: Meringankan Shalat bila Ada Sesuatu yang Terjadi

[Mim: 122, t23 - Ta': 126]

cl ,. )z) ,.;6,,* ,;. * tfl"r; ,et;.1.U ,f:)t '* $:L -v^r
'!, 
* * ,f ,rJ i ,# * ,iq,:'r\i f f,J U i*) iTtSt

jt,,*t y \t * yt J;' Jti :Jt yJ fli;ri' si i.
'):r;,!u "'oh:t;K '&G ,VJ"*i ol '*rl $ e>,2t JLiir

.f,l ;r'&i'oi abt;

784. Abdurratrman bin Ibrahim *.n."rr*an kepada tu*i,
Umar bin Abdul Wahid dan Bisyr bin Bakrmenceritakan kepada

kami, dari AI A:a'i, dari Yatrya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin
Abu Qatadah, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Sungguh aht telah berdtri untuk shalat dan ingin memanjangkannya,

tapi aht mendengar suara tangis anak kccil sehingga aht mertnglcas

shalat, lrarena aht khmtattr aknn memberatkan ibunya'."22e

Penjelasan Hadits:

Dalam riwayat Al Bukhari berbunyi, (a>rl.cJr e'?i\ l4l a*
dalam riwayat lain bagi Al Bukhari dari Anas juga bwryinya adalah,

e\!aJr4.tril iD.-

'2e Hadits ni shahih. HR. Al Bukhari (707), An-Nas a'i (824\,Ibnu Majatr (991).
' Semua kalimat ini artinya lebih kurang sama. Penerj.
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q, J?t bf lrrrf ufi tam insin memanjangkannya), di sini
menunjukkan jika ingin melaksanakan sesuatu yang sunah dalam

shalat maka tak mesti dipenuhi maksud awal tersebut. Ini bertentangan

dengan pendapat Al Asyhab di mana dia berpendapat bahwa orang

yang sudatr berniat mengerjakan shalat sunatr dengan berdiri maka dia
tidak boleh menyelesaikannya dalam keadaan duduk.

';:t i€t i-6 f.f* mendengar suara tangis anak kecil), ini
dijadikan dalil bolehnya anak kecil dibawa masuk ke masjid. Tapi ini
masih perlu ditinjau ulang, karena bisa jadi 'anak kecil itu ada di
sebuatr rumatr yang sangat dekat dengan masjid sehingga suara

tangisnya bisa terdengar. Hadits ini juga menjadi dalil bahwa wanita
boleh ikut shalat berjamaatr bersama para pria.

TirtT (sehingga alar meringkas). Al Bukhari menambahkan

kata (r* ,Jl adalatr shalatku. Dalam At Mtrqah disebutkan,

"Artinya aku meringkas dan memperingan apa yang bisa diperingan
dalam shalat, tidak memanjang bacaan Al Qur'an dan dzikir.

Ath-Thibi berkata, "Maksudnya, aku memperingan shalat

seakan melewatkan apa yang menjadi maksud awal. Dengan kata lain,

kalau bukan karena tangis bayi itu tentu shalat akan dilaksanakan agak

panjang sesuai maksud awal. Dia juga berkata: maksud melewatkan

adalah memotong pembacaan suratr dan bersegera dalam

melaksanakannya." Selesai (dari Ath-Thibi).

Tapi yang jelas Rasulullah SAW membaca surah-surah pendek

setelah sebelumnya ingin membaca suratr-suratr yang panjang. Dengan

ini beliau memperoleh dua keutamaan yaitu niat untuk memanjangkan

bacaan disertai sikap kasih sayang kepada jamaah. Karena itu ada

hadits, "Ntat seorang mulonin itu lebih batk dartpada amalnya."

Selesai (dart Al Mtrqah. penerj).

Menurut saya (Al Azfrim Abadi), hadits niat seorang mtrkmin

lebih baik daripada amalnya ini dikatakan tidak shahih oleh Ibnu
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Dahiyyah. Al Baihaqi menyatakan sanadnya dha'if. Demikian

disebutkan dalam krtab Al Fmva'id Al Majm4'ah.

it & 'Abl bl \rf (Aku tidak suka memberatkan ibunya),

maksudnya, aku lhawatir ibunya merasa berat lantaran tangisan anak

itu. Hadits ini menjadi dalil keharusan memperhatikan kepentingan

makmum dan bertoleransi kepada mereka dengan meninggalkan hal-

hal yang dapat memberatkan mereka. Selain itu, lebih baik

memperingan shalat bila ada sesuatu yang terjadi.

Al Imarn Al I(haththabi berkata dalarn Al Ma'alim, "Dalam
hadits ini terdapat dalil jika si imaur sedang ruku dan dia merasa ada

orang yang bartr datang maka hendaklah imam ini memperpanjang

rukunya supaya orang yang baru datang itu bisa mendapatkan rakaat

bersamanya. Alasannya, bila meringkas shalat diperbolehkan demi

kepentingan seseorang yang berhubungan dengan duniq maka

memperpanjangrya demi kepentingan ukhrawi seseorang tentu lebih

utama. Ada sebagian fukaha yang keras dalam masalah ini bahkan

berkata, srr{ku takut ini menjadi syrrik". Yang mengatakan demikian

adalah Muhammad bin Hasan." Selesai.

Menurut saya (pensyarah), perkataan Al Khaththabi ini dikritik
oleh Al Qurthubi karena menurutrya memperpanjang ruku seperti ini
adalah memperpanjang shalat untuk sesuatu yang tidak perlu, berbeda

dengan memperingan shalat yang memang dianggap perlu.

Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat dalam madztrab

Asy-Syaf i dan ada beberapa perincian. Tapi An-Nawawi
menyebutkan secara umum madzhab (Asy-Syaf i) menyunnahkan hal

itu.

Dalam krtab At-Tajridkarya Al Muhamili menukil bahwa ini
dimalauhkan dalam qaul jadid (pendapat yang dikeluarkan Syafiii
ketika di Mesir)." Pendapat ini sama dengan pandangan Al Auza'i,
Malik, Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Sedangkan Muhammad bin
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Hasan mengatakan, "Aku takut itu adalah syirik." Ini disebutkan oleh

Al Hafifi dalam Fath Al Bori.

Bab 126z Tentang Berkurangnya Shalat [Mim: - Ta': 1281

c, . zz. I z c. a. o/.r. . loln.'-.,/16.jt t' -P ,Jt q-- ,X t (+,-' U.-4 Ur> -VAo
,..: c ), o,,:' '.1 r, o,.'r'o. n f-,?, , . ..
a--r- i.lr *P '* ,{;t i *',* ,f Ft r+,, * ,;:>';;

*i*Xt * l'^i;i'+:)G'a.G-qi :b *,:G;t
li* ,tix ,*';*tLdl-,r. 6', rfl ;,'stu,J*.

,lr:"t.rrir ,ti:3 li* ,6L l#
785. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari

Ikrimah -yakni Ibnu Mudhar- dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id Al Maqburi,

dari Umar bin Al Hakam, dari Abdullatr bin Anamah Al Muzani, dari

Ammar bin Yasir, dia berkata, ee{ku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Akan ada orang yang selesai shalat sementara yang ditulis
untulcnya hanya sepersepuluh dari shalatnya itu, sepersembilan,

seperdelapan, sepertujuh, seperenam, seperlima, seperempat,

s e p er ti ga dan s e te ngohny a' ."230

Penjelasan Hadits:

Sa'id Al Maqburi dengan hwuf mimfathah, qaf sukun dan ba'
berbaris dhammah, tapi bisa pula difathahkan atau dikasrahkan adalatr

nisbat kepada al qubur ftuburan). Abdullah bin Anamah dengan baris

fathah pada 'atn dan nun. Dikatakan bahwa namanya adalah

Abdunatrman Al Muzani.

tso Hadits ini hasan. HR. Ahmad dalam musnadnya.
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Konon dia sempat mer{4di satrabat Nabi. Dia meriwayatkan

dari Ammar bin Yasir. N Mizzi dalam Al Athraf berkata '.Ada
sebuah riwayat (dengan sanaQ dari Muhammad bin Ishaq, dari

Muhammad bin Ibratrim At-Taimi, dari Umar bin Al Hakam, dari Abu

Las Al Khuza'i, dari Ammar bin Yasir. Ibnu Al Madini mengatakan,

"Kemungkinan Abu Las ini adalah Abdullah bin Anamah." Selesai.

U,A31 &}t ,ll,(Akan ada orang yang selesai), maksudnya,

keluar dari shalat. ^J\, ,aa 'ff i ;="{ 61 @anya ditulis trnhrknya

sepersepuluh dari shalatrya), makzudnya pahala shalat tersebut hanya

dia dapatkan sepersepuluhnya. Itu bisajadi karena kekurangan rukun,
syarat, khusyuk, kurang ikhlas dan lain sebagainya. Dengan kata lain,

bisa jadi seseorang sudatr melaksanakan shalat tapi pahala yang

didapat hanya sepersepuluhnya, atau hanya sepersembilan,

seperdelapan dan seterusnya. Bahkan, bisa saja tidak dapat patrala

sama sekali, atau memang shalatnya tidak diterima sebagaimana biasa

terjadi pada diri sebagian orang yang shalat.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dalam

sanadnya ada Umar bin Tsauban yang tidak bisa dijadikan hujjatr."

Bab 127: Memperingan Shalat [Mim: 123,124 -Ta'z l27l

'^;;:r ,*'* ,Lt&,g:L ,F'i.'#;l $'L -vA1

'qi i ,*t !rh, ,k dt e ,hic otr :su 1c ;,
y\' * U'?L -yn,,i4 ei i ,i:;ic- d:4
h,*A,e\c ,b -iV,i:;ie,r-$(ut fi *3
i5 l?tt.p;l*u .ivr"?'r:ji,s-;e i ,pi 

^1,
.^tnt.

qlt ii'r & i' J;, ,ft .'.rtri ri :Jui riil r, 'J,e ,Sa
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ri;: ,i't ,s* c- d*'€"i i rut ,k $e'q ,sut pi
.;fli rr.fi r!:i ia'il: 6_r\,p, qU'earf'p

rul3-.l;t &.lp uf'o6f r.:;li6li ; s- ,,:rui

<.;,1;-rsy.#sr, ,JL\i 8" rt'b ,f.)t fie
.ift:s;trf ,Jui :A,i;i

786. Ahmad bin Hanbal menceritakan n"*kami, Suffan
menceritakan kepada kami, dari Amru dan dia mendengarnya dari
Jabir, dia berkata, "Mu'adz pernah shalat bersama Nabi SAW, lalu dia
kembali dan mengimami kami {alam kesempatan lain dia

mengatakan, "Kemudian dia kembali dan shalat bersama kaumnya-.

Pada suatu malam Nabi SAW mengakhirkan pelaksanaan shalat -
dalam safu kesempatan dia mengatakan, "Shalat Isya"- Mu'adz shalat

bersama Nabi SAW lalu mendatangi kaumnya dan mengimami

mereka. Dia membaca suratr Al Baqaratr, sehingga ada seseorang yang

memisatrkan diri dan shalat sendirian. Lalu dikatakanlah kepada orang

itu, "Apakatr kamu telah jadi munafik watrai Fulan?!" dia berkatq

"4ku bukan munafik!" Dia lalu mendatangi Rasulullah SAW dan

melaporkan, "Sesungguhnya Mu'adz shalat bersama Anda kemudian
pulang dan mengimami kami ya Rasulullah. Kami ini pekerja di
pengairan dan bekerja dengan tangan kami. Dia mengimami kami

dengan membaca surah Al Baqaratr. Rasulullah SAW berkata pada

Mu'adz, "Hai Mu'adz, apakatr karnu ingin menyebar fitnah?! Apakatt

kamu ingin menyebar fitnah?! Bacalah suratr ini, dan ini saja."

Abu Az-Zlbur berkata, (Rasulullah SAW bersabda), "Bacalatt

surah Al A'laa atau AI Ghasyiryaah." Kami melaporkan (riwayat Abu
Az-Zrfiat) itu kepada Amru dan dia mengatakan, "Sepertinya dia

telatr menyebutkannya. "a I

at Hadits lnishahih.HR Al Bukhari (?05), An-Nasa'i (983).
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Pi Y Xo' ,* Ut e j* 1sr,"rat bersama Nabi SAW),
'Muslim menambahkan dalam riwayat Manshur dari Amru, "shalat

Isya terakhir." Shalat Isyalatr yang biasanya dilakukan sampai dua kali
oleh Mu'adz. cXii 'qi'j (Kemudian dia kembali dan mengimami

kami) dalam riwayat Manshur tersebut bwryinya adalah, "Dia shalat

mengimami mereka dengan shalat yang sama."

Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari dalam Al Adab*, *Lalu

dia shalat bersama mereka dengan shalat itu juga (Isya)."

Dalam riwayat ini ada bantatran atas orang yang mengira

bahwa shalat yang dilakukan Mu'adz bersama Nabi SAW berbeda

dengan shalat yang dilakukannya bersama kaumnya.

yh ';b5 
'qi-'i (dia berkata, "Kemudian dia kembali dan

shalat bersama kaumnya), yang berkata adalatr Jabir. Dalam riwayat

lain adalah, €rr4ibl't* 4 diqi p "Kemudian dia kembali ke

Bani Salamah dan shalat'beisama mereka." Ini tidak saling

bertentangan karena kaumnya Mu'adz memang Bani Salamatr dan

Jabir bin Abdullah juga berasal dari sana.

irtt l;i pia membaca Al Baqarah), maksudnya, memulai

bacaan dengan itu seperti yang ditegaskan dalam riwayat Muslim,
i;1t a;;'gilri *tatudia memulai dengan surah Al Baqarah". 

.

lF, q h3 J:P'6 (alu ada seseorang dari kaum itu yang

memisah(an diri), dalam riwayat Ibnu Uyainatr oleh Muslim, J:y,lri
i:t ,, ,;b'i'{-"rgs"Luluada seseorang yang menyingkir dan salam,

kemudian dia shalat sendiri'. Ini menegaskan batrwa dia mernutus

shalatnya (bersama Mu'adz). Akan tetapi Al Baihaqi menyebutkan

batrwa Muhammad bin Ibad guru Muslim meriwayatkannya secara

sendirian dari Ibnu Uyainatr dengan teks, "Kemudian dia salam",

sementara itu para hafizh lain yang juga merupakan murid-murid Ibnu

x Maksudnya dalam Kitab Al Aadab dalan Shahih Al Bukhari, dan hadits
tersebut ada di sana pada nomor. 6106. Penerj.
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Uyainah serta murid-murid gurunya Ibnu Uyainah yaitu Amru bin
Dinar, juga para murid Jabir RA tidak menyebutkan lcata salam.

Sepertinya Muhamnrad bin Ibad memahami bahwa ini pasti

dilalorkan karena orang tersebut mernutus shalat, mengingat salanr

gunanya untuk memutus shalat. Namun, semua riwayat yang lain
mentrnjukkan bahwa orang ini hanya memutus kebersamaannya

bersama imam dan tidak keluar dari shalatnya, melainkan meneruskan

sendiri.

Ar-Raf i menjelaskan dalam Syarh Al Musnad tentang

pernyataan Asy-Syaf i mengenai perkataan Ibnu Uyainah dalam

hadits ini, "Lalu ada seseorang yang menepi di belakangnya dan shalat

sendirian. Ini kemungkinannya adalah dia memutus shalat dan menepi

dari tempat semula untuk kemudian memulai shalat yang bartr. Tapi

kemungkinan ini tidak bisa karena shalat wajib tidak boleh diputus

bila sudah dimasuki." Selesai (Ar-Rafi'i).

Inilah yang membuat para ulama madztrab Asy-Syaf i
membolehkan seseorang memutus jamaah dan meneruskan shalat

sendirian. Tapi ini dibantatr oleh An-Nawawi, dia mengatakan, *Tidak

ada penafsiran semacam itu dalam hadits tersebut, karena tidak ada

keterangan dari' teksnya yang menyatakan batrwa orang tersebut

memisahkan diri dengan tetap pada shalatrya dan meneruskan sendiri.

Yang ada justru dalarn riwayat lain batrwa dia salasr terlebih datrulu

kemudian memulai shalat baru. Ini menunjulftan bolehnya memutus

shalat (fardhu) bila ada yang menghanrskannya demikian. Demikian

disampaikan At Hafizh dalam Fath Al Bari.
I z I ..

i,yf U i;.ilU :Jjl (Ada yang mengatakan, 'Apakatr engkau telah
jadi munafik hai Fulan?!'), ada hamzah istifrram di sini tapi tidak

disebutkan. Dalam riwayat dua kitab shahih, i:ri r; 'c;isl ,rJ $ui
"Mereka berkata padanya, 'Apakatr kamu munafik wattai Fulan?'

artinya apakatr kamu melalarkan perbuatan yang biasa dilakukan

orang munafik yaitu memisatrkan did dari jamaah dan memperingan
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shalat. Mereka mengatakan hal itu sebagai sikap keras terhadapnya.

Demikian yang diungkapkan Ath-Thibi.

qU 'q*l kata gor35 adalah bentuk jamak aart'a;,7;tl betina

M'€6 yaitu rurta yang biasa dipakai mengangkut air untuk mengairi

pohon dan tanaman

,t-)&.'#t(kami bekerja dengan tangan kami), makzudnya,

karni sangat lelah bekerj4 sehingga tidak sanggup kalau shalat terlalu
lama.

'c,.f 36f (Apakah kamu mau menjadi peyebab fitrah?),
maksudnya, apakatr kamu ingin membuat orang berada dalarn fitrah

ftesusatran). Ath-Thibi mengatakan kata tanya di sini menunjukkan

celaan terhadap perbuatan itu, sekaligus peringatan betapa dibencinya

sikap tersebut. Sebab, ini bisa membuat orang itu benar-benar lari dari
janaah sehingga akibatnya dia benar-benar terjenrmus ke dalam

fitnah. Dalaur Syarh As-Sunnah dikatakan, fitnah itu artinya

memalingkan orang dari agama dan membawanya kepada kesesatan"

sebagaimana firman AllalL '#, *{ 5-Y "Sekali-kati tidak dopat

menyesatkan (seseorang) terhadap Allah." (Qs. Ash-Shatraat [37]:
162). Artinya sebagai penyesat.

Al Hafizh mengatakan, *Makna fitratr di sini adalah shalat

dengan sangat panjang sehingga menyebabkao orang keluar-dan
kapok untuk shalat berjamaah lagi. Al Baihaqi meriwayatkan dalam

Syt'ab Al Iman-dengan sanad yang shahih day'r Ibnu Umar, dia
berkat4 "Jangan membuat Allah maratr kepada para harnba-Ny4 yaitu
salah seorang dari katian menjadi imam bagi suatu kaum sampai

membtrit Allah maratr kepada mereka." Ad-Daudi berkatq "Ada
kemungkinan maksud penyebab fitnah adalah penyiksa dengan

memanjangkan shalat. Ini seperti firman Allah Ta'ala, 'Wfi W t$i
"Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada

orang-orang yang mu'min laki-laki." (Qs. Al Buruuj [85]: l0),
Tafsiran ayat ini adalah menyiksa kaurn mukrrin." Setesai.
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.r;t;-,it,f!,i ,,)i\i'ctl";r &.,/1, i ,S$ (Abu Az-Zubair
berkata, "Bacalah 'suratr Al A'laa atau Al-Lail). Kami melaporkan
(riwayat Abt Az-Zubair) itu kepada Amr, yakni Ibnu Dinar. 6rif

dengan huruf hamzah berbaris dhammah artinya aku mengira. Dalam
riwayat Muslim bunyinya adalah, "Suffan berkata, Aku berkata

kepada Amru, 'Sesungguhnya Abu Az-Zubur menceritakan kepada

kami dari Jabir bahwa dia berkata, bacalatr: surah Asy-Sayms atau

,1;itriet-I,uil atau Al A'laa'." Amru berkata mirip seperti ini.

Dalam riwayat Al-Laits dari Abu Az-Zubat pada Muslim
selain tiga surah di atas ada tambahan: ,iL oii + iUE( (qr. nf
'Alaq [96]: l).

Ibnu Juraij menambahkan dalarn riwayatrya Abu Az-Zubur,

u$ft(Qs. Adh-Dhuhaa [93]: l). Ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq.

Dalam riwayat Al Humaidi dari Ibnu Uyainah ditambahkan

selain ketiga suratr pertama adalah, suratr Al Buruj dan suratr Ath-
Thariq. Demikian disampaikan oleh Al Hafizh.

Hadits ini merupakan dalil satrnya orang yang shalat fardhu

menjadi makmum bagi orang yang shalat sunah, karena Mu'adz
berniat shalat fardhu untuk yang pertama ftetika bersama Rasulullatr

SAUD dan yang kedua (bersama kaumnya) niatnya adalah shalat

swralr. Ini ditunjukkan oleh riwayat Abdwrazzaq, Asy-Syaf i, Ath-
Thatrawi, Ad-Daraquthni dan lainnya dari jalur Ibnu Juraij, dari Amru
bin Dinar, dari Jabir yang masih merupakan rangkaian hadits di atas.

Di dalamnya ada tambatran kalimat, "Shalat ini menjadi sunnah

baginya dan fardhu bagi mereka. Hadits rni shahih, karena Ibnu Juraij

dalam riwayat Ab&tnazzaq jelas-jelas mengatakan bahwa dia

mendengar langsung dari Amru bin Dinar sehingga tuduhan tadlis

terbantatrkan.

Dengan demikian anggapan Ibnu Al Jauzi batrwa hadits ini
ttdak shahih menjadi tertolak. Adapun pencacatan Ath-Thahawi

terhadap hadits ini bahwa dia diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah yang
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menceritakannya dari jalur Amru dan lebih lengkap dari cerita Ibnu
Juraij tapi tidah menyebutkan adanya tambahan tersebut, maka ini
bukanlatr cacat yang mengganggu ke-shahih-annya. Sebab, Ibnu Juraij

lebih tua dan lebih tinggr nilainya dibanding Ibnu Uyainah, serta lebih
dulu menerima hadits dari Amru bin Dinar. I(alau pun tidak demikian,

maka ini bisa dianggap tambahan dari orang yang tsiqah sehingga

hartrs diterima, sehingga tidak ada gunan:fa ragu akan ke-shahih-at
hadits ini.

Ath-Thatrawi mengatakan ada kemungkinan tambahan di atas

mudraj (sisipan kata dari periwayat). Ini bisa dijawab, batrwa hulcutrl

asal tidak ada tdraj (penyrsipan) sampai benar-benar bisa dibuktikan.

Selama kalimat itu digabungkan dengan hadits pokok maka dia hanrs

dianggap bagran dari hadits itu Oukan idral), apalagi bila
diriwayatkan dari dua sisi, dan beginilah keadaannya dalam kasus

hadits ini, karena Asy-Syaf i juga meriwayatkan riwayat dari jalur

lain sampai pada Jabir sebagai penguat jalur Ibnu Dinar.

Ada lagi kritik Ath-Thatrawi yaitu ini adalah perkiraan dari

Jabir semata (bahwa Mu'adz shalat kedua dengan niat sunn-atr). Ini
juga tertolak, karena jabir adalah orang yang shalat bersama Mu'adz
waktu itu, sehingga kemungkinan besar dia mendengar langsung dari

Mu'adz. Jabir tidak mungkin menyampaikan sesuatu yang tidak
disaksikannya dari seseorang kecuali bila orang itu memberitatru hal

itu.

Adapun dalil bagi teman-teman kami (dari kalangan Asy-
Syaf iyah) dengan hadits "Jika shalat telah dtqamatlan maka tak ada

lagi shalat selain yang fwdhu."

Berdalil dengan hadits ini tidaklah bagus. Karena, maksud

hadits ini adalah selain shalat yang diqamatkan, tanpa memandang

apakah niatnya urtuk shalat wajib atau sunah. Jika harus shalat fardhu
juga tentu Mu'adz tidak boleh shalat lagi bersama kaumnyq karena

sudatr bukan wajib lagr bagrnya saat itu.
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Ada lagi sebagian sahabat karni mengatakan, bisa saja Mu'adz
melaksanakan shalat bersama Rasulullatr SAW untuk mendapatkan

keutamaan menjadi makmum dari imam terbaik di masjid terbaik. Ini
termasuk alasan yang kuat, tapi masih bisa dibantah dengan

mengatakan, jika itu merupakan perintah dari Nabi SAW, maka dia
tidak akan kehilangan keutamaan karena telah melaksanakan perintatr.

Ada pula Al Khaththabi yang mengatakan, kata shalat Isya
yang ada dalam hadits tersebut adalah Isya seeara hakikat yaitu salatr

satu shalat'fardhu yang lima, sehingga tidak bisa dikatakan kalau dia
berniat melaksanakan shalat tathawwu'. Tapi ini juga bisa dijawab,

dia tetap melaksanakan Isya hanya saja niatnya untuk sesuatu yang

nafi latr (sunatr tambatran).

Sedangkan Ibnu Haznr mengatakan, "Orang-orang yang

berbeda pendapat dengan kami tidak membolehkan orang yang punya

hutang shalat fardhu untuk shalat lain ketika sudah diqamatkan, lalu
bagaimana mungkin mereka mengira Mu'adz melakukan sesuatu yang

tidak diperbolehkan?! Ini adalatr kritikan yang kuat bila sebagaimana

yang dia katakan, tapi jawaban yang paling selamat adalah berpegang

pada kalimat tambatran seperti yang dijelaskan di atas*. Demikian

disebutkan dalam Fath Al Bari.

Al Mun&iri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukfiari, Muslim, An-Nasa'i dan lainnya."

t$'r; ,G U JG $:", ,J&l'; ;; $:"; -v^v
l..t i r; o'- o 9 j , ,: o'. t ,. t ., tc tc'o,. rcz
:1r,. ,jl dl :r-r5 I €) /. l)a ,sp c9J.>zt- 

/..W "1. 
f)t +
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Ju, :Ju -oJ'.ii .j- 71, ,* t\|rb_'rt "p i
* Maksudnya tambahan dalam riwayat Asy-Syaf i, Abdur P.a:z:aq dan lainnya

yang menambahkan kalimat "Shalat itu menjadi sunnah baginya dan fardhu bagi
metreka." Penerj.
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787. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Thalib bin

Hubaib menceritakan kepada kami, Abdurratrman bin Jabir

menceritakan kepada kami, dia menceritakan dari Hazm bin Ubay bin

Ka'ab, batrwa dia (Hazm) datang kepada Mu'adz bin Jabal yang

sedang shalat Maghrib bersama suatu kaum. (dalam hadits yang

sama). Dia berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Ya Mu'adz janganlah

menjadi pembuat titnah, lmrena di belalrangmu ada orang tua, lemah,

orangyang punya keperluan dan musafir."23z

Penjelasan Hadits:

,f i.it;i Gl'fi ,f iAJ i * r (dari Hazm bin ubay bin
Ka'ab, 6uh*u dia tubay] dataig keiada Mu'adz bin Jabal). Al Hafizh
berkata, "Ibnu Jabir tidak bertemu dengan Hazrn.

Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam musnadnya,
juga Al Bazzar dengan jalur yang sama dari Thalib bin Hubaib, dari

Abdunahman bin Jabir dari ayatrnya, dia berkata, "Hazryt bin Ubay

bin Ka'ab melalui Mtiadz bin Jabal ketika dia sedang shalat bersama

kaumnya pada shalat 'atamah (Isya). Dia membuka dengan sebuah

surah yang panjang. Waktu ifu Hazm bersama dengan seorang tukang

angkut air miliknya. . . . . ..dst".

AlBazzar mengatakan, "Kami tidak tatru ada yang menyebut

namanya dari Jabir selain Ibnu Jabir."

'' Dalam sanadnya ada Thalib bin Hubaib, dia ini sangat jujur tapi suka ragu.
Saya tidak tahu dari mana penulis kitab 'Aun Al Ma'bud ini mengatakan bahwa Al
Hafizh menyebut Ibnu Jabir itu tidak pernah bertemu dengan Hazrn. Hadits ini
menurut Al Albani munkar bila dengan teks "musafil)' di dalamnya. Lihat kitab
Dha'ifAbi Daud.
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Ibnu Lahi'atr juga meriwayatkannya dari Abu Az-Zubur dari
Jabir, di sini dia menyebutkan namanya adalatr Hazim, sepertinya dia
salatr tulis. Ibnu Syahin mengeluarkannya dari jalur Ibnu Lahi'atr ini.

Ahmad, An-Nasa'i, Abu Ya'la dan Ibnu As-Sakan

meriwayatkannya pula dengan sanad yang shahih dart Abdul Azizbin
Shuhaib, dari Anas, dia berkata, Mu'adz mengimami kaumnya, lalu
masuklatr Haram yang saat itu sedang ingin mengairi pohon

kurmanya....dst". Demikianlah yang tertulis dalam hadits ini, yaitu

dengan humf ra' dar. ada alif setelahnya. Sebagian orang mengira dia

adalatr Haram bin Milhan paman Anas dari pihak ibu, balrkan Al
Khathib dalam futab Al Mubhamat memastikan hal ini, tapi saya tidak
menemukannya dinisbatkan kepada riwayat manapun.

Ada kemungkinan pula ini adalatr tashif (salah tulis) yang

sebenamya adalah kata "Hazm", sehingga dengan begitu

terkompromikanlah semua riwayat ini." Selesai (dari Al Hafizh).

rlt;fu i*d* $i(yang sedang shalat Maghrib bersama

suatu kaum), demikianlatr dalam riwayat ini tertulis shalat Maghrib,

sedangkan dalam hampir semua riwayat lain tertulis shalat Isya. Al
Hafizh berkomentar, "Bisa jadi ada beberapa kasus yang berbeda, atau

kalau tidak maka yang tertulis dalam kttab shahrft itulah yang lebih

diunggulkan; Atau bisa pula kata Maghrib itu maksudnya Isya secara

majaz."

,i6 "$ f lfangantatr menjadi pembuat fitnah), maksudnya,

mernbuat orang lari dari agama dan merasa berat mengamalkannya. Di
sini mengandung pengingkaran terhadap orang yang melakukan

kekeliruan meski tak sampai pada derajat haram. Selain itu, kecarnan

tersebut cukup dengan kata-kata saja. Hal lain adalatr perintatr untuk

memperingan shalat dan larangan terlalu memperpanjangnya.

Demikian pendapat An-Nawawi

lu,J,jl,i i^t s\s 'io;r,U 4t 'tir;2 '4zi- i.ff 6arena di
belakangmu ada orang tua, lemah, orang yang punya keperluarr dan
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musafir), kalimat ini mengandung anjuran unhrl memperingan shalat

demi melihat kepentingan maknium. Bila ada yang mengatakan boleh

saja memperpanjang shalat bila semua makmum sudatr setuju, maka

ini sulit diterapkan karena imarn tidak tahu siapa saja yang akan

mastrk kemudian setelah dia masuk ke dalarn shalat (dan tidak tahu

shalat akan diperpanjang) sebagaimana yang terjadi dalam kasus

Mu'adz di atas. Dengan demikian dimakrutrkan untuk memperpanjang

shalat secara umum, kecuali bila dilaksanakan dplarn sebuah mushalla

yang dipastikan jamaatrnya setuju dengan perpanjangan shalat, dan

tempat itu tidak dimasuki orang lain.

Dalam hadits ini juga terdapat dalil batrwa keperluan duniawi

bisa menjadi alasan seseorang mempersingkat shalat. Selain itu,

seorang malanum juga boleh keluar dari shalat lantaran adanya udzur.

An-Nawawi berkata, "Dalam hadits ini ada kebolehan seorang

yang shalat fardhu menjadi makmum bagi yang shalat sunah, karena

Mu'adz sedang shalat sunah dan makmumnya shalat fardhu. Riwayat

mengenai ini ditegaskan gamblang di luar Shahih Muslim. Hal ini juga

diperbolehkan menurut Asy-Sya^f i dan lainnya. Tapi Rabi'ah, Malik
dan Abu Hanifah -semoga Allah meridhai mereka- tidak
membolehkannya, demikian pula paru ulama Kufah. Mereka

memahami lain hadits ini dengan mengatakan bahwa Mu'adz shalat

bersama Nabi SAW sebagai shalat sunatr.

Ada pula yang menakwilnya batrwa Nabi SAW tidak

mengetahui hal itu. Ada pula yang mengatakan hadits Mu'adz ini
berlalnr pada masa arral Islam, setelah ita dr-maraat* (dihapus).

Semua takwilan ini tidak berdasar sehingga tidak harus mengubah

pematraman tekstual terhadap hadits ini." Selesai (An-Nawawi).

Menurut saya (pensyarah), Al Hafizh telatr membantah semua

talcilil ini dalam Fath Al Bari dengan bantahan yang bagus dan

penjelasan yang gamblang. Jika Anda ingin mengetatrui lebih rinci
silahkan merujtrk langsung ke Fath Al Bari.
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788. Utsman bin Abu Syaibatr menceritakan kepada karni,

Husain bin Ali menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari
Sulaiman, dari Abu Shalih, dari seorang sahabat Nabi SAW, dia
berkata, Nabi SAW bersabda kepada seseorang, "Apa yang kamu

ucapkan dalam shalat?" Dia menjawab, "Saya mengucapkan dalam
tasyahhud:'Ya Allah, aku mohon surga kepada-Mu dan berlindung
kepada-Mu dari neraka.' Karena saya tidak bisa mendengar suara

Anda dengan baik, tidak pula suara Mu'adz." Nabi SAW berkata
padanya, "Ya, seqrutor itulah kami mengucapkan."233

Penjelasan Hadits:

ilal e i;o ,i!.1apa yang kamu ucapkan dalam shalat?),

maksudnya ao" upu yang kamu baca.'$il:tJt *t 1 y' tsrfa tidak
dapat mendengar dengan baik suara Anda). Kata UitjS berarti sayup-

sayup suara seseorangpun yang terdengar hanya irama suaranya tapi
kata-katanya tidak terdengar dengan jelas. Ini lebih keras sedikit
dibanding aiii (suara yang pelan). Demikian disebutkan dalam kitab
An-Nihayah.

'3' Hadits ni shahih. HR. Ibnu Majatr (910). AI Bushairi mengatakan, "Isnadnya
shohih dan periwayatnya tsiqah."
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Al Ktraththabi berkata, "Dandanah adalatr suara kalarn

Ck4irnaQ yang tidak dapat dimengerti, sedangkan Hainarnah sama

elan'*ilip dengan itu."

;i* ;"iC ti:ri:t lt (tidak pula suaranya Mu'adz), maksudnya, aku

iugi ti4:ak bisa mendengar suara Mu'adz berdoa. Dengan demikian dia

tifrd$'tii.u mendengar suara doa baik dari Rasulullah SAW ketika

rr-ie,njadi imam maupun ketika Mu'adz yang menjadi imam. Atau
artinya adalah 'Aku tidak bisa mendengar suara doa yang Anda

ucapkan dalam shalat wahai Rasulullatr, demikian pula Mu'adz
(waktu dia menjadi imam kami). Dia menyebut Mu'adz karena dia

thf,Edsrik salatr seorang dari kaum yang biasa diimami oleh Mu'adz.

Iuit;dinmjukkan oleh riwayat Jabir yang menyebutkan kisatr ini
btEsai{la kisatr Mu'adz yang jadi imam yang akan disebutkan nanti.

Kwitrpulannya, orang ini mengatakan, saya bisa mendengar sayup

suaH] Anda dan Mu'adz tapi tidak sampai mengerti apa yang

diuoapkan.

'3ir''i: Kata q? (di sekitarnya atau seputar itulah), dalam hadits ini
tditntis dengan dhamir ftata ganti) ha' (nya) atau bentuk tunggal.

Demikian yang ada dalam semua naskatr Sunan Abu Daud. Hal yang

sama tertulis dalam Sunan Ibnu Majah di dua tempat di sana.

Al Manawi dalam Faidh Al Qadir mengatakan, "Seputarnya,

\at1,',nya' di sini kembali kepada surga (seputar surga juga kami

mengucapkan). Demikian yang tertulis berdasarkan tulisan tangan As-

Suyufhi. Adapun yang biasa tertulis dalam krtab Al Jami' Ash-

Shaghir: 1* (seputar keduanya) adalah tahrif (salatr tulis), meski

Eomang ada riwayat dengan teks seperti itu."
'i, ;i: Pada riwayat berikutrya teksnya adalatr, o;U, Jf (seputar

kedua inilah). Ibnu Al Atsir berkata, iJf.f qy (seputar keduanyalah

kami berucap), yaitu seputar surga dan neraka, atal kami berucap

seputar mohon. rurg? dan mohon perlindturgan dari neraka. Makanya

bila dikatak u"h}, Cr:rli artinya orang itu pergi dan datang dari tempat
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yang sama. Adapun kalimat 'OtlU r;4X artinya kami berucap tentang
masalatr yang berhubungan dengan keduanya atau lantaran keduanya."
Demikian dari Ibnu Al Atsir.

Al Manawi dalam Faidh Al Qadir, "Artiryo, tak ada yang

kami ucapkan selain meminta surga dan berlindung dari neraka.

Dhamir Li fteduanya) kembali kepada surga dan neraka, sehingga
maksudnya di sini adalah, kami tidak berucap kecuali .lantaran

keduanya. Dengan demikian, sebenamya tidak ada perbedaan antara

apa yang kami ucapkan dengan apa yang kamu ucapkan." Selesai.

As-Suyuthi berkat4 "Artinyq seputar surga dan nerakalah
karni berucap sehingga terdengar sayup suara kami. Kami juga
memohon surga dan berlindung dari neraka sebagaimana yang kamu
ucapkan. Ini diucapkan Rasulullah SAW yang menunjukkan
kerendatran hati beliau dan bentuk kasih sayang kepada orang yang

ditanya tadi."

6L,?)at'i.'$c $:Jt,i U d 6y -v^1

:r4?i /,cv ,fl / lt* * a;+*';;'ru
u.t U'€i;rY ,ju,-*, yht J* dt *- )tij :Jv

4 i:i;fi fur ir ';ilal,7qty."r\f ,i$ {*)* rs1 n*f
,k yt J;t Jui .* t:;r,', :i'r:liu; 11 4;)l \ jf: .]!sr

#t1 J; lt61:t j\,*,t 
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A

dlllIJli
uC ,

\fP
789. Yahya bin Habib menceritakan kepada kami, Khalid bin

Al Harits menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan
menceritakan kepada kami, dari Utaidullatr bin Muqsim, dari Jabir,

dia menceritakan kisah Mu'adz dan berkata, Nabi SAW bersabda

kepada salah seorang, "Apa yang kamu lahtkan dalam shalatmu
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walut saudqaht?" Dia menjawab, "Saya membaca Al Faatihah, dan

memohon kepada Allah surga serta berlindung dari api neraka. Tapi

saya tidak dapat mendengar sayup suara Anda juga sayup suara

Mu'a&." Rasulullah SAW bersabda kepadany4 *Aht don Mu'adz
juga memohon seqrutar keduarrya." Atau seperti ini.234

Penftlasan Hadits:

Stti thl jfi pia menceritakan kisatr Mu'adz), malcsujnya,

Jabir minyebutkan kisatr Mu'adz yang sudatr disebutkan di atas.

tlo'i;\t fv' ,)? ('seputr keduanya',atau seperti ini) di sini

ada keraguan dari periwayat, di mana dia ragu apakah kalimat
Rasulullatr SAW fS J? (seputar keduanya ini) atau dengan kalimat
lain yang senada. Ucapan Rasulullah SAW ini bermakna, Aku dan

Mu'adz juga berdoa seputar meminta surga dan berlindung dari

neraka. Adapun riwayat yang ada dalam kttab Injah Al Hajah
disebutkan itlU r;"XV artinya seputar kedua doa inilah (minta surga

dan berlindung dari neraka) kami berdoa. Riwayat ini menolak talc\ ril

di atas. Wallahu a'lam.

,g?\i f :fl, ,rj c ,!y';; ,'\Fy:t $:i- -vl.
ial J*,t1,,iv'xi yht *UtLl ,i;1 ,rj r
*P sl:fltt $ttt',;o!,zsr&.Ly;# /y,

.irz, r;J:r&

790. N Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Abru Az-Zinad, dari Al A'ruj, dari Abu Hurairah batrwa Nabi SAW
bersabda, "Jiko salah seorang dari kalian shalat (mengtmami) orang-

a Lihat sebelunnya
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orang, hendaklah dia memperingan, korena di antara mereka ada

yang lemah, yang saHt dan yang sudah tua. Kalau dia shalat

sendirian, malca dta boleh memperpanjang semaunya. "235

Penjelasan Hadits:

/il. €'Sl db s1 11i*a salah seorang dari kalian shal-at

unltlk oring-srarf1, maksudnya, menjadi imam bagi mereka. 'e'rti
$ti $,ti'r;*iaJt (karena di antara mereka ada yang lemah,'tokt7,

dan yong sudah tua),lemah maksudnya memang lemah secara fisik.
Sakit maksudnya yang menderita suatu penyakit, dan yang tua adalah

secara usia. Dalam riwayat Muslim bunyinya, "......, yang kecil dan

yang tua".

Sedangkan dalam riwayat Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari,

hadits Utsman bin Abu Al Ash ada tambatran, "Wanita hamil, ibu
menyusui."

Sedangkan dalam hadits Adi bin Hatim masih oleh Ath-
Thabrani ada lagi tambahan, ,q ht tij "Dan orang yang punya

keperluan", dan ini adatatr kalimat yang lebih komplit dari

sebelumnya.

,13 ti J:ti$ (maka dia boleh memperpanjang semaunya),

dalam riwayat Muslim bunyinya, ig 'rX W (dia boleh shalat

semaunya), maksudnya, boleh panjang boleh pula ringkas.

Al Hafizh berkata, "Ada yang berdalil dengan hadits ini
bolehnya memperpanjang bacaan sampai keluarnya waktu shalat yang

sedang dilaksanakan. Pendapat ini dibenarkan oleh sebagian ulama

kami. Tapi ini perlu dikritisi, karena bertentangan dengan keumuman

sabda Rasulullah SAW dalam hadits Abu Qatadah, ?T-bi L'-/31t;tt

cf\t C: ,9U $ al:at "Yang melalaikan shalat ftu adalih yan[

't Hadits in shahih. HR. Al Bukhari (703), Muslim @embatrasan tentang
shalat/183).
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mengundw pelaksanaannya samryi mosuk waHu shalat yang lain."

61P.1651im).

Ketika berbenturan antara maslahat berupa keinginan untuk

mendapat patrala yang banyak dengan memperpanjang bacaan shalat

dengan mafsadatr berupa ketentuan lewatnya waktu shalat, maka yang

harus diunggulkan adalah yang bermafsadah. Selain itu, hadits ini juga

dijadikan dalil bolehnya memanjangkan i'tidal, duduk antara dua

sujud...." Selesai.

Al Mun&iri berkata" "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim,
At-Tirmidzi dan An-Nasa' i."

::J1 Wf ,gf:i)t'"? ti;L|*'i',p:r $:L -vl \

,k "|,'oli;; €J r ,1* ;{'#,i.t* ,!e.b!Jt r
glr'#.:ty';;;41 y'il.iLf *tit,,Su rt,., yht

.fatt'i'6jr-Jilti
7gl. Al Hasan bin Ali *"rr".r** kepada kami,

lxbdtmazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan

kepada karni, dari Az-Zubi, dari Ibnu Al Musayyab dan Abu
Salamatr, dari Abu Hurairatr, bahwa Nabi SAW bersabda,. "Jika salah

seorang dari kalian shalat untuk orang-orang (menjadi imam),

hendaHah dia memperingan (shnlanya), karena di antara mereka

(mungkin) ada yang sakit, orang yang sudah tua dan orang yang
punya keperluan."236

a5 Sanad hadits ini shahih. HR Ahmad dalam musnadnya dari jalur Abdur
Razzaq Ash-Shan'ani dengan sanad yang sama di atas.
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Penjelasan Hadits:

Ibnu Daqrq Al Id mengatakan, "Memperpanjang atau

memperingkas itu sesuatu yang relative. Bisa jadi menurut kebiasaan

suatu kaum ini panjang, tapi menurut yang lain masih pendek."

Dia juga menambahkan, "Perkataan para firkatra batrwa imam

tidak boleh ruku dan sujud lebih dari tiga kali tasbih tidak
bertentangan dengan perbuatan Nabi SAW yang membaca lebih dari

itu. Sebab, keinginan para sahabat untuk mendapat kebaikan

menghenddki supaya itu tidak terlalu panjang."

Menwut saya, ada baiknya parameter mengukur keringanan

dalam shalat ini adalatr hadits yang dikeluarkan Abu Daud dan An-
Nasa'i dari Utsman bin Abul Ash bahwa Nabi SAW berkata padany4

"Engkau adalah imam kaummu, dan uhdah kaum itu dengan orang

yang paling lemah diantara mereka." Sanad hadits iri hasan, asalnya

adapada Shahih Muslim.

Bab 128: Bacaan di Waktu Zhuhur Mim: l24rl25 -Ta': 1291

Mungkin maksud dari bab ini adalatr penetapan bacaan di

dalarnnya, dan bahwa bacaan itu diucapkan dengan pelan (sird
sebagai isyarat kepada orang yang berbeda pendapat tentang hal ini
seperti Ibnu Abbas sebagaimana yang akan disebutkan

pembatrasannya.

c

d t' 'O; ,ig $:t, ,S.r--,4U ,;; $:", -VlY
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792. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, dari Qais bin Sa'ad dan Umarah bin

Maimun serta Habib dari Atha' bin Abu Rabah batrwa Abu Hurairatr

berkata, "Pada setiap shalat yang dibacakan (Al Qur'an di dalamnya),

maka apa yang diperdengarkan oleh Rasulullah SAW kepada kami

akan kami perdengarkan pula kepada kalian. Sedangkan yang beliau

pelankan dari kami akan kami pelankan pula kepada kalian."237

Penjelasan Hadits:

'.sl;c;t *t Ytn' ,,r; lt ly,t:t,J.;f ui?i-y y e@ada
setiap shalat y*g dibu"akan maka apa yang dipeidengarkan oleh

Rasulullah SAW kepada kami akan kami perdengarkan pula kepada

kalian), An-Nawawi berkata, "Artiny4 apayaln;g beliau baca dengan

suara keras maka kami juga akan membacanya dengan suara keras,

dan apa yang beliau baca secara sirr maka kami juga akan

membacanya secara sirr. Ummat sudatr sepakat (tjma) bahwa yang

dibaca dengan suara keras adalah pada shalat Shubuh, Jum'at dan dua

rakaat pertama shalat Maghrib dan Isya.

Sedangkan bacaan pelan dilalnrkan pada shalat Zhuhur dan

Ashar, rakaat ketiga shalat Maghrib dan dua rakaat terakhir shalat

Isya.

Kemudian mereka berbeda pendapat dalam masalah shalat Id

dtur Istisqa'. Madzhab karni (Asy-Syaf i) adalatr membaca dengan

suara keras pada kedua shalat itu.

a7 Hadits in shahih. HR. Al Bulfiari (772), Muslim @embahasan tentang
shalaV'M), keduanya dari jalur Atha' bin Abi Rabah.
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Sedangkan untuk shalat sunah yang dilalorkan di malam hari

maka ada pendapat, membacanya dengan suara keras dan ada pula

yang mengatakan antara suara keras dan pelan.

Adapun shalat sunah yang dilakukan di siang hari, maka

dibaca secara sirr (pelan). Shalat Kusuf (gerhana) dilalorkan dengan

sirr bila di siang hari (gerhana matahari) dan dengan suara keras pada

malam hari (gerhana bulan). Sedangkan shalat jenazah harus

dipelankan baik siang maupun malam, tapi ada pula yang mengatakan

kalau dilalrukan pada malarn hari harus dikeraskan sruranya.

Apabila seseorang ketinggalan shalat fardhu malam, seperti

Isya lalu dia meng-qadha-nya pada malam berikutrya maka harus

dibaca jahr. Sedangkan kalau dia meng-qadha di siang hari maka ada

dua pendapat, yang benar adalah tetap dibaca jahr, sedang pendapat

lain, dibaca sfur.

Apabila dia ketinggalan shalat fardhu siang seperti Zhuhur,

maka bila dia meng-qadha-nya siang hari maka dia harus

membacanya secara silr. Tapi bila meng-qadha-nya malam hari maka

ada dua pendapat dan yang benar adalatr men-jahrkanrrya

(mengeraskan suara bacaan), sedang pendapat lain tetap men-sirr-

kannya. Namun demikian baik yang kami katakan harus jahr atau

hanrs sirr maka semua itu adalah sunnatr semata, yang bila dilakukan

sebaliknya maka shalat tetap satr dan tidak perlu zujud satrwi mentrut

madztrab kami (Asy-Syaf i)." Selesai (dari An'Nawawi).

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim

dan An-Nasa'i."

,!t y ,rj i lry * ,,fi- $:L ,i:ra $:"; -vlr
,:,LI $4 gtL;Jt f ,

'; * ,s!t qiAt'it
€j 'i.t 6:c ,#t u) tl-t-i a
'-,.1 ( n ), c, . u - . .,

co)Er ,pr .U. :, y ,f c,s*- ,f

,.
LS,JO

j6

AUNULN,IA'8UD 497



6r'iA *:, y ?ot & lt's;' ok ,JGi;6; 61 7 urr

,;,r;,, 
=4t 

--"r,fr;\t,F,tsr 
c pv pt a W

iyt';a, p;; ir\t'e,{srirtr oei .,:+idi t*3
.rttoi,ot

."i,r;,, 
=$,i;;v" 

i:rl ;'* I :;:;, ,,1 Jv

793. Musaddad menceritakan kepada karni, Yaltya

menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Abu Abdullah, (h) Ibnu

Al Mutsanna juga menceritakan kepada karni, Ibnu Abi Adi
menceritakan kepada kalni, dari Al Hajjaj {an ini adalatr redaksinya-

dari Yatryq dari Abdullah bin Abu Qatadatr -Ibnu Al Mutsanna

berkata: dan Abu Salamalr- kemudian keduanya sepakat mengatakan,

dari Abu Qatadatr, dia berkata, "Rasulullah SAW shalat bersama karni

dan beliau membaca Al Faatihatr dan surah di dua rakaat pertama pada

shalat Zruhur dan Ashar. Terkadang beliau memperdengarkan bacaan

ayat kepada kami dan terkadang memperpanjang rakaat pertama pada

shalat Zhuhur lalu memperpendek rakaat kedua. Demikian halnya

ketika shalat Shubuh.'88

Abu Daud berkat4 "@iwayat) Musaddad tidak menyebutkan

Al Faatihatr dan surah."

Penjelasan Hadits:

'ilal W3 (kri adalatr redaksinya), maksudnya redaksi Ibnu Al
Mutsanna. ,H ,f (dari Yahya) maksudnya, keduanya (Ibnu Al
Mutsanna dan MusaddaO sama-sama bersumber dari Yahya Ibnu Abi
Katsir. * g.li ,u$ilt ljr llbnu Al Mutsanna dalam riwayatnya: dan

Abu Salamatr), maksudnya Ibnu Al Mutsanna berkata dalam

at Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/I54).
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riwayatnya dari Abdullatl bin Abi Qatadatr dan Abu Salamatr

sedangkan Musaddad hanya meriwayatkan dari Abdullatr bin Abi

Qatadatr dan dia tidak menyebutkan dari Abu Salamah. titit ';
(kemudian keduanya sepakat mengatakan), maksudny4 baik Ibnu Al
Mutsanna maupun Musaddad. *

Ft\i ,;;'k'lr,J (puau dua rakaat pertarna), dengan huruf ya'
pada keduanya karena berbentuk mutsanna. yl*t (dan dua suratr),

maksudnya setiap dua rakaat pertama (rakaat pertama dan kedua)

membaca surah.

$gt zai C,Xt (terkadang beliau memperdengarkan bacaan

ayat kepada kami). Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Al Barra',

"Karni shalat Zhuhur di belakang Nabi SAW dan kami mendengar

ayat demi ayat dari suratr Luqman dan Adz-Dz,aariyaat."

Al Hafrzh mengatakan, "lni menjadi datil bolehnya

mengeraskan suara bacaan pada shalat yang seharusnya dibacakan

dengan sirr, dan tidak perlu sujud sahwi bagi yang melaktrkan itu. Ini
sebagai bantahan terhadap yang berpendapat demikian* dari kalangan

hanafiyah dan lainnya. Hukum ini sama saja apakatr kita katakan

balrwa dia membaca jahr (suara keras) pada shalat sirriyah
(melirihkan suara) tersebut lantaran menerangkan kebolehan atau

dengan sengaj4 ataukah lantaran terlalu khusyuk merenungi sehingga

tanpa terasa membacanya dengan keras. Hadits ini juga menjadi

bantalran terhadap orang yang mensyaratkan bacaan harus sirr pada

shalat sirutyyah (seperti, Zhuhur dan Ashar).

Kalimat, $Ql "Terkadangl'menunjukkan hal itu beberapa kali
beliau lakukan." Selesai (dari Al Hafizh).

* Artinya Musaddad, dari Yahya, dari Hisyam, dari Abu Qatadatr. Sedangkan
Ibnu Al Mutsanna, dari Ibnu Abi Adi, dari Al Hajjaj dari Yahya, dari Abdullah bin
Abu Qatadah, dari Abu Qatadatr, dan ada sanad lain, yaitu Ibnu Al Mutsanna" dari
Ibnu Abi Adi, dari Al Hajjaj dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Qatadah.
Wallahu a'lam. Penerj.
' Maksudnya yang berpendapat bila membaca secara jahr pada shalat yang

seharusnya sir maka harus sujud sahwi. Penerj.
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Mentrrut saya (pensyarah), hadits ini tidak menunjukkan hal

lain kecuali batrwa beliau SAW membaca dengan pelan (sirr) pada

shalat sirriyyah, hanya terkadang memperdengarkan beberapa ayat.

Artinya, menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya mengeraskan

suara bacaan pada shalat sirriyyah secara muflak (tanpa syaraQ sangat

j anh dari kemungkinan.' Wallatru Ta' ala' alam.

Xr, U 4\i ti?1l 'lj.- irii petiau memperpanjang rakaat

pertama pada shalat Zhuhur). Syaikh Taqiyuddin berkata, "Itu karena

biasanya pada rakaat pertama seseorang masih segar, dan pada rakaat

kedua mulai berkurang sehingga cocok untuk diperingkas supaya

makmum tidak bosan atau kepenatan." Nanti akan disebutkan hikmah

lain dari memperpanjang rakaat pertama ini di bab ini pula. Potongan

hadits ini juga dijadikan dalil sunnahnya memperpanjang rakaat

pertama dibanding rakaat kedua. Adapun komprominya dengan hadits

Sa'ad yang akan datang adalatr pada rakaat pertama dan kedua beliau

memperpanjang bacaan; tapi kadarnya tetap berbeda antara yang

pertama dengan yang kedua

Kalatrprur ada yang berpendapat bahwa panjangnya sama saja

antara rakaat kedua dengan yang pertama maka rukaat pertama tetap

lebih panjang karena ada doa iftitah dan ta'a,wwudz padanya.

Sedangkan bacaan ayat bisa saja sama, Ini ditunjukkan oleh hadits

Abu Sa'id yang akan datang, "Kalrri perkirakan berdirinya beliau pada

rakaatpertama dan kedua sekitar tiga puluh ayat."

Dalarn riwayat Ibnu Majah disebutkan, "Yang memperkirakan

seperti itu sekitar tiga puluh orang sahabat. Ibnu Hibban mengklaim

bahwa yang pert'ama lebih panjang daripada yang kedua lantaran

pembacaan di dalamnya lebih tartil, meski jumlatr ayat yang dibaca

sama. Muslim meriwayatkan dari hadits Hafshah bahwa Nabi SAW

' Di sini penulis 'Aun Al Ma'bud (Syamsul Haq) membantah pernyataan Al
Hafizh Ibuu Hajar png dilcutipnya sebelumnya. Penerj.
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mentartilkan pembacaan suratr sehingga menjadi lebih panjang dari
biasanya. Ini disebutkan oleh AI Hafizh.

;:a d U)Oi @emikian pula pada shalat Shubuh),
maksudnya, pada shalat Shubuh beliau lebih memanjangkan rakaat
pertama daripada yang kedua.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

.u,^ur; '*i- ti:L ,,* 'i. 6;At ti'L -vl r

7,i;a ,rJ i i' l" *1-#.'* iBtri_u o6:iU

i:;Ey ;, jr !, -;;' o;fi:;u;:,',',Jr 
)! r,f''J

.;rl:ir :fu er€J3,At:L e$Ai,y.6te
794. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Yazid bin

Hanrn menceritakan kepada kami, Hammam dan Aban bin Yazid Al
Aththar mengabarkan kepada kami, dari Yatrya, dari Abdullah bin
Abu Qatadah, dari ayahnyao dengan sebagian redaksi sama dengan

hadits di atas, dan ada tambatran, "Sedang di dua rakaat berikutnya
(rakaat ketiga dan keempat) hanya membaca Al Faatihah."

Ada tambahan dalam riwayat Hammam, "Beliau
memperpanjang rakaat pertama yang lebih panjang daripada rukaat
kedua. Hal yang sama dilakukan pada shalat Ashar, dan hal yang sama

pula dilakukan pada shalat Shubtrh."23e

ae Hadits shahih. HR Al-Bukhari (?76), Muslim @embahasan tentang
shalaVl55), keduanya dari jalur Harmam dengan sanad yang sama di atas.

7 ' J.z ,.I crJ;.1b ,a
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Penjelasan Hadits:

ti; ,1(dengan sebagian redaksi sama dengan hadits di atas),

yaitu hadits yang disebutkan tadi. t\i (dia menanrbahkan),

maksudnya, Hasan bin Ali dari Yazid dari Hammam dan Aban,

keduanya (Hammam dan Aban) yang menambahkan, ?.", t *, O
?qt @ada kedua rakaat berikutrya hanya membaca Al-Faatihah).

Muslim meriwayatkan tambahan ini dari jalur Abu Bakr bin Abu

Syaibatr daiYazid bin Harun dari Aban dan Hammam.

An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim mengatakan,

"Kesemua hadits ini merupakan dalil keharusan membaca Al Faatihah

di semua rakaat. Tapi Abu Hanifatr RA tidak mewajibkan

pembacaannya di dua rakaat terakhir (rakaat ketiga dan keempat). Dia
mempersilatrkan untuk memilih antara membaca Al Faatihatr atau

mengisinya dengan tasbih, atau batrkan diam saja. Sedangkan jumhur

mewajibkan pembacaannya dan inilah yang benar sesuai dengan

hadits-hadib yang shohih;'

':tjj (dia menambahkan), maksuchya, dalam riwayat Hasan

bin Ali dari Yazid bin Harun, dan tambatran ini hanya ada dalarn

riwayat Hammam.

y.,6, C 'J:i;- r 6 jii *'i, d 'J:i;- o,&i @eliau
memperpanjarg rakaat pertama yang lebih panjang daripada rakaat

kedua), kata J'fi- dengan tasydid pada wau dari kata #-jflt
(perpanjangan). Huruf 6 adalah nakirah (definitif) sebagai kata yang

disifati. Artinya beliau memperpanjang shalat pada rakaat pertama

tidak sama dengan rakaat kedua. Atau kata ti tersebut sebagai

mashdariyah (infinitiD sehingga artinya menjadi, tidak seperti saat

beliau memperpanjang pada rakaat kedua.

awlt o:l:" rp. t*2 P, ':rb € t&j (rral yang sama

dilakukan pada shalat Ashar, dan hal yang sama pula dilakukan pada

shalat Shubuh) ini menrurjukkan batrwa tindakan memperpanjang

rakaat pertama dan membaca Al Faatihah dan suratr pada rakaat
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pertarna dan kedua serta hanya membaca Al Faatihah pada rakaat

ketiga dan keempat tidak hanya berlalo untuk shalat Zruhur saja tapi

mencalnrp semua shalat.

Al Hafizh berkata ketika menjelaskan judul bab yang diberikan
AI Bukhari, "Bab: Memperpanjang (bacaan) dalam Rakaat Perlama"
Artinya, pada semua shalat. Inilah yang bisa dipahami dari telstual
hadits yang ada di bab ini. Sedangkan dari Abu Hanifah ada pendapat

bahwa itu hanya berlaku untuk shalat Shubuh semata.

Al Baihaqi berusatra mengkompromikan semua hadits yang

diriwayatkan dalam masalatr ini, dia berkata, "Beliau (Nabi SA!V)
memperpanjang rakaat pertama demi menunggu orang lain (supaya

mendapat jarnaatr secara utuh). Bila tidak ada keperluan demikian
maka beliau tidak melakukannya atau akan menyamakan panjang

bacaan pada rakaat pertama dan kedua."

Ab&tnazzaq meriwayatkan hal senada dari Ibnu Jlraij dan

Atha', dia berkata, "{ku senang bila imam memperpanjang rakaat

pertama sampai orang-orang terkumpul banyak (dalam jarnaatr). Jika
aku shalat sendirian, maka akan aku sarnakan rakaat pertama dan

kedua sedapat mungkin."

Sebagian ularna lain berpendapat disunnatrkan untuk selalu

memperpanjang rakaat pertama pada shalat Shubuh. Sedangkan unttrk

shalat lain tergantung kebutuhan untuk menunggu jarnaah atau tidak.

Mereka menyebutkan mengapa Shubuh diperlakukan spesial, karena

itu adalah kegiatan pertama yang dilakukan setelah bangun tidur dan

istiratrat. Pada saat itu pendenBilffi, lisan dan hati saling singkron,

karena sedang tidak memikirkan apa-apa dan tidak sedang sibuk

mengerjakan urusan-urusan kehidupan dan dunia. Hanya pada Allah
lah ilmu yang sebenarnya." Selesai.
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795. Al Hasan bin Ali me,nceritakan kepada kami,

Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan

kepada kami, dari Yahya, dari Abdullah bin Abu . Qatadatr, dari

ayahnya, dia berkata, :'Kami mengira beliau melalorkan itu zupaya

orang-orang mendapat kesempatan untuk ikut rakaat pertama."24o

Fenjelasan Hadits:

iri (Dia berkata), yaitu Abu Qatadalu ilf patrwa beliau),

maksudnya Nabi SAW, U,13+j (melatorkan hal itu supaya..),-

maksudnya" memperpanj uog'iul*utpertarn4 jli lif1!.rir ll.,:rj bf

(supaya orang-orang bisa mendapatkan rakaat pertama), di sini jelas

hikmah dari perpanjangan rakaat pertama adalah supaya semakin

banyak orang yang bisa mendapatkan ja.eaatr secara utuh. Tambatran

ini juga diriwayatkan oleh Abilxrazzaq dan Ibnu I(huzaimah. Dari

sini, sebagian ulama Syaf iyyatr berdalil bolehnya imam

memperpanjang ruku guna menunggu orang yang mau ikut shalat.

Tapi Al Qurthubi membantahnya dengan mengatakan, "Tak bisa

berdalil seperti itu, karena sebuatr hikmah tidak bisa dijad*an 'illat
(sebab hukum) lantaran dia tersembunyi atau lantaran

ketidakpastiannya. Lagi pula beliau tidak mungkin memulai shalat

dengan niat ingin meringkas kemudian memperpanjang hanya

lantaran menunggu orang-orang yang baru datang. Beliau hanya

masuk ke dalam shalat untuk melaksanakan sunnatr berupa

memperpanjang rakaat pertama. Jadi, ada perbedaan antara hulum

il Hadits mi shahih. HR Al Buffiari (779).
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asal dan cabang, sehingga tidak bisa dikiaskan." Selesai (Al
Qurthubi).

Al Buldari menyebutkan dalam kitab fitz Al Qira'ah
(pembahasan khusus tentang bacaan), sebuah perkaraan yang intinya,
tidak ada satupun riwayat dari para salaf tentang irnam yang sedang

nrku menrmggu orang yang banr datang. Wallahu a'lam. Demikian
menurut AI Hafizh.

lft\i f ,:6r'u. .t-r1rlr? ti;.L ,:r'r*J'A:* -vl1
Jh ok'#,7?,uii ,jti ,f ,rj 4f i.r:rb}
'F i,st )fr :lut,:*stt ;Pt etA *, yh, d* yt

#.?tPur'ju 93ri ol;
795. Musaddad me,nceritakan kepada lemi, Abdul Wahid bin

Ziyad menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Umarah bin
Umair, dari Abu Ma'mar, dia berkata: Ikmi berkata kepada Khabab,
*Apakah Rasulullah SAW membaca dalam shalat Zhuhur drn Ashar?"

dia menjawab, "Ya." Kami bertanya lagi, "Dari mena kalian

mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari geralcan jenggotnya'#l

Penjelasan Hadits:

i,t6 ,f @ari Umarah), dengan huruf 'ain dhammah den mim

tanpa tasydid. P i.(Ibnu Umair) dalam bentuk tashghir (demunitifl.

* *J'* @*Abu Ma'mar), dia adalah AMullah bin Sakhbarah Al
Azdi. qqil tiE (kami berkata kepada Khabab), dia adalah Ibnu Al Art
At-Tafiimi termasuk orang yang pertama kali masuk Islam dan

2tr Hadits inishahih.HR Al Bukhari (746).
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disiksa karena membela agama Allah. Dia turut serta dalam perang

Badar. Dia menetap di Kufah dan meninggal di sana.

9, yr*! (dengan gerakan jenggotrya), ini menunjulJcan

boleh menetapkan hukum dengan tanda, karena para satrabat

menetapkan batrwa Rasulullah SAW membaca ayat dari gerakan

jenggot beliau. Namun demikian, ini harus berdasarkan gejala yang

ada, karena bisa jadi gerakan jenggot itu adalah dzik't dan doa,

mengingat gerakan jenggot bisa menjadi pembacaan s'emua itu, tidak
hanya pembacaan Al Qru'an. Sepertinya para satrabat ini
membandingkannya dengan shalat-shalat yang dikeraskan suara

bacaatya, di mana pada saat itu biasanya yang dibaca adalah ayat-ayat

Al Qur'an, bukan dzikir atau doa. Apalagi jika ini digabungkan

dengan perkataan Abu Qatadah, "Terkadang beliau memperdengarkan

bacaan kepada kami,' maka semakin kuatlah dalil balrwa gerakan

jenggot saat itu adalah bacaan Al Qur'an. Wallahu a'lam.

Sebagian dari mereka berkata, kemtrngkinan bahwa yang

dibaca'itu adalah dzikir bisa saja terjadi. Tapi pemastian yang

dilakukan oleh seorang sahabat Nabi SAW harus diterimq karena

dialah yang lebih mengerti kemungkinan mana yang terjadi, sehingga

penafsirannya harus diterima.

Al Hafizh berkat4 "Hadits ini menjadi dalil bahwa pembacaan

ayatpada shalat Zruhur dan Asha itu dengan sirr (pelan). Al Baihaqi

berdalil dengan ini bahwa pembacaan secara sirr menghanrskan orang

yang membaca bisa mendengar apa yang dia bac4 dan itu tidak
mungkin terlaksana selain dengan menggerakkan lidah dan kedua

bibir. Berbeda kalau dia menutup bibimya dan menggerakkan

lidalurya unhrk membaca, itu tidak akan menyebabkan bergeraknya
jenggot, sehingga yang membaca juga tidak bisa mendengar

bacaannya sendiri." Selesai.

Al Hafizh berkata lagi, "Tapi ini masih perlu ditinjau ulang."
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Al Mundziri berkata" "Diriwayatkan oleh AI Bullhari, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majah."

,?tb $:", ,Ltb ,i;|L ,'^;, ,rJ U iaL $1L -vlv
ult'of ,;il ,rjl. i' * * ,yr'JLitt L 'n W $:L

,? )#trtuiJrli -itSt €i$-ln &i*b,*
.._,;r.6u_,1

zgz. ut -an bin Abu syaibah .*"*J;L karni,
Atran menceritakan kepada kami, Hammam me,nceritakan kepada
kami, Muhammad bin Juhadah menceritakan k€pada kami, dri
seseorang, dari AMullah bin Abu Aufa, bahwa Nabi SAW biasa
berdiri pada ralcaat pertama di shalat Zhuhrr, sehingga tidak ada lagi

kakiyang terdengarw

Penietrsen Eedits:

iSV'4 'i ItAi @uhammad bin Juhadah), adalah Al Audi Al
Kufi, dia meriwayatkan dari Anas, Abu Hazim Al ,{.syja'i, Atba' dan

sekelompok ahli lainnya Yang meriwayatkan dairyra edalah, Ibnu
Aun, I$a'iI, Syarik dan lainnya Abu Hatim dan An-Nasa'i
meNrganggapnya tsiqah.

i 'tt '1ll- I .F (t *p"i tidak ada lagi suara kaki ymg
terdengar). Hadits ini didiamkan oleh penyusun (Abu Daud) dan Al
Mnndziri padatral di dalamnya ada seseorang yang ,rajlrul (tidak
diketahui stattrsnya)

a' Sanad hadits ini dha'rf,l@r€na ke-majhul-an (kstidak k€nalan) satah sdu
perirvayatnya HR Ahmad dan lainnya
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Bab 129'. Memperingan Dua Rakaat Berikutnya

[Mim: 125, 126- Ta': 1301

Artinya dua rakaat terakhir pada shalat-shalat yang berjumlatt

empat rakaat, serta pada rakaat ketiga di shalat Magbrib.

c.t c 6t I c z lat ,116. ttJ lc I o.. .;'.A.

f * y se c-a-*i LjJ> c-r,^c U P L:;J> -VlA

"yf,, Fr\t e'iT 6 il 'iu rr;y1"1, e ,F :q F e
y\, & yt );r rtu i,.'.--Gt 6 ttr ri ,e;!' C

'*tp,t'!ti
798. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ubaidullah Abu Aun,

dari Jabir bin Sanurah, dia berkat4 "Umfi berkata kepada Sa'ad,

'Orang-orang Tengeluhkan dirimrr dalam semua hal bahkan dalarn

shalat.' Dia menjawab, 'lqJhl memperpanjang shalat dalam dua rakaat

pertama dan memperpendek di dua rakaat teral:hir, dan aku tidak

mempgrpenclek apa yang aku ikuti dari shalatnya Rasulullatr SAW.'

Umar berkata, 'Itulah prasangka kami terhada!mu."'2a3

Penjetasen Hadih:

Jabir bin Samurah adalah seorang sahabat, dan ayahnya pun

yaitu Samurah bin Junadah juga seorang satrabat. Sa'ad adalatr Ibnu

Abi Waqqash yang merupakan paman Jabir bin Samruah dari pihak

ibu.

a3 Hadig ini, shahih. HR Al Buldari (770), Mrslim @embahasan tentang
shalat/159).

,riV.:*:
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lr,3t g&3 li (Orang-orang mengeluhkanmu),. mereka adalah
rvarga Kufah. Dalam riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, '#l e
uiil * orurg-orang Kufah mengeluhkan Sa' ad. "

Sedang dalam riwayat l+bdnxrazaq dari Ma'mar, dari Abdul
Maltlq dari Jabir bin Sarnuralu dia berkata *Aku duduk di sisi Umar

ketika datang orang-orang Kufah mengadukan perihal Sa'ad bin Abu
Waqqash kepadanya, sampai-sampai mereka mengatakan,'shalatiya
kurang bagus'."

Perlu diketahui bahwa Umar memerintatrkan Sa'ad bin Abi
Waqqash untuk memerangi pasukan Persia pada tatnrn keempat belas

Glijriyyah) dan Allah menundukkan Iraq untuknya. Kemudian dia
melakukan ekspedisi ke Kufah pada tahun ketujtrh belas dan menjadi
pemimpin di sana sampai tahun 2l Hijriyyah menunrt Iftalifah bin
Kbalyatb" atau sampai tahun 20 H menunrt Ath-Thabari. Di sanalah

terjadi masalahnya dengm p€oduduk Kufah sebagaimana disebutkan

di atas.

aslbt ,t ,F iC ,f 4 @alam semua hal bahkan dalam

shalat), Az-7afrar bin Bat&ar b€*da dal@ Irl;lab An-Nasab, "Orang-
orang Kufah mengadukm bqbagai kejelekaonya k€pada Umar dan

teinyata semua itu tidak be,nr.-

Ini diperlcuat oleh perkdaan Umar dalam wasiatnya, refiku

tidak mencabut lcuasa darinya (Sa'ad) lauman ketidak mampuan atau

penyalahgunaan kekuasaan". Demikian disampaikan Al Hafizh dalam

Fath Al Bui.
jf (Di" berkata) yaitr sa'ad, Ft\i .J 3t16 uf rif (Aku

memperpanjang shalat dalam dua rakaat pertama). Dalarn riwayat Al
Bulhari dan Muslim redaksinya adalah: gJli*i ,t ktll.Artinya'Aku
mernperpanjang berdiri pada dua rakaat pertama'. Al Hafizh berkaf4

"N Qaz.az berkata, 'r5f ,rtioy" alcu me,mperpanjang uraldu berdiri',
Artinya membaca ayat de,ngan panjang.
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Menurut saya (Al Hafizh), bisa jadi yang diperpanjang di sini

lebih umum daripada sekedar membaca aya! misalnya juga pada

sujudnya, rukunya. Akan tetapi yang sudatr diketahui tentang

pembedaan panjang pendeknya rakaat adalatr dalam hal bacaan."

Selesai.

"*tt 
(aku menghilangkan) maksud dari kata menghilangkan

di sini adalah memperingan atau lebih memperpendek kedua rakaat

terakhir dibanding kedua rakaat pertama, bukan menghilangkan sama

sekali bacaan. Dengan kata lain seolah dia mengatakan, 'Aku
menghilangkan perpaqiangan' .

$i l1@an aku tidak memperpendek), ini sama dengan firman

aUatr, {(1 '#fV { "Mereka tak henti-hentirrya menimbulkan

kcmudharatan bagi lcamu," (Qs. Aali 'Imraan [3]: 118). Kata f$r,t
artinya mereka tak pernah memperingkas usatra untuk merusak kalian.

et Y h, Al fu J*i itu q (dari shalat Rasulullah SAW), ini
adalalr keterangan-dari huilf 6 v^gada dalam kalimat c ciGir 6 @pa

yang aku ikuti).

A,tpt't[ri (Itulah prasangka karni kepadamu), artinya apa

yang karnu ucapkan ini merupakan prasangka kami terhadapmu. An-
Nawawi mengatakan, "Bahwa kalimat ini mengandr:ng pujian

terhadap seseorang yang agung di depannya langsung, jika tidak

dikhawatirkan dia akan merasa ujub dan lain sebagainya. Adapun

Iarangan memuji seperti itu berlaku untuk orang yang dikhawatirkan

merasa ujub setelatr dipuji. Ada beberapa hadits shahih yang

menjelaskan kedua hal tersebut, dan para ulama sudatr sepakat

terhadap apa yang saya katakan." Demikian dari An-Nawawi.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim
danAn-Nasa'i."
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,:#$:L -";*!r *- f" i' |'?e,L -v11

|q6ti-AtoJ ?,:uo,"4t * i y)tf |)hr6?(
*t y bt J-* ]nr Jy', i6.er; :Ju'et:rLit r€7 Oj *
',n ;#,t Ft\r ,;tst e'{q€ifi ,pt, rtt c
* ,r;\i o.LQ'€,?" <r* J.f rty ,ih'**
*;\t F * .:1t 4Ft\t eaq€r?: af:i)*tt

u:i,iAr ,P 4tt,f;\, eiq€,?: ,;pt|
799. Abdullah bin Muhammad -yakni An-Nufaili-

menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami,
Manshur mengabarkan kepada kami, dari AI Walid bin Muslim Al
Hujaimi, dari Abu Ash-Shiddiq An-Naji, dari Abu Sa'id Al Khudri,
dia berkata, "Kami memperkirakan lama berdirinya Rasulullah SAW
dalam dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan Ashar. Untuk dua rakaat

pertama shalat Zurhur adalah sekira membaca tiga puluh ayat
sepanjang sruah Altf Laam Mtm Tarutl (,as-Sajdah). Sedangkan di dua

rakaat terakhir Gakaat ketiga dan keempat) adalatr setengah dari itu
Untuk shalat Ashar, maka pada dua rakaat p€rtamanf kami
perkirakan sama panjang dengan dua rakaat terakhir shalat Thuhur,

dan unhrk kedtra rakaat terakhir adalah setengah dari dua rakaat

peftamanf di shalat {st16r.r2tl4

Penjelasan Hadits:

Abu Ash-Shiddiq An-Naji adalah BaI<r bin Amru. Ada.yang

mengatakan bin Qais An-Naji, dinisbatkan kepada Najiyah nama

sebuah suku.

il Hadits int shahih.HR Muslim @embahasan tentang shalat/I55).
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6f 6arni memperkirakan). Dalam riwayat Muslim

redaksinya, 'iF &. An-Nawawi mengatakan, kata ini dengan huruf
Zai berbaris dhammah atau kasraft keduanya bisa dipakai, artinya

adalatr memperkirakan.

,fi'u!J{3'tJi t#, 4 Ft\, ;piflrr{ (dalam duarakaatpertama

di shalat Zhuhur sebanyak tiga puluh ayat), maksudnya pada setiap

rakaat sekitar tiga pulatr ayat, sebagaimana dalarn salah satu riwayat
Muslim dengan lafazh,

,{ ;ry i$ ri ,f e,Fi\i $;ifrtr c ;{,n'if,i'J" e?A itr
"Beliau membaca di dua rakaat pertama shalat Zhuhur, untuk

masing-masing rakaat (pertama dan kcdu) seHtar tiga puluh cyat."

{i'r#' .,t,f l'} (Sepanjang suratr Alif Laam Mim Tanztl lAs
Sajdahl, An-Nawawi berkat4 kata 6J+-Jl bisa beri'rab majrur sebagai

badal, atan manshub karcna adaf il yang menjadikannya maful bihi
yang tidak disebutkan dalarn lafazhbfaitu laf (maksudku). Atau bisa

pula diang9ap marfu' atas. dasar dia adalah kfiabar dari sebuah

mubtada'yatgmahdntf(sengaja tidak disebut). Tak pelak lagi bahwa

ketiga macam jenis i'rab tersebut berpangkal dari marfu'ryak,ata S,f
atas dasar hikayah. Adapun bila kata ,!-f y kita i'rabkan sebagai

mudhaf ilaih atat disandarkan kepada kata 1!0 maka tak ada i'rab lain
untuk kata airirLtt selain majrur karena dia mudhaf ilaih ftepada kata f 

t

,!-yl. Demikian diungkapkan Al Qari dalam Al Mirqah.

,: i 9A,tt * ;;;\, e xtl. €;?t (sedanekan di dua

rakaat terakhir [rakaat ketiga dan keempat] kami perkirakan setengah

dari itu). Artinya bisa sekitar lima belas ayat trntuk setiap raka'ahya
dari shalat Znrhur.

.,' 
,ifur a y;*\, y i' ;",t'4 Ffi, C'ng€;n (untuk

shalat Ashar, maka pada dua rakaat pertarnanya kami perkirakan sama

panjang dengan dua rakaat teralifiir shalat Zruhur), artinya untuk

rakaat pertama dan kedua shalat Ashar karni perkirakan lama berdiri

beliau adalah sepanjang membaca limabelas ayat.
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Hadits ini menrmjukkan diperpendeknya rakaat ketiga dan

keempat dari shalat fruhur dan Ashar bila dibanding rakaat pertama

dan kedua dari kedua shalat tersebut. Selain ttu, shalat Ashar
disunnahkan unhrk lebih pendek daripada shalat Zhuhur sampai

setengahnya

Hikmah dari pemanjrngan shalat Zhuhur adalah karena saat itu
merupakan waktu lalai atau waktu tidur siang. Ini sebabnya dia agak

diperpanjang supaya omng yang terlambat datang fte masjid) bisa

mendapatinya (berjamaah). Ini tidak terjadi pada saat Ashar yang

merupakan waktu penatnya oftrng-orang yang bekerja, sehingga harus

diperingkas.

Ada hadits shahih lain yang menyatakan bahwa Nabi SAW
memperpanjang shalat fruhur melebihi kadar tersebut di atas,

sebagaimana hadits bahwa shalat Zhuhur pemah dilal$anakan dan

pada waktu bersamaan ada seseorang perg ke Baqi' mengerjakan

keperluannya Pada saat omng itu kembali ke nrmah dia sempat

benvudhu dan masih sempat mendapatkan jamaah bersama Nabi

SAW di rakaat pertama Itu saking panjangnya beliau berdiri di rakaat

tersebut.

Al Mundziri berkatq "Diriwayatkan oleh Muslim dan An-
Nasa'i."

Bab 130: Kadar Penjang Bacaen pade Shalat Z,huhur dan Ashar

[Mim: 126, 127 - Ta' : 1311

'* |rg $:"; d*;l'i. ;,; 6:* -A. .i)v
?iok &;yht,k y, J'-'.,L| i7 i l9 e,7-
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Vrt 4,diii*r;-,@6|i 4or$r,#:Vb -,/tt pt e
lktq

800. Musa bin Ismail menceritakan kepada kalni, Hammad

menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Jabir bin

.Samurah, bahwa Rasulullatr SAW biasa membaca dalam shalat

Zruhw dan Ashar sepanjang suratr Ath-Thariq dan sruah Al Buruj

atau surah lain yang seukuran ittr.2as

Penjelasan Hadits:

1, dfrieit l;trll| ,4.s,!tFU> -po f, eVos
(Rasulullah SAW biasa membaca dalarn shalat Zhuhur dan Ashar

sepanjang surah Ath-Thariq dan surah Al Buruj). Dalam ilmu ushul

ada ketetapan batrwa kata irl5 (biasanya) berarti dilakukan secara terus

menerus dan berlaku di banyak kesempatan. Sehingga, perkataan

'beliau biasanya membaca dalam shalat Zhuhur' harus dipahami

batrwa itulah yang paling sering dilalnrkan oleh beliau SAW. Tapi bisa

pula dipahami hanya pernah terjadi demikian, karena katatk bisa pula

dipakai dengan makna seperti itu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu

Daqiq Al Id. Lagr pula ada dalil lain di mana beliau SAW biasa

membaca surahAl A'la QIR. Muslim).

Serta beliau juga pemah membaca dari surah Luqman dan

Adz-Dzaaiyaat pada shalat Zhtrhru. GIR. An-Nasa'i). selain itu,
masih dalam riwayat An-Nasa'i beliau juga pernah membaca suratr Al
A'la pada rakaat pertama shalat Zhuhur dan surah Al Ghasyiyatr pada

rakaat kedua. Beliau juga pemah membaca dua surah di samping Al
Faatihah pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur, beliau

memperpanjang rakaat pertama dan memperpendek rakaat kedua.

Pada riwayat Al Bukhari tidak ditentukan apa kedua surah tersebut.

z5 Hadits ini shahih. HR- At-Tirmidzi (307), An-Nasa'i (978).
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Selain itu ada pula riwayat bahwa beliau membaca sekitar tiga puluh

ayatpadarakaat pertama dan kedua, serta sekitar lima belas ayatpada

rakaat ketiga dan keunpat. Demikian dengan sedikit ringkasan dan

perubahan redalcsi.

Menurut saya (pensyarah), juga telatr tsabit (kua| informasi
bahwa shalat Zhuhur pemah dilaksanakan dan pada saat bersamaan

ada orang pergi ke Baqi' melaksanakan keperluannya di sana dan dia

pulang ke rumahnya berwudhu dan masih sempat mendapatkan

Rasulullah SAW di rukaat pertama saking panjangnya beliau

membaca surah. (HR. Muslim). Sebagaimalp banyak riwayat yang

menerangkan tentang bacaag Rasulullah SAW dalam shalat.

AI Hafizh berkata, "Ini bisa dikompromikan batrwa hal itu
terjadi pada waktu dan kesempatan yang berbeda-beda. Alasannya

bisa unhrk menerangkan boleh-boleh saja membaca apapuu atau untuk

menerangkan hal lain. Dengan perbedaan ini pula Ibnu Al Arabi
berdalil bahwa tak ada ketentuan harus membaca surah-strratr tertentu

unhrk shalat. lni jelas bila untuk kejadian yang berbeda-beda tapi tidak
untuk kejadian yang tidak berbeda, misalnya yang tidak pematr ada

riwayat berbeda itu adalah dibaganya surah As-Sajdah dan sruah Al
Ghaasyryah pada shalat Shubuh hari Jum'at." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan."

'* ,1# sY ,sl e* i6';. !,'* tl'L -A.\
tt\*,t y\t * lt J;, t:t{ :JG ;:b'i rc q I"
't rt),( &::i 6Jiby, *lit'pt Jb'pt 

">1hL'>

W ok fii'rr:t"tt,t:)ts :t:ibt: ,:dk
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801. Ubaidullatr bin Mu'adz menceritakan kepada kami,

ayatrku menceritakan kepada kami, Syu'batr menceritakan kepada

kami, dari Simak yang mendengar dari Jabir bin Samr.rah, dia berkata,

"Rasulullah SAW biasanya jika matatrari sudatr tergelincir maka

beliau shalat Zhuhur dengan membaca setrkuran suratr Al-Lail. Hal
yang sama dibaca pada shalat Ashar serta shalat-shalat lain, kecuali

shalat Shubuh, yang biasanya diperpanjang oleh beliau."2a5

Penjelasan Hadits:

'#At t*ri til.artnyajika matahari sudah tergelincir dari

pertengatran langit. U.S F$ (Hal yang sama dibaca pada shalat

Ashar), maksudnya, beliau juga membaca dalam shalat Ashar

seukuran snrah Al-Lail. U)lf yribrl(serta shalat-shalat lain),
maksudnya, demikirnlah yang biasa beliau baca pada semua shalat

yaitu seukuran surah Al-Lail. W-'og il| '#, ll Gecuai shalat

Shubuh, di mana beliau memperpanjansya), dalam riwayat Muslim

redaksinya, 'Nabi SAW biasa membaca surah Al-Lail pada shalat

Zhuhur. Pada shalat Ashar juga seperti itu, dan pada shalat Shubuh

lebih panjang daripada itu."

Hilsnah dari memperyanjang shalat Shubuh adalah karena dia

dilaksanakan pada akhir malam di wakhr lalai, sehingga dengan

memperpanjangnya berarti memberi kesempatan kepada yang baru

datang untuk shalat berjamaah.

An-Nawawi berkata dengan menukil pendapat para ulama,

"Sesuai sunnah hendaknya pada shalat Zhuhur dibaca ayat sepanjang

suratr-surah Al Mufashshal, dan pada shalat Shubuh lebih panjang

daripada itu. Pada shalat Isya dan Ashar kira-kira surah-surah

Mufashshal yang pertengahan. Sedangkan pada shalat Maghrib adalah

suratr-surah Mufashshal terpendek."

ffi Hadits ni shahih. HR Muslim @embahasan tentang shalaUlT0), An-Nasa'i
(979), dari jalur Syu'bah bin Al Haiiaj dengan sanad yang sama.

5t6 AUNULMIT'BUD



Dia berkata lagi, "Mereka berkata hikmah dari pemanjangan

shalat Shubuh dan Znrhur adalah keduanya adalah waktu orang-orang

lalai setelah baru bangun dari tidqr malarn dan tidur siang. Makany4
keduanya agak diperpanjang supaya orang yang terlambat lantaran

masih terlalai bisa mendapati shalat berjamaah. Sedangkan rurhrk

shalat Ashar keadaannya tidak demikian. Dia justru dilaksanakan pada

saat para pekerja sudah lelatr setelah seharian bekerja. Adapun

Maghrib maka waktunya sempit, sehingga perlu dipersingkat karena

pertimbangan waktu dan juga pertimbangan agar orang-orang bisa

makan malaur lebih cepat. Shalat Isya dilaksanakan pada waktu orang-

orang hartrs segera tidur sehingga harnpir srma dengan shalat Ashar."

Asy-syaukani berkata, "Pernyataan bahwa disunnahkan

membaca surah-surah Mtrfashshal pada shalat Maghrib tidak dapat

diterima, karena ada informasi valid bahwa beliau membaca surah Al
A'raaf, Ath-Thuur, Al Mursalaat dan Ad-Drlfiaan di dalamnya."

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim secara

ringkas dan diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i."

t .. '-ro7t ,c t al -/.6 tc ta,l -ig,
JUy-_2 ttt-ol-, U. J*Z{ LiJ.- c.r.-.e irr .l^*, LiJ> -4. Y

I f ,j; ,rj * ,-,11'* ,:,$tt ot11:"'JL ,:#) \:)6'u.

/#,-Pb €'# eiyb,;* u!.:thl ,;i
.;:;13rt J_iif;'fi $_?;

* \Ll -^Xl 
!1r_ I ;,f i.t,SG

-,i ti
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802. Muharnmad bin Isa menceritakan kepada kami, Mu'tamir
bin Sulaiman, Yazid bin Harun dan Husyaim menceritakan kepada

kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari Umayyah, dari Abu Mijlaz, dari

Ibnu Umar batrwa "Nabi SAW zujud dalam shalat Thuhur, kemudian
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berdiri lagi dan langsung ruku. Kami rasa beliau membaca suratr As-

Sajdah."2a7

Ibnu Isa berkata, "Umayyah tidak menyebutkan siapapun

kecuali Mu'tamir."

Penjelasan lladits:

Umayyah, dalap kitab Al Khulashah disebutkan, "Dia
meriwayatkan dari Abu Mijlaz. Yang meriwayatkan darinya adalah

Sulaiman Abu AI Mu'tamir, statusnya majhul."

iln' :%.e'ra-'.@eliau zujud dalam shalat Zruhtr) yaitu

sujud tilawatr. gf itt I G"*uaian beliau bangkit dan langsung

ruku). Ibnu Al Malik berkata, "Maksudnya setelatr zujud tilawatr

beliau langsung bangrrn dan langsung nrlcu tanpa melanjutkan bacaan

apapun dari sisa surah berikutnya, meski boleh saja membaca setelah

itu.

Menunrt saya (Ibnu Al Malik), yang lebrh afdhal adalah

membaca lagi setelah sujud tilawatr ini, karena dengan begitu shalat

akan lebih panjang. Bisa pula ditinggalkan unttrk menerangkan batrwa

itu boleh saja, karena ada nash batrwa beliau SAW tidak
melalorkannya meski di akhir surah. Kemudian tidak culup langsung

ruku sebagaimana dalam madztrab kami supaya mendapatkan yang

lebrh-afdlnL" Demikian dalam Al Mtrqah.

Menwut saya (pensyarah), harus ada dalil lain bahwa boleh

langsung ruku (tanpa sujud tilawatr). Dan, ini akan dibahas pada

tempatnya.

$-lj 6ami rasa), maksudnya kami tatru airhlJr *-+, fi 'fi
(bahwa beliau membaca As-sajdatr) dengan memanshubkan kata

u' 
Sanad hadits ini dha'itr karena Umaprah gunr Srrlaiman At Taimi Abu Al,

Mu'tamir iarmajhul. Hadits ini dikeluarkan pula oleh Ahmad dalrm musnadnya dari
jalur Sulaiman.
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tanztl tapi boleh pula marfu' atas dasar hikayatr, sedangkan kata
sajdah majrur den bisa pula dimanshub dengan memperkirakan ada

l'il sebelumnya. Makzudnya, para satrabat mendengar sebagian yang
dibaca Rasulullah SAW, karena beliau biasa mengeraskan suara

dalam shalat siniyyah, supaya para sahabat tahu bahwa membaca
surah tersebut sunah. Demikian kata AI Qari.

*t iU d ,C ilr JrigUnu Isa berkata, *Umayyah tidak
menyebutkan'), maksudnya tidak menyebutkan siapa gurunya r.al lf
(selain Mu'tamir) bin Sulaiman.

Hadits ini tidak dikomentari oleh Al Mundziri. Al Hafizh
mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ath-Thahawi
dao Al Hnkim dari hadits Ibnu Umar dengan redaksi yang mirip. Di
dalamnya ada guru Sulaiman At-Taimi yang meriwaya&an untuknya
dari Abu Mijlaz dan gurunya ini tidak dikenal. Demikian dikatakan

oleh Abu Daud dalam riwayat Ar-Ramli darinya. Dalam riwayat Ath-
Thahawi disebutkan dari Sulaiman dari Abu Mjlaz dia berkata *Tapi

aku tidak me,ndengar langsung darinya." Akan tetapi dalam riwayat Al
Hakim nama gunurya ini tidak disebutkan dan tidak disinggrrng.

Riwayat Ath-Thahawi menunjukkan bahwa dia adalah mudallis."

Mirak berkatq "Hadits ini diriwayatkau oleh Ahmad dan dia
66666fahkan, 'Di rakaat pertama pada shalat Zhtrhur'. Sedangkan Al
Hakim meriwayatkannya dan dia berkata hadits ini shahih
berdasarkan persyaratan Al Bulfiari dan Muslim dan ini disetujui oleh

Adz-Dzzhebi."

't'Y i' ,;"; * '?r'it :'? tisr' '31t' $:L -A'r
,f iqQ €/& /.1 ob'J;;:ju.tr *Ul' + $:L

*bt ,k y, J;r36 oV i.t',ylli+rul.#,t'o
e,f; ok '^tii d'Ju.y ,y ,Jui \A,,, ;bt et;- *,
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iv',f c ;x. t',)L $q ors,Jr!' 'u7 oii t*^^i :Jui to;U.t l'JJ -UrJ- 9. .,

# tf G.;f lQ: ?\,ot :? .,tir ,:2, rloLt Yi ,l;

iit Je j9t Uf r'o?t ,i.'Ar Stti o?t ,,*I,
803. Musaddad menceritakan kepada kami, AMul Warits

menceritakan kepada. kami, dari Musa bin Salim, AMullah bin

Ubaidullah menceritakan kepada lomi, dia berkatA *fih masuk

menemui Ibnu Abbas bersama para pemuda dari Bani Hasyim. Kami

berkata kbpada salah seorang pemuda dari kami, 'Tanyakan kepada

Ibnu Abbas, apakatr Rasulullatr SAW biasa membaca (ayat) dalarn

shalat Zruhur dan Ashar?' dia berkata, 'Tidak, tidak.' I^alu disebutkan

kepadanya, 'Mungkinkah Rasulullah SAW membaea sec'ara pelan?'

Dia menjawab, 'Tercalcarlah mukanya! Ini lebih buruk dari yang

p'ertama. Beliau SAW hanyalah seorang hamba yang diperintahkan

untuk menyampaikan risalah dari tuhan-Nya. Kami tidak diberi

perlakuan spesial dibanding orang lain kecuali dalafn tiga hal: karri
diperintahkan untuk memperbagus rvudhq tidak boleh makan harta

zakat dan sedekah, serta tidak boleh mengawinkan keledai dengan

Lr61u.r::248

Penjelasan Hadits:

iQ ,). (bersama para pemuda), ju-uk dari kata L7t3 yaihr

yang usianya sudah mencapai tiga puluh tahun. Tak ada kata lain yang

berwazan Jrti Vr"g jamaknya menjadi JrJ selain kata .tu ini.

p (tanyakan), maksudnya, p€dntah untuk bertanya. f tirii
(dia berkata 'Tidak!'). Perlu diketahui bahrrra Ibnu Abbas terkadang

ragu akan bacaan dalam shalat siniyyah. Satu kali dia meniadakannya

tapi di kali lain dia menetapkannya. Adapun msniadakannya adalah

riwayat ini. Sedangkan ragunya addah riwayat berilut. Adapun

20 Hadits mi shahih. HR An-Nasa'i (3533).
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penetapannya disebutkan dalam riwayat Aynrb dari Abu Al Aliyatr Al
Barra', dia berkat4 't[h bertanya kepada Ibnu Abbas, apakah ada

bacaan dalam shalat Zhuhur dan Ashar? Dia menjawab, 'Dia itu
imammu. Bacalah lebih pendek atau lebih panjang darinya'." Ini
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Ath-Thatrawi dan lainnya.

Khabab dan Abu Qatadah telah menetapkan adanya b.qpaan

ayat dalam kedua shalat tersebut, maka riwayat mereka didatrulgtan

daripada riwayat yang meniadakan, apalagi bila periwayatnya sendiri

ragu.

tlll1 'jti5 (aia berkata, ' tercakarlah.....'). Al Khaththabi

berkata" "[ni adalah salah satu bentuk doa supaya wajah atau kulitnya
tercakar. lni sama dengan doa patatrlah hidungnya, tersaliblatr dirinya
tertikarnlah dia dan lain sebagainya."

i*j,'#'ol (untuk memperbagus wudhu) b,erasal dari kata

g(.,t artinya menyempumakan, makanya ada kata EP Lit @bah
yang menuttrp seluruh badan). Sehingga makzud penggalan di atas

batrwa kami tidak boleh meninggalkan sunnah-snnnah wudhu apalagi

rukun-rukunnya.

tilblt $k I'ol Gami tidak boleh makan harta sedekatr),

karena itu tidak halal untuk keluarga Muhammad SAW.

ltt i, t., A/ ) ,tti (dan kami tidak boleh

mengawinkan pejantan keledai kepada kuda), karena kami tidak

membawanya untuk beranak pinak. Ada kemungkinan maksudnya

adalah karena dia sudah berkurang jumlahnya terputus

pertumbuhannya, dan tak lagi bisa dimanfaatkan. Sedangkan kuda

bisa dipergunakan untuk kendaraarq membawa barang dan berjihad,

juga unhrk memuat barang rampasan perang, makanan dan lainnya

berupa fungsi-firngsi yang tidak ada pada baghal.*

* Hasil peranakan antarakuda dengan keledai. Penerj.

AUNULIT,IABUD 521



Perlu diketahui agalc susah memahami di rnna letak

kekhunrsan memperbagus nudhu dan ketidakbolehan meNrgawinkan

kuda dengan keledai, karena yang pertama sunah, di mana setiap

orang diperintahkan untuk itu, dan yang kedua memang malcrub di
mana setiap orang dilarang melakukan hal itu. Berbeda dengan

keharaman memakan sedeloh yang memang khusrs unhrk kelurga
Nabi SAW saja Jawabnya adalah kalau uffuk orang lain suoah malca

bagi mereka rvajib, atau anjrran yang:gmgd urtuk:rctahilonnya
socara super malrsimal.

Ada pula yang meNrgatakan ini sama dengan pernyataan Ali
RA, *Kecuali yang ada dalam lembaran ini......." Maksrdnya adalah

ketiadaan pengkihrrsusar atau ekslusifitas dalam huhm. Itu karena

hal-hal tersebut tidak dikhususkan rmtulc me,reka (keluarga Nabi

SAW).De,mikian dijelaskan daln Al Loru'at.

Al Mrmdziri berkat4 "Hadits.ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i." Me,nurut saya (pensyarah), juga oleh At-Tirmid"i secara

ringkas dan dia m€Nrganggap hadits imhosan slwhih.

J, ,:;?L 6?l ,:#3 $:", ,:*-f i.i6-) $:", -A. r

y h, ,k ), Jh btsl slf r ,,SG /& i.t * dk
.v if )ab,#telA*3

804. Ziyad bin Aryub me,nceritakan kepada kami, Husyaim

menceritakan kepada lomi, Hushain mengabarkan kepada kami, dari

IlaimalL dari Ibnu Abbas, dia berkata, ccfiku tidak tahu apakah

Rasulullah SAW membaca (aya| dalam stralat Zhuhur dan Ashar atau

ddak-'2fe

ze Hadits lnishahih. HR Ahmad.
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Penjelasan Hadits:

Pembacaan beliau dalam kedua shalat ini sudatr diriwayatkan

oleh Khabab dan Abu Qatadah serta para sahabat lainnya Dengan

demikian, riwayat orang-orang yang mengetahui adanya pembacaan

tersebut diutamakan daripada riwayat orang-orang yang ragu. Hadits

di atas juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani.

Bab 131: Ukuran Pembacaan dslam Shalat Maghrib

[Mim: 127,128 -Te': 1321

lt y *yV it *,!y';;,:\Fj,jri$r; -A.o
'^U. e,rr!*it *4 J:bAt ?f Ll d$

:y +tZ ;n'";)'"; G- |--llui 4. €f ,?$FYy li ;tt
e?rti *' y \t,k yt Jh'+ 6 71 6t i"\r

.*F,
805. Al Qa'nabi menceritakan kepada l6ami, dari Malik, dari

Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu

Abbas, batrwa Ummu Al Fadhl binti Al Harits mendengarnya

membaca suratr Al Mursalaat. Lalu dia berkata kepadanya (Ibnu

Abbas), "Hai anaklcu, bacaanmu mengingatkan aku akan bacaan

terakhir yang aku dengar dari Rasulullah SAW, di mana beliau

membacanya dalam shalat Maghrib."2so

ro Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (763) dan Muslim (pembatrasan tentang
shalaUlT3).

l,.t-nto)

U.t * c'el! 4.itl rf J{

AUNULMflBUD 52,



Penjelasan Hadits:

Ummu Al Fadhl binti Al Harits adalatr ibu Ibnu Abbas yang

meriwayatkan darinya. Ini disebutkan dengan tegas oleh At-Tirmidzi
ketika meriwayatkan hadits ini, dia menyebutkan, "Dari ibunya, yainr

Ummu Al Fadhl." Namanya adalah Lubabah. Konon, dia adalah

wanita kedua yang masuk Islam setelatr Khadijatr. Tapi yang benar,

wanita kedua yang masuk Islam setelatr Khadijah adalah saudarinya

Umar istri Sa'id binZud.

Pt Yh, 'V 
itt Jt :ry 6 tt (I1&"""* terakhir yang

aku dengar dari Rasulullah SAUI). Al Hafizh berkata, "Aqil
menyatakan dengan tegas dalam riwayatrya dari Ibnu Syihab bahwa

itu adalatr shalat terakhir Rasulullah SAW. Lafazlnya adalah,

"Kemudian beliau shalat bersama kami setelah itu sampai Allah
menjemputnya."

Mushannif memasukkan hadits ini ke dalam bab: Kematian.

Juga sudah disebutkan dalam bab: tt'€il.'?6li # Ai.(sesungguhnya

dijadikan imam itu hanya untuk diikuti), dari hadits Aisyatr batrwa

shalat yang dilalorkan Rasulullah SAW bersama para sahabatnya di
hari kematian beliau adalah shalat Zruhur. Kami mengisyaratkan jalan

kompromi antara hadits Aisyatr dengan hadits Ummu Al Fadhl ini
batrwa shalat Zhutlx itu addah shalat yang beliau lakukan di masjid,

sedangkan shalat yang diceritakan Ummu Al Fadhl dilalcukan di
rumatr sebagaimana yang ada dalam riwayat An-Nasa'i. Tapi baar

sandungannya adalah riwayat Ibnu Ishaq dari Ibnu Syihab juga

tentang hadits ini dengan lafazh:

. " " t' t' + c;:r -&') y ht J:- *t J-) qt u;yl € A4,t) !.-?te -fJ _t) v 
.q;al p

' Maksudnya Al Bulfiari sebagai mushannif (penyrsun) klitztb Shahih yarrg
disprah oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Penerj.
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*Rasulullah SAW keluar menemui kami untuk shalat Maghrib. Ketika
itu beliau memakai pengikat kepala pada saat sakit." (tIR. At-
Tinnidzi).

Ini bisa dipahami bahwa kata 'Rasulullah SAW keluar
menemui kami' adalah dari tempat beliau terbaring menuju orang-

orang yang ada di nlnah dan shalat bersama mereka. Dengan

demikian kesemuariwayat ini menjadi singkron.'l Selesai (Al Hafizh).

q-lL.lt C W. G (B.li"., membacanya pada shalat Maehdb).
Kalimat ini berstatus haal. Artinya, aku mendengarnya pada saat

beliau membacanya pada shalat Maghrib. Hadits ini menolak
anggapan bahwa memperpanjang bacaqn untuk shalat Maghrib itu
matuukh.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim,
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

c lz I c zn# *yV il*,!Y,r,!"#it$:r; -A'1'{3*\,'u'tii;;*,i,i'fi yJ *,# i;;
'7;et €' 

"ati;806. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malih dari
Ibnu Syihab, dari Muharnmad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya,

dia berkata, *Aku mendengar Rasulultah SAW membaca surah Ath-
Thuur dalam shalat Maghrib.'25l

Penjelasan Hadits:
I tt

:jS\ W(membaca dengan Ath-Thuur), maksudnya membaca

surah Aft-fir*. Ibnu Al Jauzi mengatalcan ada kemrmgkinan kata v
rr Hadig ini shahih. HR Al Bulfiari (765), Muslim @embahasan tentang

shdat/I74).
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(dengan) dalarn kalimat ini maknanya seperti pada firman /,Jlah, {A
$1":G.$"Yang dari padanya hamba-hamba Allah minum." (Qs. Al

Insaan 176l:6)

Tapi ini berlawanan dengan makna zhahir dari kalimat itu
sendiri. Dalam beberapa hadits terkesan beliau merrbaca surah

tersebut keseluruhan, misalnya dalam riwayat AI Bukhari, "Aku
mendengar beliau membaca surah Ath-Thuur di shalat Maghrib,

hinssa ketika beliau sampai pada ayat:.6j8$ ii'j f'* -.Wi
'if a; dE;r'.,,,tr @ i,F.;.J S3ji6;-SraiWil @
@ '"ly;;;i 'Apakah mereka diciptakan tanpa ataukah

mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka

telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarrrya mereka tidak

meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi mereka ada

perbendahwaan Tuhanmu atau merekakah yang berhtasa?' (Qs. Ath-
Thunr [52]:35-37). Maka hatiku pun serasa terbang."

Ath-Thahawi mengklaim tidak ada dalil dari hadits ini yang

menunjukkan batrwa bacaan itu diperpanjang, karena bisa jadi

maksudnya hanya membaca sebagian surah (Ath-Thuur tersebut). Dia

kemudian berdatil dengan riwayatnya dari jalur Haitsam dari Az-Ztthi
mengenai hadits Jubair dengan redaksi, rfiIar mendengar beliau

membaca, @ A, 4p +r:S'\y "sesungguhnya adzab tuhanmu pasti

terjadi;t (Qs. Ath-Thuur l52l:7).

Menurutnya bahwa yang dide,ngar oleh Jubair hanya potongan

ayat ini saja Akan tetapi, tidak ada petunjuk dad lafazh di atas battrra

dia hanya mendengar potongan ayat ini, bahkan riwayat Al Bukhari

yang disebutkan sebelumnya membantah klaim Ath-Thahawi ini.

Selain itu, ada riwayat shahih lain yang menyatakan bahwa

Jabir mendengar Rasulullah SAW membaca, )fr #J @ tjti
@ "D"*i bukit. Serta demi kitab yang ter'tulis." (Qs. Ath-Thuur

l52l: l-2). Riwayat senada dari Ibnu Sa'ad dan dia menambahkan
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dalam riwayat lain, cer{ku (Jubair) mendengarkan bacaan beliau
sampai aku keluar dari masjid."

i) * ,gt!:lt |* t::,', |* 'i o*st $:L -A.v

oJ 'i.t
tA . o.,qo'gF

)4,7*t ef$ u t ,-t 'i.f:: J. Jo :lG ,rKAt

y*t et; er y\t* lnt JyrU_lrii uJl,.iir

#'Lt; i1
.isitri o?\r, .:r]<ti ,,SG l#bt ;* 11 ,',ri :Ju

i:ur,st ,* E ,1 d. J*'-& oi i.t 6 Jl,:,i ,,sv

.ot|\rj
807. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami,

ttbilnaz,zaq menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi
Mulaikah menceritakan kepadaku, dari Urwah bn Az-Zrtbair, dari
Marwan bin Al Hakarn, dia berkata,"Taid bin Tsabit berkata padaku,

'Mengapa engkau membaca surah Mufashshal yang pendek-pendek

dalam shalat Maghrib?! Padahal, aku telah melihat Rasulullah SAW
biasa membaca dua surah panjang?'."

Dia berkat4 ccr{ku bertanya" 'Apa ifu dua surah panjang?' Dia
menjawab, "Swah Al A'raaf dan satunya lagtAl An'am.1'

Dia berkat4 eer{ku bertanya kepada Ibnu Abi Mulaikah, dan

dia menjawab dari inisiatif pribadinya, 'Suratr Al Maa'idah dan AI
y'.,161'252

'' Hadits mi shahih. HR Al Bulfiari (?6,4), An-Nasa'i (989).
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Penjelasan lladits:

#t i.tttlV ,y (dari Marwan bin Al Hakam), Marwan waktu

itu menjadi amir (gubernur) di Madinah pada masa pemerintatran

Mu'awiyatr RA. ,JAAt 1$.@engan surah Mufashshal yang pendek-

pendek). Ada perbedaan pendapat mengenai apa saja yang tercakup

dalam surah-surah Mufashshal, meski para ulama sepakat bahwa dia

adalah surah-surah pendek sampai surah tera}fiir dalam Al Qur'an.
Mereka berbeda pendapat apakatr dia dimulai dari Ash-Shaaffaat,

ataukah Al Jaatsiyatr, atatrkah Al Qitaal (Muhammad), ataukah Al
Fath, ataukah Al Hujuraat, ataukah Qaaf, atatrkah Ash-Shaaf, ataukatr

At Mu[<, ataukatr Al A'la, ataukatr Adh-Dhuha sampai akhir At

Qr:r'an (An-Naas). Semua pendapat ini sebagian besar aneh, dan

pendapat yang terkuat adalah dia dimulai dari surah Al Hujuraat

sampai alfiir Al Qur'an.

Dinamakan mufashshal (terpisah-pisah) lantaran banyaknya

pemisatran dengan basmalah. Inilah pendapat yang benar. Jumhur

berpendapat batrwa surah-sr.uah terpendek Mufashshal itu dimulai dari

surah lam Yahtn (Al Balyinah) sampai akhir Al Qur'an. Sedangkan

surah-srnah terpanjangnya dimulai dari surah Al Hujuraat sampai

surah Al Bun{. Adapun yang pertengahan dimulai dari surah Al Bun{
sampai surah Al Bayyinah.

.a .t
cy'iA, J-! ta*Ban dua surah yang panjang), maksudny4

dengan yang terpanjang di antara dua surah yang panjang. Al Hafizh
menyebutkan berkata setelatr menyebtrtkan perbedaan pendapat para

atrli mengenai penafsiran dua surah panjang yang dimaksud dalanr

hadits ini, dia berkata, "Ada kesepakatan bahwa salah satu dari kedua

surah panjang itu adalah Al A'raaq s6dangkan yang satunyalagi ada

tiga pendapat dan yang paling terpelihara (sesuai kebenaran) adalah

Al An'aam.

i6ti .s?tit'Or7\i ,Jv r;p1s, ,t* r; 'Lii ,.1ri 6oia berkata,
err{ku bertanya, 'Apa itu dua sr.uah panjang?' Dia menjawab, iSurah
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bahwa Rasulullah SAW tidak selalu membaca suratr-suratr yang

disebutkan Zaid tentt dia akan menjawab balik kepada Zaud. Di sini
Zaid ingin melihat Marwan melakukan seperti yang dilalrukan Nabi
SAW yaitu senantiasa membaca surah-suratr panjang.

Dalam hadits Ummu Fadtrl ada kesan bahwa Rasulullah SAW
membaca dalam keadaan sehat lebih panjang daripada surah Al
Mr.rsalaat. Karena, pada saat sakit yang memerlukan keringkasan saja

beliau masih membaca Al Mursalaat."

Bab 132: Pendapat yang Menganggap Bacaannya Diperingan

[Mim: 128,129 - Ta': 1331

u i? 6?l ,it3 ri!* ,',J*LL,:;. ;; $:L -A.A

o;,; 6 n 7*t 6y,* e ?F- ok ll Ll
ct(ot-P

t-taj >jtl> I ,Su

.)il,t6*r q:.*)frtb

L;'!tt'ol &'J:;r-rii :'rlri I ,Su

n,1.ecl

808. Musa bin Ismail, menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada

kami, balrwa ayatrnya biasa membaca semisal surah Al 'Aadiyaat pada

shalat Maghrib.2s3

Abu Daud berkat4 "Ini menunjukkan bahwa yang itu sudah

mansuWt." Abu Daud melanjutkan, "Dan hilah yang paling benar."

53 Hadits inimaqthu'.
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Al A'raaf dan satr:nya lagi Al An'am'."). An-Nasa'i menerangkan

dalam sebuatr riwayatnya bahwa yang menafsirkan adalah Urwatr, dan

latazh An-Nasa'i tersebut adalatr, "Dia berkata, Aku berkata, 'Wahai

Abu Abdullfr,...' dan ini adalatr kunyah Urwatr. Sedang dalam

riwayat Al Baihaqi berbunyi, "Dia berkat4 Aku bertanya kepada

Urwah...." Dalam hal ini yang bertanya itu adalah Ibnu Abi Mulaikah

dan yang menjawab tafsirannya adalah Urwatr.

W ,fJ g1 u( dAi (Aku bertanya kepada Ibnu Abi
Mulaikah), yang bertanya kali ini adalah lbnu Juraij.

Al Mundziri berkat4 "Diriwayatkan oleh Al Bukfiari (secara

ringkas), dan An-Nasa' i."

Hadits-hadits yang ada di bab ini menunjukkan sunatrnya

memperpanjang bacaan (Al Qtu'an) dalaur 
'shalat 

Maghrib.

Keadaannya sendiri berbeda-beda. Terkadang beliau membaca Ath-
Thunr dan Ash-Sbaafaat, kadang pula beliau membaca dengan surah

Ad-Dukharu kadang dengan suratr AI A'lq kadang dengan suratr Az-

Zathrn, kadang dengan Al Falaq dan An-Naas, kadang pula dengan Al
Mursalaat, dan kadang pula dengan surah-surah pendek dari kelompok

mufashshal.

Rafi' bin Khadij RA berkata, "Kami shalat Maghrib bers'ama

Rasulullah SAW dan ketika selesai salah seorang dari kami beranjak

sementara dia masih bisa melihat tempat busur panahnya." (IIR. Al
Bulfiari).

Al Hafizh berkat4 "Jalan kompromi unhrk hadits-hadits ini
adalah bahwa Nabi SAW terkadang memperpanjang bacaan di shalat

Maghrrib grma menerangkan kebolehan hal itu, atau karena beliau

meriasa bahwa itu tidak memberatkan makmum. Tidak ada keterangan

dalam hadits lubair bin Muth'im bahwa hal tersebut senantiasa beliau

lakulon terus menerus. Namun, kesan itu ada pada hadits Zatd bn
Tsabit, karena dia mengingkari Marwan yang selalu membaca surah-

surah pendek dari kelompok mufashshal. Seandainya Marwan tatru
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Penjelasan Hedits:

LF 3ti i,f ,)b 'JU- r$ Gni menunjtrlkan batrwa itu sudah

mansuffit), maksudnya bacaan Urwah pada shalat M4ghrib yang hanya

sekedar sama dengan surah Al 'Aadiyaat atau sejenisnya

menunjukkan bahwa memperpanjang bacaan dalam shalat Maghrib
sudah mansukh (terhapus) hukumnya Tapi Abu Daud tidak
menjelaskan alasannya. Kemungkinan dia melihat ketika Urwah
mengamalkan hal lain dari hadits-hadits tersebut berarti dia suilah
paham hadits-hadi ts ifi mansuWr.

Al Hafizh mengatakan, "Tak pelak lagi ini penafsiran lemah.

Bagaimana tidah bukankah Ummu Fadhl berkata, batrwa pada shalat

terakhir Rasulullah SAW, beliau membaca surah Al Mursalaat?t"
Selesai.

Menurut saya (pensyarah), Kalaupun mau dipakai jalannasiklt
mansukh (penghapusan), maka yangnasil* (penghapus) adalah hadits

Ummu Fadhl menghapus bacaan surah-surah pendek, btrkan

sebaliknya. Perlu diketahui bahwa kelompok yang berpendapat

disunnahkannya mempersingkat bacoan dalam shalat Magbrib
menjawab beberapa hadits yang menyatakan Rasulullah SAW
memperpanjang bacarn dengan tiga bentuk:

Pertama, ada kemungkinan mansuWrnya memperpanjang bacaan dan

beliau telah meninggalkannya serta menggantinya dengan hanya

membaca surah-suratr Mufashshal.

Kedua, bisa jadi beliau membagr surah-surah yang panjang itu dan

tidak membacanya secara keseluruhan dalam satu rakaat. Sehingg4

bacaan beliau sama saja dengan membaca surah-surah pendek.

Ketiga, bahwa semua itu dilakukan dalam situasi dan kondisi yang

berbeda-beda, untuk menjelaskan bahwa boleh-boleh saja membaca

baik dengan yang panjang maupun yang pendek, serta bahwa waktu

Maghdb itu panjang, dan tidak ada kehanrsan membaca dengan surah-

surah pendek.
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Kedua jawaban pertarna tidak bisa diterima karena dua

bantahan:

Bantahan pertam4 karena jawaban ini didasari pada naskh

(penghapusan), padahal naskh itu tidak bisa ditetapkan dengan

kemungkinan. Harus diketatrui kapan beliau membaca surah paniang

dan kapan membaca surah pendek, tapi tak ada keterangan valid

mengenai hat itu. Yang ada malah hadits Ummu Fadhl di mana beliau

SAW membaca sruah Al Mursalaat di shalat Magftrib terakhir beliau.

Dengan begitu kalau mau dikatakan adanya naskh, maka yang

mansuWt (terhapus) justru pembacaan surah-surah pendek, bukan

sebaliknya.

Bantahan kedua, menetapkan batrwa beliau SAW membaca

surah-surah panjang itu tidak secara keseltruhan sangat sulit. Dalam

riwayat Al B*hari misalnya dinyatakan batrwa Jubair bin Muth'im
mendengar Rasulullah SAW me,mbaca surah Ath-Thuur secara

keselunrhan. Jadi, tidak berlaku kata 'barangkdi' atau 'bisa jadi'

dalam hal ini. Apalag dalam hadits Aisyah yang diriwayalkaq oleh

An-Nasa'i bahwa Rasulullah SAW membaca surah Al A'raaf dalam

shalat Maghrib, dan beliau mrembaginya menjadi dua Sebagaimana

diketahui bahwa setengah saja dari surah Al A'raaf sudah lebih
panj ang daripada snrah-surah pendek.

Dengan demikian, maka jawaban yang benar adatah jawaban

ketiga Demikian yang dinyatakan oleh sebagian ulama

Menunrt sayq jawaban ketiga ini juga terbantahkan

berdasarkan riwayat Al Bukfiari dan lainnya tentang pengingkaran

Zaid kepada Marwan yang selalu membaca surah-suratr pendek dalam

shalat Maghrib. Seandainya pembacaan beliau dengan surah Ath-
Thuur hanya sekedar menunjukkan kebolehan, tenhr apa yang

dilakukan Marwan merupakan pengamalan terhadap sunnah.

Akibatnya, tidaklah pantas bila seorang sahabat mulia sekaliber Zaid

bin Tsabit mempersoalkannya. Lagi pula, tentu Marwan fidak akan
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tinggal diam bila perkaranya hanya masalah boleh atau tidak. Dia
pasti akan berdalil pula menjawab keberatan Zaid.

Selain itu, keterangan untuk kebolehan cukup dilakukan satu

kali, padahal sebagaimana Anda ketatrui beliau sering kali membaca

suratr-surah panjang. Yang benar adalah batrwa membaca surah-surah

panjang dari kelompok mufashshal dalaln shalat Magbrib merupakan

sunnatr. Adaptrn meyakini bahwa hanya surah-surah tertentu saja yang

dibaca tanFa yang lain, maka ini bertentangan dengan pettraiuk Nabi
SAW. Wallahu Ta'ala a'lam.
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809. Ahmad bin Sa'id As-sarakhsi menceritakan kepada kami,

Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami, dia berkata Alan mendengai Mutrammad bin Ishaq

menceritakan dari Amru bin Syu'aib, dari ayahya, dari kakeknya, dia

berkata, "Tidak ada surah yang panjang maupun pendek dalam

mufashshal kecuali telah lardengar dibaca oleh Rasulullah SAW
ketika beliau mengimami orang-orang dalam shalat 15166,r:1254

ra Dalarn sanadnya terdapat pe,n-tadlis-an Muhammad bin Ishaq, dan dia tidak
dengan tegas menyatakan telah mendengar dfii 'Amr bin Syu'aib tapi
meriwayatlcannya dengan 'an'anah (menyatakan kalimat'fldart) sebagaimana yang

tampak di sini.
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Penjelasan lladits:

it!'rfr :b V ,rJ f ,,.,,2A i t*.f (dari Amru bin Syr'aib,

dari ayahya, dari kakeknya), kakeknya adalah Abdullah bin Amru bin

Al Ash. Ibnu Hajar berkat4 "Di sini tidak mungkin dhamir kembali

kepada kakeknya Syu'aib, yaitu Amru, karena yang disebutkan secara

eksplisit dalam riwayat lain selain ini adalah yang pertama."

):-13 iJ, 6 (Tidak ada suahmufashshal) yaitu dqll 4l Hujurat

sampai'An-Na; berdasarkan pendapat yang benar. eigJ i#t e
(dalarn shalat-shalat fardhu), maksudnya, shalat lima waktu.

,f ,i:j $:L ,A (r:L ,:cJ i. i' {l! t3:"; -A\.
;y*. ,ir'-iv J- fr f#t it;L A * ,)k q )t"ft

4"A)ifr';&y,?i q-:,;il

,iik €?f *)i i;.r e*,Cw'i'Gt 6Y -^\ \

'^XL t t*r'of ,:sC' I' i* i )u * ,)y ,rj it ,f

810. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami,

ayatrlu menceritakan kepada karni, Qurrah menceritakan kepada

kami, dari An-Nazzal bin Ammar, dari Abu Utsman Al Hindi bahwa

dia pernah shalat Maghrib di belakang Ibnu Mas'ud dan dia membaca

surah Al ILhlash.25s

Bab 133: Orang yeng Mengulangi Surah yang Sama di Kedua

Reka'at [It[im: 129,130 -Ta':1341

55 Sanad hadits ini dha'rf. Di dalam sanadnya ada Nazzal bin Ammar, tidak ada
yang menganggapnya tsiqah *lata Ibnu Hibban.
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4$ t:tt\ #t e'r;. *, y \t,)* dt q ^fr 
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8l l. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami, Amru mengabarkan kepadaku, dari Ibnu
Abi Hilal, dari Mu'adz bin Abdullah Al Juhani, ada seorang laki-laki
dari Juhadiatr yaog mengabarkan kepadanya batrwa dia mendengar

Nabi SAW membaca surah Az-Zalzalah pada shalat Shubuh di kedua

raka'atrya. "Aku tidak tahu apakatr Rasulullah SAW lupa, atau

sengaj a melalarkanny 
^.t 

;25 6

Penjelasan Hadits:

Tidak ada masalah dengan tidak diketahuinya nama orang
yang mengabarkan kepada Mu'adz tersebut karena dia adalah seorang

satrabat, dan semua sahabat itu adil (haditsnya harus diterima).

q $5, d (di kedua raka?atnya), di sini adalah lafazh
yang merupakan taukid (pengua| sehingga tidak ada celatr untuk
menafsirkannya surah itu dibagi dua Ibnu Al Malik berkata

"Maksudnya beliau membaca suratr yang sama di rakaat pertama dan

kedua."

segara keselunrtran. *r'l*,t C g:il)o(suatr Az-Zalzalah)
r'ri; uri lj it *i y Xn, .J- (aku tidak tatru apakah beliau lupa

ataukah sengaja), si sahabat yang menceritakan ini tidak tahu pasti

apakah itu dilala*an Rasulullah SAW dengan sengaja atau lupa,

karena biasanya beliau membaca dua surah yang berbeda di tiap

rakaat. Ataukah beliau melalcukan itu dengan sengaja untuk

ffi Hadits ini hasan,dan tidak terdapat dalam kitab hadits yang enam selain di sini
(di Suaan Abu Daud).
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menerangkan bahwa boleh saja melakukan demikian dalam shalat.

Bila ada keraguan apakah ini merupakan syariat atau bukan, maka

yang lebih utama adalah memahami semua perbuatan Rasulullah

SAW sebagai syariat karena hulom asal dari perbuatan beliau adalatl

syariat untuk umatnya, sedangkan lupa mertrpakan kejadian di luar
hukun asal.

Hal yang sAma disebutkan oleh para ulama ushul dalam

masalatr perbuatan Rasulullah SAW dalam shalat apnkah dia karena

karakter kemanusiaan atiukatr karena memang begitulah disyariatkan.

Kebanyakan dari mereka memandang hanrs menjadikan itu sebagai

contoh. Demikian disebutkan oleh Asy-Syaukani.

Hadits ini tidal( dikomentari oleh mu'allif dan Al Mundziri.
Dalam Natl Al Authm disebutkau fidak ada orang yang dikritik dalanr

sanadnyq malah s€mua periwayatnya adalatr periwayat klrtab shahth

(Al Bukhari atau Muslim.).

Bab 134: Becean prdr Shsht X'ajar (Shubuh) [Mim: 130, l3l -
Te':1351

,f= ,4 6?l ,A:flt

tf ',*,!? i tiJ
€f;*:r*h'*

{ @ #3i#i@D #q'ritx\, erst a{,*

812. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Isc

-yalmi 
Ibnu Yunus- mengaba*an kepada l@Ini, dari Ismail, dar

Ashbag! moula Amm bin Huraits, dari Amru bin Huraits, dia berkata

;; U. e'i.\$:"' -^\ Y

7.. t n I . . t. I o c 2 , ! I z o.dr g,"t ,f P\t ,-dt-,y:

U,tk'itf ,F ,io 
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i
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*Aku seolah mendengar suara Nabi SAW pada shalat Shubuh

membaca surah At-Takwifu .-257

Penielasan Hadits:

Pt y h, ,rV 4t c?'*l ,F (Seolah aku mendengar

suara Nabi SASD, malcsudnya saking seringnya dia mende,ngar itu dan

melekat dalarn ingatannya maka seolatr dia mendengamya sekarang.

ar:rijt e.y,.e e tir.Si:liau membacanya pada shalat Shubuh)

dalam riwayat Musi; ;a;r.tu e(di shalat Fajar).

u..K q:rfrr fil\.#f ,i (Sungguh, aht bersumpah dengan

bintang-bintang, yang beredar dan terbenam), dalam riwayat Muslim
(;;". f+ ,itt> (dan demi malam bita telah hampir meninggalkan
gelapnya), Menunrt An-Nawawi itu artinya beliau SAW membaca

stratr yang ada ayat tersebut di dalamnya yaitu surah At-Takriliir.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu
Majah. Muslim meriwayatkannya dari hadits Al Walid bin Surai'

maula Amru bin Huaits dari Amru bin Huraits dan versi riwayat
Muslim lebih lengkap

Hadits ini menunjukkan bolehnya mer,rrbac4 surah At-Takwiir
dalam shalat Shubutr. Ada riwayat shahih bahwa beliau SAW
membacanya di Makkah pada shalat Shubuh. Al Bulfiari
menyebutkannya secara ta'liq dari Ummu Salamah.

Ada pula riwayat bahwa beliau membaca pada kedua rakaat

shalat Shubuh atau salah satunya antara 60 sampai 100 ayat. (IIR. Al
Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Barzah). Ada pula riwayat beliau

membaca surah Ar-Rutrm, sebagaim4p diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dari salah seorrng sahabat. Juga beliau pernah membaca sruah

mu'awwidzatain (Al Falaq dan An-Naas) sebagaimana diriwayatkan

'' Hadits irrr shahih. HR Ibnu Majah (817), dari jalur Ismail de,ngan redaksi yang
sama.
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oteh An-Nasa'i dari Uqbah bin Amir. Beliau juga pematr membaca: 61

@ tlJli5 ii(# "sesungguhnya Kami telah memberikan kcpadamu

kcmenangan yang nyata." (Qs. Fath Al Bari [a8]: l). (I:IR'.

lxb&nazzaq dari Abu Budah).

Beliau juga pernah membaca suratr AI Waaqi'ah sebagaimana

yang diriwayatkan dari Jabir bin Samuratr.

Beliau juga pernah membaca surah Yunus dan Huud

sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam

mushannafrya dari Abu Hurairah.

Beliau juga pernah membaca surah Az-Talalahsebagaimana

disebutkan dalarn hadits di atas.

Beliau juga pernah membaca surah As-sajdah dan Al Insaan

sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim dari hadits

Ibnu Mas'ud" Ini semua disebutkan oleh Asy-syaukani.

Bab 135: Orang yeng TidakMembace Al Feetihah dalem
Shatehya [Mim: 131, 132 -Tt': 136l

Artinya apa hukrurnya Dalaur hadits-hadits yang ada di bab

ini dinyatakan bahwa shalatnyatidak sah.

; ,;;e '* ,i% $:-', ,lC(,;lt {)t I $:t, -^\r
.:;-3 v, 

=4t 
f.urrilf €al ,jv * nJ.* ,;.;6 6j

813. Abu Al Walid Ath-Thayalisi me,nceritakan kepada lomi,
Hammam menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu
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Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, 'eKami diperintahkan membaca
AI Faatihah dan apa yang mudah dibaca."258

Penjelasan Iladits:

Kata rfyf Garni diperintahkan), adalatr bentuk mabni lil majhut
(bentuk pasiD. Yang memerintatrkan adalah Rasulullah SAW, karena

setiap perintah dan larangan yang tidak disebutkan sumbernya akan

terpulang {engan sendirinya kepada beliau.

.rridr z;ttrrt|i L(1,rntr* membaca Al Faatihah) dalam hadits

ini dan'h.did-6.iits berikutnya terdapat dalil bahwa membaca Al
Qur'an dalam shalat itu wajib, dan bacaannya sudah ditentukan tidak
bisa diganti dengan bacaan lain kecuali bagi yang tidak mampu

membacanya. Ini adalah madziab Malik, Asy-Syaf i dan jumhur

ularna di kalangan satrabat, tabi'in dan generasi setelah mereka.

Sedangan Abu Hanifah dan sekelompok kecil lainnya
berpendapat Al Faatihah itu tidak wajib, yang pentin4 dan yang wajib
adalah ayat Al Qur'an (tidak mesti Al Faatihah).

'H6(yang mudah dibaca), kata ini berada dalam posisi

majrur karena 'athaf (sarrburryan) dari kata vri(ir i;6. erti"Va, kami

diperintahkan untuk membaca Al Faatihah ait -Urn ayat-ayat N
Qur'an lain yang mudatr dibaca. Ada pula yang berpendapat wajib
menambah sedikit dari Al Faatihatr berdasarkan hadits Abu Hurairatr

berikut, kemudian hadits Ubadah bin Shamit yang terdapat kalimat,
$oAi "Dan lebih dari itu". Tapi ini semua dibantah karena ada

beberapa hadits yang menyatakan bahwa yang wajib hanyalatr Al
Faatihah.

't Sanad hadits ini shahih, sebagaimana diterangkan dalam Talkhish Al Habir.
HR Ibnu Majah (839) dengan redaksi berbeda, dari jalur Abu SuSan As-Sa'di dari
Abu An Nadhrah dengan sanad selanjutnya sama dengan di atas. Tapi sanad seperti
ini dha'ifkarenaAbu Su$an inr dha'f.
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Al Bukfiari berkata dalarn pembahasan lfiusus tentang bacaan

Al Qnr'an dalarn shalat. yala ti.rsfri (dan lebih dari itu), dalam hadits

Ubadah ini sama dengan kalimaftersebut yang ada dalam hadits, '#
,,:A; )Gi €tU tj' "Tangan itu dipotong bila (mencuri) seperempat

dinar atau lebih dari itu.'

Ibnu Hibban dan AI Qurthubi dan beberapa ulama lain

mengklaim adanya ijma' mengenai tidak wajibnya bacaan selain Al
Faatihah, tapi ini masih perlu ditinjau ulang, karena ada beberapa

sahabat dan generasi setelah mereka-menunrt informasi yang valid-
yang menyatakan berbeda, sebagaimaoa yang disebutkan Ibnu Al
Mundzir dan lainnya. Mrmgkin maksud Ibnu Hibban dan Al Qurthubi
ini adalah bahwa perkara,rni sudah menjadi ketetapan s€perti itu

Dalam Slahih Al Bufihor, ada hadits dari Abu Hurairab dia

berkat4 "Semua shalat yang pernah kami ikuti bersama Rasulullah

SAW, maka yang kami dengar beliau me,mperdengarkan suara kepada

kami akan kami perdengarkan pula kepada kalian. Sedang yang beliau

tidak perdengarkan kepada kami (baca dengan pelan) maka tidak kami

perdengarkan pula kepada kalian. Apabila karnu membaca hanya

sampai pada Al Faatihah maka ihr zudah cukup, dan bila kamu tambah

mal<a itu lebih baik bagimu."

Ibnu lGuzaimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi

SAW berdiii melaksanalran shalat dua rakad dan tidak me,mbaca apa-

apa selain Al Faatihah. tlemikian png diutrakan oleh Al Hafizh

dalam FathAl Bari.

Asy-syaukani dalam Nail At Auth,or berkata setelah

menyebutkan hadits yang terdapd.k^ta fitt+rt di dalamnya, "Hadits-
hadits ini menunjukkan wajibnya me,mbaca Al Qur'an bersama Al
Faatihah. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai sunnahnya

membaca surah di samping Al Faatihah pada shalat Shubuh, Jum'at
serta rakaat pertarna dan kedua di semua shalat. Menunrt An-Nawawi
itu adalah sunnah menurut ijma' para ulama Al Qadhi 'Iyadh menukil
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dari beberapa murid Malik akan wajibnya membaca suralu tapi
menurut An-Nawawi ini pendapat yang ganjil (syadz) dan tertolak.

Sedangkan membaca strah pada rakaat ketiga dan keempa!
maka itu dianggap maknrh oleh Malik namutr dianggap sunnah oleh
Asy-Syaf i dalam qaul jadid-nyatidak padaqaul qadim.

Kemudian An-Navawi menjelaskan yang hiloyq yang

mewajibkan pembacaan AI Qur'an bersana Al Faatihah adalalt Umar
dan putanya AMullah, Utsman bin Abu Al 'Ash dan lainnya Yang
tampak dari perkataan meneka adalah wajibnya membaca sesuatu

benrpa ayat Al Qur'an. Adapun menentukan minimal tiga ayat

tidaklah didasa*an pada dalil kecuali praduga tanpa dasar. Alasan

mereka adalah hrang dari tiga ayat tidak dinamakan Al Qu'an
lcarena kehilangan fungsi muJizatnya Ini jelas tertolak karena baik
sedikit maupun banyah tetap dinamakan Al Qur'aA, kar€na Al Qur'an
itu adalah jenis suatu b€rda (yang terdiri dari komponen-komponen

berupa ayat. Penerj). Lagr pula tidak ada keterkaitan dengan yang

namanya Al Qur'an harus berarti muJizat. Demikian halnya dengan

yang me,nentukan harus ayat yang panjang.

Andaikan saja hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan Ibnu

MajdU redaksinya,

6? jf -y;Ar"'pu,y3,), et;i,F}\bi
'"Tidak sah sbalat bagi orang yang tidak membaca Al Faatihah

ditambah sebuah srah di setiap rdeat pada shalat apapuq baik yang

fardhu maupun sslainnya."

Andai hadits ittr stwhih tentu dia menjadi,kata putus dan

penjelas bagi hadits yang mengandung kalimat'stl t3 (dan lebth doi
rrz) juga yang mengandung yala tit/&i (dan yang tebih dqi irz), ser.ta

yang mengandung V,at^'# 6 @;. yang mudah). Intinya hadits ini
bisa menjadi dalil wajibnya membaca surah lain selain Al Faatihah di
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setiap rakaat. Namun sayang, hadits im dha'if, dan bertentangan

dengan hadits-hadits yang ada dalam kedua kttab stahihdan lainnya

Hadits Abu Htuairatr yang redaksinya, "Semua shalat yang

pemah kami ikuti bersama Rasulullah SAW, maka yang kami dengar

beliau memperdengarkan suara kepada kami akan kami perdengarkan

pula kepada kalian. Sedang yang beliau tidak perdengarkan kepada

karrri (baca dengan pelan) maka tidak kami perdengarkan pula kepada

kalian. Apabila karnu membaca tidak lebih dari Al Faatihah maka itu
sudah cukup, dan bila kamu tambah maka itu lebih baik bagimu."

Menurut zhahirnya kalimat, *Apabila kamu membacanya tidak lebih

dari...(dar seterusnya)" bukanlah marfu' (bersumber dari Rasulullalt

SA$D, juga bukan berhukum marfu' sehingga tidak bisa dijadikan

hujjah.

Abu Awanatr meriwayatkan hadis ini sama seperti riwayat Al
Bukhari dan Muslim hanya saja ada ls6fahan di akhirnya, "Dan aku

mendengar beliau berkata, *Tidak ada shalat kecuali dengan

(mmbaca) Al Faatihah.". Al Hafizh berkata, "S@ara kasat mata

kalimat, 'Alan mendengar beliau berkata' kata gantinya Oeliau)
kemtali kepada Rasulullah SAW, sehingga menjadi mnfu'berbeda
dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Janna'ah."

Kemudian Al Hafizh berkata lagi, "Memang, kalimat'apa
yang kami dengar... dan apl yang dipelankan dari kami....'
mengesankan bahwa semur yang disebutkan berasal dari Nabi SAW,

sehingga semua yang ada dalrm kalimat di atas hukumnya sanra

dengan yangmarfu'." Demikian AI Hafizh.

Tapi kesan seperti yang diutarakan Al flafizh sangat

tersembnnyi bila melihat semua versi redaksi hadits. Kalau pt;ro slnhih
maka bisa dikompromikan dengan hadits-hadits bahwa beliau

membaca s.urah lain setain Al Faatihah, bahwa pembacaan surah-surah

tersebut hanya sunnah." Demikian perkataan Asy-Syaukani.
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Hadits Abu Sa'id diriwayatkan pula oleh Al Buldari dalam

kitab pembatrasan khusus tentang bacaan Al Qur'an dalaur shalat.

Ibnu Sayyid An-Naas, sanadnya shahih dan para periwayatnya tsiqah.

At Hafizh dalan At-Talfihish mengatakan, "sanadny a shahih."

f 11 6?l ,U:ti)t ,;;'i. etil.tl'", .^\t

t ,i:* 'iu, ,:,sgt ot2L ,,1 ,:t:";',le4, o; i *
,I, )6 a?t ,*t * it * :tt J;t d.io :JG :;1')

.'>tj *,*u(jt e;ta rt ,ofi'ytr* I lf; ,zi-.tir
aaaa*

814. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Isa

mengabarkan kepada kafili, dari Ja'far bin Maimun Al Bashri, Abu
Utsman Al Hindi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu
Hurairatr menceritakan kepadaku, katany4 "Rasulullah SAW
bersabda kepadakta 'Keluarlah dan serukan kcpada orang-orang di
Madtnah bahwa tidak ada shalat kccuali dengan membaca ryat Al

Qur'an, mesH hanya dengan surah At Faatihah'." Dan selebihnya2se

Penjelasan Hadits:

Hadits ini menjadi dalil bagi kelompok ulama Hanafiyah yang

tidak menentukan Al Faatihatr sebagai bacaan wajib dalam shalat.

Tapi ini bisa dijawab bahwa hadits ini dalam sanadnya ada Ja'far bin
Maimun dan dia bukanlah orang yarrgtsiqah, sebagaimana dinyatakan

oleh An-Nasa'i. Ahmad berkata: dia ini tidak kuat dalam

meriwayatkan hadits. Ibnu Adi mengomentarinya, "Haditsnya

dimasukkan ke dalam riwayat-riwayat yang lemah."

25e Dal"nr sanadnya ada Ja'far bin Maimun. Al Hafiz,h berkata tentangnya dalam
At-Taqrib,"Dia ini iangat jujrn tapi suka salah." Haditi ini dikeluarkan pula oleh Al
Hakim dcJram Al Musta&a* dn dinilainya sft ahih sefia disetujui oleh A&-Dzahabi.
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Lagi pula hadits ini disebutkan kembali oleh mu'allif dengan

redaksi, "Rasulullatr SAW memerintahkan aktr untuk menyeru, 'Tidak

ada shalat kccuali dengan membaca Fatihanl Kitab, dan

selebihnya'." Tapi riwayat pertama tidaklah lebih baik daripada

riwayat kedua.

Selain itu, di mana letak riwayat ini -andaipun dia shahih-

dibanding riwayat-riwayat yang tegas mengatakan tidak sahnya shalat

tanpa membaca Al Faatihatr. Pernyataan bahwa makna hadits ini
adalah bacaan minimal dari Al Qur'an yang wajib dalam shalat itu
adalatr Al Faatihatr, sama seperti orang mengatakan, "Berpuasalah

meski hanya sehari." Tapi ini juga tak bisa dipakai karena bisa saja

kelompok yang berbeda pendapat mengatakan, makna hadits itu sama

dengan hadits,

;;',* ,sj ,6t tgit

*Tahttlah terhadap neraka walauptn OrrrraA.n h;rw separuh

latrma."

,rj * |fr. GIL ,uff- $:L ,sk ';1 e-t- -^\ o

'ol'&, y \t ,k !ti;, G;l ,JG aj-j ,rJ yitiL
.'>tj w orKi' -a,;v;;tj.;'lti* | ift :r1td

815. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Yatrya

menceritakan kepada kami, Ja'far menceritakan kepada kami, dari

Abu Utsman, dari'Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullatr SAW
memerintahkan aktr untuk menyeru, 'Tidak ada shalat kecuali dengan

membaca Fatihatul Kitab, dan selebihnyut 1t260

2@ Sanad hadits ini shahih. HR. Ahmad dalam Al Musnad dan lainnya"
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Penjelasan Hadits:

Hadits ini juga dha'if V,arcna masih melewati jalur Ja'far bin
Maimun dan dia itl dha'if, tidak tsiqah sebagaimana yang sudah

Anda ketatrui. Tapi ada syahid (hadits senada dari jarur periwayatan
yang lain), ymg menguatkannya pada riwayat Muslim dan Ibnu
Hibban serta Abu Daud sendiri dari hadits Ubadatr bin Shamit
dengan redaksi, "Tidak ada shalat bagr yang tidak membaca Al
Faatihah dan selebihnya." Juga diperkuat oleh riwayat Abu Sa'id yang

telah lalu.

Hadits ini menunjukkan tidak satrnya shalat yang tidak
membaca Al Faatihah. lni menrpakan hujjah atas pendapat ulama

Hanafiyah. Kalau ada yang mengatakan, hadits ini justru menjadi
hujiah atas orang-orang yang mewajibkan Al Faatihah semata. Sebab,

di dalaurnya disebutkan hendaklah membaca Al Faatihatr berikut
tambahannya Kalau mereka mendasarkan wajibnya Al Faatihatr pada

hadits ini, seharusnya mereka juga mewajibkan tambahannya yang

ada dalarn teks hadits. Ini dijawab dengan hadits Abu Htnairah yang

diriwayatkan oleh AI Bullhari, *Kalau kamu tidak menambahi bacaan

lain selain Ummul Qur'an (suxah Al Faatihah) maka itu cukup
bagimu." Dan ini hukumnya sama dengan yang marfu'sebagaimana

kataAl Hafizh.

Juga ada riwayat Ibnu I(huzaimah dari Ibnu Abbas, bahwa

Nabi SAW shalat dua rakaat dan tak ada yang beliau baca dalam

kedua rakaat itu selain Al Faatihah." Semua ini menunjukkan batrwa

selain Al Faatihatr tidak diwajibkan dalam shalat. Akhirnya, mereka

mengatakan sunnahnya membaca sruah selain AI Faatihatr guna

menyelaraskan semua hadits yang ada.
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816. Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
At Ala' bin Abdurrabman, batrwa dia mendengar Abu As-Sa'ib maula

Hisyam bin Zahrah, dia berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah
berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa melakukan suatu

sholat yang dia tidak membaca Ummul Qur'an di dalamnya, maka

shalatruya itu htrang, slulatnya htrang shalatnya hrang, tidak
semlntrna'."

Dia berkata: Alxr berkatA "Wahai Abu Hurairah, saya

terkadang berada di belakang imam." Dia kemudian me,remas-remas

lenganku dan berkata, "Wahai orang Persiabacatah Al Faatihah dalam

dirimu, karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Allah
Ta'ala berfirman: "Aht membagi shalat antara A,ku don homba-Ku

menjadi dua bagian. Setengahnya mtuk-Ku dan setengah lagi untuk

hamba-Ku, dan hamba-Ku boleh meminta apa saja."

Rasulullah SAW melanjutkan, uBacalah oleh kalian, 'Segala

Wji bagi Allah, Tuhan semesta alam'. I,Iaka Allah berfirman,

' Hamb a- Ku me muj i - Ku'."

Jika si hanba mengucapkan, "Tulwn yang maha pemwah lagi
maha penyayang". Makn Allah berfirman, "Hamba-Ku memuja-Ku."

Jika si lnmba mengucapknn, "Penguasa hari pmbalason"-
Maka Allah berfirman, "Hamba-Ku memuliakan AhL"

Jiko sf lnmba mengucapkan, "Hanya kepada-Mu karrri

menyembah dan honya karyda-l,Iu kami mohon pertolongan". Maka
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Allah berfirman, "Ini antara Afu dan hamba-Ku dan bagt hamba-Ku

apayang dia minta."

Jika si hamba mengucapkan, "Tunjukilah afu kc jalan yang

lurus. (yain) jalan orang-orang yang Engkau beri ntbnat atas

mereka. Bukon jalan or(mg-orang yang Engkau muahi dan bukon
jalan or(mg-orang yang sesat". Mako Allah berfirman" "Ini semua

untutk lumba-I{u dan hamba-Ku akan mendapatkon apa yang dia
minta."26l

Penjelasan Hadits:

L,y ;n oiy'' iq V. W i itu ,p u @arangsiapa
melalorkan suatu shalat yang dia tidak membaca Ummul Qur'an di
dalamnya, maka shalatrya itu kurang), Al Khaththabi berkata dalam

Ma'alim As-Sunan, "Artinya kruang dan kurangnya itu menyebabkan

dia batal atau rusak. Orang Arab biasa berkata, 'z6Ar *,tef (Unfa

betina ihr kegugrran), yaitu jika dia menggugurkan *itoyu berupa

darah yang belum terbentuk. Yang gugur itu disebut mul:hdaj dan kata

Hridaj diambil dari kata ini."

An-Nawawi berkata, "Al Khalil bin Ahmad, Al Ashma'i, Abu
Hatim As-Sijistani dan Al Harawi -semoga Allah menyayangi

merekr hFutu, Lr*, artinya kurrng, misalnya ada yang

mengatakan, i5r3r i.,t l (Unta betina itu kegugrran), yaitu ketika
anaknya gugur sebelum meski bentuknya zudah sempurna.

Dikatakan, ,*ltt (dia menggugurkannya) jika dia melahirkannya

sebelum waktunf meski telah berbentuk sempurna. Dari kata ini pula

disebuflah mukhdaj bagi orang yang punya dua tangan, artinya

tangannya kurang. Mereka mengatakan, dengan ini maka sabda

Rasulullah SAW Cery (f), .rtr,raoyq dia punya kekurangan.

rr Hadis bi shahih. HR Muslim @embahasan tentang shalat88), An-Nasa'i
(908), At-Tirmidzi (2953),Ibnu Majah (838).
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Sejnmlah ahli bahasa mengatakan, dikatakan ',r+trrtjil<a melahirkan
sebelum sempurna." Selesai.

Dalam naairc ini terkandung wajibnya membaca Al Faatihah
dalam setiap shala! dan bila sebuah shalat tidak dibacakan Al
Faatihah di dalamnya maka shalatnya krnang dan tidak sah. Karena,

katalhidaj itu berarti larang yang menyebabkan rusak atau tidak sah.

Makanya seekor unta dikatakan "Afi;hdajaf' bila dia melahirkan
sebelum waktunya dan kurang sempurna benhrk anaknya dan itu
merupakan kelatriran yang rusah

Ultrma. Hanafiyah mengatakan bahwa perkataan "Khidoaf'
menunjukkan sahnya shalat karena hanya berarti kurang, sedang

shalat yang kurang itu tetap boleh dilakukan. Ini jelas pernyataan yang

salah.

{i'* (tidak sempuma), ini adalah keterangan tambahan bagi

kata g,ti,ts. Atau sebagu badal, ada pula yang mengatakan kata ini
sebagai ta'kid $rcngvt) saja baginya.

Crt 'ylf (dia meremas lenganku). Al Baji berkata, "Ini
bermakna kelembutan sikap kepada yang bertanya dan isyarat bahwa

dia (Abu Hurairah) zudah tahu maksudnya Selain rtu, juga sebagai

penekanan supaya dapat lebih dimengerti dan dipahami jawabannya

nanti.

'ry 
4, qf U W,ll, @acalah dia wahai orang Persia di

dalam dirimu). Artinya, bacalah secara pelan (sirr) dan hanya

didengar oleh dirimu. Ini tidak seperti yang dipahami sebagian ulama

Malikiyah dan lainnya yang memahami perkataan Abu Hurairah ini
sebagai perintah unhrk merenungi makna Al Faatihah saja di dalam

hati (tidak menggerakkan lisan). Tapi ini tidak dapat ditsrima, karena

kata bacalah berarti harus menggerakkan lisan dan bisa didengar oleh

yang membaca Makany4 para ulnma sepakat bahwa orang junub

yang hanya memikirkan ayat AI Qur'an tanpa menggeraklcan lisannya
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tidak dinamakan membaca dan tidak melanggar hal yang diharamkan

untuknya. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi.

*_ *f u.t ,ri. at-:a L..15 (Aku membagi shalat antara

Aku d; hamba-fu menjadi dua bagian). Al Khaththabi berkar4

"Maksud dati shalat di sini adalah bacaan (Al Faatihah). Ini
ditrrnjul*an oleh sabda Rasulullah SAW yang menafsirkan firman
Allah tersebut yaitu ketika beliau mengatakan, "Jika si hamba

mengucapkan, 'q,Jrti,'"j 
F,IairlSegala puji bagi A[ah Tuhan

semesta alam), maka Allah berfirman, "Hamba-Ku me,muji-Ku..."
sampai akhir surah. Terkadang Al Qtr'an itu dinamakan shalat

lantaran dia dibaca pada saat shalaL dan dia adalah ba,gan dari shalat

itu sendiri. Makanya, Allah Ta'alaberfirman, 4i1; irr$;1i{j
"Janganlah kannu mengeraskan suora dalam slalatmu (ketika

membaca Al Qtr'an) dan jangan pia memelonkannya......." (Qs. Al
Israa' [7]: 110)

Kata shalat dalam ayat ini berarti bacaan Al Qur'anmu. Juga

dalarn firman Allah yang lain disebutkan, Fi'tG iS'r;tfii 'b#3

6;.U 6( "Dirtkanlah shalat dart sesudah matahori tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikonlah pula slalat) Slrubuh

Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikot)." (Qs. Al
Israa' [17]:78).

Qtr'urul fajri artinya shalat Fajar (Shubuh). Di sini satu kali

Allah menamai shalat dengan Al Qur'an dan menamai Al Qtr'an
dengan shalat, karena keduanya saling berkaitan. Salah satu hal yang

menguatkan apa yang kami katalen adalah sabda Nabi SAW yang

menyampaikan firman Allab "Antara Aku dan hamba-Ku me,njadi

dua bagian". Shalat itu sendiri lhusus hanya untuk Allah bukan untuk

siapapun selain Dia, sehingga yang dimaksud shalat di sini adalah

bacaan Al Qur'annya. Hakikat dari pe,mbagian ini berdasarkan makna

yang terkandrmg di dalamnya bukan pada teks bacaan. Itu karelra, isi
surah Al Faatihah secara makna adalah setengahnya berupa pujian
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kepada Allah dan setengahnya lagi berupa permohonan si hamba
kepada-Nya. Pembagian ini bukan berdasarkan apa yang ada dalam

huruf.

Pujian untuk Allah adalatr dari awal surah sampai ayat '#'!(;.
(Hanya Engkau yang kami sembah). Sampai di sini adalah bagian

pertama. Sedangkan sisa ayat selanjutnya adalah doa yang

dimohonkan seorang hamba. Itulah makanya Nabi SAW
menyampaikan firrran AllalL "Ini adalah antara Aku dan lramba-Ku".

Kalau sekiranya yang dimaksud dua bagian itu adalah dari segi lafazlr.

dan hurtf tentu salah sahr akan lebih banyak daripada yang lain
sehingga tidak bisa disebut dua bagian persis. Ini sama dengan

perkataan: "Setengah tahun berada dalam perjalanan dan setengatr lagi
di pemukiman". Maksudnya pembagian berapa larna di perjalanan dan

berapa lama bermukim, ini tidak berarti jumlah keduanya sama persis.

Ini juga sarna dengan pernyataan Syuraih ketika ada yang bertanya

kepadanya, "Bagaimana kabarmu pagr ini?'dia menjawab, *Pagi ini
aku bagun dan setengah orang marah kepadaku." Maksudnya ada

yang dijatuhi hukuman dan ada yang me,ndapat keuntungan dari
keputusan pengadilan- Dan yang terhukun (kalah di pengadilan)

marah kepada Syuraih-*

'rj-W (dan setengahnya untuk-Ku) yaitu ayat- ayat: ;t-'i3J-lt
@ =;ir' ;t- N @ ;-i q.4i @ <4.j..,Ji 5 "segata puii

bagi Allah Tuhan semesta alatn, Yang maha pemurah lagi maha

penyayang. Penguasa hwi pembalasan. " (Qs. Al Faatihah Ul:2a).

\t# fui (dan setengahnya lagi untuk hamba-Ku) yaitu

dimulai darf ayat: @ 'i$t Lgj(ii "Tuniukilah komi ke jalan yang

lurus." Sarnpai alfiir.

* Ini karena Syuraih adalah soorang hakim di masa pemerintahan Ali bin Abu
Thalib RA. Penerj.
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lL U €Y),(Bagi hamba-Ku apa yang dia minta), artinya

akan diberikan apa yang dia minta, atau yang setara dengan itu berupa

peningkatan derajat atau penghilangan kesusatran atau hal lain yang

sepadan.

ri'rjr @acalah). Latain ini tidak ada dalam Shahih Muslim.

Dalam riwayat Muslim tertulis: 3;iir i6 rif lepabila si hamba

mengucapkan).

,€9 ,i.* (hambaht memuii-Ku) sampai perkataannya n*
,tf (hamba-Ku memuliakan Aht). An-Nawawi mengomentari,

"Allah berkata demikian karena tahmid berarti pujian atas semua

perbnatan (sifat fi'liyah), sedangkan tamjid menrpakan pujian

berdasarkan keagungan sifat yang mulia (sifat dzatiyah).

Adapun kutu.pf diungkapkan untuk kedga bentuh sifat di atas

(mencakup tahmid dan tamjtd. Penerj). Mal<a dari itulah kut" ,fT
(memuji) Allah lontarkan sebagai jawaban dari kata ;-i #Si
(maha pemuratr lagi maha penyayang), sebab kedua lafazh tersebut

mencakup keduanya (sifat fi'li1ryah dan sifat dzatiyah).

15 i(l @anya kepada-Mu kami menyembah), maksudnya,

perlakuan eksklusif berupa sembatran hanya untuk AUah. (dan hanya

kepada-Mu karni mohon pertolongan) perlakuan eksklusif di mana

kami hanya memohon kepada-Mu semata.

'\r* c;J q :* Gni adalah antara Aku dan hamba-Ku),

kare,na penyembahan ditujukan kepada Allah dan pertolongan berasal

dari Allah. Al Qurthubi mengatakarq "Ini diucapkan oleh Allah,

karena ayat di atas mengandung kerendatran seorang hamba kepada

Allah dan hanya memohon pertolongan kepada-Nya saja. Juga

terdapat pengagungan Allah terhadap apa yang diminta dari-Nya."

'66-jJ Jcrrblt Urir :lilr ijrii (litu si hamba mengatakan,

"Trmjukilah kami ke jalan yang Iurus......) ini semua untuk

kepentingan si hamba karena mengandung doa dan permohonan.
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e# ,l:j$ (maka ini unhrk hamba-Ku), dalam riwayat Muslim
redaksinya Gr;il.r.iii lmatca ini untuk hamba-Ku).

An-Nawawi berkate *Seperti inilah yang adz dalam Shahih

Mttslim. Sedangkan dalam riwayat lan: g-vJ *l:ji)
Dalam riwayat ini ada dalil bahwa ayat tl.:.st den setenrsnya

sampai selesai terdiri dari tiga aya! bukan dua ayat. Dalam masalah

ini ada perbedaan pendapat yang didasarkan apakah basmalah itt
salah satu ayat dari surah Al Faatihah atau bukan. Madzhab kami
(-adtabnya An-Nawawi, yaitu madzhab Syaf i. Peneri) dan

madznab mayoritas ulama mengatakan dia adalah bagan dari Al
Faatihah dan mulai dari ayat ,r9t d- seterusnya adalah dua ayat.

Sedangkan madzhab Malik dan lainnya menyatakan, bcumalah bukan

dari Al Faatihah dan ayat dimulai drri U9' dan seterusnya terdiri dari

tiga ayat.'

Tapi jumhur bisa saja berpendapat sama de,ngan madznab

Maliki dan maksud dari itu adalah kalimat bukan ayat berdasarkan

riwayat Muslim: b.*il rS. Jawaban ini lebih baik daripada bahwa
jamak itu mengandun! a* kemungkinan. Sebab yang begitu adalah

maju ftiasan) menunrt kelompok jumhur ulama dan rnajaz itu perlu

dalil lain sehingga bisa memalinglen arti hakiki kepada majaz."

Selesai dari An-Nawawi

Al Khaththabi berkata, "Ter.kadang hadits ini dijadikan dalit

bagi kelompok lang melgatakan batrwa basmalah bukan ayat dari AI
Faatihah. Mereka mengatakan, seandainya dia ayat dari Al Faatihah

tentu sudah disebut di sini. Tapi kenyataannya Allah memulai dari

i Uit. Ini menunjukkan bahwa itulah ayat pertama Selain itu tak ada

bagan btntbasmalah dalarn dialog di hadits ini.

' Dengan b€gitu baik yang m€,ngatakm basmalah adalah alxat pcrtama dari Al
Faffiah maupu[ buka, tetap mengakui bahwa jumlah a:rat surah Al Faatihah
adalah trjuh aya! dm tidalc ada perbgdaan ddam hal ini. Penerj.

AUI{ULiI'UBI'D 553



Ini sudah menjadi perbedaan pendapat orang-orang. Sebagian

mengatakan bahwa basmalah adalah salah satu ayat dari Al Faatihah.

lni adalatr pendapat Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Sa'id bin Jubair,

Atha', Ibnu Al Mubarak, Asy-Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawaih dan Abu Ubaid.

Sedangkan kelompok lain mengatakan dia bukan bagian dari

Al Faatihah. Ini diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mughatral. Ini
pula yang menjadi pendapat Ashlab Ar-Ra'yi, serta merupakan

madzlrab Malik dan Al Aruza'i." Selesai (Al Khaththabi).

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Joma'ah selain Al
Bukhari dan lbnu Majah.'

,L$, c:L :,tv ,g'-!t i, * U -^# rr:"; -^\v

At:r*-Ut i.i:,$ *,gilt y.)p r,l,t-),rt r
,:6 7q,-fyr\:-l',F.r*,t ,p: *bt *

.i::B3,k-;r::,L6 Ju

817. Qutaibah bin Sa'id dan Ibnu Sarh menceritakan kepada

kami, mereka berkata, Su&an menceritakan kepada kami, dari Az-
Zuhri, dari Mabmud, bin Ar-Rabi', dari Ubadah bin Shamit yang

menyampaikan saMa Nabi SAW, "Tidak ada shalat bagi yang tidak
membaca Al Faatihah dan selebihnya."262

Su&an berkata, "Bag yang shalat sendirian."

'Yang biasanya disebut Al Jama'ah itu adatah Ahrna4 Al Bulihari, Muslim, At-
Ti1pidzi An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibrtu lvlajah. Penerj.2e Hadis bi shahih. HR Al Bukhari (756), Muslin @embahasan t€xrtang
shalat8T).
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Penjelasan Hadits:
a.- . t. ' . -g;j, i. )H o, (a*i Matrmud bin Ar-Rabi'), dalam riwayat

Al Humaidi tertulis, "Dari Suffan, Az-Zvhi menceritakan kepada
kami, alcu mendengar Mahmud bin Ar-Rabi'....' Sedangkan dalam

riwayat Muslim tertulis, "Dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab

bahwa Mahmud bin fu-Rabi'mengabarkan kepadanya bahwa lJbadatl
bin Sharnit mengabarkannya.. . "

Dengan demikian ada ketegasan (bahwa Mahmud mendengar

langsung dari Ubadatl bin ShamiQ dan ini membantah orang yang

meragukan hadits ini atas dasar terputusnya sanad. Sebab, sebagian

periwayat memasukkan ftrma orang lain antara Mahmud dengan

Ubadah. Tapi riwayat seperti ittt dho'if menunrt Ad-Daraquthni.
Demikian kata Al Hafizh.

vridr 6rrtt, ?i- i e. $;" I (ridak ada stutot bagi yang
tidak membaca pitthont Kitab). Di sini terkandung dalil yang jelas

dan tegas bahwa setiap shalat yang tidak dibacakan Al Faatihah di
dalamnya tidak akan sah dan tidak diperboletrkan. Alasannya, kata

tidak ada dalam sabda Rasulullah SAW tersebut mengarah padz dzat
shalat itu sendiri, artinya tidak ada shalat seperti itu. Kalau tidak maka

l<ata itu tertuju kepada yang lebih dekat dengan dzat perbuatannya

yaitu keabsahannya, artinya tidak sah. Tapi tidak tertuju kepada

kesemptrmaan, karena keabsahan lebih dekat maknanya secara majaz

dibanding kesempurnaan. Sebagaimana diketahui wajib memaknai

sebuah kata kepada makna majaz yang lebih dekat. Narnun demikian

dalam kontels hadits ini justu kata tersebut bisa ditujukan kepada

dzat shalat itu sendiri, sebagaimana diungkapkan oleh AI Hafizh
dalam FathAl Bari.

Alasanny4 makna yang dimaksud dari kata shalat adalah

malaranya secara syar'i, bukan secara bahasa, sebagaimana ditetapkan

batrwa setiap lafa/nyang berasal dari pembuat syariat harus dipahami

sesuai dengan kebiasaan untuk apa kata itu diucapkan. Itu karena,
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seorang Nabi diutus untuk menerangkan hukum-hukum syariat, bukan

rurtuk menerangkan arti kata secara bahasa.

Jika yang ditiadakan ihr adalah dzat shalat itu sendiri, arinya
shalatnya dianggap tidak ada- Sezuattr yang terdiri dari beberapa

unsur, bila salatr satunya saja tidak ada maka sesuatu tersebut juga

dianggap tidak pemah ada. Dengan demikian tidak perlu menyisipkan

kata tidak sah, atau tidak diterima, atau tidak memadai dalam

menafsirkan kata "Tidak ada shalat" dalam hadits ini.

Kalaupun yang dimaksud di sini adalah shalat secara bahasa,

maka tak mungkin ketiadaan itu tertuju pada dzatnya, lorena kalau dia

ada di luar +ebagaimana kata sebagian orang- tenhr yang tertgju
adalah ketiadaan sabnya perbuatan shalat bukan ketiadaan sempunra

Atasan pertama untuk ini adalah sebagaimana yang telah kami
ungkapkan bahwa makna ihr kalau pun hans dipahami secara majaz

malca diusahakan kepada maju terdekd.

Alasan kedua adalah riwayat Ad-Daraquthni, ;fli'lalt'tsirti
y$t *.yfr i "Tidok memadai (tituk sah) sluli orang'y*s
tidak membaca Fdihatul Kitab: "

Sanad hadits im shahih. Ibnu AI Qaththan menganggapnya

sluhih, Dia juga diperkuat oleh riwayat Abu Hurairah yang

diriwayatkan oleh Ibnu Iftuzaimah dan Ibnu Hibban dan lain-lain

dengan-lafazh-yang sama-Ada riwayat dari Ahmad dengan lafazlt

gry' ;! q. ?rt t b;" 'S;dt "Tidak diterimo stutat ysrs tictok

dibacaian di dalamnya (Jmmul Qltr'on "

Dari sini jelaslah bagi Anda bahwa pernyataan kelompok

Hanafi bahwa yang dfunakzud 'tidak' dalnm hadits ini adalah tidak

sempurna, bukan tidak sah, batal dan tidak ada dalilnya.

Perlu diketahui bahwa sebagian stama Hanafiyah beiusaha

menakrnil lain riwayat Ad-Daraquthni tersebu[ Memeka mengatakan

rni bisa dipahami sebagai tidak sempurna s@ara umh sbalat yang
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demikian. Anda bisa tahu bahwa ini hanyalah pendapat tanpa dalil dan

berasal dari sikap fanatik semata. Kareo4 kalau tidak memadai berarti

batal, tak ada kata lain.

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa Al Faatihah itu wajib

dibaca pada setiap rulKazt, berdasarkan bahwa setiap rakaat itu
dinamakan shalat. Tapi ini masih perlu ditinjau ulrng, sebab kalau dia

zudah dibaca di rakaat pertama dalam shalat yang empat rakaat

misalnya, maka berarti shalat tersebut sudah dibacakan padanya Al
Faatihah. Hulem asalnya adalah tidak ada lagi kewajiban setelah kali
p€rtama. Hukum asalnya pula tidak bisa menamakan keseluruhan dari

sesuatu sebagai sebagian dari sesuatu itu. Msalnya saja shalat Zhuhu
yang empat rakaat dia akan dinamakan shalat bila dikerjakan s€mua

raka'atnya, sebagaimana dalam hadits tentang isra' me,ngenai

kewajiban shalat lima waktu. Juga hadits Ubadab *Ada lima sffia1
yang diwajibkan Allah kepada para hamba-Nya", serta hadits-hadits

lainnya. Sehingga, menetapkan bahwa yang namanya shalat itu adalah

setiap rakaat tersebut adalah makna majazi (bukan hakiki).

Syaikh Taqiyuddin berkata, "Kesimpulan dari pembahasan ini
adalah, adanya petunjuk secara pengertian kebalikan dari hadits

tersebut tentang satrnya shalat bila dibacakan padanya Al Faat'rhah di
setiap rakaat. Seandainya ada dalil lain yaog secara eksplisit

menegaskan wajibnya membaca Al Faatihah di setiap raka'atnya tentu

harus diunggulkan pemakaiannya"

Hal senada disampaikan oleh Al Hasan Al Bashri sebagaimana

yang diriwayatkan darinya oleh Ibnu Al M.undzir dengan sanad yang

sluhih.

Akan tetapi dalil jumhur ulama adalah saMa Rasulullah SAW,

"Lahrkan itu dalam shalatnu semua (raka'atnya). Itu beliau ucapkan

setelatr memerintahkan orang yang ada dalarn hadits ini untuk

membaca (Al Faatihah). Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban
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disebutkan, "Kemudian lakul€nlah itu (membaca) pada setiap rd(aat."

Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh.

Hadits ini juga menjadi dalil wajibnya membaca Al Faatihah

bagi malonum, baik ketika imam men-sirz-kan bacaannya maupun

ketika mengeraskan suaranya. Sebab, shalat yang dilah*annya sama

saja berupa shalat yang hakiki yang tidak akan satr bila tidak ada

bacaan Al Faatihahnya. Pembahasan mengenai ini akan dikemukakan

nanti isnya Allah Ta'ala.

,:Ui <W selebihnya), maksudnya" yang lebih dari Al
Faatihah. Berasal dari kata 3ifr yaagberarti naik dari bawah ke atzrs.

Al Muzhhfu berkata, artinya tambahan (ayat tambahan). Kata ini
beri'rab manshub karena dia adalah laal. Makta hadits ini menjadi,

"Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Al F.aatihah saja atau

lebih dari Al Faatihah. Demikian diungkapkan dalam Al Mirqah;'

i."r,t ;k',f. ,:o6 jri (suryan berkata, i'Bug yang shalat

sendirian'). Al Khaththabi berkat4 "Hadits ini umum dan tidak bisa

dikhususkan kecuali dengan dalil.'*

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bulfiari, Muslim,

At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah. Tapi sebagian mereka tidak

menggrrnakan lafazh ti.rstbi.'

,r-n';;.'rEJ ttY,:$t f" l' !t? tii,L -^ \ 
^t-...1 c. 6t, c tc . a. I I lz o z ,... a I a 4z I o z

.)qe ;f ,g)), I )F t ,)P ,s? c9t>,-,,t * ? e
:fu e*t yht ,k yt);'* k 

'Ju -il'q.
* Ini sebagai penolakan dari rmgkapm Su$zn ymg hmya mengf,hrsuskan

kewajiban membaca Al Faatihah itu kepada orang yang shalat sendiriaa saja
Padahal, hadie ini tidak membedakan antara yang shalat sendirian dengan yang
berjamaah. Penerj.
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t5 ,iit7r ^1;'.i31 e)..r hr * nt ;), li ,;at
\ , ' o t., t i ' ,

.!nr Jyt ri rk i ,d tt6t'i,'o);:; '€"i ,iG {;
.w,.1; I ;t.$bi *y' ,=qt-!r.q.\\tpv 

"1,;
818. Abdullah bin Muharnmad An-Nufaili menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Salarnatr menceritakan kepada kami,
dari Muhammad bin Ishaq, dari Makhul, dari Mahmud bi" Ar-Rabi',
dari Ubadah bin Shamil, dia berkata "I(ami berada di belakang

Rasulullah SAW di shalat Shubtrh. Beliau membaca (Al Qur'an) dan

tiba-tiba beliau terasa berat dalam membaca. Selesai shalat beliau
berkata, 'Jangan kalian membaca pula di belakang tmam kalian?'
Kami menjawab, 'Benar, dengan cepat wahai Rasulullah.' Beliau
bersabda, 'Jangan lahtkan lagi! Kecuali, Al Faatilwh, karena tidak
ada slulat bagi yang tidak membacanya' ."263

Penjelasan Hadits:
'air.$ * i:iif pacaan terasa berat baginya), makzudnya,

beliau kesusahan membaca dan mengeraskan suara. Ada kemrmgkinan

maksudnya bacaan beliau jadi tercampur aduk sebagaim4p

diterangkan dalam riwayat berikut setelatr hadits ini.

ei W (Ketika sudatr selesai) yaitu dari shalat.

!, lr,t r; r1i p ,riii ('kami berkata 'g9o*, dengan cepat

wahai Rasulullah). Al Khaththabi berkatq "Kata.Ul berarti membaca

dengan agak tergesa-gesa. Ada pula yang mengatakan maksudnya

mengeraskan srura bac^an. Dengan begitu rhereka mengganggu

bacaan Rasulullah SAW. Ini disebutkan dalam hadir lJbadah juga

tapi dari jahn lain selain hadits ini.

6 Hadits in shahih. HR At-Tirmidzi (3ll), liha penjelasan yang dirhrlis oleh
sprih (Saymsul Haq Abadi).
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w.Wp {a:r,b i fiy ,y4,l*.l\,iurt t (Jangan katton

lahiran, kccuali Al Faatihoh, karenq tidak ada shalat bagi yang tidak

membacanya). Al Khaththabi berkate "Ini 6s111pakan dalil yang tegas

batrwa membaca Al Faatihah juga wajib bagi makmum baik pada

shalat jahrtWah (dengan suara keras) maupun shalat sirrltyah (dengan

tanpa bersuara), dan inilatr yang benar. Pendapat seperti ini diikqti
oleh Asy-Syd'i, Ishaq, Al Auza'i, AI-Laits bin Sa'ad dan Abu Tsaur.

Ini pula yang diungkapkan oleh Urwah bin Zubair, Sa'id bin Jubair,

Al Hasan Al Bashri dan Makhul.

Al Buldari dalam kitab pembahasan lhusus tentang bacaan

(Juz' Al Qira'ah) mengatakaq "Al Hasan, Se'id bin Jubair dan

Maimun bin Mihran serta tak terhitung banyaknya tabi'in yang

berpendapat bahwa makmum tetap harus membaca Al Faatihah di
belakang imam meski dia mengeraskan suarabacaannya."

Di sana dia juga menge,mukakan perkataan Umar bin
Khaththab, "Bacalah (Al Faatihah) di belakang imarn." Aku berkata,

"Meski Anda membaca (dengan keras)?" Dia menjawab, "Ya, meski

akumembaca"

Hal yang sama dikatakan oleh Ubay bin Ka'ab dan Hudzaifah

bin Al Yaman serta Ubadah bin Shamit {emoga Allah meridhai

mereka-. Juga ada riwayat dari Ali bin Atu Thalib, AHullah bin
Amru, Abu Sa'id Al I(hudri dan sejumlah sahabat lain yang berbunyi

senada."

Secara kasat mata hadits ini merrbolehlcan membaca AI
Faatihah dengan suara keras di belakang imam, karena Nabi SAW

melarang pembacaan di belakangnya kecrmli Al Faatihah. Namrm ada

riwayat lain yang dikeluarkan Ibnu Hibban dari hadits Anas, dia

berkat4 "Rasulullah SAW bersaMa, 'Apakah kalian juga membaca

dalam shalat kalian di belakang imam, padahal imarn sedang

membaca? Jangan lagi kalian lakukan. Hendaklah kalian membaca Al
Faatihah dalam benakya saja'." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-
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Thabrani dalam Al Ausath dan Al Baihaqi. l+bdrnawaq
mengeluarkannya dari hadits Abu Qilabatr secara mursal. Demikian
disebutkan dalam btab At-Talfuish.

Menurut saya (pensyarah), Al Bukhari juga meriwayatkan
dalam kttab Jttz Al Qira'ah, "Yahya bin Yusuf menceritakan kepada

kami, dia berkat4 AMullah memberitakan kepada lomi, dari Ayyub,
dari Abu QilabalU dari Anas RA bahwa Nabi SAW shalat bersarna

para sahabatrya Tatkala selesai beliau menghadapkan wajahnya
kepada mereka sambil berkat4 'Apakah katian juga membaca datam

shalat kaliot kctika iman sedang membaca?' Mereka terdiam. Beliau
bertanya seperti itu tiga kali. Lalu ada seseorang, dia berkata, 'Kami
melaktrkannya' Beliau bersabda, 'Jangmr kalion lafukon! Hendaklah
masing-masingmembaca At Faatihah dalom benakya saja'."

Al Mudziri berkat4 "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

menilainya hadits lrasmr."

Mentrrut saya (pensyarah), hadits ini juga diriwayatkan oleh
Abma{ Al Bulfiari dalam Juz Al Qira'ah dan dia menshahil*anay4
Ibnu Hibban, Al Baihaqi dari jahn Ibnu Ishaq, dia berkata, 'Makhul
menceritakan kepadaktl dari Mahmud bin Rabi'ah, dari Utadah...."
Ini dimutaba'ah (diperhrat dengan sanad yang sma) oleh Zaid bin
Waqid dan lainnyadari Makhul

Di antara syahid hadits ini adalah riwayat Ahmad dari jalur
Khalid N Hadzdz' dari Abu Qilabah dari Muhammad bin Abu
AisyalU dari salah seorang sahabat Nabi SAW, dia berkata, Rasulullah
SAW bersaM4 "Jwtgot-jangan kolian membaca di soat imCIn

sedong membaca." Mereka berkata, "Y4 l<ami melalorkannya"
Beliau bersabda, "Jangan lalorl<an, kecuali hendaklah kalian tetap

membaca Al Faatihah." Al Hafizh b€rkat4 "Isnadnya hason."

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dad jalur Ayyub dari Abu

Qilabalu dari Anas. Dia menganggap kedua jalur ini terpelihara Tapi
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Al Baihaqi berbeda dengannya, dia mengatakan, *Jalur Abu Qilabah
dari Anas tidak terpelihara." Muhammad bin Ishaq tetah dengan tegas

mengatakan bahwa dia mendengar dari Mahmud bin Rabi'ah,

sehingga hilanglah kemungkinan adanya tadlis dalam hadits ini.

Selain itu ada beberapa riwayat yang memperkuatnya. Demikian

dikatakan oleh Asy-Syaukani.

819. Ar-Rabi' bin Sulaiman Al Azdi menceritakan kepada

kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin
Humaid menceritakan kepada kami, Zaid bin Waqid mengabarkan

kepadaku, dari Makhul, dari Nafi' bin Mabmud bin Ar-Rabi' Al
Anshari, dia berkata, "Utadah bin Shamit berjalan lambat (erlambaQ

dalam shalat Shubuh, hingga akhirnya Abu Nu'aim si ttrkang adzan
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mengumandangkan adzan untuk shalat. Abu Nu'aim akhirnya menjadi
imarn. Barulah Ubadah datang dan aku bersamanya, sampai kami
berdiri di shaf di belaleng Abu lr[g'aim. Saat itu Abu Nu'aim
mengeraskan sura bacaan. Ubadah temyata membaca Ummul Qur'an
(Al Faatihah). Ketika dia beranjak (usai shalat) aku berkata kepada

U-badah, 'Saya mendengar Anda membaca Ummul Qur'an padahal

Abu Nu'aim membaca dengan jalr?' Dia menjawab, 'Benar. Nabi
SAW pernah shalat mengimami kami di sebuah shalat yang

dikeraskan suara bacaannya. Kemudian, beliau terganggu bacaannya
dan ketika beliau selesai, beliau mengbadap ke kami sambil berkata
'Apalrah kalian membaca pula di saat aht membaca dengan jafu?'
Salah satu dari kami menjawab, 'Kami melakukan itu.' Beliau
bersabd4 'Jangan lagil Afu katakin, kcnapa aht ditandingi dalam

membaca Al Qtr'an?! Jangan lagi membaca apaptot d&i At Qur'an
jika afu mengeraskan suora bacaan, kecwli Ummul Qur'an (Al
Faatihah)'."2il

Penjelasan Hadits:

krrali F:j, i )# i e6 ,f (dariNafi' bin Mahmud bin
Ar-Rabi' Al Anshari). Dalam Al Khulashah disebutkan, dia ini biasa

meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, dan yang biasa meriwayatkan

darinya adalah Makhul. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban.

#,,iu ,f .*lrt'6isv 
'tU( 

Cuuraur, bin.slmmit berjalqq

lambat dalam'shalat S[ubuh), maksudnya, terlambat. ifu$ E* i isb
(alchirnya Abu Nu'aim si tukang ad?aQ. Ad-Daraquthni

menambahkan, *Abu ]r[g'aim adalah orang pertama yang adzan di
Baitul Maqdis."

ii.'. 6iri (beliau terganggu), maksurlnyq bacaannya tercampgr.

ijl Sli (dan aku katakan), maksudnya dalam hati aku berkata d.U'

6 Hadits iru shohth.Isnadnya iasoa dan pra periwayatnya tstq&.
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€)g- ftenapa aku ditandingi dalam membaca), maksudnya disaingr

dan menjadi tidak mudah. 0-|pl dengan bentuk marfu'maksudnya

bacaan Al Qur'an itu menjadi tidak segera hadir dalam lisan, seolatr

terasa berat. Demikian kata Ath-Thibi. Bisa pula kata tersebut

berstahs manshub foiptl sehingga artinya menjadi, "Ada yang

di belakang dengan bacean mereka, atau mengganggu

konsentrasi." Ini diperkuat yang ada dalam sebuah naskah bahwa kata

*:6- dengan huruf 'ain berbais dhommah dan nun bertasydid

dengan menghilangkan huruf wau yanrg sehanrsnya ada karena ini
adalah bentuk taukid dengan nzn. Selanjutnya kata oqilr menjadi

morclrub. Tapi yang seperti ini masih perlu ditiqiau ulang

kebenarannya, sebab tidak boleh ada taukid kecuali untuk sesuatu

yang akan terjadi ditambah adanya syarat kalimat yang me,ngandung

permintaan. Demikian dikatakan dalam Al Mirqah.

yri, ?\ \\ o* ti1 t:iVt 4 i* ';p t6 (Jangan tagi

membaca apapun dari Al Qw'an jika aku mengeraskan suara bacaan,

kecuali Ummul Qur'an), maksudnya kecuali Al Faatihah. Dia

dinamakan Ummul Qur)an (induk Al Qur'an) kare,na dialatl

pembukanya sebagaimana kota Makkah ihr dinamakan Ummul Qura
(ibu perkampungan), karena dialah asal muasalnya Demikian yang

diterangkan An-Nawawi ketika menjelaskan hadits ini.

Al Mundzfui berkat4 "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

Me,nunrt.sayq juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Juz Al

Qira'ah, serta Ad-Daraquthni dalam sunannya Dia me,ngatakan

sanadnya hasan dan para periwayatnya tsiqah. Hadits ini juga

menunjukkan makmum tetap membaca Al Faatihah baik imam

mengeraskan maupun memelankan bacaan.

Al Haftih Syamsuddin Ibnu Al Qayyim b€rkat4 "lladits ini
dimggap cacat lantara Ibnu Ishaq yang meriwayatkan dari Malfiul.
Dia itu seorang mudallis (menaurbahkan atau mengurangi sanad) dan

tidak dengan tegas menyebutkan bahwa dia mende,ngar langsrmg dari

,64 AI'I'IULTIAtsUD



Makhul, justru dia melalarkan 'an'anah di sini. Seorang mudallis bila
melaknkan 'an'anoh maka haditsnya tidak bisa dijadikan hujjatr.

Demikian halnya dengan riwayat Abu Daud.

AI Baihaqi berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim
bin Sa'ad dari Ibnu Ishaq. Di sana disebutkan bahwa dia mendengar

dari Makhul. Dengan demikian hadits ini menjadi maushul
(bersambwrg) dan shahth. Al Bukhari juga meriwayatkannya dalam

kitab lfiusus tentang pembacaan Al Faatihatr di belakang imarn, dan

dia mengatakan "Dia shahih. Dia menganggap Ibnu Ishaq itu tsiqah

serta memujinya, juga memakai haditsnya sebagai hujjah dalam hal

ini. Kemudian dia meriwayatkan dari jalur lain tanpa Ibnu Ishaq dan

mengatakan, "lni s lwhih" .

/;C .u.t,y ru_:tt$|tt,U:1 F;V$'L -Ayr

* i;r? * ,s;k "s ,o:tit u. i' y, l-/t * i "*r,
:q57F,Cl;.3rLk t:K $G .0L1, i si)t?y

'if''f c,74tY,",#tt
7q,-fy,l; syiu)i :,'; q.a,Y;a ,irts;iG

* W;l 't i;t a3'd3 Arl;t'.^*-i'ry d!- '6at
,t

.J6 J'
820. Ali bin Sahl Ar-RamIi menceritakan kepada kalni, Al

Walid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jabir dan Sa'id bin Abdul
Aztz serta Abdullah bin Al Ala', dari Malfiul, dari Ubadatr, satna

dengan hadits Ar-Rabi' bin Sulaiman.265

- Sanad hadits ini dta'itr, karena mutqathi'. Malfiul orang Syam dan tidak
me,ndengar dari Ubadah bin Shmit.
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Mereka berkata, "Makhul biasa membaca dalam shalat

Maghrib, Isya dan Shubuh di setiap raka'atrya dengan siru."

Makhul berkata, "Bacalah AI Faatihah ketika imam

membacanya dengart jahr secara srir di saat dia diam. Bila dia tidak

diam maka bacalatr sebelum dia membaca Al Faatihatr, atatt ketika dia

membacanya, atau setelahnya dan jangan pernah meninggalkannya

dalarn keadaan apapun."

Penjelasan Iladits:

rjri gr{ereka berkata), yaitu Ibnu Jabir, Sa'id bin Abdul Aziz
dan Abdullah bin Al 'Ala'.

"Jik 361i 6rraamuf biasanya), dia adalah Abu Abdutlah Ad-
Dimasyqi, seorang yang tsiqah dan ahli fikih. Dia meriwayatkan dari

banyak sahabat sgcara mursal. Abu Hatim mengatakan, "Aku tidak

tatru ada orang di Syam yang lebih ahli fikih melebihi dia"

#,i :ry,i q-{Jt e?};-(dia membacapadashalat Masluib,

Isya dan Shubuh...) ini berdasarkan satrcla Rasulullah SAW,

"Janganlah kalian membaca apapun ketika aku mengeraskan suara

shalar, kecuali Ummul Qur'an."

W t;t ,:Jte jri graafAuf berkat4 bacalah),. perintah ini
kepada o-rang yang sedang bicara padanya. '*ai ?q, ya.ut?S $r

(ika dia membaca Al Faatihah dan diarn), maksudnya" bacalatr pada

saat imam diam sejenak setelah membaca Al Faatihah, dan diam

seperti ini srmnatr dilakukan oleh imam sebagaimana yang telah

dijelaskan di muka. ri (secara sirr), maksudny4 bacalah Al Faatihah

itu secara sirr.'efu;f iif 6ita dia tidak dia-), maksudnya si imam,

Jb Jr & g; i W'Ai * U.ljr lmata bacalah sebelum dia

inernbaca Al Faatihah, atau kgtika dia membacanya, atau setelahnya

dan jangan pernah meninggalkannya dalam keadam apapun), karena

tidak ada shlat bagr yang tidak mernbaca Fatihatul Kitab.

566 AlrHurliflBt D



Al Mundziri berkata "lni munqathi'. Maldul tidak bertemu
dengan Utadah bin Shamit"

Catatan:

Para ulama Syaf iyyah berbeda pendapat kapan makmum
membaca AI Faatihah, apakah ketika si imam diam, atau ketika dia

sedang membaca Pemahaman tekstual dari hadits-hadits di atas

hendaklah makmum membacanya pada saat imam sedang

membacanya pula Memang, nkan lebih baik bila melahrkannya pada

saat imam diam sejenak Adapun membiasakan pembacaannya hanya

pada saat si imam membaca surah tidak ada dalilnya. Yang bnar,
semuanya boleh saja dilakukan

Benar, kondisi di mana imam membacaAl Faatihah sesuai dari
sisi tidak perlunya mengakhirkan pe,mbacaan isti'adzah dari
tempatrya yaitu setelah doa iftitah (awajjtrt), atau mengulangnya

setiap kali mernbaca surah Al Faat'rhah. Itu jika si makmum membaca

isti'adzah di tempatnya (yaitu setelah doa iftitah) kemudian

mengundurkan pembacaan Al Faatihah itu pada saat imam membaca

surah. Juga pada sisi cukupnya mengucapkan "Amin" hanya sekali
jika dia selesai membaca Al Faatihah bertepatan dengan selesainya

imam. Berbeda bila dia membacanya ketika imam sedang membaca

surah. Demikian disinggrmg dalam Nail Al Autho.

Bab 136: Pendapat yang Memakruhken Pembacaan Al f,'aatihah

Jika Imam Mengeraskan Suara Bacaannya

[Mim: 132,133 -Ta': 13fl
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821. Al Qa'nabi menceritakan kepada lcami,.dari Malilq dari

Ibnu Syihab, dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi, dari Abu Hurairab bahwa

Rasulullah SAW berpaling dari sebuah shalat yang beliau jahr-kat
(bacaannya), sembari bersabda, *Apakah odo di arrtara kalian yang
membaca bersamaht tadi?" Ada seseorang yang menjawab, "Y4 ada

wahai Rasulullah." Beliau bersabda "Sungguh aht berkata, 'Kenapa

aht dttandingi dalam membaca Al Qur'an.u

Dia berkat4 "Orang-orang pun berhenti membaca bersama

Rasulullah SAW dalam shalat yang dikeraskan suara bacaanya

Rasulullatr SAW sejak mereka mendengar itu dari beliau.26

Abu Daud berkata, *Hadits Ibnu Ukaimah ini diriwayatkan

oleh Ma'mar, Yunus dan Usamah bin Za.d, dari Az-hthn dengan

makna yang sama dengan hadits Malik."

6 Hadits in shahih. HR At-Tirmid^, Qlz), An-Nasa'i (918) dan Ibnu Majah
(84r).
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Penjelasan lladits:

Jritlt (beranjak), maksudnya, selesai dari shalat. riri tt ai)
dengan memanjangkan alif dan boleh pula dipendek&an.

tryjl gd ,)y, Jll ;t {s"r*sguhnya aku katakan kenapa aku

ditandingi dalam membaca'at Q*'r"). Kata iirr4 ta* ditandingi)
dengan huruf zai berbais fathah dan kata OT;l)t ma661b (berbaris

fathah pada huruf akhirnya) karena statusnya sebagai maful kedua,

artinya: dalam membacanya Demikian diungkapkan dalam Al Azhar.

Dalam salah satu naskah manuskrip disebutkan dengan baris kasrah
padahunrfzai.

Sedangkan dalam kttab Syarh Al Moshabih krya Ibnu AI
Mdik disebutkan dengan bentuk pasif (shighah majhul), sehingga

artinya: aku dimasuki dalam bacaan, disertai oleh orang laie dan

dikalabkan. Demikian disebutkan dalam Al Mirqah.

Sedangkan Al Khaththabi berkata, 'tlaknanya adalah aku

dimasuki dalam bacaan dan dikalahkan (oleh suara lain). Kata

munara'ah terkadang berarti musyarakah (ikut serta) dan mudawalah

(pertukaran)."

Dalam kttab An-Nihoyah arti kalimat di atas adalah *aku

ditarik ke dalam 6asaannya", seolah mereka (para sahabat) bersuara

keras ketika membaca di belakang Nabi SAW yang membuat beliau

menjadi kacau dalam membaca.

i;r|t f 'gtit ,,iav (Orang-orang pun berhenti membaca

sejak). Al Bulhari menambahkan dalam kitab Juz Al Qtra'ah, "Dan

mereka membaca dalam diri mereka secara pelan ketika imam tidak

mengeraskan bacaan.'

Perlu diketahui bahwa kalimat terallhir ini bukanlah bagian

dari isi hadits, melainkan sisipan dari perkataan pribadi Az-Zrtffi.lrri
dijelaskan oleh Al Khathib dan disepakati oleh Al Bukhari dalarn /1'
Tmifih. Juga demikian kata Abu Daud, Ya'qub bin Suffan, Adz-
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Dzuhali, Al Khaththabi dan lainnya. Demikian diungkapkan AI Hafiztr

dalan At-TalHtish.

Dalam Juz At Qira'ah AI Bul&ari berkata, *Kalimat 'dan
orang-orang pun berhenti membaca ......' merupakan perkataan Az-
Ztrhi. Ini dijelaskan oleh AI Hasan bin Shabbah kepadaku, dia
berkata, "Mubsyir menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, Az-
hthri berkata, 'Hal itu dijadilon pelajaran bagi kaum 6g5limin,
sehingga mereka tidak lagi membaca (Al Qur'an) ketika imam
membqcanya dengan suara keras.'

Malik berkata" "Rabi'ah berkata kepada Az-Zrfuii, 'Jil€ Anda
menceritakan suatu hadits hendaklah bedakan mana perkataan Anda
dan mana sabdaNabiSAW'." Selesai. (Al Bulfiari).

Al Baihaqi berkata dalam kitab Al Ma'rifah, "Kalima! 'dan
orang-orang pun berhenti membaca.,..' adalah perkataan Az-Z.frri.
Ini disampaikan oteh Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali penyusun

kttab Az-Zuhrtyat, Muharnmad bin Ismail Al Bukhair dan Abu Daud.

Mereka berdalil dengan riwayat Al Auza'i ketika memisahkan kalimat
ini dari hadits dan dia menyebutkan bahwa ini adalah perkataan Az-
Ztfiri.Ini tidak mungkin perkataan Abu Hurairah, karena dia sendiri

yang memerintatrkan seorang makmum untuk tetap membaca di
belakang imarn, baik ketika imam mengeraskan suara bacaan shalat

maupun memelankan suara bacaan." Selesai secara riogkas (Al
Baihaqi).

Hadits ini dijadikan dalil bagi mereka yang berpendapat

malmurn tidak lagi membaca di belakang imam dalam shalat-shalat
jahriyyah (yang dibaca keras), tapi ini di luar dari masalah yang

diperdebatkan. Sebqb, di sini yang dipersoalkan adalah bagaimana

ketika makmtrur membaca dengan wara jahr bersrma dengan imam,
bukan ketika dia membaca de,ngan sirr.
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Sedangkan kata b:ji y^g dikandung hadits di atas hanya

akan terjadi bila kedua orang sama-sama membaba dengan suara

keras, dan tidak akan terjadi bila makmum membaca dengan sirr.

Kalaupun itu diterima masuk dalam masalatr yang

diperdebatkan, maka kata tanya untuk mengingkari tersebut berlaku
umum untuk semua bacaan Al Qur'an atau berlaku muthlaq (tanpa

syarat), sedangkan hadits Ubadatr bersifat khusus dan muqayyad

(bersyarat). Wajib hukumnya memasukkan hukum yang umum ke

dalam yang khusus. Demikian dinyatakan dalam Nail Al Authar.

Menurut saya (pensyarah), Anda sudatr tahu bahwa kalimat,

"dan orang-orang pun berhenti membaca......" bukanlah bagian dari
hadits.

Sedangkan status hadits ini sendiri sebagaimana dikatakan

oleh At-Tirmidzi setelah meriwayatkanny4 "Hadits iai hasan." Tapi

An-Nawawi berkata, "Para imam mengingkari penilaian hasan At-
Tirmidzi ini. Mereka sepakat akanke-dha'ifurhadits ini, karena Ibnu

Ukaimah ifi majhul." Demikian yang dikatakan Ali Al Qari dalam Al
Mirqah.

Beberapa baris setelah itu dia mengatakan, "Mirak berkata

dengan menukil dari Ibnu Al Mulaqqin: Hadits Abu Hurairatr ini
diriwayatkan Malik, Asy-Syaf i dan empat imam hadits. At-Tirmidzi
menilainya hasan. Ibnu Hibban meruftahihkawrya, tapi dianggap

dln'if olehAl Humaidi dan Al Baihaqi." Selesai.

Dengan demikian jelaslatr batrwa para imam sudatr sepakat

akanke-dha'ifn hadits ini tidak benar adanya.

Menr:rut saya (pensyarah), namun meyoritas pakar hadits

menganggapnya dha'if, Kalau prur seandainya hadits iru shahih, tetap

tidak bisa dijadikan dalil untuk meninggalkan pembacaan Al Faatihah

di belakang imam yang membaca dengan suara keras, sebagaimana

telah dijelaskan di muka

a
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AI Mundziri berkata, "Dalam hadits ini tidak terdapat dalil
yang membantatr orang yang mewajibkan bacaan Al Faatihah di

belakang imarn, karena Abu Hurairah sendirilah yang meriwayatkan

dari Nabi SAW yang bersabd4 "Barangsiapa yang shalat dan tidak

membaca Ummul Qur-an maka shalatnya itu hrang, tidak

sempurrut." Lalu ada seorang yang membawa (informasi) hadits ini

bertanya kepadanya, "Saya terkadang berada di belakang imam. Abu

Hurairatr berkata padany4 "Bacalah (Al Faatihah) itu dalam dirimu.'

Abu Utsman Al Hindi juga meriwayatkan darinya, bahwa dia

berkata, "Rasulullah SAW memerintalrkan aku untuk meyeru, 'Tidak

ada shalat kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab'!." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr. At-Tirmidzi mengatakan hadits

ini hasan.Ibnu Ukaimah Al-Laitsi nama aslinya adalatr Umarah, ada

pula yang mengatakan, Amru bin Ukaimah. At-Timddzi
menyampaikan bahwa namanya adalah 'Amir. Ada pula yang

berpendapat namanya adalah Ammar, juga ada yang mengatakan dia

adalah Yazid, ada pula yang menyebutnya 'Abbad dan kruryahnya

adalatrAbuAl Walid.

ly ,;;r & (Sama maknanya dengan hadits Malik),

maksudnya, maknanya saja yang sama tapi lafaztrnya tidak sama.

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Al Baihaqi

menganggap cacat hadits ini lantaran Ibnu Ukaimah. Dia (Al Baihaqi)

berkata: Dia (Ibnu Ukaimah) ,,sendtrian meriwayatkan hadits ini
padahd dia adalah seotarg yang maihul. Az-h)hn tidak terlalu

mengenalnya kecuali sekedar tahu bahwa dia pernah menceritakan

(sebuah hadits) kepada Sa'id l'in Al Musayyib. Mereka (para pakar

hadits) juga berbeda peudapat tentang nauranya. Ada yang

me,ngatakan namanya adalah Umarah, ada pula yang mengatakan

namanya Ammar, demikian kataAl Butfiari.
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Kalimat eitpt ,y 'u't$ ,]A,6,dan orang-orang ptm berhenti

membaca...' *.*pui.* perkataan Az-Z;uhli- sebagaimana dikatakan

oleh Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali dalam Az-Zuhriyar. Hal
yang sama disampaikan Al Bukhari dan Abu Daud Mereka berdalil
dengan riwayat Al Auza'i ketika memisahkan kalimat ini dari hadits

dan dia menyebutkan bahwa ini adalatr perkataan Az-hthri. hi tidak
mungkin perkataan Abu Hurairah, karena dia sendiri yang

memerintahkan seorang makmtrm untuk tetap membaca di belakang

imam, baik ketika imam mengeraskan suuua bacaan shalat mauprxl

memelankan suara bacaan. "

Akan tetapi menurut yang lain (selain Al Baihaqi), pencacatan

seperti ini lemah argumennya, karena Ibnu Ukaimah itu seorang

tabi'in dan dia menceritakan hadits ini dan tidak dibantatr oleh orang

yang paling tatru tentang kehidupan Abu Htuairah, yaitu Sa'id bin Al
Musayyib. Tak ada seorang pun yang mengetahui adanya cacat pada

diri Ibnu Ukaimah ini sehingga haditsnya harus ditinggalkan. Orang

seperti ini haditsnya minimal berderajat hasan, seperti yang dinilai
oleh At-Tinnidzi.

Adapwr kalimat "dan orang-orang pun berhenti membaca...."

Meski Az-Zluf.ti yang mengatakannya tapi ada riwayat dari Ma'mar,
dari Az-Zl)fari bahwa itu adalatr perkataan Abu Hwairah. Jadi, di mana

letak pertentangan antara keduanya?! Justru keduanya sama-sama

benar. Kalimat ini dikatakan oleh Abu Hurairatr sebagaimana kata

Ma'mar dan juga dikatakan oleh Az-Zuhri sebagaimana yang mereka

semua katakan, dan juga dikatakan oleh Ma'mar dalam riwayat Abu
Daud.

Seandainya perkataan Az-Z:u[ti merupakan cacat bagi riwayat

yang mengatakan itu adalah perkataan Abu Hurairah, maka perkataan

Ma'mar pun menjadi cacat bagi riwayat di mana Az-Zuhrilah yang

mengatakan kalimat tersebut.
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Adapun perkataan merek4 "Bagaimana mungkin ini perkataan

Abu Hurairah, padatral dia sendiri yang memerintahkan pembacaan di
belakang imam, di mana yang shahih dari Abu Hruairah adalatr dia

berkata, 'Bacalah Al Faatihah itu dalam dirimu'." Ini berlaku muthlaq,

tidak ada keterangan batrwa itu di saat shalat jahr. Seakan dia

mengatakan, "Bacalatr ketika imam diam sejenak atau pada saat

shalat-shalat sirriyyah".

Perkataan Abu Hurairatr ini bertentangan dengan pendapat

beberapa sahabat lain, sehingga lebih utama rmtuk memakai

riwayatnya. ,A.d-Daraquthni dan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur

Zud bin Wafid dari Haram bin Hakim dan Makhul, dari Nafi' bin
Matrmud, batrwa dia mendengar ubadatr bin Shamit membaca Ummul

Qur'an di saat Abu Nu'aim mengeraskan suara bacaan.

Aku (Nafi') berkata padanya (Llbadah), "Saya melihat Anda

melalarkan sesuatu dalam shalat andd?" Dia bertanya, "Apa ifu?" Aku
berkata, "Saya mendengar Anda membaca Ummul Qur'an di saat Abu
Nu'aim membaca dengan suara keras." Dia menjawab, "Benar, (suafu

ketika) Rasulullah SAW shalat mengimami kami di sebuatr shalat

yang dikeraskan suara bacaanya. Kemudian, beliau terganggu

bacaannya dan ketika beliau selesai, beliau menghadap ke kami

sambil berkata, 'Apakah kalian membaca pla di saat aht membaca

dengan suara keras? 'Kami menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah.'

Beliau bersabd4 'Aht katakon, lcenapa alu ditandingi dalam

membaca Al Qur'an?! Jangan lagi membaca arypun dari Al Qur'an
jilra afu mengeraskan suara bacaan, kccuali Ummul Qur'an (Al

Faatthah)'."

Ad-Daraquthni berkomentar hadits int lasan sanadnya dan

para periwayatnya tsiqah. Al Baihaqi berkata, *Zatd bin Wafid ihl
tsiqah, dan Makhul mendengar hadits ini dari Mahmud bin Ar-Rabi'
dan juga dari analarya yaitu Nafi' bin Mahmud. Nafi' dan ayahnya

Matrmud mendengarnya langsung dari tlbadatr bin Shamit.
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Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Sufyan, dari Khalid
NHadztza', dari Abu Qilabah, dari Muhammad bin AbuAisyalU dari

salah seorang sahabat Nabi SAW, dia berkata, Rasulullah SAW
bersabd4 "Mungkin kalian membaca di saat imam sedang

membaca?" mereka menjawab, "Memang demikian yang kami
lakukan." Beliau bersabda, "Jangan lagi kolian lahtkan! Kecuali,
tetaplah kalian membaca Al Faatihah.- Ini diriwaya&an oleh

sejumlah orang dari Suffan. Al Baihaqi mengatakan hadits in slnhih
sanadnya, semua sahabatNabi SAW tsiqah.

Tidak disebutkannya nama sahabat yang meriwayatkan sabda

Rasulullah SAW dalam hadits ini tidak berpenganrlq jika tidak
bertentangan dengan riwayat lain yang lebrh shahih. Hanya saja ada

'illah (cacat) pada hadits ini, yaitu karena Aynrb berbeda dengan

Khalid, di mana dia meriwayatkan dari Abu Qilabah secara mursal
kepada Nabi SAW. Hal yang sama ada pada Tarilfi Al Bulfiari dari

Mu'ammal, dari Ismail bin'Ulayyah, dari Aynrb, dari Abu Qilabalu
dari Nabi SAW.

_ Adpun hadits Jabir yang ffitrfu',berbunyi, iiriiu'1'n ttv V
iits';i ?6li "B*angsiapa yang memwnyai imam (shafat di'belakang
imam) maka bacaan imam itulah bacaan baginya."

Hadits ini punya dua cacat:

Pertama,Syu'bah, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, Atu''Awanah,
dan sekelompok hafizh lainnya meriwayatkan hadits ini dari Musa bin
Abu Aisyab, dari AMullah bin Syaddad secara mursal.

Kedua, ke-mmfu'-an hadits ini tidak benar, yang benar dia

mauquf. Al Hakim berkata, *Aku mendengar Salamah bin Muhammad

berkata, 'Aku bertanya kepada Abu Musa Ar-Razi Al Ilafizh tentang

hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, "Barangsiapa yang

mempunyai imam (shalat di betakang imam) maka bacaot imam

itulah bacaan baginya." Dia menjawab, 'Ini tidak slwhih dari Nabi
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SAW. Yang dipegang oleh para grrnr karni bahwa ini merupakan

perkataan Ali, Ibnu Mas'ud dan sejurnlatr sahabat."

Al Hakim berkata, *Aku heran dengan apa yang aku dengar

ini, karena Abu Musa lebih hafal daripada Ashhab Ar-Ra'yi dalam

pandangan karni. Hadits int dr-marfu'-kan oleh Jabir Al Ju'fi, Laits

bin Sulaim, dari Abu Az-Zubur dari Jabir. Dia kemudian diikuti oleh

riwayat omng yang lebih lemah darinya atau sama dengan dia (dalam

kelematran riwayat)."

u. i|;J, U::?t f i. :*1, iiil cr:', -^yy
,tiu ,7'ilt /.tr',t-b!r f ,l I' yt * €J i'r3l
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ta 
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822. Musadda4 Ahmad bin Muharnmad Al Marwazi,

Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf, Abdullah bin Mutrammad
Az-Z;.linn dan Ibnu As-Sarh menceritakan kepada karni, mereka

berkata: Su&an menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhi, Aku
mendengar Ibnu LJkaimah menceritakan kepada Sa'id bin Al
Musayyib, dia berkata: Aku mendengar Abu Hruairah berkata:

Rasulullalt SAW shalat mengimami kami, kami kira itu adalah shalat

Shubuh....(Selanjutnya sama de,ngan hadits sebelumnya di mana

beliau SAW bersaMa, "Mengapa aku ditanding dalarn membaca Al
Qur'an?!').

Musaddad berkata dalam haditsnya, Ma'mar berkata: Maka
orang-orang pun berhenti membaca (Al Qu'an) dalam shalat yang

dikeraskan suara bacaanya Rasulultah SAW.

Ibnu Sarh berkata dalam riwayatnya, "Ma'mar berkata, dari

Az-Ztfrri, Abu Hurairah berkat4 *Maka orang-orang pun berhenti

mambaca (Al Qur'an) ..."

Abdullah bin Mtrhammad Az-Zuhiberkata, "Sufian berkata,

'Az-Zvhi mengatakan suatu kalimat yang tidak aku dengar'. Ma'mar
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berkata, dia mengatakan (kalimat itu adalatr), "Maka orang-orang pun

berhenti membaca.

Abu Daud berkata, "Ini juga diriwayatkan oleh Abdurratrman

bin Ishaq, dari Az-Ztthn, dan haditsnya hanya sampai kalimat,

"Mengapa aku ditandingi dalam membaca Al Qru'an?!"

Al Auza'i juga meriwayatkannya dari Az-Zrlhi, yang berkata

di dalamnya, "Kaum muslimin mengambil pelajaran dari itu, sehingga

mereka tidak lagi membaca bersama beliau saat beliau mengeraskan

swtra dalam shalat."

Abu Daud berkata, "Aku mendengar Muhammad bin Yahya

bin Faris berkata, 'Maka orang-orang pun berkata......' dan

seterusnya adalah perkataan Az-Ztrhi.

Penjelasan Hadits:

'e-irlj, ,f (dart Az-hihi),yaitu Muhammad bin Syihab. 'ri;
Llt;l- *t i1(Aku mendengar Ibnu Ukaimah menceritakan), yang

berkata adalatr Az-Ztrhn. Ibnu Ukaimah dengan bentuk tashghir
(demunitif) dari kata Cif. aU" Hatim berkata tentangnya, "Dia itu
shahihul hadtts (haditsnya shahih). Dalarn kttab ArTaqrib dan Syarh

Az-Zwqani terhadap krtab Al Muwaththa' disebutkan batrwa dia

tsiqah. Al Baihaqi mengomentari dalam kttab Al Ma'rifah, "Hadits ini
diriwayatkan secara sendirian oleh Ibnu Ukaimah dan dia ittr majhul.

Az-Ztthi tidak mengenalnya kecuali sekedar bahwa dia pernah

menceritakan hadits kepada Sa'id bin Al Musayyib. Mereka juga

berbeda pendapat tentang ftImanya, ada yang mengatakan namanya

adalah Umarah, ada yang mengatakan Ammar. Ini disampaikan oleh

Al Bukfiari." Selesai.

17 Hadits im shahih. HR. Ahmad dan sanadnya dianggap shahih oleh Syekh
Ahmad S)rakir.
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). t?. . . .., .';Jt :.i.Ja3 (Sa'id bin Al Musayyib) sebagai objek (maful)v','u

dari kata ke4a O.thi (menceritakan). Artinya Az-Zghi mendengar

Ibnu Ukaimah menceritakan demikian saat dia berbicara pada Sa'id
binAl Musayyib.

tr t-, 1.r.t -.7 t . . 'r-a --.otb- o{-t qf tj; ,jri (aa berkata, crr{h mendengar Abu
Hurairatr) yang berk*i uaa/r* Ibnu Ukaimatr. Dalam lotrrb At
Mtmaththa'tertulis, "dari Ibnu Syihab, dari Ibnu lJkaimah Al-Laitsi,
dari Abu Hurairah." Dalarn riwayal Ath-Thatrawi dari jalur Al Auza'i
dia berkat4 Az-Zrthli menceritakan kepadakrl dari Sa'id dari Abu
Hurairah.

6ti11 (dengan makna), malsudnyq maknanr sama dengan

hadits yang lalu.

Abu Daud berkata: Musaddad berkata dalam haditsnya).

Iotioyq Ma'mar berbeda-beda dalam meriwayatkan hadits ini.
Terkadang dia mengatakan bahwa kalimat, *Maka orang-orang pun

berhenti membaca....." itu adalah dari Abu Hurairah, ssdangkan

murid-murid Az-Zlthi lainnya seperti Suffan, Abdurrahman bin
Ishaq, Al Auza'i, Muhammad bin Yahya bin Faris mengatakan bahwa

itu adalah perkataan Az-Z;.fii.

Bab 137: Pendapat yang Mengatakan Harus Membaca AI
Faatihah Jika Imam tidak Mengeraskan Suara

[Mim: 133, 134 -Ta': 1381

st*i c ,:$b $:", ,!,,;l[,;r, !)t I $:", 'Ayy

,irtri: V ,i;a * -,*J-_'-{J- 6?l ,lept ,S U 'rU
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823. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada karni, (l) Muhammad bin Katsir juga

menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami

dengan makna yang sama, dari Zurarah, dari Imran bin Hushain,

'T.Iabi SAW shalat Zhuhur, lalu ada seseoftrng yang membaca suratr

Al A'laa di belakang beliaur'Selesai shalat beliau berkata, "Siapa di
antara kalian yang membaca surah?" Mereka menjawab, "Salah
seorang.'1 Beliau bersabda, "Aht tahu salah satu dari kalian

me nc ampur aduk bacaanfu . "268

Abu Daud berkata, "Al Walid berkata dalam haditsnyq

Syu'bah berkata, Aku berkata kepada Qatadatr, 'Bukankah sa'id
mengatakan, 'Diamlah untuk (mendengarkan) Al Qur'an'?! Dia
menjawab, 'Itu bila imam membacanya dengan suara keras'."

Ibnu Katsir berkata dalam haditsnya, Dia (Syu'bah) berkata,
*Aku berkata kepada Qatadah, 'Sepertinya beliau tidak
menyukainya?' Dia menjawab, 'Jika beliau tidak menyukainya tentu

beliau melarangnya'."

4 Hadits ini shahih. HR Muslim @embahasan tentaog shalat/4t), An-Nasa'i
(el6).

tEo At,]tIULil,TU,D



Penjelasan Hadits:

Zrrrararh dengan huruf zai berbaris dhammah adalah Ibnu
Aufa Al Harasyi, Abu Hajib Al Bashri yang merupakan hakim di kota
Basbrah. Dia meriwayatkan hadits dari Imran bin Hushain, AI
Mughirah bin Syu'batr, Abdullah bin Sallam, dan Abu Hurairah. Yang
meriwayatkan darinya adalah Qatadah, AIi bin Zud bin Jud'an,

Aynrb, Auf bin Abu Jamilah. Dia dianggap tsiqah oleh An-Nasa'i dan

Ibnu Sa'ad.

'rrb W ,y:iUrl (alu ada seseorang yang membaca surah Al
A'laa di belakang beliau), maksudny4 dengan suara keras. (mereka

berkata) yaitu para sahabat +adhiyallahu 'anhum-. (beliau berkata)
yakni Rasulullah SAW. (*Aku tahu salah satu dari kalian menacampur

adtrk bacaanku."). Arti dari perkataan ini adalah pengingkaran akan

keras suaranya ketika membaca surab, sehingga orang lain ttrut
mendengar. Larangan ini bukan ditujukan kepada hulom asal

membaca di belakang imam itu sendiri. Malah, di sini dijelaskan

bahwa para satrabat membaca surah (di belalcang Rasulullah SAW.
Penerj) dalam shalat-shalat sirriyyah. Itu berarti ada datil untuk
pembacaan surah pada shalat Zhuhur bagi imam dan mal<nrum.

An-Nawawi berkata, "Demikianlah hukum yang berlaku di

kalangan kami (Madztrab Asy-Syaf i). Ada satu pendapat yang dha'if
dan syadz dalam madzhab kAmi yang mengatakan makmum tidak
perlu membaca surah pada shalat-shalat sirriyyah sama seperti shalat-

shalat jahrfiyah. Ini merupakan kesalahan, karena dalah shalat
jahriltyah diperintahkan untuk diam, sedangkan dalam shalat sirrilyah
bacaan tidak terdengar sehingga tak ada gumnya diam tanpa

mendengarkan (bacaan imam). Kalau seorang malsnum jaraknya

terlalu jauh dari imam sehingga dia tidak dapat mendengar bacaan

imam (pada shaLat jahriWah) maka menunrt pendapat yang benar dia

hanrs membaca suratr berdasarkan dalil yang telatr kami kemukakan."

Selesai.
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Akan tetapi, pemahaman lahiriah dari hadits-hadits yang ada

adalalr pelarangan membaca dalam shalat-shalat jahriyyaft selain Al
Faatihatr, baik bagi makmum yang mendengar bacaan imam maupun

tidak. Sebab, sabda Nabi SAW "Janganlah kalian membaca ketika aku

mengeraskan suara shalat" menunjukkan larangan membaca ketika
imam membaca dengan stara jahr, dan tidak ada keterangan harus

mempertimbangkan mendengar atau tidaknya bacaan imam. Demikian

dikemukakan dalam Nail Al Authar.

AI Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim dan An-
Nasa'i."

olriil 'j,.J,il r{-'Ji'rtt ,isva Ltfr ,i?5 j,6 (Syu,bah berkata"

Aku berkata kepada Qatadah, 'Bukankah Sa'id mengatakan, 'Diarnlah
unhrk [mendengarkan] Al Qur'an'?!), malczudnya Sa'id bin Al
Musayyib berkata demikian. Artinya tidak boleh membaca saat imam

membaca Diam dalam perkataan Sa'id di sini mencaktrp shalat
jahriyyah dan shalat sirriyyah. Dalam hadits Imran disebutkan,

seseorang membaca surah Al A'la dalarn shalat Zruhur di belakang

Nabi SAW. Ini artinya, perkataan Sa'id di atas menydahi hadits

Imran. Initah maksud pertanyaan Syu'batr.

?) * ti1'tlti,i6 (Diu menjawab, 'Itu bila imam membacanya

dengan suara keras'), maksudnya, Qatadah menjawab pertanyaan

Syu'bah mengenai perkataan Sa'id tadi bahwa itu berlaku kalau dalam

shalatjahrtWah ketika imam sedang mengeraskan suara bacaannya.

'of 'fu ,a:t(;i|.'c,ti ,Js ,9g ,f. f 3i' jri Gbnu Katsir berkata

dalarn haditsnya, Dia [Syr'batr] berkata, eer{u berkata kepada

Qatadatr, 'Sepertinya beliau tidak menyukainya?'). Yang berkata

kepada Qatadah adalah Syu'batr dan yang tidak menyukai adalatr

Rasulullah SAW. Artinya, seolatr Rasulullatr SAW tidak senang orang

tersebut membaca suratr Al A'la di belakang beliau.
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'ab ,# hjl i ,1,6 @ia menjawab, .Jika beliau tidak
menyukainya teritu beliau melarangnya'), Qatadatr menjawab
pernyataan Syu'bah itu, jika beliau tidak suka tentu beliau sudatr

melarang ada yang membaca di belakang beliau. Tapi kenyataannya

beliau tidak melarangrya, dan ini menunjukkan beliau bukannya tidak
senang.

Al Baihaqi berkata dalam Al Ma'rifah, "Ada riwayat dari Al
Hajjaj bin Arthaah, dari Qatadah, dari Zuraratr bin Aufa" dari Lnran
bin Hushain, dia berkata: Rasulullah SAW melarang bacaan di
belakang imam. Sedang dalam jawaban Qatadatr atas pernyataan

Syu'bah ada penentangan terhadap sabda Nabi SAW tersebut, dan

riwayat int shahih. Hanya saja tidak ada murid-murid Qatadah yang

lain yang menyebutkan seperti itu."

* ,*',* ,:€* oj 'i.t 6:L ,#t'u) tSit*-^yr

*ty\t * y, e'of ,f i.ott,r,irrrl:y,i;rs
1tj;tri d" rt'.,,,lr?;'J$) ,Sv ,Ft fu'pt ffr,)*

1.ra*asc'tCr'of ',A;1 ,;d .6 ,l$,.:liu;

824. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi
Adi menceritakan kepada karri, dari Sa'id, dari Qatadatr, dari Zurarah,

dari lmran bin Hushain batrwa Nabi SAW shalat Zhuhur mengimami

mereka. Ketika selesai beliau pun bertanya, "Siapa tadi yang
membaca surah Al A'laa?" Seseorang menjawab, "Saya." Beliau

bersabd4 *Alru tahu sebagaian . dari kalian mengacaukan

bacaanht."269

8 Hadits ni shahih. HR Muslim @embahasan tentang shalaU4T), dari jalur

Qatadah dan selanjutnya sama dengan di atas.
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Penjelasan lfadits:

,F ili artinya ketika beliau sudah selesai dan beranjak dari

shalat.

q+ag '€4'ol '+ @eliau bersabda, eer{ku tatru salatr satu

dari kalian mengacaukan bacaanku."). Al Khaththabi dalam Ma'alim
As-Sunan berkata" qhng sama artinya dengan WE juga sama

maknanya dengan peiataan beliau, W.)$. Beliau SAW mengingkari
gangguan bacaan ini ketika membaca surah, karena kedua bacaan.

saling tarik menarik.

Sedangkan bacaan Al Faatihatr maka dia tetap diperintahkan

dalam kondisi apapun. Kalau bisa dibaca pada saat imam sedang diam

sejenak maka hendaklah dibaca, kalaupun tidak maka dibaca bersama

imam.

Para ul"ma berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian

satrabat mewajibkan bacaan Al Qur'an di belateng imam. Sedang

menurut yang lain mereka tidak merrbacanya.

Para firkatra berbeda pendapat menjadi tiga dalam masalah ini:

Ma}fiul, Al Auza'i, Asy-Syaf i dan Abu Tsaur mengatakan

harus membaca (Al Faatihah) di belakang imam baik dalam shalat

yang dikeraskan suara bacaannya mauprm yang dipelankan suara

bacaannya.

Az-Ztrhri, Malik, Ibnu Al Mubarak, Ahmad dan Ishaq

mengatakan kalau imam membaca dengan sirr maka makmum wajib

membaca. Sedangkan bila imam membaca dengan suara keras maka

maknnrrr tidak membaca.

Su$an Ats-Tsauri dan Ashhab Ar-Ra'yi berpendapat makrruur

tidak membaca di belakang imam baik dalam shalat yang dikeraskan

suara bacaannya maupun yang dipelankan suara bacaannya. Mereka

bqdalil dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullatr bin
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Syaddad yang mursa, dari Nabi SAW, "Barangsiapa (shalat dengan)
imam, maka bacaan imam itulah bacaannya." Selesai (Al
Khaththabi).

Menurut saya (pensyarah), hadits ini (Abdullah bin Syaddad)

dha'if. Al Bukfiari berkata dalam Y,rtab Juz Al Qira'aft, "Khabar
(hadits) ini tidak valid menurut para ahli baik dari Hijazmaupun Iraq,
karena mur s al dan munq athi' (satnd, terputus). "

Ad-Daraquthni berkat4 "Tidak ada yang menyebutkan

sanadnya dari Musa bin Abu Aisyah selain Abu Hanifhh dan Al Hasan

bin Umaratr padahal kedua orang int dha'tf Dia berkata lagi, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Suffan Ats-Tsauri, Syr'bah, Isra'il, Syarik, Abu
Khalid Ad Dulani, Abu Al Ahwash, Suffan bin Usyainah, Huraits bin
Abdul Hamid dan lainnya, semua dari Mtrsa bin Abu Aisyah, dari

Abdutlah bin Syaddad secara mrtrsal dari Nabi SAW, dan inilah yang

benar."

Al Hafizh berkata, "Ini terkenal dari hadits Jabir dan ada

beberapa jalan untuknya dari sejumlah sahabat yang kesemuanya

bermasalah."

Dalam Fath Al Bari N Hafizh berkata, "Hadits iat dha'if
menurut semua hutrazh (penghapal hadits). Ad-Daraquthni telatr

menelusuri jalur-jalurnya dan menganggapnya cacat. Hadits ini
dijadikan dalil bagi yang berpendapat bahwa imam menanggung

semua bacaan Al Faatihatr makmum dalam shalat jahriyyah dat
lainnya. Ini bisa ddawab bahwa hadits ini bersifat umum, karena yang

nemanya bacaan adalah mashdar yang bisa disandingkan dengan kata

lain sehingga termasuk jenis-jenis kata y^ng bersifat umum.

Sedangkan hadits llbadah yang telah lalu berlaku kfiusus (hanya unflrk

Al Faatihatr) sehingga sebetulnya tak ada pertentangan. Demikian
dalanr Nail Al Authar.
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Bab 137: Orang yang Tidak Bisa Membaca Surah dan Tidak Bisa

Bahasa Arab, Apa yang Harus Mereka Baca?

[Mim: 134, 135 - Ta': '39]

,9?\i *'*,:iy Gl,q.'i.'J3 tii; - A Y o
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825. Wahb bin Baqiyyah menceritakan kepada kami, Khalid

mengabarkan kepada kami, dari Humaid Al A'raj, dari Muhammad

bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullalu dia berkata, "Rasulullatl
SAW keluar menemui kami ketika karrri sedang membaca Al Qur'an.
Di antara kami ada seorang arab batlui dan seorang non Arab. Beliau

bersabda, "Bacalah, semucmya baik Nanti akan ada suatu kaum lnng
berusalu meluruskannya lalcsana meluruslcan anak panah. Mereka

menginginkon keuntunganyang cepat dari ttu dan tidakmenginginkan

kcuntungan rwntinya (patwla di akhirat). "270

Penjelasan Hadits:

'orat\i5'g.t;\i 9i Coi antara lemi ada yang arab badui dan

ada pula yang non Amb), di antara kanri para pembaca Al
Qur'an ada seorang arab badui ftampung) dan orang-orang non Arab,

misalnya Persia, Romawi, Habsyi, di antara mereka misalnya $alman,

Shuhaib, dan Bilal. Demikian yang dikemtrkakan oleh Ath-Thibi.

2'Hadits im shahth. HR Ahmad dari jalur Muhammad bin Al Munkadir dengan

sanadymg sama
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Perkataan, €i "di antara karti" memiliki dua kemungkinan
arti:

Pertama, kami terdiri hanya dari dua kelompok tersebut.

Kedua, Kami semua para sahabat Nabi SAW adalatr orang-

orang Arab, tapi ada pula beberapa orang yang termasuk kedua
golongan itu. Inilah makna yang paling benar.

Nabi SAW membedakan orang arab badui dengan arab biasa

seperti dalarn khutbah beliau, "Orang yang hijratr bukanlatr arab

badui'. Beliau menjadikan kata muhajir (orang yang hijratr) sebagai

lawan dari kata A'rabi (arab badui). Al A'rab (arab badui) adalatr

orang-orang arab yang tinggal di kanrpung-kaurpung, mereka tidak
tinggal di perkotaan dan tidak datang ke sana kecuali bila ada

perlrurya. Kata qjlJt adalah nama jenis untuk kelompok yang terkenal

ini di antara manusia. Tidak'ada bentuk tunggalnya yang berasal dari

akar kata yang sama. Kata ini berlaku untuk orang arab baik yang

tinggal di karnpung maupun di kota.'Selesai (Ath-Thibi).

Kesimpulannya,kata Lyltt"Uit umum daripada kata Lrllr.
Makany4AllahTa'_ataberfi rman"$13:eYt66i:GL'6\+b<J1
@'& $Er' bi'i?'s {Ju i;i l{3-"orang-orang Arab
Badui itu lebih sangat kckafiran dan kemunafiknnnya, dan lebih wajar
tidak mengetahui huhtm-huhtm yang dtturunkan Allah kepada Rasul-

Nya. dan Altah Matw mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Qs. At-
Taubah l9J:97).

'# # ryiVt @eliau bersabda, "Bacalah, semuurnya baik).

Malsudnya, hendaklah semua kalian membaca dan bacaan masing-

masing kalian itu baik dan diharapkan mendapat patrala jika kalian

mengharapkan pembalasan yang akan datang daripada pembalasan

yang segera. Kalian tidak perlu melunrskan lidah kalian laksana

meluruskan anak panah sebeluur diraut.
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U4 ?tji ;\rj;"i (akan datang suatu kaum melumskannya).

Maksudnya suatu kaum yang akan berusaha memperbagus pelafazhan

Al Qur'an sampai bersusah payah memperhatikan maktrarijul huruf
dan sifat-sifat huruf. C$t iu;- ff lS"Uagaimana melunrskan anak

panah), maksudnya mereka berlebih-lebihan dalam memperbagus

bacaan dengan tujuan riya', sum'ah dan membanggakan diri agar

terkenal.

Ath-Thibi berkata, "Dalam hadits ini terdapat dalil untuk tidak

menyusahkan diri, serta mendasarkan segala keputusan dengan

pertimbangan mempermudah. Selain itu harus selalu iktrlas dan

mengharap pahala dari Allah, memikirkan makna Al Qur'an, serta

menyelami berbagai keajaiban di dalamnya."

'rfj*rli (meminta segera balasannya), maksudnya, keuntungan

duniawi. 'Ep}E fr (a* tidak meminta hasilnya di waktu yang akan

datang), maksudnya pahala di akhirat. Katrm yang dimaksud ini hanya

berorientasi dunia dari pembacaan Al Qur'annya daripada

mengharapkan balasan pahala di akhirat.

t. c

ts

G'?l ,+), i' ":'t::.L 
,C9'i.'Gl6il -,rrr

',*|efut i? / o.v) 6o,i;t7 i f '*;4 i.t::k
*t yh, * it JytW e":JG'erart rL i ,y

ri&: Lr:.lrr irr ,Ll l=jr ,jui'art ;:: t7
14 t -l I
At dl ?J -- |

girii' .i;\i *ri 'a;.\i *i
lhltrri?ffu.,iAtii-

826. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, AMullah
bin Wahb menceritakan kepada kami, Amru dan Ibnu Lahi'ah
mengabarkan kepadaku, dari Bal<r bin Sawadatr, dari Wafa' bin

r;f;?a
tl
ol
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Syuraih Ash-Shadafi, dari SahI bin Sa'ad As-Sa'idi, dia berkat4
"Pada suatu hari Rasulullah SAW keluar menemui kami ketika kami
sedang membaca Al Qr:r'an. Beliau bersabd4 'segala puji bagi Allah,
kitab Allah itu satu sedang di antara lcalian ada yang merah (warna

htlt@a), ada yang putih, dan ada yang hitam. Bacalah dia sebelum

nanti beberapa kaum akan membacanya dengan meluruslcannya

lalaana meluruskan batang anak panah. Mereka mengharaplmn

kcuntungan segera dan takmau menunggu (di akhtrat)'.'27r

Penjelasan Hadits:

:'6t'* (dari Wafa') dengan huruf fa' yang diperpanjang. Dia
adalah putra Syuraih Al Hadhrami Al Mishri, riwayatrya maqbul (bisa

diterima) termasuk tokoh periode ketiga.

'a-fi|pJ1 ltetita kami sedang membaca), maksudnya, kami

membaca et q*'*. Kata'afdalam bentuk .,1Cir aari kata'air.at.

'rirli €i',fri'ei'fr\i'n5Si gt antara katian ada yang

merah [warna htlifirya|, ada yang Wtih, dan ada yang hitam).

Artinya, di antara kalian ada yang orang Arab, dan non Arab

sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas.

ltil ilfl i,f JI 'opi;jit gacalah dia sebelum nanti beberapa

kaum akan membacanya). Artinya, bacalah Al Qur'an sebagaimana

kalian baca saat ini, karena bacaan kalian sudatr baik. Tapi nanti

setelah kalian akan datang suatu kaum ,ii!r '{rtG Utl-|:jt tfV'ot
'r?t W- @kan membacanya dengan meluruskaniya laksana

meluruslran batang onak panah. Mereka mengharapknn keuntungan

segera),artinya dia mengharapkan imbatan duniawi. ,g?;-li (dan tak
mau menunggu) di masa datang (akhirat).

27r Sanad hadits ini dho'rf. Wafa' bin Syuraih maqbul sebagaimana disebutkan
dalam At-Taqrib, artrnyajika ada orang lain yang menguatkan riwayatnya. Hadits
ini terdapat dalam musnad Ahmad dan lainnya.
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827. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami,

Waki' bin At Jarah menceritakan kepada kami, Su&an Ats-Tsarui

menceritakan kepada kami, dari Abu Khali'd Ad-Dalani, dari Ibrahim

As-Saksaki, dari AMullah bin Abu Aufa, dia berkata, "Ada seorang

laki-laki yang datang kepada Nabi SAW, dia berkata, 'Saya ini tidak

bisa membaca Al Qur'an sedikitpun. Ajarkanlatr saya apa yang bisa

menggantikan itu?' Beliau bersabda, 'Ucapkanlah: 'Maha suci Allah,

segala puji bagi Allah, tiada ilah selain Allah, Allah maha besar, dan

tiada daya up6ya dan kehtatan selain dengan izin Allah yang malw

tinggr lagi maha agung.'

Dia berkata, 'Ya Rasulullatr, ini semua untuk Allah 'Azza wa

Jalla, lalu apa yang menjadi bagian saya?' Beliau bersabdao

ca
J-9

c

U

i'iLT ol
tc I . t.: er

;:r;-* Ui ri), r:f;
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'Katakanlatr: Ya Allah, sryangilah aht, berilah aht rezeki, selamatlmn

aht, dan beri aht petunjuk'

Ketika dia bangkit maka dia berkata begini dengan tangannya.

Maka, Rasulullatr SAW pun bersabda" 'Adapun orang ini, dia telah

memenuhi tangannya dengan kebaikan'."272

Penjelesan Hadits:

i;,frlr f.e gJ ,f @NL Abu Khalid Ad-Dalani), narnanya

adalah Yazid bin Abdurralrman, dia meriwayatkan dari Amru bin
Murah, Al Minhal bin'Amr. Yang meriwayatkan darinya adalatr Ats-
Tsanri dan Syu'bah. Dia dianggap tstqah oleh Abu Hatim. An-Nasa'i
berkomentar tentangny4 "Dia tidak ada masalah.'1 Ibnu Adi
mengatakan bahwa dalam haditsnya ada sedikit kelemahan $i
haditsthi lryin).

';i:.Ar erj.lip (dari Ibrahim As-saksaki) Dia adalah lbnu
AMurrahman Abu Ismail Al Kufi mantan budak Shaktrirah. Dia
shaduq (sangat jujr:r) tapi hafalannya lemah, termasuk periode kelima.

As-Saksaki adalatr nisbah kepada sebuah suku di Yaman.

& ttrgs,'cr, :Bir'ol'dpLl r ;t ts"ru ini tidak bisa membaca

Al Qur'an sedikitpun) dalam riwayat Ibnu Majatr redaksinya adalah,

* ttiV' 'C'*t f g! "s"r,-gguhnya saya tidak bisa membaca Al
Qur'an dengan baik sedikitpun."

,. | . t ' 'y ef- 6 €I3 (Ajarkanlatr saya apa yang bisa

menggantikan itu), pensyarah k$ab Al Mashabih berkata, "Ketatruilah
bahwa kondisi ini tidak boleh terjadi selamanya, karena yang bisa

mempelajari kalimat-kalimat di atas tentu juga akan bisa mempelajari

(menghafalkan) Al Faatihatr. Sehingg4 perkataan orang tadi harus

dipahami batrwa "saya tidak bisa mempelajari satu ayat Al Qur'anpun

u Hadits ini hasan. HR. An-Nasa'i (923) dan lainnya.
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Saat ini, padatral sekarang saya harus segera shalat." Setelah selesai

dari itu maka dia harus belajar."

h, ? Ll ril (ni untuk Allah). Artinya, kalimat-kalimat

dzikir tadi adalair p";i* unhrk Allah yang hanya rurtuk diri-Nya. I ri
(Lalu apa unfirk saya?), maksudnya ajarkan kepada saya doa dan

istighfar yang bisa saya panjatkan kepada tuhan.

*'t, trii (Ya Allatr sayangilah aku) dengan meninggalkan

maksiat ut o *"ngampuninya untuk selamanya . Q:fli @erilatr aku

rezeki), berupa rezeki yang halal dan thayyib, mencukupi dan

membuat tak perlu meminta-minta kepada orang lain. Atau berupa

tatrfiq, menerima (semua arnal) dan akhir yang baik. }.Oi
(Selamatkan aku) dari marabahaya dua alam (dunia dan akhir$.

t*ti @eri aku petunjuk), maksudnya, kokohkan pendirianlcu

terhadap Islam, atau tunjuki aku mengikuti semua ketentuannya.

o.r! ri.3ilo jA (dia berkata begini dengan tangannya),

maksud6y:a, dia melakukan suahr gerakan dengan tangannya. Ath-
Thibi berkata, "Dia memberi sebuatr isyarat yang bisa dirasakan."

Dalam Al Mtsykah disebutkan, bahwa dia menggenggam kedua

tangannya. Al Qari mengatakan, dalam sebuah naskah manuslrip

tertulis, '$iii (lalu dia menggenggam keduanya). Ada yang

mengatakan dia menghitung kalimat-kalimat tersebut dengan ujung
jari-jarinya dan memegang setiap ujung jari sesuai jumlah kalimat.

Ibnu Hajar berkata, "Kemudian periwayat menerangkan

maksud isyarat dengan kedua tangan, dengan mengatakan batrwa dia

memegang kedua tangannya sebagai isyarat bahwa dia telah hafal apa

yang diperintahkan kepadanya seolah sedang mendapatkan sesuatu

yang amat berharga dengan menggenggam erat barang itu di tangan.

Dari teks yang ada bahwa yang diisyaratkan itu adalah isi perintatr,

seolah dia berkata kepada Rasulullatr SAW, 'Saya sudah hafal apa

yang Anda perintahkan dan saya akan menjaganya dengan kedua

tangan dan tidak akan menyia-nyiakannya.'Ini diperkuat oleh ucapan
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Rasulullah SAW tentangnyq 'Adapun orang int, maka dia telah
memenuhi tangannya dengan keb aikon'."

Ibnu Hajar Al Makki mengatakan, "Ini sebagai kinayah
(kiasan) batrwa dia telah mendapatkan kumpulan kebaikan dengan

melaksanakan apa yang diperintatrkan Rasulullah SAW."

Bisa pula yang diisyaratkan itu adalah Rasulullah SAW sendiri

sebagai tanda patuh dan akan menjaga apa yang diperintahkan.

Dengan demikian kelanjutannya berarti Rasulullah SAW mematrami

batrwa orang ini sudah paham akan perintatrnya dan beliau pun
memberi kabar gembira kepadanya bahwa dia telatr membawa

keberurtungan yang tidak diperoleh oleh orang lain. Demikian
disebutkan dalam Al Mtrqah

Al Khaththabi berkata, "Htrkum asalnya shalat itu tidak
diterima kecuali dengan membaca Al Faatihah. Dan, sesuai logika
bahwa yang wajib membaca Al Faatihah adalah yang bisa

membacanya, bukan yang tidak bisa membacanya. Apabila dia tidak
bisa membacanya tapi bisa membaca ayat lain dari Al Qur'an, maka

hendaklah dia membacaayat lain itu sejumlah tujuh ayat, karena yang

seharusnya dilakukan adalatr membaca ayat yarlrg sebanding dengan

Al Faatihatr. Jika seseorang tidak sempat mempelajari Al Qur'an
karena satu dan lain hal dalam diriny4 atau hafalannya yang super

payalL atau lisannya yang ka}nr, atau ada penyakit, maka yang

seharusnya dibaca adalatr dzikir seperti yang diajarkan Rasulullah

SAW berupa tasbih, tahmid, dan tahlil. Ada riwayat dari Nabi SAW,

bahwa beliau bersabd4 "Dzikir yang paling utama setelah kalam

Allah adalatr: .'F1 lori,irr U U\ri ,rll.'*it1 ,irt oUl' "Maha

suci Allah, segala ptji bagi Allah, tiada ilah selain Allah, Atiah maha

besar"." Demikian dari Al Khaththabi.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-

Nasa'i. Kemudian dia berkata, 'Ibrahim As-saksaki tidak terlalu kuat.

Yahya bin Sa'id Al Qaththan mengatakan. Syu'bah men-dha'if-l<an
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Ibrahim As-Saksaki. Ibnu 'Adi menyebutkan batrwa pokok masalah

dalam hadits ini adalah Ibratrim As-Saksaki, tapi Al Bukhari memakai

Ibratrim ini dalah shahitmya.

Al lffirzh Syamsuddin Ibnu Al Qaryim -rahimatullah-
berkata, "Ad-Daraquthni men-shahih-kan hadits ini."

,*- 'ICJI. ri e -*f ,eV 'i.'e)t t; I t:::,L -^Y^

,p & ,iul,i" 
.u. /;e * ,i:;Jt f :f ,y -',srtilr

.fr_#: A;'r'#, fri,6q,LJJ tlAt
828. Abu At-Taubah Ar-Rabi'bin Nafi' menceritakan kepada

kmi, Abu Ishaq -Al Fazari- mengabarkan kepada kdtrri, dari

Humaid, dari Al Hasan, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, *Kami

shalat srurah, kami berdoa dalam keadaan berdiri dan dudulq dan

dalam keadaan rtrku dan sajud kami bertasbih.'2B

Penjelasan lladits:

SSl tq rru Cfuqi berdoa pada saat berdiri dan duduk),

maksudnya, dalam shalat posisi berdiri dan duduknya hanya untuk

doa. rliit b;')'#t(dan kami bertasbih ketika ruktr dan sujud).

Hadits ini sebagai dalil bahwa cukup berdoa saja unhrk shalat

tatlnmtu' (sunnah), dan bacaan (Al Faatihah) tidak wajib di
d6tamnya. Tapi hadits irn nauquf,, serla munqathi', karena Hasan Al
Bashri tidak pernatr mendengar dari Jabir bin AMullah RA.

Al Mundziri berkata, *Ali bin Al Madini menyebutkan batrwa

Hasan At Bashri tidak pemah mendengar dari Jabir bin Abdutlah RA.

m Ada tadlis (penyamaran) dalam sanadnya ditambah sanad yang terputus, karena
Al Hasm tidak me,ndengar dari Jabir.
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Selain itu hadits ini bertentangan dengan Habib bin Syahid, Rasulullah

SAW. bersabda, "Tidak ada shalat kecuali dengan membaca (Al
Faatthah)." (I{R. Muslim). Hadits ini merupakan riwayat Abu
Usarnatr dari Habib.

Juga bertentangan dengan hadits Ubadatr bin Shamit, "ndak
ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al Faatihoh.' SaMa
Rasulullah SAW, "Tiddk ada shalat" mencakup semua jenis shalat
baik yang tathawwu'maupun yang fardhu."

'+ f '*:,9 $:",,EaL.'i.,;; $:t, -^Y 1

:L:Fr?k't

f,\'&'rf cYy 4ti ;*t e,l6'r:"rt t:tt :Jrs

(:u/r') i (-j) 'r's kr'Kr';;r 7qt f.r,
829. Musa bin Ismail menceritakan kepada karni, Hammad

menceritakan kepada kami, dari Humaid, sama seperti di atas hanya

tidak disebutkan kata tathawwu' (shalat sunah). Dia berkatao "Al
Hasan biasa membaca Al Faatihah dalam shalat Zhuhur dan Ashar

baik ketika berposisi sebagai imam atau pun di belakang imam
(malanum). Dia bertasbih; bertakbir dan bertatrlil sepanjang surah

Qaaf dan Adz-Dzaariyaat."27 4

Penjelesan Hadits:

f\'& ti 6r;1(sebagai imam ataupun di belakang imam),

maksudhya, saat menjaai imam atau sebagai makmum. i (j) :it
tTrilitryr (sepanjang suratr Qaaf dan Adz Dzaariyuri, artinya

7t Hadits ini maqthu'(perbuatan tabi'i semata. Penerj).

AUNULiiABUD 595



bacaan Al Hasan pada kedua shalat itu kira-kira sepanjang kedua

surah tersebut. Ini adalah perbuatan Hasan Al Bashri RA, dan apa

yang diperoleh dari Nabi SAW lebih layak untuk diikuti.

Bab 138: Kesempumaan Takbir [Mim: 135, 136 - Ta': 1401

Artinya, menyempurnakan jumlatr takbir dalam shalat. Dalam

shalat yang dua rakaat ada sebelas kali takbir, yaitu: takbiratul ihram,

lima kali takbh setiap rakaat. Unnrk shalat yang tiga rakaat jumlah

takbirnya ada 17, yaitu takbiratul ihram, takbii pada saat berdiri dari

tasyahhud awal, dan lima kali takbir pada setiap rakaat. Untuk shalat

yang empat rakaat berjumlah 22 takbir. Total takbir untuk shalat lima
waktu adalah 94 kali.

Perlu diketahui batrwa takbiratul ihram hukumnya wajib dan

selainnya adalah sunnatr yang kalau ditinggalkan shalat tetap akan sah

meski kehilangan fadhilah dan menjadi tidak sesuai dengan sunnah.

Ini adalatr madztrab semua ulama kecuali i\hmad, di mana beliau

menyatakan dalam salah satu d^i antara dua riwayat darinya bahwa

semua takbir itu hukumnya wajib.

i o* ;ro i'r? $:L (q? U Lcl:. $:"; -Ar.

€J i "'* *,f 'u Lt*, d'..{* :Jv rt/ *,/f
* sl: ,k E;6{: ,3 :,; rsy rK :4p ht uy, /y
ti &u,SG:quLtk *fo:;:t6 .$ ,r;,{Sr7
.*i in \t i, * r* .t:t tL \ J-''r) -,tJo'r1-,y
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830. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad
menceritakan kepada kami, dari Ghailan bin Jarfu, dari Mutharrif, dia
berkata, :tr{h dan Imran bin Hushain shalat di belakang Ali bin Abu
Thalib RA. Apabila dia sujud maka dia bertakbir, ketika dia ruku dia
juga bertakbir, dan ketika bangkit dari rakaat kedua dia juga bertakbir.
Selesai shalat [nran memegang .tanganku dan berkat4 "sungguh
orang ini shalat seperti dulunya --atau dia berkata, "sungguh orang ini
shalat seperti ghalatnya Muhammad SAW mengimami kami.'27s

Penjelasan Hadits:

F ,;,irl, 7',-fr $rt ,F {: $l: ,:$ '*:' rit irr3li (Apabila
dia zujtrd maka dia bertakbir, ketika dia ruku dia juga bertakbir, dan

ketika bangkit dari rakaat kedua dia juga bertakbir), lafazh yang ada

dlaam riwayat Ash-Shahihain adalah, F i"ll't'gtrif: iS 'ta;" ti1 "Jika
dia sujud dia bertakbir dan jika dia mengangkat kepalanya dia juga

bertakbir."

|fil rils (dan ketika bangkit), maksudnya, berdiri.

. .* g:u #'ii ,r& .,a -,J,6\t # 'it i2 u ,J,6i

Pj * ritt (dia berkata, "sungguh orang ini shalat seperti dulunya -
atau dia berkata, "sturgguh orang ini shalat seperti shalatnya

Muhammad SAW mengimami kami) di sini atau menunjukkan

keraguan dari periwayat. Artinya, shalat Ali ini mirip dengan shalat

Nabi SAW:

Dalam riwayat Al Bukhari kalimat yang diucapkan Imran

adalah, "Shalat ini mengingatkanku akan shalatnya Muhammad

SAW.'Atau dia mengatakan, "Dia (Ali) telatr mengimami kita persis

dengan shalatnya Muhammad SAW."

275 Hadits in shahih. HR. Al Buffiari (t26), Muslim (Pembatrasan tentang
strdat/33).
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Dalam riwayat lain redaksinya adalah, *Laki-laki ini telah

mengingatkan kami ketika kami shalat di belakang Rasulullatr SAW."

A1 Hafizt, berkata, "Kalimat, 'mengingatkan kami'
mengisyaratkan bahwa takbir yang dilakukan Ali pemah ditinggalkan

oraflg. Ahmad dan Ath-Thahawi meriwayatkan dengan sanad yang

shahih dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkat4 "Ali mengingatkan

kami shalat yang pernatr kami lakukan bersama Rasulullatr SAW.

Apakah kami telatr melupakannya ataukah kami mehinggalkannya

dengan sengaja."

Ada riwayat lain dari Ahmad dari Mutharrif, dia berkata,

"Kami -Imran bin Hushain- berkata, "Wahai Abu Nujaid, siapa yang

pertama kali meninggalkan takbir?" Dia menjawab, "Utsman bin
Affan, ketika dia sudah tua dan suaranya sudah lemah." Ini
kemungkinannya adalah meninggalkan peugerasan suara ketika takbir,

bukan takbirnya sendiri.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa yang

pertama kali meninggalkan takbir adalah Mu'awiyatr. Sedangkan Abu
Ubaid meriwayatkan bahwa yang pertama kali meninggalkan takbir

adalah Ziyad, tapi ini tidak menafikan yang sebelumnya, karena Ziyad
meninggalkannya setelatr melihat Mu'awiyatr meninggalkannya, dan

Mu'awiyatr meninggalkannya karena Utsman meninggalkannya.

Para ulama mematraminya dengan mengatakan bahwa

maksudnya mengecilkan suara dan ini didukung oleh hadits Abu Sa'id

yang akan datang pada bab: takbir ketika bangkit dari dua iujud. Akan

tetapi Ath-Thahawi menceritakan batrwa ada suatu kaum yang

meninggalkan takbir ketika turun, tapi tidak meninggalkannya ketika

bangkit. Dia berkata, "Demikianlah yang dilakukan Bani Umayyah."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan hadits senada dari Ibnu Umar

dan dari beberapa ulama salaf bahwa dia tidak bertakbir kecuali pada

saat takbiratul ihram. Sebagian mereka membedakan antara yang
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shalat sendirian dengan yang lain. Menunrt mereka takbir itu adalah

tanda untuk mengetahui gerakan imam, sedangkan orang yang shalat
sendirian tidak memerlukan hal itu. Namun, sudah ada ketetapaq akan
disyariatkannya takbir pada saat turun dan bangkit bagi mushalli."

Al Mr:ndziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari, Muslim dao An-Nasa'i."

c,":;b ,y ,4:t|1 u'* ,JtiL 'i ;k t1'"; -Ar\
tf 'tr'-^*- i ,#:st * U j;: f G?l :,ll',s;\r ;r
'i ,i;-',J-,- K:6.btz;.rkiriru ,F e.K ok r;-;
u, €r",i;-'i';* ;1 lr''*" i/p,€;-'E K
; uyr- €i- 3* "'51 ?tl' ,:Jrt'; ,:"lX-'ol J;t "gjt
at tzl. tlo,. t/7t6!, tt r.. tf.ztetn t. l. tir., t/.zt
f (v,t) eJ- f -,':}* g, cJar-2 LrP .;ic f $-'l) e/ .,lti ,i*

,b-f'' y eui'W.ft €.lFt uifr|r-,-K
SSft jt :y, 4 rtltt :r rd |f iF-'; .':#t,1 Lli
&'^^5 :* us u\ *:t y ht & y, );, ty&

qltt Aiv

t:3:,*:, Ut'lt, 4lt1'd1,.J-' iv3J'
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I c01. ,l.c. (
.$-P)t * ot^,- 

€.,t

831. Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, Ubay dan

Baqiyyah menceritakan kepada kami, dari Syu'aib, dari Az-Zvhi, dra

ti :')t'' I le
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berkata, Abu Bakar bin Abdurrahman Abu Salamah mengabarkan

kepadaku, bahwa Abu Hurairah biasa bertakbir pada setiap shalat

wajib dan lainnya ketika beridiri, ketika ruku, kemudian dia

mengucapkan, 'Sami'allaahu liman hamidah' (Allah Matra

Mendengar orang yang memuji-Nya), lalu dia mengucapkan,

'Rabbaiaa'wa lakal hamd (Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji)

sebelum dia sujud. Kemudian dia mengucapkan 'Allaahu Alcbar'

ketika turun trntuk sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya

(dari sujud), setelah itu dia takbir lagi untuk sujud (yang kedua),

kemudian takbir lagi ketika mengangkat kepalanya. Dia juga bertakbir

ketika bangkit dari rakaat kedua. Itu dia lakukan pada setiap rakaat

sampai shalatnya selesai. Tatkala usai dia berkata, 'Demi Dzat Yang
jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh aku adalatr orang yang paling

menyerupai shalat Rasulullah SAW di antara kalian. Inilah shalat yang

beliau lakukan sampai meninggal 6*iur.::276

Abu Daud berkata, *Perkataan yang tera}fiir ini diriwayatkan

oleh Malik, Az-Zubudi dan lainnya dari Az-Zlrfin, dari Ali bin

Husain. Ini disepakati oleh Abdul A'la dari Ma'mar Syu'aib bin Abu

Hamz-ah, dai Az-Ztrbi."

Penjelasan Hadits:
t l-. . t{tt

?F- q 'fiJ- gia takbir ketika berdiri), ini merupakan dalil

ketika berdiri dan ini sudatr disepakati hukumnya bagi yang mampu

berdiri.

€;- q ';<t'i ftemudian dia bertakbir ketika ruku). An-
Nawawi berkat4 "Di dalamnya terdapat dalil bahwa takbir itu
diucapkan bersamaan dengan gerakan. Caranya, dengan memulai

takbir ketika menuju ruku dan memanjangkan takbir itu sampai

sempuma dalam posisi ruku."

2" Hadits shahih. HR. Al Bukhari (803), An-Nasa'i (l155)
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Dalil dari lafazh ini seperti yang dikemukakan An-Nawawi
tidak terlalu jelas sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh.

"o* ',f. h' f11"" 
'J;r;- 'j (Kemudian dia mengucapkan,

'Sami'allaahu liman hamidah) yaitu ketika mengangkat kepala dari
ruku. '11;jr tJtlj Els' ,:f ;rt- l (hlu dia mengucapkan , ,Rabbanaa wa
lalcal hamd) yutu ketika dia berdiri. Dalam riwayat Al Bukhari
adalah, "Kemudian dia mengucapkan 'Sami'allaahu liman hamidah'
ketika mengangkat tulang punggungnya dari ruku. Selanjutnya pada

posisi berdiri dia mengucapkan, 'Rabbanaawa lakal hamd'."

Al Hafiztr mengatakan, "Dalam latazhhadits ini berarti tasmi'
(ucapan: sami'allaahu liman hamidah) digunakan untuk bangkit dari

ruku dan ketika 'Rabbanaa laknl hamdu' adalah dzikir yang dibaca

waktu t'tidal. Ini sekaligus dalil batrwa imam membaca keduanya
(tasmi'dan dzikir tersebut) berbeda dengan apa yang dikatakan oleh

Malik. Alasanny4 setiap shalat Nabi SAW biasanya adalatr sebagai

imam, karena itulah yang lebih sering terjadi dalam kehidupan beliau.

€rg- q ftetika fimln), malcsudnya, turun menuju sujud. Di
sini berarti takbir diucapkan ketika hendak sujud sampai benar-benar

menempel ke lantai dalam posisi sujud sempurna.

Llt e;-',f 'F:-P Gemuaian dia bertakbir ketika mengangkat

kepalanya), maksudnyq mengangkat kepala dari sujud. 'q '#-'j
li"li (kemudian takbir lagi ketika hendak sujud) yaitu ketika hendak

sujud kedua. Ult e;- 'q '#- t Gemuaian bertakbir lagi ketika

mengangkat kepalanya), kali ini dari sujud kedua.

,q-;xn e ai$t ,t'?h|q'Rp 1aiu3"gu takbir ketika bangkit

dari rakaat kedua), di sini berarti ketika hendak berdiri dai tasyahhud

awal menuju rakaat ketiga langsung mengucapkan takbir sampai

sempuma tegak berdiri. Ini sekaligus membantah yang mengatakan

bahwa takbir itu diucapkan ketika sudah sempurna tegak berdiri.

AJIII'LiIAtsI'D 6ol



Dalam riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, "Ketika dia berdiri dari

rakaat kedua setelah duduk daritasyahhud awal."

':5,9 b1 lsesungguhnya inilah), kata i,l ai sioi adalah berasal

dari kata cttqieditakhfifl<an (yang dibuang tasydidnya dan dijadikan
berbaris sukun pada ujungnya). Hadits ini menunjukkan
disyariatkannya takbir pada tempat-tempat yang telatr disebutkan.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-
Nasa'i. Al Bukhari dan Muslim juga mengeluarkannya dari hadits Az-
Ztthi dari Abu Salamatr secara tersendiri, dan dari Abu Bakar bin
Abdurrahman secara tersendiri.

ptSr rii @erkataan ini), maksudnya perkataa Abu Hurairah

"Ini adalatr shalat beliau sampai beliau meninggal dunia''.

Uf.lr: (Az-Ztbudr) adalatr Muhammad bh Al Walid bin
'Amir Az-Zubudi Abu Hudzail seorang hakim dari Himsh, salah

seorang tokoh. Dia biasa meriwayatkan dari Makhul, Az-Zlbi, Nafi'
dan sejumlah tokoh lainnya. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah

Al Auza'i, Syu'aib bin Abu Harnzah, Muhammad bin Harb dan

sejumlatr ulama lainnya. Ibnu Ma' in menganggap nya tstq ah.

* i ,*'*'*7!lt * @*, Az-hhn dan Ali bin Husain),

maksudnya, secara mursal.

Adaprxr riwayat Malik dalarn ktt^b Al Muwaththa' adalatr

sebagai berikut:

Ibnu Syihab Az-Zuhi. mengabarkan kepadaku, dari Ali bin
Husain bin Ali bin Abu Thalib bahwa dia berkatA "Rasulullah SAW
bertakbir setiap kali turun dan setiap kali bangkit. Begitulah shalat

beliau selalu sampai menemui Allah 'Azzawa Jalla."
i... 7.ooF gt crt'# * ,f ;"li {i Attt ClrI. disepakati oteh

AMul A'la dari Ma'mat Syu'aib bin Abu Hamzah), kata 
"--i3
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beraklrir/athah karena manshub sebab dia adalah maful dan kata l{i
jiliadaan fa'il-nya.

Perlu diketahui batrwa hadits ini diriwayatkan oleh Az-Zuhri
dari Abu Bakar bin Abduratrman, dan dari Abu Salamah bin
Abdurrahrnan keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Syihab Az-hrhi.
Hanya saja ada perbedaan periwayatan pada rnurid-murid Az-Zuhri.
'Aqil meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dia berkata, Abu Bakar bin
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, dan di. sini dia tidak
menyebutkan Abu Salamatr bin Abdurrahman. Sedangkan Malik
meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Abu Salarnah bin Abdurrahman dan

dia tidak menyebutkan Abu Bakar bin Abdurrahman. Kedua riwayat
ini ('Aqil dan Malik) ada dalam Shahih Al Bufiihart.

Syu'aib bin Abu Hamzah berkata dai Az-Z;rthi., dia berkata,

Abu Bakar bin Abdunatrman dan Abu Salamah mengabarkan

kepadaku. Di sini dia menyebutkan kedua-duanya sebagaimana yang

disebutkan dalarn riwayat Abu Daud di atas.

Demikian pula yang disampaikan Abdul A'la, dari Ma'mar,
dari Az-h)hn, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dan dari Abu
Salamah bin Abdunatrman. Riwayat ini ada pada Sunan An-Nasa'i.
Jadi, Abdul A'la persis riwayatnya dengan Syu'aib dalam riwayat
mereka dari Az-Zuhri ketika menyebutkan siapa saja syaikh yang

menyampaikan kepadanya. Inilah maksud dari perkataan Abu Daud di
atas, "Abdul A'la sepakat.... Wallahu a'lam.

I ,II'; :)E ,&ir ';.ti )U. U '+-) 13"; -^ry

1 ,grltr ,)H. i.r ,SG- 0,4 / fi J, a* (i!.'L ,',!1$

,r,sil i ,flt* it* -Uffi' l' l" 2,i :;ir Iie
aa

.x93r}) or-.)*tyit *]ntJirt e'6*1
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832. Muhammad bin Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna

menceritakan kepada karni, mereka berkata, Abu Daud menceritakan

kepada kami, Syu'batr menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin

Imran, (Ibnu Basysyar berkata: Al Hasan bin Imran Asy Syami) Abu

Daud berkata: Abu Abdullah Al Asqalani, dari Ibnu Abdurratrman bin
/+ba dari ayatrnya batrwa dia pernah shalat bersama Nabi SAW dan

beliau tidak menyempurnakan takbb.21 
7

Abu Daud berkat4 "Artiny4 ketika beliau bangun dari ruku
dan hendak sujud beliau tidak lagi bertakbir, dan ketika beliau bangkit

dari sujud beliau juga tidal< bertakbir.'

Bab 139: Cara Meletakkan Kedue Lutut sebelum Kedua Tangan

[Mim: 136, 137 - Ta': 141]

$:", :'!v ,* 'i. '#t * U o*,Jt $:t, -Arr

,I:i f ,ai ,f ,# / fG'* ,U-i 6?l ,t:1)ti'; L-i

^f53 et''c,3 ttt *3 y\t *Ut'*,1 :Jv F i
^f$ ,P !-" et'fr titt ,^;* J"

833. Al Hasan bin Ali dan Husain bin Isa menceritakan kepada

kami, mereka berdua berkata, Yazid bin Harun menceritakan kepada

kami, Syarik mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari

ayatrny4 dari Wa'il bin Hujr, dia berkat4 rer{ku melihat Nabi SAW

27 Sanadnya dha'if,,karena dha'ifnya NHasan bin tmran Asy Syami.

604 AUNULMAtst'D



meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya ketika hendak

sujud. Tapi jika hendak bangkit (menuju rakaat selanjutnya) maka

beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedrra lututnya."278

Penjelasan Hadits:

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i, An-Nasa'i dan Ibnu
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini hasan gharib dan kami
tidak mengetahui ada yang meriwayatkannya kecuali Syarik." Dia
juga menyebutkan bahwa Hammam meriwayatkannya dari Ashim
secara mursal dan tidak menyebutkan Wa'il bin Hujr di dalarnnya.

An-Nasa'i berkata, *Tidak ada yang mengatakan ini dari
Syarik selain Yazid bin Hanrn." Ad-Daraquthni mengatalcan, *Yazid

sendiriqn meriwayatkannya dari Syarik, dan tidak ada yang

meriwayatkannya dari Ashim selain Syarik. Syarik ini tidak kuat bila
s endir i ut dalam meriwayatkan. "

Al Baihaqi berkata, *Hadits ini termasuk hadits-hadits yang

ditiwayatkan secara sendirian oleh Syarik Al Qadhi, namun dia diiluti
oleh Hammam secara mursal. Demikian yang dikatakan oleh Al
Bukhari dan para hafizh lafuurya semoga Allah meratrmati mereka."

Syarik ini adalatr putra Abdullah An-Nakhari seorang qadhi

(hakim) yang dipermasalatrkan (dalarn meriwayatkan hadits). Muslim
meriwayatkan darinya hanya dalarn riwayat penguat (mutabi)
sebagaimana disampaikan oleh Al Mrurdziri.

Hadits ini menjadi dalil batrwa disyariatkan meletakkan kedua

lutut terlebih dahulu sebelum kedua tangan serta mengangkat kedua

tangan terlebih dahulu sebelum kedua lutut ketika bangkit dari sujud

kedua. Inilah yang terpakai dalam madzhab mayoritas ulama. Al

m Sanadnya dha'tf, karena Sfrik berse,ndirian meriwayatkannya, padahal
hafalannya buruk
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Qadhi Abu Thayyib menyatakan ini adalatr pendapat kebanyakan

fukaha'. Ibnu Al Mundzir menyebutkan bahwa ini yang diamalkan

Umar bin Al Katrththab, An-Nakha'i, Muslim bin Yasar, Suffan Ats-

Tsauri, Ahmad, Ishaq dan Ashhab Ar-Ra'yt Selanjutnya dia (Ibnu Al
Mundzir) berkata, "Ini juga yang menjadi pendapatlan."

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim -ratrimatrullah-
berkata, "Hadits ini dianggap sluhih oleh Ibnu Khuzaimah, Abu

Hatim Ibnu Hibban, dan Al Hakim.

1Y,*'e0
834. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami,

Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hanrmam menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami,

dari Abdul Jabbar bin Wa'il, dari ayahnya bahwa: Nabi SAW.... (dia

kemudian menyebutkan hadits tentang shalat, {an di dalamnya ada
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kalimat), ketika beliau sujud beliau meletakkan kedua lututnya di atas

trnah sebelum kedua tangannya."2Te

Hammarn berkat4 "Syaqiq menceritakan kepadaku, dia
berkat4 Ashim bin Kulaib menceritakan kepadaku, dari ayabnya dari
Nabi SAV/ sama seperti hadits di atas. Dan dalam salah satu hadits

mereka berdua -besar persangkaanku batrwa itu adalah hadits

Muhammad bin Juhadah- disebutkan: "Jika beliau bangkit, maka

beliau bangkit (bersandarkan) di atas kedua lutut dan bertumpu pada

paha."

Penjelasan Hadits:
i... t ,. ta
atU,e. U'rtAi (Muhammad bin Juhadah) dengan hr;r.uf mim

berbaris dhammah sebelum huruf na'.il,b\rL-te f ii (dia kemudian

menyebutkan hadits tentang sUig yerrrg sudah disebu&an
gslglnmnya.

'rlfl', l6lij 'rt t, t i Getika beliau sujud beliau meletakkan

kedua lututnya), secara zhahir kalimat ini berbunyi,'ogit')i5f5 dengan

meng-ifrad-kan fi'il (kata kerja), penjelasan tentang ini sudatt

dikemukakan sebelumnya.

fW 'g'ot # (sebelum kedua tangannya) kasus tata batrasanya

sarna dengan di atas.

Hadits ini munqathi'. Al Mundziri mengatakan, "Abdul Jabbar

bin Wa'il tidak pernatr mendengar hadits dari ayahnya."

illi, jr, Qlammarn berkata) dengan sanad yang sama di atas

'1 e-i (Syaqiq mengabarkan kepada karni) Syaqrq adalatr Abu
Laits, dia biasa meriwayatkan hadits dari Ashim bin Kulaib, dan yang

2D Sana&rya dho'rf,lorena jalrr yang pertama munqahi'. Abdul Jabbar bin Wa'il
tidak pernah mendengar hadits dari ayahnya. Sedangkan jalur yang kedua juga
dha'rf,lantaran ke-majhul-an S:naqiq yang meriwayatkannya dari Ashim bin Kulaib.
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biasa meriwayatkan darinya adalah Harnmam bin Yatrya. Syaqiq ini
majhul.

r.iin B fr.rra seperti hadits di atas), maksudnya hadits

Mtrharrrmad'Uiir f"naaah. tbrrl *.6 e) (dalam salah satu hadits

mereka berdua) yaitu haditr'fr,f"6a*-"d bin Juhadah atau hadits

Syaqiq. ,-fr tifs (Jika beliau bangkit), maksudnya, berdiri, ,P'r,il
:y e 'e,i ff3 {^ Uu beliau bangkit [bersandarkan] di atas

kedua lutut dan bertumpu pada patra), maksudnya menekan patra dan

menjadikannya penopang untuk berdiri.

AI Hafizh 7an Nlraqi berkata "Riwayat Abu Daud ini sesuai

dengan yang sebelumnya, karena bila beliau mengangkat kedua

tangan berarti berhunpu pada kedua lutut waktu berdiri, karena tak

ada lagi yang bisa dijadikan tumpuan untuk berdiri selain itu."

Menurut saya, Ada hadits slnhih dalam kttab Slahih Al
BuWtari yang menyatakan tuurpuan untuk bangkit adalah dengan

menekan tanah. Anda sudah tatru batrwa jalurlvluhamrnad bin Juhadah

munqathi', sedangkan jalur Hammam dan Syaqiq mursal.

Al Mundziri berkata, "Kulaib bin Syihab, haditsnya dari

Rasulullah SAW (langsuag) dianggap mursal, karena dia tidak pernah

bertemu beliau SAW.'

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim -rahimahullah-
berkata, ''srk"loorpok ularna berkata, Muslim meriwayatkannya dari
jalur saudaranya, yaitu Alqamah dari ayahnya, yaitu Wa'il.'

* ,a*\i * t(Jt€j r ,,fr /. lr f U'ru A:*
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iLl '-';7 ti41 ,*, y \t ,* lt li, JG :Ju ijj ,i
(f" * !"'4t 4t't:;-rsu;)i

835. Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bn Muhammad. menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abdullah bin Hasan menceritakan kepadaku, danr Abu Az-Zanad, dari
Al A't"j, dari Abu Hurairatr, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
*Apabila salah seorang dari kalian sujud makn janganlah dia
mendentm seperti menderumnya unta. HendaHah dia meletakkan

kedua tangannya sebelum kedua lututnya."2to

Penjelasan Haditsl

lry-16 i";t 't;r:" ti1(Apabila salah seorang dari katian sujud
malra jangantah dia menderum), kala v A sini ada yang mengatakan

berarti peniadaan (tidak) ada pula yang mengatakan artinya larangan

0angan).

4t't):;- G @eperti menderumnya unta),artinya janganlatr dia
meletakkan kedua lututrya sebelum kedua tangannya laksana unta

yang mendenrm. Penyerupaan menderumnya seseorang dengan unta

dengan bila orang itu meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangarU

padatral unta itu meletakkan kedua tangannya terlebih dahulu sebelum

kedua lututnya. Ini karena, lutut manusia ada di kakinya sedangkan

pada hewan berkaki empat lututnya ada di tangan. Jadi, jika seseorang

meletakkan kedua lututnya terlebih dahulu berarti dia menderum

laksana deruman unta.

'*i (hendaHah dia meletal*on) ,W') ,p t-ri (kcdua

tangannya sebelum kcdua lututnya). At-Turbasyti mengatakarl

"Bagaimana mrurgkin beliau melarang turun seperti mendenrmnya

m Hadis in shahih.HR An-Nasa'i (lO9O).
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unta lalu memerintahkan meletakkan kedua tangan terlebih datrulu

sebelum lutut, padahal unta itu meletakkan kedua tangannya terlebih

dahulu sebelum kakinya? Jawabnya adalah, karena kedua lutut

manusia ada di kakinya sedangkan kedua lutut hewan berkaki empat

itu ada pada tangannya. Ini diperkuat oleh perkataan Suraqah,

"Tangan kudaku terbenam ke tanah sampai ke'luttrtrya." Ini
termaktub dalam hadits tentang hijrahnya Nabi SAW yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Dari sini jelas batrwa lWut hewan yang berkaki empat adapada

tanganny4 dan ini bukanlah perkataan yang tidak dikenal oleh atrli

balrasa sebagaimana yerrry diklairnkan oleh Al 'Allamah Ibnu Al

Qayyim dalam Zad Al Ma'ad.

Hadits ini sendiri dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi dan dia

mengatakaq "Gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Abu Az-
Znadkecuali dari sanad seperti ini."

Al Bukhari Uert uta, "Muhammad bin Abdullah bin Hasan bin
Ali bin abu Thalib tidak bisa diikuti haditnya (tidak bisa diloratkan

lagi). Aku tidak tahu ini dari ltbu Az-Zinad atau bukan."

Ad-Daraquthni berkata, "Ad-Darawadi sendirtan

meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin AMullah tersebut.'

Al Mundziri berkata, "Apa yang dikatakan oleh Ad-
Daraquthni ini masih perlu dikritisi, karena hadits senada juga

diriwayatkan dari Abdullah bin Nafi', dari Muhammad bin AMullah."

Juga diriwayatkan oleh Abu Daud. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i
dari haditsnya Demikian disebutkan dalam Nail Al Autho.

Hadits Abu Hurairatr ini menunjukkan sunnafnya meletakkan

kedua tangan sebelum kedua lutut. Inilatr pendapat yang dipegang

oleh Al Atrza'i, Malik,Ibnu Hazm dan Ahmad dalam sebuah riwayat.

Al Hazimi meriwayatkan dari Al Auza'i, dia berkatao erfiku mendapati

orang-orang meletakkan tangan mereka dahulu sebelum lutut
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mereka." Ibnu Abu Daud mengatakan inilah pendapat para pakar

hadits.

Hadits ini lebih kuat daripada hadits Wa'il bin Hujr yang

disebutkan sebelumnya, karena dia, punya syahid dari hadits Ibnu
Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimatr yang sekaligus men-

shahih-kawrya. Al Bukhari menyebutkannya secara ta'liq secara

mauquf. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam Bulugh Al
Maram.

. Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dengan sanad yang

hasan, serta Al Hakim dalam Al Mustadraft dengan lafazlr., "Bahwa

Nabi SAW jika sujud beliau meletakkan kedua tangannya sebelum

kedua lututnya." AI Hakim mengatakan, "Ini sesuai dengan syarat Al
Bukhari dan Muslim."

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qaynm berkata, At-Tirmidzi
berkat4 "Ada riwayat dari hadits Abdullah bin Sa'id Al Maqburi, dari

ayahny4 dari Abu Hurairah."

Al Hafizh Ibnu Sayyid An-Nas berkatq "Hadits-hadits

meletakkan kedua tangan terlebih dahulu lebih kuat. Hadits Abu
Hurairah seharusnya masuk ke dalam hadits hasan menurut penilaian

At-Tirmidzi. Sebab, periwayatnya tidak ada yang cacat.

Jika ada yang mengatakan, Al Khaththabi berkata dzlam At
Ma'alim, "Hadits Wa'il lebih tsabit daripada hadits Abu Hurairah, dan

hadits ini Wa'il ini juga punya syahid dari riwayat Ashim Al Ahwal

dari Anas, dia berkata ccflku melihat Nabi SAW turun fte sujud)

sehingga lututnya mendahului tangannya." (HR. Ad-Daraquthni, Al
Hakim dan Al Baihaqi berdasarkan syarat Al Bukfiari dan Muslim)."

Ini bisa dijawab, masalatr yang terdapat dalam hadits Abu
Huraimh ini tidak lebih daripada masalah yang terdapat dalam hadits

Wa' il. Demikian kata Asy-Syaukani.
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Adapun syahidnya dari Ashim Al Ahwal dari Anas

dikomentari oleh Al Baihaqi, "Al 'Ala' bin Ismail Al 'Aththar

sendirian meriwayatkan hadits ini padahal dia seorang yangmaihul."

Ad-Daraquthni mengatakan, "Al Ala' bin Ismail Al 'Aththar
sendirian meriwayatkan dari Hafsh dengan sanad ini."

Adaptrn Al Hakim, maka keteledorannya (dalam men-slahih-
kan) hadits sudah terkenal.

Kalau ada yang mengatakan, sebagian mereka berkata bahwa

kalimat akhir hadits Abu Hurairatr ini terbalik karena keteledoran

sebagian periwayat. Sehartrsnya kalimatnya berbunyi, "Hendaklah dia

meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya". Maka bisa

dijawab, sama sekali tidak demikian! Sebab, bila kemwrgkinan seperti

ini dibuka, akibatnya tidak ada lagi dasar wrttrk berpegang pada

riwayat seorang periwayat berdasarkan apa yang dia riwayatkar5

padahal riwayatnya itlr shahih.

Kalau ada yang mengatakan, Abu Bakar bin Abu Sfibah
meriwayatkan dari Muharnmad bin Fadhl, dari Abdullah bin Sa'id,

dari kakeknya dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang bersabda,

"Jika salah seorang dari kalian sujud, hendaklatr dia memulai dengan

(meletakkan) kedua lututnya sebelum kedua tangannya. Jangan

sampai dia menderum laksana menderumnya unta jantan." Riwayat ini

membuktikan bahwa riwayat Abu Hurairah di atas benar-benar

terbalik kalimatnya. Di sini ada riwayat dari Nabi SAW yang

membenarkan keterbalikan itu dan sesuai dengan hadits Wa'il bin

Hujr.

Ibnu Abu Daud berkata, "Yusuf bin Adi menceritakan kepada

kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kanri, dari Abdullah bin

Sa'id dari kakeknya, dari Abu Hurairatr batrwa Nabi SAW meletal&an

kedua lututnya terlebih dahulu sebelum kedua tangannya jika hendak

sujud."
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Jawabnya, kedua riwayat di atas muaranya ada pada Abdullatr
bin'Sa'id dan dia ini dianggap lemah oleh Yahya Al Qaththan dan

lainnya.

Abu Ahmad Al Hakim berkata, "dia ini hilang haditsnya."

Ahmad bin Hanbal menganggapnya, "munkarul hadits,

matrukul hadits".

Yatrya bin Ma'in mengatakan dia ini bukan siapa-siapa dan

haditsnya tidak (layak) ditulis.

Abu Zr:r'atr mengomentarinyo, 'lDia ifi dha'tf, tidak ada yang

dipegang darinya."

Abu Hatim menambatrkan, "Dia inr tidak lant (laisa bi
qowiy);'

Ibnu 'Adi berkata, "Semua riwayatnya jelas kelemahannya."

Lagi pula selain dha'if kedua riwayat di atas tetap tidak
menunjukkan batrwa hadits Abu Hurairatr yang dibatras di bab ini
terbalik susruran kalimatrya

Kalau ada yang mengatakan batrwa hadits Abu Hurairatr dan

Ibnu Umar sudatr mansukh (terhapus hukumnya) berdasarkan riwayat
Ibnu Khnzaimah dalam shahihtya dari hadits Mush'ab bin Sa'ad bin
Abu Waqqashm dari ayahnya, dia berkata, "Kami dulu biasanya

meleta}:kan kedua tangan sebelum kedua lutut. Kemudian, kami

diperintahkan untnk meletakkan keuda lutut sebelum kedua tangan."

Ini dijawab dengan perkataan Al Hazimi, "Dalam sanadnya

ada sesuatu yang perlu dipermasalahkan. Andaipun terpelihara
(shahih) maka dia benar-benar menunjukkan ke-mansukh-an hadits

Abu Hurairah. Tapi yang terpelihara dari riwayat Mush'ab bin Sa'ad

dari ayatrnya adalatr mansulch-nya tathbiq* .')

* Meletakkan kedua tangan di antara kedua lutut ketika ruku' yang kemudian
diganti dengan meletakkan kedua tangan menggenggam kedua lutut Penerj.
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Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, uHadits ini (riwayat

Mush'ab di atas) merupakan hadits yang hanya diriwayatkan secara

sendirian oleh Ibrahim bin Ismail bin Salamah bin Kuhail, dari

ayatnrya, padahal dia dan ayaturya ini dha'if, Mereka juga

menyebutkan beberapa dalil yang menguatkan hadits Wa'il daripada

hadits Abu Hurairatr, tapi semuanya tertolak."

f * ,es,, i' |^? t:l^; ,* U 
-^# ei; -,rrr

,Jvil3 ,rj r ,g?\ri f :(J,€l 7iF # l' * i
'!:;t * €€Ll $,*t y?ot ,k ltJi; lu

.1J1a]r '!;g
835. Qutaibah bin Sa'id menceritalcan kepada karni, Abdullah

bin Nafi' me,nceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullatl

bin Hasan, dari Abu Az-Zinad,dari Al A'mj, dari Abu Hrnairatr, dia

berkata, Rasulullah SAW bersaMa, "(HendaWah) kalian bertumpu

pada shalatnya sehingga dta .bisa menderum sebagaimana

mendentmnlt unta."2EI

Penjelasan Hadits:

Artinya dengan meletakkan kedua lututnya sebeltrm kedua

tangannya Dalam riwayat At-Tirmidzi redaksinya adalah, iYt'W-
[ti$ '!j Iy;5 "(HendaHah) katian melahukan sama seperti

menderumnya unta."

Al Khathttabi mengatakan" "Orang-orang (para ulama)

berMa pendapat dalam masdah ini: Mayoritas ulama b€rp€xxdapat

hendaklah meleta*rkan kedua lutut sebelum kedua tangan, dan ini lebih

rr Hadits ini shahih. HR At-Tirmidd869),An-Nasa'i (1089)
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gampang dilakukan oleh mushalli serta bentuknya lebih rapi
dipandang mata.

Sedangkan Malik mengatakan, hendaklah meletakkan kedua

tangan dulu sebelum lutut. Hal yang sama dikatakan oleh Al Avza'i.
Aku rasa mereka berdua berdalil dengan hadits Abu Hurairatr yang

disebutkan dalam bab ini. Tapi, hadits Wa'il lebih tsabit (shahih)

daripada hadits Abu Hurairah ini.

Sebagian ulama mengklaim hadits Abu Hurairah ini zudah

mansuWt. Ada satu riwayat dari Salamatr bin Kuhail, dari Mush'ab bin
Sa'ad, dia berkata, "Dulunya kami mslstakkan kedua hngar-r sebelum

kedua lutut, kemudian kami diperintahkan untuk meletakkan kedua

lutut sebelum kedua tangan." Selesai dari Al ICraththabi. Pembicaraan

tentang masalah ini sudah disebutkan di atas.

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim -ratrimatrullah-
berkat4 "Beliau dulunya meletakkan kedua tangan sebelum kedua

luhrt."

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim -rafrimatrullalr-
berkat4 "Ibnu Al Mundzir berkata: Sebagian ulama kami mengklaim

bahwa meletakkan kedua tangan sebelum kedua lutut sudatr mansukh.

Yang mengatakan demikian berdalil dengan riwayat, Ibratrim bin
Ismail bin Yatrya bin Salarnatr bin Kuhail menceritakan kepada kard,
ayahku menceritakan kepada kami, dari ayahny4 dari Salamatr dari

Mush'ab bin Sa'ad, dari Sa'ad, dia berkata: Dulunya kami meletakkan

kedua tangan sebelum kedua lutut, kemudian kami diperintatrkan

untuk meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan." Demikian Ibnu

Al Mundzir.

Hadits ini ada dalam Ash-Shahihain dai Mush'ab bin Sa'ad,

dia berkata, tcr{ku shalat di sarnping ayahku, aku meletakkan kedua

tanganku di antara kedua lututku. Ayatrku kemudian melarangku

melakukan itu. Aku mengulanginya lagi, dan dia berkata, 'Jangan
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lalokan seperti itu. Dulu kami memang melakukannya, kemudian

dilarang dan kami diperintatrkan meletakkan kedua tangan di atas

lutut'."

Inilah riwayat yang terkenal dari Sa'ad batrwa yang mansuHt

itu adalatr tathbiq yang diganti dengan meletakkan tangan di atas lutut
(memegang lutut). Ada kemungkinan sebagian periwayat keliru dalast

hal peletakan kedua tangan di atas kedua lutut dan meriwayatkan

secara salah, meletakkan kedua tangan sebeltrm kedua lufut.

Ibnu Al Mundzir berkat4 '?ara ularna berbeda pendapat

dalam masalah ini. Di antara mereka yang mengatakan meletakkan

kedua lutut sebelum kedua tangan adalah Umar bin Al Khaththab. Ini
juga menjadi pendapat Muslim bin Yasar, Ats-Tsauri, Asy-Syaf i,
Ahma{ Ishaq, Abu Hanifah dan murid-mtridnya, serta pam

penduduk Kufah.

Sebagian lagi berpendapa! meletakkan kedua tangan sebelum

kedua lutut. Ini adalatr pendapat Malik. Al Auza'i berkata" rcflku

mendapati orang-orang meletakkan kedua tangan mereka sebelum

kedua luhrt mereka." Juga ada riwayat dari Ibnu Umar dalam hal ini.

Sedangkan riwayat Sa'ad ada masalah di dalam sanadnya.

Seandainya riwayat in shahih maka dia bisa menjadi penghapus

hukum. Tapi yang shahih dari Sa'ad bukan demikian melainkan
penghapusan hukum tathbiq.

Ad-Daraquttrni meriwayatkan dari hadits Hafsh bin Ghiyats,

dari Ashim bin Al Ahwal, dari Anas, dia berkata, "Aku melihat

Rasulullah SAW turun dengan takbir dan kedua lututnya mendahului

kedua tangarnya (sampai di lantai).

Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Ibrahim bin Musq dari

Muhammad bin Fudhail, dari AMullah bin Sa'id, dari kakeknyq dari

Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang bersabd4 "Apabila salah seorang

dari kalian zujud, hendaklatr dia memulai dengan kedua lututrrya
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sebelum kedua tangannya, dan janganlatr dia menderum seperti

mendenrmnya unta."

Al Baihaqi mengomentari, "Demikian pula diriwayatkan oleh
Abu Bakar bin Abu Syaibatr, dari Muhammad bin Fudhail, hanya saja

Abdullah bin Sa'id Al Maqburi itu dha'tf.

Saya (Ibnu Al Qaryim) katakan, Ahmad dan Al Bulfiari
mengatakanny a " martuff'

Hadits yang diisyaratkan oleh At-Tirmidzi ini menyelisihi Al
A'raj darinya. Ibnu IGuzaimah meriwayatkan dalam shahilmya dari
hadits Yahya bin Salamah bin Kahl, daria ayatrnya, dari Mush'ab bin
Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata, "I(ami dulu biasa meletakkan kedua

tangan sebelum kedua lutut lalu kami diperintahkan untuk

meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan. Hadits ini muaranya

ada pada Yahya bin Salamah bin Kuhail yang dikatakan oleh An-
Nasa'i, "Tidak tsiqah", dao AI Bukhari juga mengomentarinya,

"Dalam hadits-haditsnya banyak yang diingkari".

Al Baihaqi berkata, "Yang terpelihara (riwayatnya) dari

Mnsh'ab bin Sa'ad dari ayahnya adalatr mansuklmya tathbiq. Lagi
pula sanad riwayat int dha'if. Demikian yang dikatakan Al Hazimi
dan lainnya.

Tapi yang paling kuat adalah hadits Wa'il bin Hujr sebab

beberapa hal:

Pertama, hadits Wa'il tidak ada perbedaan dalam isinya,

b€rbeda dengan hadits Abu Hurairah yang banyalc perbedaan isi
sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Kedua, Nabi SAV/ melarang tasyabbuh (menyenrpai) unta

dalam hal turun untuk sujud. Unta itu kalau sedang turun maka dia

mendahultrkan kedua tangannya sebelum kedua luttrtnya. Ini sesuai

dengan larangan Nabi SAW rmtuk menyenrpai hewao dalam shalat.

Beliau melarang menyerupai bunrng gagak ketika . Beliau juga
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melarang menoleh laksana rubah yang menoleh. Beliau melarang

duduk membentang bagaikan hewan buas yang sedang duduk. Beliau

melarang bersimpuh seperti bersimpuhnya anjing. Beliau juga

melarang mengangkat tangan ketika salam seperti halnya ekor kuda.

Danr beliau melarang turun menderum seperti menderumnya unta.

Ketiga, hadits Anas yang diriwatkan oleh Hafsh bin Ghiyats,

dari Ashim bin Al Ahwal, tidak ada perbedaan dalam isinya

Keempa! sudah tsabit (valid infromasinya) dari Umar bin Al
Khaththab (bahwa dia meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan

ketika turun untuk sujud. Penerj).

Sedangkan hadits Abdullah bin Umar yarrg mafu'nya dla'if,
dan yang mauqufnya menurut Al Baihaqi, "Yang masyhu (dikenal

orang) batrwa dia berkata, 'Jika salah seorang dari kalian sujud,

hendaklah dia meletakkan kedua tangannya, dan bila dia bangkit

hendaklah dia mengangkatrya. Karena, kedua tangan itu twut zujud

sebagaimana zujudnya wajah." Inilah riwayat yang shahfft dari Ibnu

LJmar." (Selesai dari Ibnu Al Qayyim).

Bab 140: Berdiri pada Setiap Raka'at Ganjil'
Mim: 137,138 - Ta': 1421
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'Raka'at ganjil makzu&rya ralca'at pertama menuju ke ralca'at kedue dan raka'at

kaiga menuju ke raka'at keempat Sedangkan raka'at kedua sudah pasti tidak
langiung bangun karena harus duduk tasyahhud terlebih dahulu. Penerj.
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837. Musaddad menceritakan kepada kami, Ismail -yakni
puta Ibrahim- menceritakan kepada karni, dari Aynrb, dari Abu

QilabalU dia berkata, "Abu $ulaiman Malik bin Al Huwairits datang

ke masjid kami. Dia berkata, 'Demi Allah, sungguh aku akan shalat

dengan kalian tapi alor tidak ingin shalat melainkan ingin
memperlihatkan bagaimana aku melihat Rasulullah SAW shalat.' Aku
berkata kepada Abu Qilabalu 'Bagaimana dia shalat?' Dia menjawab,

'Seperti shalat syaikh kita ini -yaitu Amru bin Salimah yang menjadi
imam mereka- dia (Abu Qilabah) menyebutkan bahwa dia (malik bin
Huwairits) ketika mengangkat kepala dari sujud terakhir (sujud kedua)

di rakaat pertam4 maka beliau duduk terlebih dahulu banr kemudian

bat"liti'.''P

Penjehsan Hadits:

A-bu Qitabah namanya adalah Abdullah Yazid. *fi 4 lri
ilrlr fuf 6', E @emi AllalL sungguh al<tr alcan shalat dengan taluo
tapi alar tidak ingin shalat), ada sedikit masalatr de,lrgan perkataan ini,
karena berarti dia akan mengerjakan shalat tanrbahan bukan dengan

niat ibadatr, dan yang seperti ini tidak satr. Tapi bisa diklarifikasi

bahwa dia tidak bermaksud meniadakan niat ibadahnyao tapi hanya

ingin menerangkan penyebab utama kenapa dia mau memgerjakan

shalat sebelum waktu shalat tertentu bersama jamaah.

e Hadis in shahih. HR Al Bukhari (677), (tOZ),(t24), An-Nasa'i (l l5O).
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Seolah dia mengatakan, "Penyebab aku melalnrkan shalat ini

bukanlah karena sudatr tibanya waktu shalat tertentu, baik sebagai

ada' (pelak,sanaan sesuai waktu) atau mengulang shalat yang telah

lalu, atau hal lain, tapi yang menjadi motivasiku adalah ingin

mengajar."

Dengan demikian seolah shalat tersebut menjadi shalat tertentu

yang hanrs dia lakukan, mengingat dia adalatr salah satu orang yang

dijadikan sasaran bicara dalam sabda Rasulullah SAW, "shalaflatt
sebagaimana kamu lihat aku shalat." Sepertinya dia melihat bahwa

mengajar dengan melakukan praktik lebih berkpsan daripada sekedar

menerangkan dengan kata-kata. Hadits ini sekaligus menjadi dalil
akan bolehnya metode seperti itu, dan tidak termasuk melakukan

syirik dalam ibadah.

iri 1oia berkata) yaitu Aynrb, j:. U8 ,zrlt g0, *ii tar*
berkata kepada Abu Qilabah, 'Bagaimana dia shalat?),.maksudnya

bagaimana shalatnya Malik bin Huwairits itu?
' '-.'!. . o .. .t;li U. ;j,b ,f- (yaitu Amru bin Salimatr) d€ngan htn:f lam

berharakat kasrah (ry), hrnyatrnya adalatr Abu Yazid. Dialah oiang

yang mengimami kaumnya ketika dia masih kecil. Dia biasa

meriwayatkan dari ayahnya dan yang biasa meriwayatkan darinya

adalatr Abu Qilabah.

fi Ts: @ia menyebutkan bahwa dia), maksudny4 Abu

Qilabah menyebutkan bahwa Malik bin Huwairits, 4 'Ali et ,it

ifli :Al Getika mengangkat kepala dari sujud yang terakhir),

maksudnya dari zujud yang kedua

it I Ui lOia berdiri,kemudian duduk). Dalam riwayat Al
Bulfiari redaksinya adalab ,)n tAri|* *6 al*iJt * btt Ci tir
?6 j ,-;r't\i "Jrko beliau mengutglcnt trcpaalaari suiud yoag fuauo,

maka beliau bertumpu di tanah, kcmudian berdtri."
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Hadits ini menjadi dalil adanya duduk istiratrat. Ini dipegang

oleh Asy-Syafi'i dan sekelompok ahli hadits. Sedangkan dari Ahmad

ada dua versi. Al Khallal mengatakan bahwa Ahmad akhirnya
memilih pendapat yang menetapkan adanya duduk istirahat ini.
Sedangkan mayoritas ulama yang lain tidak menyunnatrkannya.

Ath-Thatrawi berdalil (tidak adanya duduk istirahat) karena

hadits Abu Humaid tidak menyebutkannya, di mana dalam haditsnya

hanya disebutkan, "Beliau berdiri dan tidak lagi bertawamrk".

Abu Daud juga mengeluarkannya seperti itu. Ketika terjadi
perselisihan seperti ini maka ada kemungkinan beliau duduk seperti

dalam hadits Malik bin Huwairits ini lantaran ada sebab yang

mengharuskannya dudtrk, bukan karena itu bagian dari sunnatr shalat.

Dia kemudian memperkuat argumennya dengan mengatakan andai

duduk istiratrat ini yang menjadi topik utama hadits tentu dia akan

disebu&an secara lhusus.

Tapi ini bisa dijawab bahwa hukwn asal tidak adanya sebab

tertentu (untuk beliau duduk istirahat selain bahwa itu sunnatr). Lagi
pula Malik bin Al Huwairits adalah periwayat hadi* "Shalatlah

kalian sebagaimana kalian melilat aht shalat", sehingga ceritanya

tentang shalat Rasulullatr SAW merupakan bagan dari perintah

tersebut.

Ath-Thahawi juga berdalil dengan hadits Abu Humaid yang

telah disebutkan di atas untuk menwrjtrkkan tidak wajibnya duduk ini.

Sepertinya beliau SAW sengaja tidak melakukannya dalam hadits

tersebut untuk menerangkan batrwa hal tersebut diperbolehkan.

Orang yang tidak menganggap duduk ini sunah berpegang

pada sabda beliau, "Jangan kalian berlomba denganku unttrk berdiri,

karena aku ini sudah agak gemuk." Ini menunjukkan bahwa beliau

melakukan duduk istiratrat lantaran kegemukan, sehingga tidak

disyariatkan kecuali bagi orang yang memiliki masalah yang snma.
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Mengenai tidak adanya penyebutan secara khusus, karena

duduk ini sangatlatr pendelg sehingga cukup hanya dengan takbir

untuk berdiri. Sebab, dia termasuk bagian dari proses berdiri dari

sujud.

Ada satu makna dari hal ini, batrwasanya orang yang sujud

harus meletakkan kedua tangan, kedua lutut dan kepalanya berbeda

dengan semua anggota yang diletakkan. Demikian halnya ketika dia

mengangkat kepala dan kedua tangan, maka dia harus membedakan

pengangkatan kedua lututnya, dan itu hanya bisa dilakukan dengan

dudtrk sebentar baru kemudian bahgkit berdiri. Ini diperingatkan oleh

Nashiruddinbin Al Munir dalarn Al Hasyiyah.

Riwayat dari Atu Humaid sendiri tidak sepakat tentang

peniadaan duduk ini sebagaimana yang dipahami oleh Ath-Thahawi.

Malah, Abu Daud mengeluarkan riwayat darinya dengan versi lain
yang menetapkan adanya duduk istirahat tersebut. Pembatrasannya

akan disebutkan nanti di tempatnya dua bab setelah ini insya Atlatr
Ta'ala.

Mengenai perkataan mereka, 'andaikan ini sunatr tenhr sudah

disebutkan oleh setiap orang yang menceritakan shalat beliau', maka

ini perlu dilaitisi. Sebab, sunah-sunah yang sudatr dise,pakati saja tidak
diriwayatkan oleh semua orang yang menceritakan sifat shalat

Rasulullah SAW. Sunah-sr.rnah itu diperoleh dari riwayat semuanya

setelah dihrmpulkan (tidak mesti harus ada pada semua riwayat.

Penerj). Demikian disebutkan dalam Fath Al Bari.

Al Mundziri berkara "Diriwayatkan oleh Al Bukfiari dan An-
Nasa'i."
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838. Ziyad bin Aynrb menceritakan kepada kami, Ismail

menceritakan kepada kami, dari Aynrb, dari Abu Qilabalu dia
berkat4 "Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits mendatangi kami di
masjid kami. Dia berkata, 'Demi Allah, sungguh aku akan shalat

dengan kalian tapi aku tidak ingin shalat melainkan ingin
memperlihatkan bagaimanl aku melihat Rasulullah SAW shalat.'

Dia berkata, "Dia duduk di rakaat pertama ketika mengangkat

kepalanya dari zujud terkahir.'2s

Penjelasan hadits:

Yang berkata adalah Abu Qilabah menceritakan bahwa Malik
bin At Huwairits duduk di rakaat pertama ketika mengangkat

kepalanya dari zujud terkahir. Demikian riwayat ini dan juga riwayat
sebelumnya menjelaskan bahwa dia melakukan duduk istirahat itu
pada rakaat pertarna. Narnm riwayat berikutrya menjelaskan itu
umum dilalerkan di semua rakaat.

Ji4 /
d;l

r5t,

* ,lG * ,:#3, ti'r; ,\'L:, $:L -^r1
ott *t yht *'Ct ol,, 8,?idt i ly,r
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's Lihat sebelumnya.
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839. Musaddad menceritakan kepada kami, Husyaim

menceritakan kepada karni, dari Khalid, dari Abu Qilabah, dari Malik
bin Al Huwairits, dia melihat Nabi SAW bila berada pada rakaat yang

ganjil maka beliau tidak langsung berdiri (dari sujud) sampai duduk

lurus terlebih dahulu.28a

Penjelasan Hadits:

ll O, o'6 $ Crada rakaat yang ganjil), maksudnya, yaog

tunggal d.ri jur"tuU shalat. Al Qadhi berkatq maksrdnya adalah

rakaat pertanra dan ketiga.

,:,6 A# ;- W- iJ (b"tiu,, tidak langstrng berdiri sampai

dudnk lnnrs terlebih dahulu). Dalam Al Mirqah dikatakar5 Al Qadhi
berkata, *Ini adalatr dalil duduk istirahat." Ibnu Hajar AI MaI*i
mengatakan, 'I(laim Ath-Thahawi bahwa duduk ini tidak ada dalam

satu haditspun merupakan kekeliruan yang aneh darinya." Sedangkan

hadits Wa'il bin Hujr bahwa Nabi SAW langsung berdiri tegak setelah

bangkit dari sujud filryra gharib. Andaikan tdak gharrb pun hadits ini
bisa dipaharni menerangkan kebolehan untuk tidak duduk istiratrat.

Adapun pemyataan Ahmad bahwa kebanyakan hadits tidak

menerangkan ada atau ti&k adanya sujud ini juga tidak berpengaruh

setelah jelas dalam hadits (Malik bin Al Huwairits) ini menerangkan

keberadaannya sebagaimana yang sudatr Anda ketahui."

Ibnu Al Hummam berkat4 "Kami punya dalil berupa hadits

Abu tlurairalu dia berkata, 'Nabi SAW bila bangkit dalam shalat

maka beliau bertekan pada punggung kedua kalcinya.' (HR At-
Tirmidzi, dan dia katakan hadits ini diamalkan oleh para ulama).

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Mas'ud bahwa

beliau berdiri dengan kedua punggung kakinya (trrni|.

il Hadis mi shahih. HR Al Bukhari (t23), At-Tirmi dzi (287),ArNasa' i (l I 5 I ).
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Hadits senada dia riwayatkan pula dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu
Az-Zubur, juga dari Umar. Dia juga meriwayatkan dari Asy-Sya'bi,
dia berkata, "IJmar, Ali dan para sahabat Rasulullah SAW bangkit
(dari rakaat pertama) di atas punggung kaki mereka." Dia juga

meriwayatkan dari Utsman bin Abu 'Ayyasy, dia berkata, "Aku
mendapati tidak hanya satu orang dari sahabat Rasulullah SAW.
Apabila mereka mengangkat kepala dari sujud kedua di rakaat

pertama dan ketig4 maka mereka berdiri sebagaimana biasa dan tidak
duduk terlebih dahulu." Demikian perkataan Al Qari.

Menurtrt saya (pensyaratr), hadits Abu Hurairatr yang

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di atas dha'if,karcna dalam sanadnya

ada Khalid bin Ismail bin 'Iyasy. At-Tirmidzi sendiri berkata setelah

meriwayatkan hadits ini Khalid bin Ismail bin 'Iyasy dha'if menurut

ulama hadits. Kalaupun dianggap shahih sefia shahilmya semua atsar

yang disebutkan di atas maka tidak ada penafian dengan hadits yang

menyunnahkan duduk istirahat, karena meninggalkan dudtrk istirat
dilakukan Nabi SAW di beberapa kondisi. Yang ditiadakan dari

riwayat-riwayat itu semua hanyalah huhur wajibnya duduk ini, tapi

tidak kesunnahannya, karena meninggalkan yang tidak wajib

hulcumnya boleh.

Bab 141: Al Iq'a' di antara due sujud

[Mim: 138, 139 - Ta': 1431
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840. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Hajjaj bin

Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az-

Zubur mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Thawus

berkata, "Kami bertanya kepada Ibnu Abbas tentang lq a' (duduk

bersimpuh) di antara dua sujud, dan dia menjawab 'Itu adalah sunah'.

Kami berkata lagi, 'Kami menganggap itu tak pantas dilakukan

seorang laki-laki?!' Ibnu Abbas berkata, 'Itu adalatr sunnah Nabi

kalian SAW| '."2Ej

Penjelasan Hadits:

Makna iq'a' di sini adalah duduk di atas kedua tunit di antara

dua sujud. Ada makna lain dari kata ini yaitu duduk deugan

menempelkan pantat ke lantai dan menengakkan kedua betis serta

menempelkan kedua tangan di lantai seperti dudtrknya seekor anjing.

Yang dimaksud dalam hadits ini adalah makna pertama

sebagaimana yang ditunju}kan oleh kalimat, *di atas kedua kaki
ketika sujud'.

Flur'rt;+ irV tft Gami menganggap itu tak pantas dilalnrkan

seorang laki-taki). An-Nawawi mrngatakan, "Katrni memberinya

harakat berupa fathah pada ra' dan dhammah padaji* 0.1D V*g
berarti laki-laki. Inilah yang dinukil oleh Al Qadhi dari semua

periwayat yang dipakai oteh trrtuslim. Dia berkata 'Adapun Abu Umar

Ibnu Abdil Barr memberinya harakat kasrah pada ra' dan sukun pada

jir" (J"lt), maksudnya,: kaki. Abu Umar berkata" "Yang men-

dhammah-\*n jim berarti telah keliru.

Akan tetapi jumhtu menolah pendapat Ibni Abdil Bar ini dan

mengatakan bahwa yang benar justnr dengan dhammah pada jum,

s Hadis mishahih.HR Muslim (Masqiid/32), ArTirmidzi (283).
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karena kata inilah yang layak dilekatkan sifat rtiir (tidak pantas, tidak
sopan) padanya. Wallahu a'lam.

*i y \t ,b'q U l flbnu Abbas berkata, "Itu adalatr

sunnatr Nabi kalian SAW.'). Perlu diketahui sebelumnya bahwa ada

dua hadits yang diriwayatkan menyinggung masalatr iq'a' rni. Dalam

hadits ini disebutkan bahwa dia sunnah, sedangkan dalam hadits lain
malatr dilar:ang. Hadits yang melarang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan lainnya dari Ali, Ibnu Majah dari Anas, Ahmad bin Hanbal dari

Samtrah dan Abu Hurairah, Al Baihaqi dari Samurah dan Anas. Tapi

semua sanadnya dha'if.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum iq'a' iri karena

berbedanya hadits-hadits tersebut. Namun" yang benar dan tak dapat

disangkal adalatr, iq'a'itrtaila dua macam:

Pertama, dudtrk dengan menempelkan pantat ke lantai dan

menengakkan kedua betis serta menempelkan kedua tangan di lantai

seperti duduknya seekor anjing. Seperti inilah yang ditafsirkan oleh

Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna dan muridnya Abu Ubaid Al
Qasim bin Salam serta para pakar bahasa lainnya. Duduk seperti inilah
yang dilarang dalam hadits-hadits yang melarang.

Kedua, duduk di atas kedua tumit di antara dua sujud, dan

inilah yang dimaksud dalam hadits Ibnu Abbas di atas sebagai

"sunnah Nabi kalian SAW".

Asy-Syaf i menyebutkan tlalam Al Btrwaithi danAl Imla'akarr
sunnahnya iq'a'ini dilakukan ketika duduk antara dua sujud.

Sekelompok ulama muhaqqiq seperti Al Baihaqi dan Al Qadhi
Iyadh. Al Qadhi berkatq "Ada riwayat dari sebagian satrabat dan

ulama terdahulu (salaf) batrwa mereka dudtrk seperti itu. Demikianlatl
yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Abbas yang ditafsirkan,

"Termasuk sunnatr engkau menyentuhkan kedua tumiunu ke kedua

pantatnu." Inilah tafsiran yang benar untuk hadits Ibnu Abbas."
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Kami sudah sebutkan bahwa Asy-Syaf i rahimahullah

menetapkan sunnahnya itu dilakukan ketika duduk antara dua sujud,

dan dia punya nash lain yang lebih masyhur, yaitu duduk tftirasy.

Kesimpulannya, keduanya sama-sama sunnah. Lalu manakatr yang

lebrh afdhal, adadua pendapat.

Sedangkan untuk duduk tasyahhud awal dan duduk istirahat

maka yang sunnah adalatr ifiirasy, dan untuk duduk tasyahhud athir
maka yang sunnah adalah tawarruk. Demikianlatr madzhab Asy-
Syaf i ratrimahullah. Demikian seperti yang dituturkan An-Nawawi
dalam Syarh Shahih Muslim.

Al Mundziri berkatao "Diriwayatkan pula oleh Muslim dan

An-Nasa'i."
a

tft )# " l' 
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Biab l0z Bacaan ketika Mengangkat Kepala dari Ruku'
[Mim: 139, 140 -Ta': 144J
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841. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, AHullah
bin Nunafu, Abu Mu'awiyatr, Waki' dan Mutrammad bin Ubaid -
semuanya,- dari Al A'masy, dari Utaid bin Al Hasan, dia berkata,
*Aku me,ndengar Abdullah bin Abu Aufa berkata, 'Rasulullah SAW
biasa me,mbaca ketika mengangkat kepala dari ruku:

*Allah Malw Mendengar siapayongmenruji-I,Iya. Ya Allah, ya
tuhon lconi bagi-Mttlah segala puji seperruh lotgrt sepemth bumi daz

sepewrt apa saj a yory Engkou kehendaki.'2t6

Abu Daud berl€t4 "SuSan Ats-Tsarri berkata dan Syu'bah
bin Al Hajiaj b€rkatq dari (Jbaid bin Al Hasao, "Hadits ini tidak
menyebutkan kata 'setelah ruku'." Su&an bcrkat4 'Kami berte,mu

dengan gurunya lJbaid Abu Al Hasan setelah itrt dan dia tidak
me,nyebulkan kata'setelah ruku'."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari Abu
'lshmah, dasi Al A'masy, dari LJbai4 dia bcrlcda, (dia meiryebutkan
kaa)'saclah ruku."

il Hadis im shahih. HR Muslim @embahasm tc,ntang shalatl202), Ibnu Majah
(878).
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Penjelasan lladits:
-.?. . ..t --jAr i. $i (Ubaid bin Al Hasan) adalah Abu Al Hasan Al

Kufi. Dia biasa meriwayatkan hadits dari Ibnu Abu Aufa. Yang biasa

meriwayatkan darinya adalah Syu'bah dan Ats-Tsauri. Dia dianggap

tsiqah oleh Ibnu Ma'in.

Ll: ei r's1 6t<etika mengangkat kepalanya), maksudnya, ketika

dia hendak mengangkatnya.

dJl'..liJl 'ort, 
lsepenutr langit) i'rab kata r,rt, boleh marchub atas

dasar dia adalah shifat dari mashdar yang tidak disebutkan (mahdzufl

atau lantaran mengganti fhktor penyebab berbaris kasrah (naz'ul

khafidh). Boleh pula dii'irabkan dengan marfu' sebagai sifat dari kata

.rJr. Artinya sendiri adalah kata unhrk menerangkan suatu bejana

sudatr penuh, biasanya dipakai menggarnbarkan sesuatu yang sangat

banyak. Al Muthahhir berkata, "Ini sekedar permisalan, karena pujian

itu tidak bisa diukur dengan jumlah dan tidak bisa ditampung dalam

wadah. Maksudnya adalah saking banyaknya pujian itu sehingga

kalau dijadikan bentuk maka dia akan memenuhi seltutrh langit dan

bumi."

'i;. iA 1 '- U, 'iSy <a* sepenuh apa saja yang Engkau

kehendaki), artinya semua selain langit dan bumi, bisa apa yang ada di

antara keduanya atau tennasuk '*sy, kursi dan setnua yang ada di
bawah bintang-bintang.

At-Turbasyti rtengatakan bahwa kalimat ini mengandung

ketidaksanggupan setelah berusaha memuji sebanyak mungkin dan talc

tatru lagi harus mengatakan sebanyak apa pujian itu. Dia sudatt

memuji Allah sepenuh langit dan bumi, dan itu adalah akhir yang bisa

didapat, selanjutrya berusaha naik dan meningkat dan menyeratrkan

urusan jumlahnya kepada kehendak Allah. Sebab, tak ada akhir dari

sebuatr pujian setelah itu. Berdasarkan inilah maka Nabi SAW
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dinamakan Ahmad, karena tak ada lagi yang bisa mencapai derajat itu.

Demikian ditutrukan dalam Al Mirqah.

gL;Jt ,rJ F ,r ge;,:t :i *at '*:-itt i,';i- fs"ryan Ats-

Tsauri, dan Syu'batr bin Al Hajjaj berkata dari Ubaid bin Al Hasan),

Abu Al Hasan adalah kunyah Ubaid, bukan bermaksud menyebut

nama ayahnya. Sedangkan Abdullah bin Numair dan lainnya berkata,

Ubaid bin Al Hasan dengan menyebutkan namanya dan nama ayahnya

tanpa menyebutkan hmyah-ny a

.'Ljljt 'rii.' 4 '*t Uyr r.ii graaits ini tidak disebutkan

padanya kata "setelah ruku'), maksudnyq hadits yang diriwayatkan

Su&an Ats-Tsauri dan Snr'batr bin Al Hajjaj tidak menyebutkan doa

tersebut dibaca sesudah ruku, malatr tidak disebutkan kapan doa itu
diucapkan. Riwayat Syu'bah dari Ubaid, dari Abdullah bin Abu Aufa
yang dikeluarkan Muslim teksnya adalalU "Dia berkata, "Rasulullah

SAw membaca doa ini: ,rlli Lyi orj,Ut 'iy '*it U 6" fr:jJi
N. ;d 1 - 

r;'ry1 *fi Ailah, ya'nhan tanii Uagi-Mulah segala

pujt sepenuh langit sepemth bumt dan sepenuh apa saja yang Engknu

kcherdahi;'

'gfjt'Ji6: I e'fl@ia tidak menyebutkan di dalamnya kata

'setelah ruku'), maksudny4 syaikh Ubaid ini tid4k menyebutkan

batrwa doa itu diucapkan setelatr ruku dalam hadits ini.

Kesimpulanny4 hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin

Numair, Abu Mu'awiyah, Waki' dan Muhammad bin Ubaid ini dari

semuanya dari Al A'ma,sy, dari Lhaid bin Hasan. Semua mereka

menyebrrtkan tempat di mana membaca doa tersebut yaitu setelah

ruku dengan redaksi, "Ketika beliau mengangkat kepala dari ruku..."
Sedangkan dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri dan Syu'batr dari

Abdullah bin Abu Aufa tidak disebutkan redaksi "ketika beliau

mengangkat ke,pala dari ruku' dan tidak pula kalimat yang sama

maknanya dengan itu.
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'" I 'i 'zil' 6rj11 (Syu'bah meriwayatkannya dari Abu

lr-.n1.?-rt faf., tr-#v$ffiL jalur yang ini menyebutkan

batrwa doa itu dibaca setelah ruku sama dengan riwayat Abdullah bin

Numair dan lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan

Ibnu Majatr.
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842. Mu'ammat bin Al Fadhl Al Harrard menceritalcan kepada

kami, AI Walid menceritakan kepada kami, (h) Mabmud bin Khalid
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juga menceritakan kepada karf, Abu Mushir mdnceritakan kepada

kami, (h) Ibnu As-Sarh juga menceritakan kepada kami, Bisyr bin
BaI<r menceritakan kepada kami, (h) Mutrammad bin Mushtab juga

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada

kami, (semuanya) dari Sa'id bin Abdul AziV, dari 'Athiyyah bin Qais,
dari Qaza'ah bin Yahya, dari Abu Sa'id Al I(hudri, bahwa Rasulullah

SAW setelatr mengucapkan'Scimi'allaahu liman hamidah' (Allah
mendengar orang yang memuji-Nya) maka beliau mengucapkan,'Ya

Allah, ya tuhan kami bagi-Mulah segala puji sepenuh semua langit
(dalarn riwayat Mu'ammal "sepenuh langit"*) sepenuh bumi dan

sepenuh apa saja yang Engkau kchendahi. Engkaulah yang pantas

dtpja don diagungka4 (itulah) yang paltng pantas dikatakan

seorang hamba kcpada-Mu dan semua komi adolah hamba-Mu. Tidak

ada yang bisa menolak apa yang Engkau beri."

Dalanr riwayat Mahmud ada tambahan) "dan tidak ada yang
dapat memberi apayang Engkou cegah."

Kernudian mereka semua sepakat akan adanya kalinat ndan

ttdaklah berguna apa yimg dimiliki seseorang bila berladapan
dengan-Mu"

Dalam riwayat Bisyr redaksinya adalah, "Tuhant kami, bagi-

Mulah segala puji", dan dia tidak menyebutkan, "Ya Allah'.

* Dalam riwayat Mu'ammal dia memakai kata otjrTi)t dalam bentuk janak

Olural), sedangkan riwayat yang lain (Mahmud bin Khalid, Ibnu As-Sarh dan

Mnhammad bin Mush'ab) memakai kaa rtlijr dengan bentuk mudrad (singplar).

Penerj.

'Beginilah rcrjemahan yang dapat saya simpulkan dari kalimat * tat, $'g;il2
bjr seUagaimana yang disimpulkan oleh An Nawawi, Ibnu Hajar menerangkan

perbedaan p€naftiran ulama tentang kalimat ini dalasr Fath Al Bni 01429) dn
kesimpulan An Nawawi adalah pendapd terakhir yang ia kutip, se,pertinya ia sehrju
dengan penafsiran itu. Wallahu a' lam. Paei1.
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Sedangkan Mahmud tidak menyebutkan, "Ya 'Allah", tapi

mengatakan, "Tuhan kami, dan bagi-Mulatr segala puji'.287

Penjelasan Hadits:
'Oi * (dari Qaza'atr) yaitu Ibnu Yahya Al Bashri, dia biasa

meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id, Abu Hurairah dan Ibnu Umar.

Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Mujahid dan Ashim Al
Alrwal. Dia dianggap tsiqah oleh Al 'Ijli.

"0,* '#, h' qr". ,li- q ftetika beliau mengucapkan,

'Sami'allaahu liman hamidah'). Para ulama mengatakan bahwa

makna mendengar di sini adalah menjawab (mengabulkan). Artinya,
siapa saja yang memuji Atlah Ta'ala dengan mengharapkan pahala

dari-Nya, niscaya Allah Ta'ala akan mengabulkannya dan memberi

apa yang dia pinta Jadi, kalimat *Rabbanaa lakal hamdu..." adalah

sebagai bentuk dari pujian inr.

,!i J6 (Mu'ammal berkata), maksudnya dalam riwayatnya

berbunyi. c.'fiJlit {l dengan lafa/nAt Hamd.

rl odt Sll Artinya watrai tuhan yang sepantasnya dipuja
Inilah penafsiran yang terkenal. Sebagian ulama membolelrkan

kalimat ini dibaca {engan i'rab mmfu'pada kutu J"f dengln taqdir

kalimat, 
"eifr ,1if i:Sf @ngkautah yang pantas dipuja). Kata e(il adalatr

pujian dengan sifat-sifat yang bagus. r*t berarti keagugan yang tak

ada lagi kemuliaan setelahnya.

t*bt u;J.ey |'tb u eki *t, ;6 u'ri;f (itulah yang pating

pantas dikatakan seorang hamba kepada-Mu), arti dari semua ini
adalah, kalimat yang paling pantas diucapkan seorang hamba kepada-

Mu adalah, "Tidak ada yang bisa menghalangr apa yang Engkau

ry Hadits im shahih. HR. Muslim @embahasan tentang shalat2O5), An-Nasa'i
(1067).
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beri...."sarrpai akhir kalimat. Adapun kalimat "dan semua kami

adalalr hamba-Mu" adalah jumlatr i'tiradhiyah ftalimat yang

menyelip sebagai penjelas). Ini sama dengan firman Allah, iti l;r3
A$*if6 -aliJsi43Afr 'ij @ 'b#'q 6r-i ry
@ ItJili "Maks bertasbihlah kepada Allah di wahu knmu berada

di petang hari dan wahu kamu berada di walctu subuh, dan bagi-
Nyalah segala puji di langrt dan di bumi dan dt wahtu kamu berada
pada petang lnri dan dt waWu kamu berada di wahu Zhuhur. " (Qs.

Ar-Ruum [30]: 17-18).

Dalam ayat ini kalimat iii-?#ie1:tii'ij gan tag-
Nyalah segala pgi di langit dan dt bum) adalah kalimat yang

menyisip di antara dua potongan kalimat sebelumnya. Yang seperti ini
banyak sekali ditemukan. Kalimat tersebut menyisip dalam hadits di
atas lantaran pentingnya kedudukannya unhrk diperhatikan, serta

betapa terkaitnya dia dengan kalimat sebelurr,rnya. Dengan demikian,

arti kalimat itu di sini adalah, "Perkataan yang paling pantas

diucapkan seorang hamba kepada-Mu adalah 'Tidak ada yang

menghalangl apa yang Engkau beri....dst' dan setiap kami adalatr

hamba bagr-Mu, sehingga itulah yang seharusnya kami ucapkan."

Demikian ringkasan dari keterangan An-Nawawi.

Al Qari berkata, *kalimat, *l' i6 6 t*t kata r.'Jl di sini
i?rabnya marfu', huruf 6 adalatr tsim maushul (*ata sambung, artinya

'?ang') dan kata sandang Ji yang ada pada kata .r+Jt ini merupakan

kata sandang penenfu jenis atau penenfu unhrk sesuatu yang sudah

diketahui sebelumnya. Yang sudatr diketatrui dari si hamba.yang
dimaksud adalah Nabi SAW. Dengan begrtu, arti kalimat ini adalalU

"Yang paling pantas diucapkan oleh hamba-Mu berupa pujian

adalah...."

, Tapi yang tepat Uatat6;litu sebagai mubtada' dan kalimat i,iLr
8X I dan seterusnya adalatr khabamya. Dan keselunrhan kalimatnya

menjadi kalimat sisipan antara mubtada' dan khabar.
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Bisa pula dii'rabkan manshub, artinya Aku tetapkan apa yang

sepantasnya dikatakan oleh seorang hamba. ., ..dst. " Selesai.

\;ti 3tj (Mahmud menambahkan), dalam riwayatnya.

tpiulit 'j ftemudian mereka bersepakat) yaitu Mu'ammal,
Matrmud, Ibnu As-Sarh dan Muhammad bin Mush'ab dalam semua

riwayat mereka terdapat kalimat: +r' ,: Lir ri &li("dan tidaklah

berguna apa yang dimiliki seseorang bila berhadapan dengan-Mu.').

Makna dari kalimat ini adalah, semua yang memiliki keagrrngan dan

kekuasaan di dunia ini berupa harta dan anak-anak serta kerajaan tidak

berguna di hadapan-Mu segala yang mereka miliki. ]ang bisa

menyelamatkan mereka hanyalatr amal shalih, sebagaimana firman
Anah, *, tS d; +7 i;r9ti i*$V1il6i 4'ofiS t3i
@D iJ "Harta dan anak-anak adatah perhiasan kchidupan dunia

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalarrya dt sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi horapan."
(Qs.Al Kahfi [8]: a6).

"rilir gi t"' h ,),6:t(Dalarn riwayat Bisyr redaksinya adalah,

"Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji', dan dia tidak menyebutkan,
*Ya Allah"), demikian halnya Mahmdd juga tidak menyebutkan kata

iilitt dalam riwayatnya. Matrmud hanya menyebutkaq '*it U $2
(tnhan kami, dan bagi-Mulatr segala puji).Dalam riwayat Mahmud ini
ada kata i (dan) antara kata 1$y dan kata 1'U;.ir llJ;. f*gti woa dr

sini yang ada dalam sebagian besar riwayat addah untuk kata

sambnng buat kata yang ada tapi tidak tersebutkan setelah l<^ta E),
yaitu kata ,*a3,t (kabulkanlah). Ini sebagaimana dikataloo oleh Ib,nu

Daqrq Al 'Id. Atau kata ittr adalah '!:tfiJ,L (kami telah memuji-Mu)

sebagaimana kata An-Nawawi. Atatwau itu sebagai tambahan belaka

sebagaimana yang dikatakan Abu Amru bin Al 'Ala'. Atau waz itu
berstatus haal sebagaimana kata ulama lairurya.
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Ada riwayat dari Ahmad bahwa dia berkat4 "Jika seseorang

sudah mengucapkan 6 maka d.ia terusk* 3(;.ir iti. Kalau dia
mengucapkan 6 iilit' maka kelanjutannya adalatr '.*3 U.

Ibnu Al Qayy1p berkata, "Tidak ada hadits yang shahih yang

menyatukan antara iiilt drng* kata t.
Menurut say4 ada riwayat dalam Shahih Al Bukhari yang

berbunyi, "Jika dia (imam) mengucapkan, "Sami'allaahu liman

hamidah" maka ucapkanlah oleh kalian (makmum) , * 'c)it q iiJl,
l:;iP'.' Jadi, lafazh ini benar-benar ada dalam manuskrip otentik dari
Shahih Al BuWnri

Hadits Abu Sa'id ini sendiri juga diriwayatkan oleh Muslim
dan An-Nasa'i.

,rJ d ,? r ,!y i; ;aJu" l' '.'? tx:L -^tr
,,sG S;, y\t ,)* !,JhLl ,i;-1 ,rj r,of.ltr dg
u g) e :uit rii "'o:r; ,4 h' 'er" iuyi j6 6L)

o1 o -4'..({, i.,. lJ\6 6d

" 
-#t 

;.'rt t:j Or, i ir1,$uit
843. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari

Malik, dari Sumay, dari Abu Shalih As Samman, dari Abu Hurairatr
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabtla imam mengucapkan,

'Sami'allaahu liman hamidah' maka ucapkanlah oleh kalian,
'Allahuma rabbanaa lakal hamd.' Karena, siapa yang ucapannya

bertepatan dengan ucapan malaikat, niscaya dia akan diampuni dmi
dosanya yang telah lalu."2EE

a Hadit mi shahih. HR Al Buttari (796), Muslim (P€mbahasan tentang
shalat/71).
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Penjelasan Hadits:

'*ir u q'&Si tjq't1;',f.h' gr" iuli i,i $11tpabua

imam mengucapknn, 'Samt'allaahu liman hamidah' maka ucapkanlah

oleh lraltan, 'Allahuma rabbanaa lakal hamd.) nt menjadi dalil
balrwa imam tidak lagi mengucapkan, "Rabbanaa lakal hamd', dan

makmum tidak perlu mengucapkan "Sami'allaahu liman hamidah".

Karena, hal tersebut diungkapkan dalam hadits ini sebagaimana

dikatakan oleh Ath-Thatrawi. Ini merupakan pendapat Malik dan Abu

Hanifah.

Tapi pendapat ini perlu dilaitisi, karena riwayat ini tidak
menunjtrkkan peniadaan seperti itu. Yang ada hanyalah ucapan

"Rabbanaa lakal hamd' dari maknrum hartrs setelah imam

mengucapkan "Sami'allaahu ltman hamidoh". Gambarannya adalah,

imam mengucapkan tasmt'pada saat hendalc bangrrn dari ruku, dan

makrrun mengucapkan tahmid pada saat i'tidd. Ini membuat

ucapanilya harus terjadi setelah ucapan imam sebagaimana disebutkan

dalarrr hadits ini. Ada beberapa dalil yang shahih bahwa Nabi SAW
juga mengucapkan tahmid di samping tasmi'. Jadi, sunnatrnya bagi

imam adalatr mengucapkan kedua-duanya.

Al Hafizh berkata, "Ini adalah pendapat Asy-Syaf i, Ahmad,

Abu Yusuf, Muhammad dan jurnhur. Hadits-hadits shahih

menunjukkan kebenaran pendapat ini. Asy-Syafi menambahkan,

makmum juga membaca kedua-duanya, tapi tak ada apaprm yang

sltahih tentang hal itu. Juga tidak ada yang valid dari Ibnu Al Mundzir
bahwa dia mengatakan Asy-Syafi sendirian dengan,pendapatnya ini
(tidak ada pendtrkungnya dari madztrab lain. penerj). Sebab, dia juga

mennkil dalam kltab Al Asyraf dan Atha' dan Ibnu Sirin dan lain-lain
batrwa makrlrm juga membaca kedua-duanya. Ath-Thahawi

menjadikannya alasan rurhrk menyalahkan pendapat bahwa imam

membaca kedua-duanya, lantaran imam dan orang yang shalat

sendirian hukunnya sama. Namun, penulis kitab Al Hidayatr
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mengisyaxatkan ada perbedaan pendapat dalam madzhab mereka

(Hanafi) dalam hal orang yang shalat sendirian." Selesai (dari Al
Hafizh).

t(,il:J jf fi, ',iri u '^!$ lKareno, siapa yang ucapannya

bertepatan dengan ucapan malaikat), yaitu siapa yang membaca

"Rabbanaa lakal hamdu" setelah imam membaca "Sami'allaahu
liman hamidah". (ntscaya dta akan diampuni dari dosanya yang telah

lalu). Secara 
^ahir 

berarti semua dosa akan diampunkan, tapi
menurut para ulama ini hanya berlaku untuk dosa-dosa kecil.

Al Hafizh berkata, *Al Khaththabi berkata, 'Dalam hadits ini
ada dalil bahwasanya para malaikat mengucapkan doa yang sama,

mereka juga beristighfar, dan menghadiri saat doa dan dzikir."'

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim,
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i."

-rG,f J$ *,Lq-,1 $:L,jIL'ik$:t; -^rr
o)F- 'rrrLSr'i:r; ;, ir' '*' ?6\i'.il, i;lt ,s;-v ,jti

{i;jr i6}
844. Bisyr bin Ammar menceritakan kepada kami, Asbath

menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari 'Amir, dia berkata,

"Janganlah orang yang di belakang imam turut mengucapkan
usami'allaahu liman hamidah", tapi hendaklah dia mengucapkan,

" Rabbanaa laksl hamdu" .289

re Isnadnya nr aqttu' (hafiyasampai tabi'in).

z ll

AUNULM'UBUD 619



Penjelasan Hadits:

fb e (dari Amir) dia adalah lbnu Syaratril Al Himyari, Asy-

Sya'bi ibu amru Al Kufi, seorang imam dalam ilmu agama. Dia

dilahirkan enam tahun setelah Umar diangkat menjadi Khalifah. Dia

biasa meriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, tapi dia tidak pernatt

mendengar langsung dari mereka. Dia juga meriwayatkan dari Abu

Hurairah, Aisyah, Jarir, Ibnu Abbas dan sejumlah tokoh lainnya. Dia
pernah berkata, "6ku pernah bertemu dengan lima rafus orang sahabat

Nabi SAW. Yang biasa meriwayatkan darinya adalatr Ibnu Sirin, Al
A'masy, Syr'bah, JabirAl Ju'fi dan sejumlah tokoh lainnya."

Abu Mijlaz berkata (tentangnya), "Aku belum pemah melihat

orang yang lebih pandai fftih daripada Asy-Sya'bi."

Al 'Ijli berkata tentangnya, "Hadits mursal yang diriwayatkan

oleh Asy-Sya'bi statusnya shahih."

Ibnu Uyainah berkata "Orang-orang biasa menyebutnyq 'Ibnu
Abbas di zamannya, dan Asy-Sya'bi di zamannya'."

"{*'#.h' gr" *'}i'.;ilr'r'ii, ;hr (rangantatr orang yang

di belakang imam turut mengucapkan "Sami'allaalnt liman

hamidah"). Al Khaththabi berkat4 "Orang-orang berbeda pendapat

tentang apa yang harus diucapkan makmum ketika mengangkat

kepalanya dari ruku. Sebagian berpendapat dia cukup mengucapkan

"',t7hit'o$ t"- $uhan kalni, bagi-Mulah segala pujr). Itulah batas yang

disebutkan dalam hadits dan tidak boleh lebih dari itu. Ini adalah

pendapat Asy-Sya'bi, yang diikuti oleh Malik dan Ahmad. Abmad

berkata, "Sampai si situ saja perintahNabi SAW."

Kelompok lain berpendapat, makmum hanrs mengucapkan:

.f;jr U 6" t* thr'* "Allah mendengar siapa yang memujt-

Nya. Tuhon kami, bagi-Mulah segala puji."
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Artiny4 dia harus membaca keduanya. Ini merupakan

pendapat Ibnu Sirin dan Atha', diikuti oleh Asy-Syaf i, dan menjadi

madztrab Abu Yusuf dan Muhammad.

. Menwut saya, tambatran ini meski tidak disebutkan dalam

hadits secara eksplisit, tapi ada hadits, "Sesungguhnya dijadikan imam

itu untuk diikuti" dan ini mencakup semua perbuatan dan ucapannya,

kalau imam harus membaca keduanya demikian pula makmum.

Adapun hadits yang kita bahas di bab ini maksudnya hanyalatr

menerangkan kapan membaca tahmid tersebut, dan hendaklatr kedua

ucapan ini segera beriringan sehingga menyambut ucapan imam.

Hadits ini bukanlah keterangan akan tata cara doa dan bahwa

makrnum cukup membaca'Rabbana lakal hamdu' saja." Selesai (dari

Al Iftaththabi).

Bab 143: Doa Antara Dua Sujud

[Mim: 140, l4l - Ta' : 1451

C* y6t i'$t.t-,',#';'rg$:-r; -A[o

*lb i * *,oi,r: U+ 4:r *.rlilt f ik
,,;A; 'rj j,ri'rk'&:; *b; * d,"ot ,og';r

.t4::":ti €,Y'i ebj *)t) d,*'e+il
845. Muhammad bin Mas'ud menceritakan kepada l<ami, Zatd

bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Kamil Abu Al 'Ala'
menceritakan kepada ka-i, Hubaib bin Abu Tsabit menceritakan

kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, batrwa Nabi SAW

biasa mengucapkan dalam duduk antara dua sujud, "Ya Allah,
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ampunilah aht, sayangi aht, sehatkan aht, beri aht petunjuk dan beri
aht rezekt. "290

Penjelasan Hadits:

d. *, ii:iJi (Ya Allah, ampuni aht), dari dosalnr dan

kurangnya aku mematuhi-Mu.

*}ti Gcyangr ah) dengankasih sayang yang adapada-Mu,
bukan lantaran amalku. Atau, sayangr aku dengan menerima amal

ibadatrku.

d,Oi (sehatkan ah) dari segala marabahaya di drmia dan di
akhirat, atau dari segala penyakit baik yang tampalc maupun yang

tidak.

g.*tt (beri afu petunjuk) melakukan arnal shalih, atau beri
aku keteguhan selalu berada di agama yang benar.

*{,nri (beri aht rezeh) berupa rezeki yang barlq atau taufiq
untuk mencapai derajat yang tingg di akhirat.

Hadits ini merupalon dalil disyariatkannya berdoa de,ngan

kalimat-kalimat ini ketika duduk antara dua sujud. Ini berlaku pada

shalat fardhu dan sunnah, dan inilah pendapat yang hrat dan benar.

Al Mundziri berkat4 "Diriwayatkan oleh At-Tirrridzi dan Ibnu

Majah. At-Tirmidzi mengatakan hadits im gharib. Selanjutnya dia
mengatakan, "Sebagian dari mereka meriwayatkan hadits ini dari

Kamil bin Al 'Ala' At-Tamimi As-Sa'di Al Kufi, dia dianggap tsiqah

oleh Yatrya bin Ma'in, tapi ularna lain menganggapnya negatif."

a Hadits ini shahih. HR At-Tirmi d?,. (284,2t5), Ibnu Majah (898).
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Bab l44t Wanita MengangJ<at Kepala dari Sujud bila Shalat
Bersama Laki-Laki [Mim: l4lrl42 -Ta': 146]

,gti:i)t :t:L t::,L ,U>rt.;Jlt ,)r;:tt ';;.'rZJ 6:L -^ r,1

at l;ls J; * ,iG-n!J, ,fi * u. ir * c ,:;i1 6lil

\t* er Jyt'+,iG f oJ .+.i;f *,f eJ

6| e;X 7\t p)6 frrqi",frtk'o1 ,iri *r y
.)G!St ?6?4 i;'01 a;tg 6-ri)i6}, e;- e

846. Muhammad bin Al Mutawakkil AI 'Asqalani

menceritakan kepada kami, Abdwrazzaq menceritakan kepada kami,

Ma'mar memberitakan kepada kami, dari Abdullah bin Muslim
saudara Az-Zrrhri, dari salah seorang maula milik Asma' binti Abu
Bakar, dari Asma' binti Abu Bakar, dia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa di antora kalian (para

wanita) yang beriman kcpada Allah dan hari aWtir, maka janganlah

mengangkat lcepalanya sampai para pria mengangknt lcepala (dalam

shalat). Masalahnya, dikltot+tatirkan mereka akan melihat aurat para
pria tersebrY 1t2et

Penjelasan Hadits:

)Et, :t;*'O. @urat para pria tersebzf). Yaitu para pria yang

berpakaim agak sempit. Abu Hurairatr berkata, eefllu melihat tujuh
puluh orang atrlu shuffatr dan tak satupun dari mereka y{Lg ptmya

baju jubah. Mereka hanya punya satu sarung, atau hanya baju bagian

atas yang terkadang mereka ikatkan di leher mereka. Ada di antara

zer Hadits int shahih. HR Ahmad dalam musnadnya dari jalur Ibnu Syihab.
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mereka yang pakaiannya hanya sampai setengatr betis. Ada pula yang

sampai ke matakaki. Mereka mengulurkannya dengan tangan mereka

karena khawatir aurat mereka kelihatan."

Sahl bin Sa'ad berkata, "Orang-orang shalat bersama Nabi

SAW dan mereka mengikatkan sarung mereka di leher merekao

sehingga dipesan bagi para wanita unhrk tidak mengangkat kepala

mereka sarnpai para pria sempurna dudtrknya. Kedua perkataan

satrabat ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

Al Mundziri berkata, "Maula (mantan budak) Asma' di sini
tidak dikenal."

Bab 145: Lama Berdiri Sesudah Ruku'dan DudukAntara Dua
Sujud [Mim: l0,l43 -Ta': 14fl

i.t * ,r(at * ,-^:* $:L ,:;L';.',""r; $:L -^rv
;ilJ ov p: y \, ,k lt J;tLl ,,rir * ,dl sl

.)y't *j,;';d,,J;t,y. 6:t ;iii ti::t
847. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, .Snr'bah

menceritakan kepada [ami, dari Al Hakam, dari Ibnu Abu Laila, dari

Al Barra' battwa Rasulullah SAW melakukan suju4 rulo, duduk

antara dua sujud hampir sama panjangnya.2e

Penielesan Eedits:

$tiJJrr ,u fs liii(duduknya di antara dua zujud) kata r; {i
sini adatah za'idah (tambahan). Di sebagian manuslcrip tertulis, 'rtjtt

M Hadits mi slnhih. HR AI Butfiari (t92), Muslim @embahasan tentang
shataul93).
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;|i'.r;{St *. dengan membuang t yzrrrg sebagai kata sambung, dan ti
yang huruf tambatran.

Dulq, riwayat Al Bukhari berbruryi, Yb, A* ,#t Lf't or?

it,*lt q t$-i' ,f#t ,y.: Lflt tt arl:) E: ,iy: ,ii'fr:, {ai;ltraun
ruku Nabi SAW, juga sujudnya dan lama dia berdiri setelah

mengangkat kepala dari ruku, dan duduk antara dua sujud hampir
sama lamanya."

Artinya, ada sedikit selisih tapi tidak ditentukan. Hadits ini
menjadi dalil panjangnya i'tidal dan duduk antara dua sujud.

Sedangkan hadits Anas yang akan datang lebih tegas menunjukkan hal

itu. Bahkan, dia menjadi nash (dictum, ketetapan hukum) dalam

masalah ini.

Catatan:

Al Bulfiari meriwayatkan hadits ini dari jalur Badl bin Al
Muhbir, dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Ibnu Abi Laila, dari Al
Barra' dengan redaksi: ,{",ii'ni *i * tn' ,J:, g _1fi uS

e q-i 
',jil i ?q'1+ ? ffl, t alt U'ti, ;lt i q-icfiiAr

.*tlj)t "Adalah ruku Nabi SAw, juga sujudnya dan duduk di antara

dua sujud dan lama dia berdiri setelatr mengangkat kepala dari ruku

selain berdiri dan duduk, hampir sama lamanya."

Dia meriwayatkan dari jalur Abu Al Walid, dari Syu'bah, dari

Al Hakam, dari Ibnu Abu Laila, dari AI Barra', tapi di jalur ini tidak
disebutkan kata pengecualian yang tersebut di atas. Abu Daud

meriwayatkannya dari jalur Hilal bin Abu Humaid, dari Ibnu Abu
Laila, dari Al Barra'dengan redaksi, err{h mendapati (larna) berdiri
beliau sama dengan ruku beliau."

Dalam riwayat Muslim redaksinya adalah, *Aku mendapati

Qarna) berdiriny4 rukunya, i'tidalnya. . . . . . .dst".
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Ibnu Daqiq Al 'Id menukil dari sebagian ularna yang

menyatakan riwayat ini mungkin keliru. Tapi dia menepis

kemungkinan ini meninggalkannya, karena kekeliruan periwayat yang

tsiqah menyelisihi hukum asal. Di akhir pembicaraannya dia

mengatakan, "Itu bisa dilihat dengan meneliti semua riwayat

bersangkutan dari sumber-sumber hadits yang ada."

Al Hafizh berkata, "Aku sudah mengumpulkan semua jalur

hadits ini dan aku dapati bahwa muaranya ada pada Ibnu Abu Laila,

dari Al Barra'. Tapi riwayat yang ada tambatran penyebutan berdiri

dari jalur Hilal bin Abu Humaid darinyq dan Al Hakarn tidak
menyebutkan darinya. Tidak ada perbedaan antara keduanya selain

itu, kecuali ada tambahan yang disebutkan sebagian periwayat dari

Syu'bah, dari Al Hakam berupa kalimat, "Kecuali berdiri dan duduk".

Jika dikompromikan antara semua riwayat maka akan ketahuan bahwa

yang dimaksud dengan berdiri di sini adalah berdiri membaca ayat,

dan duduk adalatr duduk tasyahhud." selesai (Al Hafizh)

Ada yang mengatakan, maksud dari berdiri dan duduk itu
adalah i'tidal dan dudtrk antara dua sujud. Bahkan sebagian ulama ada

yang memastikannya. Mereka juga meyakini bahwa i'tidal dan duduk

antara dua sujud itu tidak lama. Ini dibantah oleh Ibnu AI Qayyim
dalam catatan kakinya terhadap As-Sunan. Dia berkata, *Ini adalatr

salah paham dari yang mengatakannya, karena dalarn hadirc sudatr

disebutkan dengan jelas. Jadi, bagaimana rnungkin dikecualikan?!

Apakah bagus kalau ada orang yang mengatakan, 'Z.rrid, Amru dan

Bakar datang kecuali Taid dat Amru yang tidak datang'?! Bila
mereka berdua tidak datang maka itu adalah kerancuan."

Ini juga dikritik batrwa maksud dari penyebut*rryu adalah

penetapan adanya tuma'ninah di dalamnya. Dengan mengecualikan

sebagian berarti mengecualikan sesuatu yang dikecualikan dari prinsip

persamaan
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Menrrrut saya (pensyarah), yang benar adalah seperti yang

dikatakan Al Hafizh bahwa dudtrk dan berdiri yang dikecualikan

dalam hadits Al Bukhari di atas adalatr berdiri ketika membaca ayat

dan duduk tasyahhud.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, lvfuslim,
At-Tirnidzi dan An-Nasa' i."

-t t*f ,"r1L $:L ,EA\',;. ;; $:L -^r^

ii* 
"if 

,tr:r;-ri" |4b t1 :Jtt Iy i ,3 * ,Jg,
yb, 'v !,Jh ok;,y e*r y\t ,* it Jy,
Kp ;i\i iiF ;- ic'i:t; ,1.\,'*" sG'6y";;,

. ,|'rf i i F & #',=,,rt';.'-{6- ok t .4i
M8. Musa bin I$nail menceritakan kepada lemi, Hammad

menceritakan kepada kami, Tsabit dan Humaid mengabarkan kepada

kami, dari Anas bin Malik, dia berkata, *Aku tidak pernah shalat di
belakang orang yang lebih ringkas shalatnya daripada Rasulullah

SAW dalam hal kesempum&m. Jika Rasulullah SAW mengucapkan

'Sami'allaahu liman hamidah' maka beliau langsung berdiri, sehingga

kami menganggap beliau lupa. Kemudian beliau takbir dan sujud.

Kemudian beliau duduk sehingga kami menganggap beliau lupa."2e3

a Hadir bi shahih. HR Al Bukhari (708), Muslim (Pe,mbahasan tentmg
shalat/I90).
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Penjelasan Hadits:

Kebanyakan periwayat -sepanjang pengetahuan kami-
menyebutkannya dengan nashb' dan meninggalkannya demi

mempertimbangftan makn4 kesempurnaan atau lebih berkesan. Ath-
Thibi berkat4 "Dikatakan bahwa makzudnya fi'il mudhari' kalau

dinyatakan sebagai hikayat dari sesuatu yang telah lalu, maka tidak
baik ditakukan. Kalau tidak begitu bararti baik dilakukan. Hadits ini
termasuk yang pertama berdasarkan perkataannya, iri laia berdiri).

Ada_pembahasan dalam masalah ini sebab ada ayat yang b-erbunyi,

"ut fi 'fi F 6,& tbr. C51r, Sili 35_ S.i$:i,fFV itTW'#
A' ;tl ;" Mereka menertma goncang(m sampai-sanpoi berkatatah

Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: '.'Bilakah

datangnya pertolongan Allah?' Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan

Allah ttu Amat dekat. " (Qs.At Baqarah 127:21D.

Ayat ini dibaca dengan memarahuDkan kata l)i -"n*ot
qiraat mayoritas. Sedangkan Nafi' membacanya dengan marfu' 6i6-)
padatral malaranya keguncangan itu terjadi dari mereka sendiri.

Hadits ini sendiri bermakna batrwa beliau SAW memperlama

berdirinya (i'tidal) sarnpai-sampai Anas dan para sahabat yang lain
beliau lupa.

e! n (beliau telatr lupa) dengan menggunakan f il madhi
(bentuk larnpau) aktif. Ada pula yang mengatakan berbentuk f il
mabni lil majhul (pasiD.

Dalam lotab Al Fa'iq disebutkan, "Seorang biasa mengatakan:

"dr.-)f artinya aku meninggalkan sesuatu itu. Juga kata 'AAit
'qgJti i>t(lt jika Anda menggugurkan beberapa kalimat di dalamnya.

nemitcian dikatakan oleh Ath-Thibi.

,,
' Yaitu kata kerja .Jri, (kami berkata) tapi di sini kami terjepahkan kami mengira.

Penerj.
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Maksudnya di hadits ini adalah saking lamanya beridiri
sampai-sampai dikira beliau lupa atau akan meneruskan berdiri
kembali dan menggugurkan rutaat sebelumnya.

Ibnu Al Malik berkata, "Dikatakan, 'aUl.ltl 'aku membuatnya

kacau'. Dengan demikian kata di atas berbenltk mojhul $nsif),
maksudnya, beliau seolatr dibuat lalai dan berdiri karena lupa."

Ibnu Hajar menjelaskan maksudnya orang-orang yang dibuat
mengira beliau telah lalai (padahal tidak. Penerj), sehingga mereka

mengira beliau akan terus saja berdiri.

$lh-Jlt '$. 'rk- i'&i gal beliau dudtrk antara dua sujud),

maksudnya, memperlama waktuny4 (sampai kami mengira bahwa

beliau telatr lupa). Artinya karni mengira jangan-jangan beliau tidak
akan sujud kedua.

Dalam hadits ini terdapat petunjuk untuk memperlama berdiri
i'tidal dan duduk antara dua sujud.

€,?ff L_*|p;- i
,f!)t * r ,;f,L ,rJ i )\ r ,a:t? I ela 

'vti -;vi
'4v 

?rt J:" (k, *:, ,'Jo' 7)G /. :tlr * ,,p ,t ;
t#t€-& y\t& ltJ;'1yk ,1 lot- *t
i*3 i,* xtst €dtyt, d:*7j *?'^rtli,L1

.)ltiq-i !t:1rlt p3t;;.tf i'r*3 o1t;A,fi

k i:r 
"!ra 

$'L -^r,q
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,trc .1
niJ.:-*i ,;,{St;. rt:t*t, *j :")lil Su :'!rr' Iie
ri; .it;,1,t, #t zcz lzt1 i t*..i'*r 4:*L*.i niJ.a.*i

ctz c 6 ,.

i,1iJ**Jl .i. '^!;;
.,tfrtu

Ca

849. Musaddad dan Abu Kamil menceritakan kepada kami,

hadits mereka menjadi satu, mereka berkata, Abu 'Awanah
menceritakan kepada kalni, dari Hilal bin Abu Humaid, dari

Abdunatrman bin Abu Laila, dad Al Barra' bin 'Azib, dia berkata,
*Aku perhatikan Muhammad SAW {alam riwayat Abu Kamil:
Rasulullah SAW- dalam shalat dan aku dapati lama berdirinya sama

dengan lama rukunya dan sujudnya I'tidalnya dalarn satu rakaat sama

dengan sujudnya dan (sama pula dengan) duduknya antara dua zujud.

Antara sujud dan duduknya setelah salam sebelum beranjak hampir

sama lamanya"2%

Penjelasan Hadits:

,i; urnoy, aku memperhatikan. al;r:"j *'; 'n$ 'cl:,t+i

(aku mendapati berdirinya sama dengan nrkunya dan sujudnya). Kata
,{n*) majrur karena disambung dengan kata t$s. Sedangkan kata

"it.r*t 2 m aru hub karena sambungan dmi kaa'n6:
ziflt ui artinya dalam ruku. d-tj manshub. Adapun latazh

ymg ada dalrm riwayat Muslim berbunyi, *Aku perhatikan shalat

bersrma Muhammad SAW, lalu aku dapati berdirinya, rukunya,

i'tidalnya setelah nrku, sujudnya dan duduknya setelatrsalaur sebelurn

beranjak, semuanya harrpir sama lomanya"

An-Nawawi berkata, "Dalam hadits ini terdapat dalil
mempersingkat bacaan dan tasyahhad, sebaliknya memperpanjang

s Hadits in shahih. HR Muslim @embahasan t€ntang shalat/I93), An-Nasa'i
(1331).
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tuma'ninah dalam ruku dan sujud, serta ketika i'tidal dari ruku dan

duduk antar dua sujud. Seperti inilah makna hadits Anas yang

disebutkan sebelumny4 di mana dia mengatakan, ""Aku tidak pernatr

shalat di belakang orang yang lebih ringkas shalatnya daripada

Rasulullah SAW dalam hal kesempumaan."

Y.ata l:i)t'rt qi @ampir sama) membersitkan arti bahwa ada

sedikit perbedaan lama dan sebentar tapi tidak terlalu jauh. Itu dalam

hal berdiri, dan kemrurgkinanpula dalam tasyahhud.

Perlu diketatrui hadits ini dipahami hanrs ditaksanakan

berdasarkan kondisi. Sebab, ada hadits lain yang menerangkan bahwa

beliau SAW memperlama berdirinya. Dan juga beliau membaca 60 -
100 ayat dalarn shalat Shubuh, membaca Alif Iaam Mim Tanzil
dalam shalat Zruhur. Beliau juga pematr shalat dan seseorang yang

melaksanakan keperluaanya di Baqi' masih sempat mendapatlran

rakaat pertama bersama beliau. Beliau juga pemah membaca surah Al
Mukminun sampai pada kisah Musa dan Hanrn. Dalam shalat

Maghrib beliau biasa membaca Ath Thuur dan AI Mursalaat.

Ini semua menunjukkan batrwa beliau SAW melakukan shalat

dengan rentang waktu yang bennacam-macam. Hadits yang kita bahas

ini menerangkan bahwa beliau pematr melalorkan itu suatu kali.

I(alimat, "dan duduk beliau setelatr salam sebelum beranjak"
menunjulil<an bahwa beliau duduk sebentar usai salam di tempat

shalatnya." Demikian dari An-Nawawi secara ringkas.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. dalam sebuah riwayat disebutkan kalimat,
t$t: #i, V 6 (selain berdiri dan duduk)."
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Bab 146: Shalat Bagi Orang yang Tidak Meluruskan
Punggungnya di saat Ruku' dan Sujud [Mim: l43rl44-Ta': 148]

Ju :JG'gr+Jt )t r4, ,f) ,f ,f ,fJ f ,f / it3'*
tzc t. ' -t 6z 

" .!)t $b 'a;; rl ,pi y ht * yt j;;
.,rArrff)t e

o:* g e,F

850. Hafsh bin Umar An-Namari menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Umarah bin
Umair, dari Abu Ma'mar, dari Abu Mas'ud Al Badri, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabd4 'Tidak menculatpi (tidak sah) slulat
seseorang hingga dia meluruskan Wnggungnya ketika ruku dan

sujud'.'29s

Penjelasan Hadits:

'{# e ,!. ,y:}t ila 'alrl I (Tidak mencuhtpi [tidak sahJ

shalat seseorang hingga dia meluruskan punggungnya). Al Muzlhir
berkata, "Artinya tidak sah shalat orang yang tidak meluruskan

punggungnya."

s3L,L^lti Lllt e Gefitw ruht dan sujud), maksudnya

tuma'ninah, dan in wajib menurut Asy-Syaf i dan Ahmad unfuk nrku,

sujud dan lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifatr tuura'ninah ini
tidak wajib, karena tuma'ninah adalah satu perkara yang berbeda

dengan perkara i'tidal. Demikian yang dihrturkan oleh Ath-Thibi.

2e5 Hadits ini shahih. HR At-Tirmi dd, Q65),Ibnu Majah (870), An-Nasa' i ( 1026),
ketiganya dari jalur Abu Ma'mar dengan sanad selanjutnya sama di atas.
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Menurtrt saya (pensyarah), hadits ini merupakan hujiah yang

membantah orang yang tidak mewajibkan firma'ninah dalam nrku dan

sujud. Nanti akan dijelaskan lebih rinci dalam hadits Abu Hurairatr

yang akan datang.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh At-Tirrridzi, 41-
Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tinnidzi berkata, *Hadits rni hasan

shahih"."

gLlr c -fV u.t *-'"-f rl:t- |ufit $1L -Ao \

/.t u r-iii-.irr * * ,*'i A-,iL ,#t i.t
J;,LI ,e;;,rj s yJ r,* €j UV 4L -,tir
l(;;G'i j5,trr.pi ra,*,Jt F; p: y\t * it
*jyiit* lnt Jy.,li *t*h,,* )t J;',*
k ji,trlSr'ei U:;'f Uy'V q rt,,SG : if,t y
'i ;ntt *'ei *r y\,*U,itia; ;* ik
,P e'r ,iu i ,irUt Wi Pt y h, ,* ar Jyt
us c!t, ,b:5, Ju; ,1,Lx ui p e rlS;'f 'dy

# r.ii 'r;...ju.
.o1 I . )-*ry t1

I
I

,gfit u'0\t 'fr vl;, ; k
$';;r'i,*,o JrX &ej)
'cLtQ cf.t!.t-r t!

€

t#t jt'*riy,Ju

i,qt;',#,F €";
r!rr .. ... a ,? , 6, . ,.clJb. P,?'#

)tw
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lzc't (o' e tc'? ' ' toTie:l.i.arJv6n; g1t ,f ,qPt y d..t /. .,, (r .e, - .

* i- e:.;::, 6), ;r){^i * s'ttl * $,t; :"rnr € JG)

'+n'*z,cy#
....i*jt'€',:tt r#t lt'.X ts1 :^iJuj

851. Al Qa'nabi menceritakan kepada kalrri, Anas -yakni Ibnu

'Iyadh- menceritakan kepada kami, (h) Ibnu Al Mutsanna juga

menceritakan kepada kqrni, Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku,

dari Ubaidullah, (dan ini adalah redaksi Ibnu Al Mutsanna), Sa'id bin
Abu Sa'id menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullatr SAW masuk ke masjid, lalu ada seseorang yang

shalat. Kemudian, dia datang dan memberi salam kepada Rasulullah

SAW. Rasulullatr SAW menjawab salamnya dan berkata,

"Kembalilah, ulangt shalatmu, karena engkau belum shalat!"

Dia kembali mengulangi shalatnya sebagaimana yang dia

Ialnrkan sebelumnya. Kemudian, dia datang lagi kepada Nabi SAW
dengan memberi salam. Rasulullatr SAW berkata kepadany4 "Wa
'alaikas salam" (semoga keselamatan atasmu). Lantas beliau berkata,

"Kembalilatr dan ulangi shalatnu, karena engkau belum shalat!"

Sampai dia lakukan itu tiga kali. Orang itu kemudian berkata,

"Demi Yang mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak bisa lagi

shalat yang lebih baik daripada ini, maka ajarkanlah saya."

Beliau bersabda, "Jtka kamu hendak shalat maka bertakbirlah,

lalu bacalah yang mudah dibaca dari Al Qur'an, kemudian rukulah

sampai tuma'ninah dalam rulan, kcmudian bangkitlah sampai kau

berdiri dengan tegak (i'tidal), kemudian sujudlah sampai tuma'ninah

dalam sujud, kemudian duduklah sampai tuma'ninah kcttka dudukitu,

lalu lakulran itu dalam shalatmu semuanya."
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Al Qa'nabi berkata, *Dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi,
dari Abu Hurairatr, dan di akhirnya dia berkata" @asulullah SAW
bersabda) "Apabila lcamu telah melalatlran itu, berarti shalatmu telah

semtrrurna. Apa yang kamu htrangi dari itu sedikit saja, berarti kamu

mengurangi shalatmu."

Di dalamnya juga disebutkan , "Apabila kamu hendak,shalat

malra p er b a gus I ah w udhu. "2e 6

Penjelasan Hadits:

Orang yang masuk itu adalah Khalad bin Rafi' seperti yang

diterangkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Jai 6Oia shalat) An-Nasa'i menambatrkan, "dua rakaaf'. Ini
menunjtrkkan dia shalat sunatr. Al Hafizh berkat4 "Kemungkinan
besar itu adalah tahiyyatul masjid."

iE P (K".,raian dia mendatangi) dalam riwayat Al Bukhari

redaksinya adalah, 'n t ;qt "Dia kemudian datang dan memberi

salam." Ini lebih utam4 karena tak ada jarak antara shalat dan

kedatangannya.'

€), {Xrfbalilah). Al Hafizh berkat4 "Dalam riwayat Ibnu

Ajlan, l'rrty,r :u,[ "Ulmgi shalatrru!"

# i 'ti ,P (dan shalatlah, korena sestmgguhrrya kamu

belum shalat). Iyadh berkata, "Ini menjadi dalil bahwa arnalan

seseorang yang tidak tatru yang tidak didasari dengan ilmu tidak

'$ Hadits mi shahih. IIR. Al Buttari (757), Muslim @embahasan tentang
shalat/45), At-Tirmidzi (3 03).

'Maksudnya" lebih utama menggunakan redaksi yang memalcai huruf/a' (malca

langsrmg) seperti dalam riwayat Al Bukhari dari pada dengan t'ata tsumma

ftemudian) seperti dalarn riwayat Abu Daud. Sebab, V,ab fo menrmjulJcan selesai
shalat dia langsung datang. Sedangkan katz tsunma bisa jadi ada jarak yang lama
antara selesainya dia dari shalat dengan kedatangannya menghadap Nabi SAW.
Penerj.
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diterima." Ini dengan asnrnsi bahwa kata tidak mencukupi di sini

berarti tidak satr dan inilah makna yang tampak jelas.

Sedangftan orang yang memahaminya sebagai peniadaan

kesempurnaan maka dia berpegangpada asas bahwaNabi SAW tidak
memerintatrkan setelah salarn unhrk mengulang, ini menunjukkan

bahwa shalatrya sudah satr. Sebab kalau tidak demikian berarti beliau

sengaja mengundur keterangan.* Demikian yang dikatakan oleh

sebagian ularna Malikiyah, yaitu Al Mihlab dAn yang setuju

dengannya. Tapi pendapatnya ini perlu dikritisi. Sebab, Nabi SArfr/

memerintahkannya untlrk mengulang pada akhimya Sehingga, dia
bertanya kepada beliau rmttrk diajarkan dan beliau pun

mengajarkannya, seakan beliau mengatakan, "Ulangi shalatuu dengan

cara seperti ini."

& 'otg G # (sebagaimana shalatnya sebelumnya),

maksudnya, shalat yang pertarnatadi. )t:r,8i CUb .Jil oL (sampai dia
melaknkan itu tiga kali). Kalau ada'y'ang Uoti"y., mengapa Nabi
SAW membiarkannya salah terus sampai tiga kdli, mengapa tidak
mengajarkannya terlebih dahulu sehingga tidak perlu lagi mengulang?

Kita jawab, karena orang bersangkutan tidak meminta

kejelasan bagaimana cara shalat yang benar. Dia percaya diri dengan

apa yang sudatr dia ketahui, sehingga membuat Nabi SAW
membiarkannya dulu sebagai pelajaran untuknya Ini juga sebagai

petunjuk seharusnya dia bertanya. Ketika itu sudah berlangsung lama

maka beliau pun menerangkannya dengan perkataan yang paling baik.

Ini diungkapkan oleh Ibnu Al Malik dalam Syrh Al Masymiq.

Al Qari berkata, "Ada yang berdalil dengan pembiaran

Rasulullatr SAW sampai tiga kali ini bahwa shalat orang itu

* Dalam kaidah Ushul Fikih disebutkan tidak boleh mengundurkan keterangan
pada waktu yang diperlukan. Jadi, Rasulullah SAW tidalc mrmgkin membirlcannya
melalcukan shalat yang tidak sah sampai selesai dan tidak menegurn)ra langsrng.
Demikian maksud kalimat di atas. Wallahu 'alam. Penerj
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sebenaxnya sah. Tapi ini tertolalq dan kita jawab bahwa beliau SAW

membiarkannya sebagai istidraj agaa dia melakukan sesuatu yang

tidak dia ketatrui berkali-kali, karena ada kemungkinan yang pertaura

dan kedua dia lupa atau lalai sehingga ada harapan untuk melakukan
yang benar dengan sendirinya tanpa hanrs diajar. Jadi, ini bukan

pembiaran yang disengaja, justru untuk memastikan kesalatran itu
sendiri. Guranya, ini akan lebih berkesan di hati yang diajarkan

supaya menjadi pelajaran tidak hanya bagi dirinya tapi juga bagi orang

lain. Sebab, perkaran ini akan sangat berkesan dan sukar dilupakan.

Ibnu Daqiq AI Id berpendapat, tak ada keraguan bahwa

seorang pelajar akan lebih meresapi pelajaran bila dia melakukan

kesalatran berulang kali dan sudatr rnemsa lelah. Pertanyaan yang dia
ajukan bertujuan sebagai penghalang untuk mewajibkan kesegeraan

belajar, apalagr bila tidak dikhawatirkan akan keterusan (dengan

l6ssalahannya. Penerj).

,:b '* ',*l V (Saya tidak bisa lagi selain ini); artinya aku

tidak tahu lagi seiain cara yang tadi.

'# ,'lb, jl ui $ @ka knmu hendak shalat maka

bertakbtrlah). Dalarn riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, "Jika
kamu shalat maka perbaguslah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat
dan bertakbirlah."

)F, 4'o;i ';.A vli j (Kemudian bacatah ayat Al Qur'an
yang mudah bagimu).. .94:*. riwayat be.rikut $gi iA* Rifa'ah
redaksinya adalah, ?;s 'ol hr 'ur 9 {}, ;\ l,it 'i " Kemudian

bacalah Ummul Qur'an dan apa saja yang dikchendoki oleh Allah
untuk kamu baca."

Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban redaksinya adalah, p

+ \Y;, i,lrrii' f\f;, "Kemudian bacatah (Jmmut eur'an,
kcmudtan bacalah apa saja yang kamu kehendaH dari Al Qur'an. "
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Kemudian, hadits bab ini menjadi pegangan orang yang tidak
mewajibkan bacaan Al Faatihah dalam shalat. Tapi pendapat itu bisa

dijawab dengan adanya riwayat yang dengan tegas mewajibkan Al
Faatihah. Masalatr ini sudatr dijelaskan di atas.

qri # ,P €), j (Kemudian ruhtlah sampai tuma'ninah

dalam rulat). Dalary riwayat Ahmad dan Abu Daud sendiri redaksinya

adalah, "Jtka kamu ruht maka jodikan (etah*an) tanganmu di
lututmu, ulurkan punggungmu, dan mantapkanlah posist ruhtmu."

t$.tl Jf ,p e:r, f (kemuaun bangkittah sampai kau berdiri
dengan tegak). Dalam riwayat Ibnu Ntrmair oleh Ibnu Majah
redaksinya adalalU 6t||* u!- "sampai kamu tuma'ninah (diam

sejenak) dalam berdiri." Ini diriwayatkan oleh Ali bin Syaibah

darinya.

Muslim meriwayatkan dengan sanad yang sarna hanya saja

'tidak persis lafazhnya. Dengan begitu hadits ini digolongkan sesuai

dengan syarat Muslim. Demikian pula diriwayatkan oleh Iihaq bin
Ratrawaih dalam musnadnya dari Abu Usamah. Ini ada dalam

musraklraj Abu Nu'aim dari jaltrnya. Hal yang sama juga

'diriwayatkan oleh As Simj dari Yusuf bin Musa salah seorang guru Al
Bukhari dari Abu Usamah. Kesimpularnya, penyebutan kata

tuma'ninah dahrn i'tidal sesuai dengan syarat Syaikhain (Al Bukhari

dan Muslim).

Kondisi yang sama dengan hadits riwayat Ahmad dan Ibnu
Hibban dari Rifa'atr. Dalam sebuah lafazh Ahmad redaksinya adalatr,

t4),l,tii il?Y, gY ,!-'"tU C.ft "Tegakkan tutang sulbimu sampai

semua perserdian kembali ke tempatnya semulo."

Dengan ini diketahui bahwasanya perkataan Imam Al Harmain
yang meragukan kewajiban tuma'ninatr dalam i'fidal, lantaran tidak
terdapat dalam hadits orang yang shalatnya salah tersebut,
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menuqiul&an bahwa jalu yang shahih ini belum dia temukan.

Demikian dinyatakan dalam Fath Al Bari.

,16 ',# ,P t*-' t (kcmudtan sujudlah sampai kamu

tuma'ntnah dalam sujud) ini menunjukkan wajibnya tuma'ninah
ketika zujud dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

qk |!*./- i,lli ,yt, C Qatu tatukan itu dalam shatatmu

semuanya). Al Khaththabi berkat4 "Kalimat ini menunjultcan batrwa

dia hanrs membaca (Al Faatihah) pada setiap rakaat sama halnya

dengan dia harus ruku dan sujud di semua rakaat. $sdangkan Ashhab

Ar-Ra'yi berpendapat, kalau dia mau membaca dia boleh membaca

dalam dua rakaat pertama dan di dua rakaat beriktrtnya dia boleh
bertasbih kalau dia mau. Meskipun dia tidak membaca dalam kedua

rakaat tersebut maka itu sah. Mereka meriwayatkan dari Ali bin Abu
Thalib dalam Al Junnah bahwa dia berkat4 "Dia boleh membaca

dalam dua rakaat pertama dan bertasbih dalam dua rakaat terkahir."
Ini dari jahu Al Harits darinya.

Saya (Al Khaththabi) katakan, hadits ini zudatr jadi bahan

diskusi orang sejak lama. Di antara yang menganggapnya dha'if
adalah Asy-Sya'bi dan dia menuduhnya (Al Harits) sebagai

pembohong. Dia (Al Harits) juga ditinggalkan oleh ahli hadits. Andai
pun itu benar-benar valid dari Ali, maka tetap tidak bisa dijadikan

hujjah, karena sejrunlatr sahabat menyelisihinya, seeerti Abu Bakar,

Umar, Ibnu Mas'ud, Aisyah dan lain-lain. $rrnnsfu Rasulullah SAW
lebih utama untuk diikuti.

MalalL zudah valid informasi dari Ali seperti yang

diriwayatkan dari jalur Utaidullah bin Abu Rafi' bahwa dia (Ali)
mernerintahkan unttrk membaca Al Faatihah dan surah di dua rakaat

pertama dalarn shalat Zhuhur dan Ashar, dan hanya membaca Al
Faatihah di kedua rakaat terakhir Gakaat ketiga dao keempat. Penerj).
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Muhammad bin AI Makki mengabarkan kepada kami, Ash-

Sha'igh mengabarkan kepada kami, dia berkata, Sa'id bin Manshur

mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abdurratrman bin Ziyad

mengabarkan kepada karni, dia berkata, Syu'bah mengabarkan kepada

kami, dari Suffan bin Husain, dia berkata, Aku mendengar Az-Zthi
menceritakan dari Ibnu Abu Rafi', dari ayahnya, dari Ali tentang hal

ini." Demikian kalam Al Khaththabi.

Hadits ini menjadi dalil wajibnya tuma'ninah dalam semua

rukun shalat, dan inilah pendapat jurnhur. Sedangkan dalam madzhab

Hanafi terkenal suatu pendapat bahwa tuma'ninah ifu hanya sunnah.

lni ditegaskan dalam berbagai buku karangan ulama mereka. Namun,
pernyataan Ath-Thahawi seolah menjadi dictum akan kewajiban

tuna'ninatr tersebut, karena dia menetapkan berapa lamanya nrku dan

sujud, kemudian dia menyebutkan hadits yang dikeluarkan Abu Daud

dan lainnya tentang ucapan "r4it'd)'oq" (maha suci Allah yang

matra agung) sebanyak tiga kali ketika nrhf dan (menunrtrya) ini
adalah batas minimalnya.

Selanjutnya dia (Ath-Thahawi) berkata, "sebagian kaum

berpendapat batrwa ini adalah batas minimal unhrk nrku dan sujud,

tidak sah bila kurang dari itu. Tapi sebagian lain menentangnya,

mereka berpendapa! jika posisi ruku dan zujud itu sudah lurus serta

sudah ada ruma'ninah maka sahlah dia."

Selanjutrya dia berkata lagi, "Ini adalah pendapat Abu
Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad."

Ibnu Daqiq Al 'Id mengatakan, "sudatr berulang kali
disebutkan bahwa paru fi:/rralw' berdalil dengan hadits ini tentang

wajibnya semua yang disebutkan di dalamnya. Sedangkan yang tidak

disebutkan berarti tidak wajib (btkan ruhm shalat). Kewajiban yang

disebutkan lantaran p€rintah berkaitan [angsung dengannya.

Sedangkan untuk yang tidak wajib bukan hanya lantaran hukum asal

yang memang tidak mewajibkan, tapi juga disebabkan kazus di atas
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terjudi dalam kondisi pengajaran terhadap orang yang tidak tatru. Itu
menunjukkan bahwa kewajiban yang ada hanya pada masalatr yang

disebutkan. Ini diperkuat batrwa Nabi SAW menyebutkan apa yang

berkaitan dengan kesalahan orang tersebut dalam shalat dan juga yang

tidak berkaitan dengannya. Ini menunjukkan bahwa beliau tidak
terbatas menerangkan hal-hal yang salah semata"

Selanjutrya dia (Ibnu Daqiq Al 'Id) berkata lagi, "Untuk
semua amalan shalat yang disebutkan dalam hadits ini tapi para ulama
berbeda pendapat tentarig wajib tidaknya, maka tidak bisa kita
pastikan bahwa dia adalatr wajib, demikian sebaliknya Akan tetapi,
kita membututrkan penelitan terhadap jalur-jalur hadits ini dan

semua dalil tambahan. Selanjutnya, bila dalil yang

mengatakan wajib atau sebaliknya berlawanan dengan dalil yang lebih
kuat, maka dalil yang lebih kuat itulah yang diamalkan. Apabila ada

kalimat perintah yang termuat dalam hadits lain tapi tidak disebutkan

dalam hadits di atas, maka hadits baru t€rsebut ditrnggulkan
(pengamalannya)."

Al Hafizh berkata, "Apa yang disebutkannya (Ibnu Daqrq Al
Id di atas) sudah terealisir. Aku sudah mengrrmpulkan semua jalurnya
yang kuat dari Abu Hurairah dan Rifa'ah. Aku juga telah mendiktekan
beberapa tarrbahan yang mencakup keselunrhan masalah id. Rukun-
rul<tro shalat yang tidak disebutkan dalarn hadits di atas padahal sudah

disepakati sebagai rukun adalah: niat dan duduk terakhir. Sedangkan

yang masih diperselisihkan adalalL tasyahlrud alfiir dan shalawat

kepadaNabi SAW di akhir shalat.

An-Nawawi berkata, 'Ini bisa dipahami bahwa orang yang

diajarkan shalat oleh Rasulullah SAW di atas telahpaham bahwa yang

tidak disebutkan itu adalatr rukun shalat.'

Ini perlu dilengkapi, yaihr telah shahilmya dalil atas semua

yang disebutkan sebagaimana yang telatr lalu;
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(An-Nawawi berkata)*, 'Hadits ini mengandung dalil bahwa

qamat, ta'a'nwudz, doa iftitah, mengangkat tangan ketika takbiraful

ihram dan takbir-takbir yang lain, meletakkan tangan kanan di atas

tangan kiri, semua takbir intiqal (perpindahan dari rukun yang satu ke

rukun yang lain), segala macam tasbih saat nrlor dan sujud, beberapa

bentuk dudulq meletakkan tangan di atas patra dan lain sebagainya

yang tidak disebutkan dalam hadits di atas bukanlah rukun shalat."

Selesai (dari An-Nawawi).

Ini sepertinya tertolak, karena ada beberapa jalur yarg shahih

me,nyatakan bahwa beberapa amalan yang disebutkan (sebenarnya

wajib) sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya. Sehinggq
yang menyatakan batrwa semua itu tidak wajib'hanrs mendatangkan

dalil sebagaimana sudah menjadi ketetapan belsalna." Selesai (dari Al
Hafizh).'

Al Khaththabi berkat4 "Hadits ini menjadi dalil bahwa orang

yang shalat tapi tidak menegakkan tulang sulbinya pada saat ruku dan

zujud maka shalatnya tidak sah. Sedangkan kalimat, "Jika kamu

hendak melakukan shalat maka bertakbirlah" mengandung dalil
bahwa selain takbir tidak diperbolehkan menjadi pembuka shalat,

karena bila dibuka dengan ucapan lain, maka perintah untuk bertakbir

ketika berdiri tidak terlaksana." Selesai (Al Khaththabi).

Ibnu Daqiq Al 'Id berkata, "Itu diperkuat bahwa ibadatr itu
adalatr ruang ta'abbudiyah. Dzikir-dzikir yang ada (dalarn shalat)

sudah disusun beraneka ragam, tapi tidak bisa ditambal sulam,

* Dalo- kitab asli 'Aun Al Ma'budyadgada pada kami, tidak disebutkan batrwa
kalimat "Hadits ini mengandug dalil.......dsf' merupakan perkataan An-Nawawi,
tapi kami menetapkannya sebagai perkataan An-Nawawi setelah mengecek langsung
ke Fath Al Bsi. Ltha/" Fath Al Bwi, jrtz2hal. 362,k4*a menjelaskan hadits no.
793 dari Shahih Al Bukfiari. Penerj.

' Malsufoya, Al Hafizh Ibnu Hajar mengkitik pernyataan An-Nawarri yang
dinukilnya sendiri lantaran dia melihat beberapa amalan yang disebutkan oleh An-
Nawawi sebagai bukan suatu kewajiban dalam shalat ternyata disebutkan dalarn
beberapa hadits sebagai kewajiban. Wallahu a'lam. Penerj
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misalnya dzikir untuk nrku diganti dengan dzikir untuk zujud maka

tidak sah meski keduanya sama-sama bertujuan untuk
mengangungkan Allah dan merendahkan diri di hadapan-Nya."

Selesai

Al Khaththabi berkata, "Kalimat 'Bacalah ayat Al Qur'an yang

mudah bagimu' secara lahirian tidak ditentukan pada ayat apapun, dan

seseorang boleh memilih. Namun, makzudnya di sini adalah Al
Faatihah bag yang bisa membacanya, dan tidak bisa diganti dengan

yang lain. Dalil untuk ini adalatr sabda beliau, *Tidak (sah) shalat

kecuali dengan (membaca) Fatihatul Kitab.'

Bentuk penyebutan seperti ini sama dengan firman Allah, ol
6;ii ';, 'G;i $ 'Ai Jy;r$\ * "Bwangsiapa yang terkepung

(terhalang oleh musuh atau ksena sakit), Maka (sembelihlah) hnban
yang mudah didapat...... l' (Qr. Al Baqarah [2]: 196).

Ternyata, yang bisa dijadikan hewan hnban (al hady) adalatr

minimal seekor kambing." Selesai (Al Khaththabi).

Menurut saya (Al 'Azhim:Abadi/pensyarah), akan datang

dalam hadits Rifa'ah di mana Rasulullah SAW bersabda, uKemudian

bacalah Ummul Qur'an dan apo saja yang Allah kchendaH untuk

kamu baca." Di sini jelas adanya kewajiban membaca Al Faatihatr.

ry;,,r: ,y ,le-H, * sJ i * fi ,'ofi,it jri tlt ea'nabi
berkata, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah).

Artirya dalam riwayat ini tidak disebutkan "dari ayahnya". Perlu

diketahui bahwa Yahya Al Qaththan berbeda riwayatnya dengan

orang-orang lain yang meriwayatkan dfii Ubaidullah dengan sanad

ini. Mereka semua mengatakan, "dari ayahnya". Tapi Yatrya juga

seorang hafiz.h, sehingga seolah LJbaidullah memang mendengar dari

keduanya.

N Bazzar berkat4 '?ada setiap versi dari kedua riwayat ini
punya sisi yang mengrratkan. Riwayat Yahya faktor penguatnya
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adalah karena dia merupakan tambahan dari seorang hafizh,

sedangkan riwayat lain faktor penguatnya adalatr karena diriwayatkan

oleh banyak orang, dan juga Sa'id bukanlatr seorang mudallis, dan dia

memang benar-benar mendengar dari Abu Hurafuah." Selesai (Al
Baz.zar).

i*j, ry6 Cr* dia berkata di al<hirnya '?erbaguslah

wudhu). Maksudnya Al Qa'nabi berkata dalam versi riwayat tersebut

ada tambahan kalimat "dan perbaguslah wudhu". Ath-Thibi berkatq

"perbagus artinya sempurnakan, afau berurtrdhulah dengan wudhu
yang sempurna. Ibnu Al Malik berkata, wudhu yang lengkap dengan

rulflrn dan sunnabnya."

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i dengan redalcsi yang

mirip. Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah juga

mengeluarkannya dari riwayat Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah.

i'rt*y)* ,3b t{* ,kZ"\'i ,;; $:r, -Aoy
y,-3hl ,*'* ,ri)in i ,r*,- i * "JL aiJL €J i lt *
,*t 1lr; 

1o' * U, Jui :"i JG -i:F ?i-:*rr )*:>

*- i*It'{a 1:>; ,-? o6t 4 flr.i'*'C 't 'it'u'fr L.fU;" *,{" fi,tr?rtL,L;;rK_'i -y,;
j:rL "i ,Ltt'"*';- '€;'i .';fl ht' ',s* i ,irpt
'ri"x-'i "'31h'" ir-- 'i *:Gp & ";*;1 Xr' '*'
Gp.; ,F L?, i';, "';tl ii"' ir* 'J ,+*'# e
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el E;'; :+*'",# ;L'r;il_'i ";d t'r" ir- ; u:C

.'^{y,**:,a"u\ #t,w.'K
852. Musa bin Ismail menceritakan kepada kalni, fl"rn*"a

menceritakan kepada karni, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhatr,

dari Ali bin Yatrya bin Khalad, dari pamannya, "Ada seorang laki-laki
yang masuk ke masjid.....(lalu dia menyebutkan kisatr yang sama

dengan hadits di atas, tapi di dalamnya ada kalimat,) Nabi SAW
bersabda, "Tidak semryrna shalat seseorang dari kalangan manusia

hingga dia meletaklcan wudhu -artinya meletalckan wudhu pada

tempatnya- kemudian bertakbir dan bertahmid kcpada Allah 'Azza wa
Jalla lalu memujanya, lalu membaca ayat yang mudah dmi Al
Qur'an, kemudian mengucapkan, 'Alaahu Akbar' (Atlah maha besw),

lantas ruht sampai posisinya tuma'ninah (tenang) seluruh
persendian. Setelah itu mengucapkan, 'Sami'alloahu liman lamidah'
(Allah maha mendengar siapa yang memuji-Nya) sampai berdiri
tegak lwus. Selanjutnya mengucapkan 'Allaahu Alcbo' lalu sujud

hingga seluruh persendiannya dalam posisi tenang. Selanjunya
mengucapkan 'Allaahu Akbar' lalu menganglcat kcpala sampoi duduk

dengan tegok lurus. Selanjutnya mengucapkan 'Allaahu Akbu' lalu
sujud (lag, hingga seluruh persendian dalan posisi tenang.

Selanjutnya mengangkat kcpala dengan bertakbir. Bila itu telah dia
lahtkan, maka shalatnya telah sempurna."297

Penielasan Hadits:

t:;; ft @ia menyebutkan hadits yang sama dengannya)

Musa bin Ismail menyebutkan hadits yang sama dengan hadits

sebelumnya.

s Hadits ini shahih. HR Ahmad dan lihat hadits setelahn)ra
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iJ1 lsesungguhnya) di sini adalatr dhamir sya'n ftata ganti

keadaan). 9t ifu ii f lfiaak sempuma shalat seseorang dari

kalian), arrii1i tidak sah, karena meniadakan kesempumaan berarti

meniadakan keabsahan. Alasannya, kita diperintatrkan untuk

melakukan shalat yang sempuma dan tidak ada kekurangan di
dalamnya, sehingga setiap yang kurang akan berakibat tidak sah, dan

yang menyatakan masih tetap sah harus memberikan keterangan.

Penulis Y,ttab Dtau'An-Nahar menyebutkan peniadaan di sini
adalah peniadaan kesempurnaan semata Dia melandasi pendapatrya

ini dengan sabda Nabi SAW dalam hadits yang telatr lalu,"Apa yang
kamt kurangi dari itu sedihit saja, berartt kamu mengurangi

shalatmu. " Dan Anda sudah tatru tentunya bahwa masalah ini masih

diperselisihkan. Kami berpendapat justru kekurangan itu
menyebabkan ketidaksahan shalat tersebut berdasarkan dalil yang

sudah kami sebutkan- Dan kami tidak menerima kalau meninggalkan

sunnah-sunnah shalat termasuk mengurangi shalat karena amalan

tersebut berada di luar inti dari shalat itu sendiri. Memang amalan

tersebut menambah palrala shalat bersangkutan, tapi dia tidak
menjadikan shalat itu bergantung padanya Perumpamaannya adalah

sebuah pakaian yang bagus akan menarnbah keindahan seseorang, tapi
pakaian itr sendiri bukantah bagian dari orang tersebut. Demikian
dijelaskan dalam Nail Al Autlar.

i*It'e46 (meletakkan wudhu -artinya'meletalckan wudhu

pada tempahya-), maksudnya melakukan wudhu dengan benar dan

semprrlna

'f:- il G"-.rAan bertaktir) takbiratul ihram. (bertahmid

kepada Allah 'Azza wa Jalla dar memuja-Nya). Dalam riwayat An-
Nasa'i redaksinya adalah, 6ira.1,i sebagai garfii lKata p 'r4- Ini
merupakan dalil wajibnya takbir intiqat setiap kali terjadi-prrpioduh*
rukuq dan wqiibnya tasmi' (mengucap sami'allaahu ltman hamidah)
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Al Mundziri berkat4 "Yang terpelihara dalam riwayat ini
adalah dari Ali bin Yahya bin Khalad, dari ayattny4 dari pamannya
yaitu Rifa'ah bin Rafi' sebagaimana yang akan disebutkan kemudian."

L),t?t "b U lg 6Y J*';.';;)t sla -Aoy

/. lr * u ba\$:r; ,itlj- rl:;- :'!G qqi, L4;,jltt
o'-.,i 9t c. 1o. :,, c ^/ ,;,.:,

q. evl 4,e * ,+j ,f c:)ti i ,r*_ i ,* b, ,a;JL dJ

U I Wy ,*i'& \,'j, it J;)'iw',iG .;c,*; gir,

^et,F,V:: "p ?$t i;( K ;*It :g, e € yl $b
? ht K_'"i Gslrt Jt * I, yli'#r,pt1t dt lxi
?y'tx ?i');., ^:i of 6 ;ilt}.G i;,'et" "Pi(.'+)iL;5'"4Kp Jv,tL

L,t',# ,b,7)\it'+> ,iu C:r.)4%iG 
'

'-br:p-'^1L C:r:f ;'t:o G# K-'"i ep,
[4 d

lt

;y,e 'cr -ul ,jr:k,*c7
/
I

t
,l fi3! .tL:lr

I

'(dJJi

6,
J>

853. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Hisyam bin
AMul Malik dan Al Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami,

keduanya berkat4 Hammam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Abdullah bin Abu Thalhah menceritakan kepada kami, dari Ali bin
Yahya bin Khallad, dari ayahnya, dari pamannya yaitu Rifa'ah bin
Tafi' (hadits yang sama maknanya dengan sebelum itd) di sana dia

berkata, Rasulullah SAW bersaM4 "Sestmgguhnya tidak semryrna
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shalat salah seorang dari kalian sampai dta memperbagus wudhunya

sebagatmana diperintahkan Allah 'Azza wa Jalla dengan mencuci

wajahnya, lredua tangannya sampat siht, mengusap kcpala dan kcdua

kakinya sampat mata kaki. Kemudian, dio bertakbir membesarkan

Allah 'Azza wa Jalla dan memuja-Nya (bertahmid), lalu membaca Al

Qur-an yang bisa dia baca. " (selanjutnya dia menyebutkan yang sama

dengan hadits Hammad) dia berkata, (Rasulullah SAW bersabda),

"Kemudian dia bertakbir lalu sujud dan menekankanwajahnya."

Hammam berkat4 "Ada kemungkinan dia berkata, (Rasulullah

SAW bersabda) '(menekankan) kcntngnya dt lantai sampai dia
persendtannya tenang dan nyaman. Setelah itu dia bertakbir hingga

duduk dengan luius dan tegak dan menegakkan tulang sulbinya."
Kemudian beliau mendiskripsikan shalat empat rakaat hingga selesai.

"tidak semryrna shalat salah seorang dari kalian kecuali kalau dia

melahtkan seperti itt t. "298

Penjelasan lladits:

t* 
eri y.b6l * ,f (dari pamannya yaitu Rifa'atr dengan

makna yang sama), maksudnya, sama maknanya dengan hadits

sebelunnya.

,ht ? ht iVf G lljr *- ,P (hingsa dia memperbagus

wudhu sebagaimana diperintahkon Allah Ta'ala kcpadanya). Yaitu

seperti yang terdapat pada surah Al Ma'idatr (ayat 6).

;;3J J\ *l ?b,'#r e?t i, iy y.'r' '+t ,F
(mencuct wajahnya, kcdua tanganrrya sampai siht, mengusap kepala

dan kedua lakinya sampai mata kaki), ymg terkenal bahwa yang

dinarnakan .-(lt Ga'b) adalatr tulang yang menyembul di muara

antara betis dan tapak kaki dan inilah tafsiran yang benar. Kata y,

u Hadits mishahih.IlR. At-Tirmidzi (302), An-Nasa'i (1052).
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(dan kedua kakinya) dalam posisi mawlrub karena sambungan dari
11a1a'i'p-]j' (wajahnya), sehingga artinya kaki itu harus dicuci Oul<an
sekedar diusap seperti kepala, karena dia bukan sambr:ngan dari kata

kepala di hadits ini. Penerj).

AI Khaththabi berkata "Dalam hadits ini mengandung dalil
bahwa wajib hukumnya melaksanakan wudhu secara berurutan. Inilah
yang dapat diinterpretasikan dari sabda beliau, "Memperbagus wudhu

sebagaimana yang diperintahkan Allah Ta'ala kepadanya".

Selanjutnya, setiap pembasuhan anggota itu menggunakan kata O
(maka atau langsung) yang berarti tidak boleh ada jarak l,ma antara

membasuh yang satu dengan yang selanjutnya."
t.., ,'2. I$rt '&3 (menekankan wajahnya) kata 'ri5Jrl artinya

menekannya dengan kuat.

i6 tili: 'lU6 i6 (Hammam berkata, "Ada t6s6rmgkinan dia

berkata), yang berkata adalah Ishaq bin Abdulfafr. alti 'U '*
(keninpya di lantai).

Al Khaththabi berkata, "Ini adalah dalil bahwa sujud itu harus

dengan kening dan tak boleh dengan yang lain. Jadi, orang yang sujud

dengan menggunakan permukaan swban maka shalatrya tidak satl."

, ,. LA 'rry e @ingga .persendiannya tuma'ntnah). Y,.ata

4",itt adalah jarnak dari kata Jlr,dd;t yang artinya pangkal tulang dan

urat.

q'Ft Artinya posisi di mana sesuatu bisa lemas dan tidak
tegang.

AUNULMIT'BI'D 669



L) gr-Ati\l;t ;';<'-yt jt;riL'F'.--i riy ,,Su

er7b \!it, |.r35" J' ll>rt e * t sYtlV ol

e i56 '*5, rip lr;t 'i;a 'c'r;, ril> ,,rG:

.<oHt 'c.i*;

854. Wahb bin Baqiryah menceritakan kepada kami, dari

Khalid, aari tvtutrammaa -yakni Ibnu 'Arnr-, dari Ali bin Yahya bin

I(halad, dari ayalrnya, dari Rifa'atr bin Rafi' sama dengan kisah di
atas. Dia berkata (di dalamnya ada kalimaD, "Jika kamu berdirt
menghadap kiblat maka bertalcbirlah, lalu bacalah Ummul Qur'an
dan apa saja yang dikchendaht Attah untuk kamu baca. Jtka knmu

ruku maka letalckan lenganmu di atas lututmu dan ulurkan

wnggngrrru."2ee

Beliau berkata pulq 'Jika kfimt sujud maka tekankon

sujudmu. Jika kamu bangkit (duduk antoa &n sujud) maka dufuHah
di atas pahayang kiri."

Penjelasan Hadits:

?F'ot trr ''r;r u") {F, i! f}' d Qau tacaun Ummut Ar'an
dan apa saja yang dt*ehendaki-Altah untuk kamu baca). Terkadang

hadits tentang orang yang shalatrya salatr ini dijadikan dalil oleh

orang yang tidak memandang Al Faatihatr itu wajib dalarn shalat. Ini
dijawab bahwa riwayat ini dengan tegas menyatakan kalimat Ummul

Qur'an (surah AI Faatihah).

'el:=rtt'(Jg! Qetakkanlah kedua tanganmu di kefua lututmu), ini
membantah orang yang melakukan tathbiq.

D Lihat sebelumnya.

,'r*it
lirr ,g
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t;tt i:.rlti (ulurlcan punggangmz), maksudny4 buat berbentuk
panjang (bukan bongkok).

'&Ji Qekankan), maksudnya, tanganmu, demikian yang

dikatakan Ath-Thibi. '!s$,-l (untuk sujudmu), maksudnya, sujudlah
dengan sujud y*g ."npurna disertai tuma'ninatr. Demikian kata Ibnu
Al Malik. Sedangkan Ibnu Hajar mengatakan, tekankan keningmu di
tempat sujud, sehingga kening itu harus menjadi penumpu berat

hingga andai kening itu hanrs menekan sebuatr kapas maka dia akan
penyok.

' clit $'$ 1nru komu bangkit),maksudnya, mengangkat kepala

dari sujud. aj-!'J,9 Ao |tio'6 6afn duduHah dt atas pahamu yang
hrr), maksudnyu, tapak kaki yang kanan ditegakkan. Ibnu Hajar
berpendapat, artinya menegakkan kaki yang kanan sebagaimana yang

telah diterangkan oleh hadits-hadits terdahulu. Ini juga menunjukkan

balrwa duduk ifnrasy lebih utama daripada tq'a' seperti yang

disebutkan sebelumnya, karena iftrasy lebih sering dilakukan oleh
Nabi SAW.

c 6 t ! c z l,o ., o ..1a. t o 1,6,1 ..;'-a,
i/ J^*, so crpt*'l t:;J- c3l-Lo U. ,yy LiJ> -Aoo

''--, g ,ai * ,ett i. )re i **'- U 
t* 

;L col;t
(;y1 ,,sG',iLn, :$, *r' y ht ,)r',;;'f ,'et, l. e|l
.<ol}ilt,yl!:)L';Yl;t i.rrtf ilr F'+ 4'dUl
'!i; iF,r1*u t#tg, e'c-:"k. s$ :a JGj

.(rrY.,e b, Lft e'ui,ry'*^iti1';:'i:x i "ilt
855. Mu'ammal bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ismail

menceritakan kepada karni, dari Muhammad bin Ishaq, Ali bin Yahya
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bin Khalad bin Rafi' menceritakan kepadaktr, dari ayahny4 dari

pamannya yaitu Rifa'ah bin Rafi', dari Nabi SAW dengan kisah yang

sama dan di dalamnya dia berkata (disebutkan sabda beliau), "Jika

lramu berdiri hendak shalat maka besarkanlah Allah Ta'ala
(ucapkanlah .takbir), lalu bacalah yang mudah bagimu dari At

Qur'an.

Di dalamnya dia berkata (disebutkan sabda beliau), "Jilu
lramu duduk di pertengahan shalat maka bertuma'ninahlah,

bentanglran pahamu yang kiri, kcmudian bertasyahhudlah. Kemudian,
jilra kamu berdiri, malra lalrulmn seperti itu lagi sampai kamu selesai

dari shalatmu."ioo

Penjelasan lladits:

i'.tUr !: e '4+ $$ gina kamu duduk di pertengahan

shalat), maksudnya di sini adalah dudtrk tasyahhud awal dalanr shalat

yang empat rakaat, juga termastrk di dalamnya shalat yang tiga rakaat.

'A*tl (maka bertuma'ninahlah), dari sini diambil kesimpulan

balrwa orang yang shalat tidak langswry bertasyahhud melainkarr

duduk dengan tenang terlebih datrulu, yaitu semua persendian kembali

ke tempatrya dan tidak lagi tgang akibat gerakan. Duduk tftrasy
dilakukan baik dalam tasyahhud awal maupun akhir. Sedangkan

menurut Asy-Syafi ifitrasy hanya di tasyahhud awal dan di

tasyahhud akhir duduknya adalah tawarruk. Sementara itu Malik
berpendapat duduk tawarruk di kedua tasyahhud tersebut. Demikian

yang dikatakan oleh Ibnu Ruslan.

Dalarn hadits ini terdapat dalil bagi yang berpendapat batrwa

dudnk ifnrasy disunnalrkan tatkala melakukan tasyahhud awal di
pertengahan shalat. Ini adalah pendapat jumhur.

'm Lihat sebelumnya.
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Ibnu Al Qaryim berkata, "Tidak ada bentuk duduk yang

diriwayatkan dari beliau selain ini. Sedangkan Malik mengatakan

hendaknya duduk tawarruk berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud di mana

Nabi SAW biasa duduk tavtarruk baik di pertengahan (tasyahhud

awal) maupun di aktrir shalat."

Ibnu AI Qayyrm berkata, *Tidak ada riwayat bahwa beliau

duduk tawarruk kecuali di tasyahhud alfiir."

Hadits ini juga menjadi dalil bagi yang mengatakan wajibnya
tasyahhud awaL Demikian disebutkan dalam Nail Al Authar.

,i.t ,*= ,tu-,;\.$:L ,!;&it ,;; ; 
"tb 

$:L -Ao1
.. 0-.
f '€)

o-Ps
\t e,'/ le
d-e ,'V .1t3̂t
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. ^ , c ) ., t. - . .n 6 'o.

1,,-*-l * d u*- GFt c-jt>
t, t. a.( ,'-..i .. ).2 cr,-f
d-rs ot :eb / *u) t :o f ,-)

f k Vrt> :^i. JG -4"i1 t;.J-,frW i'*tt S* ?rt't;
:3, hr ,:l.ti 16 ,:rY;o 'or; 'U; ik 'oV ,t-{, '; et. ,. 

.<^rS,

.@Ab';r'.Lrit W : l-',a]11 t:{g :a-; )sj
856. Abbad bin Musa Al Khuttali menceritakan kepada kami,

Ismail -yakni Ibnu Ja'far- menceritakan kepada kami, Yahya bin Ali
bin Yatrya bin Khalad bin Rafi' Az-Ztxaqi mengabarkan kepadaku,

dari ayahnya, dari kakekny4 dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa Rasulullah

SAW (dia lalu menyebutkan kisah yang sama) dan di dalamnya dia

berkata, "Maka berwudhulatr sebagaimana ymtg Allah yang maha

mulia lagl matra perkasa perintahkan kepadamu- Kemudian

bertasyahhudlahdan berdiri dan bertakbirlah. Jika engkau mempunyai
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(menghafal) beberapa ayat Al Qur'an maka bacalah. Kalau tidak kamu

bisa bertahmid kepada Allah, bertakbir dan bertahlil."

Di dalamnya dia berkata (Rasulullatr SAW bersabda), *Jika

ada yang kurang kamu kerjakan dari semua itu berarti kamu telatr

mengurangi *halatnu. "3o 
I

Penjelasan Hadits:

I JU (Seperti yang diperintatrkan Allatr), yaitu sebagaimana

tertera dalam suratr Al Maa'idah. (lalu betasyahhudah), maksudnya,

ucapkan syahadat "Aku bersaksi tiada ilah selain Allah dan

Mutrammad adalah utusan Allah' setelatr berwudhu.

iJ6 (femudian berdirilatr), maksudnya, unhrk metaksanakan

shalat. Ada pula yang mengatakan arti sabda beliau,

"bertasyahhudlah" itu adalah adzan, karena dia mencakup dua kalimat

syahadat. Dengan begitu, berdiri dalam hal ini maksudnya adalatt

qamat. Demikian seperti yang dinukil oleh Mirak dari Al Azhar.

Ibnu Hajar mengatakan, "Dalam hadits ini ada dalil yang jelas 
,

bagt yang mengatakan wajibnya adzat dan qamat sebagai fardhu

kifayah."

. Ada pula yang menafsirkan maksudnya adalah hadirkan dalart

hatimu, bemiatlatr kemudian bertakbir dan dirikanlah shalat, atau

hadfukan hatimu lalu berpegang teguhlah (dengan amdan shalat,

jangan lalai. Penerj). Demikian seperti yang diugkap dalam Al
Mirqah.

30' Lihat sebelumnya.
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857. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,
Al-Laits menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib
menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Al Hakam, (h) Kami
diceritakan pula oleh Qutaibah, Al-Laits menceritakan kepada kami,
dari Ja'far bin Abdullah AI Anshari, dari Tamim bin Mahmud, dari
Abdunahman bin Syibl, dia berkatq "Rasulullatr SAW melarang
pahrkan gagak, bentangan binatang buas, dan seseorang menentukan
tempat khusus baginya di masjid laksana unta yang mengkhususkan

tempatnya (beristiratrat). "302

Ini adalah redaksi Qutaibah.

Penjelasan Hadits:

fi, i. i* * Ja'far bin Al Hakam adalah Ja'far bin
Abdullah bin Al Hakam bin Rafi' AI Anshari Al Ausi Al Madani. Dia
meriwayatkan dari Anas, Muharnmad bin Labid, dan Sulaiman bin
Yasar. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah putranya sendiri yaitu

Abdul Hamid, Yaztd bin Abu Habib dan At-Laitsi. Dia dianggap

tsiqah.

3@ Hadits int hasan. HR An-Nasa'i (l I I l), Ibnu Majah (1429).
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'e:t:"J\i lt f n * ip (dari Ja'far bin Abdullah Al Anshari),

dia adalah Ja'far bin Al Hakam sebagaimana tersebut sebelumnya.
. ,. a'

J.'r Ct ,i&}r .tit ,f (dari Abdurrahman bin Syibl), dia adalatr

putra .Ailru'ain Zari Al Anshari Al Ausi Al Madani, salah seorang

pimpinan suku dan dia menjadi gubemur di Himsh. Dia meninggal
pada masa pemerintahan Mu'awiyah RA.

lrir 6r,ti (pahrkan gagak), yaitu terlalu memperingkas sujud

sehingga lamanya seakan sama dengan seekor burung gagak yang

mematukkan paruhnya mengambil makanan.

$"St j;lr.it1 @entangan binatang buas) yaitu meletakkan kedua

lengannya ke lantai tatkala sujud.

'4,'*,; G .ta:;sr ul i,r3r ,ytl, *i bfi ta^ seseorans

menentukan tempat lfiusus baginya di masjid lalsana unta yang

mengkhususkao tempatnya). Ada dua makna dari kalimat ini:

Pertama, mengkhususkan tempatnya di masjid di mana dia
hanya mau shalat di tempat rtq sebagaimana unta yang tidak akan

menderum kecuali di tempat yang biasa dijadikannya tempat

menderum (duduk istirahat).

Bentuk lairL mendenrm dengan meletakkan kedua lutut
terlebih dahulu sebelum kedua tangan laksana wrta menderum juga

tidak sujud sampai melipat kedua lututnya dengan perlahan banr

kemudian meletakkannya ke lantai. Demikian kata Al I(haththabi.

Menurut saya (pensyarah), benhrk kedua ini tidak benar

diterapkan di sini. Sebab, ini tidak mungkin dipersamakan dengannya.

Lagi pulq kalau makna ini yang dimaksud tentu tidak perlu

menyebutkan tempat khusus di masjid. Ketika disebutkan tempat

khusus tersebut, maka jelaslah batrwa yang dimaksud adalah makna

pertama.
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Ibnu Hajar berkata, "Hikmah pelarangan ini karena bisa

menyebabkan seseorang riya' dan pamer, sum'ah dan mengikatkan

diri dengan kebiasaan serta hawa nafzu dengan segala bencananya.

Dengan demikian hendaklah dijauhi sebisa mungkin."

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i."

c; ,tLL I ,'r; $:L cq? U ,b:) tiY -AoA

)# 6'q}c;ii ,i3'; ^:r" 
t5 ):it t'y';,o ,.-ll)t

n-!l';.;ut r;r.: ybt * it );, le'* $:L ,'i uaa

JijIi[url ,p:^f,t) e !-T-et €rtuK r-.*rt 
G.

fu' i7;' ic.n : :€ k,nt," y,4 ;. iY" r ui',1

f ylt'$)'Sp : :Ak Pt & ?* "0*',f.
L?rtr'i't:A F'j;-,t,F y7'; jc{,fr\i p
'€,1 ;* i ul ui e #*'r:Ak';it e;-r*
lnt Jy. q'r, ukJ ,io'i ,:6)b ji -^;,{St 

:y e ok,
'k*r*\'*

858. Ztthat bin Harb menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kepada karni, dari Atha' bin As Sa'ib, dari Salim Al
Barad, dia berkatao "Kami didatangi oleh Uqbah bin 'Amir Al
Anshari Abu mas'ud. Kami berkata padanya, 'Ceritakanlah kepada

kami tentang shalat Rasulullah SAW.'

Dia kemudian berdiri di depan kami di dalarn masjid lalu

bertakbir. Ketika ruku dia meletakkan kedua tangannya pada kedua

JG
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lututrya dan dia menjadikan jari jemarinya lebih bawah daripada itu.

Dia juga menjatrhkan antara kedua sikunya sampai semuanya

sempuma di posisinya. Kemudian dia mengucapkan, 'Sami'allaahu

Itman hamidah'(Allah matra mendengar yang memuji-Nya), lalu dia

berdiri hingga semuanya sempurna di posisinya. Selanjutnya dia

bertakbir dan sujud. Dia meletakkan kedua tangannya di lantai lalu
menjauhkan antara kedua sikunya sarnpai semuanya tetap. Kemudian
dia mengangkat kepala dan duduk sampai semuanya tetap. Dia
melakukan itu hingga shalat empat rakaat sama dengan rakaat ini.
Kemudian dia berkata, 'Demikianlah kami melihat Rasulullah SAW
melakukan shalat' . "303

Penielasen Hadits:

)li, fy(Salim Al Banad), adalah Abu Abdullah Al Kufi. Dia
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Abu Mas'ud. Yang biasa

meriwayatkan darinya adalatr Atha' bin As Sa'ib, Ismail bin Abu
Khalid: Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya

rt e !:n- *t t: W (Ketika ruku dia meleta}kan kedua

tangannya pada kedua lututrya), ini membantah adanya tathbiq. (dan

dia menjadikan jari jemarinya lebih bawah daripada itu), artinya dia

meletalt<an tapak t^ngan di lutut dan posisi jari ada di bawabnya.

Dql* riwayat An-Nasa'i berbunyi, 'n kt ,ht ({,: * f$ el
#': ,)t:'6t *Diameletakkan kedua a;"ktangannya di atas lutut dan

meqiadikan jari jemarinya di belakang lutut."

,:iL'1. c;;. jE i (dia menjauhkan antara kedua sikunya),

maksudny4 menjautrkan kedtranya Ini dari kata clilt yang artinya
jauh dari sesuatu.

3B Hadits mishahih.HR An-Nasa'i (lO3O.
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Lrb # (dia shalat seperti shalatnya), maksudnya, sampai

selesai.

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i."

Al Hafi Syamsuddin Ibnu Al Qayyrm -rahimahullah-
berkata,

Ini adalatr sebuah pasal dan keterangan mengenai shalat

Rasulullah SAW serta keterangan bahwa semua hadits yang

diriwayatkan dalam hal ini selaras tidak saling bertentangan.

Ini juga keterangan tentang kekeliruan orang yang mengira
bahwa beliau SAW biasa memperingkas shalat seperti yang dilakukan
oleh pencuri shalat dan orang-orang yang shalat seperti burung

memafuk makanan.

Dalam dua kitab shahih disebutkan hadits dari Al Bara' bin
'Azib, dia berkata" "Aht mengamati shalat Muhammad SAII dan aht
dapati bahwa bardtrinya, rukunyo, berdirinya setelah rulat, sujudnya,

dudulvtya antarq dua sujud, sujudnya yang lredua, dudulotya antara
salam dan beranjak dari shalat adalah hampir sama (amanya)." Ini
dalah redaksi Muslim.

Dalarn Shahih Muslim pula ada riwayat dari Syu'bah, dari Al
Hakq dia berkata, "Kufbh ditaklukkan oleh seseorang yang bemama

Zaman bin Al Asy'ats. Dia memerintahkan Abu Ubaidah bin
Abdullah untuk shalat mengimami orang-orang. Dia pun shalat.

Ketika dia mengangkat kepala dari ruku, aku perkirakan aku dapat

mengucapkan, 'rrb t -y5 
"atlti 

,'y5 otzt:J.Sr "y'*J U €"'&\i
'i'*- ri 

'* ttI.'er ,ii {*tt 'i.ljp JeJJl'i irh S;i ,1;;. f 4
..t+Jt tl.ir .t*Jt "Ya Allah, ya tuhan kami, bagi-Mulah segala puji
iepenuh'tinging sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang Engkau

lrehendaki antara keduanya. Engkaulah yang patut dipuji dan yang

memilihi kemuliaan. Tak ada yang bisa menolak apa yang Kau beri
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dan tak ada yang bisa membert apa yang Engknu cegah, serta tak
bermanfaat kcmultaan seseorang bila berhadapan dengan

(lrcinginan)Mu."

Al Hakam berkata, Aku menceritakan hal itu kepada

Abdurahman bin Abu Laila. Dia pun berkata, esflku pema]t

mendengar Al Bara' bin 'Azib berkata, 'Shalatnya Rasulullah SAW
adalatr lama antara nrkunya, ketika dia mengangkat kepala dari ruku,

sujudnya dan dudtrknya antara dua sujud adalatr hampir sama."'

At Bukhari meriwayatkan juga hadits ini dengan kalimat,

"selain berdiri dan duduk adalatr hampfo sama". Tidak diragukan

memang batrwa berdiri ketika membaca Al Qur'an dan duduk

tasyahhud memang lebih panjang daripada yang lain. Tetapi, ketika

Rasulullatr SAW meringkas berdirinya dan tetap melaksanakan rukun
yang lain seperti biasq maka jadilah semuanya hampir sama lamanya.

Dengan demikian kedua riwayat ini salingmendukung.

Artinya" Al Barra' terkadang menyebutkan kalimat "hampir
sama" dan tidak memastikan jumlatrnya serta tidak menyebut

pengecualian. Tapi kadang pula dia mengecualikan dan memastikan
jumlatr, sehingga perlu menyebutkan berdiri dan duduk tasyahhud

(riwayat Al Bukhari. Penerj).

Ada sebagian orang yang salah paham, dia mengartikan berdiri
yang dirhaks-ud di sini (riwayat Al Bulfiari) adalatr berdiri ketika

bangkit dari ruku dan duduk adalah duduk antara dua sujud, di mana

mereka mengatakan batrwa beliau memperpendeknya lantaran

keduanya mertrpakan rukun yang paling simple sehingga tidak sama

dengan rukun-rukun yang lain. Ini adalah suatu pematraman yang

buruk, sebab teks hadits ini membantatrnya. Dalam hadits ini kedua

rukun tersebut disebutkan delrgan jelas, jadi mana mungkin
disebutkan berbeda dengan rukun lain lalu disebutkan ulang batrwa

keduanya hampir sama dengan rukun yang lai4 lalu setelatr itu
disebutkan kembali batrwa keduanya berbeda?! Pematraman semacam
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ini sama dengan perkataan orang, *Zaid, Amru, Bakr'dan Khalid
berdiri, kecuali Zud danAmru (yang tidak berdiri)."

Memperlarna kedua rukun ini (i'tidal dan duduk antara dua

zujud) telah tsabit informasinya dari Nabi SAW dalam beberapa

hadits, antara lain:

Pertama, hadits di atas, di mana Al Barra' bin 'Azib
membenarkan perbuatan Abu Ubaidah yang memperpanjang i'tidal
dari ruku dengan perkataannya, "Shalat Rasulullah SAW itu antara

rukunya, mengangkat kepalanya (dari ruku), sujudnya dan duduknya

antara dua sujud adalah harnpir sama lamanya." Seandainya Nabi

SAW memperpendek kedua rukun tersebut tentu Al Barra' sudah

mengingkari perbuatan Abu Ubaidah di atas dan dia tidak akan

meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW yang mengandung

persetujuan dengan perbuatan tersebut.

Hadits lain adalah riwayat Muslim dalam shahilmyadari hadits

Hammad bin Salamah: Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Anas,

dia berkata, "r{ku tidak pernatr shalat di belakang orang yang lebih

ringkas (shalatnya) daripada Rasulullatr SAW dalam kesempurnaan.

Shalat Rasulullah SAW hampir sama (ama antar semua rukun).

Shalat Abu Bakar juga hampir sama. Ketika Umar (yang jadi imam),

dia memperpanjang shalat Fajar (Shubuh). Rasulullah SAW sendiri

bila mengucapkan 'Samt'allaahu liman hamidah' maka beliau berdiri

sampai karni mengira beliau lupa. Kemudian beliau bertakbir lalu
sujud dilanjutkan dengan duduk antara dua sujud sarnpai kami

mengira beliau lupa." Muslim meriwayatkannya dengan redaksi ini.

Sedangkan Abu Daud juga meriwayatkannya dari hadits

Hammad bin Salamatr (dia berkata), *Aku tidak pernah shalat di

belakang orang yang lebih ringkas shalatnya daripada Rasulullatt

SAW dalam hal kesempurnaan. Jika nasutUUn SAW mengucapkan

'Sami'allaahu liman hamidah'maka beliau langswrg berdiri, sehingga
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kami menganggap beliau lupa. Kemudian beliau takbir dan sujud.

Kemudian beliau duduk sehingga karrri menganggap beliau lupa."

Jadi, Anas RA telah menggabung informasi tentang

keringkasan sekaligus kesempumaan shalat Rasutullah SAW dalam

hadits shahih ini. Di antara kesempurnaannya adalah memperlama

berdiri setelatr ruku dan duduk antara dua zujud sebagaimana yang dia

informasikan

Dia juga menyampaikan bahwa dia tidak pernatr melihat orang
yang shalat lebih ringkas sekaligus lebih sempurna daripada

Rasulullah SAW. Sepertinya -wallahu a'lam- yang dia maksud

dengan ringkas adalatr berdiri, dan yang sempurna adalah ruku dan

sujud serta berdiri i'tidal dan duduk antara dua sujud. Dengan

demikian jadilah shalat yang dimaksud sempurna tapi ringkas.

Sehingga, hadits ini selaras dengan hadits Al Barra' di atas.

Hadits A*r menunjukkan bahwa Nabi SAW biasa

memperpanjang ruku, zujud, dua i'tidal (berdiri setelah ruku dan

duduk antara dua sujud) lebih panjang daripada yang biasa dilalnrkan
imam-imam lain. Riwayat-riwayat yang ada dalam shahihain

menunjukkan hal itu. Dalarn Ash-Shahihain (Shahih Al BuWtari dan

Muslim) dari Hammad bin Zaid, dari Tsabit, dari Anas dia berkata,

'(Aku tidak peduli kalau aku shalat mengimami kalian sebagaimana

Rasulutlah SAW mengimarni kami." Tsabit berkata, "Anas melalarkan

sesuatu yang aku lihat tak pernah kalian takukan. Ketika dia
mengangkat kepala dari ruku dia berdiri tegak sampai-sampai orang-

orang mengira dia telatr latai (saking lamanya). Ketikh dia

mengangkat kepala dari sujud dia juga duduk agak lama sarnpai-

sarrrpai orang akan mengira batrwa dia telah lalai (upa)." Dalam

sebuah lafazh lain, "Jika dia mengangkat kepalanya di antara dua

sujud.'

Dalam riwayat Al Bukhari dari Syu'bah dari Tsabit, *Anas

mendiskripsikan shalat Rasulullah SAW kepada kami. Dia shalat,
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ketika mengangkat kepalanya dari ruku dia berdiri sampai kami
mengira dia telah lupa" Ini menunjukkan bahwa memperpaqiang

berdiri dari ruku dan duduk antara dua sujud merupakan sesuatu yang

telah hilang pada ztrman Tsabit. Makanya dia mengatakan, "Anas

melakukan sesuatu yang belum pemah aku lihat kalian lakukan." lni -
wallaatru a'lam- merupakan salatr satu yang diingkari Anas berupa hal

bartr yang diadakan orang dalam shalat di mana dia berkata, "r{ku
belum tahu apapun yang dilakukan di masa Rasulullah SAW." Ada
yang bertany4 "Tidak pula shalat?" dia berkata, "Bukankah kalian

telatr mengada-ngadakan hal baru di dalamnya seperti yang kalian

lakukan?!"

Perkataan Tsabit batrwa mereka tidak melakukan seperti yang

dilakukan Anas, dan perkataan Anas, "Kalian telah mengada-adakan

sesuatu yang baru" meneranglian bahwa kedua rukun ini (i'tidat dan

duduk antara dua sujud) diperpendek oleh mereka dan itu merupakan

hal baru. Jadi, sunnabnya adalah memperpanjang keduanya.

Nabi SAW pernah shalat malam dan beliau membaca swah Al
Baqarah, An-Nisaa' dan Aali 'Imraan. Beliau ruku lamanya hampir

sama dengan berdirinya. Beliau i'tidal lamanya hampir sama dengan

rukunya. Beliau sujud lamanya hampir sama dengan berdirinya.

Beliau duduk antara dua sujud lamanya harnpir sama dengan

sujudnya. (Muttafaq' alaih).

Dalam Shahih Muslbn dari hadits Ibnu Abbas bahwa

Nabi SAW ketika mengangkat kepala dari ruku beliau mengucapkan:'#(.t iel'- 6,;* *i*i;,4i.y;a:;A'F,u t"'&:jri
'c,J!bl g.ey) 

.t*.U W').rijt Jti 6 ,fl';thlJt1 ttitr 'cit; t:") # li
.:rilt +'4Jt t5 &- li "Ya Allah, ya tuhan kami bagi-Mulah segala

ptjt sepenuh semua langit sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang

Engkau lrehendaki. Engkaulah yang pantas dipuja dan diagungkmr,

(itulah) yang paltng pantas dikatakan seor(mg homba kcpada-Mu dan

semua kami adalah.hamba-Mu. Tidak ada yang btsa menolak apa
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yang Engkou beri dan tidak ada yang dapat memberi apa yang

Englrau cegah. Dan tidaklah berguna apa yong dtmiltki seseorang

bila berhadapan dengan- Mu. "

Dalam Shahth Muslim pula ada hadits senada dari Abdullatt

bin Abu Aufa, dan dia menambahkan setelah kalimat, ,1- 6 +t
U;. ;;b (dan sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki setelatr itu):
ts'i!,At1 -.'fo, q ,L* filili .'18t ot;tti )iti gtu.n*'i<_bl
.g+it q **i -:it ,F- "Ya Allah, beisihkan aku derigan'air salju

dan air embun serta air dingin. Ya Allah, bersihkan aku dari segala

dosa dan kesalahan sebagaimana dibersihkannya pakaian putih dari

kotoran."

Dzikir-dzikir dan doa-doa inilatr -wallaatru a'lam- yang

disinyalir dal,m hadits Anas membuat beliau berdiri agak lama

sampai-sampai orang-orang mengira beliau telah lupa. Sebab, berdiri

setelah ruku itu bukanlah tempat untuk berdiarn diri, lalu datanglatr

hadits ini menjelaskan bahwa ada dzikir yang diucapkan kala berdiri

tersebut.

An-Nasa'i dan Abu Daud meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair,

dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Aku tak pernah

shalat di belakang siapapwr setelatr Rasulullah SAW yang shalatnya

menyerupai shalat Rasulullatr SAW melebihi pemuda ini"
maksudnya Umar bin Abdul Aziz- dia melanjutkan, "Kami
menghitung larna rularnya sekitar sepuluh kali tasbih dan sujudnya

sekitar sepuluh kali tasbih. Sanadnya tsiqah.

Dalam Stahih Muslim ada riwayat dari Abu Qaza'ah dia

berkata, eeflh mendatangi Abu Sa'id Al Khudri yang sedang

dikerumuni banyak orang. Tatkala orang-orang sudah perg aku

bertanya padanya, 'Saya tidak bertanya seperti yang mereka tanyakan

kepada Anda Saya hanya ingin bertanya tentang shalat Rasulullalt

SAW?' Dia berkata, 'Kebaikan apa yang kamu peroleh dari itu?' (Abu

Qaza'ah mengulang pertanyaannya). Dia berkat4 *Pernah diqamatkan
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sebuah shalat Zhuhur, lalu ada salatr satu dari kami yang berangkat ke
Baqi' malaksanakan keperluannya, kemudian,dia pulang ke rumah,

berwudhu dan kembali ke masjid dan pada saat itu (dia tiba)
Rasulullatr SAW masih berada di rakaat pertama." (dalam sebuah

riwayat),'saking panjangnya'."

Dalarn hadits ini Abu Sa'id memperhatikan batrwa shalar

orang-orang saat itu berbeda dengan shalat Rasulullah SAW lantaran

lebih pendek. Makany4 dia bertanya kepada penanya, "Kebaikan apa

yang kamu peroleh dari itu?"

Dalam Ash-Shahihain juga ada sebuatr hadits bahwa beliau
SAW biasa membaca 60 sampai 100 ayat dalam shalat Shubuh. Salah

satu yang pasti beliau tidak mungkin membaca secara cepat dalam

shalat, melainkan dengan penuh tadabbur dantartil.

An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahth dari

Aisyatr bahwa Nabi SAW membaca surah Al A'raaf dalam shalat

Maghrib dan belaiu membaginya untuk dua rakaat. Asal hadits ini ada

dalam kedua btab shahih (Al Baukhari dan Muslim) yang berbunyi,

'tlabi SAW membaca surah terpanjang di antara dua surah (yaitu AI
A'raaf)." Sebagaimana disebutkan secara rinci dalam riwayat An-

Nasa'i.

Dalam Ash-Shahihain pula disebutkan riwayat dari Jubair bin

Muth'im batrwa dia pernah mendengar Nabi SAW membaca iuratr

Ath Thuur dalam shalat Maghrib.

Masih dari dua krtab shahih (Shahihain) dari Ibnu Abbas dari

Ummu Al Fadhl binti Al Harits bahwa dia mendengar Ibnu Abbas

membaca surah Al Mursalat. Ummu Al Fadhl kemudian berkata,

"Wahai anakku, bacaanmu mengingatkan aku di mana ini adalah aktrir

yang aku dengar Rasutullah SAW membacanya di shalat Maghrib."

Ini menunjukkan batrwa perbuatan tersebut tidak mansukh, karena

dilalarkan di akhir hayatRasulullatr SAW.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkatq

'?ara sahabat Nabi .SAW mengeluhkan sulitnya sujud, sehingga

beliau berkata, "Bantulah dengan lutut." Ibnu Ajlan menafsirkannya

dengan meletakkan siku di kedua lutut jika sujudnya terlalu lama. Ini
menunjukkan bahwa beliau memperlama sujud hingga membuat para

sahabat perlu berpegangan pada lutut merek4 di mana ini tidak

mungkin diperlukan bila sujuf,nya hanya sebentar.

Dalam Shahiluin jluga ada r[wayat bahwa beliau SAW
bersabda, "Sunguh aku berdiri untuk shalat dan aku ingin
memperpanjanpya. Tapi, aku mendengar suara tangis bayi, sehingga

aku meringkas shalat karena khawatir akan mempersulit ibu si bayi

itu."

Adapnn yang diriwayatklan oleh Muslim datam shahitmya dari

Jabir bin Samurah bahwa Nabi SAW biasa memb aca ;$i o!.jt| J
@ "Qoof, Demi Al Qwan yang sangat mulia." (Qs. Qaaf (50): l)
pada shdat Shubuh, dan shalat beliau berikutnya adalatr

mnemperingan. Hadits ini maksudnya -wallaahu a'lam- adalah shalat

beliau setelah shalat Shubuh itu ringkas, di mana beliau

memperpanjmg bacaan pada shalat Shubuh dan memperpendek

bacaan pada shalat-shalat yang lain. Ini didasarkan pada dua sisi:

Pertona, Mustim meriwayatkan dalam Shahitmya dari Simak

bin Harb, dia berkata Aku bertanya kepada Jabir bin Samurah tentang

shalat Rasulultah SAW. Dia menjawab, "Beliau memperingkas shalat

dan tidak sama dengan shalat mereka." Dia (Samuratr) juga

memberitahuku bahwa Rasulullah SAW biasa membaca: ,r!,ji| J
;*$ aan yang semisalnya dalam shalat Shubuh.' Di sini dia telatr

menggabung riwayat bahwa Rasulullah SAW memperingkas shalat

dan biasa membaca surah Qaaf pada shalat Shubuh.

Kedua, semua sahabat sepakat bahwa demikianlah shalat

Rasulullah SAW yang biasa beliau lalnrkan, di mana beliau senantiasa

mengerjakannya. Tidak satupun dari mereka yang menyebutkan
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bahwa pada akhir masaoya beliau SAW memperingkas. shalat.
Bahkan, Ummu Al Fadhl telah menginfonnasikan bahwa beliau
membaca suah Al Mursalat pada shalat Maghrib teralfiir yang beliau
lalrukan. Para fukaha sudah sepakat bahwa sunnahnya membaca
surah-surah Al Mufasshal yang panjang pada shalat Shubuh.

Adapun perkataan Jabir, "Beliau tidak shalat seperti shalat
mer€ka", mengandung dua kernungkinan:

Pertama, beliau SAW tidak mempeningkat shalat sesingkat

merek4 tapi menyempurnakannya

Kedua, beliau tidak memperpanjang bacaan seperti halnya
mereka

Dalam musnad Imaur Ahmad dan Sunan An-Nasa'i disebutkan

riwayat dari Abdullah bin Umar , dia berkata, "Rasulullah SAW
menyuruh kami memperingkas shalat, dan beliau sendiri mengimami
kami dengan (membaca) surah Ash-Shafaat."

Ini menuujukkan bahwa yang diperintahkan oleh beliau adalah

yang beliau kerjakan, karena beliau memerintahkan para sahabat

rmtuk shalat layaknya shalat belian Makanya beliau sampai shalat di
atas mimbar dan bersaMa, cer{h melakukan ini supaya kalian bisa

meniru (gerakan)ku, dan supaya kalian pelajari shalatku."

Malik bin At Huwairits dan temannya berkat4 *Shalatlah

sebagaimana kamu lihat aku shalat." Ini karena suatu amalan

biasanya dinamakan ringkas bila dibandingkan de,ngan yang lebih
panjang, dan dinamakan panjang bila dibandingkan dengan yang lebih

ringkas. Sehingg4 tidak mwrgkin menetapkan yang namanya ringkas

atau singkat yang diperintahkan dalam shalat secara bahasa maupun

secara adat kebiasaan. Sebab, tidak ada adat lhusus yang bisa

dijadikan patokan untuk menentukan seberapa yang dinarnakan

panjang dan ringkas dalam shalat. Lain halnya dengan serah terima
(dalam jual beli. Penerj), menghidupkan tanah yang sudatr mati
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(membuka lahan bartr),.dan berburu (untuk unsan yang berhubungan

dengan perburuan dan ihram. Penerj). Yang seperti ini adalah ibadatr

di mana patokannya harus berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh

pembuat syariat, sebagaimana dikembalikan ke asalnya. Andaikan

boleh dikembalikan kepada adat kebiasaan maks akan banyak versi

dalam shalat dan tidak ada aturannya yang baku. Akibatnya, setiap

negeri bahkan setiap lingkungan akan mempunyai metode shalat

tersendiri. Al(hirnya, syariat akan berubah dao sunnah tunduk di

bawatr hawa nafsu manusia.

Makanya, masalah keringkasan shalat tidak bisa dikembalikan

kepada 'urf (adat kebiasaan) melainkan disesuaikan dengan contoh

dari Nabi SAW. Yang menjadi makmum beliau ada orang yang

lemah, yang sudah lanjut usia dan yang punya keperluan, sehingga

lantaran memikirkan merekalah kita diperintahkan untuk

memperingkas shalat. Dan, apa yang beliau lakukan itulah bentuk

keringanan atau keringkasan shalat. Merupakan suatu kemustahilan
jika beliau memerintahkan sesuatu kemudian beliau sendiri

melakukan hal yang berbeda padahal illat hukunnya sudah dijelaskan

dan ada pada saat beliau mengamalkannya, kecuali bila hukum

tersebut sudah maruukh.

Dalam Shahih Muslim ada riwayat dari Ammar bin Yasir, dia

berkata, "Rasulullah SAW bersaM4.'Sesungguhnya panjangnya

shalat seseorang dan ringlrasnya frlrutbahnya merupalran pertanda

lrcdalaman ilmu agamany& Mala, perpanjanglah shalat dan

perpendeHah Htutbah. Sesungguhnya dari al bryan (gaya bahasa

yang indah) itu terkandung hal yang mengagumkan'."

Beliau menjadikan panjangnya shalat seseorang sebagai

pertanda kedalaman ilmu agamanya dan beliau memerintahkan untuk

memperpanjang shalat. Perintatr ini bisa jadi umum untuk semua

shalat, bisa pula hanya berlaku rrntuk shalat Jum'at. Kalau yang

dimaksud adalah umum rmtuk semua shalat maka memang itulatl

688 AUNULMABUD



makna tekstualnya. Kalau yang dimakasud khusus untuk shalat
Jum'at, padahal di shalat Jum'at itu yang menjadi makrnum sangat

beragam, ada yang lemah, orang tua dan yang punya keperluan serta

hawa panas yang menyengat apalagr telah didahului oleh dua khutbah,

namun beliau tetap memerintahkan pemanjangan shalat. Maka sudatr

barang tentu seperti shalat Shubuh dan semisalnya yang dilakukan
pada waktu istiratrat dan dingin serta dengan jumtah jamaatr terbatas

lebih pantas dipanj angkan

An-Nasa'i meriwayatkan dalam sunannya bahwa Nabi SAW
shalat Zhuhur ketika matatrari sudatr tergelincir dan beliau membaca

semisal suratr Al-Lail dan Al 'Ashr. Begitulatr nntuk semua shalat

kecuali shalat Shubuh karena beliau memperpanjangrya.

Al Imam Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad

sesuai pensyaratan Muslim dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu
Hurairah, dia berkata, ccr{ku tidak pernatr shalat di belakang seseorang

yang shalatnya lebih mirip dengan shalat Rasulullah SAW 5slain

orang ini." Sulaiman berkata, "Orang itu memanjangkan dua rakaat

pertama dari shalat Zhuhur serta memperpanjang dua rakaat terakhir.

Dia memperingkas shalat Ashar. Untuk shalat Magbdb dia membaca

suratr-suratr Mufashshal yang pendek. Sedangkan untuk shalat Isya dia
membaca surah-surah Mufashshal yang pertengatran. Untuk shalat

Shubtrh beliau membaca surah-surah Mufashshal* yuog panjnng.'r

Dalarn Ash-Shahihain ada riwayat dari Abu Barzah, dia
berkata, "Rasulullatr SAW biasanya shalat Shubuh dan baru selesai

ketika seseorang sudah bisa mengenal siapa yang duduk di
sebelatrnya. Pada kedua raka'atnya atau salatr satu dari keduanya

beliau biasa membaca 60 sampai 100 ayat." Ini adalah redaksi Al
Bukhari.

* Surah-surah Mufashshal adalah surah-surah yang pendek dari Al Qur'an,
dimulai dari surah Al Hujuraat sampai surah An-Naas. Penerj.
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Kalau ada yang mengatakan, Hadits-hadits yang kalial

sebutkan itu bertentangan dengan lawannya. Sunnah menunjtrl<kar

batrwa harus memperingkas shalat:

Abu Daud meriwayatkan dalam sunannya dari hadits Ibnr

Wahb, Sa'id bin Abdurrahman bin Abu Al Amya' batrwa Saltl bil
Abu Usarnatr menceritakan kepadanya, "Dia dan ayahnya pernal

menemui Anas bin Malik di Madinatr pada masa Umar bin Abdu

Aziz yarry saat itu menjadi gubernr:r Madinatr. Ternyata Anas shala

dengan ringkas seakan shalatrya musafir atau hampir sama dengar

itu. Ketika dia selesai salam maka dia (ayahnya Sahl yaitu Abr

Usamah) berkata, "Semoga Allah meratrmati Andq apakah ini shala

lima waktu atau sesuatu yang Anda pindahkan?" Dia (Anas.

menjawab, "Ini adalah shalat lima waktu dan inilatr shalat Rasulullal

SAW. Beliau pernah bersabda, 'Janganlah kalian memberatkan did

kalian" sehingga benar-benar kalian akan dibuat berat. Sesungguhnya

ada suatu kaum yang suka memberatkan diri mereka sehingga mereka

pun dibuat susatr. Itulah sisa-sisa mereka yang ada di biara dan runah-

rumah, berupa kerahiban yang mereka ada-adakan padatral Karni

(Allatr) tidak pematr mewajibkan itu kepada mereka." Sahl bin Abu

Umamalr ini dimggap tstqah oleh Yatrya bin Ma'in dan lainnya.

Bahkan, Muslim juga meriwayatkan darinya.

Dalarn kedua kitab shahih ada riwayat dari Anas, dia berkata,

"Rasulullah SAW meringkas shalat dan menyempurnakannya."

Masih dalam kedua Y,,fiab Shahih Al Bulhari dan Muslim juga

ada riwayat tain dari Anas, dia berkata, eer{hl tak penratr shalat di
belakang imam yang paling ringkas dan paling sempuma shalatnya

daripada shalat bersama Nabi SAW." Al Bukhari menambahkan,

"Ketika beliau mendengar adanya tangis bayi barulah beliau

memperingkas, karena khawatir ibu bayi itu akan kesusahan."

Dalarn Sunan Abi Daud dari salah seorang dari' Jutrainatl

balrwa dia mendengar Nabi SAW membaca surah Az-Zilzal dalam
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shalat Shubuh pada kedua raka'atnya. Aku tidak tahu apakah

Rasulullah SAW lupa atau sengaja melakukan hal itu.

Dalam Shahih luluslim ada riwayat dari Jabir bin Samuratr

bahwa Nabi SAW biasa membaca sruatr Al-Lail dalam shalat Zrutnu,
dan dalam shalat Ashar juga seperti itu.Dalarn Sunan Ibnu Majah

disebutkan riwayat dari Ibnu Umar, dia berkata, 'T.[abi SAW biasa

membaca 'Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun' dan'Qul Htmallaahu Ahad
dalam shalat Magl.rib."

Dalarn'Sunan Ibni Majah disebutkan dari Amru bin Huraits,
dia berkata, ceflku seakan mendengar suara Rasululla]r SAW yang

membaca: @ ,ffi '$ X "Sungguh, aht bersumpah dengan

bintang-bintang, " (Qs. At-Taloriir [8 I ] : I 5).

Dalarn Sunan Abi Daud dari Jabir bin Samurah, dia berkata,

"Rasulullah SAW membaca surah Al Bunrj dan Ath-Thariq dalarn

shalat Zhuhur dan Ashar dan beliau menyamakan keduanya (dalam

hal panjangnya Penerj).

Dalam Shahih Muslim iraga dia b€rtrat4- "I{abi SAW biasa

membaca suratr Al-Lail dalam shlat Zhtrhur, dernikian pula dalam

shalatAshar. Sedangkan shalat Shubuh lebih panjang dari itu.-

Dalam kedua ]rittab shahih disebutkan hadits dari Al Bara'

bahwa Nabi SAW membaca suatr ArTiin dalam shalat Isya di
perjalanan.

Dalarn beberapa kita sunan dari Nabi SAW, bahwa beliau

biasa membaca surah Al Falaq dan An Naas dalam shalat Shubuh.

Dalam dua kitab shahih dari Jabir bahwa Nabi SAW berkata

kepada Mu'adz, "Apakatr engkau hendak menjadi seorang penyusah

watrai Mu'adz?! Kenapa engkau tidak mengimami mereka dengan

membaca suratr Al A'laa, Asy-Syamsy atau Al-Lail.?!
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Dalam dua kitab shahih pula disebutkan hadits dari Abu

Hurairatr bahwa Nabi SAW bersabda, "Jika salah seorang dari kalian

shalat hendaklah dia memperingkas, karena di antara mereka (amaah)

ada yang lemah, yang sakit dan yang sudatr lanjut. Tapi jika di antara

kalian shalat sendiri maka dia boleh memperpanjang sesukanya." lni
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Utsman bin Abu Al 'Ash.

Dalam Shahih Muslimjuga ada riwayat dari Anas, dia berkata"

"Rasulullah SAW mendengar tangisan seorang bayi bersama ibunya

sedang beliau dalam keadaan shalat. Lalu beliau membaca suratr yang

pendek.

Ini semua bisa dijawab bahwa tak ada kontradiksi antara

semua hadits tersebut dengan hadits-hadits yang memperpanjang

shalat. Semuanya justru saling membenarkan satu sama lain. Apa
yang didiskripsikan Anas tentang shalat Rasulullah SAW yang ringkas
juga dia iringi dengan kesempurnaan shalat beliau, dan dia pula yang

menggambarkan panjangnya i'tidal dan duduk di antara dua sujud

yang beliau lakukan dalam shalat sampai-sampai mereka menganggap

Rasulullah SAW telah lupa. Dia juga menggambarkan shalat Umar

bin Abdul Aziz bahwa shalataya mirip dengan shalat Rasulullah SAW
di mtrna mercka menghitung dia bertasbih sepuluh kali (dalam ruku

dan sujud. Penerj).

Adaprm peringkasan yang disebutkan Anas adalatr meringkas

berdiri membaca ayat tapi tetap disertai pemanjangan pada ruku dan

sujud sebagaimana yang ditegaskan dalam riwayat An-Nasa'i, dari

Qutaibatr dan Al 'Ataliaf bin Khalid dut T,atd bin Aslam dia berkata,

"Kami menemui Anas bin Malik dan dia berkat4 'Apakatr kalian

sudah shalat?' kami jawab, 'Belum.' Dia lalu berkata, 'Watrai anak

wanitq bawakan kepada kami air untuk wudhu. Aku tidak pematr

shalat di belakang orang yang shalatnya lebih mirip dengan shalat

Rasulullah SAW melebihi imam kalian inr.' Taid berkata" "Umar bin
AMul Aziz menyempurnakan ruku dan sujud serta memperingkas
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berdiri dan duduk." Hadits 'ni shahih, karena 'Athaf bin Khalid Al
Makhzumi dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in. Ahmad berkomentar
tentangnya, "Tsiqah dan haditsnya shah;ih."

Ini juga disebutkan dengan jelas dalam hadits Imran bin
Hushain ketika dia shalat di belakang Ali di Bashratr, dia berkata, "Ini
mengingatkanku dengan shalat Rasulullah SAW. Shalat Rasulullah
SAW adalah sedang, beliau memperingkas berdiri dan duduk dan

memperpanjang ruku dan sujud.

Sudah dikemukakan pemyataan Anas, "shalat Rasulullah
SAW itu hampir sama." Serta hadits Al Barra' bin 'Azib, bahwa

berdirinya Rasulullah SAW, ruku dan sujudnya hampir sama lamanya.

Semua hadits ini menunjukkan makna yang sama, yaitu
memperpanjang ruku dan sujud tapi memperpendek berdiri.

Ini berbeda dengan apa yang dilakukan para pemimpin

wilayah yang mana shalat mereka diingkari oleh para sahabat lantaran

mereka memperlarna berdiri berdasarkan apa yang pernah dilakukan

Rasulullah SAW tapi mereka memperpendek ruku, zujud dan kedua

i'tidat (bangkit dari ruku dan duduk antara dua sujud). Makany4
Tsabit mengingkari perbuatan mereka yang memperpendek atau

memperingkas berdiri i'tidal dan duduk antara dua sujud. Tsabit

berkata, rcfiku melihat Anas melakukan hd yang tidak pernah aku

lihat kalian lakukan."

Hadits Ibnu Abi Amya' di dalamnya disebutkan, "shalatnya
Anas itu ringkas." Dan Anas sendiri sudah menceritakan bagaimana

sifat shalat Rasulullatr SAW yang mirip dengan shalat Umar bin

Abdul Aziz di mana dia memperpanjang ruku, sujud dan kedua i'tidal.
Hadits-hadits Anas ini tidak saling bertentangan. Memperingan adalatr

sebuatr hal yang relatif dan tergantung pada faktor lain. Sepuluh kali

tasbih dan sepuluh ayat tentu lebih ringkas daripada seratus tasbih dan

seratus ayat. Lalu di mana letak kontradiksi dalam hal ini setelatr

mengemukakan semua hadits-hadir shahih tersebut? !
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Mengenai diperingkasnya shalat Rasulullah SAW setelah

mendengar tangis anak kecil sama sekali tidak bertentangan dengan

sifat shalat beliau. Bahkan, dalam hadits itu sendiri disebutkan, :er{ku

masih ke dalam shalat dan aku ingin memperpanjangnya, lalu aku

mendengar tangisan bayr sehingga aku memperingkas." Ini
merupakan req)on terhadap sesuahr yang terjadi dan itu adalah bagtan

dari sunnah sebagaimana beliau memperingkas shalat dalam

perjalanan d"n shalat khauf.

Semua k€ringkasan shalat yang diriwayatkan dari beliau

adalah lantaran adanya sesuatu yang terjadi sebagaimana yang tsabit

dari beliau bahwa beliau membaca swah At-Tiin ketika shalat Isya

dalrm perjalanan (safar). Demikian halnya shalat Shubuh beliau yang

hanya membaca surah Al Falaq dan An-Naas, katena saat itu dalam

perjalanan. Malranya Allah mengangkat dosa bagi umat pada saat

khauf (peristiwa genting). Qashr (memperpendek shalaQ itu sendiri

ada duq me,mperpendek rukun dan me,mperpendek jumlah. Jika

terjdi safa dan tfiauf brsamaan mal<a kedua perpendekan itupun

diterapkan. Kalau hanya terjadi satsr maka png dipergrmakan adalatt

memperpendek jumlah- I(alau hanya takut (khau! maka yang

diperpendek adalah ruhm.

Dari sini diketatruilah ratmsia dari qashr (memperpendek

shalat) yang mutlak disebutkan dalarn Al Qur'an berkaitan dengan

safar dan khauf. Jika salah satu berdiri sendiri tanpa yang lain maka

berlakulah kemutlakan qashr.

Kalau diandaikan bahwa Rasulullah SAW memperingkas

shalat lantaran adatya fialnngan maka itu menunjukkan kebolehan,

dan bahwa memperingkas shalat lantaran adanya halangan (uda:r)

mencukupi pelaksanaan kewajiban. Tapi tidak mungkin dikatakan

yang ini sunnah dan yang lain mal<ruh padahal Rasulullatr SAW biasa

melakukan keduanya Maka dari inr periwayat yang meriwayatkan

hadits tentang pemanjangan shalat lebih banyak daripada periwayat
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hadits yang menceritakan peringkasan dari beliau. Bahkan yang

meriwayatkan shalat secara ringkas juga meriwayatkan shalat secara

panjang. Sehingga, tidak boleh membenturkan sunnah Rasulullatr

SAW safu sama lain, melainkan harus diamalkan semuanya sesuai

pada tempatnya.

Peringkasan shalat yang dilakukan Rasulullah SAW bisa jadi

unhrk menerangkan bahwa hal itu boleh saja dilakukan sedangkan

ketika beliau melakukan shalat dengan memperpanjang maka itu
menunjukkan keutarnaan. Tapi bila dalam kondisi yang mengharuskan

shalat diperpendek maka memperpendek shalat tenhr lebih utama.

Dalam kedua kondisi tersebut beliau selalu melakuk-an yang paling

utama dan inilah yang cocok rurtuk keadaan beliau SAW.

Adapun mengenai hadits Mu'adz, ini biasanya dijadikan alasan

bagi pencuri shalat dan mereka yang biasa melaksanakan shalat

bagaikan burung mencotok makanan, karena mereka tidak mengetahui

latar belakang kisatr dan konteksnya. Mu'adz shalat Isya bersama

Nabi SAW yang memang diundurkan. Kemudian dia pulang ke Bani

Amru bin 'Auf di Quba' dan mengimami mereka. Dia membacakan

surah Al Baqarah. Demikian yang disebutkan dalam kedua kitab

shahth dari hadits Jabir batrwa Mu'adz membtrka shalat dengan stratr

Al Baqaratr sehingga ada seseorang yang mengundurkan diri dan

shalat sendirian. Dikatakan kepada orang itu, "Engkau telah munafik
yang Fulan!" dia berkata, "Demi Allah, aku bukan munafik, aku akan

datang kepada Rasulullatr SAW dan melaporkan kejadian ini. Pada

waktu itu Nabi SAW berkata, "Apakah kamu ingin menjadi pembuat

fitnah (bencana) watrai Mu'adz? Mengapa kamu tidak mengimami

mereka dengan membaca 'Al A'laa, atau Asy-Syamsy, atau Al-Lail?"

Demikianlah menunrt pandangan kami, disunnatrkan membaca

surah-surah tersebut dan yang semisalnya bila menjadi imam shalat

Isya yang diundurkan (di akhir waktunya). Di mana letak kesesuaian

hadits ini dengan orang yang suka mencuri shalat atau shalat seperti
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burung mencotok?! Sebagaimana diketatrui bahwa Nabi SAW

mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya, dan tempat Bani Amru bin Auf
itu jatfi dari masjid Nabi SAW, ditambah lagi Mu'adz yang membaca

surah A1 Baqarah. Inilah yang diingkari Nabi SAW, karena.memang

pantas diingkari. Dari sinilah diambil pemahaman dari hadits, "'Wahai

manusi4 sesungguhnya di antara kalian ada yang akan membuat

orang lari (dari agama)." Tidak ada yang pernah lari dari shalat

Rasulullah SAW atau orang yang shalatnya sarna dengan beliau.

Mereka lari dari orang yang shalatnya terlalu panjang tidak sesuai

dengan tuntunan beliau. Kalau yang dimaksud de,ngan mereka yang

lari dari shalat itu adatah orang-orang yang memang tidak datang ke

masjid, maka mereka itu sebenarnya bukan lari dari shalat, melainkan

memang pemalas.

Ada juga banyak oftrng yang krnang kerjaan mempersingkat

shalat seperti halnya shalat orang-orang munafik. Shalat mereka tidak
memberilcan makna Mereka tidak bisa merasalcan kenikmatan dari

shalat itu. Mereka ingin istirahat dari shalat br*an istirahat dengan

shalat. Orang-ormg seperti ini jika mereka lad dari imam, maka tidak
perlu dipedritunglen" Mereka biasa berdiri berlamaJama bersama

makhluk bahkan sepanjang hari dan melalsanakan keperluannya

sesempuma mungkin. Mereka tak pemah mengeluh untuk itu. Akan
tetap giliran mereka hanrs berdid menghadap tuhao, mereka malah

hanya memberikan porsi sesedikit mungkin untuk itu. Jauh lebih
sedikit dari u/aktu yang dib€rilennya untuk ber*fiidmat kepada

makhluk. Mereka mer?sa berat berdiri menghadap Atlah dan yang

pendek saja sudah dianggap sangat panjang sehingga mernbuat

mereka mengeluh, seolah berdiri di atas bara api. Orang yang seperti

ini pengkhidmatannya kepada Allab maka Allah juga tidak suka

menolongnya. Hanya kepada Allah-lah kita mohon pertolo4gan."
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Bab l47z Sabda Nabi SAW, "Setiap Shalat yang tidak
Menyempurnakan Kesunahannya...rr (Mim: 145- Ta': 149)

,:;;6Y 1ybl.6L ,eGJ,4 i1frtX:L _^o1
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859. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Ismail
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami, dari Al
Hasan, dari Anas bin Hakim Adh-Dhabbi, dia berkata, Dia takut
kepada Ziyad atau Ibnu Ziyad, sehingga dia datang ke Madinatr dan

bertemu dengan Abu Hurairatr. Dia berkata, "Dia menyebutkan

nasabnya dan aku menyebutkan nasabku. Dia berkata, 'Watrai anak

mud4 maukatr kamu aku ceritakan suatu hadits?' Aku menjawab,

'Tentu semoga Allah meratrmati Anda.' Yunus berkata Aku rasa dia

menyebutkan dari Rasulullah SAW yang bersabd4 'Sesungguhnya

amalan pertama yang dihisab dari manusia di hari kiamat adalah

shalat. Tuhan Hta 'Azza wa Jalla berkata dan Dia sebenarnya sudah
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tahu, "Lilutlah oleh halian (para malaikat) slalat hambuht int,

apakah dia melahtlcan dengan sempurno atau ada yang htrang?"

Jtka sudah semryrna maka alran ditulis sempurna. Namun iika masih

ado yang latrang maka Allak berfirman lagt, "Lihatlah apalcah

hanbaht ini pmya amalan (shala) tathawwu' (sunnoh)." Jika dta

pfirya shalat tathawwu' maka Allah berfirman, "Semprurnakan shalat

wajib lumba-Ku int dsi slulat tathowwu'nya." Selaniutnya semua

omol akm diperlahtkan seperti itu',"3u

Penielasan Hadits:

,# @ia menyebut nasabktr), artinya Abu Hwairatl
menyebutkan nasabnya bersamaku dan meqiadikanku dalam satr

nisbah. Makzudnya bukanlah dia menanyakan nasabku. Karena kalau

menanyakan nasab maka bahasa Arabnya adalah: ',-l,,ij"| Demikian

kata Abu Zaid, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-tisan.

'n ',*.3ti (aku menyebutkan nasablqu), rtinya aku

me,nymtnmg nasab bersamanya Wallolru c'lam.

Al 'Iraqi b€*ata dalam Syarh At-Tirmidzi, "Hadits ini tidak

berte,ntangao dengan hadits shahih batrwa hal pertama yang akan

dipersidangkan tethadap seorang hamba di hari kiamat adalah -asalah
(pertumpahan) darah. Hadits bab ini dipahauri bahwa yang dimaksud

pertama dihisab di sini adalatr yang mengenai hak Atlah Ta'ala,

sedangkan hadits tentang darah adalah hal pertama yang disidang itu
menyangkut hak manusia antar mereka

Kalau ditanyakan mana yang lebih dahulu diproses. Jawabnya,

ini adalah masalah dogmatis (tauqifi) dan tekstual hadits menunjtrkkan

bahwa yang terlebih dahulu diproses adalah hak Allah sebelum hak-

hak para hamba. Demikian dikemukakan dalam Mirqot Ash-Shu'ud.

3m Hadits im shahih. HR Ibnu Majah (1425).
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Lt& -:tu 
e ry;jz:t lttt otlah shalat hambah), maksudnya"

shalat fardhunya. ta75l @pakah dia menyempurnokannya) arlfrya
apakah dia telatr melaksanakan shalat fardhu itu dengan sempuma dan
benar. t6 ?l (atautrah masih ada yang larang), maksudnya apakah

dia melakukan shalat kurang dari semestinya.
ti - .

if q €# ,y (Apakah hamba-Ku ini punya slnlat
tatha'wwu), dalarn catatan amalnya adakah shalat sunah yang dia
Iakukan. Berdasarkan konteks ini berlaku unhrk semua shalat sunah

baik yang sebelum maupun sesudatr shalat fardhU atau tanpa ikatan
waktu.

*ljA u 'A--i, gg t35l lSempurnakan untuk hamba-Kt
dengan"shalat' tathawwr;nyo1. at'mqi dalam Syarh At-Tirmidzi
mengatakan, "Kekurangan dalam shalat fardhu yang bisa

disempurnakan oleh shalat sunatr di sini kemungkinannya adalah

kekurangan dalam mengerjakan sunnatr-sunnah shalat, keltusyukan
dan dzikir serta doa yang dianjurkan. Dia akan mendapatkan pahala

itu unhrk shalat fardhunya meski dia tidak melakukannya dalam shalat

fardhunya itu, tapi hanya melakukannya datam shalat $mah
(tathawwu').

Namun ada kemungkinan pula yang dimaksud di sini adalah

benar-benar tidak melakukan shalat fardhu (bolong) dan itu bisa

difutup dengan shalat sunatr. Artinya, Allah menerima shalat sunah

yang benar sebagai ganti dari shalat fardhu. Allah SWT menerima apa

saja yang Dia kehendaki. Bagi-Nyalah segala pemberian dan segala

keutamaan. Tak hanya itu, Dia juga bisa saja memaafl<an oftmg yang

tidak shalat baik fardhu maupun sunnatr.

irt * i,i.ili b'l j (Kemudian seluruh amalnya akan

diperlakukan seperti rtu), artinya jika ada amalan fardhu yang kurang

maka disempurnakan dengan amalan sunnah (tathawwu'). Dalam

riwayat Ibnu Majah redaksinya adalah: U) e J6;li i.U, ,F- i
" Kemudian s eluruh amalan fardhu diperlahtkan seperti itu. "
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860. Musa bin Ismail menceritakan kepada';,Harnmad
menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Al Hasan, dad

seseorang Bani Salid, dari Abu Hurairatr, dari Nabi SAW berupa

hadits yang senada.3os

,f ,it3 $:L t;,",lr;;L'n ,;; €* -^1\

yh,*Ut iryierfnt ff ,y,i\1 /.irt:r3 e,* eJ

* i*yi *'i ; ui Syir4t'"i> ,io .u!*tt t+, *t

. ,, ..
./ )Jl)

('..1u! '';
861. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ,*r-"U

menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hind, dari Zurarah bin
Aufq dari Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW dengan makna yang sama,

di dalarnnya.beliau bersabda, "Kemudian zakat juga diperlalflrkan

seperti itu, lalu semua amal akan diperlakukan seperti i1r.,306

Penjelasan Hadits:
'clJ) eit4t'S (Kemudian zakat juga seperti itu), maksudny4

sama dengan shalat bila ada yang hrang maka akan disempurnakan

dengan sedekah sunnah.

305 Sanad hadits ini dha'rf. Di dalamnya ada seorang periwayat yang tidak disebut
namanya yaitu orang dari Bani Salith. IIR. Ibnu Majah (1426).

36 Hadits inishahih.HR IbnuMajah (1426).
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atli * ,P 'UCli b'f 'j Galu semui arnal akan

diperlakuftan seperti itu). Dalam Al Mirqahdisebutkan, "Semua amal

akan diambil sebagai tebusan dari kesalatran pidana dan keburukan
yang pemah dilakukan berdasarkan hitungan amal kebaikan yang

pernatr dilakukan, dan amal kebajikan itu dapat menghapus perbuatan
jatrat. Ibnu Al Malik berkata, "Artinya berdasarkan penrmpam&m

yang disebutkan itulah semua amal diperlakukan. Jadi, siapa yang

mempunyai piutang terhadap seseorang maka akan diarnbil dari amal

shalihnya sesuai dengan jumlah hutangnya itu." Selesai.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Majatr."
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PEMBAIIASAN TENTANG
RUKU'DAN SUJUD

Bab 148: Meletakkan Kedua Tangan di atas Kedua Lutut
[Mim: 145,146 - Ta': 150]

- ,r.fu ,rJ * ,:&b G:L ,:# U'eL ri'r- -,rrr
jt lr:t; :Ju ,.7,^,, i # g -ot;u., 't".,,ri :rit; J Su

y :Jui,ol5ui'* 6W A: i; Uui*,rJ *
Jt s+f'c? oi ,4?, ui',* q'^xk k t:,6 ui'g

.4t
862. HaBh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'qub (Abu Daud berkata

namanya adalah Waqdan), dari Mush'ab bin Sa'ad, dia berkata, rtr{ku

shalat di samping ayahku. Aku meletakkan kedua tanganku di antara

kedua lututlrr. Kemudian ayatrku melarangku melakukan hal itu, tapi

aku masih mengulangi. Dia berkata, 'Jangan kamu lakukan itu. Dulu
memang kami pernah melakukannya tzpi kemudian dilarang untuk

melakukannya lagr. Kami lalu diperintahkan untuk meletakkan tangan

kami di atas lutut'."307

30 Hadits bi shahih. HR AI Bukhari (790), Muslim (pembatrasan tentang
masjid/29), dan An-Nasa'i (1031).
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Penjelasan Hadits:

Abu Ya'fur, namanya adalah Waqdan Al AMi Al Kufi. Dia
biasa meriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa, Ibnu Umar dan 5*. Yang

biasa meriwayatkan darinya adalah anaknya Yunr.Is, Syu'batr, Abu
Awanatr dan Abu Al Ahwash. Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad. Perlu

diketahui balnra Abu Ya'fur di sini adalah Abu Ya'fur senior

sebagaimana yang dipastikan oleh Al lvlizzi dan ini selaras dengan

kebiasaan gaya penulisan Ibnu Abdil Barr. Ad-Darimi menyebutkan

dengan tegas dalam riwayatnya dari jalur Israil, dari Ya'fur bahwa dia

adalah Al Abdi, dan Al Abdi itu adalah yang se,nior tanpa ada

perbedaan pendapat. An-Nawawi menyebutkan dalam Syarh Shahih

Muslim batrwa Abu Ya'fur di sini adalah yang yuniortapi perrdapat ini
dikritik.

ri, i. rj6 if (dari Mush'ab bin Sa'ad) yaitu puta Sa'ad bin
Abu Wiqqash.

€jt;i.it6-'d;# (Aku meletakkan kedua tanganku di antara

kedua lututku). Dalarn riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, '&i
'€ry ',rt Wb:, "j "A l; "Aku mentathbiq antara kedua tapak

tenganku lalu meletakkannya di antara kedua pahalor.'l

Tathbiq adalah menempelkan antara kedua prmggung tapak

tangan ketika ruku dan meletakan kedua tapak tangan di antara kedua

paha.

t li u)',* q'd;k & rr!, Gami pernah melakukannya tapi

kemudian dilarang untuk melakukannya lagr. Kami lalu

diperintahkan. . . . . . sampai akhir). Di sini terdapat dalil mansukh-nya

hukum tathbiq, karena tekstual hadits ini mengandung makna rnufit'.
At-Tirmidzi berkata, *Tathbiq itl mansuWt meslci sebagian sahabat

Rasulullah SAW melakukannya." Selesai.
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Ibnu AI Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar dengan sanad

yang kuat, Ibnu Umar berkata "Itu (tathbiq) dilakukan Nabi SAW

hanya satu kali."

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari versi lain dari Alqamah,

dari Abdullah, dia berkata "Rasulullah SAW mengajari karni ketika

hendak ruku untuk mentathbiq kedua tangan di antara kedua paha.

Lalu aku ruku. Hal itu sampai kepada Sa'ad, dan dia berkomentar,

"saudaraku (Abdullah bin Mas'ud) benar dalam perkataannya, kami

memang pernah melakukan itu tapi kemudian diperintatrkan unhrk

melakukan ini. Yaitu memegang kedua lutut." Ini adalah penguat yang

shahih untuk hadits dari jalur Mush'ab bin Sa'ad.

Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari Ma'mar yang sesuai

dengan perkataan Sa'ad. Dia meriwayatkan dari jalur lain yang sampai

kepada Alqamah dan Al Aswad, dia berkata, "Karr-ri shalat bersama

Abdullah (bin Mas'ud) dan dia melakukan tathbiq. Kemudian kami

bertemu dengan Umar dan kami shalat dengan melakukan tathbiq.

Usai shalat dia berkata, *Itu adalah sesuatu yang pernah kami lakukan

kemudian ditinggalkan."

Dalarn At-Tirmidzi dari jalur Abu AMtrrahman As-Sulami

dia berkata, "IJmar bin Khaththab berkata kepada kami,

"Sesungguhnya lutut itu disunnahkan atas kalian, maka ambillatr

lutut."

Al Baihaqi meriwayatkan dengan redaksi, "Kalau kami ruku

rnaka biasanya kami menatran tangan kami di antara kedua patra kami,

lalu Umar berkata, "sesungguhnya tennasuk sunnah adalatr

memegang lutut." Lri juga mengandung hukum marfu', karena kalau

scprang sahabat Nabi SAW mengatakan "menurut sunnatr begini dan

begini" atau "disunnahkan begini" maka secara zhahfu yang dimaksud

adalatr sunnah Nabi SAW, apalagi bila yang mengatakan itu semisal

Umar. Demikian disebutkan dalam Fath Al Bari.
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Al Mundziri berkat4 "Hadits ioi juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

,d-16 I G|L ,-# ;. jor ,* ';; 'rZJ $:L -A1r
t;y :Jv i' y ;p ,'y\b'-^AL * ,et;y,ro ,!;i.J;\i rt:*
'i:i,i* F;|:i4, i4 & yl);fi$V*l{,

.*i y\t ,k lt);r e[;l :y, J\
863. Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan

kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritalcan keprda kami, Al a'masy
menceritakan kepada kami, dari Ibrahirm, dari Alqarnah dan Al
Aswad, dari Abdullah, dia berkata, *Jika salah seorang dari kalian

ruku hendaklatr dia membentangkan kedua le,lrgannya di paha dan

mentathbiq kedua tapak tangannya Aku seolah melihat bersilangnya
jari jemari Rasulullah SAW."3o8

Penjelasan Hadits:

Ibrahim adalatr putra Zaid bin Qais bin Al Aswad An-Nakha'i
Abu Imran Al Kufi Al Faqih, dia seringkali memursal hadits. Dia
biasa meriwayatkan dari Alqamah, Hammam bin AI Harits, Al Aswad

bin Yazid, dan Abu Ubaidah bin Abdullah Al Masruq. Yang biasa

meriwayatkan darinya adalah Al Hakam, Manshur, Al A'masy, Ibnu

'Aun, Zubaid dan sejumlatr ulama lainnya.

'i# (Hendaklah dia membentangkan), maksudnya,

menjulurkan ',Hi (dan mentathbiq antara kedua tangannya). Artinya

308 Hadits ni shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang masjidt26,27), An-Nasa'i
(719), dari jalur Alqamah dan Al Aswad dengan sanad yang sama.
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menempelkan kedua punggung tangannya ketika ruku dan

menempatkannya di antara kedua patra.

An-Nawawi berkata, "Madzhab kami sesuai dengan madzhab

semua ulama batrwa sunnahnya meletakkan kedua tangan di atas

kedua lutut dan memakruhkan tathbiq, kecuali Ibnu Mas'ud dan dua

orang muridnya yaitu Alqamah dan Al Aswad di mana mereka

berpendapat yang sunnah itu adalah tathbiq. Sebab, belum sampai

kepada mereka bahwa tathbiq itu sudatr dihapus hukumnya oleh hadits

Sa'ad bin Abu Waqqash RA. Yang benar adalah apa yang diamalkan

oleh jumhur karena ke-mansukh-an hadits tathbiq ini sudah jelas dan

infonnasinya valid." Selesai.

Menurut saya (pensyarah), di atas sudatr disebutkan hadits

Sa'ad bin Abu Waqqash dan beberapa penguatnya.

. Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim dan An-Nasa'i."

Bab 149: Doa Ruku'dan Sujud [Mim: 147 -Ta': 1511

,
(!F ,,)yvt
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864. Ar-Rabi' bin Nafi' Abu Taubatr menceritak4n kepada
kami, dan juga Musa bin Ismail dengan makna yang srma. Keduanya

berkata: Ibnu AI Mubarak menceritakan kepada.kami, dari Mus4 Abu
Salamah Musa bin Aynrb berkata: dari ayatrnya, dari Uqbah bin
Amir, dia berkata: Ketika turun ayat: "Maka bertasbihlah dengan
(menyebut) nomo Rabbmuyang Maha besar." (Qs.Al Waaqi'atr [56]:
74), Rasulullah SAW pun bers_abda, "Jadikan (bacaan) itu dalam
ruht kolian."

Ketika turun aya\ 'Suciknnlah nama Tuhanmu yang Malu
Tingi." (Qs. Al A'laa [87]: l), Rasulullah SAW bersabda, "Jadikan
(bacaan) itu dalam sujud kalian."3w

Penjelasan Hadits:

,;i ,* @ari Musa) yaitu Musa bin Ayyub Al Ghafiqi Al
Mishri. Dia biasa meriwayatkan dari pamannya Ismail bin'Iyasy bin
Amir. Yang biasa. meriwayatkan darinya adalatr Al-Laits bin Al
Mubarak. Ibnu Ma'in menganggapny a tsiqah.

Abu Salarnah nama aslinya adalah Musa bin Ismail, sedangkan

kenapa dia dinamakan Musa bin Ayyub adalatr karena menisbatrkan

kepada kakeknya.

&i: €6iVt (Jadikanlati [bacaan[ itu dalam ruku kalian),
artinya pengamalan terhadap bacaan ayat itu terapkan dalam ruku
dengan mengatakan, ilEitr ;; oq "Maha suci Allah lagi Maha
Agrnd'. Fakhrunazi mengatakan, "Makna kata 'nlai,.St adalatr

kesempurnaan yang ada pada dzat dan sifat-Nya. Sedangkan makna

30e 
Sanad hadits ini dho'rf. Musa bin Ayyrb bin Amir Al Ghafiqi dimasukkan oleh

Ibnu Hibban dalarn kitab Ats-Tsiqqat (periwayat yang terpercaya), tapi Al Uqaili
dalam kitab Adh-Dhu'afa' (periwayat yarlg dha'ifl. Yatrya bin Ma'in dan As-Siji
konon menyatakan bahwa dia ini munkarul hadits. Makany4 Ibnu Hajar berkata,
"Dia maqbul (dapat diterima)".
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l*tu'S:V, adalah kesempumaan pada sifat'Nya. Sedangkan makna

U,ata'j*i3t adalatr kesempurnaan pada dzat-Nya. "

';:y-e.6,*, (adikanlatr [bacaan] itu dalam sujud kalian),

yaitu ucapan .,!}tii 'n}'Oq "Maha suci Atlah yang maha Tinggi;'

Hikmah dari penempatan kata 'Yang Matra Agtrng' untuk nrku

dan 'Yang Maha Tinggr' untuk sujud, karena sujud menunjukkan sifat

tawadhu' di mana ada posisi meletal&an kening ke lantai sejajar

dengan kaki, padahal kening itu adalah anggota tubuh tertinggi. Sujud

itu sendiri lebih afdhal daripada rukq sehingga bagusnya di saat

tersebut mengucapkan kalimat yang mengandung sifat paling (isz
tafdhiltsuperlatifl yaitu kata ,rtclt berbeda dengan ruku yang tidak

menggunakan bentuk ism tafdhil yaitu kata p.Ett.

Al Khaththabi berkata, "Dalam hadits ini terkandung dalil

wajibnya tasbih ketika rulu dan sujud, karena hadits ini mengandung

dua perintah sekaligus, perintah Allah dan perintah rasul-Nya lengkap

dengan penempatannya dalam shalat. Ini membuat kedua bacaan ini
tidak boleh ditinggalkan. lvladzhab yang mewajibkan kedua bacaan ini
adalah madz.hab Ishaq bin Rahawaih. Ahmad bin Hanbal punya

pendapat yang hampir berdekatan dengan itu. Ada pula riwayat bahwa

Hasan Al Bashri berpendapat sama.

Sedangkan mayoritas ulama yaitu Mdik, Ashhab Ar-Ra'yi dan

Asy-Syaf i mengatakan bahwa meninggalkan bacaan tersebut tidak
merusak (membatalkan) shalat." Selesai (Al Khaththahi).

- * ut *- L$r GL ;;;';';r;l ui!"L -xto
?-t c, o1 o t, . c. . 4 c . t n( , t c , 4 o .ry ,f ,y9 q ft 8 cq!-t I dy tt ,gy I qy-t ,f
tit ru-, y h, ;i lt Jh or5. : JG : tr: .itiL. lc q.
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'i6 :,;* til: .6f {:y) *At ';, o;:r} ,JG €3,#{:pi&li }:,0*}
'^LF ok v lf ir;* i;(1t 'i, :;)r; I ;u

?.y ,*9, yl )a1r.'4 S;l;',;t :,:rr, J Su
. t , o ,, o ( 4..
,ftr oJ J^>l als yr)l

865. Ahmad bin Yunus menceritak* t"puau ;, Al Laits
(Ibnu Sa'd) menceritakan kepada karni, dari Ayyub bin Musa atau

Musa bin Aynrb, dari salah seorang kaumnya, dari Uqbatr bin Amir
sama dengan makna hadits di atas, namrm ada tambatran di mana dia
berkata, *Rasulullah SAW jika ruku beliau membaca, 'sublwana
Rabbiyal 'Azhiim wa bilamdihf' (Matra suci Allah yang matra Agung
dan dengan memuji-Nya) sebanyak tiga kali. Dan ketika sujud beliau

membac4 "subluana Rabiyal ',4zhiim wa bihamdih" tiga kali.'Jlo

Abu Daud berkat4 "Tambahan ini kami khawatirkan bukan

riwayat yang terpelihara.'

Abu Daud berkat4 "Penduduk Mesir sendirian dalam

meriwayatkan kedrra hadits di atas dengan sanad ini, yaitu hadits Ar-
Rabi' dan hadits Ahmad bin Yunus."

Penjelasan Hadits:

atfr n ;,i ;t Ai n atfr ,f (dari Aynrb bin Musa atau

Musa bin Ayyub), ini merupakan keraguan dari perawi, tapi yang

3r0 sanad hadits ini dha'if srrma dengan sebelumnya. Tambahan lagi di dalamnya
ada seseorang )ang tidak disebutkan namanya yaitu seorang lalci-laki dari kaum
Musa bin Ayynb.
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benar adalatr Musa bin Aynrb sebagaimana . dalam riwayat

sebelumnya.

is(1r:*t $i$ t{ iri lnuu Daud berkata "Tarnbahan ini.....')
yaitu tambahan 'Wabi hamdih' dalam bacaan kedua tasbih tersebut.
'rb;E; ok I l:l UW Gami khawatirkan tidak terpelihara), artinya

kami khawatirkan tidak terpelihara riwayatnya

Perlu diketahui, apa yang diriwayatkan oleh seorang yang

dapat diterima riwayatnya tapi bertentangan dengan riwayat orang

yang lebih kredibel daripada dirinya, maka riwayat itu termasuk syadz

(menyalahi yang lebih kuat). Sedangkan riwayat lawannya disebut

mahfuzh (erpelihara).

Adapun riwayat dari seorang periwayat yang dha'if
bertentangan dengan riwayat periwayat yang lebih lcedibel .daripada
dirioy., mzka riwayat itu dinarnakan munkar, sedang riwayat
lawannya dinamakan ma'ruuf.

Perbedaan antara syadz dan munkar adalah karena kebiasaan

pemakaian. Tapi terkadang istilah tersebut dipalcai untuk kedua makna

yang sama.

Dalam krtab At-Talh;hish disebutkan, *Tambatran ini ada pula

dalam riwayat Ad-Daraquthni dari hadits Ibnu Mas'ud. Di dalamnya

dia berkata, "Termasuk sururatr adalah seseorang meugucapkan
"Subhaana Rabbiyal 'Azhiim wa bihamdih" dalam rukuny4 dan

"Subhaana Rabbiyat A'laawa bihamdih" dalam sujudnya."

Dalam sanadnya.ada As-Sirri bin Ismail, dari Asy-Sya'bi, dari

Masruq, dari Ibnu Mas'ud. As-Sirri ni dha'if. Ada pula perbedaan

mengenai riwayat ini dari Asy-Sya'bi, karena Ad-Daraquthni juga

meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Abdunatrman bin Abi
Laila, dari Asy-Sya'bi, dari Shilah, dari Hudzaifah bahwa Rasulullah

SAW biasa mengucapkart, "Subhaana Rabbtyal A'laa wa biharndih"

tiga kali dalam sujudnya, darr- "Subhaana Rabbiyal 'Azhiim wa
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bihamdih" tiga kali dalarn rukunya." Akan tetapi, Muharnmad bin
Abdurratrman bin Abi Laila juga dha'if.

An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur Al Mustawrid bin
Al Ahnaf, dari Shilah, dari Hudzaifah tapi tanpa menyebutkan

tambatran "wabihamdth" .

Sedangkan Ath-Thabrani dan Ahmad meriwayatkan dari jalur
Abu Malik Al Asy'ari dengan tambatran tersebut. Dalarn riwayat
Ahmad yang lain dari hadits Ibnu Sa'di tidak ada tarnbahan tersebut.

Riwayat ini sanadnya hasan. Sedangkan Al Hakim meriwayatkan dari
hadits Abu Juhaifah dalarn kitab TariWt An-Naisabur dengan

tambatran tersebut di dalamnya, tapi sanad Al Hakim im dha'if.

Dalam semua keterangan ini ada bantahan atas pendapat Ibnu

Shalah yang mengingkari adanya tambatran ini. Ahmad pernah

ditanya -+ebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu Al Mtrndzir- dan

dia menjawab, "Kalau aku, tidak mengucapkal'wa bihamdih'."

Saya (penulis At-Talkhrsft, yaitu Al Hafizh Ibnu Hajar. Penerj)

katakan, asal dari tambahan ini ada dalam kttab Shahih dart Aisyah
RA dia berkata: "Rasulullah SAW sering kali membaca dia ini ketika

ruku dan sujud: "subluanokallaahumma Rabbanaa

w abihamdilra. . . . . . ." Selesai (At-Talkhis h).

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu

Majah tanpa tambahan di atas."

:t:C[*Jli :Jv # $:L ,:;L i.'*; tlV -^11

,;:'# i *'*,i"n ", :!F * 4; ti1 ;xat € iif"
ht,ruUt e Jr'fr,*L'*,i:) i+ e,y:t;
e) tgi':;: n;:r\ ,:;) €'irt oa"rt;; *
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ti:rb G3 \\*) d-1 7 G') ,{;}ti G, ot;*) ,,.:H' 'tl4t 
6.rb Gi",tt qtib tU yr",Jl;

866. Hafsh bin Umar menceritakan kepada karni, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku bertanya kepada

Sulaiman, "Apakah saya boleh berdoa dalam shalat ketika melewati

ayatyangmenakutkan?" lalu dia menceritakan kepadaku dari Sa'd bin

Ubaidah, dari Mustawrid, dari Shilah brnZufar, dari Hudzaifah bahwa

dia shalat bersama Nabi SAW dan beliau membaca dalam rukr.rnya:

"subhaana Rabbiyal 'Azhiim". Untuk sujud beliau membaca:

"subhaana Rabbiyal A'laa". Setiap kali beliau melalui ayat ratrmat

pasti beliau berhenti di sana dan memintanyq dan setiap kali melalui

ayat adzabpasti beliau berhenti di sana dan berlindung darinya."3lt

Penjelasan Hadits:

Jtl t?5 tii'.r; lSyu'Uah menceritakan kepada karni, dia berkata),

yang berkata adalatr Syu'bah.

jtX d! artinya ayat yang menakutkan, ini adalatr bentuk

mashdir finniitiD dari wazn (S!ay.
.1t "'-i ....fi d.'d-o 0b (dari Shilah bin Zufar), kunyatrnya adalah Abu Al

Ala', atau nUu gakar Al Kufi, salah seorang tabi'i senior termasuk

tingkat ketiga dalam periode periwayat, dia seorang yang tsiqah dart

mulia.

6y Uii i! 6r*ti beliau_berhenti di sana), artinya berhenti

ketika membaca ayat tersebut. JLi (beliau memintanya), artinya

meminta rahmat yang drjanjikan ayat tersebut.

3tr'Hadits in shahih. HR. Muslim (shalat orang yang sedang bepergian/203), At-
Tinnidzi 17.621, tbnu Maj atr (8 9 7), An-Nasa' i ( I 00 8).
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i6i lUertindr:ng darinya), artinya dari adzab atau siksaan yang

pedih yang ada padaayattersebut.

Ibnu Ruslan menambahkan, juga pada setiap ayat tasbih maka

beliau bertasbih dan bertakbir. Sedangkan dalam ayat doa atau

istighfar maka beliau berdoa dan beristighfar. Kalau melalui ayat yang

diharapkan kejadiannya maka beliau memohon hal tersebut. Beliau
melakukan itu dengan lisan atau hatinya.

Hadits ini menunjukkan disyariatkannya tasbih di atas pada

saat ruku dan sujud. Asy-Syaf i, Malik, Abu Hanifah dan mayoritas

ulama menganggap itu sunnatr, bukan wajib. Sedangkan Ishaq bin
Ratrawaih mengatakan itu wajib, jika ditinggalkan dengan sengaja

maka shalatnya batal, tapi kalau tidak sengaja maka tidak batal. Aztr-
Zhahiri mengatakan tasbih itu wajib secara mutlak (tanpa syaraQ. A!
Khaththabi mengisyaratkan pendapat yang dia pilih sebagaimana yang

telatr dikemukakan sebelumnya.

Ahmad berpendapat, tasbih dalam ruku dan sujud,

mengucapkai " Sami' all aahu liman hamdi dah" dan " Rabb anaa I akal

Hamd', dzikir antar dua sujud dan semua takbir (intiqat) hukumnya

wajib dan membuat shalat batal bila ditinggalkan dengan sengaja. Bila
ditinggalkan lantaran lupa maka harus sujud sahwi. Inilah riwayat
yang satr dari Ahmad. Ada pula riwayat darinya bahwa semua itu
hanya sururah seperti pendapat mayoritas.

Golongan yang mewajibkan berdalil dengan hadits Uqbatr bin
Amir yang telah disebutkan, juga dengan sabda Rasulullah SAW,

"Shalatlah kalian sebagatmana kalian melihat aht shalaf." Serta

dengan firman Allah, "Maka bertasbihlah kcpada-Nya", padahal tidak
ada kewajiban selain dalarn shalat, 5shingga diterapkanlah perintah ini
kfiusus untuk shalat. Ddil lain adalah qiyas dari bacaan Al Qur'an (Al
Faatihah).
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Sedangkan jumhtr berdalil dengan hadits orang yang salah

shalafirya, di mana Nabi SAW menerangkan kepadanya apa saja yang

diwajibkan dalarn shalat dan beliau tidak menyebutkan dzikir-dzikir
tersebut, padatral beliau menyebutkan wajibnya takbiratul ihram dan

pembacaan Al Qur'an. Seandainya dzikfu-dzikir tersebut wajib
tentulatr beliau juga menerangkannya, karena mengundur keterangan

pada saat diperlukan tidak mtrngkin dilakukan oleh Rasulullah SAW.

Perbuatan Rasutullah SAW yang hanya menerangkan nrkun-rukun

yang tersebut dalam hadits tentang orang yang shalatnya salatr ini
menunjukkan bahwa semua amalan shalat yang tidak disebutkan

dalam hadits itu hanya sunnah huktrmnya.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa lata?h dzikir untuk

ruku dan sujud adalah sep€rti yang tersebut dan menjadi tafsir dari

sabda Rasulullah SAW dalam hadits Uqbah bin Amir 'Tadikanlah
(bacaan) itu dalan nrku kalian dan jadikan yang ini dalam sujud

kelian".

Al Muu&iri bcrlm' 'IHits iri diriwayd@o prla oleh

Muslim, At-Tirmi&i, ArNasati da Ibnu },Iajah dengm redalcsi yang

Eirip, narnrm ada yang pmjmg da ptrla ymg lebih ppnde,k.

7 ,i;ei $t';,iq 6L ,et;L'i. * s3; -lrv
:;" ,f.i;.3k *i *?ot * d,Ll .,:o''.a'*,:b

. {gl},i atnw'qtt "e :!i ct*'t : o, rL},j

., 867. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada karni, Hisyam

mbnceritakan kepada kami, Qatadatr menceritakan kepada kami, dari

Mutharrif, dari Aisyatr, bahwa Nabi SAW biasa mengucapkan dalam
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gtiiti i&"'*:ir L. i 1f*ran malaikat dan [tuhan] Ar-Ruh), ini
merupakan penyambungan kata khusus kepada kata umum, karena

Ar-Ruh (Jibril) itu termasuk jenis malaikat itu sendiri. Dia adalah

sosok malaikat yang agung, di mana bila dia berdiri maka seolatr sama

dengan semua malaikat. Ada yang mengatakan Ar-Ruh itu adalah

Jibril, adapula yang mengatakan dia adalatr sosok yang tidak bisa
dilihat oleh malaikat sebagaimana kita tidak bisa melihat malaikat.
Demikian diungkapkan dalam Nail Al Authar.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh
Muslim dan An-Nasa'i."

!nt6 g:* ,i3'u.t tt* ,gA 'i. ';i,Jii ri:.* -^1^

*y i r? *'f / fG}'# /.rt' *'C9';
i;$'4 *i'^bi,, J, i'li,'t,*,ie 

-"'fu*i

"tl 
*t* -{u t;- y, *lf; G:, t\-&) '^;-u '; | ;4t l:);

$s oal",l ,*i', €.'J;- yg *3, i :lu ,:,lr,e G:
i"'i yV*,'";'; {y,i:t#ti 7$it2 i:t'it

.i;;i;;li i o,ry )",6,?C'"i ,u,\ e::fr e
868. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada karni, Ibnu Watrb

menceritakan kepada kami, Mu'awiyatr bin Shalih menceritakan

kepada kami, dari Amru bin Qais, dari Ashim bin Humaid, dari Auf
bin Malik Al Asyja'i dia berkata: "Aku berdiri (shalat) bersama

Rasulullatr SAW pada suatu malam. Beliau berdiri dengan membaca

surah Al Baqaratr. Setiap kali beliau membaca ayat tentang ralrmat

maka beliau berhenti (membaca) sebentar dan memintanya (rahmat
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ruku dan sujudnya: "Malw Suci dan Maha Kudus (Maha Salral),
Tuhanmalaikat dan tuhan Ar-Ruh (malaikat Jibril)."il2

Penjelasan Hadits:
. 12. lt
4:ULF, kalimat ini bisa dibaca dengan baris dhammahpada

huruf awal di kedua kata ini bisa pula dengan memfathabkannya. Tapi

pembacaan dengan dlwmmah lebih sering dan lebih fasih. Tsa'lab

berkat4 "setiap ism ftata benda) yang berp rt" 'Ji maka huruf
awalnya harus berbaris fathah kecuali pada kata tb a^"kata"d\!i
yang lebih sering menggunakan dhammah pada huruf awalnya.

Al Jauhari berkata, "Subbuuh adalah salah satu sifat Allatr."
Ibnu Faris dan Az-Zabudi serta selain mereka mengatakan,"Subbuuh

itu adalah Allah itu sendiri." Adnya Allah yang maha disucikari atau

maha dikuduskan (disakalkan).

Arti dari kata tj3 adAan sesuatu yang bersih dari segala

kekurangan" lawan tanding dan semua hd yang tidak pantas untuk

sifat tnhan yang disembah. Sedangkan kat^ '1,'tii artinya yang

dibersihkan dari segala sifat yang tidak pantas pada diri seorang

pencipta- Status i'rab keAua kata ini adalah kfiabar dan mubtada'

untuk keduanya mahda{(trdak disebut dalam teks) sejatinya adalalr,

"Ruku'ku dan sujudku untuk Tuhan yang Maha Suci dan Matra

Salcal."

Al Harawi mengatakan, "Menurut satu pendapat Al Quddus itu
artinya yang maha berkah." Al Qadhi Iyadh mengatakan, "Ada pula

yang mengatakan kalimatnya berbunyi: (j:i 6+, dengan konteks

kalimatnya adalah: t :tb '*l (aku bertasbih dengan sebuah

pentasbihan yang sebenamya), atau aku menyebut dengan tasbih yang

sebenarnya, atau aku mengangungkan, atau aku menyembatr.

"2 Hadits in shahih. HR Muslim (pembahasan tentang shalat[223), dan An-
Nasa'i (1047).
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tersebut). Setiap kali beliau membaca ayat tentang adzab beliaupun

berhenti dan berlindung darinya."

Dia berkata, "Kemudian beliau ruku sama lamanya dengan

berdiri dan ketika ruku beliau membaca: 'Maha suci Tuhan yang
Maha memiliki Kehtasaan, kerjaan, keanghthan dan keagungan'."

Kemudian beliau sujud dengan membaca yang sama.

Selanjutrya beliau berdiri dan membaca surah Aali 'rmr3211,

kemudian membaca safu surah, satu surah."3l3

Penjelasan Hadits:

'"-ti (Aku berdiri) dalam keadaan shalat. JLi @eliau
memintanya), artinya rahmat dalam ayat tersebut. i:t€i (beliau

berlindung), maksudnya berlindung kepada Allah dari adzab.

o$A6 ?::,.it q oq (Maha suci Tuhan yang Maha

memiliki kekuasaan), kata L\A, berasal dari kata Pr yang berarti

?a' Out untuk memaksa) aan niiiJr ftemampuan untuk mengalahkan).

Demikian dituturkan dalam An-Nihayah.

Ath-Thibi berkata, "Dalam hadits ini ada penyebutan malakut

dan jabarut yang berarti kebesaran dan kehendak untuk memaksa.

Katab'13(il berarti kerajaan baik yang nyata maupun maya-

fataiu-$,Sl berarti keagungan (kesombongan) dan hanya Allatt
yang berhak menyandang sifat tersebut.

# 6"*oaian beliau) sujud sama lamanya dengan berdirinya,

maksudnya lama rukunya sama lamanya dengan beliau membaca Al

Qur'an kala berdiri.
'ar,'r'r9- i7 I oy )\16 ,?ri 'i (Selanjutnya beliau berdiri

dan membaca surah Aali 'Imraan, kemudian membaca satu surah, satu

3'3 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1048)
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sumh). Ibnu Ruslan berkatao "Ada kemungkinan maksud kalimat ini

adalah, membaca suratr An-Nisaa' dilanjutkan dengan stratr Al
Maa'idah."

$:"r,rd #t'i.*j',;rW, #, I ri3; -a,'rq

i ,h' e ,r6,\i i; e;; ,J'* ,i!; /. ,*'* ,!^;:,

'k *t yh, ,k lt J;t olrfi,^-L r,*,i.
ut:;.dti :#, t\ -'6i -;rf tu') ,ii o* )l:r;
t*,ef'.,'oK g', i rAt li'et'; l r : :u.#t :
Grtq",fiir ';) le*.l ,:;3 € JF. okt yV c
ii yk', u (F ilt; t:Gl LlSt i LYr'{r'; {r,9it'

eifr 3d :9 q ti* l:,H i* l;; 'd 
"*,st 

j).
!t;,a- ok3 ,fit 4nl;'Cr'i {",t}ti ';t'o#l ,:H
U" 4 ry,'-.t)l ,it iist ::fr q, t:r: ;t;lr ;; U
irtry ott Ji iqt "rri li ok,'€rt ;o ld *t

.6,b'O:t1 iCtri ri a:tst:.tt,

869. Abu Al Walid Ath-Thayalisi dan Ali bin Al Ja'd

menceritakan kepada kami, mereka berkata, Syu'bah menceritakan

kepada kami, dari Amru bin Murratr, dari Abu Hamzah maula Al
Anshar dari salah seorang laki-laki dari Bani 'Abs, dari ayatrya dari

kakekny4 dari Hudzaifatr bahwa dia melihat Rasulullah SAW shalat

malam dan beliau membac4 "Allah Maha Besar (tiga kali) yang

maha memiliki kcrajaan, lehtasaan, kcanghthan dan kcagungan."
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Kemudian beliau membaca iftitah, lalu membaca surah Al
Baqarah. Selanjutrya ruku yang lamanya sama dengan lama

berdirinya. Dalam ruku itu beliau membac4 "Maha Suci Allah yang
Maha Agung. Maha Suci Allahyang Maha Agung."

Kemudian beliau mengangkat kepala dari ruku, dan berdirinya
kali ini hampir sarna lamanya dengan rukunya tadi. Kala itu beliau
membacq "Untuk Tuhanku-lah segala puji".

Kemudian beliau sujud dan sujudnya ini hamFir sama lamanya

dengan berdirinya. Dalam sujud beliau membaca, "Maha suci Allah
yang maha Tinggi".

Kemudian beliau mengangkat kepala dari sujud. Beliau duduk
antara dua zujud hampir sama lamanya dengan sujudnya. Kala itu
beliau membac4 "Tuhanht, ampunilah alat. Tuhanht, ampunilah
aht".

Beliau shalat empat rakaat dan di dalamiiya beliau membaca

Al Baqaratr, Ali 'Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah atau Al An'aam
(Syu'batr ragu).314

Penjelasan Hadits:

f 4.',1 hi ,f @an seorang laki-taki dari Bani 'Abs) Al
Hafizh dalam At-Taqrib mengatakan, "Sepertinya yang dimaksud

adatah Shilah bin Zrfiar"

oA ,Y: , "116- (Shalat pada malam hari, dan beliau) hwuf

fa' dalurrkita o(t berfungsi sebagai perinci, sebagaimana dikatakan

oleh Ath-Thibi.
tt

Jyi (beliau mengucapkan), tentunya setelah niat dalam hati.

3to Hadits inishahih. HR Au-Nasa'i (l144).
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'6 l, (Allah Maha Besar) yaitu Maha Besar dari segala

sesuatrl atau lebih agrmg dari segala sesuatu. Penafsirarr kata Akbar

dengan kabir Oesar) adalah penafsiran yang lemah. Demikian

dikarakan oleh penulis kitab Al Mugharrab. Ada pula yang

me,ngatakan maknanya adalah Dia lebih besar daripada perkiraan akan

kebesaran dan keagungan-Nya Penakwilan serracam ini diperlukan

karena k"t"'fl di sini tidak menggunakan atif lam (Jr) atau di-

idhafah-kan ke kata lain misalnya fF, gt. Demikian disebutkan

dalam klrtab An-Nihayalr.
t, . ,

o1(J6lt 15 (Yang Maha Memiliki Kerajaan), artinya pemilik

kerajaan yang tampak rnaupun yang tidak tempak. Bentuk kata ini
adalah shighah al mbalagluh (kata sifat unhrk menyatakan

hiperbola).

'oT;lrt (ketuasaan). Me,nunrt Ath-Thibi kata ini berbentuk dari

wazn c-tjil. Artinya adalah kekuasaan dan kekuatan untuk

memaksakm kehe,ndak k€pada segeNrap liamba-Nya. Ada pula yang

mengat^r'an kara ini sebagai ungkapan sempumanya dzat dan sifat

Allah. Ada pula yang mengatakan maknanya sama dengan tu-ti$)t

(keanghhan) artinya Maha me,miliki sifat yang tinggr dan bersih dari

segala kekurangan.

Kata 'z;Sl rtinya melampaui batas luasa siapapun.

Pe,mbedaan ed ilari kedua kata ini bisa diperoleh dari sebuah hadits

Qudsi yans shahih: .:i;Ai ry. e3,J ,f ,r$t)l )'kir: ,6ns1 irif3r
"Kesombongot adolah selendory-Ku dan keagungan adalah sarang-

Ku Murgsiopa ymg bertsala merebutnya dart-Ku akan Aht
pecahkm dio-"

elA p 6.*"ai* beliau membuka), artinya beliau membaca

pujian kepada Allah, karena yang demikian itu dinamakan doa iftitah

Crembuka); atau bisa pula diartikan membaca (Al Faatihah) yakni

dengan langsmg membaca Al Qur'an tenpa membaca doa iftitah
sebagai pe,njelasan bahwa yang demikian boleh dilakukan. Atau bisa
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pula dibaca setelatr puji-pujian. Lni untuk mengkompromikan semua

riwayat yang ada agar bisa dipahami dengan lebih sempurna.

ip l;6 @eHau membaca suratr Al Baqarah), secara lahiriah
berarti dari ayatpertama sampai terakhir.

yg q (t; Atl't oci (ruku beliau hampir sama lamanya

dengan berdirinya). Mimk mengatakan, "Maksudnya rukunya lebih
lama dari biasanya layaknya berdiri membaca surah yang lebih lama

daripada biasanya."

,S:g- tgi (beliau mengucapkan). Kalimat ini menceritakan

kejadian yang telatr lalu tapi berlangsung saat diceritakan. Demikian

kata Ibnu Hajar.

#t i) oti{. (Matra Suci ruhanku yang Matrl A.grrng) bisa

pula dibaca dengan mensukunkan hurufya'menjadi #t g).
a.S (Berdiri beliau), yaitu berdiri setelah ruku atau i'tidal, tljr,i

:9 q'Ou*pi. sama lamanya dengan berdirinya). Dalam sebagian

fruir*trip tertutis ::;'t qW@ampir sama dengan rukun;a)*. Ibnu

Hajar mengatakan" "Dalam kalimat ini berarti i'tidal itu diperlama

meski dia adalah rukun yang pendek. Makanyq An-Nawawi memilih

pendapat bahwa i'tidal itu memang panjang, bahkan dia memastikan

batrwa itulah pendapat dalam madzilrab (Asy-Syafi5) dalam beberapa

bukunya." Selesai.

Ini diperkuat oleh hadits yang disepakati keshahiharnya yang

berbr:nyi: ir:t r; JW *.i;i';l db ti1 "Jika salah seorang dari
lralian shalat sendirian maka dia boleh memperpanjang semantnya."

Demikian disebutkan dalam Al Mtrqah.

* Justrr inilah yang ada dalam naskah Srman Abu Daud cetakan maktabah

Syamilah (program software) dan juga yang tertulis dalam sunan Abu Daud di buku

ini. Kemungkinan naskatr yang ada pada penulis 'Aun Al Ma'bud rcrtulis: 'U t'i,:

u9. Penerj.
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y$. q t:tX 'oils! i,61i lSu3rrarya sama pmjang dengan

berdirinya), yaitu berdiri membaca surah sebagaimana dikatakan oleh

Ishamuddin. Mungkin maksudnya sujud beliau tidak lebih pendek

daripada ruku. Tapi yang lebih tepat bila berdiri di sini adalah berdiri

t'tidal. Kemudian saya lihat Ibnu Hajar mengatakan, "Yaitu berdiri

i'tidal.- Ini dikatakan oleh Al Qari.

:)p q tii,: SlirlSr ,y.!'tk-ttV't (beliau dudr:k antara

dua sujud sama lamanya dengan sujudnya), yakni sujud pertama.

igtsi(beliau membaca), dalam duduk antara dua sujud itu.

,$,'ff 6"ti"u membaca di datamnya), yakni dalarn keempat

rakaat tersebut.

# i!3 (Syu'batr ragu), di sini Syu'batr ragu apakah yang

dibaca teraktrir itu surah Al Maa'idah ataukatr suratr Al An'aam. Tapi

bila melihat r:rutan suratr yang sudah ditetapkan dalam mushaf, ada

kemungkinan besar adalatr yang pertama (suratr Al Maa'idah). Akan
tetapi pendapat yang benar batrwa penetapan urutan surah Al Qur'an
yang ada di mushaf sekarang ini bukan perkara tauqifi (berdasarkan

wahyu atau perintatr Rasulullah SAW) sebagaimana dijudulkan oleh

Al Bukhari datam totdb Shahth-nya: "Bab: Menggabung dua suah

dalam satu rakaat, membaca ujung-ujung suratr dan membaca safu

surah sebelum suratr yang lain". Sedangkan As-Suyuthi dalam

kitabnya Al ltqan fi 'Ulum Al Qur'an menyatakan bahwa perkara ini
termasuk tauqifi. Tapi pendapat pertamalah yang benar, wallahu

a'lam.

Al Mundziri berkata "Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-
firmiazi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkat4 "Abu Hamzatl namanya

adalatr Thalhah bin Zud." An-Nasa'i berkata, *Abu Hamzah di sini

menurut kami dia adalah Thalhah bin ZaLd Al Anshari yang

merupakan mantan budak orang-orang Anshar berasal dari Kufah."

Al Buk*rari memakainya sebagai hujjah dalarn kttab Shahih-nya.
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Sedangkan Shilah bin Zufar Al Absi Al Kufi -J<unyahnya adalatr Abu
Bakr, ada pula yang mengatakan Abu Al 'Alaa'- te;rmasuk perawi
yang dipakai oleh Al g,rkhu.i dan Muslim -semoga Allah meridhai
keduanya-." Selesai (Al Mundziri).

Bab 150: Doa ketika Ruku'dan Sujud [Mim: 147,18 -Ta': 1521

C)t y. tf i'.J3:0 C9'i.';rJ;f $:L -AY.
uot c. {./ ,Z.n ( .. tc, ,.'sa. , i.::.i. tc tit tz
,y.t ,* - Jp 6?i ,,;i'r.t e:L lju -^:.t-, ;.'#;ar
(:'r'fi k nj j7? *,t-r i.r;* * - ?ta'
*t ybt 'u 

jnt Jyr'of ,i;; ,r: *L:'U- or;i Cy
.ia!"sr tr#LL fi .r:, q stlk-u,i:ji ,it3

870. Ahmad bin Shalih, Ahmad bin Amru bin As-Sarh dan

Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, mereka berkata,

Ibnu Watrb menceritakan kepada kami, Amru -yatni Al Harits-
mengabarkan kepada kami, dari Umarah bin Ghazi)'yahr dari Sumay

maula (mantan budak) Abu Bakr, dia mendengar Abu Shalih Dzlovan

menceritakan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Potsisi terdekat antara seorang hanba dengan fuhoqn adalah

tatlrala dia sedang sujud, makaperba4nHah doa.srs

Penjelasan Hadits:

'r*6'i:t t:'U *ar'ok-t U. iit @osisi terdekat antara seoraog

hamba dengan Tuhannya adalah tatkala dia sedang sujud),

3t5 Hadits ini shahih. HR Muslim (pembahasan tenhg shalatBl5), An-Nasa'i
(l 136).
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penyandaran kedekatan dengan waktu di sisi seorang hamba adalah

majaz. Artiny4 dalam posisi sujud dia akan berada lebih dekat kepada

Tuhannya daripada dalam posisi lain. dengan kata lain sang hamba

akan lebih dekat dengan keridhaan dam anugerah tuhannya pada saat

dia sedang sujud.

Pendapat lain mengatakan, kata',a71 adalatr mubtada' dan

khabamya tidak disebutkan dalam teks agar tempatnya bisa ditempati

haal ftata keterangan). Khabar itu adalatr lati i3. Ini artinya

seseorang akan dekat dengan tuhannya bila dalam kondisi sujud yang

menunjukkan perendahan diri yang sempurna, dan pengakuan tulus

akan nilai seorang hamba di hadapan tuhannya yang matra kuasa. Pada

saat itulatr ada kemungkinan besar doa akan lebih muda dikabulkan,

sehingga diperintahkanlah untuk memperbanyak doa kala sujud

tersebut.

Ini juga menjadi dalil lebih utamanya memperlama sujud

daripada memperlama berdiri.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim dan An-Nasa'i."

'* ,fr it -*';' ,iri:" rilr; ,'r!rl g3; -,\vr
h, .* utrLi t& itf ,yJ * ,fr /. lr * i et;\
6:,;",i* F,rl'& u ;, u6r r esilt'-)3s * r y
'ri lrlt 6G a-Jt3t qlt't1.afit ?G,4 ,r',ii- ,: it sr::t
'q'Sr t.-Ji L;'St (G .t.'.,L \l qrr?ji ol 4 j;, ,:i o;

.rS.: +e-U- tl#,G!.rst g.tri14;6'rj.% $: f
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871. Musaddad menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Sulairnan bin Suhaiq dari Ibrahim
bin Abdullah bin Ma'bad, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi
SAW membuka tabir dan saat itu orang-orang sedang bershaf di
belakang Abu Bakar. Beliau bersabdq "Walai manusia, tak ado lagi
yang tersisa dari kabar gembira lenabion selain mtmpi yong benq
yang bisa dilihot seorang mwlim (dalam ti&r) atau diperlihatkot
kepadanya. Sungguh aht dilarang untuk membaca (Al Otr'an) ketika
ruht dan sujud. Adapun ruht makn agwgkanlah Tulnn kctika ihl
Sedanglran sujud, maka bersungguh-sungguhlah berdoa, kuena itu
I ay ak untuk dikab uI kan."3 | 6

Penjelasan Hadits:

Sulaiman bi1$uhaim diangap tsiqah oleh Ibnu Ma'in.

iirUt ''i3i (membuka tabfu) yaitu tabir yang biasa dipasang di
pintu rumah dan nrangan.

ai5$t c'tfi q ,ii il ttuf. ada lagt yang tersisa dari kabar

gembira kenabian), yaitu tanda yang muncul pertama kali dari tanda-

tanda kenabian. Y.lata -# diambil dari kata #, 4tt yang berarti

awal penampakan Shubuh.

Hadits ini sesuai dengan Aisyalu "Awal hd yang

ditampakkan kepada Rasulutlatr SAW dari perkara wahyu adalah

berupa....." dst.

Dalarn hadits ini disebutkan bahwa mimpi itu merupakan salah

satu kabar gembir4 baik yang dilihat oleh seorang muslim nraupun

yang dilihat orang lain.

316 Hadits in shotrih. HR Muslim (pembahasan ten[ang sbdrtl207), An-Nasa'i
(10,44), Ibnu Majah (3E99).
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';l uj 11 @taudiperlihatkan kepadanya), maksudnya orang lain

yang bermimpi tentang kebaikannya.

t:rztr')l rilrttVt bf ry Jli (r.r*gguhnya aku dilarang untuk

membaca [Al Qur'an] ketika ruku atau sujud), artinya aku dilarang

membaca Al Qur'an dalam ke{ua posisi tersebut. Larangan untuk

Nabi SAW berarti larangan pula untuk umatrya sebagaimana yang

ditunjukkan oleh salatr satu kalimat beliau dalam hadits ini: "Adapun

ruku, maka..." Juga ditunjukkan oleh riwayat Muslim dalam kitab

Shahih-nya di mana Ali berkata, "Aku dilarang oleh Rasulullah SAW
unttrk membaca Al Qur'an ketika ruku dan sujud." Larangan ini
menunjukkan hukum haram membaca Al Qur'an pada saat ruku dan

sujud. Apakah shalatnya batal bila membaca Al Qtu'an pada kedua

posisi tersebut? Ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Al Khaththabi berkata, "Tatkala ruku dan sujud adalatr

manifestasi dari rasa tunduk dan kepatuhan, maka sepantasnyalah dia

menjadi tempat yang tepat untuk dzikir dan tasbih, serta tidak boleh

membaca Al Qur'an di dalamnya. Seakan ada kemaknrhan

menggabr:ng kdarn Allah dengan kalam makhluk dalam satu tempat

hingga terkesan setara."

Ath-Thibi menyebutkan di dalamnya, "Tapi asumsi ini akan

hilang karena ternyata penggabungan itu terjadi pada saat berdiri."

Ibnu AI Malik mengatakan, "Mungkin hikmalurya karena

rukun shalat yang paling afdhal adalatr berdiri, dan dzikir yang paling

afdhal adalah membaca Al Qur'an. Makanya yang afdhal ditempatkan

pada yang afdhal pula, dan pembacaan Al Qur'an dilarang pada selain

berdiri supaya tidak terkesan setara dengan dzikir-dzikir yang lain."

Ada yang mengatakan bahwa pembacaan Al Qur'an itu
dikhususkan pada saat berdiri atau duduk bagi yang tak mampu berdiri

karena kedua posisi tersebut adalah posisi biasa dilakukan semua

orang tapi kemudian dijadikan gerakan khusus untuk sebuatr ritual
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ibadah. Berbeda dengan ruku dan sujud yang meuumg bukan gerakan

biasa, tapi gerakan khusus untuk sebuah ritual untuk menunjukftan
ketundukan dan kepasrahan diri.

Bisa pula dikatakan bahwa rulu dan sujud adatah keadaan di
mana seseorang merendah, sehingga ucapan yang cocok pada saat itu
adalah doa dan tasbih. Dilarangnya membaca AI Qur'an pada saat itu
sebagai pengagungan bagr Al Qur'an dan pemuliaan kepada

pembacanya yang berdiri seperti halnya orang yang sedang berbicara.

Hanya Allah-lah yang paling tahu atas segala sesuatu.

g'-.'it r.:ki Lll, ri6 laaapun rutu maka agungkanlah

tuhan di dalamnya), artinya ucapkanlah "Subluana Rabbiyal
'Azhtim" (maha suci Tuhanku yang Maha Agung).

ob!$ S ,t*'6 ijr\ 6fi leaapun sujud maka bersunguh-

sungguhlah berdoa di dalamnya). Dalam kalimat ini ada anjuran yang

sangat untuk berdoa dalam sujud.

lUi en-Nawawi mengatakan "Dibaca de,ngan memfathahkan

huruf qaf dan boleh memfathahkan huruf mim boleh pula

mengkasralrkannya. Keduanya biasa disebut dalam bahasa yang sering

digrrr.rakan. Bila dibaca dengan huruf mim fathah b€rarti kata ini
adalatr mashdar yang tidak ada bentuk jamak 6la1 6utsannanya Tapi

bila dibaca dengan mimberhatakat kasrah b€rarti kata ini adalah kata

sifat (adjective) yang ada benhrk mutsanna dan ada bentuk jr-aknya.
Ada pula versi ketiga dari kata ini, yaitu dibaca dengan menambahkan

huruf ya' sebelum huruf teralihir menjadi '# 
^taoy" 

sepantasnya,

sudatr selayaknya.

Disunnatrkan menggabung antara doa dengan tasbih yang

sudatr disebutkan dalam riwayat-riwayat sebelumnya, agar mushalli

bisa mengamalkan semua riwayat tersebut. Perintah mengangungkan

tuhan dalam ruku dan memperbanyak doa dalam zujud ini dipahami

sebagai perintah yang sunnah menurut jumhru. Sebeltrmny4 sudah
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dibantatr pedapat mereka yang mengatakan kewajiban tasbih dalam

ruku dan sujud.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah."

,)# * ,i; sY ,'^#, ,ri u idL 13; -,rvr

& :t J;, t:r{ :dG czluG ap cojp LL ,;;ht ,fj *
tr!'l' 'Oi6.,i) :o,rL7,j :h ,t. Ji'rf t *t {'?rt

.or-iti'rk- ,{d,'*, trJi ,t!.tl;i.2 r1.1

872. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kppada kami, dari Manshu, dari Abu Adh-Dhuha, dari

Masruq, dari Aisyatr dia berkata: "Rasulullah SAW biasanya banyak

mengucapkan dzikir ini dalam ruku dan sujudny4 "Maha suci Engkou

yang Allah, ya tuhan kami dengan memuji-Mu ya Allah, ampunilah

alan." Beliau melakukan itu demi mengamalkan perintatr Al

Q*'*.""'

Penjelasan lladits:

AI Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, *Al'Amasy telah

menerangkan tafsir bagaimana memulai amalan ini dalam riwayatnya

dari Abu Adh-Dhuha, bahwa Nabi SAW senantiasa melaksanakannya.

Redaksinya adalah, 'Setelah turun ayat: "Apabila telah datang

pertolongan Allah dan kemenangan." (Qs. An-Nashr I l0]: l). Maka

Nabi SAW tidak pemah meninggalkan ucapan (sama dengan hadits

Aisyah).

3'7 Hadits ni shahih. HR. Al Bukhari Q94) dan Muslim @embahasan tentang
shabf12fi).
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Kalimat'All.jl.j di sini berstatus i'rab matuhab,karena sebagai

mashdar (maksudny a maf ul muthlaq. Penerj).

Kata'Jj,ia'|5 berkedudukan iar mairur berhubungan dengan

kata yang tidak disebutkan (mahdzufl sejatinya adalatr |!!^b'!r:;qt
arti dati itu semu4 "Dengan taufiq, hidayah dan keutamaan'dari-

Mulah aku bisa bertasbih kepada-Mu, bukan karena kekuatan dan

usahaku." Dengan demikian hanya lantaran Allah bersifat dengan

sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan, maka para ahli tasbihpun

bertasbih kepada-Mu, pila pengagung juga mengangungkan-Mu. Ada
pula riwayat yang tidak memakai huruf vaupadakata'lbi1.

otJiit .titE @"fiau mengamalkan perintah Al Qru'an). Al
Hafizh berkata, "Artinya mengamalkan perintah yang terkandrurg di

dalamnya. Dalarn riwayat AI A'masy sudah dijelaskan batrwa Al
Qur'an yang dimaksud adalah suratr An-Nashr."

Al Qadhi berkata, "Kalimat Aisyatr di atas adalah kalimat yang

berstatus haal Q<ataketerangan) dari dhamir (kata ganti) yang terdapat

dalam kata kerja Ji2--, artnya beliau SAW mengucapkan dzikir
tersebut sebagai bentuk takwil beliau dari perintatr Allah yang ada

dalam ayat, *Maka bertasbihlah kcpada tuhanmu dan minta

ampunlah" (Qs. An-Nashr I l0]: l). Demikian seperti yang dikatakan

oleh Ath-Thibi.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

,,k, c.6L s C ft u.t $:r; ,CV ';.';(3;i tiY -^vr
,;Cl * ,*f:'; *;- g?i ,, t'it e?f ,Upt';.'jJJ
L1 ,i;; sj v,cw,rj *,f oj jv,# e,ir i
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d,ryt ilS0 ,:)H eJi ok'rLt yh, *At
{;71:r'^:"ft uti,k';;

aa

.lV,ri** ,slst,rr ->tj

873. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu

Wahab menperitakan kepada kami, (h) Ahmad bin As-Sarh juga

menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami,

Yatrya bin Aynrb mengabarkan kepadakrl dari Umaratr bin

Ghaziyyah, dari Sumay maula Abu Bakar, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairalu bahwa Nabi SAW biasa mengucapkan dalam sujudnya: "Ia
Allah, amptnilah dosaht selwuhnya, (mulai dari) yang paling dettl
dan yang paling besar, yang paling awal dan yang paling aWtir. "

Ibnu As-Sarh menambahkan, "Yang dilalarkan terang-terangan

maupun yang sembunyi-sembunyi."3 lt

Penielasan Hadits:

'i? 'rii: d, 'Sr iilli (ya AIlatL ampunilah dosaku

seluruhnya), l<ata selwufurya untuk memperkuat kalimat tersebut

sedangkan kata-kata setelabnya untuk merinci dan menerangkan dosa

mana saja yang minta diaurpuni. Bisa pula kata k ini dii'rabkan
sebagai maful 6fft (objek).

ii^r artinya yang terperinci atau yang sangat kecil. '& urtoyu
bisa dengan mengkasrahkan jim bisa pula men-dhammahkannya

artinya hd yang besar. Hihah dari pendahuluan kata mendetil

sebelum kata yang besar, karena biasanya seorang pemohon meminta

sesuatu yang kecil terlebih dahulu kemudian meningkat ke yang lebih

besar. Lagr pula dosa besar itu biasanya lantaran terlalu terbiasa

3rt Hadits int shahih. HR Muslim (Irembah4sao t€ntang shalat8 t6).
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dengan dosa kecil dan tidak terlalu mempersonlkannyq sehingga
dosanya menjadi besar. Dengan kata lain, dosa kecil itu adalah

pembuka pintu bagi dosa besar, sehingga pembuka ini disebutkan

terlebih dahulu, karena dialah yang pertama kali ada

'r"\'t t)jlj @walnya dan akhimya), maksudnya mencakup

semua yang terjadi di awal sampai alfiir.

g;..Jl fr.t 't$ (Ibnu As-Sarh menambahkan), yaitu dal,m
. ,e , ,22riwayatnya,'o/i gWe (Yang dilakukan terang-terangan maupun yang

sembunyi-s"-U.nyi;, maksudnya tersembunyi dari selain Allah.
Meski bila diteluswi semua dosa tak ada yang tersembunyi dari Allah
Ta'ala.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim."

* * ,i:^? $:r- ,L.,61i ;)r;L 'i'ru, $:L -^vr

dj * ,g?\i,r!)t* *,ot? i,--- i #,r,!t
y\t * ytJ;.,L'rti,Uu t& hr ',*,r-ey'* ,i;:;
jlj o6r*- ic:ts, tr.1 i tiV 'r*-ir i-' :i :iIJ'-ti'*t-,:

i il r'a,i ;r i'$.uc..i ;l; ,t lQrt'trLf\ ,irt'ry
a I

I,rb'$f K ."€cil dJ-I, t?
9rit ,f

874. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan

kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari

Muhammad bin Yatrya bin Habban, dari AMurrahman Al A'raj, dari

Abu Hurairatr, dari Aisyah RA dia berkata: "6ku kehilangan

Rasulullah SAW pada suatu malam. Aku prm mencari tempat sujud

dan ternyata beliau sedang zujud dengan kedua kaki tegak. Beliau

{'a*;1 r++
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mengucapkan: 'Aht berlindung dengan keridhaan-Mu dari
kemarahan-Mu. Aht berlindung dengan sifat maaf-Mu dari siksaan-

Mu, Aht berlindung kepada-Mu dari-Mu. Tak dapat lathttung pujian
untuk-Mu, Engkau sebagaimana yang Engaht pujtkan buat Dirimu
sendiri'."3r

Penjelasan Hadits:

Muhammad bin Yahya bin Habban dibaca dengan

memfathahkan huruf fta'.

i:rfi5 letu kehilangan), artinya aku sudah mencari tapi tidak
menemukan

. . .?. t o .":t4L,ut L:;fi (Aku pun mencari di te,mpat sujud), artinya aku

meraba-iaba dengan tanganku tempat yang biasa beliau gunakan

unhrk shalat.

oEiP ir;i5i 6eaua kakinya tegak), artinya berdiri. Dalam

Shahih Muslim redaksinya adalah: *Aku mencarinya dengan meraba-

raba sehingga tanganku menyentuh tapak kaki beliau yang sedang

sujud, dan tapak kaki itu berdiri tegak."

Dalarn Al Mirqah disebutkarq "krrtl-'Srjlt dengan hunrfjfz
berbaris fathah berarti sujud, kata ini merupakan bentuk mashdar

mimi, atau tempat yang biasa Rasulullah SAW untuk

shalat di kamarnya. Dalam beberapa manuslcrip tertulis dengan huruf
jimberbaris kasrah yang berarti maijid yang ada di rumah, atau masjid

Nabawi." Selesai (Al Mirqah).

'ry 4 !b/;i;f 1ef.o berlindung dengan keridhaan-Mu

dari kemurkaan-Mu), artinya Rasulullah SAW berlindrmg dari segala

3'e Hadits ni shahih. tff- Muslim (perrbahasan tentang shalatf222), An-Nasa'i
(169) dan Ibnu Majah (3841).
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perbuatan yang dapat menyebabkan kemurkaan Allah baik dad
dirinya maupun dari umatnya.

',*.Ofu, (dengan sifat maaf-Mu), menggunakan shighah al
mubalaghalz (bentuk yang menwrjutkan keluarbiasaan), sehingga

artinya adalatr berlindung dengan sifat maaf-Mu yang maha banyak.

qib it tarri siksaan-Mu) yang akan terjadi lantaran kemurkaan-Mu.
Di sini beliau berlindung dengan sifat rabmat dari sifat murka Allah
karena rahmat Allah mendahului kemurkaan-Nya.

+ +i;t't ltk:u berlindung kepada-Mu dari-Mu). Karcn4
tidak ada yang berkuasa mencegah-Mu m^ka aku berlindung kepada-

Mu dari segala yang berasal dari-Mu pula.

'*tb;,i *f f (fuf. dapat kuhitung pujian rmtuk-Mu). Ath-
Thibi berkata, "Asal makna dari kata rLallt adalah menghitung
dengan batu kerikil. Arti prashe ini adalah *Aku tak dapat menghitung
pujian untuk-Mu yang sepantasnya Engkau sandang."

'y ,tt '*l G i:.!( 6fngkau sebagaimana yang Kau pujikan
untuk Dirimu). Kata 6 dalam hal ini addah kata sambrmg

(maushulah) atau kata yang disifati 5sdangkan huruf :l b€rarti sepgrd

atau sebagaimana. Demikian yang dikatakan oleh Ath-Thibi.

Syaikh lz.nddinbin Abdus Salam p"*uft dt*y",'Bagaimana
bisa diserupakan dzat-Nya dengan pujian terhadapNya padahal

keduanya sangat berbeda?" Dia menjawab, "Dalam teks ini ada kata

yang tidak disebutkan, yang sejatinya adalatr, "Pujian yang pantas

bagi-Mu seperti pujian-Mu terhadap diri-Mu." Dengan demikian ada

mudhaf yang dihilangkan dari mubtada', sehingga dhamir yang

seharusnya majnrr menjadi marfu'."

Al Khaththabi berkatq "Dalam doa ini terdapat makna yang

sangat halus, yaitu minta perlindungan Altatr dari kemurkaan-Nya

dengan keridhaan-Ny4 dari siksa-Nya dengan sifat pemaaf-Nya

Tatkala sampai pada penyebutan yang tidak ada lawan katanya yaiht
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kata Allah itu sendiri, maka perlindunganpun diharapkan dari dfui

Allah itu sendiri bukan kepada yang lain. Arti dari ini semua adalatt

bahwa minta ampun dari kekurangan dalam melaksanakan sesuatu

yang wajib merupakan salah satu bentuk dari pujian terhadap Allah
sekaligus bentuuk ibadah yang benar. Kalimat ctfiku tak dapat

menghitung pujian unhrk-Mu" maksudnya aku tak mampu dan tak

sanggup mencapai yang semestinya." Selesai (Al Khaththabi).

An-Nawawi berkata "Dalam hadits ini ada dalil bagi ahlus

srmnah tentang bolehnya menyandingkan kata-kata yang bemrakna

kejahatan kepada Allah, sebagaimana kebaikan bisa disandingkan

dengan nama-Nya, yaitu seperti kalimat, "kemurkaan-Mu, siksa-Mu."

Wallahu a'lam.

Al Mundziri berkata, *Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Muslim den Ibnu Majah."
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